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KATA PENGANTAR

	 Puja dan puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas semua berkat dan rah-

mat-Nya kita semua senantiasa diberikan keselamatan dan kesehatan. Atas nama Program Pascasarjana 

Institut Seni Indonesia Denpasar, saya selaku ketua Program Studi Seni mengucapkan terima kasih dan 

bersyukur atas terlaksananya Seminar Program Studi Seni Program Pascasarjana ISI Denpasar. Seminar 

ini diselenggarakan pada hariKamis 20 Oktober 2016.

	 Seminar Program Pascasarjana ISI Denpasar dirancang sebagai suatu pertemuan akademik 

dan pertukaran ilmu pengetahuan secara berkelanjutan dan diselenggarakan setiap tahun dalam rangka 

membahas berbagai isu-isu seni yang sedang berkembang pada saat ini. Seminar ini merupakan kelan-

jutan dari seminar Program Pascasarjana ISI Denpasar yang telah dilaksanakan pada tahun-tahun sebel-

umnya.

	 Melalui seminar ini diharapkan dapat merespon perkembangan seni, ilmu pengetahuan, dan tek- 

nologi dalam upaya meningkatkan kecerdasan dan kreativitas seni dalam percaturan global. Seminar ini 

mengacu pada salah satu penjabaran Visi dan Misi Program Pascasarjana ISI Denpasar yaitu melakukan 

kegiatan penciptaan dan pengkajian seni berbasis budaya lokal dan nusantara. Dilaksanakannya seminar 

ini diharapkan melahirkan insan-insan yang cerdas, terampil, dan kompetitif untuk menghadapi per-

saing- an terbuka di era globalisasi saat ini.

	 Adapun tujuan seminar, yang pertama untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat dan 

dapat dipercaya dalam rangka penciptaan dan pengkajian seni. Yang kedua, untuk menginventarisasi 

berbagai informasi yang terkait dengan penciptaan dan pengkajian seni. Dan yang ketiga, menghimpun 

isu-isu strategis tentang penciptaan dan pengkajian seni untuk menambah wawasan yang lebih luas da-

lam bidang seni budaya lokal dan nusantara.

	 Seminar dijadwalkan selama satu hari tersebut dipandu oleh seorang moderator dan tiga orang 

narasumber, tema yang diangkat dalam seminar Program Pascasarjana ISI Denpasar yaitu “Kecerdasan 

Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni”. Para Narasumber 

berasal dari berbagai jurusan diantaranya: Dr. Husen Hendriyana, S.Sn., M.Ds (Design Mode), Dr. Koes 

Yuliadi, M.Hum (Film), dan Dr. Silvester Parmadi, S.SKar., M.Hum (Tari), sedangkan moderator yang 

dipercaya untuk memandu acara tersebut adalah Dr. I Komang Arba Wirawan, S.Sn., M.Si.

	 Akhir kata, saya tidak lupa mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah men-

dukung terlaksananya seminar ini. Harapan kedepan semoga Program Pascasarjana ISI Denpasar melalui 

seminar ini mampu melaksanakan visi, misi, serta cita-cita sebagai pusat unggulan seni budaya berbasis 

kearifan lokal dan berwawasan universal.

							       Denpasar, 17 Januari 2017

							       Ketua Program StudiSeni (S2),

							       Dr. I KetutSariada, S.ST.,M.Si

							       NIP. 196106091986031001
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SAMBUTAN

Rektor Institut Seni Indonesia Denpasar

	 “Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni” 

cukup menarik diangkat sebagai tema dalam seminar nasional yang diselenggarakan Program Pascasar-

jana Institut Seni Indonesia Denpasar. Karenanya perlu diingat kembali kata “Budaya Nusantara” sangat 

identik dengan tradisi, dalam hal ini, kesenian tradisional nusantara adalah pondasi yang mendasari segala 

bentuk dan perkembangan kesenian yang selama ini membawa nama Indonesia ke ranah Global. Dengan 

demikian kesenian nusantara perlu dijaga dan dilestarikan keberadaannya agar tidak terseret oleh terpaan 

arus globalisasi yang akan mengkaburkan identitas budaya kita.

	 Perkembangan kesenian di zaman ini penuh dengan pencarian, penggalian ide-ide yang mengede-

pankan kreativitas dalam proses penciptaan dan pengkajian seni, sehingga melahirkan karya-karya spek-

takuler yang bermutu tinggi. Di dalam ranah seni pertunjukan, para Etnomusikolog di masa ini berjuang 

mengangkat citra lokal ke ranah global dengan segala bentuk perkembangannya. Hal ini sangat berkaitan 

dengan topik seminar, yaitu keindahan budaya nusantara yang terbalut oleh nilai estetika tinggi mampu 

bersaing dalam dunia global. Dan kenyataannya budaya nusantara sudah mulai mengglobal. Di ranah 

visual art atau seni rupa dan desain dewasa ini terhembus wacana mengenai Global Art yang kembali 

mengambil dan meminjam ikon atau unsur tradisional yang kemudian di visualkan secara kreatif dengan 

ide-ide “gila”, sehingga disetiap karya-karya yang diciptakan bernuansa lokal dengan penggayaan baru 

yang mampu eksis di dalam ranah seni rupa dunia. Hal ini dalam konsep postmodern disebut dengan-

pendekatan pasticheya itu mengangkat dan meminjam kembali bentuk-bentuk teks atau bahasa estetik 

tradisi yang kemudian dikonstruksi kembali dengan bahasa seni yang baru, kemudian menempatkannya 

kedalam konteks semangat masakini yang sering disebut dengan seni kontemporer tanpa meninggalkan 

dan merusak kesenian lokal.

	 Kiranya perlu saya sampaikan bahwa program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Denpasar su-

dah mampu melahirkan Magister Seni, yang artinya bahwa program ini telah dilaksanakan dengan se-

baik-baiknya, kendatipun masih banyak hal yang perlu dibenahi. Selaku pimpinan, saya akan mendukung 

segala bentuk kegiatan akademis yang dilakukan program Pascasarjana dalam hal meningkatkan kualitas 

lulusan yang mampu menciptakan karya-karya terbaik dan menghasilkan ilmu-ilmu baru dalam bidang 

seni yang dapat dipertanggungjawabkan nantinya dimasyarakat.

	 Dengan diselenggarakannya kegiatan seminar nasional yang mengarah pada kecerdasan pengga-

lian budaya nusantara sebagai sumber penciptaan dan pengkajian seni adalah tugas kita untuk mensin-

ergikan kelokalan, nusantara dan global, sehingga terjadinya hibrilisasi untuk menciptakan sebuah atmos-

fer baru dalam berkesenian. Akhir kata, ada suatu permasalahan yang harus di pecahkan, yang menjadi 

jalan pencerah bagi peserta akademik kita, yang kemudian terangkum dalam satu simpulan.

	 Hadirnya prosiding seminar nasional “Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai 

Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“ diharapkan mampu menambah kekayaan intelektual akademik 

melalui karya tulis ilmiah penciptaan dan pengkajian seni Institut Seni Indonesia Denpasar, semoga Pro-
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gram Pascasarjana Program Studi Seni mampu memberikan sumbangsihnya kepada lembaga dalam-

merealisasikan visi Institut Seni Indonesia Denpasar sebagai pusat unggulan seni budaya berbasis kearif 

-an lokal berwawasan universal.

						      NIP. 196612011991031003

						      Denpasar, 17 Januari 2017

						      Rektor Institut Seni Indonesia Denpasar,

						      Prof. Dr. I GedeAryaSugiartha, S.SKar.,M.Hum

						      NIP. 196612011991031003
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KOMODIFIKASI TEKTEKAN CALONARANG
DI DESA BATURITI, KERAMBITAN, TABANAN

I Ketut Sariada
Program Doktor Kajian Budaya
Universitas Udayana, Denpasar, Bali, Indonesia
e-mail: iketutsariada@gmail.com

ABSTRAK

	 Tektekan Calonarang merupakan sebuah dramatari Calonarang untuk pariwisata model baru, 
yang dalam penyajiannya diiringi oleh gamelan Tektekan, Pada umumnya masyarakat Bali tidak setu-
ju menampilkan unsur budaya yang bersifat sakral untuk pariwisata. Namun masyarakat Desa Baturiti, 
justru mendukung komodifikasi Tektekan Calonarang dengan menggunakan barong dan rangda sakral 
untuk pariwisata. Hal itu menimbulkan berbagai pertanyaan, karena hal itu bertentangan dengan sikap 
masyarakat Bali pada umumnya. Permasalahan yang dikaji meliputi: (1) mengapa masyarakat di Desa 
Baturiti, Kerambitan, Tabanan mengkomodifikasikan Tektekan Calonarang dengan menggunakan barong 
dan rangda sakral untuk pariwisata; (2) bagaimana bentuk komodifikasi Tektekan Calonarang tersebut; (3) 
apa implikasinya bagi pelaku, masyarakat dan pertunjukan itu sendiri. 
  	 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Masyarakat Desa Baturiti, Kerambitan, Tabanan men-
gomodifikasikan Tektekan Calonarang dengan barong dan rangda sakral untuk pariwisata dilatari oleh 
ideologi pasar, ideologi pembangunan, ideologi religi, dan ideologi konservasi; 2) Bentuk komodifikasi 
Tektekan Calonarang dengan barong dan rangda sakral dalam bentuk prosesi dan pertunjukan Tektekan 
Calonarang; 3) Implikasi komodifikasi Tektekan Calonarang pada peningkatan pendapatan pelaku, mas-
yarakat (multiplier effects), kelangsungan kekuatan magis barong dan rangda tersebut, peningkatan animo 
pasar/pariwisata, serta sebagai penguat solidaritas sosial masyarakat setempat. 
	 Sebagai temuan baru penelitian ini adalah tidak terjadinya desakralisasi walaupun barong dan 
rangda sakral itu dikomodifikasikan untuk pariwisata, karena pada setiap penyajiannya masyarakat setem-
pat melakukan upacara penyucian khusus terhadap barong dan rangda tersebut sesuai dengan konteksnya 
masing-masing.

Kata Kunci: Komodifikasi, Tektekan Calonarang, Barong dan Rangda Sakral, Ideologi, 
                     Pariwisata, dan Budaya Masyarakat Desa Baturiti, Kerambitan, Tabanan. 

PENDAHULUAN

	 Tektekan Calonarang merupakan sebuah 

dramatari tradisional Bali yang disajikan dalam 

konteks pariwisata. Dramatari tersebut sangat unik 

karena selain menampilkan lakon Calonarang, seni 

pertunjukan pariwisata itu diiringi gamelan tek-

tekan, sebuah jenis gamelan tradisional Bali terbuat 

dari bambu berukuran kecil, yang dimainkan den-

gan cara dipukul secara bergantian dengan dinami-

ka dan tempo bervariasi. Sebagai salah satu jenis 

seni pertunjukan pariwisata Bali, Tektekan Calona-

rang merupakan seni pertunjukan yang khas dan 

berbeda dibandingkan dramatari Calonarang pada 

umumnya. Pada umumnya dramatari Calonarang 

dalam konteks pariwisata diiringi gamelan Gong 

Kebyar. Oleh sebab itu Tektekan Calonarang yang 

berasal dari desa Baturiti, Kerambitan, Tabanan 



2

Program Pascasarjana ISI Denpasar
“Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“

itu sangat diminati wisatawan. Oleh karenanya, 

sebagai salah satu jenis seni pertunjukan pariwisa-

ta Tektekan Calonarang itu tidak saja ditampilkan 

di desa Baturiti, Kerambitan sendiri, tetapi juga 

disajikan dalam konteks pariwisata hingga ke luar 

wilayahnya sendiri yakni di daerah-daerah obyek 

wisata lainnya di Bali. 

	 Secara umum penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan memahami komodifikasi 

Tektekan Calonarang  Desa Baturiti, Kerambitan, 

Tabanan, dengan barong dan rangda sakral untuk 

pariwisata sebagai salah satu unsur kebudayaan 

masyarakat Desa Baturiti, Kerambitan, Tabanan 

yang kini berkembang  sebagai identitas budaya 

dan produk pariwisata desa tersebut. Secara khu-

sus penelitian ini bertujuan untuk memahami latar 

belakang, bentuk dan implikasi komodifikasi Tek-

tekan Calonarang yang menampilkan barong dan 

rangda sakral untuk pariwisata di Desa Baturiti, 

Kerambitan, Tabanan. 

	 Manfaat penelitian secara teoretis, peneli-

tian ini diharapkan bermanfaat atau sebagai bahan 

acuan dalam menambah pengetahuan, khusus-

nya di bidang kajian budaya. Oleh karena adan-

ya temuan konsep, maka dipakai sebagai bahan 

masukan bagi peneliti selanjutnya. Secara praktis 

penelitian ini bermanfaat sebagai   sumbangan pe-

mikiran kepada masyarakat dalam menumbuhkan 

kepedulian dan apresiasinya terhadap Tektekan 

Calonarang di Desa Baturiti, Kerambitan, Ta-

banan.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini mempergunakan 

pendekatan kualitatif ditinjau dari perspektif cul-

ture studies.  Lokasi penelitian terletak di Desa 

Baturiti, Kerambitan, Tabanan. Jenis data: kuali-

tatif didukung juga data kuantitatif. Sumber data: 

primer dan sekunder. Teknik penentuan Informan 

menggunakan Purposive Sampling. Instrumen 

penelitian yaitu peneliti sebagai instrumen utama 

dibantu dengan instrumen lain seerti pedoman 

wawancara, tape recorder, kamera foto dan video. 

Teknik pengumpulan data menggunakan studi do-

kumen, wawancara, kepustakaan. Teknik Analisis 

Data dilakukan dengan reduksi, penyajian, dan pe-

narikan kesimpulan sehingga menemukan temuan 

baru. Teknik penyajian hasil analisis data dilaku-

kan secara informal dibantu dengan penyajian for-

mal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Ideologi  Di Balik Komodifikasi Tektekan 

Calonarang     

	 Ideologi yang melatari komodifikasi Tek-

tekan Calonarang yang menampilkan barong dan 

rangda sakral untuk pariwisata Desa Baturiti, Ker-

ambitan, Tabanan adalah ideologi pasar, ideologi 

pembangunan, ideologi religi, dan ideologi kon-

servasi. 

(a) Ideologi pasar. Tektekan Calonarang yang ser-

ing tampil di Puri Anyar Kerambitan dan di ho-

tel-hotel kawasan Nusa Dua dengan mempergu-

nakan barong dan rangda dengan label ‘’’sakral” 

sangat jelas memiliki tendensi kepentingan pasar, 

sebab dengan melibatkan barong dan rangda sakral 

dalam pertunjukan Tektekan Calonarang ternyata 

mampu mengangkat popularitas sekaa Tektekan 

Calonarang dengan identitasnya tersendiri. 

(b) Ideologi Pembangunan terkait dengan aspek 

peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Ba-

turiti. Pertama, peningkatan kesejahteraan lahir, 

masyarakat akan memperoleh dampak ekonomi 

secara langsung. Kedua, peningkatan kesejahter-

aan batin, mampu menumbuhkan nilai-nilai kes-

etiakawan sosial, nasionalisme, cinta terhadap bu-

daya sendiri,  toleransi, ramah, sopan santun, dan 

toleransi tinggi.   



Program Pascasarjana ISI Denpasar
“Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“

3

(c) Ideologi Religi ditunjukan dengan mitos yang 

diyakini dan upacara yang digunakan dalam Tek-

tekan Calonarang. Mitos yang paling diyakini ada-

lah barong dan rangda sungsungan sebagai pengu-

sir wabah penyakit apabila menimpa masyarakat 

Baturiti. Dengan keyakinan masyarakat seperti itu 

akhirnya Tektekan Calonarang sering kali difung-

sikan sebagai tolak bala, yaitu tari yang diyakini 

dapat melindungi masyarakat dari kemungkinan 

mara bahaya. 

(d) Ideologi Konservasi ditunjukan dengan pe-

melihaaran dan pelestarian Tektekan Calonarang 

sebagai identitas masyarakat Desa Baturiti yang 

membedakan antara budaya Bali dengan bu-

daya-budaya lainnya di dunia. Tektekan Calona-

rang juga sebagai penguat relasi sosial masyarakat. 

Hubungan patron-client antara pihak puripun 

dengan masyarakat sekitarnya masih terpelihara 

dengan baik. Hubungan yang bersifat priciple of 

resiprocity itu kiranya juga merupakan dampak 

dari keberhasilan  pihak puri Anyar Kerambitan 

dalam  mendatangkan wisatawan ke desa tersebut 

sehingga setiap orang di masyarakat itu mendapat 

trickle side efect dari acara tesebut.   

2. Bentuk komodifikasi Tektekan Calonarang 

	 Komodifikasi Tektekan Calonarang disa-

jikan dalam bentuk prosesi dan bentuk Dramatari 

Tektekan Calonarang. Bentuk prosesi Tektekan 

Calonarang yang ditampilkan oleh Puri Anyar 

Kerambitan yang dirangkai penyambutan tamu 

melibatkan sedikitnya 300 orang pelaku di seti-

ap penyajiannya. Bentuk pertunjukan Tektekan 

Calonarang berbentuk dramatari   dengan   mem-

pergunakan   lakon/cerita Calonarang  yang  ber-

judul  Ni  Diah  Ratna  Mangali. 

 

3. Implikasi Komodifikasi Tektekan Calonarang   

	 Implikasinya pada peningkatan keyakinan 

pelaku dan masyarakat setempat terhadap kekua-

tan magis barong dan rangda tersebut, peningka-

tan animo pasar, yang tentu berimplikasi pada pen-

ingkatan pendapatan ekonomi pelaku, masyarakat 

setempat. Komodifikasi Tektekan Calonarang juga 

berimplikasi terhadap pembentukan citra dan 

identitas  pertunjukan Calonarang yang dimili-

ki desa tersebut. Seringnya Tektekan Calonarang 

tersebut dipentaskan berimplikasi terhadap kon-

servasi, keberlangsungan Tektekan Calonarang itu, 

meningkatnya kuantitas pertemuan warga, yang 

secara tidak langsung berfungsi sebagai pengikat 

solidaritas sosial masyarakat setempat. 

	 Sebagai temuan baru dalam penelitian 

ini adalah. 1) Tidak terjadinya desakralisasi terh-

adap barong dan rangda sakral, karena pada seti-

ap penyajiannya masyarakat melakukan upacara 

penyucian sesuai dengan konteks pertunjukan. (2) 

Menguatkan legitimasi puri dengan rakyat. Puri 

dapat mempertahankan hubungan patron-client, 

gengsi/wibawa puri yang dalam hal ini dapat me-

nguntungkan bagi masyarakat sekitarnya untuk 

kepentingan ekonomi dan politik puri. (3) Men-

guatkan solidaritas dan identitas dengan ikon 

Tektekan Calonarang, secara sosial budaya mem-

punyai makna “simbiosis mutualistis” bagi puri, 

masyarakat di sekitarnya, biro perjalanan wisata 

(BPW), dan pengayaan bagi khasanah kebudayaan 

Bali.  

	 Sebagai saran untuk menjaga eksistensi 

Tektekan Calonarang Desa Baturiti, Kerambitan, 

Tabanan, agar dalam pertunjukannya tetap mejaga 

kualitas, sehingga dapat bersaing baik lokal mau-

pun global. 

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

	 1) Komodifikasi Tektekan Calonarang 

menggunakan barong dan rangda sakral untuk 
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pariwisata dilatari oleh ideologi religi, ideologi pas-

ar, ideologi konservasi, dan ideologi budaya.  

	 2) Bentuk komodifikasi Tektekan Calona-

rang menggunakan barong dan rangda sakral yai-

tu dalam bentuk prosesi dan Dramatari Tektekan 

Calonarang. 

	 3) Implikasi komodifikasi Tektekan 

Calonarang dengan barong dan rangda sakral pada 

peningkatan keyakinan masyarakat setempat ter-

hadap kekuatan magis barong dan rangda terse-

but, peningkatan animo pasar, dan peningkatan 

pendapatan ekonomi. Juga berimplikasi terhadap 

konservasi, meningkatnya kuantitas pertemuan 

warga, yang secara tidak langsung berfungsi se-

bagai pengikat solidaritas sosial masyarakat setem-

pat. 

Temuan Baru Penelitian 

	 (1) Tidak terjadinya desakralisasi pada 

barong dan rangda sakral untuk pariwisata, kare-

na pada setiap penyajiannya dilakukan upacara 

penyucian sesuai dengan konteks penyajian barong 

dan rangda sakral tersebut. 

	 (2) Menguatkan legitimasi puri dengan 

rakyat. Puri dapat mempertahankan hubungan pa-

tron-client, wibawa puri yang dapat menguntung-

kan bagi masyarakat sekitarnya untuk kepentingan 

ekonomi dan politik puri. 

	 (3) Menguatkan solidaritas dan identitas 

Tektekan Calonarang, secara sosial budaya mem-

punyai makna “simbiosis mutualistis” bagi puri, 

masyarakat, biro perjalanan wisata (BPW), dan 

pengayaan bagi khasanah kebudayaan Bali. 

Saran

	 Eksistensi Tektekan Calonarang Desa Ba-

turiti, Kerambitan, Tabanan, agar dalam pertunju-

kannya tetap mejaga kualitas, sehingga dapat ber-

saing baik lokal maupun global. 
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NILAI-NILAI PENDIDIKAN YANG TERKANDUNG DALAM TARI MAGOAK-GOAKAN 
DI SANGGAR SENI TARI DAN TABUH JELUNG, DESA PEMUTERAN, KABUPATEN 
BULELENG

Ni Wayan Mudiasih, Rinto Widyarto dan Ni Putu Eka Arisanti 
Pendidikan Seni Drama Tari Dan Musik, Fakultas Seni Pertunjukan, 
Institut Seni Indonesia (ISI) Denpasar
Email : mudiasih_w@yahoo.co.id

ABSTRAK

	 Pendidikan dan seni sangat erat kaitannya dengan muatan nilai-nilai berupa nilai etika dan este-
tik. Nilai etika, ilmu tentang baik, buruk serta hak dan kewajiban moral. Nilai estetika, ilmu mempelajari 
dan membahas tentang segala sesuatu berkaitan dengan keindahan. Nilai-nilai tertanam disepakati oleh 
masyarakat, organisasi, lingkungan masyarakat mengakar pada kebiasaan, dan kepercayaan.
	 Penelitian ini membahas awal mula munculnya tari Magoak-goakan di Sanggar Seni Tari dan 
Tabuh Jelung, Desa Pemuteran, Kabupaten Buleleng dan mengulas nilai-nilai pendidikan terkandung 
dalam tari Magoak-goakan tersebut. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui awal mula munculnya 
tari Magoak-goakan di Sanggar Seni Tari dan Tabuh Jelung, Desa Pemuteran, Kabupaten Buleleng dan 
untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam tari Magoak-goakan tersebut. Hasil pe-
nelitian bermanfaat sebagai referensi bagi pembaca atau peneliti selanjutnya dalam menambah ilmu pe- 
ngetahuan, dan diharapkan dapat memberikan pemahaman atau wawasan tentang nilai-nilai pendidikan 
yang terkandung dalam tari Magoak-goakan untuk diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Membahas 
tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam tari Magoak-goakan menggunakan empat teori: 
teori estetika, etika, nilai dan pendidikan, dan metode yang digunakan yaitu metode observasi, metode 
wawancara, metode dokumentasi. Data diperoleh dan diolah menggunakan pendekatan kualitatif. 
	 Tari Magoak-goakan di Sanggar Seni Tari dan Tabuh Jelung Desa Pemuteran, Kabupaten Bule-
leng diciptakan pada tahun 2011, yang digarap oleh Nyoman Arya Suryawan,SST. Namanya diambil dari 
burung gagak, terinspirasi ketika melihat burung gagak dengan lincah dan dinamis tengah mengincar 
mangsanya. Tari Magoak-goakan dulunya adalah sebuah permainan tradisional Magoak-goakan berasal 
dari Desa Panji, Kabupaten Buleleng. Tarian ini termasuk tari berkelompok ditarikan oleh penari putri, 
dipentaskan sebagai tari hiburan semata. Adapun fungsi yang terkandung dalam tari Magoak-goakan ini 
diantaranya fungsi sosial budaya, fungsi solidaritas, dan termasuk sebagai seni pertunjukkan balih-bali-
han. Nilai-nilai pendidikan yang terdapat pada tari Magoak-goakan yaitu nilai etika diantaranya kejujur- 
an atau ketaatan, persatuan, kerakyatan, heroik atau kepahlawanan, dan kepemimpinan. Adapun nilai 
estetika berupa bentuk tarian, kualitas cerita, dan penampilan atau kostum yang digunakan.

Kata Kunci : Nilai Pendidikan, Tari Magoak-goakan, Sanggar Tari dan Tabuh Jelung
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Latar Belakang

	 Pendidikan berlangsung seumur hidup. 

Usaha pendidikan sudah dimulai sejak manusia 

lahir dari kandungan ibunya sampai tutup usia. 

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan ma-

nusia untuk mendapatkan pengetahuan, wawasan 

serta mengembangkan sikap dan keterampilan. 

Pada dasarnya pendidikan merupakan upaya pem-

budayaan dan pemberdayaan menumbuhkem-

bangkan potensi dan kepribadian peserta didik 

sehingga mereka dapat menjadi pribadi yang cer-

das, berakhlak mulia, memiliki kemampuan dan 

keterampilan yang berguna bagi dirinya sendiri, 

masyarakat, bangsa, dan negara (Nashir, 2013:14). 

Untuk itu pendidikan memiliki peran yang sangat 

besar dalam menjaga warisan budaya masyarakat 

yang syarat dengan nilai-nilai budaya. Nilai-nilai 

budaya tersebut dijadikan dasar dalam memberi 

makna terhadap suatu konsep dan arti dalam ko-

munikasi antar anggota masyarakat. Keberadaan 

budaya yang demikian penting dalam kehidupan 

masyarakat dan mengharuskan budaya menjadi 

sumber nilai-nilai dari pendidikan budaya dan 

karakter bangsa.	

	 Nilai adalah sesuatu yang baik yang selalu 

diinginkan, dicita-citakan dan dianggap penting 

oleh seluruh manusia sebagai anggota masyarakat 

(Suratman, 2013:39). Nilai sebagai panduan atau 

tolok ukur yang digunakan oleh pribadi individu 

untuk menimbang dan memilih yang baik atau 

buruk, benar atau salah. Nilai erat hubungannya 

dengan manusia, baik dalam bidang etika yang 

mengatur kehidupan manusia dalam kehidupan 

sehari-hari maupun bidang estetika yang ber-

hubungan dengan persoalan keindahan. Nilai 

pendidikan diarahkan pada pembentukan priba-

di manusia sebagai makhluk individu, sosial, dan 

berbudaya untuk membentuk pribadi seseorang. 

Menanamkan semua butir nilai tersebut merupa-

kan tugas yang sangat berat (Damayanti, 2014:43). 

Semua nilai-nilai yang terkandung didalamnya 

tentu menjadi nilai yang diprioritaskan terutama 

dalam pembentukan pribadi manusia, karena itu, 

sesuatu yang dapat dikatakan memiliki nilai apa-

bila berguna dan berharga (nilai kebenaran), baik 

(nilai moral atau etika), indah (nilai estetika) dan 

religius (nilai agama).

	 Saat ini seni tradisi telah banyak dikem-

bangkan kembali dalam bentuk yang lebih menar-

ik sehingga mempunyai nilai tersendiri. Salah 

satunya Magoak-goakan dahulunya hanya se-

buah permainan tradisional, telah dikembangkan 

menjadi suatu pertunjukan tari. Permainan Ma-

goak-goakan berasal dari Desa Pakraman Panji, 

Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng. Nama 

Magoak-goakan diambil dari nama Burung Gagak 

(Goak yang gagah) yang terinspirasi ketika me-

lihat burung ini tengah mengincar mangsanya. 

Permainan tradisional ini diperkirakan sudah 

ada pada masa pemerintahan Ki Gusti Ngurah 

Panji Sakti di Buleleng (Suarka, 2011:32). Ma-

goak-goakan merupakan pementasan ulang dari 

sejarah kepahlawanan Ki Gusti Ngurah Panji Sakti 

ketika menaklukkan Kerajaan Blambangan di Jawa 

Timur. 

	 Pada awalnya Ki Gusti Ngurah Panji 

Sakti hanya menyaksikan rakyatnya bermain Ma-

goak-goakan. Pemain goak akan diberikan hadiah 

oleh raja jika berhasil menangkap ekor atau anak 

ayam dari permainan tersebut. Hal itu menjadi 

pemicu semangat rakyat untuk ikut berpartisipasi 

bermain Magoak-goakan. Melihat rakyat antusias 

mengikuti permainan itu, raja turut ikut berbaur 

dengan masyarakat. Saat raja bermain, kedudukan 

raja dalam permainan mempunyai derajat yang 

sama dengan rakyatnya. Setelah semua pemain 

berhasil menangkap ekor atau anak ayam, maka ti-

balah giliran raja untuk menjadi goak. Dan setelah 
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raja berhasil menangkap ekor atau anak ayam, raja 

pun berhak meminta imbalan dari rakyatnya. Per-

mintaan raja pada saat itu ialah kesediaan rakyat 

untuk membantu menggempur Kerajaan Blam-

bangan yang ada di Jawa Timur. Rakyat pun ber-

sorak gembira, permintaan raja tersebut mampu 

membangun prajurit yang tangguh, sebagai per-

tahanan kerajaan yang akan dilatih untuk melawan 

Kerajaan Blambangan. 

	 Permainan Magoak-goakan ini berte-

makan kepahlawanan dan telah menjadi tradisi 

masyarakat Desa Pakraman Panji, Kabupaten 

Buleleng. Magoak-goakan biasanya dilakukan 

setiap perayaan Hari Raya Nyepi tepatnya pada 

saat Hari Raya Ngembak Geni (sehari setelah 

Hari Raya Nyepi). Permainan Magoak-goakan di 

Desa Pakraman Panji termasuk permainan yang 

dimainkan oleh pemain putra dan pemain putri 

yang diatur dengan pola lantai membentuk garis 

lurus berjejer dengan elemen komposisi pengatur-

an pemainnya berselang-seling (laki-laki dan per-

empuan). Pemain di depan (pemain goak) harus 

menangkap ekor atau anak ayam (pemain yang ada 

di belakang), jika ekor atau anak ayam sudah ter-

tangkap maka permainan Magoak-goakan terse-

but dianggap selesai. Permainan tradisional mer-

upakan representasi keinginan suatu kelompok 

beradab yang di dalamnya terkandung kekayaan 

tradisi dan nilai-nilai luhur yang dijiwai oleh se-

mangat kebersamaan (Suarka, 2011:4). Permainan 

Magoak-goakan dimainkan dengan penuh rasa 

kebersamaan oleh masyarakat Desa Pakraman 

Panji, Kabupaten Buleleng. Karena tradisi ini su-

dah turun-temurun dianggap sebagai segala aspek 

yang mempengaruhi kelangsungan hidup mas-

yarakat dalam kehidupan beragama maupun ke-

hidupan sosial.

	 Melihat perkembangan, permainan ini 

dikemas dan dikembangkan menjadi suatu per-

tunjukan tari sebagai wujud estetik dari penciptan-

ya. Permainan Magoak-goakan kini telah memi-

liki fungsi sebagai hiburan semata, bahkan telah 

dikemas kedalam bentuk pementasan tari yang 

dipertontonkan. Tarian ini sudah berkembang di 

beberapa desa dengan memodifikasi bentuk tarian 

namun tidak menghilangkan makna permainan 

itu sendiri. Salah satu desa yang telah mengadopsi 

tarian Magoak-goakan yaitu Desa Pemuteran, Ka-

bupaten Buleleng. Garapan tari ini diciptakan den-

gan dituangkan dasar tari Bali, seperti agem, tan-

dang, tangkep. Agem ialah suatu gerak pokok yang 

tidak berubah-ubah dari satu sikap pokok ke sikap 

pokok lainnya, tandang ialah cara memindahkan 

suatu gerakan pokok ke gerakan pokok yang lain, 

tangkep ialah mimik yang memancarkan penji-

waan tari yaitu suatu ekspresi yang timbul melalui 

cahaya muka (Djayus, 1980).  

	 Tari Magoak-goakan diciptakan oleh Nyo-

man Arya Suryawan, SST., yang berasal dari Desa 

Jagaraga, Kabupaten Buleleng. Tarian ini awalnya 

diciptakan untuk pementasan pawai dalam rangka 

HUT Kota Singaraja ke-407 pada tahun 2011 oleh 

Sanggar Seni Tari dan Tabuh Jelung, Desa Pemut-

eran. Tujuan dilaksanakannya pawai untuk mele-

starikan tradisi yang ada di Kabupaten Buleleng 

sekaligus mengenang jasa raja Buleleng yaitu Ki 

Gusti Ngurah Panji Sakti. Sehingga disepakati agar 

permainan tradisi Magoak-goakan ini ditampilkan 

dalam pawai dalam rangka HUT Kota Singaraja 

tersebut. Data ini juga sesuai dengan data yang 

ada dalam kedua buku Data Kesenian dan Seni-

man Kabupaten Buleleng Tahun 2013 dan Data 

Kesenian dan Seniman Kabupaten Buleleng Tahun 

2014 yang ditulis oleh Dinas Kebudayaan dan Pari-

wisata Kabupaten Buleleng.

	 Sanggar Seni Tari dan Tabuh Jelung mer-

upakan salah satu sanggar yang berlokasi di Ban-

jar Dinas Yeh Panas, Desa Pemuteran, Kecamatan 
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Gerokgak, Kabupaten Buleleng dan telah berdiri 

sejak tahun 2010. Sanggar Seni Tari dan Tabuh 

Jelung dipercayai untuk mewakili Kecamatan Ger-

okgak menunjukkan kemahiran dan kemampuan-

nya menampilkan tari Magoak-goakan tersebut. 

Saat itu pencipta ingin menampilkan sesuatu yang 

berbeda sehingga memiliki ide untuk menciptakan 

dan mementaskan tari Magoak-goakan ini meng-

gunakan penari putri. Alasan digunakannya pe-

nari putri, pertama pencipta ingin menampilkan 

pementasan yang lain daripada yang lain, karena 

dimana-mana pementasan tari Magoak-goakan 

terkenal dengan penari laki-lakinya. Kedua ingin 

menunjukkan nilai keindahan yang terdapat pada 

struktur gerak, jika biasanya tari Magoak-goakan 

yang ditarikan oleh laki-laki gerakannya keras, na-

mun pada tari Magoak-goakan yang ditarikan oleh 

perempuan gerakannya lebih lembut namun tetap 

terlihat lincah dan bersemangat. Alasan lainnya 

dikatakan sedikitnya penari laki-laki yang ada di 

Desa Pemuteran khususnya di Sanggar Seni Tari 

dan Tabuh Jelung. Minat dari masyarakat sangat 

sedikit mengakibatkan sulitnya mencari penari la-

ki-laki di Desa Pemuteran. 

	 Perkembangan seni di daerah Buleleng 

Barat saat itu kurang berkembang bila dibanding-

kan dengan perkembangan seni yang ada di daer-

ah Buleleng Timur.  Hal ini disebabkan karena fak-

tor letak geografis yang sebagian besar masyarakat 

Desa Pemuteran mata pencahariannya sebagai 

petani dan nelayan, sehingga kurang adanya ket-

ertarikan terhadap perkembangan seni, khususnya 

seni tari.   

	 Penelitian ini dilakukan di Desa Pemut-

eran, Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng 

terdapat di Sanggar Seni Tari dan Tabuh Jelung. 

Kajian penelitian ini merupakan kajian nilai-nilai 

pendidikan berupa nilai etika dan nilai esteti-

ka yang terkandung dalam tari Magoak-goakan. 

Ketertarikan terhadap penelitian pendekatan ten-

tang tari Magoak-goakan ciptaan Nyoman Arya 

Suryawan SST., memiliki nilai etika dan nilai es-

tetika. Kajian penelitian belum pernah ada yang 

meneliti. Di samping itu untuk melestarikan tari 

Magoak-goakan yang merupakan bagian dari tu-

juan penelitian agar tarian ini tetap dipertahankan 

dan dilestarikan yang syarat dengan nilai pendi-

dikan dan tetap eksis di dunia pendidikan. Selan-

jutnya diharapkan agar sanggar-sanggar lain juga 

ikut tergerak melestarikan tari Magoak-goakan, 

sebagai kekayaan budaya bangsa khususnya di Ka-

bupaten Buleleng. 

Pembahasan

	 Munculnya tari Magoak-goakan di Sang-

gar Seni Tari dan Tabuh Jelung, Desa Pemuteran, 

Kabupaten Buleleng pertama kali digagas oleh 

Nyoman Arya Suryawan, SST., atau lebih dikenal 

dengan nama “Arya Mrenges” berasal dari Desa 

Jagaraga, Kecamatan Sawan, Buleleng. Nama 

“Mrenges” sendiri didapatkan dari tingkah laku 

beliau yang lincah, dan segi bicara yang apa adan-

ya karena masyarakat Buleleng memiliki bahasa 

akrab yang biasa digunakan dalam sehari-hari, se-

hingga diberikan nama “Arya Mrenges”. 

	 Pada mulanya tarian Magoak-goakan 

diciptakan dalam rangka memperingati Hari 

Ulang Tahun Kota Singaraja yang ke-407 pada 

tahun 2011. Setiap kecamatan yang ada di Ka-

bupaten Buleleng diwajibkan mementaskan tari 

Magoak-goakan yang telah dikembangkan ses-

uai dengan ide garapan setiap kecamatan. Setiap 

garapan telah diberikan cerita yang menyangkut 

cerita perjuangan Ki Gusti Ngurah Panji Sakti di 

Buleleng. Kecamatan Gerokgak mendapatkan ba-

gian cerita tentang Ki Gusti Ngurah Panji Sakti 

yang akan pergi berperang ke Blambangan, Jawa 

Timur dengan prajuritnya yang biasa disebut tru-
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na goak. Pada kesempatan itulah Kecamatan Ger-

okgak menampilkan hal yang berbeda dengan 

diwakili oleh Sanggar Seni Tari dan Tabuh Jelung, 

Desa Pemuteran, Kecamatan Gerokgak, Kabupat-

en Buleleng. Dengan diselenggarakannya pemen-

tasan ini bertujuan untuk membangkitkan budaya 

tradisi yang ada di Buleleng agar tidak punah dan 

tetap dilestarikan oleh masyarakat Buleleng sendi-

ri.

	 Nilai-nilai Pendidikan dalam Tari Ma-

goak-goakan di Sanggar Seni Tari dan Tabuh 

Jelung, Desa Pemuteran, Kabupaten Buleleng. 

Sebagai karya seni, tari Magoak-goakan men-

gandung pesan atau nilai-nilai yang mampu mem-

pengaruhi perilaku seseorang. Adapun nilai-nilai 

pendidikan yang dapat ditemukan dalam tari Ma-

goak-goakan adalah sebagai berikut. 

1. Nilai Etika 

	 Etika berasal dari bahasa Yunani, yakni 

ethos. Dalam bentuk tunggal, ethos bermakna tem-

pat tinggal yang biasa, padang rumput, kandang, 

kebiasaan, adat, akhlak, perasaan, dan cara ber-

pikir (Abdullah, 2015:2). Etika merupakan cabang 

filsafat yang berbicara tentang tindakan manusia 

dalam kaitannya dengan tujuan utama hidupnya. 

Etika mempermasalahkan bagaimana manusia 

semestinya berbuat dan bertindak. Tindakan ma-

nusia itu sendiri ditentukan beragam norma. Etika 

menyelidiki dasar semua norma moral.

	 Tingkah laku atau perbuatan yang baik 

atau mulia yang harus menjadi pedoman hidup 

manusia dalam ajaran Agama Hindu sering dise-

but dengan susila. Menyadari peran agama sangat 

penting bagi kehidupan umat manusia dalam up-

aya untuk mewujudkan suatu yang bermakna, da-

mai, dan martabat,  sehingga yang dapat dikaji da-

lam tari Magoak-goakan di Sanggar Seni Tari dan 

Tabuh Jelung, Desa Pemuteran, Kabupaten Bule-

leng ialah nilai etika sesuai dengan ajaran Agama 

Hindu meliputi: 

a. Kejujuran atau Ketaatan

	 Unsur kejujuran dan ketaatan dalam tari 

Magoak-goakan dapat dilihat dari tokoh Raja Ki 

Gusti Ngurah Panji Sakti saat melihat rakyatn-

ya bermain Magoak-goakan. Beliau berjanji akan 

memberikan hadiah apapun yang diminta, jika 

prajurit goak tersebut berhasil menangkap ekor 

atau anak ayam (prajurit yang berada paling be-

lakang). Setelah prajurit tersebut berhasil, Ki Gusti 

Ngurah Panji Sakti menepati apa yang telah beliau 

katakan. Kejujuran dan kebenaran dari sikap Ki 

Gusti Ngurah Panji Sakti tersebut dapat mencer-

minkan tindakan yang jujur menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap 

diri sendiri maupun pihak lain. Sikap kejujuran 

dan ketaatan tersebut sangat penting dan harus 

diterapkan pada lingkungan sekitar.

b. Persatuan

	 Menurut Suhardana (2006), ajaran ini 

memberi tuntunan bahwa manusia tidak boleh 

menyakiti hati siapapun juga dan jangan meng-

ganggu atau merugikan orang lain. Tindakan tanpa 

kekerasan dalam tari Magoak-goakan dapat dilihat 

dari tarian yang berlari-lari dan terjatuh berulang 

kali. Walaupun penari telah terjatuh berulang kali, 

tidak ada seorangpun yang dirugikan. 

	 Selain menjaga barisan agar tidak terlepas, 

dalam tari Magoak-goakan juga terdapat sikap sal-

ing peduli. Para penari memegang erat teman yang 

ada didepannya dan saling menjaga satu sama lain. 

Makna dari persatuan tari Magoak-goakan ini 

adalah prajurit yang saling menjaga satu sama lain. 

Hal itu berarti prajurit atau truna goak memegang 

erat dan saling melindungi antar sesama prajurit, 

agar berdiri kokoh dan tidak bercerai berai. Seh-

ingga tujuan untuk memenangkan peperangan 
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melawan Kerajaan Blambangan dapat tercapai.

	 Adapun implementasi dapat diterapkan 

terhadap penari, dengan mementaskan tari Ma-

goak-goakan bertujuan untuk memupuk rasa ke-

bersamaan yang harmonis antar sesama penari 

yang melakukan tarian ini. Perilaku persatuan 

dan kepedulian yang terkandung dalam tari Ma-

goak-goakan sangat penting dan harus diterapkan 

pada pribadi masyarakat itu sendiri.

c.Kerakyatan

	 Kebajikan dan sikap kerakyatan dalam tari 

Magoak-goakan dapat disimak pada saat  Ki Gus-

ti Ngurah Panji Sakti melihat rakyatnya bermain 

Magoak-goakan, dengan tidak adanya rasa malu 

beliau ikut langsung dalam permainan tersebut. 

Masyarakatpun terkejut karena biasanya permain-

an ini dilakukan oleh masyarakat biasa, namun 

seorang raja pun ingin ikut bermain. Beliau mer-

upakan orang yang cepat berbaur dan cepat akrab 

dengan masyarakat. Dengan sikap beliau tersebut 

bertujuan ingin langsung mendengar dan menge-

tahui keluh kesah yang dialami rakyatnya.  Sehing-

ga dengan sikap ramah tamah, sopan santun, dan 

murah hati beliau, semua rakyatnya hormat dan 

menghambakan diri kepadanya. Saat raja ingin 

rakyatnya berperang menggempur Blambangan, 

prajurit tidak berpikir panjang, mereka langsung 

bersorak bersemangat sebagai persetujuan untuk 

berperang. Hal tersebut juga dijelaskan oleh Ny-

oman Arcana dalam wawancaranya pada tanggal 

31 Januari 2016 di kediamannya. Sikap kemurah-

an hati dari Ki Gusti Ngurah Panji Sakti termasuk 

pendidikan budi pekerti (dharmadana) yang patut 

ditiru oleh setiap orang. 

d. Heroik atau Kepahlawanan

	 Dalam tari Magoak-goakan ini terdapat 

unsur politik dengan menggunakan beberapa cara 

untuk berperang menaklukan Blambangan. Dapat 

disimak dari penari goak berlari-lari dan mengin-

car ekor atau anak ayam (penari paling belakang). 

Goak disini dengan usaha dan kerja keras mengin-

car ekor atau anak ayam tersebut hingga tertang-

kap. Dapat diartikan sebagai prajurit yang sangat 

teliti dalam melihat gerak-gerik musuh, walaupun 

sudah berulang kali terlepas namun akan tetap 

bangkit dan semangat melawan musuh dalam 

peperangan sehingga pada akhirnya musuh dapat 

dikalahkan.

	 Hal yang sama dilakukan oleh penari 

paling depan (induk ayam) dengan kerja kerasn-

ya menghalangi goak yang ingin mengincar ekor 

atau anak ayam (penari paling terakhir). Dengan 

berlari-lari,  penari depan menjaga dan melindun-

gi ekor atau anak ayam agar tidak tertangkap oleh 

penari goak. Nilai heroik atau kepahlawanan yang 

terkandung dalam tari Magoak-goakan ini dapat 

diterapkan kepada masyarakat untuk selalu beru-

saha dengan kerja keras agar mendapatkan hasil 

yang ingin dicapai.

e. Kepemimpinan

	 Menurut Suhardana (2006), keluhuran 

budi hanya bisa tercipta dengan perbuatan yang 

baik dan mulia. Keluhuran budi akan meng-

hasilkan sesuatu yang bermanfaat dikemudian 

hari.  Perbuatan yang baik dan mulia dalam tari 

Magoak-goakan di Sanggar Seni Tari dan Tabuh 

Jelung, Desa Pemuteran dapat dilihat dari sikap 

budi luhur sang raja yang merakyat, baik, dan bisa 

mengarahkan, mengayomi rakyatnya sehingga 

dapat bersatu dan tidak bercerai berai. Dapat dili-

hat juga dari penari depan sebagai pemimpin yang 

selalu siaga menjaga barisan dan ekor atau penari 

paling belakang agar terhindar dari incaran goak 

(musuh), hal ini termasuk sifat dari seorang pra-

jurit. Dengan sikap kepemimpinan dan keluhu-

ran budi sang raja selalu menjaga dan melindungi 
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rakyatnya, dapat memberi nilai perilaku yang san-

gat mulia untuk diterapkan dalam kehidupan se-

hari-hari.

2. Nilai Estetika

	 Nilai estetika merupakan bagian dari kaji-

an ilmu filsafat yang menelaah dan membahas as-

pek-aspek keindahan sesuatu, yaitu mengenai rasa, 

sifat, norma, cara menanggapi, dan cara memper-

bandingkannya dengan menggunakan penilaian 

perasaan (Muhammad, 2005:112). Sesuatu yang 

dapat dikatakan memiliki rasa keindahan adalah 

rasa yang diterima oleh hati nurani sebagai hal 

yang menyenangkan, menggembirakan, menarik 

perhatian, dan tidak membosankan. 

	 Tari Magoak-goakan di Sanggar Seni Tari 

dan Tabuh Jelung, Desa Pemuteran dapat mem-

bangkitkan semangat bagi penari dan masyarakat 

yang menontonnya pun akan ikut merasakan rasa 

gembira. Menurut Luh Yesi Anggreni (salah satu 

penari tari Magoak-goakan) saat wawancara pada 

tanggal 15 Juli 2016 di kediamannya menjelaskan 

bahwa saat menarikan tari Magoak-goakan merasa 

senang karena mendapatkan posisi paling depan 

berusaha menjaga barisan, selain itu juga merasa 

bersemangat saat aksi berkejar-kejaran dengan pe-

nari goak. 

	 Masyarakat yang menonton pun akan 

ikut merasakan kegembiraan saat melihat aksi ke-

jar-kejaran yang dilakukan penari goak yang ingin 

menangkap penari ekor atau anak ayam (penari be-

rada paling belakang) hingga para penari terjatuh 

berulang kali, kemudian bangkit lagi dan berke-

jar-kejaran, akhirnya penari ekor atau anak ayam 

dapat tertangkap oleh penari goak. Melihat pe-

nari berlari-lari hingga tejatuh dan didukung juga 

dengan iringan gamelan baleganjur yang mem-

bangkitkan suasana membuat penonton bersorak 

gembira. Dari hal tersebut tari Magoak-goakan di 

Sanggar Seni Tari dan Tabuh Jelung, Desa Pemut-

eran dapat menghibur dan menarik perhatian pe-

nonton sehingga pertunjukan tersebut tidak mem-

bosankan.

	 Hal yang sama juga dijelaskan oleh 

Djelantik (1999), estetika merupakan suatu ilmu 

yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan 

dengan keindahan, mempelajari semua aspek dari 

apa yang disebut keindahan. Keindahan meliputi 

keindahan alam dan keindahan buatan. Keinda-

han buatan manusia pada umumnya disebut kes-

enian. 

	 Tari Magoak-goakan di Sanggar Seni Tari 

dan Tabuh Jelung, Desa Pemuteran termasuk 

keindahan buatan manusia. Tarian ini merupakan 

karya seni yang diciptakan sebagai bentuk atau 

wadah ekspresi sebagai penyaluran perasaan. Ga-

gasan atau ide yang muncul dari Nyoman Arya 

Suryawan, SST., sehingga menampilkan sesuatu 

yang berbeda. Hal tersebut tidak mengubah nilai 

estetik yang terkandung didalamnya (wawancara 

Nyoman Arya Suryawan pada tanggal 15 Januari 

2016 di kediamannya). Walaupun dengan kemam-

puan menari yang terbatas, para penari berusaha 

semaksimal mungkin dalam bergerak. 

	 Menurut Djelantik (1999,) semua benda 

atau peristiwa kesenian mengandung tiga aspek 

yang mendasar diantaranya, wujud atau rupa, 

bobot atau isi, dan penampilan, penyajian. Hasil 

pengamatan secara langsung di lapangan bahwa 

tari Magoak-goakan di tarikan secara berkelom-

pok dibawakan oleh sejumlah penari putri dengan 

berbusana menggunakan celana berwarna jingga, 

dikombinasikan dengan kamen prada yang ber-

warna berwarna biru. Kemudian menggunakan 

angkin yang disesuaikan dengan warna celana, 

rempel yang berwarna emas, dan tutup dada deng 

-an warna merah muda. Tidak terlupakan hiasan 

pada tangan yaitu memakai gelang kana, dan 
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riasan kepala yang disebut gelungan dengan me-

madukan warna merah muda dan emas.

	 Penampilan tari Magoak-goakan terlihat 

nilai keindahannya dari salah satu unsur pen-

dukungnya seperti tata busana atau kostum. Tata 

busana dalam tari Magoak-goakan ini disesuaikan 

dengan konsep garapan yang ditampilkan baik 

desain busana maupun warnanya. Diperhatikan 

warna busana tari Magoak-goakan dari atas hing-

ga bawah terlihat harmonis dan serasi. Perpad-

uan warna yang diperlihatkan dominan warna 

sekunder seperti warna jingga yang dipadukan 

dengan kamen prada berwarna biru sangat me-

nonjolkan paduan warna yang serasi. Dengan war-

na yang cerah dapat diketahui perpaduan warna 

tersebut mencerminkan penari yang ceria, seman-

gat, dan bergembira. Karena warna jingga mem-

beri kesan perasaan riang, menarik perhatian.

	 Desain kostum yang digunakan telah dis-

esuaikan dengan peranan yang dibawakan, di ses-

uaikan dengan gerak penari yang memiliki karakter 

dan peranannya masing-masing. Desain kostum 

yang digunakan pada penari tari Magoak-goakan 

tercatat dari hiasan kepala menggunakan gelungan 

yang mendekati gelungan prajurit, hiasan badan 

menggunakan angkin, tutup dada, rempel warna 

keemasan dan pending digunakan pada pinggang.  

Badan bagian bawah menggunakan celana tiga 

perempat warna jingga, ukuran ini untuk memu-

dahkan  penari tidak kesulitan dalam bergerak, 

disesuaikan juga dengan karakter yang dibawakan 

yaitu sebagai prajurit. Dan dilengkapi dengan kain 

atau kamen untuk menutupi badan bagian bawah. 

Sisi keindahan yang terkandung pada kostumnya 

dapat dilihat dari kombinasi warna dan desainnya.

	 Kualitas tari Magoak-goakan terletak 

pada cerita yakni tokoh kuat dan berkarisma 

yang memiliki jiwa kepemimpinan dengan kedi-

siplinan yang tinggi, usaha yang tanpa menyerah 

dan mewujudkan suasana yang demokratis yaitu 

Ki Gusti Ngurah Panji Sakti. Beliau berjuang mel-

awan Kerajaan Blambangan bersama truna goak 

dan saat pertempuran Ki Gusti Ngurah Panji Sakti 

memenangkannya dan dapat menguasai daerah 

Blambangan, Jawa Timur. Berkat kekuatan dan ke-

gigihannya sehingga beliau disebut dengan sebu-

tan “Singa Ambara Raja” yang kini telah menjadi 

lambang kota Singaraja. Dinamai Singaraja kare-

na mengandung arti dipimpin oleh seorang raja 

yang gagah perkasa laksana singa dan raja yang 

dimaksud ialah Ki Gusti Ngurah Panji Sakti (Sim-

pen, 2003:38). Patung singa bersayap ini memiliki 

makna raja Ki Gusti Ngurah Panji Sakti yang dulu-

nya sempat berkuasa dan melambangkan sebagai 

raja hutan. Karena kerajaan yang berada dibawah 

pimpinan Ki Gusti Ngurah Panji Sakti ini merupa-

kan kerajaan yang sempat melebarkan kekuasaan-

nya hingga Pulau Jawa.

	 Wujud pada tari Magoak-goakan terma-

suk tari tradisi dalam kreasi ciptaan baru. Tari 

kreasi baru merupakan jenis-jenis tari ciptaan baru 

yang pola penggarapannya bertitik tolak pada tari 

tradisi (Tim Penyusun, 2013:4). Dari pengamatan 

langsung di lapangan tari Magoak-goakan terin-

spirasi dari permainan tradisi Magoak-goakan 

yang ada di Desa Pakraman Panji, Buleleng. Tidak 

jauh dari permainan tradisi Magoak-goakan yang 

ada di Desa Panji, tari Magoak-goakan ini ditari-

kan berkelompok oleh 20 orang penari putri. Pada 

awal tarian para penari menari serentak kemudian 

pada pertengahan tarian penari diatur berjejer ke 

belakang membentuk garis vertikal. Dengan saling 

memegang badan atau pinggang penari yang ada 

didepannya. Penari goak dan penari ekor atau anak 

ayam saling berkejar-kejaran, setelah penari ekor 

atau anak ayam tertangkap, tarian dianggap sele-

sai. Tarian ini dikemas sedemikian rupa sehingga 

terlihat baru tanpa mengindahkan makna-makna 
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yang terkandung didalamnya. 

	

Penutup

	 Penjelasan pada bagian pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa tari Magoak-goakan di Sanggar 

Seni Tari dan Tabuh Jelung, Desa Pemuteran mer-

upakan salah satu seni pertunjukan yang ditarikan 

berkelompok atau massal oleh penari putri. Tarian 

ini diciptakan pada tahun 2011 oleh Nyoman Arya 

Suryawan, SST., berasal dari Desa Jagaraga. Tari 

Magoak-goakan terinspirasi dari perjuangan Ki 

Gusti Ngurah Panji Sakti yang akan menggempur 

melawan Kerajaan Blambangan, Jawa Timur. 

	 Dalam tari Magoak-goakan ini dibentuk 

sebuah barisan ke belakang, dan saling berpegan-

gan antara penari yang ada didepannya. Adapun 

posisi tari Magoak-goakan yakni, penari yang pal-

ing depan bertugas untuk menangkap ekor yang 

ada paling belakang. Fungsi yang terkandung di 

dalam tarian ini yakni, untuk menjalin rasa persat-

uan, persaudaraan, rasa tanggungjawab bersama 

sebagai faktor utama dalam pembangunan, dan 

tercapainya masyarakat yang adil. Dilihat dari jum-

lah penari yang ditarikan massal dalam tari Ma-

goak-goakan, dapat diukur seberapa besar kekua-

tan prajurit atau truna goak, dan sifat gotong royong 

demi tercapainya masyarakat adil dan sejahtera. 

Dari fungsi solidaritas, dimana para penari ditun-

tut untuk bekerja keras untuk menyerang Kerajaan 

Blambangan, saling membantu, dan membagi suka 

maupun duka, memperdalam rasa kekerabatan di-

antara masyarakat yang ikut melakukannya. Tari 

Magoak-goakan mempunyai tujuan untuk memu-

puk rasa persatuan dan kesatuan. Makna dari tari 

Magoak-goakan yakni, dengan kreativitas dari seo-

rang pemain sulit untuk diterka arah gerakannya. 

Serta dalam tari Magoak-goakan diiringi dengan 

alunan baleganjur untuk memotivasi para penari 

agar tetap bersemangat untuk mengikuti pertun-

jukan ini. Tari Magoak-goakan termasuk seni tari 

balih-balihan yang dipertunjukan sebagai tari yang 

dipertontonkan bersifat inovasi bahkan mengand-

ung seni yang penuh dengan nilai hiburan.

	 Adapun nilai-nilai pendidikan yang ter-

kandung dalam tari Magoak-goakan di Sanggar 

Seni Tari dan Tabuh Jelung, Desa Pemuteran, Ka-

bupaten Buleleng meliputi nilai etika dan nilai este-

tika. Nilai etika yang terkandung dapat dilihat dari 

tindakan atau sikap perilaku yang sesuai dengan 

ajaran Agama Hindu. Nilai pendidikan yang dapat 

ditemukan dalam tari Magoak-goakan yaitu nilai 

kejujuran atau ketaatan, persatuan, kerakyatan, 

heroik atau kepahlawanan, dan kepemimpinan. 

Dengan sikap atau tindakan yang sesuai nor-

ma-norma dan nilai-nilai yang baik dan benar agar 

terciptanya kebahagiaan hidup. Terdapat juga nilai 

estetika (keindahan) yang terkandung dalam Tari 

Magoak-goakan terlihat pada bentuk tarian yang 

ditarikan massal atau berkelompok, busana yang 

mempertegas penampilan dan kualitas cerita dari 

Ki Barak Panji Sakti sebagai raja Buleleng yang ber-

jiwa kepemimpinan, memiliki kedisiplinan yang 

tinggi, usaha tanpa menyerah, dan mewujudkan 

suasana yang demokratis sehingga pemerintahan-

nya mendapat kepercayaan dan dukungan secara 

penuh, didasari rasa ketulus ikhlasan. Dalam Tari 

Magoak-goakan juga terdapat aksi kejar-kejaran 

yang dilakukan penari sehingga terlihat posisi yang 

berliku-liku seperti ular. Melihat penari yang ber-

lari-lari saling mengejar sehingga terjatuh, mem-

buat para penonton yang menyaksikan pementasan 

akan merasakan rasa kegembiraan. Nilai-nilai yang 

tertanam dan disepakati oleh masyarakat, organi-

sasi, lingkungan masyarakat yang mengakar pada 

suatu kebiasaan dan kepercayaan.
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ABSTRAK

	 Tari Janger Lansia merupakan sebuah model seni pertunjukan yang dirancang khusus untuk para 
lansia, mulai dari koreografi, tata rias busana, maupun iringan musik tari pertunjukan tersebut. Model 
seni pertunjukan ini penting untuk diciptakan mengingat bahwa selama ini para lansia sering diberikan 
model seni pertunjukan yang kurang sesuai dengan kondisi fisiknya. 
	 Berbagai permasalahanpun terjadi khususnya terkait dengan tempo, tata rias busana, durasi mau-
pun kekuatan fisik para lansia itu dalam membawakan tari pertunjukan tersebut. Akibatnya para lansia 
itu tidak tertarik lagi untuk berkesenian. Tujuan riset ini dilakukan untuk memecahkan permasalahan 
tentang ketidaksesuaian model pertunjukan itu bagi para lansia. Riset ini dilakukan di Kelurahan Tonja, 
Denpasar dengan mempertimbangkan jumlah dan potensi berkesenian para lansia di daerah tersebut 
memadai. 
	 Perancangan model pertunjukan ini dilakukan dengan menggunakan metode implementatif 
partisipatoris yang mengutamakan kerjasama antara tim periset dengan para pihak terkait mulai dari 
pelaksanaan sosialisasi rancang bangun model, implementasi model, hingga uji coba model.
	 Berdasarkan seluruh tahapan riset itu dihasilkan luaran berupa : model Tari Janger Lansia, ar-
tikel, buku ajar, dan HKI. Dengan terciptanya model pertunjukan ini para lansia tersebut menjadi ber-
gairah kembali dalam berkesenian, yang secara tidak langsung berimplikasi pada peningkatan kualitas 
kesehatan mereka melalui kegiatan berkesenian.
 
Kata kunci :  perancangan, model pertunjukan, koreografi,tampilan/tata rias busana, iringan 
                        musik, Tari Janger Lansia.

I. PENDAHULUAN

	

	 Tari Janger Lansia merupakan sebuah 

model seni pertunjukan yang dirancang khusus 

untuk para lansia, mulai dari koreografi, tampilan/

tata rias busana, maupun iringan musik tarinya. 

Model seni pertunjukan ini penting untuk dic-

iptakan mengingat bahwa selama ini para lansia 

itu sering diberikan model seni pertunjukan yang 

kurang sesuai dengan kondisi fisiknya. Berbagai 

problematikpun dihadapi oleh para lansia tersebut 

terutama menyangkut masalah tampilan/tata rias 

busana, koreografi, durasi, maupun tempo iringan 

musik tari yang dibawakan tersebut, yang dianggap 

kurang refresentatif bagi mereka yang telah lanjut 

usia. Akibatnya para lansia itu tidak tertarik lagi 

untuk berkesenian. 

	 Tari Janger sesungguhnya merupakan 

sebuah model pertunjukan yang diciptakan khu-

sus untuk kaum remaja. Hal itu dapat dilihat dari 

tampilan/tata rias busana, koreografi, maupun 

iringan musik tarinya. Namun di Kelurahan Tonja 

model seni pertunjukan itulah yang pernah diter-

apkan kepada mereka. Akibatnya berbagai permas-

alahanpun terjadi khususnya menyangkut ketidak-

sesuaian model pertunjukan itu bagi kondisi fisik 
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para lansia tersebut. Agar para lansia itu tertarik 

dan bergairah kembali untuk berkesenian maka 

dilakukan riset perancangan model ini dengan 

membuat rancang bangun khusus untuk para lan-

sia tersebut. 

	 Sebagaimana telah diuraikan bahwa para 

lansia atau masyarakat  lanjut usia yang berusia ra-

ta-rata di atas 60 tahun tersebut fisiknya sudah tidak 

sekuat muda dahulu. Hardywinoto dan Setiabudhi 

(1999) mengatakan bahwa lansia pada umumnya 

digolongkan pada kelompok masyarakat yang su-

dah tidak produktif lagi untuk mencari nafkah un-

tuk memenuhi keperluan hidupnya sendiri, karena 

menurunnya kemampuan akal dan fisik yang ber-

sangkutan Sebagaimana dikatakan oleh Darmojo 

(2004) bahwa ketika manusia mencapai usia de-

wasa, ia mempunyai kemampuan fisik yang prima 

sehingga mereka dapat melakukan reproduksi dan 

melahirkan anak.  Namun, seiring bertambahnya 

usia, kondisi fisik merekapun berubah, satu-per-

satu anggota tubuhnya mulai kehilangan fungsin-

ya, kemudian mati. 

	 Perilaku dan perubahan sikap mereka yang 

seakan tidak siap menerima kondisinya yang baru 

tersebut sebagai frase kehidupan yang manusiawi. 

Namun kondisi seperti itu memang tidak berlaku 

bagi semua orang.  Masih banyak ada orang yang 

meskipun telah tergolong berusia lanjut namun 

masih tetap memiliki semangat tinggi untuk ber-

karya dan meneruskan tradisi maupun hobynya. 

Sebagaimana para lansia di kelurahan Tonja, yang 

tampak masih semangat untuk mengembangkan 

kreativitas berkeseniannya baik secara individu 

maupun kelompok. Para lansia di daerah tersebut 

menganggap bahwa usia lanjut tidak merupakan 

faktor penghambat untuk melakukan kreativitas 

seni. Justru dengan usia lanjut mereka mengang-

gap lebih matang dalam berkesenian, khususnya 

seni pertunjukan tradisonal. Kekhawatirannya ter-

hadap kemampuan fisik ternyata dikalahkan oleh 

semangat mereka untuk menunjukan kebolehann-

ya dalam berkesenian. 

	 Hasratnya yang begitu tinggi untuk 

berkesenian tampaknya tidak bertepuk sebelah 

tangan, karena pada perayaan hari jadi Pemerintah 

Kota Denpasar pada tahun 2012, mereka diberikan 

pembinaan seni berupa pelatihan Tari Janger. Na-

mun karena model seni pertunjukan yang diterap-

kan kepada mereka itu tidak sesuai dengan kondisi 

fisik mereka, maka seni pertunjukan itupun akh-

irnya tidak berkelanjutan lagi. Untuk memecahkan 

permasalahan itu para seiman lansia dari Kelura-

han Tonja menjalin kerjasama dengan tim periset 

untuk menciptakan model seni pertunjukan khu-

sus untuk para lansia. 

	 Berdasarkan permasalahan tersebut maka 

melalui riset terapan ini dilakukan perancangan 

model seni pertunjukan khusus untuk para lansia 

tersebut. Perancangan model di lakukan dengan 

mengembangkan salah satu potensi berkesenian 

mereka yaitu Tari Janger. Oleh sebab itu, model 

pertunjukan baru yang dibuatkan khusus untuk 

para lansia itu disebut Tari Janger Lansia.  

II.  METODE PENELITIAN

	 Metode yang digunakan dalam perancang 

-an model Tari Janger Lansia ini adalah metode 

implementatif partisipatoris yang mengutamakan 

kerjasama antara tim periset dengan para seni-

man lansia di Kelurahan Tonja. Sebagaimana telah 

dikemukakan bahwa perancangan model pertun-

jukan dilakukan dengan mengembangkan salah 

satu potensi berkesenian mereka yaitu Tari Janger. 

Hal itu dilakukan dengan mempertimbangkan 

konten pertunjukan berupa ragam gerak, gending, 

komposisi pertunjukan tersebut paling banyak tel-

ah diketahui oleh para lansia tersebut. 

	 Sebagaimana telah dikemukakan bahwa 
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dalam perancangan model seni pertunjukan  lansia 

ini dilakukan kerjasama dengan para pihak terkait, 

khususnya dengan para seniman lansia yang akan 

menggunakan luaran dari hasil riset ini. Selain da-

lam menentukan materi, kerjasama itupun dilaku-

kan pada sosialisasi model, implementasi model, 

hingga uji coba model. 

	 Agar hasil dari riset ini betul-betul sesuai 

dengan tujuan penelitian, sosialisasi model, imple-

mentasi model dan dan uji coba model dilakukan 

dengan sangat ketat sesuai dengan rencana. Peran-

cangan model seni pertunjukan ini dilakukan oleh 

tim periset dibantu oleh beberapa tenaga lapangan 

yang memiliki bidang keahlian terkait dengan seni 

pertunjukan.

 	 Dengan metode itu diharapkan para seni-

man lansia tersebut dapat menyerap, menerima, 

bahkan menggunakan luaran atau hasil riset ini 

karena sejak awal hingga akhir kegiatan ini mereka 

dilibatkan dalam kegiatan ini. 

	 Untuk mewujudkan hasil yang maksimal, 

kegiatan ini dilakukan secara bertahap: (1) sosial-

isasi model; (2) implementasi model; dan (3) uji 

coba model.  Pada masing-masing tahap kegiatan 

tersebut dilakukan dengan menggunakan metode 

dan mekanisme tersendiri. Metode  khusus digu-

nakan dalam hal ini adalah observasi partisipasi, 

wawancara, termasuk diskusi kelompok terfokus 

(FGD), sementara implementasi bentuk dan ko-

reografi Tari Janger Lansia ini dilakukan dengan 

metode implementatif partisipatoris dan pelatihan 

model. 

	 Sebelum mengimplementasikan rancang 

bangun model, dilakukan sosialisasi terlebih agar 

para lansia dapat memahami tujuan dan manfaat 

model pertunjukan yang akan diterapkan.  Kegia-

tan sosialisasi dilakukan oleh tim periset dengan 

menghadirkan para tokoh masyarakat, para lansia, 

pelatih kesenian yang ada di desa tersebut.  

	 Sebagaimana telah diungkapkan bahwa 

setelah implimentasi model Tari Janger Lansia 

dilakukan uji coba model. Uji coba model mer-

upakan tahap akhir dari proses atau tahapan riset 

yang dilakukan. Uji coba model dilakukan dengan 

mementaskan model seni pertunjukan ini. Pemen-

tasan atau uji coba model merupakan evaluasi per-

ancangan model seni pertunjukan yang telah di-

hasilkan. 

		

III. HASIL PENELITIAN

	 Berdasarkan hasil riset yang bertujuan un-

tuk mendapatkan luaran berupa model pertunju-

kan Tari Janger Lansia yang sesuai dengan kondisi 

fisik seniman lansia dilakukan beberapa langkah 

riset. Diawali dengan sosialisasi rancang bangun 

model dilanjutkan dengan implementasi rancang 

bangun model dan di akhiri dengan uji coba model 

pertunjukan.

	 Beberapa variabel pertunjukan yang diso-

sialiasikan antara lain koreografi, ragam gerak, 

tampilan/tata rias busana, maupun iringan musik 

tarinya sesuai dengan kondisi fisik para seniman 

lansia diuraikan. Model pertunjukan Tari Janger 

Lansia ini dapat diharapkan berkembang secara 

berkelanjutan karena dirancang berdasarkan po-

tensi berkesenian mereka. 

	 Sebagai wujud dari implementasi rancang 

bangun model Tari Janger Lansia,  tim peneliti 

melakukan pelatihan yang melibatkan tim periset 

dan seniman lansia di Kelurahan Tonja. Luaran 

yang dihasilkan dari implemntasi rancang bangun 

model tersebut berupa model pertunjukan Tari 

Janger Lansia yang sesuai dengan kondisi fisik para 

seniman lansia.

	 Tahap akhir dari perancangan model Tari 

Janger Lansia iniadalah uji coba model. Uji coba 

dilakukan dalam bentuk pementasan pertunjukan 

Tari Janger Lansia yang telah mengalami peruba-
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han model dari model pertunjukan Tari Janger 

rremaja menjadi model pertunujukan Tari Janger 

Lansia. Sesuainya model ini dengan kondisi fisik 

mereka tampak membuat para seniman lansia 

merasa lebih ringan dan mudah mereka lakukan. 

Hal ini secara tidak langsung berimplikasi pada 

peningkatan kualitas kesehatan mereka baik lahir 

maupun batin. Para seniman lansia itu tampak sen-

ang dan bangga dengan kemampuan berkesenian.

	 Berkembangnya rasa bangga yang diirin-

gi menguatnya posisi Tari Janger Lansia ini dapat 

mendorong para seniman lansia untuk terus 

mengaktualisasi diri melalui kegiatan olah raga 

menari tersebut. Mereka tampak sangat semangat 

mempelajari dan mengaktualisasikan nilai-nilai 

budaya yang terkandung dalam seni pertunjukan 

itu. Pengaktualisasiannya ini berpotensi besar bagi 

penguatan identitas budaya daerah tersebut baik di 

kalangan mereka sendiri maupun orang-orang di 

sekitarnya. Identitas budaya dapat terbangun atas 

dasar konfigurasi nilai-nilai budaya yang sering 

dilakukan oleh masyarakatnya.

	 Sebagaimana identitas budaya yang di-

wujudkan melalui model pertunjukan Tari Janger 

Lansia yang dihasilkan berbasiskan riset sejak ta-

hun 2013 hingga tahun 2016 ini. Berdasarkan anal-

isis data dihasilkan luaran berupa rancang bangun 

Model Tari Janger Lansia yang konstruksinya dapat 

diamati dari tampilan/tata rias busana, koreografi 

dan ragam gerak, serta iringan musik tarinya an-

tara lain, sebagai berikut.     

  

3.1  Tampilan/Tata Rias Busana Tari Janger Lansia.

	 Tampilan/tata rias busana Tari Janger Lan-

sia dirancang sesuai dengan kondisi fisik mereka 

mulai dari tata rias wajah hingga tata busana yang 

digunakan. Sebagaimana telah diuraikan bahwa 

konsep pertunjukan Tari Janger Lansia tidak jauh 

berbeda dengan Tari Janger Remaja yaitu sama-sa-

ma bertemakan tari pergaulan (social dance).  Oleh 

sebab itu pertunjukan Tari Janger Lansia juga di-

tarikan oleh penari yang berperan sebagai penari 

laki-laki disebut Kecak dan penari perempuan 

disebut Janger. 

	 Busana Tari Janger Lansia dirancang se-

bagai berikut : menggunakan hiasan kepala beru-

pa gelungan Janger dari kulit sapi dilapisi prada 

berwarna keemasan berbentuk segitiga, baju, kain, 

ikat pinggang berupa selendang, dan dilengkapi 

properti kipas. Sementara busana penari Kecak 

dirancang menggunakan busana terdiri atas kain 

kekancutan, sabuk prada sebagai ikat pinggang, 

dan udeng sebagai hiasan kepala dari kulit sapi di-

lapisi prada berwarna keemasan. 

 	 Tata rias wajah seluruh penari dirancang 

menggunakan tata rias wajah panggung putri 

dan putra halus. Warna dan garis-garis yang digu-

nakan dalan tata rias wajah penari adalah garis-

garis dengan bentuk melengkung, simbol karakter 

tari halus. Begitu pula warna yang digunakan dom-

inan terang sebagai simbol gembira dan rasa suka 

cita. 

3.2  Koreografi Tari Janger Lansia

	 Berdasarkan riset yang telah dilakukan 

dihasilkan luaran berupa rancang bangun model 

pertunjukan Tari Janger Lansia yang koreografinya 

dibuat sesuai kondisi fisik para lansia tersebut an-

tara lain sebagai berikut. 

Pembukaan

	 Pertunjukan Tari Janger Lansia diawali 

dengan tabuh pembukaan yang hanya berupa su-

ara-suara gamelan. Lagu-lagu pembukaan berupa 

batel tetamburan atau lagu pengalang. 

Pepeson

	 Pertunjukan Tari Janger Lansia dimulai 
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dengan nyanyian-nyanyian dan tarian bersama 

dari seluruh penari Janger dan Kecak dengan for-

masi garis oval menghadap ke depan, tepat di de-

pan pintu masuk (gapura) arena tari. Selanjutnya 

masuk iring-iringan Janger yang dibagi menjadi 

dua baris. Setelah Janger duduk lalu disusul dengan 

masuknya Kecak dan di arena tari mereka mem-

bentuk formasi saling berhadap-hadapan. Dengan 

demikian foemasi mereka adalah membentuk garis 

segi empat dengan arah hadap penari semuanya 

menghadap ke dalam arena tari.

Pejangeran  

Pada bagian ini Kecak maupun Janger menari dan 

menyanyi saling bersahut-sahutan bersama-sama 

dalam suasana gembira. Pada bagian pejangeran 

ini penari Kecak berpindah tempat yakni duduk 

berhadap-hadapan dengan penari Janger. Setelah 

bagian Pejangeran ini selesai maka penari Kecak 

maupun penari Janger merubah posisi menjadi 

duduk dua baris di sisi-sisi arena tari sehingga pe-

nari yang tampil berikutnya mempunyai ruang ger-

ak yang lebih luas.

Penutup 

Pertunjukan Janger ditutup dengan tarian Janger 

dan Kecaknya yang pada tahap ini para penari 

menyanyikan lagu permohonan maaf dan selamat 

tinggal kepada penonton sambil berjalan memben-

tuk dua barisan perlahan-lahan meninggalkan are-

na tari. 

NO

• gerak lokomotif 4x8

• gerak non lokomotif berupa gerakan 
: ulap2, ngenjet, ngelung, seledet, ulap2 
sebanyak 4x8 duduk hadap ke depan 
(ngenjet , ngagem, ngelung, seledet) 4x8

• gending-gending janger 1x

• gerak lokomotif berupa berjalan membuat 
formasi sebanyak 4x8

• gerak non lokomotif hadap-hadapan den-
gan gerakan ulap2, agem, seledet sebanyak 
4x8 

• gending-gending jenger 2x

• gerak lokomotif berupa berjalan membuat 
formasi  berhadap-hadapan sebanyak  4x8

• hadap depan dengan ragam gerak ulap2, 
nyalud, agem seledet sebanyak 4x8, berha-
dap-hadapan sebanyak 4x8

• gending-gending janger 2x

I

II

III

Pola Lantai Gerakan  
Non Lokomotif

Pola Lantai Gerakan 
Lokomotif

Ragam Gerak

Struktur dan Ragam Gerak Pertunjukan Tari Janger Lansia
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Ragam Gerak Tari Janger Lansia

	 Ragam gerak yang digunakan dalam mod-

el Tari Janger Lansia adalah ragam gerak tari tra-

disional Bali seperti ragam gerak tari putri ngegol, 

ngenjet, ulap-ulap, nyalud, ngembat, piles. Semen-

tara ragam gerak penari Kecak digunakan antara 

lain malpal, agem, dan beberapa ragam gerak tari 

pencak silat. Ragam gerak tari ini dipadukan seh-

ingga melahirkan ragam gerak tari yang khas. Se-

dangkan posisi dan pola lantai model Tari Janger 

Lansia dirancang  dengan posisi berdiri dan duduk 

di atas kursi.

3.3 Iringan Musik Tari Janger Lansia

	 Iringan musik tari yang digunakan dalam 

model pertunjukan Tari Janger Lansia ini ada-

lah gamelan Batel atau Tetamburan dan Gender 

Wayang. Para seniman lansia tersebut selain menari 

juga menyanyikan gending-gending yang lirik dan 

melodinya dibuat dengan suasana gembira. Sambil 

bernyanyi saling bersahut-sahutan mereka menari 

penuh dengan rasa suka cita. Sebagaimana telah di-

uraikan bahwa tempo iringan musik tari maupun 

gending yang dinyanyikan juga dirancang sesuai 

dengan kondisi fisik para seniman lansia tersebut.  

IV.  SIMPULAN, TEMUAN, DAN SARAN

4.1  Simpulan

	 Berdasarkan uraian tersebut dapat disim-

pulkan bahwa rancang bangun model pertunjukan 

Tari Janger Lansia yang meliputi tampilan/tata rias 

busana, koreografi, maupun iringan musik tari per-

tunjukan itu dibuat dengan menggunakan metode 

implementatif partisipatoris yang mengutamakan 

kerjasama dengan para pihak terkait. Riset peran-

cangan model pertunjukan ini dilakukan secara 

bertahap yaitu tahap sosialisasi rancang bangun 

model, implementasi rancang bangun model, dan 

uji coba model.

	 Kerjasama antar pihak dalam pelaksanaan 

riset ini mempunyai andil besar dalam keberhasi-

lan mewujudkan model seni pertunjukan ini. Se-

mangat dan peran serta masyarakat di kelurahan 

Tonja merupakan titik tolak dari keberhasilan per-

ancangan model seni pertunjukan ini. Model per-

tunjukan Tari Janger Lansia  ini bermanfaat untuk 

menguatkan identitas budaya daerah di kalangan 

para partisipan. 

	 Perancangan model pertujukan Tari Janger 

Lansia ini mencerminkan identitas masyarakat 

tersebut. Para lansia secara sadar mengutamakan 

nilai-nilai tradisional dan budaya mereka yang 

diungkapkan melalui seni pertunjukan tersebut.  

Model pertunjukan Tari Janger Lansia ini mampu 

memberi mereka kesenangan sekaligus meningkat-

kan kesehatan fisik mereka, yang sekaligus berimp-

likasi pada pelestarian seni pertunjukan tradisional 

itu sendiri. Ini artinya bahwa seni pertunjukan tra-

disional yang diterapkan kepada  para lansia terse-

but bermanfaat bagi peningkatan kesehatan para 

pelakunya. 

	 Apresiasi dan kontribusi yang memadai 

dari masyarakat telah membuat para lansia itu sen-

ang menarikan model pertunjukan Tari Janger Lan-

sia tersebut. Melalui kesenian ini para lansia tam-

pak lebih mudah bersosialisasi di masyarakat. Tari 

Janger Lansia yang konstruksinya dirancang sesuai 

dengan kondisi fisik mereka itu tampak diminati 

pelakunya karena bermanfaat bagi yang bersang-

kutan. Secara logis mudahnya model pertunjukan 

ini dibawakan membuat seni pertunjukan ini ser-

ing ditarikan para lansia tersebut. Terlebih model 

seni pertunjukan ini memang  dikembangkan dari 

potensi berkesenian mereka maka dapat diharap-

kan model seni pertunjukan yang baru tercipta ini 

akan lebih mudah dipahami, dibawakan oleh mer-

eka.

	 Kesesuaian rancang bangun model per-
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tunjukan ini bagi para lansia itu dapat diharapkan 

akan berimplikasi pada keberlanjutan model seni 

pertunjukan ini. Dengan demikian secara tidak 

langsung model seni pertunjukan ini selain dapat 

memberi pelakunya rasa senang, sehat secara lahir 

dan batin, mereka juga turut melestarikan model 

seni pertunjukan ini secara berkelanjutan. 

4.2  Temuan

	 Berdasarkan riset yang telah dilakukan ini 

diperoleh temuan baru berupa model terapi kese-

hatan melalui berkesenian bagi para lansia. Melalui 

kegiatan berkesenian yaitu dengan menarikan 

model pertunjukan Tari Janger Lansia yang diran-

cang sesuai dengan kondisi fisik mereka, para lan-

sia dapat menggerakkan tubuhnya, berolah raga 

dengan penuh rasa suka cita tanpa khawatir men-

galami cedera. Sambil menari, bernyanyi, mereka 

dapat bersosialisasi sekaligus mengaktualisasikan 

kemampuan mereka dalam berkesenian. Rasa 

bangga atas apresiasi yang ditunjukkan oleh mas-

yarakat lingkungan yang menonton penampilann-

ya itu tampak dapat memupuk, meningkatkan rasa 

rasa percaya diri para lansia tersebut. Tari Janger 

Lansia sebagai luaran riset inipun berkembang 

menjadi kebanggan masyarakat tersebut. Melalui 

model pertunjukan tari ini mereka dapat memili-

ki media untuk mengaktualisasikan kemampuan 

mereka dalam berkesenian sekaligus bersosialisasi 

yang berimplikasi bagi penguatan solideritas sosial 

masyarakat di daerah itu.  Hal ini bisa dijadikan 

model panutan bagi masyarakat lainnya di Bali da-

lam rangka menggairahkan kembali semangat para 

lansia dalam berkesenian.

4.3  Saran

	 Sebagai saran atas terwujudnya model per-

tunjukan Tari Janger Lansia ini adalah masyarakat 

sebaiknya tidak saja mampu menciptakan kese-

nian baru yang berkualitas, tetapi juga diharapkan 

mampu menjaga kelestarian model seni pertun-

jukan yang telah mereka miliki itu dari arus glo-

balisasi. Pengembangan model seni pertunjukan 

khusunya seni tari tidak cukup dengan idealisme 

yang tinggi tetapi juga diperlukan berbagai mod-

al budaya sebagai strategi untuk menyangga run-

tuhnya, ketidakberlanjutan seni pertunjukan yang 

telah mereka memiliki tersebut. 

	 Model seni pertunjukan lansia yang diwu-

judkan secara bersama-sama dengan para pelakun-

ya ini dapat dijadikan modal dalam menerapkan 

intervensi sosial di daerah tersebut karena materi 

dan konten dari model seni pertunjukan para lan-

sia itu memang merupakan modal budaya mereka. 

Hal ini dapat diharapkan akan mampu menarik 

minat masyarakat di daerah tersebut untuk me-

nontonnya karena keseniannya itu merupakan 

lokal jenius daerah tersebut. Dengan demikian 

secara tidak langsung Tari Janger Lansia sebagai 

luaran kegiatan riset ini dapat diharapkan akan 

berkembang menjadi kebanggaan bagi masyarakat 

di daerah tersebut.

	 Model pertunjukan Tari Janger Lansia ini 

tetap mesti terus dikembangkan agar lestari meng-

ingat bahwa model seni pertunjukan ini memili-

ki keuntungan yang bersifat multifungsi. Di satu 

sisi dapat meningkatkan semangat para lansia itu 

berkesenian, sementara di sisi lain Tari Janger Lan-

sia itu mampu memberi hiburan bagi para lansia 

tersebut. Dengan demikian kesinambungan man-

faat dari model seni pertunjukan ini akan terus bisa 

berlangsung secara berkelanjutan. 
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JEJAK MUSIK KERONCONG DI KOTA DENPASAR

Dr. Ni Wayan Ardini, S.Sn., M.Si.
Institut Seni Indonesia Denpasar

ABSTRAK
	 Keroncong secara umum adalah salah satu jenis musik yang memiliki identitas berupa tujuh 
alat musikal, yakni gitar, bas,  biola, flute, cello, ukulele, dan cak tenor. Meskipun memiliki gaya Eropa, 
khususnya Portugis, karena terkait masa penjajahan negara ini di Indonesia pada masa lalu,keroncong 
diakui sebagai salah satu jenis musik yang berkategori asli Indonesia.  Jenis musik yang berciri lamban 
ini tidak mengalami perkembangan pesat sebagaimana yang dialami jenis-jenis musik lain yang berkem-
bang belakangan, seperi pop, dangdut, atau rock. Lebih-lebih di Kota Denpasar, Bali, yang belakangan 
mendapat gempuran modernisasi luar biasa, keroncong tampak terpinggirkan. Ia hanya menjadi kekan-
genan orang-orang yang sudah berumur. Pasar keroncong mengalami penyusutan dari waktu ke waktu. 
Karenanya, studi kualitatif ini akan melihat jejak-jejak keroncong yang masih tampak di Kota Denpasar. 
Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen, yang selanjutnya dianalisis dengan 
teori-teori yang relevan.
	 Hasil studi menunjukkan bahwa, di Kota Denpasar, keroncong berkembang mengikuti situasi 
zaman dan masyarakatnya. Musik ini mengalami persaingan yang luar biasa dengan berbagai jenis musik 
lain yang ada. Tampak bahwa dalam persaingan tersebut musik ini semakin ditinggalkan masyarakat 
sementara jenis-jenis musik lain semakin digemari. Ada pun sisa-sisa permainan musik keroncong san-
gat terbatas pada kelompok-kelompok tertentu dalam masyarakat, yang biasanya merupakan keluarga 
dari musisi keroncong. Keroncong lebih sering terrepresentasikan di saluran-saluran radio dan televisi 
tertentu. Bahkan fenomena yang menarik adalah bahwa keroncong di Kota Denpasar mengalami trans-
formasi ke dalam bentuk-bentuk yang lebih baru, seperti dalam hal irama, tanda sukat, progresi akord, 
dan tata penyajian atau komposisi musik (lagu). Hal ini dilakukan dengan mencampur-campur  dengan 
berbagai karakteristik musik lain, seperti pop. Strategi dalam bentuk-bentuk baru tersebut menjadi pent-
ing agar keroncong tidak semakin mati dan akhirnya benar-benar mati. Dalam bentuk-bentuk baru ini 
juga jejak-jejak keroncong di Kota Denpasar dapat ditelusuri.

Kata kunci: keroncong, keterpinggiran, jejak.

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang

	 Musik adalah refleksi yang dinyatakan 

melalui suara dan irama sebagai alatnya dalam ben-

tuk dan warna yang sesuai dengan alam masyarakat 

yang diwakilinya. Musik adalah cetusan hati nura-

ni atau daya cipta dalam bentuk suara, suatu pen-

jelmaan dari pencerminan yang nyata didasarkan 

atas pemikiran dan adat istiadat dalam kehidupan 

masyarakat (Soeharto, AH. dkk, 1996:1). Musik se-

lalu mengandung keindahan dan merupakan hasil 

daya cipta yang bersumber pada ketinggian budi 

dari jiwa yang menjelmakan musik tersebut, seh-

ingga musik selalu di jadikan tolak ukur dari tinggi 

rendahnya nilai-nilai dan karakter suatu bangsa.

	 Dilihat dari sumbernya, terdapat musik 

etnis yaitu musik yang hidup dan berkembang 

dalam satu kelompok etnis dan musik non-etnis 

yaitu musik yang bukan berasal dari salah satu bu-

daya etnik Indonesia. Dari berbagai ragam bentuk 

musik yang tumbuh dan berkembang, salah satu 

yang telah teridentifikasi sebagai kekayaan budaya 

musik Indonesia adalah musik keroncong. Musik 

keroncong merupakan perpaduan seni vokal dan 
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instrumen musik non elektrik seperti flute, gitar, 

biola, cello, ukulele 1 (cuk). ukulele 2 (cak) dan bas. 

Identitas ke-Indonesiaan sangat kental terungkap, 

dimana sebagai salah satu bentuk kesenian yang 

telah berkembang dari masa lampau, di dalam 

musik keroncong terkandung nilai-nilai budaya 

masyaralcat Indonesia. Identitas ke- Indonesiaan 

tercermin melalui penggunaan bahasa Indonesia 

melalui lirik lagu, serta didukung pula oleh cara 

penyanjian dalam hal kostum penyanyi yang selalu 

menggunakan pakaian nasional, dimana penyanyi 

wanita umumnya mengenakan kain kebaya se-

dangkan penyanyi pria mengenakan safari dan jas. 

Sebagaimana dikatakan Harmunah dalam pengan-

tar bukunya yang berjudul Musik Keroncong: 

“Keroncong merupakan musik Indonesia dalam 
kepribadiannya yang utuh. Walaupun dalam seja-
rahnya berasal dari Barat yaitu musik rakyat Por-
tugis pada abad XVII, namun dalam perjalanan 
sejarahnya telah diolah sedemikian rupa oleh para 
seniman Indonesia sehingga tidak lagi menjadi mi-
lik budaya asalnya, tetapi telah menemukan kon-
teksnya yang baru dalam lingkungan budaya Indo-
nesia” (Harmunah, 1996:3).

	 Untuk memantapkan posisi dan eksisten-

sinya dalam kancah musik Indonesia, selanjutnya 

secara defmitif keroncong didefinisikan sebagai 

nama sebuah bentuk lagu yang terdiri dari dua pu-

luh delapan birama, termasuk sebuah interlude in-

strumental yang singkat setelah bait pertama, yang 

kemudian menuntun melodi untuk tampil kembali 

pada harmoni yang keempat. Ansembel musiknya 

juga ditetapkan dimana standar baku instrumen-

tasi sebuah orkes keroncong lazimnya terdiri dari 

flute, gitar, biola, cello, bas, ukulele 1(cuk). ukulele 

2 (cak) (Victor Ganap, 2001:80).

	 Sebagai salah satu musik tradisi di luar 

musik etnis, keroncong tumbuh dan berkembang 

di wilayah Tugu, salah satu wilayah yang ditempati 

oleh komunitas turunan Portugis, pada tahun 1661 

yang dikenal sebagai “Keroncong Ash”. Oleh karena 

musik ini diperkenalkan oleh generasi keturunan 

Portugis, maka sudah barang tentu jenis rytme 

musiknya sangat dipengaruhi oleh seni musik 

bangsa Portugis itu sendiri (Ganap, 2001:93).

	 Perihal kelahirannya, menurut pendapat 

beberapa ahli, nama keroncong berasal dari ter-

jemahan dari bunyi alat musik semacam gitar kecil 

dari polynesia (Ukulele) yang berdawai lima. Selan-

jutnya muncul pula sejenis alat yang sama namun 

berdawai empat yang diciptakan oleh orang¬orang 

Portugis yang tinggal di kampung Tugu. Berdasar-

kan berbagai pendapat di atas, Harmunah dan Vic-

tor ganap menyimpulkan bahwa nama keroncong 

merupakan terjemahan bunyi alat ukulele yang di-

mainkan secara arpegio (rasqueado-Spanyol) yang 

menghasilkan suara seperti “crong, crong, crong 

apabila alat tersebut dimainkan. Oleh karena tim-

bulnya bunyi tersebutlah secara anomatopie alat 

musik tersebut dinamakan keroncong (Harmunah, 

1996:9; Ganap, 2001:93).

	 Kepopuleran musik keroncong sebagai 

salah satu bentuk budaya tinggi yang hidup, tum-

buh dan berkembang di kalangan bangsawan Por-

tugis dan Belanda, menyebabkan seni keroncong 

dengan cepat menyebar ke berbagai perwakilan 

bangsa tersebut di seluruh Indonesia. Selanjutn-

ya keroncong semakin berkembang ke berbagai 

wilayah di Indonesia terutama di pelosok pulau 

Jawa seperti di Jawa Tengah, Jawa Timur dan be-

berapa wilayah lainnya.

	 Menyimak kondisi yang terjadi pada saat 

ini, kenyataannya musik keroncong dapat dika-

takan mengalami masa-masa stagnasi dimana 

perkembangannya tidak sesemarak beberapa je-

nis musik lainnya. Selama ini berbagai upaya tel-

ah dilakukan untuk tetap mempertahankan ke-

beradaan musik keroncong di masyarakat. Di Bali 

atau di Denpasar pada khususnya upaya-upaya 

tersebut dilakukan oleh berbagai instansi baik in-
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stansi pemerintah maupun swasta. Dari kalan-

gan pemerintah melalui RRI, TVRI secara rutin 

menayangkan musik keroncong sebagai salah satu 

program siaran maupun tanyangan. Di RRI Den-

pasar program tayangan ini dinamakan “Lenggang 

Macho”. Pemerintah Kota Denpasar dengan Radio 

Pemkotnya juga menyiarkan keroncong pada seti-

ap hari Minggu jam 21.00 WITA.

	 Dalam pelestarian dan pengembangan 

keroncong diadakan lomba Bintang Radio yang 

diikuti oleh para peserta dari kabupaten-kabupaten 

yang ada di Bali. Lomba ini pertama kali diseleng-

garakan pada tahun 1960 dan masih berlangsung 

hingga saat ini. Upaya-upaya lainnya yang dilaku-

kan Pemerintah Kota dalam rangka pelestarian 

keroncong juga melalui berbagai jenis lomba atau 

event yang diselenggarakan secara berkala seperti 

PKB (Pesta Kesenian Bali), Porseni dan PSR.

	 Upaya-upaya pemerintah dalam pelestari-

an dan pengembangan keroncong juga diikuti oleh 

berbagai kalangan swasta. Beberapa radio swasta 

yang ada di Denpasar seperti Suara Sunari, Gema 

Merdeka, Menara dan yang lainnya secara rutin 

menyiarkan program lagu-lagu keroncong. Bali 

TV sebagai salah satu stasiun TV lokal yang ada 

di Bali juga menayangkan lagu-lagu keroncong 

melalui acara Klip Bali.

	 Upaya lain yang telah dilakukan untuk 

mempertahankan eksistensinya adalah dalam ben-

tuk penggarapan komposisi lagu sampai pada irin-

gan yang telah disesuaikan dengan tuntutan zaman. 

Usaha tersebut merupakan suatu upaya agar musik 

keroncong tetap eksis dan diminati masyarakat. 

Penambahan aspek musikal juga tampak pada irin-

gan yang dipergunakan dengan penambahan alat-

alat musik Dalam perkembangannya, sebagai salah 

satu upaya mempopulerkan musik keroncong, 

banyak diantaranya lagu-lagu yang bukan keron-

cong seperti lagu pop, dangdut, rock ataupun jazz, 

yang dibawakan dengan menggunakan gaya keron-

cong yang diiringi dengan alat musiknya.

	 Dari upaya-upaya yang dilakukan oleh 

berbagai pihak tersebut ternyata belum mampu 

mengangkat keroncong untuk berkembang setara 

dengan jenis jenis musik lainnya. Masyarakat khu-

susnya kalangan generasi muda lebih tertarik den-

gan jenis musik pop, jazz, rock dan yang lainnya 

dibandingkan dengan musik keroncong karena 

dalam pandangan mereka musik keroncong irama 

musiknya bersifat tenang dengan tempo yang lam-

bat sehingga terkesan monoton dan tidak mencer-

minkan jiwa anak muda. Berdasarkan beberapa 

uraian di atas, fenomena ini sangat menarik untuk 

dikaji, dan dalam kertas kerja ini secara spesifik 

akan dikaji secara lebih mendalam bentuk dan 

perkembangan musik keroncong yang terdapat di 

Kota Denpasar.

1.2 Tujuan Penelitian

	 Tujuan penelitian untuk menganalisis ben-

tuk musik keroncong di Kota Denpasar sebagai 

salah satu upaya pelestarian dan pengembangan 

warisan budaya musik Indonesia.

1.3 Kajian Pustaka

	 Penelitian tentang musik keroncong sangat 

langka untuk diperoleh. Namun demikian, dalam 

penggarapan karya tulis ini, penulis mencoba me-

nelusuri beberapa referensi, baik yang berupa buku 

hasil penelitian, serta artikel-artikel yang dapat di-

jadikan acuan. Adapun referensi tersebut diantara-

nya:

	 Di dalam buku Musika, Brosur Ilmu Musik 

dan Koreograf, Kusbini, (1972:20), secara khusus 

menguraikan bahwa “Keroncong Indonesia” se-

bagai salah satu jenis lagu Indonesia yang memiliki 

riwayat perkembangan yang meninjau kembali ke 

dalam sejarah Indonesia sejak lebih dari tiga abad. 
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Disamping itu diuraikan pula kehidupan pere-

kembangan pga musisi, dalam usahanya mencipta, 

menggubah, mengolah, memelihara, menghidup-

kan dan mengembangkannya berdasarkan cita-cita 

kultural idie dan teknis selaras dengan kepribadi-

an nasional. berkaitan dengan sejarah, dalam hasil 

penelitian (skripsi) Hacmunah (1987) diungkap 

tentang Sejarah, bentuk, dan Gaya Perkembangan 

Musik Keroncong.

	 Pakar lainnya adalah Victor Ganap (2001) 

dalam tulisannya “Musik Keroncong Tugu Sebuah 

Sistesis Budaya Hibrida” yang terangkum pada 

jurnal Selonding volume 1, beranggapan bahwa 

musik keroncong yang dimiliki oleh sekelompok 

masyarakat di wilayah Tugu, Jakarta Utara, ada-

lah jenis yang berbeda. Perbedaannya ditinjau dari 

berbagai sudut seperti peninggalan penting musik 

Tugu, ikatan keluarga besar Tugu, Interaksi Budaya 

Masyarakat Tugu, dan keunikan musik keron-

cong Tugu. Searah dengan uraian di atas, Triyono 

Bramantyo (2000) dalam tulisannya yang berjud-

ul, “Elemen-Elemen Portugis Dalam Lagu-Lagu 

Rakyat Indonesia Timur”, pada IDEA Jurnal Ilmi-

ah Seni Pertunjukan, Edisi 1 juga mengungkap ten-

tang sejarah perkembangan keroncong di kawasan 

Indonesia Bagian Timur.

	 Sebuah tulisan dari R. Agus Sri Widjayadi 

“Menelusuri Sarana Penyebaran Musik Keroncong 

(Exploring a Dissemination Medium of Keroncong 

Music)” dalam Harmonia: Jurnal Pengetahuan dan 

Pemikiran Seni, Vol. VI No 2 Tahun 2005. Di da-

lamnya terdapat berbagai upaya penyebaran tnusik 

keroncong seperti melalui media cetak, media 

rekam, melalui pertumbuhan grup. Informasi ini 

dipergunakan untuk mengkaji desiminasi musik 

Keroncong di Kota Denpasar.

	 Di lain pihak, pada kertas kerja yang dis-

ampaikan oleh Anjar Any berjudul “Membawa 

Keroncong Menuju Panggung Pertunjukan Dunia: 

Menggapai Bintang, Menuju Puncak”, pada Serese-

han Keroncong dalam rangka peresmian pengurus 

HAMKRI (Himpunan Artis Keroncong Indone-

sia Cabang Surakarta) tahun 2004, diuraikan up-

aya-upaya untuk membawa keroncong sebagai 

salah satu budaya musik yang populer di dunia in-

ternasional. Pada bagian akhir peper tersebut juga 

diuraikan bahwa: keterpinggiran musik keroncong 

karena kurang publikasi dalam media terutama 

media elektronik.

	 Literatur selanjutnya adalah Kamus Musik 

yang ditulis oleh Pono Bance (2003:2I3-2I9) di da-

lamnya terdapat penjelasan secara komprehensip 

tentang keroncong baik sejarah, bentuk musik dan 

berbagai informasi lainnya yang sangat berguna 

bagi penelitian ini. Menyimak uraian dari berb-

agai literatur di atas, secara umum telah diungkap 

tentang sejarah, bentuk dan perkembangan musik 

keroncong di Indonesia. Mengacu kepada uraian 

tersebut, dalam penelitian ini penulis secara spesi-

fik ingin mengkaji lebih mendalam bentuk musik 

keroncong di Kota Denpasar.

1.4 Landasan Teori

	 Untuk mengkaji permasalahan sebagaima-

na telah diuraikan di atas dipergunakan teori este-

tika, yang mengacu pada teori estetika untuk men-

gupas bentuk perkembangan musik keroncong di 

Kota Denpasar. Sebagaimana dikatakan Jelantik 

(1990:I4) bahwa setiap karya seni apapun jenisn-

ya mengandung tiga aspek mendasar yakni: 1) 

wujud (appearance); 2) bobot (content, subtance); 

dan 3) penampilan (presentation). Musik keron-

cong sebagai karya seni juga terdiri dari aspek wu-

jud berupa bentuk seni yang merupakan perpad-

uan unsur-unsur seni lainnya. Berdasarkan aspek 

wujudnya, musik keroncong dapat diidentifikasi 

melalui aspek (tangga nada, ritme, instrumentasi, 

tehnik penyajian, komposisi), serta tata rias dan 
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busana. Komposisi musik keroncong menggu-

nakan struktur kalimat lagu, bobot (isi) mencakup 

ide (gagasan), ibarat atau pesan yang disajikan. As-

pek penampilan dimaksudkan cara bagaimana kes-

enian itu disajikan kepada penikmat, dan faktor ini 

sangat menentukan kualitas seni tersebut sehing-

ga memancarkan suatu keindahan. Kualitas pada 

hakekatnya akan memancarkan nilai-nilai keinda-

han. Keindahan berhubungan dengan estetika dan 

segi-segi artistik menyangkut antara lain bentuk, 

harmoni dan wujud kesenian lainnya yang mem-

berikan kenikmatan kepada manusia (Sumantri, 

2001:263).

	 Dilihat dari jenis musik keroncong, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 4 jenis yaitu: (1) 

Keroncong Asli, (2) Langgam, (3) Stambul dan (4) 

Lagu Ekstra (Bronia Kornhouser 1978:144; Har-

munah,1996:6; Agoes Sri Widjayadi, 2000:8). Ke 

empat jenis keroncong tersebut, terdapat ciri-ciri 

khas yang membedakan satu dengan yang lainnya. 

Adapun ciri-ciri pembeda tersebut diantaranya: 1) 

Bentuk dan struktur lagu, 2) Harmoni 3) Ritme, 4) 

Alat/instrumen yang dipergunakan sebagai pen-

giring, 5) Pembawaan baik dari pembawaan mas-

ing-masing instrumen maupun pembawaan secara 

vokal.

	 Berkaitan dengan struktur musik keron-

cong, mengacu pada apa yang dikatakan Djelantik 

(1999:41), bahwa yang dimaksud dengan struktur 

adalah cara bagaimana unsur-unsur dasar dari 

masing-masing kesenian tersusun hingga berwu-

jud bentuk. Dalam seni musik not-not tersendiri 

belum berarti. Setelah not-not yang beraneka su-

ara disusun dengan menggunakan irama dan un-

sur musik lainnya kemudian dinyanyikan dengan 

kekuatan suara tertentu dan berganti-ganti, ter-

susunlah suatu lagu yang berarti bagi pendengar. 

Unsur-unsur yang terdapat dalam struktur yang 

berperan menimbulkan rasa indah pada sang pen-

gamat. Tiga unsur estetik mendasar dalam struk-

tur setiap karya seni adalah 1) Keutuhan (unity); 

2) penonjolan dan penekanan (dominance); 3) ke-

seimbangan (balance). Searah dengan pernyataan 

di atas, George Dick (1971:7), juga mengatakan 

bahwa keindahan pada dasarnya adalah sejumlah 

UAW pokok tertentu suatu karya. Kualitas yang 

paling kerap disebut adalah keutuhan (unity), Ke-

selarasan (harmony), kesetangkupan (symmetry) 

keseimbangan (balance), dan perlawanan (con-

trast).

	 Memperhatikan perkembangan musik 

keroncong di Kota Denpasar, saat ini telah terjadi 

berbagai perubahan. Perubahan tersebut dapat di-

lihat dari aspek bentuk, harmoni, ritme, alat-alat, 

dan pembawaannya. Hal ini terjadi karena berkai-

tan dengan perubahan prilaku dan cara pandang 

masyarakat secara makro, yang akhirnya juga ber-

dampak pada perkembangan musik keroncong. 

Terkait dengan fenomena tersebut, untuk menga-

nalisis diperlukan teori perubahan.

	 Karya tulis ini mempergunakan salah satu 

teori perubahan secara spesifik pada teori peruba-

han sosial dan kebudayaan. Hal ini didasari oleh 

suatu pemahaman bahwa terjadinya fenomena 

sebagaimana diuraikan di atas sangat terkait den-

gan terjadinya perubahan sosial dan kebudayaan 

masyarakat. Perubahan sosial dan perubahan ke-

budayaan adalah merupakan dua bidang yang sa-

ling berkaitan. Sebagaimana pendapat Kingsley 

Davis, perubahan sosial adalah merupakan bagian 

dari perubahan kebudayaan. Perubahan dalam 

kebudayaan mencakup semua bagian yaitu: kese-

nian, ilmu pengetahuan, teknologi, filsafat dan se-

terusnya. Teori tersebut didukung oleh pendapat 

Selo Sumarjan (dalam Soekanto, 2001:342) men-

gatakan bahwa perubahan-perubahan sosial dan 

kebudayaan mempunyai satu aspek yang sama 

yaitu kedua-duanya bersangkut-paut dengan suatu 
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penerimaan cara-cara baru atau suatu perbaikan 

dalam cara suatu masyarakat memenuhi kebutu-

hannya.

II. Pembahasan

Sebagaimana perkembangan musik keroncong di 

beberapa daerah di Indonesia, keberadaan musik 

keroncong di Kota Denpasar ada yang masih dalam 

bentuk keroncong asli, stambul, lagu ekstra dan 

munculnya langgam setelah mengalami pengem-

bangan yang bersentuhan dengan seni musik tra-

disi masyarakat di Kota Denpasar.

2.1 Bentuk dan Struktur Musik Keroncong

	 Bentuk adalah wujud fisik yang dapat dia-

mati sebagai sarana untuk menuangkan isi yang 

berisikan nilai-nilai, yang dapat memberikan pen-

galaman tertentu, (Humardani,1979:49). Dalam 

musik, bentuk adalah kesatuan yang utuh antara 

frase-frase yang ada pada sebuah lagu, dan bentuk 

lagu itu terbagi menjadi satu bagian, dua bagian 

dan tiga bagian. Karl Edmund Prier (1985:1) Sena-

da dengan apa yang dinyatakan Djelantik (1990:14) 

bahwa setiap karya seni apapun jenisnya mengand-

ung tiga aspek mendasar yakni: 1) wujud (appear-

ance); 2) bobot (content, subtance); dan 3) penampi-

lan (presentation). Musik keroncong sebagai karya 

seni juga terdiri dari aspek wujud berupa bentuk 

seni yang merupakan perpaduan unsur-unsur 

seni lainnya. Berdasarkan aspek wujudnya, musik 

keroncong dapat diidentifikasi melalui aspek (tang-

ga nada, ritme, instrumentasi, tehnik penyajian, 

komposisi), serta tata rias dan busana. Komposisi 

musik keroncong menggunakan struktur kalimat 

lagu, bobot (isi) mencakup ide (gagasan), ibarat 

atau pesan yang disajikan. Aspek penampilan di-

maksudkan cara bagaimana kesenian itu disajikan 

kepada penikmat, dan faktor ini sangat menentu-

kan kualitas seni tersebut sehingga memancarkan 

suatu keindahan. Kualitas pada hakekatnya akan 

memancarkan nilai-nilai keindahan. Keindahan 

berhubungan dengan estetika dan segi-segi artis-

tik menyangkut antara lain bentuk, harmoni dan 

wujud kesenian lainnya yang memberikan kenik-

matan kepada manusia (Sumantri, 2001:263).

	 Dilihat dari jenisnya musik keroncong, 

dapat dibedakan menjadi 4 jenis yaitu: (1) Keron-

cong Asli, (2) Langgam, (3) Stambul dan (4) Lagu 

Ekstra (Bronia Kornhouser 1978:144; Harmu-

nah,1996:6; Agoes Sri Widjayadi, 2000:8). Ke em-

pat jenis keroncong tersebut, terdapat ciri-ciri 

khas yang membedakan satu dengan yang lainnya. 

Adapun ciri-ciri pembeda tersebut diantaranya: 1) 

Bentuk dan struktur lagu, 2) Harmoni 3) Ritme, 4) 

Alat/instrumen yang dipergunakan sebagai pen-

giring, 5) Pembawaan baik dari pembawaan mas-

ing-masing instrumen maupun pembawaan secara 

vokal.

2.1.1 Keroncong Ash

1) Bentuk dan struktur lagu

	 Bentuk lagu keroncong asli umumnya 

dibawakan menyesuaikan dengan kaidah-kaidah 

atau aturan yang telah ditentukan, seperti keten-

tuan jumlah birama (28 birama), pemakaian tanda 

sukat (4/4) yang artinya setiap birama terdiri dari 

empat ketuk dan setiap ketukan bernilai 1/4, pro-

gresi akord semuanya mengacu pada partitur yang 

sudah ditentukan. Musik keroncong asli tidak sep-

erti jenis musik pada umumnya di Indonesia. Se-

bagaimana telah diuraikan di atas, keroncong asli 

memiliki kaidah-kaidah atau aturan yang sangat 

mengikat serta struktur yang sudah dibakukan. 

	 Sebagaimana pendapatnya Djelantik 

(1999:41), bahwa yang dimaksud dengan struk-

tur adalah cara bagaimana unsur-unsur dasar dari 

masing-masing kesenian tersusun hingga berwu-

jud bentuk. Dalam seni musik not-not tersendiri 
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belum berarti. Setelah not-not yang beraneka su-

ara disusun dengan menggunakan irama dan un-

sur musik lainnya kemudian dinyanyikan dengan 

kekuatan suara tertentu dan berganti-ganti, ter-

susunlah suatu lagu yang berarti bagi pendengar. 

Unsur-unsur yang terdapat dalam struktur yang 

berperan menimbulkan rasa indah pada sang pen-

gamat. Tiga unsur estetik mendasar dalam struk-

tur setiap karya seni adalah 1) Keutuhan (unity); 

2) penonjolan dan penekanan (dominance); 3) 

keseimbangan (balance). Senada dengan uraian di 

atas, adapun unsur-unsur penonjolan dalam musik 

keroncong seperti: ukuran standar konvension-

al musik keroncong terdiri atas tujuh alat musik 

instrumen, yaitu : (a). Biola, (b). Flute, (c). Gitar, 

(d). Ukulele, (e). Banyo%ak tenor, (f). Cello, (g). 

Bas. Adapun ke tujuh alat tersebut masing-masing 

memiliki peranan dan fungsi sebagai berikut:

Pemegang melodi	 : Biola, Flute

Pengiring		  : Gitar, Ukulele, Banyo, 

Cello dan Bas

	 Di lihat dari struktur lagunya, keroncong 

asli memiliki struktur kalimat lagu terdiri dari 

tiga bagian A-B-C, diantaranya bagian angkatan 

(permulaan), yaitu kalimat A, bagian ole-ole atau 

refrein (tengah), yaitu kalimat B, dan bagian seng-

gaan (akhir/final) yaitu kalimat C. Selalu ada intro 

dan coda. Intro merupakan bagian pengantar dari 

musik pengiring vocal. Dalam keroncong asli, intro 

merupakan improvisasi dari akord I dan V, yang 

diakhiri dengan akord I dan ditutup dengan ka-

denz (frase pada bagian akhir lagu) lengkap, yang 

disebut juga dengan istilah “overgang” atau “lintas 

akord”, yaitu akord I - IV - V - I. Sedangkan Coda 

(bagian akhir dari sebuah lagu) juga berupa kadens 

lengkap. Pada tengah lagu ada interlude, yang dise-

but juga dengan istilah “middle spell” atau seng-

gaan (sisipan vocal atas lagu pokok berupa sinkop-

sinkop beraksen), yaitu pada birama ke sembilan 

dan sepuluh. Keroncong asli biasanya dibawakan 

dalam tangga nada mayor.

2) Pembawaan

	 Penyanyi keroncong dituntut untuk dapat 

membawakan cengkok dan gregel, yaitu semacam 

hiasan nada yang dalam istilah musik barat adalah 

semacam grupetto dan mordent. Istilah cengkok 

dan gregel ini diambil dari istilah musik tradisional 

jawa. Cengkok ialah segala bentuk nada hiasan yang 

memperkembangkan kalimat lagu, artinya mengi-

si, memperindah, dan menghidupkan kalimat lagu. 

Dapat pula disebut sebagai improvisasi, ritme ser-

ing tidak pas pada pukulan yang seharusnya, atau 

istilah lain dalam bahasa Jawa disebut “nggandul “. 

(Harmunah,1996:28). Sedangkan gregel ialah hi-

asan nada yang bergerak cepat (R Wiranto dalam 

Harmunah, 1996:28). Searah dengan pernyataan 

di atas, George Dick (1971:7), juga mengatakan 

bahwa keindahan pada dasarnya adalah sejumlah 

kualitas pokok tertentu suatu karya. Kualitas yang 

paling kerap disebut adalah keutuhan (unity), Ke-

selarasan, keserasian (harmony), kesetangkupan 

(symmetry) keseimbangan (balance), dan perla-

wanan (contrast). Mengacu pada pendapat d atas, 

penampilan penyanyi dalam bertata busana dalam 

musik keroncong sangat nampak dengan identitas 

budaya Indonesia dengan mengenakan pakaian ke-

baya yang bersifat nasional.

2.1.2 Langgam

1) Bentuk Dan Struktur Lagu

	 Langgam keroncong memiliki dua ciri 

khas dari musik tradisional lokal: (1) Teks dalam 

bahasa daerah, (2) Tangga nada dan ritme diar-

ahkan dari musik daerah, Harmunah (1996:10). 

Munculnya langgam keroncong merupakan suatu 

upaya-upaya yang diperlihatkan oleh para seniman 

keroncong untuk menghasilkan bahwa seniman 
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Indonesia mampu menghasilkan lagu-lagu keron-

cong dalam bahasa Indonesia, bahkan hingga ba-

hasa daerah seperti bahasa Jawa, Sunda dan berb-

agai bahasa daerah lainnya. Hal ini juga terjadi di 

Bali khususnya kota Denpasar. Lagu-lagu langgam 

selain berbahasa daerah Bali juga dipengaruhi kes-

enian dan budaya Bali. Didalamnya nampak adan-

ya perpaduan instrumen gambelan Bali dengan 

alat-alat musik keroncong.

	 Sedangkan menurut Pono Bance 

(1999:213) langgam keroncong terdiri atas 32 bira-

ma dengan struktur kalimat lagu A-A-B-A. Bagian 

B sering disebut sebagai refrain. Sejalan dengan 

perkembangannya kebanyakan pencipta langgam 

mulai menuntut kebebasan sebagaimana sebarang 

lagu dibawakan dengan gaya keroncong. Coda 

(akhiran)nya biasa terdiri atas kadens tonika dom-

inant-tonika (kadens sempurna). Ketentuan lain 

selain yang telah dipaparkan di atas kaidah atau 

aturan yang dianut dalam langgam keroncong sep-

erti pemakaian tanda sukat (4/4), progresi akornya 

hampir sama dengan jenis keroncong asli.

	 Struktur kalimat lagunya : A - A - B - A, 

lagu biasanya dibawakan dua kali, ulangan kedua 

bagian kalimat A - A dibawakan secara instrumen-

tal, vocal baru masuk pada bagian kalimat B, dan 

dilanjutkan A. Intro biasanya diambilkan birama 

terakhir dari lagu langgam tersebut, sedangkan 

coda berupa empat kadens lengkap (Budiman B.J 

dalam Harmunah, 1999:17). Langgam dibawakan 

dalam tangga nada mayor, dan tangga nada yang 

dipakai disesuaikan dari masing-masing musik 

daerah.

2) Pembawaan

Sifat pembawaannya lebih mudah dari pada keron-

cong asli dan stambul, karena tanpa cengkok dan 

gregel, serupa dengan sifat pembawaan lagu hibu-

ran Indonesia.

2.1.3	 Stambul

1)	 Bentuk Dan Struktur Lagu

	 Menurut Harmunah (1996:18), stam-

bul memiliki dua tipe progresi akord yang mas-

ing-masing disebut sebagai Stambul I dan Stambul 

II. Sebagaimana bentuk dan struktur keroncong 

asli, stambul juga memiliki kaidah-kaidah tertentu. 

Stambul I terdiri atas 16 birama, dengan struktur 

kalimat lagunya A-B. Bersyair secara improvisato-

ris dan intronya merupakan improvisasi dengan 

peralihan akord tonika ke akord sub dominan, 

sering diawali oleh penyanyi itu sendiri, atau intro 

lagu bukan dari alat musik melainkan dari pen-

yanyi tanpa iringan instrumen terlebih dahulu. Je-

nis stambul I sering berbentuk musik dan vocal sal-

ing bersahutan, yaitu dua birama instrumental dan 

dua birama berikutnya diisi oleh vocal, demikian 

seterusnya sampai lagu berakhir.

	 Sedangkan stambul II terdiri atas 32 bira-

ma dimana intro merupakan improvisasi dengan 

peralihan dari akord tonika ke akord sub domi-

nan, sering berupa vocal yang dinyanyikan secara 

recitative, dengan peralihan dari akord I ke akord 

IV, tanpa iringan (Budiman B.J dalam Harmunah, 

1999:18). Stambul umumnya dibawakan dengan 

memakai tangga nada mayor.

2)	 Pembawaan

	 Pembawaan vokal dalam stambul, melodi 

dan syairnya dibawakan secara improvisatoris, se-

laras dengan pembawaan keroncong asli, dengan 

cengkok dan gregel. Bersifat halus dan lembut, ser-

ta mengharukan penuh percintaan.

2.1.4 Lagu Ekstra

1)	 Bentuk dan struktur lagu

	 Lagu Ekstra adalah sebuah lagu tambahan 

yang menyimpang dari ketiga bentuk keroncong 

di atas. Lagunya bersifat riang dan jenaka, sangat 
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terpengaruh oleh bentuk lagu tradisional, Har-

munah (1996:18). Kemunculan lagu Kembang ka-

cang tahun 1942 di sebut sebagai lagu keroncong 

Ekstra (tambahan), lagu-lagu ini selain berbahasa 

daerah juga dipengaruhi kesenian dan budaya dari 

masing-masing daerah di Indonesia. Lagu ektra 

yang berkembang di Kota Denpasar, masih sering 

dibawakan lagu-lagu ekstra yang sudah ada sebel-

umnya. Lagu ekstra atau lagu tambahan bersifat 

hiburan, ada yang tanpa syair, bertempo cepat dan 

gembira, serta dipengaruhi oleh bentuk lagu tra-

disional.

2) Pembawaan

	 Sifat pembawaan lagu ekstra lebih bersifat 

ke lagu hiburan. Tempo yang digunakan biasanya 

cenderung lebih dinamis, dan bersifat gembira.

2.2 Perkembangan Keroncong di Kota Denpasar.

	 Musik keroncong sebagai salah satu hasil 

kreativitas masyarakat Indonesia dari awal kemu-

nculannya hingga saat ini mengalami perkemban-

gan yang cukup fluktuatif dimana ada saat-saat-

nya mengalami peningkatan dan sebaliknya ada 

masa dimana keroncong mengalami penurunan. 

Sebagaimana gambaran umum situasi yang terja-

di pada perkembangan musik keroncong, di Kota 

Denpasar juga mengalami situasi sebagaimana 

gambaran di atas. Perkembangan tersebut teruta-

ma dapat dilihat dari perubahan baik dari aspek 

bentuknya. Perubahan-perubahan tersebut terjadi 

karena para seniman dan praktisi seni secara sadar, 

kreatif dan terus menerus memasukkan ide-ide 

baru ke dalam kesenian mereka. Langkah-lang-

kah ini mereka ambil sebagai salah satu cara untuk 

membuat kesenian mereka dapat terus bertahan 

dan dapat memenuhi selera masyarakat pada ja-

mannya (Dibia, 1999:4-5)

	 Sebagaimana perkembangan musik keron-

cong di beberapa daerah di Indonesia, keberadaan 

musik keroncong di Kota Denpasar ada yang ma-

sih dalam bentuk keroncong asli, stambul, lagu 

ekstra dan munculnya langgam setelah mengala-

mi pengembangan yang bersentuhan dengan seni 

musik tradisi masyarakat di Kota Denpasar. Ke-

beradaan berbagai alat musik dalam orkes keron-

cong sebagaimana yang terlihat dewasa ini tidaklah 

terjadi begitu saja namun mengalami perkemban-

gan sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat. 

Menurut pengakuan Sutarmaja: 

“......beberapa alat musik seperti rebana, mando-
lin, harmonika juga pernah dipergunakan dalam 
musik keroncong. Sekitar tahun 1934 guitar di-
ganti oleh cello yang dimainkan dipetik secara 
pizzicato (thumb stick).Berikutnya pergantian 
fungsi mandolin dengan guitar melodi yang tidak 
membawakan melodi pokok, tetapi bermain secara 
contra punk yang bergerak dari awal hingga akhir. 
Akhirnya pada tahun 1940-an masuklah flute atau 
piccolo dan juga tenor banyo sehingga setting dari 
musik keroncong terdiri dari tujuh macam alat 
seperti yang kita kenal sekarang. Namun belakan-
gan setting alat musik keroncong telah mengalami 
perubahan dengan memasukkan alat-alat musik 
elektrik seperti gitar melodi dan Bas gitar sebagai 
pengganti bas betot, hal ini juga terjadi di kota 
Denpasar..: ‘

	 Ungkapan di atas menunjukkan bahwa se-

jalan dengan modernisasi yang ditandai dengan ke-

majuan ilmu dan teknologi, menyebabkan terjad-

inya perkembangan maupun pembaharuan dalam 

setiap aspek kehidupan khususnya di bidang seni 

budaya. Sebelum ditentukannya setting alat musik 

keroncong yang digunakan sebagai ukuran standar 

konvensional dalam musik keroncong yang terdiri 

atas tujuh alat musik instrumen, telah mengalami 

beberapa perubahan. Perubahan tersebut dapat di-

lihat dari alat¬alat musik yang semula digunakan 

adalah alat musik non-elektrik, kemudian diganti 

dengan alat elektrik yang bersifat modern. Fenom-

ena tersebut sesuai dengan pendapat Hantington 

dalam Sowarsono (2000:23), yang mengembang-
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kan teori modernisasi yang diaRikan sebagai pros-

es transformasi. Dalam rangka mencapai status 

modern, struktur dan nilai-nilai tradisional secara 

total harus diganti dengan seperangkat struktur 

dan nilai¬nilai modern.

III. Penutup

3.1 Simpulan dan Saran 

3.1.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan 

di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

	 Jenis musik keroncong, secara umum 

terdapat empat jenis yaitu (1) Keroncong Asli, 

(2) Langgam, (3) stambul (4) lagu ekstra dengan 

memiliki bentuk dan struktur tersendiri serta den-

gan ciri khasnya masing-masing. Keempat jenis 

ini berkembang dengan baik di masyarakat dima-

na di setiap group musik yang ada, keempat jenis 

keroncong tersebut dapat disajikan dengan baik. 

Namun demikian secara spesifik perkembangan 

musik keroncong di Kota Denpasar ditandai den-

gan munculnya langgam keroncong dengan mem-

pergunakan teks bahasa daerah Bali serta penggu-

naan instrumen dengan laras pelog dan selendro, 

sehingga menimbulkan nuansa musikal yang khas 

Bali.

	 Perkembangan musik keroncong banyak 

dipengaruhi oleh situasi dan kondisi sosial mas-

yarakat sehingga cukup fluktuatif dimana pada 

suatu masa terjadi peningkatan dan ada masanya 

mengalami penurunan. Peningkatan tersebut 

ditandai dengan lahirnya group-group keroncong 

serta meningkafiya aktivitas yang dilakukan oleh 

para seniman keroncong maupun pihak-pihak lain 

seperti pemerintah dan swasta. Sedangkan hal se-

baliknya, penurunan aktivitas juga terjadi dimana 

hal ini sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial poli-

tik serta sistem yang dibangun oleh pemerintah 

melalui kebijakan-kebijakannya.

	 Perkembangan bentuk dan struktur keron-

cong di Kota Denpasar secara umum masih men-

gacu pada bentuk keroncong yang ada sebelumnya. 

Perubahannya yang terjadi pada berbagai aspek di 

atas sehingga memunculkan gaya musik yang khas 

sesuai karakteristik masyarakat Kota Denpasar. 

Terjadinya perubahan tersebut hal ini disebabkan 

oleh adanya perkembangan daya kreativitas seni-

man sebagai implementasi dari perubahan sosial 

dan masyarakat yang modern, dinamis sebagai 

salah satu upaya untuk meningkatkan eksistensi 

musik keroncong di masyarakat.

	 Saat ini musik keroncong sudah menye-

bar dan populer di kalangan masyarakat Kota 

Denpasar. Tersebarnya kesenian ini dimasyarakat 

tidak terlepas dari peran berbagai komponen sep-

erti seniman, masyarakat dan pemerintah serta 

pihak-pihak swasta yang perduli terhadap ke-

beradaan kesenian ini.

3.1.2 Saran

	 Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, Be-

berapa saran yang dapat penulis ajukan adalah se-

bagai berikut:

	 Pihak pemerintah maupun pihak swas-

ta dapat memberikan peluang bagi para gener-

asi muda yang memiliki potensi di bidang musik 

keroncong, melalui lomba-lomba lagu keroncong. 

Dengan diberikannya wadah dalam mengembang-

kan potensi yang dimiliki oleh masing-masing 

perserta, maka secara tidak langsung mereka se-

makin menekuni dan menyukai musik keroncong.

	 HAMKRI Bali, sebagai salah satu wa-

dah himpunan seniman keroncong, disarankan 

meningkatkan aktivitasnya dengan mengadakan 

seminar, lomba, pagelaran dengan melibatkan 

berbagai komponen seperti seniman dan grup-

grup keroncong. Melalui kegiatan-kegiatan terse-

but diharapkan musik keroncong akan semakin 
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berkembang, baik kualitas maupun kuantitasnya.

	 Terdapatnya berbagai bentuk media si-

aran baik radio maupun televisi diharapkan un-

tuk meningkatkan frekuensi penyiaran seni musik 

keroncong untuk lebih memasyarakatkan kesenian 

tersebut.

	 Bagi para seniman musik keroncong, di 

samping masih mempertahankan bentuk keaslian 

keroncong, hendaknya senantiasa kreatif untuk 

dapat melakukan perubahan atau inovasi, agar 

musik keroncong dapat diterima oleh berbagai 

lapisan masyarakat.
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Abstrak

	 Penelitian ini mengangkat judul Perubahan Bentuk Pertunjukan Joged Bumbung Bina Remaja 
di Banjar Sindu Desa Sayan Kecamatan Ubud, yang membahas tentang perubahan bentuk, faktor yang 
mempengaruhi dan nilai-nilai yang mengalami perubahan. Tujuan penelitian ini mengunakan tujuan 
umun dan khusus. Teori yang digunakan adalah teori estetika dan perubahan, dimana lebih memberikan 
hasil tentang perubahan joged dari tradisi dengan masa kini.teori estetika digunakan karena joged adalah 
merupakan sebuah seni pertunjukan yang mengandung nilai estetika.metode yang digunakan: obser-
vasi,wawancara, studi kepustakaan,dokumentasi,analisis data, dan penyajian hasil penelitian Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti berusaha meneliti secara kualitatif tentang perubahan 
bentuk pertunjukan joged Bumbung Bina remaja dan faktor-faktor yang mempengaruhinya serta nia-
li-nilai yang mengalami perubahan. Hasil penelitian menunjukan bahwa perubahan ini terjadi lantaran 
permintaan masyarakat yang menginginkan seni pertunjukan joged Bumbung Bina Remaja dapat tampil 
dengan perubahan-perubahan baik dari segi bentuk,gerak,tata rias tata busana dan iringannya bernuansa 
baru sesuai dengan perkembangan zaman.

Kata Kunci: perubahan, pertunjukan, joged bumbung bina remaja.

Pendahuluan

	 Banjar Sindu memiliki beberapa jenis 

barungan gamelan Bali diantaranya barungan 

gamelan Joged, barungan Gong Kebyar dan ba-

rungan Angklung yang diurus oleh 4 Sekaa gong 

diantaranya Sekaa Gong Tua, Sekaa gong remaja 

(Gurnita Cantya), Sekaa Gong PKK, dan Sekaa An-

gklung di bawah naungan Banjar Sindu dan sang-

gar dan sekaa milik pribadi mulai bermunculan.

	 Kegiatan dalam seni pertunjukan sudah 

mulai berkembang di lingkungan Banjar Sindu 

sejak tahun 70-an, latihan-latihannya kerap kali 

dipersiapkan untuk pertunjukan untuk mengiringi 

upacara maupun sekedar hiburan. Selain itu Banjar 

Sindu juga memiliki Sekaa Joged Bumbung yang 

anggotanya berasal dari lingkungan masyarakat 

Banjar Sindu, namun sekarang keberadaan sekaa 

ini sudah tidak aktif lagi, karena anggotanya seba-

gian besar sudah lanjut usia.

	 Bentuk seni pertunjukan Joged Bum-

bung yang lazim dipentaskan di daerah-daerah 

adalah bentuk seni pertunjukan Joged yang tetap 

mengedepankan bentuk tradisi, seperti konsep 

gerak pajogedan dengan menampilkan unsur-un-

sur pajogedan tradisi berupa adanya adegan 

pendramaan seperti pesiat, ngeroman dan meja-

ran-jaranan. Sebelum terjadinya perubahan ben-

tuk pertunjukan Joged Bumbung Bina Remaja ini, 

bentuk pertunjukan yang menjadi ciri khasnya 

adalah unsur pajogedan. Gending-gending yang 

dimainkan adalah gending-gending tradisi dan 

tidak memasukkan unsur-unsur istrumen lainn-
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ya. Demikian juga halnya dengan gerak-geraknya 

tetap memadukan bebebrapa gerak tari Bali yang 

menggunakan pakem-pakem tari Bali.  Setelah 

mengalami perubahan bentuk pertunjukan Joged 

Bumbung Bina Remaja di Banjar Sindu Desa Sayan 

Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar ini banyak 

dipengaruhi oleh persaingan antar sekaa Joged dan 

bentuk penyajian tari Joged saat ini lebih menon-

jolkan goyang pinggul yang erotis ke depan dan 

ke belakang. Iringannya lebih menonjolkan kes-

an musik dangdut, dan Jaipongan, karena sudah 

menambah instrumen berupa kendang Sunda, 

Cymbal dan tamborin, sehingga hal ini mempen-

garuhi perubahan dari Joged tradisi ke Joged ero-

tis. Hal ini membuat kalangan masyarakat lebih 

menggemari Joged erotis daripada Joged tradisi. 

Adanya tuntutan penari yang demikian itu Ni Putu 

Kusuma Dewi memutuskan untuk berhenti menja-

di penari Joged, karena tidak sanggup melakukan 

gerakan-gerakan goyang yang menantang dan juga 

beliau sadar telah memiliki keluarga. Perubahan 

bentuk pertunjukan Joged Bumbung Bina Remaja 

dapat dilihat dari struktur pertunjukannya, tatarias 

dan tata busana, serta istrumen lain yang ditam-

bahkan untuk membuat aksentuasi lebih tegas dan 

menarik seperti halnya tari Jaipongan.

Struktur pertunjukan Joged Bumbung Bina Remaja 

yang Tradisi

	 Gerak tari yang ditampilkan memadukan 

beberapa unsur gerak tari Kekebyaran, seperti 

Oleg, Legong, Cendrawasih, dan tari Tenun den-

gan tidak meninggalkan pakem-pakem tari Bali. 

Gending pengiringnya tetap mempertahankan un-

sur pajogedan yang menjadi ciri khas Joged Bum-

bung Bina Remaja. Struktur pertunjukan Joged 

Bumbung Bina remaja, terdiri dari dua bagian, yai-

tu bagian pertama, diawali dengan menghaturkan 

Banten Pejati dilanjutkan dengan tabuh pembuka. 

Bagian kedua berisi tentang pepeson, playon, ib-

ing-ibingan dan pekaad. 

	 Tata rias dan tata busana adalah unsur 

penting dalam pertunjukan. Elemen ini digunakan 

untuk merubah wajah penari dan menutupi tubuh 

penari sesuai dengan karakter (Dibia, 2013:66). 

Kostum atau tata busana adalah segala sandang 

dan perlengkapan yang dikenakan oleh penari saat 

pentas baik yang terlihat maupun tidak terlihat, 

sehingga dalam seni pertunjukan khususnya tari, 

tata rias dan busana adalah kebutuhan yang pent-

ing dan mendasar. Dalam pertunjukan Joged Bum-

bung Bina Remaja ini, tata rias dan busananya ikut 

mengalami perubahan.

	 Tata busana digunakan untuk menun-
jukan identitas Genre, satus sosial, karakter, dan 
Genre tarian, selain untuk menambah daya tarik 
pertunjukan (Dibia, 2013:81). Tata busana atau 
kostum pada penari tidak hanya berfungsi sebagai 
penutup tubuh, tetapi juga untuk memperindah 
sebuah tampilan penari putra maupun putri guna 
mempertegas karakter yang dimainkan.Tata busa-
na  Joged Bumbung Bina Remaja awalnya hanya 
mengenakan busana yang tertutup, yaitu meng-
gunakan kebaya. Perubahan Struktur pertunjukan 
Joged Bumbung Bina Remaja Banjar Sindu Desa 
Sayan Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar.

	 Struktur pertunjukan Joged Bumbung 

Bina Remaja, terdiri 3 (tiga). Bagian pertama, mer-

upakan bagian awal dengan menghaturkan Banten 

Pejati dilanjutkan dengan tabuh pembuka. Bagian 

kedua berisi tentang pepeseon, playon,jaipon-

gan,dan pekaad..

	 Playon, pada bagian ini penari Joged mu-
lai memperlihatkan gerakan-gerakan yang lincah 
dan menantang sambil melirik penonton untuk 
dijadikan pengibing. Pengibing dipilih diantara 
penonton yang ada, dan diajak ikut menari di atas 
panggung. Kelincahanpun dapat dilihat dari ger-
ak-gerak yang dinamis pada saat ibing-ibingan 
tersebut. Pada bagian ployon  penari sudah mulai 
melakukan ibing-ibingan. 
	 Jaipongan, merupakan interaksi antara 
penari Joged dan  pengibing yang menari di atas 
panggung. Berbagai gerakan tari yang dilakukan 
saling merespon dan aksen-aksen geraknya san-
gat menarik sesuai dengan gending-gending yang 
dibunyikan. Penari dan pengibing bergerak secara 
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improviasi, Gending atau iringanya bervariatif 
mengikuti lagu-lagu pop, dangdut dan lagu-lagu 
Jawa. Kendang Sunda menjadi peranan penting 
pada Jaipongan memberi nuansa dangdutan dari 
pikulan-pukuln kendang yang di mainkan. Hal ini 
merubah kesan pajogedan menjadi nuansa dang-
dut.
	 Pekaad, sebagai penanada penari Joged 
akan mengakhiri tariannya setelah kelima pengib-
ing sudah diajak menari di atas panggung, kemu-
dian penari melakukan gerakan nyakup bawa, se-
bagai ucapan rasa hormat dan terimkasih kepada 
penonton. Perubahan tata rias dan tata busana pe-
nari Joged Bumbung Bina Remaja. 

	 Setelah perubahan dimana hasil dari 

kreativitas si penari, tata rias penari Joged Bum-

bung Bina remaja mengunakan Milk cleansing, 

Face tonic, krayolan caling kidang dan cundang. 

Eye shadow, Vinilex putih, untuk membuat gecek 

atau Lipstick merah, untuk membuat bibir terlihat 

lebih indah dan mencegah kekeringan pada  bibir. 

Tata Busana Penari Joged Bumbung Bina Remaja 

	 Tata busana penari Joged Bumbung Bina 

Remaja yang telah mengalami perubahan lebih ter-

buka, kain yang dikenakan berisi belahan di bagian 

depan. Adapun busana yang dipakai:Gelungan,-

subeng,Antol,Badong,Gelang kana,Tutup dada, 

Angkin, Pending atau ampok-ampok, Selendang, 

Kamen Prade, Kipas.

Penambahan instrument baru di dalam barun-

gan gamelan Joged Bumbung Bina Remaja

	 Musik iringan menjadi pendukung yang 

terpenting dalam penyajian suatu pertunjukan tari 

karena berfungsi sebagai pengiring atau membantu 

pengekspresian (penjiwaan) dari tari. Pada dasarn-

ya suatu karya seni ada dua unsur pokok yang 

sangat penting yaitu tari (sebagai rangkaian sikap 

dn gerak) dan musik/gamelan (sebagai rangkaian 

bunyi) yang keduanya ini tidak dapat dipisahkan 

dalam pelaksanaannya.

	 Keduanya harus mengarah pada satu tu-

juan, saling mengisi dan salih membantu, dan 

gamelam memiliki bebebrapa fungsi untuk mem-

ber irama (membantu mengatur waktu), memberi 

ilusi atau gambaran suasana, membantu memper-

tegas ekspresi gerak dan sebagai perangsang bagi 

penari . Tari memang memiliki dinamika namun 

dalam tari dapat diperkuat dengan permainan 

ritme dan tempo yang terdapat pada musik iringan 

sehingga antara tari dan  musik dapat berjalan se-

laras, disamping itu juga musik iringan  dapat me-

nimbulkan kesan yang kuat untuk menghidupkan 

suasana.

	 Pertunjukan Joged Bumbung Bina Remaja 

menggunakan iringan Pajogedan, gamelan ini ter-

buat dari bambu dan berlaraskan selendro 5 (lima) 

nada. 

	 Seiring perkembangannya dan hasil kreati-

vitas dari anggota Sekaa. Adapun beberapa instru-

men baru yang dimasukan kedalam barungan 

Gamelan Joged Bumbung Bina Remaja yang mem-

berikan nuansa berbeda di dalam pertunjukan 

Joged Bumbung Bina Remaja yaitu: Cymbal,Tam-

borin.

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 

perubahan pertunjukan Joged Bumbung Bina 

Remaja

Faktor Internal

	 Berdasarkan hasil wawancara dengan I 

Nyoman Wija pada hari Sabtu, tanggal 12 Maret 

2016, beliau mengatakan, perubahan bentuk per-

tunjukan Joged Bumbung Bina Remaja merupakan 

hasil dari kesepakatan semua anggota Sekaa, hal 

ini dikarenakan jika Sekaa ini masih menampil-

kan pertunjukan Joged yang tradisi, kemungkinan 

Sekaa Joged Bumbung Bina Remaja jarang dapat 

kesempatan pentas bahkan jarang yang mencari 

atau mengupah. Diketahui saat ini peminat Joged 

Bumbung yang masih mempertahankan pejogedan 

tradisi nampak terpinggirkan. Keterpinggirannya 

lantaran banyak menjamurnya sekaa-sekaa joged 
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erotis atau yang telah mengalami perubahan, baik 

gending-gending /instrument, tata rias busana, dan 

struktur pertunjukannya.

Faktor Eksternal

Pertunjukan Joged Bumbung sudah mulai men-

galami perubahan, perubahan yang terjadi dapat 

dilihat dari segi bentuk gerak, kostum, Gending, 

dan pada struktur yang disajikan. Bentuk ger-

ak joged bumbung saat ini, perubahannya telah 

meninggalkan pakem-pakem joged yang telah 

mentradisi sejak dulu di masyarakat. Saat ini Sekaa 

Joged Bumbung Bina Remaja mempertunjukan 

Joged yang telah mengalami perubahan dan eksis 

di jaman sekarang, tetapi jika pementasan ini di-

adakan di hotel atau villa yang bertujuan  untuk 

menghibur wisata asing, gerak-gerak penari tidak 

terlalu erotis melainkan hanya menggunakan ger-

ak-gerak tradisi yang sudah dikombinasikan den-

gan gerak-gerak jaipongan.

Nilai-nilai perubahan pertunjukan Joged Bum-

bung Bina Remaja

 Nilai Etika

	 Nilai etika berkaintan dengan sistem nilai 

budaya yang terdiri dari konsep-konsep yang hid-

up dalam alam pikiran sebagian besar warga mas-

yarakat dan hal ini berkaitan dengan hal-hal yang 

harus mereka anggap bernilai dalam hidup  kare-

na sistem nilai budaya biasanya berfungsi sebagai 

pedoman tertinggi manusia untuk menentukan 

kelakuan. Sistem tata kelakuan manusia lain yang 

tingkatannya lebih kongkret seperti aturan khusus, 

hukum dan norma-norma berpedoman kepada 

sistem nilai etika (Koentjaraningrat, 1974;32).

	 Pertunjukan Joged Bumbung Bina Rema-

ja dilihat dari sudut pandang nilai etika, peruba-

han-perubahannya nampak pada penggunaan 

kostum penari sudah berani memamerkan  ba-

gian-bagian tubuh yang tidak pantas untuk diper-

lihatkan, seperti penari Joged memperlihatkan 

bagian paha, menonjolkan dada lebih berani. Peru-

bahan gerak terjadi, ketika pada bagian pejogedan 

penari terlihat menggoyangkan pinggul memutar 

dan melakukan gerak pinggul maju dan mundur. 

Hal ini dapat merusak moral anak-anak yang men-

yaksikan pertunjukan Joged. Bahkan tidak jarang 

anak-anak tertarik untuk ikut ngibing dan melaku-

kan interaksi dengan penari Joged yang tidak pan-

tas dilakukan oleh anak di bawah umur. 

Nilai Estetika

	 Nilai estetika adalah salah satu cabang ilmu 

filsafat. Secara sederhana, estetika adalah ilmu yang 

membahas keindahan, bagaimana ia bisa terben-

tuk, dan bagaimana seseorang bisa merasakannya. 

Untuk merasakan “rasa indah” itu sedalam-dalam-

nya dan untuk dapat mengabstraksikan keindahan 

itu dari benda dengan manusia atau perbuatan 

yang baik, atau kesenian sebagai bahan analisis es-

tetika dan kesenian pada umumnya mengandung 

tiga aspek “wujud atau rupa”, (menyangkut ben-

tuk/form, atau unsur yang mendasar dan struk-

tur)”. “Bobot” adalah isi atau bobot dari benda atau 

peristiwa yang bisa dirasakan dan dihayati sebagai 

makna dari wujud kesenian. “Bobot” (yang men-

yangkut suasana/mood, gagasan/ ide. Dan pesan/

skill dan sarana atau media (Djelantik,2004:15).

	 Jika dilihat dari segi keindahan  pertunju-

kan Joged Bumbung Bina Remaja telah mengalami 

perubahan, hal ini dapat dilihat di segi gerak tari 

maupun iringannya. Pertunjukan Joged Bumbung 

Bina Remaja yang terdahulu gerak tarinya ma-

sih memakai gerak-gerak legong dan tarian-tari-

an klasik lainnya masih dalam pakem-pakem tari 

Bali, begitu juga dengan iringan kesan pajogedan 

sangat kental, namun berbeda dengan sekarang ke-

san pajogedan sudah mulai dihilangkan. Demiki-
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an melakukan gerak mata yang berkedip-kedip 

merupakan ciri khas dari Joged Bumbung, dari 

segi iringan, gending-gending yang dimainkan  

menambah nilai keindahan yang merupakan ciri 

khas dari Joged Bumbung itu sendiri. Akan teta-

pi pertunjukan Joged Bumbung Bina remaja yang 

sekarang berbeda, lebih menonjolkan gerak-gerak 

improvisasi yang bersifat erotis, dan pakem-pakem 

tari Bali mulai hilang. Demikian juga dari musik 

iringannya, masuknya instrumen-instrumen baru 

ke dalam barungan gamelan Joged Bumbung Bina 

Remaja menghilangan kesan pajogedan dan beru-

bah menjadi nuansa Dangdut. 

Nilai Sosial

	 Nilai sosial, nilai yang dianut oleh mas-

yarakat yaitu nilai yang di anggap baik dan apa 

yang dianggap buruk oleh masyarakat. Untuk me-

nentukan sesuatu dapat dikatakan baik atau buruk, 

pantas atau tidak pantas, harus melalui proses me-

nimbang. Masyarakat dipandang sebagai sistem so-

sial atau institusi yang terdiri dari berbagai bagian 

atau elemen yang satu dengan yang lainnya saling 

berkaitan, tergantung, dan berada dalam keseim-

bangan. Parson dalam Sumandiyo Hadi (2005: 37).

	 Hal ini tentu sangat dipengaruhi oleh ke-

budayaan yang dianut masyarakat. Apabila antara 

masyarakat yang satu dan masyarakat yang lain 

terdapat perbedaan tata nilai. Dalam pertunju-

kan Joged Bumbung juga memiliki nilai sosial di 

lingkungan masyarakat, pada saat pementasan 

Joged, masyarakat akan berbondong-bondong un-

tuk menyaksikannya. Masyarakat yang datang akan 

melingkari areal pementasan. Disini ajang saling 

berkumpul antara masyarakat satu dengan yang 

lainnya, karena dengan adanya pementasan semua 

masyarakat berkumpul dan terlepas dari segala 

kesibukan yang di lakukannya. Saling mengenal 

dan sesekali bertukar  informasi akan menum-

buhkan jiwa. Begitu pula dengan muda-mudi yang 

berinteraksi tanpa memandang status, golongan 

dan tingkat pendidikan. Nilai sosial dalam tari 

Joged Bumbung ini akan muncul pada saat penari 

Joged mencari Pengibing, disinilah letak keunikan 

tari Joged. Penari akan mencari salah satu pemuda 

atau laki-laki yang akan di ajak Mengibing. Ketika 

pemuda atau laki-laki yang dicari untuk Mengib-

ing, maka pemuda yang lainnya akan memberikan 

dukungannya agar pemuda tersebut mau Mengib-

ing.

	 Dalam mengibing mereka menikmati 

keindahan atau menghibur lewat saling bertukar 

kepiawaian. Dulu pandangan masyarakat khususn-

ya lingkungan Banjar Sindu sangat positif terhadap 

pertunjukan Joged Bumbung Bina Remaja, dimana 

solidaritas antar sekaa sanagat kuat, dan tak jarang 

sekaa ini mengadakan pertunjukan di lingkungan 

Banjar Sindu tanpa meminta bayaran baik penari 

maupun penabuh di Bali dikatakan Ngayah. Ber-

beda dengan pertunjukan Joged  Bumbung Bina 

Remaja yang sekarang, sering kali para Pengibing 

berebut untuk mengibing bahkan tidak jarang ada 

2 sampai 3 Pengibing yang masuk ke panggung 

karena tidak sabar untuk mengibing melihat goy-

angan-goyangan penari yang menantang, hal ini 

membuktikan kurang adanya toleransi antar Pen-

gibing, perkelahian sering terjadi karena keters-

inggungan antar Pengibing. Para masyarakat mulai 

resah khususnya ibu rumahtangga dengan adanya 

pertunjukan Joged Bumbung Bina Remaja telah 

mengalami perubahan estetika. 

Nilai Ekonomi

	 Nilai ekonomi adalah nilai yang dimiliki 

oleh seseorang yang bisa diperhitungkan dengan 

nilai uang sejak dia memasuki masa produktif 

sampai habisnya masa produktif tersebut. Masa 

produktif adalah masa dimana seseorang memili-
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ki pengahasilan untuk dirinya sendiri dan untuk 

keluarga.  Dari sudut ekonomi masyarakat ditandai 

atas tiga unsur dasar penentu yaitu: jiwa sosial, (so-

cial spirit), bentuk-bentuk organisasi dan teknik-

teknik yang mendukungnya (Agus Salim, 2002: 

135).

	 Terlihat jelas di dalam pertunjukan Joged 

Bumbung Bina Remaja, nilai ekonomi sangatlah 

berarti, hal ini dapat dilihat pada saat mengada-

kan pementasan. Dulu, jika salah seorang anggota 

Sekaa meminta untuk pentas di rumanya , maka 

semua anggota akan ikut baik penabuh maupun 

penari tanpa memikirkan imbalan atau upah, di 

Bali dikatakan Ngayah. Namun pada saat ini terja-

di perubahan, dimana jika anggota Sekaa meminta 

untuk pentas, maka wajib untuk  membayar penari 

Joged ini dikarenakan penari Joged yang ikut di 

sekaa Joged Bumbung Bina remaja tidak ikut an-

ggota tetap melainkan penari panggilan. Hal ini 

membuktikan nilai ekonomi yang terpenting di 

dalam pertunjukan Joged Bumbung Bina Remaja 

pada saat ini. Begitu juga perubahan-perubahan 

yang terjadi di dalam pertunjukan Joged Bumbung 

Bina Remaja, ini disebkan oleh persaingan pasar 

dan permintaan-permintaan dari konsumen. Etika 

dan moral penari bisa diubah oleh uang, jika berani 

membayar lebih kepada penari, gerak erotis yang 

menantang sering kali dilakukan oleh penari.

	 Jadi  perubahan bentuk seni pertunjukan 

dalam Joged Bumbung Bina Remaja adalah pada 

struktur, gerak, tata rias, tata busana, dan instru-

men baru. Mengenai faktor-faktor yang mempen-

garuhi terjadinya perubahan pertunjukan Joged 

Bumbung Bina Remaja adalah faktor internal dan 

eksternal, sedangkan nilai-nilai yang mengalami 

perubahan dalam petunjukan Joged Bumbung be-

rupa nilai etika, nilai estetika, nilai sosial dan nilai 

ekonomi.

Penutup

Berdasarkan uraian yang tertuang dalam bab-bab 

di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut. Tari 

Joged Bumbung muncul pertama kali di Bali Utara 

sekitar tahun 1946, tarian ini merupakan tarian 

pergaulan yang sangat popular di kalangan mas-

yarakat Bali, memiliki gerakan yang lincah dan 

dinamis dan dibawakan secara improvisatif, tarian 

Joged Bumbung biasanya dipentaskan pada hari 

raya maupun hari penting lainnya.

	 Sekaa Joged Bumbung Bina Remaja ber-

diri pada tahun 2000, yang didirikan oleh I Nyo-

man Wija. Seiring perkembagannya, sekaa Joged 

Bumbung Bina Remaja mengalami perubahan-pe-

rubahan di dalam pertunjukannya, baik bentuk 

dan nilai pertunjukannya, seperti dari tata busana, 

tata rias, instrument-instrumen baru yang masuk 

ke dalam Gamelan Joged, dan struktur dari per-

tunjukannya. Perubahan ini disebabkan karena 

adanya persaingan antar Sekaa-sekaa Joged yang 

lainnya dan hasil kreativitas dari anggota Sekaa, se-

lain itu faktor terpenting karena permintaan dari 

konsumen. Dalam perubahan bentuk dan struktur 

pertunjukan ini, nilai-nilai yang terkandung di da-

lamnya terjadi perubahan baik nilai etika, estetika, 

sosial dan ekonomi. 

	 Kepada seluruh Sekaa Joged agar tetap 

melestarikan dan mengembangkan meluruskan 

arti fungsi dan makna dari tari Joged, sehingga 

tidak terjadi penyimpangan yang akan membawa 

dampak yang negatif nantinya. Kepada kalangan 

masyarakat serta para pelajaran agar ikut mele-

starikan tari Joged sebagai tarian pergaulan yang 

merupakan warisan seni dan budaya bangsa. Para 

peneliti yang lain disarankan untuk mengkaji 

penyimpangan tari Joged dalam ruang lingkup leb-

ih luas. Diharapkan kepada dinas kebudayaan agar 

lebih bisa menyidak pementasan tari Joged yang 

terkesan erotis di zaman sekarang agar tidak adan-
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ya penayangan Joged erotis yang berdampak buruk  

di media sosial atau internet.
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NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER 
DALAM TARI JANGER  SRI KESARI SWARNA BHUMI
DI SANGGAR RATU KINASIH, DESA LEMBONGAN,
KABUPATEN KLUNGKUNG

Rinto Widyarto,Ni Wayan Mudiasih dan I Gusti Suarjana
Jurusan Prodi Pendidikan Sendratasik, Fakultas Seni Pertunjukan, ISI Denpasar
Email:rintowidyarto66@gmial.com

Abstrak

	 Seni Janger mengalami banyak perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan ini disebabkan kare-
na pola dasar tari Janger adalah seni tari sosial mewakili hati masyarakat yang terdiri dari dua kelom-
pok yang berkembang, saling bertautan antara kelompok wanita dan kelompok prianya. Sejalan dengan 
perkembangan jaman, seni Janger pun  mengalami perubahan, yakni masuknya unsur-unsur aktual ten-
tang situasi dan kondisi masyarakat pada zamannya.
	 Tari Janger ini bisa disebutkan sebagai jenis tarian pergaulan, yang ditarikan secara berkelompok 
dan berpasangan, karena pada umumnya dilakukan oleh kalangan muda mudi. Bagi sanggar ini berke-
wajiban untuk tetap menjaga dan merevitalisasi gending-gending Janger yang telah lama ditinggalkan. 
Harapannya agar gending-gending Janger yang memiliki ciri khas serta mengandung nilai-nilai pendi-
dikan spiritual, sosial,  kebersamaan, toleransi, cinta kasih, tanggung jawab, sopan santun, dan kebang-
saan ini terjaga dan menjadi salah satu media mempersatukan generasi muda Bali, dan sekaligus menjadi 
bukti bahwa generasi muda kini tetap mencintai dan melestarikan seni warisan leluhur.                             
	  Kajian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran dan nilai-nilai pendidikan karakter 
yang ada di dalam Tari Janger sanggar Ratu Kinasih. Rancangan penelitian yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah deskriptif kualitatif. Objek  penelitiannya adalah Tari Janger Sanggar Ratu Kinasih, proses 
pembelajaran dan nilai- nilai pendidikan karakter dalam gending dan tari janger. Metode yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dengan observasi, wawancara, studi kepustakaan, dan dokumentasi. Hasil 
kajian ini menunjukkan bahwa tari Janger Sri Kesari Swarna Bhumi Ratu Kinasih ada beberapa  nilai pen-
didikan karakter. Nilai pendidikan karakter yang dominan : yaitu relegi, Cinta tanah air/kebangsaan dan 
kemanusiaan, cinta alam semesta. Dapat dikatakan  bahwa yang ada di dalam tari Janger adalah mengenai 
menjalani kehidupan manusia seutuhnya dalam konsep Tri Hita Karana, yaitu berbakti kepada Tuhan, 
hubungan manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan alam, dilihat dari gending-gending-
nya.
  
Kata Kunci : Nilai Pendidikan Karakter, Tari Janger, Gending Janger, 

Pendahuluan

	 Desa Lembongan berada di tengah lautan 

dengan kepulauan Nusa Penida. Pulau yang can-

tik dan menyimpan sejuta misteri ini, memiliki 

keindahan panorama alam bahari sehingga men-

jadi salah satu alternative pilihan para wisatawan 

dunia untuk mengunjunginya. Derasnya arus wisa-

ta dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

menjadikan pulau ini berkembang pesat di dunia 

pariwisata. Namun sistem kekerabatan dan juga 

kehidupan beragama tetap berjalan dengan se-

mestinya.  Awalnya sanggar ini berdiri untuk men-
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gajarkan seni tari sakral Rejang dan Baris Gede 

sebagai ajang para generasi muda khususnya anak-

anak membiasakan diri melalui seni mendekatkan 

diri dan kepercayaan terhadap Sang Hyang Widhi 

Wasa. Akhirnya setelah 5 tahun usia sanggar ini 

mencoba memperkenalkan tari Janger pada anak-

anak usia 12 sampai dengan 15 tahun, dalam upaya 

mengikuti parade tari Janger di Bali TV pada ta-

hun 2014. Pada tahun 1994 pembina Ratu Kinasih 

pernah membina tari Janger untuk  generasi muda 

sekaa truna se desa Lembongan yang didukung 

oleh pemuda dan pemudi Desa Lembongan, dari 4 

banjar, banjar Kawan, Banjar Tengah, Banjar Kelod 

dan Banjar Kaja, baik penabuh dan penari, dengan 

mengambil lakon Gugurnya Niwatakwaca, inilah 

awal pertama kali sanggar Pembina  Ratu Kinasih 

membentuk tari Janger dan sekaligus  merintis tari 

Janger untuk pertama kalinya di Pulau Nusa Lem-

bongan. Tahun 2013 kembali membuat Janger yang 

beranggotakan ibu-ibu PKK  dan krama Banjar 

Kelod  Desa Lembongan dalam rangka HUT STT 

Tri Budhi Yasa.

	 Sanggar Ratu Kinasih tepatnya berdi-

ri tanggal 13 Juli tahun  2011, jadi 5 tahun yang 

lalu, diresmikan di Desa Lembongan dengan siswa 

awalnya hanya sejumlah 30 siswa, dimana hanya 

terdiri dari keluarga dan kerabat dekat dari pem-

bina  yang sekaligus  menjadi ketua dan pemilik 

sanggar ini, Ida Ayu Agung Yuliaswathi Manuaba, 

atau sering dipanggil Dayu Agung. 

	 Nilai-nilai luhur itu dijadikan dasar dalam 

pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti 

dalam komunikasi antar anggota masyarakat itu. 

Kehidupan masyarakat di wilayah Desa Lembon-

gan yang sedang diserbu derasnya arus wisata, se-

bagai salah satu pilihan wisata bahari,  terjadi be-

rubahnya kebiasaan generasi muda dari kebiasaan 

tradisional ke modern. Kesenian tradisi, baik da-

lam bidang tari maupun musik sudah tergeser, dan 

salah satunya adalah tari Janger. Di dalam perkem-

bangan dewasa ini hiburan masyarakat sekitar sei-

ring dengan munculnya hal-hal baru dan bersifat 

kebarat-baratan. Mengingat kejadian seperti itu, 

muncul keinginan Sanggar Ratu Kinasih mencoba 

memperkenalkan tembang dan tarian  agar gener-

asi muda dapat belajar tentang strategi dan meng-

hindar, kemampuan berkompetisi, ketahanan 

mental, kekuatan fisik, rasa kebersamaan dan jiwa 

korsa, kedekatan dengan Tuhan, alam lingkungan, 

kemampuan olah vokal, dan kemampuan gerak tar-

ian. Semua itu merupakan representasi dari nilai-

nilai dasar dalam kehidupan yang sangat penting 

bagi perkembangan jiwa bagi generasi muda.

	 Dalam perwujudannya terdapat nuansa sa-

jian kesenian yang menjadi sumber inspirasi dalam 

gerak tarian yang penuh canda girang, sebagai salah 

satu ciri khas tarian ini.  Langkah ini dimaksud-

kan untuk mewujudkan bentuk tarian yang variatif 

dan, sehingga selain diharapkan mampu mengh-

adirkan kualitas sajian yang memenuhi standar 

estetik, juga memiliki dinamika sajian yang enak 

ditonton dengan tanpa meninggalkan pola-pola 

yang umum berlaku dalam sebuah pertunjukan 

tradisional. Gending-gending yang diambil adalah 

dari gending-gending Janger Banjar Bengkel dan 

Gending-gending Banjar Kedaton. Kedua banjar 

ini berlokasi berdekatan. Kedua banjar ini baik 

Banjar Kedaton memiliki sekaa tari Janger, begitu 

juga Banjar Bengkel. Keduanya memiliki ciri khas 

tersendiri, baik dari iringan tarinya maupun laras 

gendingnya. Tema gending diantara kedua Sekaa 

Janger ini hampir sama bertemakan kepercayaan 

kepada Tuhan, sosial  kehidupan bermasyarakat, 

pergaulan muda mudi dan sebagainya. Kebersa-

maan dan sikap saling menghargai satu dengan 

yang lainnya menjadi keharusan yang diperoleh 

tanpa disengaja. Seringnya bertemu sedari proses 

awal terbentuknya tari ini, membuat peserta di-
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dik yang satu dengan lainnya semakin dekat dan 

berkomunikasi dengan baik, menciptakan sebuah 

kondisi kekeluargaan yang kental dan saling meng-

hormati. 

	 Pertunjukan Tari Janger Ratu Kinasih 

di tahun 2015 dalam Pesta Kesenian Bali ke 37 

lalu,  bervariasi, ada laras selendro dan ada pelog,” 

Gending-gending lawas seperti Bintang siang, Tit-

iang Lacur, Dong Dabdabang dari Banjar Bengekel 

tidak diketahui siapa penciptanya dan tepatnya di 

tahun berapa mulai muncul. Saat G.30 S PKI, gend-

ing-gending ini sudah sering dibawakan dalam 

pentas seni tari Janger tahun itu”.

	 Gending pertama setelah Pepeson adalah 

Gending Dong Dabdabang, yang mengandung 

makna bersama-sama akan mempersiapkan diri 

mejangeran/ menari Janger. Dalam proses belajar 

gending ini, gending awal, baris pertama diambil 

nadanya oleh salah satu penari Janger atau bia-

sa disebut “sang nyemak gending”.. Gending ini 

sepertinya kiasan seorang laki-laki untuk memuji 

kecantikan dan keindahan sosok seorang wanita 

yang diperlambangkan dengan bunga sandat un-

tuk kehalusan dan warna kulitnya. lagu ini berinti-

kan hubungan manusia dengan Sang Pencipta akan 

Keagungan-Nya dan hubungan manusia dengan 

alam semesta ciptaan Tuhan dengan melambang-

kan sesosok kecantikan wanita dengan sekuntum 

bunga yang memiliki warna indah, mengumpa-

makan kulit seorang wanita. Tari Janger meng-

utamakan olah vokal yaitu keharusan menguasai 

gending dengan maksimal dan kesungguhan untuk 

menghasilkan gending yang sempurna, pengua-

saan karakter gending dalam ekspresi wajah ada-

lah yang kedua, sementara itu gerakan tari adalah 

syarat ketiga. Materi tari kreatif/kreasi adalah ben-

tuk tarian bergembira yang di dalamnya mengand-

ung bentuk-bentuk gerakan yang indah, unik dan 

penuh energik, diikuti oleh irama iringan yang ses-

uai. Ekspresi anak muda dalam tarian ini benar-be-

nar dituntut, dan  benar-benar dituangkan melalui 

gerakan tarian. 

	 Mengamati beberapa proses latihan, yang 

telah  berlangsung, pembina  tari bisa menang-

kap gending-gending mana  dan gerakan tari yang 

mana yang menjadi favorit para penari, dan akan 

diberikan secara berkala agar tidak terjadi kejenu-

han dalam proses latihan. Benar-benar dididik dan 

dituntut untuk menjiwai dan menghargai. Gend-

ing Dayung Sampan, sebuah gending yang diambil 

dari Banjar. Kedaton, yang mengisahkan hubungan 

asmara antara remaja putra dan putri yang sedang 

dimabuk asmara, dan akan mengikat janji untuk 

hidup bersama. 

	 Tari Janger para penari harus memili-

ki  keberanian dan  tanpa ada rasa malu melaku-

kan gerakan yang diarahkan oleh Pembina  untuk 

mendukung gending ini agar bisa  memperlihatkan 

emosi jiwa anak muda yang sedang dimabuk cinta, 

tanpa tekanan dan melakukan dengan ketulusan 

dengan hati gembira. Pembina selalu memberikan 

gambaran terhadap gending yang dibawakan, baik 

makna dan filosofi gending yang ada. Sebagai con-

toh Gending Bintang Siang. Gending ini berintikan 

mengenalkan kita pada ilmu perbintangan, dise-

butkan dalam gending ada Bintang Kuda, Bintang 

Rimrim, Bintang Siang, dan Bintang Kartika. 

	 Peran Pembina  juga sangat luar biasa, 

yang selalu mengajarkan kami semua untuk saling 

menyayangi sesama  manusia dan sesama  mahluk 

ciptaan Tuhan. Proses latihan yang selalu diawali 

dengan sembahyang dan menenangkan pikiran 

sesaat adalah bertujuan untuk mengheningkan 

pikiran para penari, melepaskan beban yang ada 

apapun itu dan konsentrasi pada Janger, memohon 

pada Tuhan agar latihan direstui dan disaksikan 

oleh Tuhan, sekaligus sebagi bukti, bahwa sanggar 

ini benar-benar dengan tulus memiliki  keyakinan 
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dan kebesaran pada Tuhan melalui  seni yang satu 

ini.

	 Proses penyempurnaan gerak dan penye-

suaian dengan gending dilakukan berulang-ulang 

sampai penguasaan materi gending sempurna 

vokalnya, gending dan ekspresi benar-benar men-

gena, barulah mulai belajar gerakan dalam posisi 

yang berdiri. Gerakan menari dalam posisi berdiri 

di Janger tidak begitu banyak, karena penari leb-

ih banyak menari sambil megending dalam posisi 

duduk, yang memang merupakan ciri khas dalam 

tari Janger tradisional. Setelah semua sempurna, 

sampai dengan gending terakhir, barulah proses 

para penabuh mengambil tabuh lampan Janger,da-

lam hal ini mengambil judul Gotra I Mecaling. 

Kisah ini dimulai dari perihal sepak terjang I Me-

caling Maha Patih dari Raja Dalem Sawang Nusa 

Penida di Bukit Mundi, yang merajalela dan sering 

berbuat onar, karena kesaktiannya yang tiada tand-

ing. Hal ini meyebabkan gusarnya Hyang Tohlan-

gkir, Raja Betara yang berdiam di Gunung Agung 

dan kemudian melalui setangkai Bunga Kasna, 

menciptakan sosok pemuda tampan dan sakti ber-

nama Dalem Bungkut. Sanggar ini memberikan  

sebuah pelajaran yang berarti bahwa sesuatu itu 

diyakini, dikerjakan dengan hati yang tulus serta 

berdoa memohon selalu kepada Tuhan, bersyukur 

terwujud sebagaimana rencanakan. Dan Sanggar 

ini akan tetap belajar dan menjaga tari Janger se-

bagai ciri khas Ratu Kinasih.

Struktur Pementasan Tari Janger

	 Penari dalam Pepeson tari Janger dapat 

dikatakan selalu di mulai dengan gending-gend-

ing, sementara pepeson kecak lebih banyak meng-

gunakan iringan gamelan saja. Dalam Janger Ratu 

Kinasih  pepeson kecak lebih dulu dan setelah para 

penari kecak mengambil posisi duduk, barulah 

pepeson Janger. Penari Kecak keluar awal hanya 

3 orang penari membentuk segitiga, dilanjutkan 4 

penari dan seterusnya sampai dengan penari ke-

cak keluar seluruhnya ke panggung. Posisi kecak 

menghadap penonton di depan gerbang masuk 

dan posisi Janger mengapit posisi kecak saling ber-

hadapan di sisi panggung kanan dan kiri. 

	 Dalam bagian mejangeran ini baik kecak 

maupun Janger menari dan membawakan gend-

ing-gending saling bersahutan, saling mengisi se-

cara  bersama-sama dalam suasana yang pada ri-

ang  gembira. Gending-gending yang dibawakan 

bervariasi, diselingi Stambur kecak, dimana hanya 

kecak yang melakukan gerakan serempak didirin-

gi suara-suara mekecakan, didiringi bebatelan dan 

suling.  proses selanjutnya dilantunkan Gending 

Meyadnya, dimana liriknya menyatakan luapan 

keinginan untuk melakukan persembahan Panca 

Yadnya sebagai umat beragama yang dipersem-

bahkan kepada Ida Sang Hyang widhi, Tuhan Yang 

Maha Esa, agar senantiasa diberikan perlindungan, 

kesejahteraan bagi umat di Bali, demi menjaga 

keutuhan dan kelestarian Pulau Bali. Lakon yang 

diangkat oleh tari Janger ini adalah sebuah babad 

dari kepulauan Nusa Penida. 

Gambar 4.13. Posisi Akhir para penari mohon diri dari 
hadapan penonton.

(Dokumentasi : I Gusti Made Suarjana, 2015)
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Gerakan  Tari Janger

	 Gerak-gerak tari yang di gunakan dalam 

tari Janger ini merupakan gerak-gerak tari klasik 

Bali seperti : nayog, ngagem kanan, ngagem kiri, 

ngeseh bawak, nyeloyog dan beberapa motif ger-

ak tari Bali klasik lainnya. Gerakan Janger sangat 

sederhana, dengan tujuan agar gending yang dib-

awakan oleh para penari sempurna dan maksimal 

tidak berkurang powernya akibat gerakan tari. 

Gerak-gerak tari ini kemudian dipadukan dengan 

unsur pencak silat sehingga melahirkan gerak-ger-

ak tari yang khas dalam gerakan Stambur kecak, 

sedangkan Janger gerak tarinya adalah berpegan-

gan pada gerak-gerakan tari Bali klasik jenis gerak 

tari Janger antara lain, mungkah lawang, ngagem 

kanan, ngagem kiri, ngeseh bawah, nyeleyog, ngu-

luh wangsul, ngelikas, ngenjet, ngengot, ulap-ulap, 

dan lain sebagainya.

	 Busana tari Janger ini adalah busana  tra-

disi yang hanya mengenakan busana seperti: gelun-

gan Janger, badong gelang kana, sabuk/pending, 

kamen, oncer/sampur sepasang  dan ampok-am-

pok bila tidak memakai pending perlengkapannya 

kipas prada. Sedangkan kecak mengenakan busana 

terdiri dari: kain kekancutan, sabuk, ampok-am-

pok, badong, gelang kana dan udeng.

	 Musik pengiring karya tarinya adalah 

Sanggar Wakcura barungan Gamelan Semar Peg-

ulingan. Membawakan gending-gending sebanyak 

13 gending dari pengaksama sampai gending mu-

lih/penutup. Tata rias untuk penampilan karya tari 

ini adalah jenis rias ayu, yaitu rias wajah dengan 

tujuan agar wajah kelihatan lebih cantik. Panggung 

pertunjukan saat pentas di Pesta Kesenian Bali ada-

lah Panggung Angsoka. Hal ini karena Tari Janger 

adalah tari berkarakter rakyat jadi pementasannya 

harus dekat dengan penonton pertunjukan Janger 

dengan Judul Gotra I Mecaling ini adalah 2 (dua) 

jam lamanya, dengan jumlah penari Janger se-

banyak 14 dan penari kecak 14 orang. Sementara 

pendukung Lakon sebanyak 13 orang, penabuh 23 

orang, selain itu para stage crew dan penata rias 

yang secara keseluruhan berjumlah 10 orang. 

	 Tari Janger Ratu Kinasih hiburan juga 

disebut tari bergembira yang berfungsi sebagai 

media pengungkapan rasa kegembiraan. Ung-

kapan kegembiraan ini dapat dilakukan dengan 

cara menari bersama, dimana semua orang yang 

terlibat didalamnya sebagai penari. Tari Janger 

dapat dikatakan pula sebagai tari pergaulan yang 

dibawakan secara berpasangan, walaupun ada ka-

lanya yang ditarikan tidak secara berpasangan, 

tergantung gending yang dibawakan. Tari Janger 

ini sebagai sarana menghibur diri sendiri dimana 

meJangeran memiliki keasyikan tersendiri bila-

mana terlibat langsung di dalamnya sebagaimana 

pengalaman penulis. Banyak hal yang tak bisa di-

ungkapkan dengan kata-kata, berbagai rasa dan 

begitu indahnya seni meJangeran, khususnya bagi 

generasi muda. Sehubungan dengan hal tersebut, 

prinsip–prinsip artistik dari seni tari Janger sep-

erti, gerakan tarinya, gending, iringan,  permain-

an karakter, kekompakan, variasi, kontras, transisi, 

urutan, klimaks, proporsi, harmoni, dan kesatuan, 

ditata sedemikian rupa sehingga layak menjadi se-

buah garapan yang bagus dipertontonkan. Tari ini 

sudah mempunyai aturan-aturan / pola-pola yang 

baku seperti jarak pandang, karakter, adanya jarak 

antara pelaku dan penonton.

	 Seni tari Janger memiliki arti sebagai  se-

buah media pendidikan seni, yakni seni yang 

berfungsi sebagai sarana melepas kejenuhan atau 

mengurangi kesedihan, media membangkitkan 

rasa percaya diri, toleransi, sopan santun, dan cinta 

kasih, serta membangun rasa persatuan yang  san-

gat tepat diberikan bagi generasi muda. Seni tari 

ini juga  dapat digunakan sebagai alat komunikasi 

seperti pesan, kritikan sosial, penyampaian kebi-
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jakan pemerintah, gagasan, dan memperkenalkan 

sesuatu kepada masyarakat, melalui pesan dalam 

gending-gending Janger. Selain itu bentuk pendi-

dikan karakter yang bisa dilihat dari komunitas ini 

adalah kerja keras para penari dan penabuh untuk 

mensukseskan pertunjukan, walau secara nyata la-

tihan kekompakan sangatlah sulit mencari waktu 

yang tepat, namun upaya-upaya untuk itu selalu 

diprioritaskan, dan hasilnya akhirnya membang-

gakan semua pihak.

	 Nilai pendidikan karakter kebangsaan 

jelas terlihat pula  dalam gending Pancasila, yang 

mengajak para generasi muda untuk selalu men-

jaga Pancasila sebagai media pemersatu Bangsa, 

sila-demi sila ada dalam bait gending Janger ini, 

sebagaimana tersurat dalam gendingnya.Dalam 

gending Bintang Siang, Pusuh Biu, bisa ditangkap 

bahwa generasi muda disadarkan agar mengenal 

dan mencintai alam semesta, dan hal ini sangat 

penting, karena generasi muda penerus bang-

sa sudah seharusnya menjadi generasi yang akan 

menjaga kesinambungan kondisi kelestarian alam 

dan isinya. Karena jika kita benar-benar mencintai 

alam ini sudah sepantasnya untuk melindungi dan 

menjaga, bukan merusaknya. 

	 Pendidikan karakter menyangkut moral, 

yaitu menyangkut ajaran tentang baik buruk yang 

diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewa-

jiban, dsb; akhlak; budi pekerti; susila. Karakter 

juga merupakan kondisi mental yang membuat 

orang tetap berani, bersemangat, bergairah, ber-

disiplin, bersedia berkorban, menderita, mengh-

adapi bahaya, dsb; isi hati atau keadaan perasaan 

sebagaimana terungkap dari perbuatan. Bisa dili-

hat besar peran tari Janger bila dilihat dari gend-

ing-gendingnya, serta proses pembelajaran tari ini 

dalam upaya mewujudkan manusia yang mengenal 

alam semesta, memuja kebesaran Tuhan dan mey-

akininya, mengajarkan tanggung jawab dan tol-

eransi, kedisiplinan, berwawasan Pancasila, serta 

mendidik para generasi muda menekuni seni tra-

disional yang semakin langka dan terkesan diting-

galkan. 

Simpulan 

	 Sanggar Ratu Kinasih adalah sebuah wadah 

dan  merupakan wahana serta  sarana pengemban-

gan diri ke arah perluasan wawasan dan peningka-

tan kecendekiawanan serta integritas kepribadian 

manusia untuk mencapai tujuan melestarikan seni 

budaya Bali khusunya tari dan gending-gending 

Janger Bali.

	 Upaya-upaya yang dilakukan sanggar ini 

untuk menjaga kelestarian kesenian tradisonal Tari 

Janger  diharapkan memberikan dorongan kepada 

masyarakat untuk dapat memiliki rasa tanggung 

jawab dan mengambil pembelajaran serta mema-

hami arti penting dari kesenian tradisonal Janger.  

Seniman diharapkan tetap professional dan selalu 

melestarikan kesenian ini sebagai kesenian tra-

disional yang tidak kalah populer dengan kesenian 

modern.

	 Tari Janger adalah sebuah tari berkelom-

pok dari Pulau Bali, yang  memiliki ciri khas yakni 

para penari menari sambil membawakan gend-

ing-gending Janger, saling bersahutan antara para 

penari wanita dengan penari laki-laki. Tari ini ter-

golong tari rakyat, karena bernuansakan dan pada 

umumnya gending-gendingnya bertemakan kegia-

tan kemasyaraakatan, spiritual dan mengagumi ke-

besaran Tuhan yang menciptakan alam semesta.

	 Sujud bakti, bertanggung jawab, berdi-

siplin, jujur, sopan, peduli, kerja keras, sikap baik, 

toleransi, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, seman-

gat kebangsaan, menghargai, bersahabat, dan cinta 

damai, adalah karakter postif sebuah bangsa ada  

dalam tari Janger, yang menjadikan alasan Ratu 

Kinasih memilih Janger sebagai media penuangan 
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kreativitas peserta didiknya.

	 Konsep pembelajaran kontekstual menga-

cu pada pemaknaan terhadap kondisi dan potensi 

peserta didik yang menitikberatkan pada pengem-

bangan minat, bakat, dan kompetensi, di bidang 

seni, serta potensi sumber daya di lingkungan mas-

yarakat yang menjadi faktor penentu sarana, proses, 

dan tujuan pembelajaran. Pelatihan seni tari Bali, 

sebagai sebuah wahana pembelajaran berfung-

si untuk mengembangkan sikap, kepribadian dan 

pengetahuan generasi muda sebagai masyarakat 

ilmiah.Tari Janger bila dilihat dari gending-gend-

ingnya, serta proses pembelajarannya, dalam up-

aya mewujudkan manusia yang mengenal alam 

semesta, memuja kebesaran Tuhan dan meyaki-

ninya, mengajarkan tanggung jawab dan toleransi, 

kedisiplinan, berwawasan Pancasila, serta mendi-

dik para generasi muda menekuni seni tradisional 

yang semakin langka dan terkesan ditinggalkan. 

	 Tari Janger adalah salah satu media yang 

sangat tepat bagi generasi muda, diharapkan se-

makin banyak kesempatan dan peluang dibuka 

kepada generasi muda untuk mencintai seni tra-

disi yang sudah sepatutnya dijaga agar tidak punah 

ditelan arus globalisasi dan kemajuan IPTEK. Bisa 

dikatakan bahwa  kedisiplinan, relegi, kerja keras, 

kebangsaan, cinta tanah air, saling menghormati 

dan menghargai, toleransi dan lainnya ditemukan 

di dalam gending dan proses pembelajaran tari 

Janger. Sangat tepat bila tari Janger menjadi me-

diator pemersatu kalangan generasi muda untuk 

memperkuat kesatuan bangsa, melestarikan bu-

daya bangsa yang bermuatan kearifan local.
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ABSTRAK
	 Cakra manggilingan merupakan salah satu filosofi masyarakat Jawa yang menyatakan bahwa 
hidup ibarat roda berputar, kadang berada di atas dan kadang di bawah. Pengertian tersebut mengandung 
makna tentang perubahan dalam kehidupan manusia, sekaligus mengingatkan manusia untuk menjaga 
perilaku dan pemikiran pada masa kini untuk masa depan. Sebuah filosofi yang melahirkan kesadaran 
diri, terkait dengan permasalahan humanisme pada masa kini yang secara tidak langsung memengaruhi 
aspek psikologi manusia.
	 Konsep perwujudan abstrak menuju abstrak simbolik diterapkan dalam penciptaan karya seni. 
Konsep tersebut memiliki pengertian abstraksi makna yang terkandung di dalam filosofi cakra mang-
gilingan yang bersifat abstrak, untuk kemudian diinterpretasikan ke dalam karya seni patung abstrak 
simbolik. Interpretasi tersebut melibatkan elemen seni rupa, asas penyusunan, teknik dan material terkait 
secara simbolik sebagai metafora ide penciptaan.
	 Beberapa teori dan filosofi diterapkan pada karya sebagai upaya menyatukan bentuk dan isi, yaitu 
cakra manggilingan, psikologi humanistik, interpretasi, abstrak simbolik, dan bentuk bermakna. Mema-
hami permasalahan ide penciptaan secara mendalam, menjadikan karya seni yang tercipta tidak hanya 
merupakan ekspresi seniman tapi juga diharapkan sanggup memberikan jawaban dari permasalahan ter-
khusus permasalahan kemanusiaan dan penciptaan karya seni.

Kata kunci: cakra manggilingan, humanisme, interpretasi, abstrak simbolik

I. PENDAHULUAN

Manusia memiliki tujuan dalam hidupnya yang 

pada akhirnya menciptakan nilai-nilai dalam ke-

hidupan sebagai salah satu yang mendasari per-

ilaku dan pola pikir dalam bermasyarakat. Semua 

itu menentukan nilai jati diri. Setiadi (2006:31) 

menyatakan, nilai merupakan sesuatu yang diing-

inkan dan dianggap penting oleh manusia. Sesuatu 

dikatakan memiliki nilai apabila berguna dan ber-

harga (nilai kebenaran), indah (nilai estetika), baik 

(nilai-moral atau etis), dan religius (nilai agama).

Keberadaan nilai yang baik dalam kehidupan ma-

nusia menjadi lebih berarti ketika nilai tersebut 

menjadi pandangan hidup manusia. Pandangan 

hidup merupakan nilai-nilai yang dianut oleh suatu 

masyarakat yang dipilih secara selektif oleh indivi-

du, kelompok, atau bangsa (Setiadi et al., 2006:31-

-32). Saat manusia telah menentukan pandangan 

hidup, maka pandangan hidup tersebut pada akh-

irnya menjadi pedoman bagi manusia untuk me-

nentukan arah dan tujuan hidup di samping pola 

pikir dan perilaku.

	 Indonesia sebagai bangsa besar yang terdiri 

atas beragam suku, melahirkan ragam falsafah hid-

up sesuai dengan kehidupan suku tersebut. Cakra 

manggilingan merupakan salah satu falsafah mas-

yarakat suku Jawa. Kata cakra manggilingan bagi 

masyarakat Jawa menunjukkan bahwa kehidupan 

ini selalu berputar dengan sendirinya tanpa dapat 

dikendalikan manusia. Kadang di atas kadang di 
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bawah (Widoyo dalam Yuwono, 2012:82). Cakra 

manggilingan sering diartikan sebagai siklus ke-

hidupan yang terdapat peristiwa atau permasalah-

an yang saling berkaitan satu dengan yang lain. Hal 

ini terkait dengan peran manusia sebagai makhluk 

individu dan sosial

	 Kesadaran diri berdasarkan filosofi cakra 

manggilingan tersebut kemudian diolah dan di-

ungkapkan ke dalam media seni patung sebagai 

bagian dari perwujudan yang lahir dari kegelisahan 

mengenai permasalahan humanisme saat ini. Su-

mardjo (2000:116) menyatakan bahwa bentuk seni 

adalah isi seni itu sendiri. Seniman menciptakan 

karya seni karena ada yang ingin disampaikan ke-

pada orang lain untuk dinyatakan lewat bentuk 

yang sesuai dengan maksud isi tersebut.

	 Konsep penciptaan karya seni adalah dari 

abstrak menuju abstrak simbolik. Pengertian ab-

strak menuju abstrak simbolik adalah sebuah ab-

straksi makna yang terkandung di dalam filosofi 

cakra manggilingan yang bersifat abstrak, untuk di-

interpretasikan ke dalam karya seni patung abstrak 

simbolik dengan implementasi elemen-elemen 

seni rupa, bahan dan teknik yang terkait dengan 

makna simbolik. Sehingga upaya menyampaikan 

pesan dan makna filosofi cakra manggilingan dan 

nilai humanis dapat terwujud dengan baik. 

Rumusan Ide Penciptaan

1. Bagaimanakah menginterpretasikan filoso-

fi cakra manggilingan dan nilai humanisme yang 

bersifat abstrak ke dalam karya seni patung abstrak 

simbolik?

2.  Bagaimanakah mewujudkan filosofi cakra mang-

gilingan dan nilai humanisme dalam penyusunan 

elemen-elemen seni patung abstrak simbolik?

Landasan Penciptaan

 Cakra Manggilingan

Filosofi cakra manggilingan juga memiliki arti ber-

sama dengan berputarnya waktu, semua hal akan 

berubah. Artinya, orang yang tadinya baik bisa 

berubah menjadi buruk, yang tadinya buruk bisa 

berubah menjadi baik (Setiawan, 2016 pada tan-

gal 31 Januari 2016, pukul 11:22 WITA). Rahyono 

(2009:2) menyatakan bahwa sifat baik dan buruk 

manusia ada sejak lahir dan berkembang sesuai 

dengan situasi yang berbeda-beda hingga mem-

buat manusia mengenal apa yang baik dan buruk. 

Cakra manggilingan merupakan filosofi yang

	 Sebuah kearifan lokal yang terkait dengan 

permasalahan humanisme. Permasalahan human-

isme tanpa disadari hadir dari individu sendiri, 

yakni dari pola pikir dan aspek psikologis manusia. 

Tri Hartanto, salah seorang narasumber, menya-

takan bahwa salah satu kebutuhan dasar manusia 

secara psikologi adalah dihargai. Apabila manu-

sia memahami dan menciptakan pola pikir untuk 

menghargai diri sendiri dan orang lain, hal tersebut 

mampu meminimalisasi permalahan humanisme 

dan menciptakan kebahagiaan dan kesejahteraan 

untuk diri dan lingkungan. mengandung makna 

perubahan yang pada akhirnya melahirkan intro-

speksi diri seiring dengan berjalannya waktu.

	 Kehidupan manusia sebagai makhluk so-

sial dan individu menimbulkan persinggungan 

yang secara tidak langsung sanggup mengubah 

manusia ke arah baik atau sebaliknya. Seiring den-

gan berjalannya waktu, manusia akan menyadari 

tujuan eksistensi dirinya di dunia ini dan memilah 

mana yang baik dan mana yang buruk.

	 Jiwa manusia pada waktu lahir putih 

bersih bagaikan kertas yang belum ditulisi atau 

bagaikan “tabula rasa”. Akan menjadi apakah orang 

itu kelak, sepenuhnya bergantung pada pengala-

man-pengalaman apakah yang mengisi tabula rasa 

tersebut (Locke dalam Sarwono, 2013:167). Jika 

kertas kosong itu pada awalnya diisi dengan ke-
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baikan, seiring dengan berjalannya waktu, karena 

pengaruh keadaan terisi dengan keburukan, hasil-

nya adalah sebuah keburukan. Jika manusia men-

yadari kesalahannya kemudian berusaha memper-

baiki, kertas tersebut akan kembali terisi kebaikan. 

Filosofi cakra manggilingan dengan makna yang 

terkandung di dalamnya menjadi salah satu solusi 

yang mendasari perubahan manusia untuk mela-

hirkan kesadaran diri supaya tercipta kehidupan 

yang harmonis untuk diri dan lingkungan.

 Psikologi Humanistik

	 Pengaruh sosial dalam konteks psikologi 

berarti usaha seseorang untuk mengubah perilaku 

atau sikap satu orang lain atau lebih (Shiraev et al., 

2012:413). Tri Hartanto, salah seorang narasumber 

menyatakan bahwa aspek psikologi merupakan 

salah satu aspek dalam diri manusia yang terkena 

pengaruh dari permasalahan humanisme. Saling 

memengaruhi dalam interaksi melahirkan yang 

tidak akan berhenti. Problematika humanis lahir 

dari pola pikir dan psikologis manusia. Oleh kare-

na itu, diperlukan kesadaran dari diri sendiri.

 Permasalahan-permasalahan dalam kehidupan 

manusia. Salah satu di antaranya adalah perma-

salahan kemanusiaan. Jika manusia tidak men-

yadari arti penting aktualisasi diri dan eksistensi 

diri sesungguhnya, permasalahan kemanusiaan 

akan menjadi sebuah siklus Psikologi humanis-

tik menyadari adanya permasalahan tersebut dan 

mencoba mencari solusi dalam melahirkan suatu 

kesadaran dalam diri manusia. Permasalahan ini 

dirangkum dalam lima postulat psikologi human-

istik dari Bugental (1964). Kelima postulat tersebut 

adalah (1) manusia tidak bisa direduksi menja-

di komponen-komponen; (2) manusia memilliki 

konteks yang unik di dalam dirinya; (3) kesadaran 

manusia menyertakan kesadaran akan diri dalam 

konteks orang lain; (4) manusia mempunyai pili-

han-pilihan dan tanggung jawab; dan (5) manusia 

bersifat intensional, mereka mencari makna, nilai, 

dan memiliki kreativitas (Wikipedia, 2015 diakses 

pada 12 Desember 2015).

	 Keberadaan dalil psikologi humanistik 

menjadi dasar dalam melahirkan kesadaran ten-

tang aktualisasi dan eksistensi manusia, dalam hal 

ini menghargai diri sendiri dan orang lain. Jika ma-

nusia memahami hal ini, manusia pada akhirnya 

menyadari dan menghargai arti penting hakikat 

hidup diri dan orang lain.

 Interpretasi

	 Seni adalah ungkapan perasaan seniman 

yang disampaikan kepada orang lain agar mereka 

dapat merasakan apa yang dirasakannya (Sumard-

jo, 2000:62). Perasaan tersebut berupa intuisi yang 

diperoleh dari mengamati objek penciptaan untuk 

kemudian diinterpretasikan kembali melalui me-

dium seni hingga tercipta karya seni. Interpretasi 

secara etimologi memiliki arti pemberian kesan, 

pendapat, atau pandangan teoretis terhadap ses-

uatu; tafsiran (KBBI, 2011:543). Interpretasi pada 

karya seni tugas akhir ini menggunakan elemen-el-

emen seni rupa dan bentuk-bentuk terkait simbol 

sebagai metafora ide penciptaan.

	 Simbol ialah suatu hal atau keadaan yang 

merupakan media pemahaman terhadap objek 

(Herusatoto, 2005:10). Fungsi simbol adalah men-

jembatani objek atau hal-hal yang konkret dengan 

hal-hal abstrak yang lebih dari sekadar tampak 

(Dillistone dalam Saidi, 2008:29).

	 Simbol merupakan sebuah media dalam 

menjembatani objek yang abstrak menjadi nyata, 

dalam hal ini elemen-elemen yang terdapat dalam 

karya seni.

 Abstrak Simbolik

Karya seni memiliki dua poin utama, yaitu bentuk 
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dan isi. Persoalan bentuk melibatkan unsur dan 

struktur selain persoalan representasi, imajinasi, 

mimesis, kebenaran, simbol, metafora, dan lain-

lain. Persoalan isi mempertanyakan nilai kognitif 

informatif, nilai emosi intuisi, nilai gagasan, dan 

nilai-nilai hidup manusia (Sumardjo, 2000:36).

	 Konsep perwujudan dari abstrak menu-

ju abstrak simbolik merupakan sebuah konsep 

yang menyatukan bentuk dan isi. Nilai humanis 

dan makna yang terkandung dalam filosofi cakra 

manggilingan diinterpretasikan ke dalam wujud 

abstrak dengan implementasi elemen- elemen dan 

asas penyusunan seni rupa. Sebagai upaya men-

yampaikan pesan dan makna dari filosofi cakra 

manggilingan, maka diperlukan kehadiran simbol 

sebagai metafora ide penciptaan.

	 Langer dalam Sachari (2002:18) menya-

takan mengenai simbol presentasional, yaitu sim-

bol yang tidak berupa suatu konstruksi yang dapat 

diuraikan ke dalam unsur-unsurnya, tetapi suatu 

kesatuan bulat utuh yang dipahami secara intuisi. 

Simbol ini terdapat dalam karya seni. Sausure da-

lam Susanto (2011:364) menyatakan bahwa simbol 

adalah satu bentuk tanda yang semu natural, yang 

tidak sepenuhnya arbitrer (terbentuk begitu saja) 

atau termotivasi.

	 Simbol pada karya seni merupakan sim-

bol yang menyatukan unsur bentuk dan isi. Simbol 

tersebut lahir dari adanya kesadaran dalam mema-

hami objek hingga melahirkan bentuk yang sesuai 

dengan permasalahan objek penciptaan. Hal ini 

mendasari terbentuknya karya seni patung abstrak 

simbolik yang melibatkan perasaan, intuisi, serta 

imajinasi hingga menghasilkan bentuk dan isi yang 

memiliki kesatuan dalam menyampaikan pesan re-

alitas kehidupan secara simbolik.

	 Peran seni dalam kehidupan manusia 

menghasilkan karya seni dengan bobot yang kuat. 

Djelantik (1990:49) menyatakan bahwa dalam kes-

enian yang berbobot, cara menyampaikan pesan 

atau makna sangat penting. Dikatakan demiki-

an karena maksud atau makna karya seni tidak 

akan sampai pada sang pengamat bila komunikasi 

kurang jelas. Karya seni abstrak terkadang men-

galami kendala untuk menyampaikan pesan dan 

makna. Hal itu terjadi karena karya seni abstrak 

menciptakan persepsi yang berbeda antara seni-

man, karya, dan pengamat seni. Seperti dinyatakan 

oleh Sutrisno (1993:60) bahwa sebuah karya seni 

dapat dikatakan seni abstrak jika tanpa objek luar, 

non-figuratif, dan seniman bebas menggunakan 

bahan yang tersedia. Selain itu juga bebas untuk 

mengartikannya.

	 Simbol memiliki peran penting untuk 

menyampakan pesan dan makna pada sebuah 

karya seni berbentuk abstrak, seperti pernyataan 

berikut.

	 Dalam simbolisme sumbangan si seniman 
menjadi sedemikian besar sehingga objek karya 
seni hanya samar-samar saja memperlihatkan ob-
jek luar yang mau digambarkan. Objek luar itu 
hanya menjadi alasan saja untuk menggambarkan 
inti ilham si seniman; dan hasil karyanya menjadi 
lambang (simbol) dari apa yang ada dalam bayan-

gannya (Sutrisno et al., 1993:56--57).

	 Hawkins (terj. Dibia, 2003:2) menyatakan, 

bahwa manusia dalam mengolah informasi memi-

liki cara yang berbeda-beda dan menggunakan 

berbagai macam perlambangan sebagai alat untuk 

berekspresi. Dalam wujud karya seni patung ab-

strak, implementasi elemen- elemen seni menjadi 

bagian dari perlambangan atau simbol untuk men-

yampaikan pesan dan makna yang terkandung da-

lam ide penciptaan.

 Bentuk Bermakna

	 Rahyono (2009:106) menyatakan bahwa 

manusia dan lingkungannya merupakan realitas 

dunia kehidupan. Dalam rangka penyelenggaraan 

hidupnya, manusia berupaya memahami realitas 
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dan memberikan makna. Salah satu cara bagi seni-

man dalam memahami realitas dan memberikan 

makna adalah melalui wujud karya seni. Upaya 

memahami makna pada karya terdapat dalam teori 

bentuk bermakna.

	 Teori bentuk bermakna dari Bell dalam 

Sumardjo (2000:58--61, 124), menyatakan bahwa 

emosi estetik ditimbulkan dari penangkapan berb-

agai hubungan antara unsur bentuk, warna, dan 

garis yang membangun struktur tertentu. Hubun-

gan antar elemen tersebut menghasilkan kualitas 

pada benda seni yang disebut dengan bentuk ber-

makna (significant form). Kualitas tersebut ada-

lah kualitas seni yang mampu memberikan pen-

galaman estetik, emosi, dan keindahan yang baru, 

unik, dan khas. Melalui karya seni yang diciptakan 

diharapkan mampu melahirkan suatu perasaan 

atau emosi yang baru dan unik bagi orang lain.

	 Seni tidak memberikan keindahan sem-

purna, yang menyenangkan, dan memuaskan ma-

nusia, tetapi membuat manusia menjadi sempurna 

sebagai manusia (Sumardjo, 2000:65). Makna yang 

terkandung dalam filosofi cakra manggilingan 

merupakan makna positif yang melahirkan kes-

adaran diri dari permasalahan humanisme pada 

saat ini. Upaya menjadikan manusia dan permas-

alahannya sebagai ide penciptaan, membuat karya 

seni tersebut tidak hanya memengaruhi penghayat 

seni secara visual, tetapi juga secara hati.

C. METODE PENCIPTAAN

	 Proses penciptaan melibatkan tiga taha-

pan, yaitu tahap eksplorasi, improvisasi, dan pem-

bentukan seperti yang dikemukakan oleh Alma 

M. Hawkins dalam “Creating Through Dance” 

terjemahan Y. Sumandiyo Hadi (1990:24). Ketiga 

tahapan tersebut diuraikan sebagai berikut.

Tahap Eksplorasi

 Elemen Seni Rupa

a) Garis

	 Garis menurut gerak dan ketebalannya 

memberikan kesan atau karakter tertentu. Garis 

yang kencang menimbulkan perasaan yang berbe-

da dengan garis lengkung. Di samping itu, ukuran 

ketebalan dan ketipisan garis, serta penempatann-

ya di antara garis yang lain juga memberikan ke-

san tersendiri (Djelantik, 1990:20). Berdasarkan 

konsep simbolik pada karya tugas akhir, garis dis-

esuaikan dengan pemahaman kesan atau karakter 

garis pada umumnya.

b) Bentuk

	 Bentuk merupakan wujud yang digambar-

kan. Bentuk memiliki sifat geometris dan

organis. Bentuk geometris strukturnya searah mis-

alnya segitiga, lingkaran, dan sebagainya. Bentuk 

organis susunan atau strukturnya bentuk-bentuk 

ilmiah (Suryahadi, 1994:5). Bentuk geometris dan 

nongeometris digunakan sebagai interpretasi ke-

hidupan dan karakter manusia yang dinamis atau 

kaku.

c) Ruang

	 Tahap eksplorasi mengutamakan peng-

gunaan imajinasi dan kreativitas dalam mengolah 

rasa untuk menentukan elemen-elemen seni rupa, 

bahan dan teknik yang digunakan sehingga sesuai 

dengan konsep penciptaan abstrak simbolik dan 

mendukung ekspresi seniman dalam berkarya. 

Berikut penjelasan elemen, bahan, dan teknik ses-

uai dengan konsep abstrak simbolik yang mengga-

bungkan interpretasi personal dan nonpersonal.

	 Ruang dalam unsur rupa merupakan wu-

jud tiga matra yang mempunyai: panjang, lebar, 

dan tinggi (mempunyai volume). Ruang dalam 

seni rupa dibagi atas dua macam, yaitu ruang nyata 

dan ruang semu (Kartika, 2004:53). Ruang nyata 

dan ruang semu yang digunakan dapat diartikan 
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sebagai kehidupan atau rasa antara ada dan tiada.

d) Warna

	 Peranan warna dapat dikaitkan dengan 

upaya menyatakan gerak, jarak (tension),

deskripsi alam (naturalisme), ruang, bentuk, ek-

spresi, atau makna simbolik (Susanto, 2002:113). 

Psikologi warna diterapkan dalam konsep simbol 

pada karya. Misalnya, hitam berarti kuat dan mer-

usak; putih berarti jujur, innocent, dan kaku; biru 

berarti damai dan kebenaran; hijau berarti har-

monis dan sensitif; kuning berarti segar dan jujur; 

merah berarti kuat dan bahaya; dan sebagainya 

(Akmal, 2006).

e) Tekstur

	 Tekstur merupakan nilai raba suatu per-

mukaan, baik nyata maupun semu. Tekstur

nyata apabila diraba secara fisik adalah betul-bet-

ul berbeda, sedangkan tekstur semu hanya keliha-

tannya yang berbeda (Sidik, 1981:41--42).Tekstur 

pada karya terwujud dari eksplorasi bahan resin 

dan kawat. Simbol pada tekstur merupakan inter-

pretasi personal yang disesuaikan dengan konsep 

tiap-tiap karya, seperti pengalaman hidup, karak-

ter, pemikiran dan sikap manusia.

	 Untuk menghindari kemonotonan dan 

kekacaubalauan, unsur-unsur seni rupa tersebut 

diolah sedemikian rupa berdasarkan prinsip dan 

asas desain. Beberapa ketentuan dasar yang disebut 

asas desain adalah repetisi (pengulangan), harmoni 

(selaras), kontras (berbeda), gradasi (pengulangan 

dengan penambahan atau pengurangan). Semua 

ketentuan itu masih mempertimbangkan adanya 

kesatuan (unity) dan keseimbangan (balance) da-

lam teknik pengorganisasian unsur-unsur tersebut 

(Kartika, 2004:30). Implementasi prinsip peny-

usunan atau desain pada konsep abstrak simbolik 

dapat memberikan arti keterasingan, perbedaan, 

keseimbangan, tujuan, atau makna kehidupan.

 Bahan

	 Pemilihan bahan berkaitan dengan per-

masalahan humanisme masa kini, sekaligus juga 

sebagai simbol siklus karena bahan tersebut dapat 

didaur ulang. Penggunaan bahan plastik berupa 

plat akrilik bening dan resin bening, mewakili filo-

sofi “tabula rasa”. Pemilihan bahan yang transparan 

sebagai pengganti warna putih telah melalui tahap 

pertimbangan faktor estetik dan kebebasan untuk 

berekplorasi dengan warna dan teknik.

	 Bahan logam digunakan dengan memper-

hatikan karakter dan warna jenis logam sehingga 

dapat mendukung konsep karya. Pemilihan jenis 

dan bentuk logam kawat memiliki pertimbangan 

dari segi teknis dalam mengolah bentuk dan ruang. 

Untuk menghindari penggunaan mesin seperti las 

dan solder pada teknik assembling sebagai bagian 

dari konsep humanis, maka pengolahan kawat 

tersebut menggunakan teknik kait atau ikat. Teknik 

tersebut dalam konsep abstrak simbolik merupa-

kan simbol dari susunan atau rangkaian pengala-

man-pengalaman, karakter dan pemikiran-pe-

mikiran yang membentuk kehidupan manusia.

 Teknik

	 Dalam seni patung terdapat beberapa 

teknik pembentukan dan display karya. Teknik

yang digunakan adalah teknik konstruksi dan ki-

netik. Teknik kontruksi lahir dari seni konstruktiv-

isme di Rusia. Seni konstruktivisme menciptakan 

bentuk-bentuk tiga dimensi abstrak dengan meng-

gunakan bahan bangunan modern, seperti kawat, 

besi, kayu, dan plastik (Kartika, 2004:106).

	 Terkait dengan ide dan konsep pencipta-

an, teknik konstruksi merupakan interpretasi dari 

proses manusia merekonstruksi kehidupan dari 

awal (kelahiran) hingga akhir (kematian), mem-

bentuk dirinya dengan pengalaman, pemikiran, 
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dan perilaku. Teknik tersebut juga memengaruhi 

penggunaan bahan.

	 Teknik kinetik lahir dari seni kinetik 

(1920) merupakan seni yang melibatkan gerakan. 

Dipelopori tokoh dari seni konstruktivisme, seni 

kinetik mengedepankan gagasan gerak sebagai 

bagian yang intergral dengan karyanya (Kartika, 

2004:118). Gerak dapat berada di dalam struktur 

itu sendiri dan pengaruh dari luar seperti angin 

dan mesin.

	 Terkait dengan ide dan konsep penciptaan, 

teknik kinetik yang digunakan merupakan gabun-

gan dari gerak yang terdapat dalam struktur karya 

dan pengaruh dari luar karya dengan teknik dis-

play yang digunakan. Teknik ini merupakan inter-

pretasi dari makna perubahan yang terdapat dalam 

cakra manggilingan. Gerak tersebut juga memiliki 

arti manusia yang bergerak atas kehendak dirinya 

sendiri, dan gerak yang digerakkan oleh orang lain 

melalui interaksi.

	 Tahap eksplorasi termasuk tahap eksperi-

men material dan teknik. Eksperimen teknik pada 

bahan dilakukan dengan teliti dan sesuai dengan 

konsep. Gambar berikut adalah beberapa eksper-

imen teknik pada bahan yang digunakan.

Tahap Improvisasi

	 Tahap improvisasi merupakan tahap men-

golah rasa yang diperoleh melalui stimulus untuk 

kemudian diimajinasikan ke dalam bahasa bentuk 

rupa atau bentuk simbol. Hal ini diharapkan untuk 

mendapat feel yang serupa dari stimulus ke karya. 

Dalam seni patung, tahapan ini tidak hanya berupa 

sketsa, tetapi juga berupa maket untuk memperha-

tikan lebih detail bentuk tiga dimensi, teknik, bah-

an, komposisi, dan proporsi. Sketsa tersebut kemu-

dian dibuat dengan skala 1:1 untuk mengetahui 

ukuran atau jumlah bahan yang digunakan dengan 

tepat sehingga terhindar dari kesalahan pemoton-

gan akrilik dan pencetakan resin

Tahap Perwujudan

	 Tahap perwujudan merupakan puncak 

dari penerapan ide yang telah ditelaah. Proses ini 

meliputi beberapa bagian, yaitu alat dan bahan, 

pembentukan karya, dan finishing.

 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan 

karya ini, antara lain sebagai berikut.

a. Akrilik (plexiglasss) lembaran

Akrilik merupakan bahan yang terbuat dari biji 

plastik berwarna bening seperti kaca, tetapi tidak 

mudah pecah. Akrilik yang digunakan merupakan 

akrilik bening dengan ketebalan 0,2 cm.

b. Resin (polyester)

Resin merupakan bahan semi permanen yang 

dapat pula dikatakan

sebagai bahan yang fleksibel karena bahan tersebut 

merupakan bahan sintetis yang dapat dikeraskan 

dengan katalis. Bahan ini dapat menimbulkan atau 

Eksplorasi bahan dan teknik Dok. Pribadi, 2016

Sketsa di atas kertas dan sketsa dengan skala 1:1 
Dok. Pribadi, 2016
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memberikan kesan benda lain. Misalnya, kesan 

perunggu, batu, kayu, kaca, dan bentuk-bentuk 

benda lain. Resin yang digunakan adalah resin cair 

bening.

c. Logam

Logam merupakan mineral yang tidak tembus 

pandang. Logam yang

digunakan berupa rantai, kawat dengan ketebalan 

yang bervariasi dari nomor 12 hingga nomor 36 se-

suai dengan kebutuhan karya dan besi beton uku-

ran 0,3 cm.

d. Tali kur

Tali kur merupakan jenis tali yang banyak digu-

nakan untuk handycraft.

Tali yang digunakan merupakan tali dengan kete-

balan 0,3 cm dan berwarna

hitam.

e. Pigmen

Zat pewarna untuk cat dan resin. Pigmen yang di-

gunakan merupakan pigmen dengan warna prim-

er, hitam dan putih.

	 Tahap pembentukan merupakan tahap 

perwujudan dari sketsa atau maket yang sudah ter-

pilih. Dalam hal ini ide-ide yang berkaitan dengan 

rasa, konsep abstrak simbolik, penggunaan bahan, 

dan teknik digabungkan hingga menjadi struktur 

karya seni yang secara keseluruhan memiliki mak-

na atau nilai yang berkaitan dengan konsep karya. 

Eksperimen-eksperimen yang sudah dilakukan 

pada tahapan sebelumnya, diterapkan ke bahan. 

Setelah semua bahan melalui proses pembentukan, 

selanjutnya adalah tahapan konstruksi. Tahap kon-

struksi merupakan tahap yang disesuaikan dengan 

maket.

	 Setelah melalui beberapa proses dan berb-

agai tahapan di samping pertimbangan- pertim-

bangan yang jelas, maka dapat diyakini bahwa 

karya-karya yang telah selesai layak untuk dipa-

merkan dan diapresiasi oleh masyarakat. Hal ini 

merupakan salah satu bagian dari tanggung jawab 

seniman dalam meningkatkan apresiasi seni dan 

budaya masyarakat.

D. PEMBAHASAN

Deskripsi karya karya diperlukan untuk memper-

jelas maksud atau muatan bentuk karya yang dicip-

takan, yaitu aspek ideoplastis dan fisioplastis.

	 Aspek ideoplastis merupakan karya yang 

lahir atas dasar ide sang pencipta dalam melahir-

kan bentuk, menuntun kelahiran perwujudannya 

(seni secara visual) (Suwardjono dalam Darmawan, 

1985:9). Aspek ideoplastis berkaitan dengan ga-

gasan atau ide dasar yang melatarbelakangi tercip-

tanya karya seni, dalam hal ini merupakan isi karya 

seni.

	 Aspek fisioplastis adalah penghampiran 

bentuk seni melalui aspek teknis tanpa mement-

ingkan ide terciptanya seni itu sendiri (Suwardjono 

dalam Darmawan, 1985:9). Aspek fisioplastis ber-

kaitan dengan bentuk yang merupakan hasil im-

plementasi elemen- elemen seni rupa pada karya 

seni sebagai bagian dari perwujudan ide atau ga-

gasan.

Tabula Rasa

150 x 60 x 30 cm Akrilik dan Loga
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	 Aspek ideoplastis karya Tabula Rasa 

memiliki arti sesuai dengan arti tabula rasa yang 

dinyatakan John Locke, yaitu manusia lahir ibarat 

kertas putih. Permasalahan humanisme pada masa 

kini menjadikan manusia lupa tujuan awal dicip-

takan manusia. Peristiwa- peristiwa yang secara 

tidak langsung membentuk dirinya, menjadikan 

manusia dihadapkan pada pilihan mana yang ter-

baik untuk dirinya. Inilah yang menjadi bagian 

dari proses aktualisasi diri. Hal itu dinyatakan Sar-

wono (2013:32) bahwa manusia selalu berproses 

untuk menjadi dirinya sendiri (aktualisasi diri).

	 Filosofi cakra manggilingan memiliki 

makna perubahan seiring dengan berjalannya wak-

tu. Karya Tabula Rasa menceritakan sebuah peru-

bahan berupa proses pembentukan diri manusia 

yang terwujud melalui pengalaman-pengalaman-

nya sebagai makhluk individu dan sosial. Melalui 

pengalaman-pengalaman tersebut, manusia pada 

akhirnya mencapai tahap aktualisasi diri yang se-

sungguhnya.

	 Aspek fisioplastis pada karya ini mengam-

bil bentuk telur yang digantung menggunakan 

rantai. Penggunaan asas penyusunan irama meng-

hasilkan tiga bentuk telur dengan ukuran yang ber-

beda. Pada bentuk terkecil atau berada di susunan 

paling dalam, material yang digunakan adalah dua 

potongan akrilik tanpa warna dan tekstur yang di-

satukan dengan baut. Kemudian pada bagian ten-

gah terdapat enam potongan akrilik yang diberikan 

tekstur berwarna hitam dan putih. Pada bagian 

terluar, terdapat dua belas potongan akrilik dengan 

tekstur berwarna gradasi dari kuning ke merah lalu 

biru dan kembali ke kuning. Teknik kinetik yang 

digunakan merupakan gerakan yang terdapat di 

dalam struktur dan gerakan alami dari tiupan an-

gin karena material yang digunakan sangat ringan.

Makna simbolik, penggunaan bentuk telur berarti 

kehidupan. Tiga lapis bentuk telur dengan ukuran 

dan warna yang berbeda merupakan interpreta-

si mengenai proses kehidupan. Pada bagian pal-

ing dalam, akrilik bening memiliki arti awal ke-

hidupan. Tahap selanjutnya merupakan susunan 

akrilik yang diberikan warna hitam dan putih. Hal 

itu memiliki arti bahwa manusia mulai mengenal 

baik dan buruknya kehidupan. Tahap terakhir 

menyatakan manusia mengenal beragam warna 

kehidupan. Penggunaan material rantai yang men-

yatukan tahapan-tahapan tersebut merupakan in-

terpretasi dari penyatuan tahapan kehidupan yang 

saling berkaitan. Elemen seni rupa warna dan teks-

tur yang diterapkan pada akrilik merupakan inter-

pretasi pengalaman-pengalaman yang membentuk 

manusia. Teknik pewarnaan stempel dari lipatan 

kertas mengandung makna tabula rasa.

	 Tujuan karya ini diciptakan adalah sebagai 

bagian dari upaya mengingatkan manusia tentang 

proses aktualisasi diri. Artinya, dalam proses terse-

but manusia harus menyadari arti penting aktual-

isasi diri yang tercipta berdasarkan perannya se-

bagai makhluk individu dan sosial. Hal ini terkait 

dengan semakin maraknya pembunuhan karena 

hal sepele dan hilangnya jati diri karena sosial me-

dia.

True Colour

150 x 90 x 90 cm. Mix media 2016

	 Karya True Colour merupakan karya den-

gan ide penciptaan dari kasus bullying. Bullying 
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atau penindasan adalah penggunaan kekerasan, 

ancaman, atau paksaan untuk menyalahgunakan 

atau mengintimidasi orang lain. Perilaku ini dapat 

menjadi suatu kebiasaan dan melibatkan kekua-

saan sosial atau fisik (Wikipedia, 2016 diakses pada 

3 Agustus 2016 pukul 12:54 WITA). Walaupun 

bullying merupakan kasus sosial yang negatif, pada 

kenyataannya ada beberapa orang yang membang-

gakan dirinya bisa mem-bully orang lain.

	 Filosofi cakra manggilingan menunjuk-

kan dua sisi kehidupan, yaitu di atas dan di bawah. 

Pada karya ini, manusia yang bangga dirinya bisa 

mem-bully orang lain akan merasa dirinya kuat 

dan berada pada fase kehidupan yang baik. Sebali-

knya, manusia yang di-bully akan merasa pada fase 

kehidupan yang buruk. Namun, sebenarnya hal 

tersebut memiliki arti sebaliknya. Manusia yang 

sanggup menunjukkan jati diri sesungguhnya mer-

upakan manusia yang dapat mewujudkan aktual-

isasi diri sesungguhnya.

	 Aspek fisoplastis ide penciptaan tersebut 

divisualisasikan dengan bentuk kotak dan ling-

karan berukuran 8 cm berbahan kawat dan plastik 

yang dililit tali warna hitam disusun secara abstrak. 

Satu bentuk oval berbahan resin dengan warna 

yang bervariasi. Bentuk- bentuk tersebut disusun 

secara melingkar dan semakin ke bawah semakin 

sedikit sehingga membentuk segi tiga atau cone. 

Asas penyusunan irama dan kontras digunakan 

dalam mengolah elemen-elemen yang digunakan.

	 Makna simbolik, penggunaan asas peny-

usunan irama dan kontras dengan susunan makin 

ke bawah makin mengecil merupakan interpretasi 

dari intimidasi sosial. Warna hitam, bentuk kotak, 

dan lingkaran memiliki arti yang sesuai dengan 

psikologi warna, yaitu kekuatan dan upaya manu-

sia untuk mencoba berbeda, tetapi tetap terlihat 

sama yang diperlihatkan dengan warna dan teknik 

yang digunakan. Bentuk oval seperti air mata den-

gan warna yang beragam dan merupakan metafora 

mengenai individu yang terkucilkan, tetapi menja-

di diri sesungguhnya.

	 Tujuan penciptaan karya True Colour 

mengingatkan manusia bahwa kekerasan atau pen-

indasan tidak serta merta menunjukkan bahwa 

dirinya lebih baik daripada yang lain. Oleh kare-

na itu, manusia harus menjaga diri dalam bersikap 

dan berpikir. Hal ini terkait dengan semakin ban-

yaknya penindasan oleh kaum mayoritas terhadap 

kaum minoritas.

Eling

150 x 30 x 20 cm ,Polyester 2016

	 Eling secara etimologi berarti ingat. Manu-

sia yang diciptakan atas kehendak Tuhan memiliki 

tujuan yang baik. Diberkati untuk menjadi berkat 

bagi sesama. Seiring dengan berjalannya waktu, 

pengaruh sosial mampu mengubah aspek psikol-

ogis dan pemikiran manusia. Tak dapat dipungkiri 

jika rasa kecewa, dendam, serakah, amarah, dan hal 

buruk lainnya sanggup mengubah kebaikan yang 

ada dalam diri manusia. Akhirnya, manusia men-

yadari kembali hakikat hidup tentang kebaikan.

	 Filosofi cakra manggilingan mengingatkan 

manusia bahwa kehidupan manusia berputar. Per-

putaran ini mengandung makna perubahan. Dari 

yang baik menjadi buruk dan kembali lagi ke baik. 

Segala hal tersebut bergantung kepada manusia itu 

sendiri. Salah satu isi dalil psikologi humanistik 

adalah bahwa manusia mempunyai kemampuan 

untuk memilih. Dalam hidup, manusia dihadap-



Program Pascasarjana ISI Denpasar
“Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“

59

kan dengan pilihan apakah menjadi pribadi yang 

baik atau buruk, yang pada akhirnya terdapat pe-

rubahan dalam menentukan arah hidup.

	 Aspek fisioplastis pada karya Eling divisu-

alisasikan dengan bentuk persegi panjang berjum-

lah tujuh belas dengan. Asas penyusunan irama 

digunakan dari segi ukuran dari 30 sampai 12 cm 

dan warna putih ke hitam. Elemen ruang dan teks-

tur tercipta pada tiap-tiap persegi panjang. Teknik 

pewarnaan pada bagian dalam resin dan tekstur ti-

pis pada bagian luar terdapat pada masing-masing 

bentuk. Teknik kinetik terdapat pada struktur itu 

sendiri sekaligus pada teknik display yaitu digan-

tung dengan senar.

	 Makna simbolik pada bentuk persegi pan-

jang dengan tata letak berdiri merupakan metafora 

dari arti pintu hati manusia. Gradasi warna dari 

putih ke hitam lalu kembali ke putih sesuai dengan 

psikologi warna yang menyimbolkan perubahan 

hati manusia dari baik ke buruk kembali lagi ke 

baik. Ukuran warna putih yang lebih kecil daripada 

yang hitam menyatakan sulitnya menjadi pribadi 

yang baik. Teknik pewarnaan di dalam resin memi-

liki arti perubahan yang ada dalam diri manusia, 

dalam hal ini aspek psikologis dan pemikiran ma-

nusia.

	 Karya Eling bertujuan untuk mengingat-

kan manusia tentang arti penting hakikat hidup 

dan tujuan diciptakannya manusia. Sebagai akhir 

dari rangkaian karya tugas akhir ini manusia kem-

bali diingatkan tentang awal sebuah proses ke-

hidupan, awal sebuah introspeksi diri. Lahir baru 

menjadi manusia yang lebih menghargai diri dan 

orang lain. Selain itu, juga menghargai arti penting 

sebuah kehidupan.

E. SIMPULAN

	 Setelah melalui proses penciptaan, simpu-

lan ini mengacu pada rumusan masalah sebagai 

berikut.

	 a. Filosofi cakra manggilingan mengand-

ung makna perubahan, yang berkaitan dengan 

waktu dan siklus kehidupan. Filosofi tersebut 

mengingatkan manusia bahwa hidup tidak se-

lamanya berada di atas dan tidak juga di bawah. 

Kehidupan manusia pada masa kini tidak lepas 

dengan permasalahan-permasalahan yang me-

mengaruhi aspek psikologis dan pemikiran manu-

sia. Jika manusia menyadari makna filosofi cakra 

manggilingan, maka manusia dapat lebih meng-

hargai diri sendiri dan orang lain.

	 b. Filosofi cakra manggilingan merupakan 

filosofi lokal untuk kemudian dikemas ke dalam 

karya seni patung abstrak dengan material mod-

ern karena mengangkat permasalahan humanisme 

masa kini. Dalam perwujudannya, konsep pencip-

taan yang digunakan adalah dari abstrak menuju 

abstrak simbolik. Intuisi yang diperoleh dari mak-

na filosofi cakra manggilingan terkait dengan ma-

salah humanisme masa kini, diinterpretasikan ke 

wujud karya seni patung abstrak simbolik melalui 

implementasi elemen seni rupa, asas penyusunan, 

teknik, dan material terkait secara simbolik sehing-

ga karya yang tercipta berupa metafora ide pencip-

taan.

	 Proses penciptaan eksplorasi, improvisasi, 

dan perwujudan menghasilkan karya seni dengan 

penggunaan material yang ringan untuk mendapa-

tkan teknik kinetik dari angin. Asas penyusunan 

irama mendominasi penciptaan karya seni sebagai 

simbol dari makna perubahan yang terdapat dalam 

cakra manggilingan sekaligus gerak yang terdapat 

di dalam struktur karya seni.
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ABSTRAK

	 Gender Wayang merupakan salah satu jenis gamelan Bali golongan tua. Teknik permainan yang 
cukup sulit menyebabkan kurangnya minat generasi muda untuk mempelajarinya sehingga peminatn-
ya hanya dari kalangan tua. Pada kenyataannya, sejak tahun 2005 Gender Wayang dijadikan salah satu 
materi dalam Pekan Seni Remaja (PSR) Kota Denpasar. PSR dijadikan sarana sebagai upaya pemerintah 
untuk menarik minat generasi muda dalam melestarikan Gender Wayang. Sejak diadakannya PSR Kota 
Denpasar terjadi fenomena menarik terhadap keberadaan Gender Wayang. Penelitian ini merumuskan 
tiga hal. Pertama, bagaimanakah bentuk pertunjukan Gender Wayang pada PSR Kota Denpasar? Kedua, 
apa sajakah kreativitas estetik dalam pertunjukan Gender Wayang pada PSR Kota Denpasar? Ketiga, apa-
kah makna pertunjukan Gender Wayang  pada PSR Kota Denpasar?. Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pemahaman bentuk, estetika, dan makna pertunjukan 
Gender Wayang dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teori bentuk, teori estetika, dan 
teori semiotika.
	 Hasilnya ditemukan bahwa pertunjukan Gender Wayang pada PSR Kota Denpasar merupakan 
salah satu ajang kreatif dan upaya pelestarian serta pewarisan nilai-nilai budaya tradisional kepada para 
pelajar. Pertunjukan Gender Wayang memiliki bentuk-bentuk estetis, yaitu dari segi bentuk instrumen 
dan bentuk penyajiannya. Kreativitas estetik dapat dicermati melalui trik-trik atau aksen dalam memain-
kan gending Gender Wayang serta penataan gerak, gaya, dan ekspresi dalam penampilan penabuh pada 
PSR Kota Denpasar. Makna yang terkandung dalam pertunjukan Gender Wayang pada PSR Kota Den-
pasar meliputi makna kreativitas, makna pelestarian, makna pendidikan, makna kompetisi, dan makna 
aktualisasi diri.

Kata kunci : pertunjukan Gender Wayang, Pekan Seni Remaja (PSR), bentuk, estetika, dan makna

PENDAHULUAN

	 Gamelan di Bali dewasa ini ditemukan 

lebih dari tiga puluh jenis perangkat gamelan Bali 

yang tersebar di seluruh kabupaten/kota se-Bali 

dan masing-masing memiliki fungsi, instrumen-

tasi, orkestrasi, dan teknik permainan yang berbe-

da-beda (Bandem, 2013:1). Gamelan selain sebagai 

sarana upacara agama, juga berperan sebagai media 

komunikasi, hiburan, dan sebagai media pengung-

kapan estetik masyarakat. Gamelan juga menun-

jang faktor ekonomi sebagian kecil masyarakat, 

terutama apabila dikaitkan dengan dunia pari-

wisata. Menurut Suartaya (1993:128), eksistensi 

gamelan Bali juga sebagai alat pengikat solidaritas 

suatu kelompok atau komunitas, bahkan gamelan 

itu sendiri merupakan cermin dari kedudukan dan 

struktur masyarakatnya.
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	 Bandem (2013:51), menyatakan bah-

wa gamelan Bali diklasifikasikan menjadi empat 

golongan dikaitkan dengan periodisasi sejarah 

Bali yaitu gamelan golongan tua, gamelan golon-

gan madya, gamelan golongan baru, dan gamelan 

golongan kontemporer. Salah satu gamelan golon-

gan tua adalah gamelan Gender Wayang. Menurut 

Bandem (2013:55), munculnya gamelan Gender 

Wayang terdapat dalam kitab Bharatayuddha (ta-

hun 1175 Masehi) yakni sebagai iringan pertunju-

kan wayang kulit.

	 Gender Wayang bagi sebagian besar mas-

yarakat Hindu di Bali diyakini berfungsi untuk 

mengiringi keperluan upacara yadnya yaitu dewa 

yadnya, manusa yadnya dan pitra yadnya. Fungsi 

Gender Wayang ini dilandasi oleh konsep desa, 

kala, patra, artinya disesuaikan dengan tempat atau 

ruang, waktu, kebiasaan (tradisi), kemampuan, 

dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat (Suker-

ta, 2002:86). Gender Wayang memiliki teknik 

permainan yang sangat unik dan sukar dipelajari 

dibandingkan dengan teknik permainan gamelan 

Bali lainnya. Colin Mc Phee dalam buku Music in 

Bali, menyebutkan bahwa Gender Wayang merupa-

kan kuartet yang memiliki teknik permainan yang 

tinggi tingkatnya (Mc Phee, 1966:202). Pernyataan 

serupa diungkapkan pula oleh Liza Rachel Gold, 

yakni “the damping of the instrument is particu-

larly difficult to master and capable of a wide array 

of nuanced techniques”(Gold, 1998:23). Pernyata-

an dari salah satu seniman karawitan Bali, yakni I 

Ketut Buda Astra, menyatakan pula mengenai ting-

kat kesulitan cukup tinggi selain teknik permainan 

juga terkait dari cara memegang panggul yang mer-

upakan langkah awal dari teknik permainan terse-

but. Keunikan lain Gender Wayang diungkapkan 

pula oleh Tenzer bahwa musik ini tidak jauh ber-

beda dengan “gaya terpelajar” contrapuntal dari era 

klasik Barat (Tenzer, 2007:253). Teknik permainan 

yang cukup sulit tersebut menyebabkan kurangnya 

minat generasi muda untuk mempelajarinya seh-

ingga peminatnya hanya dari kalangan tua saja. 

Teknik permainan yang cukup sulit tersebut salah 

satunya disebabkan karena dahulu seniman alam di 

Bali belum memiliki metode mengajar seperti saat 

ini, oleh karena itu generasi muda merasa takut 

untuk mempelajarinya. Mengingat keunikan dan 

pentingnya keberadaan gamelan ini di Bali, maka 

diperlukan perhatian, penggalian, dan pembinaan 

secara bertahap dan terus-menerus, baik dari pi-

hak pemerintah, lembaga formal dan nonformal, 

maupun perorangan agar keberadaan gamelan ini 

tetap terjaga dan terhindar dari keterpinggiran. Hal 

itu penting karena keberadaan gamelan ini tidak 

terlepas dari pengaruh budaya global yang lama 

dirasakan, secara perlahan-lahan telah membuat 

dunia tempat manusia hidup menjadi satu dengan 

yang lain. 

	 Salah satu upaya pemerintah Kota Den-

pasar untuk menarik minat generasi muda dalam 

pelestarian dan pengembangan Gender Wayang 

adalah menjadikan sebagai salah satu materi lom-

ba dalam Pekan Seni Remaja Kota Denpasar (yang 

selanjutnya ditulis PSR). Tanpa diduga kegiatan 

lomba ini sukses menarik perhatian pelajar dan 

masyarakat Kota Denpasar. Hal itu terbukti, masih 

rutin diselenggarakannya setiap tahun sejak tahun 

2005 hingga 2015 di Kota Denpasar. PSR merupa-

kan kegiatan seni yang diagendakan konsisten se-

tahun sekali oleh Dinas Pendidikan, Pemuda, dan 

Olahraga (Disdikpora) Kota Denpasar. Melalui 

kegiatan ini gamelan Gender Wayang diaktual-

isasikan, dikembangkan, dan dilestarikan dengan 

cara dilombakan antarpelajar sekolah mulai dari 

tingkat sekolah dasar (SD), sekolah menengah 

pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA), 

dan sekolah menengah kejuruan (SMK) yang ada 

di Kota Denpasar. Peserta tidak hanya penabuh la-
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ki-laki, tetapi penabuh perempuan yang berkom-

petensi pun dapat mengikuti kegiatan ini.

	 Hal menarik dari pertunjukan Gender 

Wayang pada PSR adalah penampilan para penab-

uhnya yang semakin demonstratif serta komponen 

yang mendukung dikemas secara estetis. Penampi-

lan tersebut dapat dilihat ketika para penabuh 

dari awal hingga akhir dalam memainkan gend-

ing Gender Wayang, melakukan gerakan-gerakan 

beberapa anggota tubuh seperti kepala, leher, dan 

tangan yang dipolakan atau dikoreografikan seh-

ingga menimbulkan rasa estetis dalam pertunjukan 

Gender Wayang ini. Tujuan dari PSR ini adalah un-

tuk memperlihatkan bahwa Gender Wayang dapat 

dijadikan sebagai salah satu bentuk pertunjukan 

seni sebagai transformasi fungsi dari mengiringi 

wayang kulit maupun prosesi ritual menjadi sebuah 

presentasi estetis. Keistimewaan PSR dinyatakan 

Ako Mashino sebagai berikut: “The PSR competi-

tion was unique in that Gender Wayang was per-

formed independently, without dalang or puppetry, 

and was evaluated on multiple aspects”(Mashino, 

2009:196). Artinya bahwa kompetisi PSR memiliki 

keunikan, yakni Gender Wayang disajikan bebas, 

tanpa dalang atau wayang, dan di evaluasi dari 

berbagai aspek.

	 Keberadaan gamelan Gender Wayang se-

belumnya hanya dapat dinikmati melalui aspek 

audio, yakni dengan keindahan suara gamelan 

yang dipancarkan. Namun saat ini sudah mengala-

mi perkembangan, yakni dapat dinikmati secara 

audio dan visual. Sebagai wujud audiovisual, saat 

ini gamelan Gender Wayang dapat diamati salah 

satu di antaranya melalui pertunjukan Gender 

Wayang pada PSR Kota Denpasar. Penyajian Gen-

der Wayang pada PSR Kota Denpasar sebagai se-

buah pertunjukan sudah mengarah kepada bentuk 

yang inovatif. Hal ini tampak dari pengembangan 

kreativitas artistik yang lebih menekankan pada as-

pek pembaruan. 

	 Berdasarkan latar belakang diatas, penulis 

ingin mengkaji lebih mendalam mengenai bentuk, 

estetika, dan makna pertunjukan Gender Wayang 

pada PSR Kota Denpasar dengan batasan tahun 

2005 hingga tahun 2015. Hal ini perlu dilakukan 

karena merupakan bagian penting dari refleksi un-

sur-unsur estetika yang dapat dijadikan pedoman 

dalam pembelajaran dan pengembangan seni yang 

ada di Bali, khususnya di Kota Denpasar.

Materi dan Metode

	 Materi dalam penelitian ini adalah Per-

tunjukan Gender Wayang pada Pekan Seni Rema-

ja Kota Denpasar Kajian Bentuk, Estetika, dan 

Makna.Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualita-

tif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang ti-

dak menggunakan angka-angka, walaupun dalam 

prosesnya menggunakan data yang bersifat kuan-

titatif, yaitu data dengan menggunakan angka-an-

gka. Lebih lanjut, mengenai penelitian kualitatif 

dalam buku yang berjudul Metodologi Penelitian 

Kualitatif yang ditulis oleh Moleong (2012:6) men-

guraikan bahwa penelitian kualitatif adalah pene-

litian yang menghasilkan prosedur analisis yang 

tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau 

cara kuantifikasi lainnya. 

BENTUK PERTUNJUKAN GENDER WAYANG 

PADA PSR KOTA DENPASAR

	 Menurut Susetyo (2007:4--11), seni per-

tunjukan mencakup aspek yang bersifat tekstu-

al,yaitu hal-hal yang terdapat pada bentuk pertun-

jukan pada saat disajikan secara utuh dan dinikmati 

langsung oleh masyarakat pendukungnya. Begitu 

pula halnya dengan pertunjukan Gender Wayang 

pada PSR Kota Denpasar. Menurut Djelantik 

(2008:19), wujud atau bentuk mengacu pada ken-
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yataan, baik yang tampak secara konkret (berarti 

dapat dipersepsi dengan mata atau telinga) mau-

pun kenyataan yang tidak tampak secara konkret, 

yang abstrak, yang hanya bisa dibayangkan seperti 

yang diceritakan dan dibaca dalam buku. Bentuk 

pertunjukan Gender Wayang pada PSR Kota Den-

pasar mengalami perkembangan sejak dimulainya 

kegiatan ini, yaitu dari tahun 2005 hingga 2015, 

baik berupa bentuk instrumentasi dan bentuk pen-

yajian pertunjukan Gender Wayang sebagai beri-

kut. 

Bentuk Instrumentasi Gender Wayang pada PSR 

Kota Denpasar

	 Bentuk merupakan satu kesatuan atau 

komposisi dari unsur-unsur pendukung karya 

(Dharsono, 2004:30). Dalam sebuah pertunjukan 

bentuk instrumentasi merupakan salah satu kom-

ponen dalam mendukung penyajian sebuah karya 

seni. Dalam PSR Kota Denpasar bentuk instru-

mentasi Gender Wayang perlu diperhatikan, kare-

na dengan memiliki kualitas yang baik dan menar-

ik akan menambah mutu estetik di dalamnya.

	 Gender Wayang pada keempat tungguh 

instrumennya berlaras slendro lima nada, yakni 

ndong, ndeng, ndung, ndang, dan nding. Tiap-tiap 

instrumen dalam barungan ini memiliki sepuluh 

bilah gamelan yang diawali dari nada ndong untuk 

nada paling rendah atau suara lebih besar dan nada 

nding pada nada tertinggi atau suara paling kecil. 

Kesepuluh bilah ini dipasang dengan cara digan-

tungkan di atas bambu dengan memakai tali yang 

melintang. Tali tersebut diselipkan pada lubang 

yang telah dirancang berada di badan bilah (pada 

Gender Wayang terdapat dua lubang). Lubang ini 

dinamakan gorokan/gegorokan gamelan. Pada 

gorokan ini dimasukkan tali-temali (jangat) yang 

diganjal dengan alat belat atau juluk. Bilah-bilah 

ini digantung melintang diatas resonator bambu 

(bumbung). Agar bilah tersebut terlentang baik, 

maka bilah tersebut ditopang dengan tumpuan 

kayu (cagak). Bilah tersebut ditopang sebanyak 

delapan buah cagak pada setiap dua nada dengan 

maksud agar bilah satu dengan yang lainnya tidak 

bersentuhan satu dengan yang lainnya. Pada um-

umnya tali yang dipakai untuk menggantung bilah 

tersebut terbuat dari kulit sapi yang disebut den-

gan jangat. Namun, sekarang kebanyakan diganti 

dengan tali plastik layang-layang yang sudah dige-

pengkan agar bertahan lebih lama. Keunikan dari 

teknik permainan yang dimiliki Gender Wayang 

adalah dalam aspek gagebug (teknik pukulan), yak-

ni tangan kiri dan kanan memegang panggul untuk 

memukul bilah sekaligus menutup bilah tersebut. 

Dari lima jari tangan, dua jari, yakni ibu jari dan 

telunjuk bertugas untuk menahan katik panggul, 

sedangkan tiga jari tangan lainnya, yaitu jari ten-

gah, jari manis, dan jari kelingking bertugas untuk 

menutup bilah yang dipukul. 

	 Panggul Gender Wayang dari tahun 2005 

hingga 2015 mengalami perkembangan, yakni 

pada tahun 2005 panggul masih sederhana (po-

los) menggunakan cat pada bagian kepala panggul 

umumnya warna merah, terbuat dari kayu sotong 

dan kayu madas, katik panggul terbuat dari kayu 

les celagi. Motif hiasan pada panggul masih polos 

yakni menggunakan motif bunga, dan pada bagian 

badan panggul terbuat dari tanduk misa (kerbau). 

Seiring perkembangan dari pertunjukan Gender 

Wayang, para seniman berinovatif mengeluarkan 

ide untuk mendesain panggul baik dari warna, mo-

tif serta berupa ukiran agar menjadi yang terbaik 

untuk digunakan pada PSR Kota Denpasar. 

	 Teknik pukulan dalam Gender Wayang di-

namakan Kumbang Atarung. Artinya teknik per-

mainannya ibarat seekor kumbang yang sedang ter-

bang melayang dan bertarung, yaitu penuh dengan 

kontrapunk. Gender Wayang berdasarkan teknik 
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permainan, penggunaan tangan kiri dan kanan 

memainkan melodi yang berbeda, yaitu tangan 

kiri memainkan melodi, sedangkan tangan kanan 

memainkan kotekan (interlocking figuration). In-

terlocking figuration adalah sistem pukulan da-

lam musik Barat menyangkut figurasi yang saling 

terkait dalam lagu atau dalam istilah gamelan Bali 

disebut ubit-ubitan. 

	 Gender Wayang tiap-tiap daerah di Bali 

pada umumnya mempunyai kesamaan nama lagu, 

tetapi berbeda dari segi irama dan standar nada. 

Hal tersebut disebabkan oleh Gender Wayang 

mempunyai patutan, yaitu Segara Wera/Pudak 

Setegal yakni patutan terbesar; Sekar Kemoning 

yakni patutan menengah; Asep Menyan yakni pa-

tutan terkecil. Gender Wayang di Bali memiliki 

beberapa kelompok style antara lain style Sukawa-

ti, style Badung, style Karangasem dan Buleleng, 

dan lain-lain. Tiap-tiap style tersebut mempunyai 

karakter gaya permainan yang berbeda-beda. Se-

lain itu juga ditunjang oleh penampilan fisik yang 

agak berbeda, baik dari segi bentuk instrumentasi, 

suara instrumen maupun karakter gending.

	 Bentuk fisik instrumen Gender Wayang 

menyangkut perbedaan ukuran bilah pada tiap-ti-

ap style yang dapat menimbulkan efek, baik dalam 

hal tempo, ritme, maupun kotekan atau ubit-ubitan 

dalam memainkan gamelan Gender Wayang. Pada 

pelawah Gender Wayang style Kayumas Denpasar 

digunakan motif karang boma dan bermotif karang 

bunga sebagai motif ukiran pada bagian wajah di 

samping sebelah kanan dan kiri pelawah gamelan. 

Selain sebagai penunjang keindahan, motif ka-

rang boma juga di percaya sebagai penolak bahaya 

(baya). Kayu yang dipakai untuk pembuatan pela-

wah Gender Wayang adalah kayu inti kaliasem (les 

celagi), kayu nangka (ketewel), kayu jati (sona ke-

ling). Berikut gambar Gender Wayang dalam PSR 

Kota Denpasar.

Bentuk Penyajian Gender Wayang pada PSR 

Kota Denpasar

	 Pertunjukan Gender Wayang pada PSR 

Kota Denpasar adalah sebuah konser karawitan 

atau sajian instrumentalia terdiri atas gamelan saja 

tanpa adanya iringan kegiatan lainnya yang dike-

mas secara artistik sesuai dengan kriteria lomba. 

Hal tersebut senada dengan pernyataan Arya Sugi-

artha bahwa dalam penyajian instrumentalia (kon-

ser), musik merupakan fokus perhatian penonton 

(Arya Sugiartha, 2012:98). Dari hasil penelitian di 

lapangan dapat dirumuskan bahwa bentuk pen-

yajian pertunjukan Gender Wayang di PSR Kota 

Denpasar meliputi beberapa unsur, yaitu durasi 

	

	

	Panggul

Cagak

Pelawah 
Gender

	

	

	

	

bilahgender

Kuping gender

bambu tutul

Alas/ dupak gender

Gambar 1. Bentuk instrumentasi Gender Wayang
(Sumber: foto Ni Putu Hartini)
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penyajian, tempat dan waktu pementasan, pena-

taan instrumen, tata rias dan tata busana, urutan 

penyajian, materi penyajian, dan penonton.

	 Durasi pementasan tiap-tiap kategori da-

lam PSR memiliki perbedaan waktu, 5--8 menit 

untuk grup dari tingkat SD, 8--10 menit untuk 

setiap grup dari tingkat SMP dan SMA/SMK. 

Pertunjukan Gender Wayang ini pada umumn-

ya berlangsung pada April atau Mei. Pementasan 

dilaksanakan dari pagi hari tepatnya pukul 08.00-

10.00 pagi, diawali oleh penyajian dari perwakilan 

delapan SD yang ada di empat kecamatan Kota 

Denpasar. Pada pukul 10.00-12.00 dilanjutkan 

oleh penampilan anak-anak pelajar tingkat SMP 

se-Kota Denpasar. Terakhir dari pukul 12.00-14.00 

penampilan dari tingkat SMA/SMK se-Kota Den-

pasar.

	 Pertunjukan Gender Wayang ini pada 

awalnya diadakan, yaitu tahun 2005 hingga 2010 

dilaksanakan di beberapa bale banjar dan sekolah 

yang ada di Denpasar, yakni di Banjar Kebon Kori 

Kesiman, Banjar Abiantubuh, Sekolah Rumah Pin-

tar, dan SMA 5 Denpasar. Keempat lokasi inilah 

tempat dilaksanakannya lomba sebelum tetap di-

adakan di Art Center Denpasar. Maksud diada-

kannya di bale banjar atau sekolah-sekolah adalah 

agar lebih mudah bersosialisasi dengan masyarakat 

sehingga masyarakat dapat langsung menyaksikan. 

Namun, pada tahun 2011 hingga saat ini diputus-

kan untuk ditetapkan pelaksanaannya di kalangan 

Ratna Kanda, Art Center Denpasar. Kalangan Rat-

na Kanda, Art Center Denpasar ini menggunakan 

pentas/panggung terbuka berbentuk tapal kuda, 

yakni penonton dapat melihat dari tiga sisi, yaitu 

samping kanan, kiri, dan depan. 

	 Instrumen perlu ditata berdasarkan per-

timbangan beberapa hal, seperti fungsi, koordinasi 

antarpenabuh serta keindahan visual. Begitu pula 

halnya dengan pertunjukan Gender Wayang pada 

PSR Kota Denpasar yang diadakan di kalangan 

Ratna Kanda, Art Center Denpasar. Penataan in-

strumennya adalah tiap-tiap instrumen diletakkan 

saling berhadap-hadapan satu sama lainnya diiku-

ti oleh posisi penabuh sesuai dengan instrumen 

yang dipukul. Pada tahun 2005 dan 2006 pertun-

jukan Gender Wayang menggunakan dua tungguh 

instrumen saja berupa dua pasang gender gede 

dengan pertimbangan awal hanya untuk menarik 

minat generasi muda dalam mempelajari gamelan 

ini. Kedua tungguh tersebut dalam penyajiann-

ya diletakkan saling berhadapan. Perkembangan 

selanjutnya dari tahun 2008 hingga 2015, yakni 

penambahan menjadi empat tungguh instrumen 

yakni dua pasang gender gede dan gender baran-

gan. Pertimbangan dari penambahan instrumen 

tersebut adalah agar keberadaan satu barungan 

Gender Wayang tetap dapat dilestarikan. 

	 Penataan instrumen dalam pertunjukan 

Gender Wayang pada PSR ini memakai pola lan-

tai berbentuk huruf V. Posisi instrumen ini telah 

mengalami beberapa kali percobaan selama kurun 

waktu dari tahun 2005 hingga tahun 2015. Mulai 

dari posisi instrumen menggunakan setting berha-

dap-hadapan, berbentuk huruf K, Y, dan yang ter-

akhir dari tahun 2008-2015 menggunakan posisi 

bentuk huruf V.

	 Dengan adanya posisi instrumen berben-

tuk huruf V, keempat penabuh dapat jelas dan ba-

gus terlihat oleh juri dan penonton, selain itu juga 

jelas terlihat teknik permainan, gaya, dan ekspresi 

ketika menyajikan pertunjukan Gender Wayang 

pada PSR Kota Denpasar. Walaupun terdapat jarak 

antara penabuh satu dan lainnya, untuk menyiasati 

kondisi penataan instrumen dalam penyajian Gen-

der Wayang ini diperlukan komunikasi atau kontak 

antarpenabuh dengan menggunakan bahasa tubuh 

berupa gerak-gerakan beberapa anggota tubuh se-

bagai kode karena berpengaruh pada kekompakan 
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Gambar 2. Tata panggung dan penataan instrumen berbentuk huruf V 
(Sumber: foto Ni Putu Hartini)

permainan dan kualitas penyajian gending seh-

ingga menghasilkan pertunjukan yang baik dan 

menarik. 

	 Tata rias dan busana juga tak kalah penting 

untuk memberikan dukungan yang maksimal ter-

hadap kesuksesan sebuah pertunjukan dan untuk 

memenuhi kebutuhan estetika lainnya. Pada tahun 

2005 awalnya para penabuh hanya memakai seka-

dar tata rias yang sederhana, namun berkembang 

sekarang ini memakai tata rias panggung. Penata-

an busana secara umum menggunakan konsep pa-

kaian adat Bali, diberi variasi, baik dari segi motif 

hiasan maupun bahan, serta adanya pertimbangan 

pemilihan warna dan kombinasi warna. Penataan 

busana penabuh Gender Wayang dalam PSR ini 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

	 Urutan penyajian Gender Wayang pada 

PSR Kota Denpasar, yakni proses persiapan, ba-

gian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Ditinjau 

dari gending yang dibawakan, selalu berubah se-

tiap tahunnya baik dari tingkat SD, SMP, maupun 

SMA/SMK. Materi gending yang dipakai acuan 

dalam PSR Kota Denpasar dari tahun 2005 hingga 

tahun 2015 adalah gending-gending style Kayumas 

Denpasar yang ditokohi oleh Bapak I Wayan Kono-

lan (alm) seorang tokoh Kota Denpasar sebagai 

penggali, pelestari serta mengembangkan gend-

ing-gending Kayumas Denpasar dari volume I dan 

II serta pendokumentasian oleh sentana I Wayan 

Konolan (alm) dari volume III dan IV. Alasan Dis-

dikpora Kota Denpasar menggunakan gending 

style Kayumas Denpasar, karena style Kayumas 

Denpasar memiliki dokumentasi berupa kaset 

yang dapat dicari dan dibeli di toko-toko kaset di 

Bali. Berdasarkan pemaparan pembina Gender 

Wayang yang aktif mengikuti perkembangan peru-

bahan materi gending yang digunakan selama PSR 

Kota Denpasar, dari tahun 2005 hingga 2015 dapat 

dijabarkan dalam tabel 1.

	 Penonton merupakan salah satu kom-

ponen pendukung sebuah pertunjukan. Tanpa 

adanya penonton sebuah karya seni yang dipentas-

kan tidaklah lengkap. Di setiap pertunjukan Gen-

der Wayang pada PSR Kota Denpasar, penonton 

senantiasa membanjiri lokasi pementasan, berkisar 

dari 50--100 orang bahkan lebih yang menyaksikan 

pertunjukan ini. 

ESTETIKA PERTUNJUKAN GENDER 

WAYANG PADA PSR KOTA DENPASAR

	 Menurut Djelantik (2008:39), tiga unsur 

estetik yang mendasar dalam srtuktur setiap karya 

seni adalah (1). Keutuhan atau kebersatuan (unity); 

(2). Penonjolan atau penekanan (dominance); dan 

(3). Keseimbangan (balance). Ketiga unsur tersebut 
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Tabel 1. Gending-gending Style Kayumas sebagai Materi Lomba PSR Kota Denpasar

Tahun 		  Materi tingkat SD 	 Materi tingkat SMP	 Materi tingkat SMA/SMK

2005		  -			   Sekar Sungsang vol.I	 Merak Ngelo

2006		  -			   Sekar Sungsang vol.I	 Merak Ngelo

2007		  Cecek Megelut		  Lelasan Megat Yeh	 Katak Ngongkek

2008		  Sekar Taman		  Bendu Semara		  Candi Rebah dan Katak 
								        Ngongkek

2009		  Sekar Taman		  Lelasan Megat Yeh	 Katak Ngongkek

2010		  Sekar Taman 		  Lelasan Megat Yeh	 Katak Ngongkek

2011		  Sekar Taman		  Cangak Merengang	 Puspa Warna

2012		  Sesapi Ngindang				    Puspa Warna
2013		  Sekar Gendot vol.I	 Merak Ngelo		  Sri Kandi dan 
								        Bima Kroda vol.III
2014	    Sesapi Ngindang vol.III	 Cecek Megelut		  Sekar Gendot vol.III

2015	    Tulang Lindung vol.III	  	 Selendro vol.III		  Sri Kandi vol.III

2016	    Merang Ngelo vol.III		  Rundah vo. IV		  Wira Jaya vol.IV

sangat diperhatikan dalam penyajian pertunjukan 

Gender Wayang pada PSR Kota Denpasar. 

	 Keutuhan dimaksudkan bahwa karya yang 

indah menunjukkan sifat yang utuh dalam keseluru-

hannya, tidak ada cacatnya, berarti tidak ada yang 

kurang dan tidak ada yang berlebihan (Djelantik, 

2008:40). Keutuhan (unity) pertunjukan Gender 

Wayang pada PSR Kota Denpasar terdapat dalam 

penyajian dan unsur-unsur musikalitasnya. Hal 

itu tercermin dari hubungan bagian yang satu dan 

lainnya yang saling mengisi, baik dari bagian per-

siapan, penyajian, maupun pertunjukan berakhir 

sehingga terjalin kekompakan antarbagian. Keu-

tuhan (unity) untuk mencapai mutu estetik yang 

tinggi, menurut Djelantik (2008:40) terdapat tiga 

segi yang masing-masing dapat dibahas tersendiri, 

yaitu (1). keutuhan dalam keanekaragaman (uni-

ty in diversity), (2). keutuhan dalam tujuan (unity 

of purpose), dan (3). keutuhan dalam perpaduan. 

Terkait mengenai keutuhan dalam keanekarag-

aman yang menyangkut keindahan, terdapat tiga 

macam kondisi (keadaan yang dibuat khusus) yang 

memiliki potensi untuk memperkuat keutuhan, 

yaitu simetri (symetry), ritme (rhytm), dan kese-

larasan (harmony) (Djelantik, 2008:41). Pertun-

jukan Gender Wayang terkait dengan keutuhan 

dalam tujuan perlu diarahkan mengingat keterkai-

tannya dalam rangka ajang perlombaan. Keutuhan 

tersebut dikaitkan dengan kriteria penilaian lomba 

pada PSR Kota Denpasar dari tahun 2005 hingga 

tahun 2015, meliputi (1) bentuk yang menyangkut 

struktur, lagu pokok; (2) Teknik yang menyangkut 

gagebug, tetekep, polos-sangsih, ngumbang-ngi-

sep, kreativitas; (3) penjiwaan menyangkut ekspre-

si, gaya sesuai karakter lagu; dan (4) penampilan 

menyangkut fisik dan suara instrumen, dan busa-
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na. Kehadiran kontras dalam sebuah pertunjukan 

Gender Wayang dapat memberikan penjelasan ter-

kait dengan keutuhan dalam perpaduan. Kontras 

dapat membuat pertunjukan lebih menarik karena 

dengan adanya kontras seakan-akan membuat ke-

jutan-kejutan yang dapat menambah mutu estetik 

pertunjukan tersebut.

	 Penonjolan (dominance) merupakan as-

pek yang tak kalah pentingnya dalam sebuah per-

tunjukan seni. Penonjolan (dominace) dalam pen-

yajian pertunjukan Gender Wayang pada PSR Kota 

Denpasar ini mempunyai maksud mengarahkan 

perhatian orang yang menikmati suatu karya seni. 

Penonjolan (dominance) dapat dicapai, yaitu men-

empatkan trik-trik atau aksen pada bagian-bagian 

tertentu dalam struktur gending maupun teknik 

permainan, serta mengoreografikan beberapa ang-

gota badan penabuh, seperti gaya dan ekspresi da-

lam menyajikan Gender Wayang.

	 Terdapat tiga unsur yang berperan dalam 

penampilan, yaitu (1) bakat, (2) keterampilan, 

dan (3) sarana atau media (Djelantik, 2008:67). 

Memainkan gamelan Gender Wayang diperlukan 

pula kelihaian tangan. Seorang penabuh Gender 

Wayang belum dapat dikatakan megegedig yang 

baik apabila belum mampu memukul gamelan 

dengan cepat, rapi, dan teratur (gegedig tekes). Hal 

tersebut disebabkan oleh gending-gending Gender 

Wayang dalam penyajian kompetisi PSR ini banyak 

yang menggunakan tempo yang cepat dan rumit, 

terutama dalam memainkan ubit-ubitan.

	 Penyajian Gender Wayang selain bakat dan 

keterampilan yang dimiliki oleh penabuh juga san-

gat bergantung pada sikap menabuh, mental untuk 

pentas, gaya, dan penjiwaan terhadap gending yang 

dimainkan. Penyajian Gender Wayang yang paling 

menunjang adalah gaya penabuh dalam memain-

kan Gender Wayang. Menurut Kamus Lengkap 

Bahasa Indonesia (Agustin, 2014:214), gaya adalah 

gerak-gerik yang bagus, sikap yang indah (elok), 

ragam (cara, rupa, bentuk dsb) yang khusus cara 

melakukan gerakan-gerakan. Selain itu, gaya (da-

lam Suweca, 2009:50) adalah sikap yang dibutuh-

kan oleh tiap-tiap pemain. Hal itu penting karena 

setiap gending yang dibawakan oleh seorang pe-

main memerlukan gaya berbeda yang disebabkan 

oleh teknik dan karakter atau suasana yang berbe-

da pula. Aspek penampilan merupakan komponen

yang belakangan ini cenderung ditonjolkan oleh 

grup-grup penabuh dalam melakukan penyajian 

Gender Wayang pada PSR Kota Denpasar, sehing-

ga menimbulkan fenomena menarik dari pertunju-

kan Gender Wayang. Penyebabnya adalah 1). me-

menuhi kriteria penilaian dalam sebuah kompetisi 

dalam PSR Kota Denpasar. 2). dapat menumbuh-

kan kepercayaan diri. 3). dapat menarik perhatian, 

yaitu dengan ditonjolkan aspek penampilan dapat 

memberikan kesenangan dan kepuasan bagi pe-

nikmat seni dan penonton. 4). untuk meningkat-

kan rasa artistik, daya pesona agar memikat seh-

ingga taksu dapat muncul. 5). dapat menunjukkan 

tingkat kreativitas seniman. 

	 Keseimbangan (balance) pada pertunju-

kan Gender Wayang ini didapatkan dari pengo-

lahan proporsi dari susunan elemen-elemen yang 

terdapat pada gamelan Gender Wayang dalam 

menunjang kesuksesan berlangsungnya pertun-

Gambar 3. Gaya dan ekspresi penabuh pada PSR 
Kota Denpasar (Sumber: foto Ni Putu Hartini)

Tahun 		  Materi tingkat SD 	 Materi tingkat SMP	 Materi tingkat SMA/SMK

2005		  -			   Sekar Sungsang vol.I	 Merak Ngelo

2006		  -			   Sekar Sungsang vol.I	 Merak Ngelo

2007		  Cecek Megelut		  Lelasan Megat Yeh	 Katak Ngongkek

2008		  Sekar Taman		  Bendu Semara		  Candi Rebah dan Katak 
								        Ngongkek

2009		  Sekar Taman		  Lelasan Megat Yeh	 Katak Ngongkek

2010		  Sekar Taman 		  Lelasan Megat Yeh	 Katak Ngongkek

2011		  Sekar Taman		  Cangak Merengang	 Puspa Warna

2012		  Sesapi Ngindang				    Puspa Warna
2013		  Sekar Gendot vol.I	 Merak Ngelo		  Sri Kandi dan 
								        Bima Kroda vol.III
2014	    Sesapi Ngindang vol.III	 Cecek Megelut		  Sekar Gendot vol.III

2015	    Tulang Lindung vol.III	  	 Selendro vol.III		  Sri Kandi vol.III

2016	    Merang Ngelo vol.III		  Rundah vo. IV		  Wira Jaya vol.IV
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jukan. Salah satu di antaranya adalah jumlah in-

strumen dalam barungan Gender Wayang terdiri 

atas dua tungguh instrumen gender gede (gender 

besar) dan dua tungguh instrumen gender baran-

gan (gender lebih kecil), masing-masing terdapat 

peranan ngumbang-ngisep. Keseimbangan lain-

nya adalah teknik pukulan. Hal itu sesuai den-

gan pendapat Bandem (1991:3) dalam buku yang 

berjudul Ubit-ubitan Sebuah Teknik Permainan 

Gamelan Bali, bahwa gagebug yang digunakan 

dunia gamelan Bali dapat mengandung dua pen-

gertian, yaitu memukul dan menutup bilah nada 

yang dimainkan. Begitu pula halnya dengan per-

tunjukan Gender Wayang, keseimbangan antara 

memukul (gagebug) dan menutup (tetekep) bilah. 

Selain itu juga diamati dari teknik permainan, yaitu 

dari sepasang gender gede, satu orang memainkan 

teknik pukulan polos dan satu orang memainkan 

sangsih. Begitu pula halnya pada sepasang gender 

barangan. Keseimbangan lainnya dari teknik tan-

gan kanan dan kiri pada saat memukul gamelan 

Gender Wayang. Tangan kiri memiliki tugas un-

tuk memainkan melodi gending dan tangan kanan 

bermain penegteg (hanya memukul satu bilah 

nada saja), begitu pula sebaliknya. Aspek keseim-

bangan lain adalah harmoni yang identik dengan 

ngempat atau nyangsih. Keseimbangan juga dapat 

diamati dari permainan tempo, yaitu tempo cepat 

(becat) dan lambat (adeng). Tempo cepat (becat) 

terasa mengajak penonton untuk bergerak dengan 

suasana penuh energik sedangkan tempo lambat 

(adeng) mengajak penonton dalam suasana santai 

dan tenang. Teknik pukulan dalam gending Gen-

der Wayang menyangkut keras (nguncab) dan lirih 

(ngees). Selain itu, tidak kalah pentingnya adalah 

adanya kekuatan dua dimensi, lebih menekankan 

pada kekuatan dalam bahasa estetis disebut dengan 

kekuatan instrumental (teknik) dan kekuatan kon-

templasi (supranatural) (Suweca, 2009:70). Hal ini 

diperkuat oleh Lisa Gold, yaitu criteria for a good 

performance: taksu and kelangen as forces that en-

ter (Gold, 1998:32). Artinya bahwa kriteria untuk 

pertunjukan yang bagus adalah taksu dan kelangen 

sebagai kekuatan yang utama. Aspek keseimbangan 

yang terdapat dalam pertunjukan Gender Wayang, 

baik dari segi instrumentasi maupun penabuh yang 

menyajikan Gender Wayang sebagai berikut.

MAKNA PERTUNJUKAN GENDER WAYANG 

PADA PSR KOTA DENPASAR

	 Makna yang terdapat dalam pertunjukan 

Gender Wayang pada PSR Kota Denpasar meli-

	

	

	

	

	

	

Pemain sangsih

Pemain Polos

2 Gender barangan

Pemain Polos

Pemain sangsih

2 Gender gede

Gambar 4. Keseimbangan dalam penyajian Gender Wayang
(Sumber: foto Ni Putu Hartini)
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puti makna kreativitas, makna pelestarian, makna 

pendidikan, makna kompetisi, dan makna aktual-

isasi diri. Makna-makna tersebut diuraikan sebagai 

berikut.

	 Makna kreativitas ditandai dengan adan-

ya kreativitas pembina dalam penempatan tr-

ik-trik atau aksen, penataan gerak berupa gaya 

dan ekspresi, serta penataan tata rias dan busana 

sehingga menghasilkan pertunjukan yang segar 

dan menarik. Makna pelestarian ditandai dengan 

adanya proses mempelajari dan menyebarluaskan 

gending-gending Gender Wayang selama diada-

kannnya PSR tersebut. Makna pendidikan ter-

kandung dalam pertunjukan Gender Wayang pada 

PSR Kota Denpasar ditandai dengan adanya pem-

bentukan pribadi, menimbulkan nilai sosial seperti 

kebersamaan atau rasa komunalitas, serta melatih 

kinerja otak kanan dan otak kiri yang berdampak 

pada pendidikan generasi muda kedepan. Makna 

kompetisi ditandai dari adanya persaingan dalam 

kegiatan PSR Kota Denpasar. Artinya persaingan 

tersebut dilakukan tiap-tiap grup perwakilan seko-

lah untuk menjadi yang terbaik pada PSR tersebut. 

Terakhir, makna aktualisasi diri yaitu situasi me-

mamerkan bakat, keterampilan, penampilan para 

penabuh berupa penataan tata rias dan busana, 

serta instrumen Gender Wayang yang digunakan 

pada saat menyajikan materi PSR Kota Denpasar.

SIMPULAN

	 Bentuk pertunjukan berupa konser karaw-

itan Gender Wayang, yang dikemas dengan kaidah-

kaidah seni presentasi estetis. Bentuk instrumentasi 

dan penyajian merupakan dua komponen penting 

dalam bentuk pertunjukan Gender Wayang pada 

PSR Kota Denpasar. Kreativitas estetik dalam per-

tunjukan Gender Wayang diwujudkan dalam set-

ting instrumen, pengolahan  unsur-unsur musi-

kalitas, tata rias dan busana, penempatan trik-trik 

atau aksen dan penonjolan gaya dan ekspresi dari 

aspek penampilan. Makna yang terkandung da-

lam pertunjukan Gender Wayang pada PSR Kota 

Denpasar meliputi makna kreativitas, makna pele-

starian, makna pendidikan, makna kompetisi, dan 

makna aktualisasi diri.
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ABSTRAK

	 Objek dalam penelitian ini adalah I Made Sija, biografi ini menguraikan kehidupan serta per-
jalan berkeseniannya. Kehadiran Sija sebagai seniman serta bisa memliki peranan yang penting dalam 
mengembangkan dan melestarikan kesenian. Sija yang memiliki bakat dibidang seni terus menggali ke-
mampuannya dengan belajar dan melatih keterampilan yang dimilikinya. Sija yang selalu berusaha dan 
tidak berhenti untuk belajar sekarang dikenal sebagai seniman serba bisa (multi talent).
	 Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan pada tiga rumusan masalah yaitu 
latar belakang kehidupan I Made Sija, faktor-faktor yang mempengaruhi I Made Sija dalam berkesenian 
dan hasil karya I Made Sija yang mempengaruhi perkembangan seni di Bali.
	 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, data-data diperoleh dari hasil pen-
gamatan di lapangan, wawancara, dokumentasi dan study kepustakaan. Sebagai analisis penelitian meng-
gunakan teori biografi sebagai teori utama dalam mengkaji sosok I Made Sija serta menggunakan teori 
motivasi dan teori estetika. Penelitian ini juga disertai penerapan beberapa konsep yang berguna untuk 
membingkai penelitian, pendekatan, dan kerangka refrensi.
	 Melalui penerapan teori biografi dapat disimpulkan mengenai riwayat hidup serta perjalanan 
berkesenian I Made Sija. Diawali dari masa Kanak-kanak dan remaja yang mencintai dunia seni kemu-
dian masa berumah tangga dan pada masa tuanya Sija menjadi seniman serba bisa (multi talent) yang 
selalu mengabdikan dirinya kepada masyarakat khususnya didunia seni. Faktor internal yang memotivasi 
Sija dalam berkesenian adanya bakat dan keterampilan. Faktor eksternal, yaitu lingkungan masyarakat 
khusunya agama Hindu yang melibatkan kesenian dalam upacara keagamaan, pariwisata serta sarana 
dan media yang menunjang aktivitas berkesenian. Kehadiran Sija memberikan pengaruh besar terhadap 
perkembangan seni di Bali. Estetika pada karya Sija dapat dilihat pada tiga unsur mendasar dalam karya 
seni yaitu keutuhan, penonjolan dan keseimbangan.

Kata kunci : tokoh seniman, I Made Sija, biografi

PENDAHULUAN

	 Seniman memiliki peranan yang sangat 

penting dalam melestarikan kesenian. I Made Sija 

adalah seorang seniman yang memiliki peranan 

penting dalam menjaga, mengembangkan dan me-

lestarikan kesenian. Sija adalah seniman serba bisa 

yang menguasai beberapa bentuk kesenian dan 

kesenian yang dikuasai Sija adalah, pertama seni 

pedalangan, kedua seni tari (topeng, gambuh, arja, 

dan calonarang), ketiga seni karawitan, keempat 

seni arsitektur, lima seni ukir, enam seni sastra da-

lam bentuk kakawin (salah satu bentuk nyanyian 

Bali), tujuh membuat bade (sarana ritual kremasi), 

delapan membuat sesajen sarad, sembilan mem-

buat sate tegeh, dan membuat banten (tebasan si-

dapura, tebasan kalemararad, tebasan sapu leger). 

Sija juga sebagai pencipta Wayang Arja pada tahun 

1976. Maka dari itu Sija dijuluki seniman serba bisa 
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(multi talent).

	 Sija seorang seniman berasal dari Banjar 

Dana Bona Kelod, Desa Bona, Kecamatan Blahba-

tuh, Kabupaten Gianyar. Sija lahir pada tahun 1933 

dari pasangan I Nyoman Gentur dan I Nyoman 

Gedor.  Sija adalah seorang seniman yang selalu 

ingin belajar dan belajar. Dari masa kanak-kanak 

hingga kini tidak pernah berhenti belajar kerena 

Sija menerapkan konsep Karang Awake Tandurin 

dari Ida Pedanda Made Sidemen yang berasal dari 

Sanur Denpasar. Hal tersebut juga diungkapkan 

oleh Srinatih (2015:2) :Through this concept Ida 

Pedanda Made Sidemen taught that has human be-

ings we have to continue to learn and fill yourselft up. 

Make yourself a”rice field” and work on it as well a 

possible. Like the rice fields, if we want to reap good 

results then continuosly rice field are to be worked 

optimally so that the results will also be good.  

	 Pernyataan Srinatih di atas konsep Ida 

Pedanda Made Sidemen mengajarkan sebagai ma-

nusia kita harus belajar dan mengisi diri sendiri. 

Buatlah diri sendiri seperti sawah dan kerjakanlah 

sebaik mungkin seperti sawah, jika kita ingin men-

uai hasil yang baik kemudian terus menerus sawah 

harus dikerjakan secara optimal sehingga hasilnya 

juga akan baik.

	 Berdasarkan pernyataan tersebut diketa-

hui bahwa konsep Ida Pedanda Made Sidemen yai-

tu konsep Karang Awake Tandurin mengajarkan 

bahwa sebagai manusia kita harus terus mengisi 

diri kita dengan pengetahuan. Untuk memperoleh 

hasil yang baik kita harus belajar secara maksimal 

agar mendapatkan hasil yang baik pula. Seperti 

yang telah diungkapkan diatas seperti sawah, jika 

kita ingin menuai hasil yang baik kemudian terus 

menerus sawah harus dikerjakan secara optimal 

sehingga hasilnya juga akan baik. Dan apabila kita 

belajar hanya sekedar saja maka hasil yang diper-

oleh tidak maksimal. Sampai sekarang konsep 

tersebut masih diterapkan oleh Sija. Meskipun usia 

Sija yang sudah tua tidak menjadi alasan untuk Sija 

berhenti belajar. Sija belajar mengikuti perkemban-

gan zaman karena seni berkembang sesuai mas-

yarakat pendukungnya. 

	 Keberhasilan Sija menguasai berbagai 

bentuk kesenian tersebut merupakan hasil kerja 

kerasnya dalam menuntut ilmu. Kegiatan belajar 

merupakan kewajiban yang ditanamkan pada dir-

inya untuk memperoleh pengetahuan yang seban-

yak-banyaknya. Bagi Sija pengetahuan tidak ada 

batasnya dan tidak akan pernah berhenti, tetapi 

pengetahuan terus berkembang mengikuti perkem-

bangan zaman. Berdasarkan pemikiran tersebut, 

Sija selalu memanfaatkan waktunya untuk belajar 

dan mengasah keterampilan yang dimilikinya. Sija 

melakukan hal tersebut untuk mengembangkan 

pengetahuannya. Adapun guru-guru Sija adalah 

Cokorde Oka Tublen (maestro/seniman pembuat 

tapel barong) yang berasal dari Singapadu, almar-

hum Bapak Granyam (dalang) berasal dari Banjar 

Babakan Sukawati, dan I Ketut Rinda (penari tope-

ng) berasal dari Desa Blahbatuh. 

	 Pengabdian Sija, baik kepada masyarakat 

maupun pemerintah sangat penting dikaji teru-

tama riwayat hidup, proses kreatif, dan hasil-ha-

sil karyanya, sehingga dapat didokumentasikan. 

Dengan demikian, dapat diketahui pemikiran 

atau gagasan yang melatarbelakangi karya-karya 

seniman tersebut. Berdasarkan pemaparan di atas, 

sudah sepantasnya penulisan biografi I Made Sija 

dilakukan untuk mengungkap sejarah kehidupan 

Sija dari kecil sampai menjadi seniman serbabisa 

(multi talent), disamping itu juga digali falsafah 

seni dalam kaitannya dengan kehidupan ritual 

keagamaan yang dimiliki Sija sehingga dapat di-

gunakan sebagai pengetahuan dalam menentukan 

konsep-konsep berkesenian. 

	 Ketertarikan untuk mengangkat topik ini 
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karena beberapa alasan pertama pertama seperti 

yang telah diungkapkan di atas I Made Sija adalah 

seniman yang serba bisa (multi talent) yang men-

guasai berbagai bidang seni. Kedua, Sija sebagai 

pendiri Sanggar Seni Paripurna yang bergerak da-

lam usaha untuk melestarikan kesenian tradisi Bali 

dan mengembangkan ide kreatif yang berlandas-

kan kearifan lokal. Ketiga, Sija adalah seniman tua 

yang saat ini masih tetap aktif dalam berkesenian 

dan memilki pengaruh besar dalam perkembangan 

seni di Bali. Adapun salah satu karyanya adalah 

wayang arja.

Materi dan Metode

	 Materi dalam penelitian ini adalah To-

koh Seniman Bona I Made Sija: Sebuah Biografi. 

Metode penelitian adalah cara atau upaya yang 

ditempuh dalam kegiatan penelitian. Penelitian 

terhadap tokoh I Made Sija menggunakan metode 

penelitian kualitatif. “Penelitian kualitatif ada-

lah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis dari orang-orang atau 

prilaku yang diamati” (Bogdan dan Taylor dalam 

Moleong, 2009:5). Penelitian ini disusun atas dasar 

hasil pengamatan di lapangan, wawancara, studi 

pustaka terhadap hasil-hasil penelitian yang sudah 

dipublikasikan, dan pengamatan terhadap aktivi-

tas I Made Sija. Penelitian ini merupakan peneli-

tian lapangan yang dirancang untuk mengetahui 

latar belakang kehidupan I Made Sija, faktor-faktor 

yang mempengaruhi I Made Sija dalam berkese-

nian, dan pengaruh hasil karya I Made Sija dalam 

perkembangan seni di Bali. 

LATAR BELAKANG KEHIDUPAN  

I MADE SIJA

	 I Made Sija dikenal sebagai seorang seni-

man serbabisa (multi talent). Bakat yang dimiliki 

Sija di dunia seni menyebabkannya dengan sangat 

mudah memahami pengetahuan yang diberikan 

oleh guru-gurunya. Sija menguasai berbagai ben-

tuk kesenian, seperti seni pedalangan, seni tari, 

seni karawitan, seni sastra dalam bentuk kakawin, 

seni ukir, seni arsitektur, membuat banten, mem-

buat sate tegeh dan membuat sarad. Dengan bakat 

dan keterampilan yang dimiliki Sija di dunia seni, 

Sija sangat dikagumi oleh masyarakat pencinta 

seni. Kemampuan dan kerja keras Sija untuk mem-

perdalam pengetahuan didunia seni, menunjukkan 

bahwa ia sangat peduli terhadap keberadaan seni di 

Bali. Sija sebagai seniman serba bisa (multi talent) 

tidak pernah merasa bosan untuk memperdalam 

pengetahuannya di dunia seni. Bagi Sija pengeta-

huan sangat penting demi kelangsungan hidup.

	 Menurut Kuntowijoyo (dalam Abrar, 

2010:1) ”Biografi adalah catatan tentang kehidupan 

seseorang”. Latar belakang kehidupan I Made Sija 

dibahas dengan menggunakan teori biografi. Te-

ori ini digunakan untuk menguraikan perjalanan 

hidup I Made Sija sebagai seorang seniman serba 

bisa (multi talent), dari masa kanak-kanak hingga 

remaja, masa berumah tangga, dan pada masa tua. 

Biografi ini juga menguraikan pengalaman-pen-

galaman, karya-karya, dan penghargaan yang per-

nah diraih oleh Sija. 

Masa Kanak-Kanak dan Masa Remaja

	 Sija dilahirkan pada 31 Desember 1933 di 

Banjar Dana, Desa Bona, Kecamatan Blahbatuh, 

Kabupaten Gianyar. Sija adalah anak kedua dari 

pasangan I Nyoman Gentur dengan Ni Nyoman 

Gedor. Sija lahir dari lingkungan keluarga sederha-

na yang serba kecukupan. Ayah I Made Sija adalah 

seorang melandang kobokan (bandar judi dengan 

menggunakan uang kepeng) dan ibu I Made Sija 

adalah seorang penjual nasi babi guling di depan 

rumahnya. Untuk menambah penghasilan, ibu 

Sija menjual nasi babi guling dengan pergi ke tem-
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pat-tempat judi sabung ayam.

	 Kehidupan masa kecil Sija seperti anak-

anak desa. Seperti anak-anak kecil pada umumnya 

Sija juga memiliki sifat yang nakal. Sija juga senang 

bermain seperti anak-anak desa pada umumnya. 

Menurut Sija (wawancara, 25 juni 2014) “Kak kaas 

je ladne, maling, ngudyang je taen, bebotoh matajen, 

maceki, dueg san pidan”. Berdasarkan pernyataan 

tersebut Sija nakal sekali waktu kecil, mencuri, 

segala sesuatu pernah dilakukan berjudi sabung 

ayam, main kartu, pintar sekali dulu.

	 Perilaku seperti mencuri, berjudi sabung 

ayam, dan main kartu adalah hal yang tidak baik. 

Perilaku tersebut dapat berdampak negatif terh-

adap kelangsungan hidup. Sija sebagai anak kecil 

yang memiliki sifat nakal tidak menyadari apa yang 

dilakukannya. Bermain judi dan memperoleh ke-

menangan adalah sesuatu yang sangat menyenang-

kan, tetapi kemenangan yang diperoleh dengan 

cara berjudi adalah hal yang sangat tidak baik. 

Mengingat usia Sija yang pada saat itu masih ke-

cil, ia tidak mengetahui bahwa perbuatan itu tidak 

baik.

	 Tahun 1943 Sija pernah mengenyam pen-

didikan formal sekolah rakyat (SR) yang sederajat 

dengan sekolah dasar (SD) pada zaman Jepang. 

Selama mengenyam pendidikan Sija tidak pernah 

mendapatkan kegiatan belajar, seperti menulis dan 

membaca. Hal tersebut terjadi karena aktivitas se-

kolah pada saat itu hanya mencari tikus dan mena-

nam pohon jarak. Sija yang tidak puas dengan 

sistem pendidikan merasa sangat bosan melakukan 

kegiatan tersebut. Oleh sebab itu, Sija memutuskan 

untuk berhenti bersekolah.

	 Sija yang memutuskan untuk berhenti dari 

sekolah tidak pernah berkeinginan untuk meng-

hentikan pendidikannya. Meskipun Sija tidak 

mendapatkan pendidikan formal, tidak menyurut-

kan semangatnya menjadi orang yang pintar dan 

berguna bagi masyarakat. Sija mulai menggeluti 

aktivitas berkesenian sejak berumur sepuluh ta-

hun. Pada masa kecilnya, Sija  sangat senang me-

nonton pertunjukan wayang. Salah satu dalang 

yang sangat disukai dan menjadi idolanya adalah 

Bapak Granyam (alm) yang berasal dari Banjar Ba-

bakan, Sukawati. 

	 Melihat bakat anaknya, I Nyoman Gentur 

mencarikan Sija guru untuk memperdalam pen-

getahuannya di dunia seni. Ayah Sija yang beker-

ja sebagai melandang kobokan berharap dengan 

bakat yang dimiliki Sija, menjadikannya seorang 

anak yang sukses dan tidak seperti ayahnya. Ayah 

Sija mencarikan guru-guru seni, baik yang berasal 

dari Desa Bona maupun di luar Desa Bona. Tan-

pa berbekal pengetahuan seni dan sarana tidak 

menyurutkan semangat Sija untuk belajar seni. 

Sija mengawali dengan belajar huruf Bali dari I 

Gusti Made Seler. Melalui kegiatan belajar ini Sija 

mendapat pengetahuan bagaimana cara memb-

aca dan menulis huruf Bali. Selanjutnya ayah Sija  

mencari seorang guru bernama I Wayan Gereg 

yang berasal dari Desa Blahbatuh. I Wayan Gereg 

memberikan Sija pengetahuan tentang tembang 

Bali seperti sekar alit (tembang macepat) dan sekar 

madya. 

	 Pada usia mudanya Sija semakin termoti-

vasi untuk belajar di dunia seni. Sija mempelajari 

bagaimana teknik mengukir batu padas (paras), 

kayu, dan kulit dari I Gusti Nyoman Tantra yang 

berasal dari Desa Selat Blahbatuh. Selanjutnya Sija 

belajar membuat wayang dan topeng dari gurunya 

yang bernama I Wayan Sabung dari Desa Blahba-

tuh. Untuk menyempurnakan keterampilan dalam 

membuat wayang, Sija belajar menggambar dan 

mewarnai dari seorang guru yang bernama I Ny-

oman Laba dari Desa Bedulu. Dengan menguasai 

pengetahuan teknik menggambar dan mewarnai 

Sija dapat membuat wayang sendiri, mulai dari 



Program Pascasarjana ISI Denpasar
“Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“

77

menggambar, mengukir, mewarnai, sampai mem-

bentuk tokoh dalam pewayangan.

	 Selanjutnya Sija belajar membuat tapel 

barong dari Cokorda Oka Tublen yang berasal dari 

Puri Singapadu. Cokorde Oka Tublen merupakan 

seorang seniman yang terkenal dengan pembuatan 

tapel barong. Sija yang tidak pernah merasa puas 

dengan pengetahuan yang dimilkinya melengkapi 

pengetahuannya di bidang seni tari. Seni tari yang 

dipelajari Sija adalah tari Topeng Dalem, dan tari 

arja dari gurunya yang bernama I Ketut Rinda yang 

berasal dari Desa Blahbatuh dan dari gurunya I Ke-

tut Rinda, Sija belajar tentang sejarah dan babad. 

Bapak Granyam adalah seorang dalang yang men-

jadi idola Sija. Sija belajar dengan tekun dan serius 

tanpa mengenal lelah. Bapak Granyam yang beras-

al dari Banjar Babakan, Sukawati, memberikan Sija 

pengetahuan tentang teknik-teknik memainkan 

wayang yang benar.  I Dewa Putu Pica yang berasal 

dari Gianyar mengajari Sija cara memainkan gen-

der wayang. 

	 Sija yang tumbuh dewasa menjadi seo-

rang anak yang hormat dan selalu berbakti kepada 

orang tua. Sija mengabdikan dirinya kepada mas-

yarakat. Pengabdian tersebut ditunjukkan dengan 

ikut berpartisipasi dalam kegiatan ngayah. Segala 

keahliannya dituangkan dalam kegiatan ngayah, 

baik di desanya maupun di luar desanya. Sija yang 

dalam perjalanan berkeseniannya pernah belajar 

mengukir, menggunakan keahliannya dalam pem-

buatan pura, baik mengukir batasan pura, patung, 

maupun pelinggih di Pura

Masa Berkeluarga dan Masa Tua

	 Sija yang sudah beranjak dewasa dan me-

mahami tentang cinta, melirik seorang gadis cantik 

yang sama-sama menekuni bidang seni tari. Gadis 

tersebut berasal dari Banjar Dana Bona Kelod dan 

masih mempunyai hubungan keluarga dengan Sija. 

I Nyoman Saprug adalah nama gadis yang telah 

menaklukan hati Sija. Sija yang selalu mengajak I 

Ketut Ladi (merupakan saudara kandung Ni Nyo-

man Saprug) dalam pertunjukan wayangnya mem-

buat Sija secara tidak langsung selalu bertemu den-

gan Ni Nyoman Saprug. Pada tahun 1957 I Made 

Sija menikah dengan Ni Nyoman Saprug. Dari 

hasil perkawinanya Sija mempunyai sepuluh anak, 

yaitu tujuh laki-laki dan tiga perempuan. Dari 

kesepuluh anaknya, empat orang telah meninggal 

dunia semasih kecil dan sekarang Sija bersama 

enam orang anaknya. Enam anaknya yang saat ini 

sebagai generasi  penerusnya adalah I Wayan San-

glah, Ni Ketut Sulandri, Ni Wayan Sasi, I Made Sid-

ia, S.Sp.,M.Sn. Ni Nyoman Sari, S.Sn, dan I Wayan 

Sira, S.Sn.

	 Pada masa perkawinannya dengan Ni Ny-

oman Saprug, Sija sering mendapatkan tawaran 

ke luar daerah. Salah satunya diantaranya, yaitu 

ibu kota Jakarta. Sija sangat senang mendapatkan 

tawaran bekerja di luar daerah, tetapi juga tidak 

tega meninggalkan istri dan anak-anaknya. Kes-

empatan yang jarang didapatkan tidak disia-siakan 

oleh Sija. Sija pergi ke Jakarta untuk memperoleh 

pengalaman dan untuk mendapatkan penghasilan 

guna memenuhi kebutuhan rumah tangga. Pada 

saat itu Sija bekerja di Taman Mini Indonesia In-

dah dan diminta untuk membuat Puradi Anjungan 

Bali. Sija yang sedang bekerja, tiba-tiba mendapa-

tkan kabar buruk dari keluarganya yang berada 

di Bali. Kabar buruk tersebut adalah istri Sija tel-

ah meninggal dunia dan kejadian tersebut terjadi 

pada tahun 1974. 

	 Sija yang telah ditinggalkan istrinya mera-

sa sangat sedih. Sija membuat patung Ni Nyoman 

Samprug untuk mengenang istrinya. Berikut per-

nyataan Sija hasil wawancara pada tanggal 25 Juni 

2014 mengatakan : “Sebet pidan kak terus bengong 

gen dugas kaline kin nini, jek sebet je kenehe. Ter-
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us bengong gen, mekelo kak keto. Jek ada keneh 

tesen ngae patung nini,e. Langsung ngalih bahan, 

langsung tesan ngae patung jek nyak je keto dadine. 

Kal jang ditu, payasin tiap ada rerainan pang jegeg”.

Berdasarkan pernyataan tersebut Sija sangat sulit 

melupakan kenangan bersama istrinya. Sija selalu 

termenung mengingat hari-hari bersama istrinya. 

Kejadian ini memberikan inspirasi kepada Sija un-

tuk membuat patung istrinya. Sija membuat patung 

tersebut selama tujuh hari. Sekarang patung terse-

but dihias seperti layaknya manusia. Patung terse-

but di letakan di tempat yang berbentuk rumah ter-

buat dari batu paras. Setiap bulan purnama, tilem 

dan hari raya agama Hindu patung tersebut dihi-

as dengan bunga-bunga harum seperti cempaka, 

kamboja dan kembang sepatu. Hal ini dilakukan 

agar patung tersebut terlihat cantik. Bagi Sija pa-

tung tersebut akan selalu mengingatkannya, bah-

wa Sija telah menikah mempunyai istri dan tidak 

akan mencari wanita lain. Kesetian Sija member-

ikan cerminan bahwa rasa cinta tidak akan hilang 

walaupun orang tersebut sudah meninggal karena 

cinta Sija terhadap istrinya sangat tulus. 

Gambar di atas adalah patung I Nyoman Samprug 

(istri Sija). Patung ini dibuat oleh Sija untuk men-

genang istrinya yang telah meninggal. Sekarang pa-

tung ini diletakkan di depan tempat suci keluarga 

atau sanggah. Patung tersebut dihias dengan meng-

gunakan yang segar dan wangi yang bertujuan agar 

patung Ni Nyoman Samprug kelihatan Cantik.

	 Sija tidak hanya membuat patung Ni Ny-

oman Samprug, Sija juga membuat patung dirinya 

sendiri. Sija meminta bantuan kepada Wenten un-

tuk mebuat patungnya. Berikut pernyataan Sija ha-

sil wawancara pada tanggal 25 Juni 2014 mengung-

kan: “Wenten kal orin ngae patung masi, patung 

kak,e. Jang disamping patung nini, e. Be tagih-tagih 

patunge sik Wenten, e, jek sing bange. Ngudyang 

misi nengokin patung, ngudyang ngae patung nu 

idup, bendan gaene je. Keto bet wenten, e. Be tagih 

jek sing bannge sing dadi kone”.

	 Berdasarkan pernyataan tersebut Sija me-

minta bantuan kepada Wenten untuk membuat 

patungnya. Tetapi Wenten tidak mau membuat pa-

tung Sija karena Sija masih hidup dan suatu saat 

nanti akan dibuatkan patung oleh Wenten. Sija 

Sudah menyediakan tempat untuk meletakkan pa-

tungnya. Sija akan meletakkan patungnya di samp-

ing patung Ni Nyoman Samprug. Hal ini membuk-

tikan bahwa Sija sangat mencintai istrinya bahkan 

jika suatu saat Sija meninggalkan dunia ini, Sija 

tetap ingin berada di dekat istrinya. 

	 Sija sebagai orang tua tunggal mempunyai 

tugas yang sangat berat untuk mengurus dan men-

didik anak-ananya tetapi Sija tidak pernah berhen-

ti untuk belajar. Selanjutnya Sija mencari seorang 

guru yang memberikan pengetahuan filsafat dan 

budi pekerti. Gurunya tersebut bernama I Gus-

ti Lanang Oka yang berasal dari Puri Bona dan I 

Gusti Agung Gegel yang berasal dari Desa Kera-

mas. Sija juga belajar sastra dalam bentuk kakaw-

in dan puisi dari I Gusti Lanang Krebek dari Desa 

Selat Klungkung. Kemudian Sija yang tidak pernah 

mengenal lelah dalam menuntut ilmu, belajar tari 

dan tabuh klasik dari beberapa orang guru yang 

terkenal pada masanya, antara lain tari gambuh 

yang diperolehnya dari  I Dewa Ketut Tibah yang 

berasal dari Gianyar, I Gusti Lanang Oka berasal 

dari Desa Bona, I Wayan Buja dari Desa Blahbatuh, 

dan I Wayan Ruju dari Desa Batuan, Sukawati.

	 Bagi Sija belajar adalah suatu hal yang san-

gat menyenangkan. Berbagai jenis pengetahuan 

telah dipelajari, melihat orang membuat sarad, Sija 

berkeinginan untuk belajar membuat sarad. Be-

berapa hal yang berkaitan dengan sarana upacara 

dipelajarinya, seperti membuat sarad (nama se-
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buah jajan), sate tegeh dan isi tukon untuk upaca-

ra ngaben. Sija belajar dari I Gusti Ketut Kontoran 

yang berasal dari Bona, I Made Senger dari Blahba-

tuh, dan I Wayan Rubag yang berasal dari Banjar 

Patolan, Pering. 

	 Sija sempat belajar beberapa sastra agama 

Hindu yang mengandung peraturan pembangunan 

rumah-rumah Bali seperti hasta kosala, bangunan 

suci (pelinggih), tentang wadah, pepaga, dan bade. 

Hasta kosala, isinya tentang bangunan untuk ma-

nusia. Sija belajar membuat bade, madya, dan pet-

ulangan dari gurunya yang bernama I Made Regeg. 

Selain belajar tentang seni di Bali, Sija sempat pula 

belajar membuat patung perunggu di Australia. 

Pengalaman tersebut merupakan pengalaman yang 

sangat berharga yang tidak didapatkan di Bali. 

	 Sebagai seorang seniman, Sija sangat sen-

ang dan bangga karena mampu melestarikan kes-

enian yang diwarisan oleh leluhur. Satu hal yang 

belum tercapai dalam hidup Sija ada belajar Baha-

sa Inggris. Bahasa Inggris sangat penting bagi Sija 

karena banyak orang asing yang belajar seni kepa-

da Sija, baik seni tari, seni karawitan, seni pedalan-

gan, cara membuat wayang, maupun kostum tari. 

Tanpa pengetahuan bahasa Inggris, Sija tidak dapat 

berkomunikasi langsung dengan murid-muridnya 

yang berasal dari luar negeri. Sija sudah beberapa 

kali mencoba untuk belajar bahasa Inggris, tetapi 

Sija tidak pernah berhasil menguasai bahasa Ing-

gris. Berdasarkan penuturan Sija (wawancara,17 

Juni 2014) ”bahasa inggris sing nawang nden, 

melajah bahasa Iinggris kiap mate,e. Kakawin-ka-

kawain je telah ben”. Pernyataan Sija di atas bahasa 

Inggris belum tahu, belajar ahasa Inggris membuat 

mata ngantuk. Kalau kakawin-kakawin semua bisa 

dipelajari.

	 Berdasarkan pernyataan diatas diketahui 

bahwa usaha Sija dalam mempelajari bahasa In-

ggris tidak membuahkan hasil. Bagi Sija bahasa 

Inggris sangat sulit untuk dipelajari. Setiap beru-

saha membaca dan mempelajari bahasa Inggris 

tiba-tiba Sija mengantuk. Bahasa Inggris mer-

upakan pelajaran yang tersulit dan tidak mampu 

dikuasai Sija, tetapi berbagai seni di Bali mampu 

dikuasai. Sija yang tidak menguasai bahasa Inggris, 

dalam mengajar murid-murid yang berasal dari 

luar negeri meminta bantuan kepada anaknya un-

tuk diterjemahkan ke dalam bahasa Bali. Cara lain 

yang dilakukan Sija adalah menggunakan bahasa 

isyarat yang kadang-kadang dimengerti oleh mu-

ridnya, tetapi kadang-kadang tidak dimengerti. Sija 

kadang-kadang dibantu oleh anak-anaknya untuk 

berkomunikasi dengan murid-murid dari luar neg-

eri. Sija menyadari bahwa pada masa sekarang ini 

bahasa Inggris sangat penting, tetapi karena ke-

mampuan Sija yang kurang sehingga sampai seka-

rang ia tidak dapat menguasai bahasa Inggris. 

	 Sija salah seorang seniman yang turut 

melestarikan seni yang ada di Bali adalah dengan 

mendirikan sanggar. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa Sija tidak pelit dan mau membagi pengeta-

huan yang dimilikinya. Sanggar yang didirikan Sija 

diberikan nama Sanggar Seni Paripurna. Sanggar 

ini berdiri pada 1 April 1990 untuk menampung 

anak-anak yang ingin belajar seni. Sanggar Seni 

Paripurna yang mencakup multi seni, yaitu seni 

tari, seni karawitan, seni pedalangan, seni ukir, dan 

seni membuat sesajen. Sekarang Sanggar Seni Par-

ipurna dikelola oleh anaknya, yaitu  ketua I Made 

Sija dan wakil I Wayan Sira. 

	 Berdasarkan uraian di atas Sija adalah 

seorang seniman yang selalu mengisi diri dengan 

pengetahuan di bidang seni. Hal tersebut sejalan 

dengan konsep Karang Awake Tandurin yang dit-

erapkannya. Sija terus belajar dan menguasai berb-

agai bidang seni yang bertujuan jika ada orang 

yang bertanya di bidang seni Sija dapat menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut. berdasarkan hasil 
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wawancara pada tanggal 24 Juni 2015 mengung-

kapkan: Kak demen melajah, apa kal plajahin apa 

bise. Apa kene ben. Ada nak metakon banten pang 

bise ngorin, ada nak metakon wayang pang bise, 

igel pang bise ngorin. Konyang kat pelajahin sarad, 

isi tukon, bade, amun ngayah ada nak nakonan, 

amun ngae kene engkn cara, pang bise nyawab.  

	 Berdasarkan pernyataan tersebut Sija ada-

lah seorang seniman yang sangat senang belajar. 

Sija belajar tentang wayang, tari, sarad, isi tukon, 

bade, dan semua tentang seni. Tujuan Sija belajar 

adalah untuk menguasai berbagai bidang seni dan 

jika ada yang bertanya tentang seni Sija dapat mem-

berikan jawaban dengan pengetahuan yang telah 

dikuasai Sija. Sehingga Sija tidak ragu-ragu lagi 

memberikan jawaban karena Sija telah menguasai 

pengetahuan dan memiliki keahlian di bidang seni.

Menurut Sija (wawancara, 18 november 2015) “ 

hidup adalah sebuah pengabdian dan berkese-

nian adalah yadnya”. Sija mengabdikan dirinya dan 

menciptakan berbagai karya seni untuk dipersem-

bahkan. Segala yang diperoleh adalah dari Tuhan 

dan sebagai rasa syukur Sija mempersembahkan 

berbagai  bentuk kesenian. Sija masih melaku-

kan aktivitasnya dan mengabdikan dirinya untuk 

menjadi Manunggal. Hal tersebut sejalan dengan 

konsep Ida pedanda Made Sidemen. “Kegiatan ke-

baktian berdasarkan konsep yoga yang bertujuan 

untuk mencapai kemanunggalan dengan Tuhan” 

(Djelantik 1999 : 164).

	 Berdasarkan pernyataan tersebut Sija se-

bagai seorang seniman memiliki tujuan untuk 

menyatu dengan Tuhan atau Manunggal. Sega-

la aktivitas kesenian yang dilakukan Sija adalah 

sebuah pengabdian kepada Tuhan. Dari belajar 

menari, memainkan alat musik gamelan, men-

jadi seorang dalang, membuat sarad, sate tegeh, 

bade,  belajar, arsitektur, mengukir, makakawin, 

dan membuat banten (tebasan sidapurna, tebasan 

kalemararad dan tebasan sapu leger) semua kegitan 

tersebut dilakukan untuk yadnya pengorban yang 

tulus ilklas. 

	 Sija yang kini berumur 83 tahun sangat 

senang melihat anak-anaknya yang tumbuh be-

sar dan sukses, bahkan melebihi kesuksesan Sija. 

Keuletan Sija bekerja keras untuk membiayai 

anak-anaknya bersekolah menjadi sebuah kebang-

gaan baginya. Sija tidak menyangka bahwa dirinya 

mampu untuk membiayai anak-anaknya sampai ke 

perguruan tinggi. Sekarang Sija cukup lega melihat 

keberhasilan anak-anaknya. 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

I MADE SIJA DALAM BERKESENIAN

	 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

dan memotivasi seniman hidup berkesenian. Fak-

tor-faktor yang dimaksud adalah faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal yang memotivasi 

seniman untuk berkesenian berasal dari latar be-

lakang keluarga seni, kemauan sendiri, bakat, dan 

keterampilan yang dimiliki. Faktor eksternal yang 

memotivasi seniman untuk berkesenian adalah 

adanya permintaan menciptakan sebuah produksi 

seni dalam kaitannya sebagai sajian wisata atau-

pun upacara keagamaan dan sarana. Kedua fak-

tor ini sangat kuat mempengaruhi seniman dalam 

berkesenian karena tujuan seniman dalam mencip-

takan karya seni adalah untuk menyalurkan kreati-

vitas. Di samping itu, juga untuk memenuhi kebu-

tuhan masyarakat.

	 Terkait dengan pemaparan di atas yang 

mendorong Sija untuk aktif  dalam berkesenian 

adalah lingkungan Sija yang masyarakatnya may-

oritas memeluk agama Hindu, yang sering mel-

ibatkan kesenian dalam upacara keagamaan. Di 

samping itu juga pesanan atau permintaan pihak 

tertentu untuk mengisi acara sebuah acara seper-

ti dihotel. Faktor tersebut sangat mempengaruhi 
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Sija dalam berkesenian, memberikan dorongan 

yang sangat besar kepada Sija untuk terus berkarya 

menciptakan karya seni untuk memenuhi kebutu-

han masyarakat setempat.

Faktor Internal 

	 Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa 

faktor yang mendorong seniman untuk berkese-

nian adalah faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal yang mempengaruhi proses berkesenian 

Sija, dapat dilihat dari bakat dan keterampilan yang 

dimilikinya.

	 Menurut Djelantik, 2008:67) “bakat adalah 

potensi kemampuan khas yang dimiliki oleh seseo-

rang, yang didapatkan berkat keturunannya. Orang 

yang memiliki bakat akan lebih mudah menghasil-

kan karya seni. Bakat dapat diperoleh dengan mel-

atih diri setekun-tekunnya”. Awal ketertarikan Sija 

terjun di bidang seni disebabkan oleh menonton 

pertunjukan wayang Bapak Granyam yang beras-

al dari Banjar Babakan, Sukawati. Dari menonton 

pertunjukan tersebut muncullah keinginan Sija 

untuk belajar memainkan wayang.Bakat Sija di-

peroleh dengan melatih diri dan didorong oleh ke-

mauannya yang besar untuk terjun di bidang seni 

dan mendapat dukungan dari kedua orang tuanya.

Keterampilan seseorang ditentukan oleh kedi-

siplinan untuk melakukan latihan. Latihan dapat 

dilakukan sendiri atau dibantu oleh guru. Keter-

ampilan adalah kemahiran dalam pelaksanaan ses-

uatu yang dicapai dengan latihan. Taraf  kemahiran 

bergantung pada cara melatih dan ketekunannya 

melatih diri. Cara melatih tidak kurang penting-

nya dibandingkan dengan ketekunan (Djelantik, 

2008:68).

	 Keterampilan yang dimiliki Sija di bidang 

seni merupakan hasil dari latihan yang telah dilaku-

kannya selama bertahun-tahun. Sija yang selalu 

mengangap ilmu sangat penting untuk kehidupan 

menjadikan dirinya memiliki keterampilan yang 

tidak terbatas. Latihan yang dilakukan Sija adalah 

dengan cara melihat aktivitas seni. Selain itu, Sija 

juga mendatangkan guru-guru, baik dari  dalam 

maupun luar daerahnya. Apabila gurunya tidak 

bisa datang untuk memberikan pengetahuan dan 

latihan, Sija berinisiatif untuk mendatangi gurun-

ya. Hal ini dilakukan karena Sija ingin memperoleh 

pengetahuan yang sebanyak-banyaknya dan men-

jadi seorang seniman yang serius terjun di bidang 

seni. 

Faktor Eksternal

	 Dalam menghasilkan karya-karyanya se-

lain dipengaruhi oleh faktor internal seniman juga 

dipengaruhi oleh faktor ekternal. Faktor eksternal 

yang mempengaruhi seniman dalam berkarya ada-

lah faktor lingkungan masyarakat dan pariwisata.

	 Kebutuhan masyarakat Hindu akan seni 

menyebabkan Sija mengabdikan dirinya sebagai 

seorang seniman. Sija yang memiliki banyak keah-

lian tidak pernah merasa sombong. Sija selalu 

menyempatkan dirinya untuk ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan ngayah. Sebagai seorang dalang Sija 

selalu siap apabila diminta mementaskan pertunju-

kan wayang. Sija yang memiliki keahlian mengukir 

menggunakan keahlinnya pada pembangunan 

pura di desanya. Sija yang memiliki keahlian mem-

buat sarad dan sate tegeh sering diminta bantuan 

oleh masyarakat setempat. Sija tidak pernah meno-

lak apabila diminta untuk ikut aktif dalam kegiatan 

ngayah. Sija menggunakan kesempatan tersebut 

untuk mengasah keterampilannya. Melalui kegia-

tan ngayah Sija banyak mendapatkan pengalaman 

yang berharga.

	 Faktor lainnya adalah adanya permintaan 

yang bertujuan untuk melestarikan kesenian yang 

ada di Bali. Langkah yang dilakukan untuk me-

lestarikan dan mengembangkan kesenian di Bali 
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adalah dengan menciptakan pertunjukan wayang 

baru. Tahun 1976 Sija menciptakan wayang arja. 

Ide peniptaan wayang tersebut diungkapkan oleh 

I Ketut Rinda (alm) pada rapat loka karya arja se-

Bali.   

	 Kehadiran pariwisata ke Bali mendorong 

para pengelola tempat wisata untuk menyajikan se-

buah pertunjukan yang dapat menghibur pengun-

jung. Upaya menyuguhkan sebuah pertunjukan 

dengan ide-ide kreatif dan menarik merupakan 

salah satu cara untuk menarik pengunjung. Salah 

satu tempat wisata tersebut adalah Bali Safari and 

Marine Park. Bali Agung teater adalah salah satu 

jenis pertunjukan seni teater yang disajikan sebagai 

sajian wisata di Bali Safari and Marine Park. Per-

tunjukan Teater Bali Agung memberikan dampak 

yang positif terhadap perekonomian khususnya 

masyarakat Bona. 

	 Berdasarkan pemaparan di atas diketahui 

bahwa, keterlibatan Sija dalam menciptakan karya 

besar Teater Bali Agung merupakan pesanan dari 

pihak pengelola Bali Safari and Marine Park. Tujuan 

Teater Bali Agung diciptakan adalah untuk meng-

hibur dan menarik minat wisatawan datang ke 

Bali Safari and Marine Park. Secara tidak langsung 

pihak pengelola Bali Safari and Marine telah ikut 

menjaga, mengembangkan, dan melestarikan kes-

enian yang ada di Bali dan turut mensejahtrahkan 

kehidupan masyarakat Bona khususnya yang terli-

bat dalam Teater Bali Agung. 

	 Sekarang Sanggar Seni Paripurna yang di-

dirikan Sija sudah memiliki banyak murid, untuk 

menunjang kegiatan latihan Sija menyediakan sa-

rana seperti tempat latihan, satu set gamelan gong 

kebyar, satu set gamelan semar pegulingan, satu set 

geguntangan, satu set gong Jawa, dua belas gender 

wayang, dua kotak wayang, dan seperangkat pa-

hat. Di samping itu juga buku-buku, lontar-lontar, 

kostum tari, dan kostum tari. Sanggar Seni Pari-

purna juga menyediakan, komputer, LCD dan lam-

pu. Semua sarana tersebut digunakan untuk men-

dukung pementasan yang dilakukan oleh Sanggar 

Seni Paripurna.

PENGARUH  KARYA I MADE SIJA DALAM 

PERKEMBANGAN SENI DI BALI

	 Sija adalah seorang seniman yang memi-

liki kemampuan yang cukup tinggi di bidang seni. 

Berbekal pengetahuan dan pengalaman, Sija telah 

banyak menghasilkan karya seni. Melalui karya 

seninya, Sija turut memberikan pengaruh terh-

adap perkembangan seni di Bali. Pada usianya 

yang sudah tua karya-karya Sija dan keahlian yang 

dimilikinya diteruskan oleh anak-anak dan mu-

rid-muridnya. Hal ini disebabkan oleh kesenian 

merupakan bagian dari upacara keagamaan di Bali. 

oleh karena itu, aktivitas berkesenian terus berjalan 

dan membutuhkan regenerasi untuk melestarikan 

kesenian yang sudah ada.  

	 Dalam mengkaji pengaruh karya I Made 

Sija dalam perkembangan seni di Bali digunakan 

teori estetika Djelantik. Djelantik ( 2008 : 68 ) “Tiga 

unsur mendasar dalam struktur karya seni adalah 

keutuhan, penonjolan, dan keseimbangan. Keutu-

han yang dimaksud adalah karya indah yang tidak 

ada cacatnya dan memiliki hubungan yang rele-

van antarbagian. Penonjolan yang dimaksud ada-

lah mengarahkan perhatian penikmat karya seni 

terhadap suatu hal tertentu yang dipandang lebih 

penting pada suatu karya seni. Keseimbangan yang 

dimaksud dalam karya seni paling mudah dicapai 

dengan simetri. Kehadiran simetri memberikan 

ketenangan karena adanya keseimbangan”. Te-

ori estetika digunakan ini untuk mengetahui un-

sur-unsur yang terdapat dalam struktur  karya seni 

Sija yang berpengaruh terhadap perkembangan 

seni di Bali. 

	 Dalam perjalanan berkesenian, Sija memi-
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liki banyak keahlian di bidang seni yang telah di-

uraikan pada bab sebelumnya. Pada penelitian 

ini hanya beberapa keahlian dan karya seni yang 

diuraikan. Keahlian tersebut di bidang Seni Tari, 

Seni Karawitan, Seni Pedalangan, membuat sarad, 

dan membuat sate tegeh. Sedangkan karya seni 

yang akan diuraikan adalah Teater Bali Agung dan 

Wayang Arja.

	

Seni Tari

	 Sija memiliki keahlian di bidang seni tari. 

Keahlian tersebut dipelajari dari gurunya, yaitu I 

Wayan Rinda yang berasal dari Desa Blahbatuh. 

Sebagai seniman, Sija turut mendukung pelestari-

an seni tari dengan melatih anak-anak yang ingin 

belajar seni tari. Kegiatan latihan tersebut dilaku-

kan di Sanggar Seni Paripurna. Latihan dilakukan 

tiga kali dalam seminggu. Hari dan waktu sudah 

disepakati sebelumnya oleh murid-murid yang in-

gin latihan menari. Sebagian besar anak-anak yang 

ikut latihan menari adalah anak-anak dari desan-

ya. Agar anak-anak tidak bosan dengan kegiatan 

latihan, Sija kemudian memberikan kesempatan 

pentas bagi anak-anak yang memiliki kemam-

puan yang cukup baik di bidang tari, Sija melibat-

kan anak-anak dalam kegiatan ngayah. Kegiatan 

ngayah ini dilakukan di pura yang terdapat di Desa 

Bona, seperti pura Dalam Jelantik, Pura Puseh, dan 

Pura Desa. Tarian yang sering dipentaskan adalah 

tari rejang, tari baris dan tari topeng. Pementasan 

ini tidak hanya dilakukan di desanya, tetapi juga 

dilakukan di desa-desa lainnya.  Kegiatan ini mer-

upakan salah satu cara untuk memotivasi anak-

anak agar tidak merasa bosan dan terus mau bela-

jar seni tari.

	 Dalam berkesenian Sija mempunyai tiga 

moto yaitu seni bakti, seni sosial dan seni bisnis. 

Pertama, seni bakti kakek mengarahkan kalau di 

pura kamu jangan mengharapkan imbalan, mis-

alnya kalau ada imbalan berupa uang kalau kamu 

terima, terima, persembahkanlah sebagian karena 

itu merupakan bagian yadnya kamu. Seni sosial, 

sosial dengan teman, masyarakat, keluarga, seni so-

sial namanya. Dalam menjalankan ketiga moto ini 

harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi atau 

Desa Kala Patra. 

Seni Karawitan

	 Menurut Aryasa (1976:33) “karawitan 

Bali adalah musik tradisi daerah yang berlaraskan 

selendro dan pelog terdiri atas unsur tembang dan 

vokal di samping unsur tabuh (instrumental)”. Ber-

dasarkan pernyataan Aryasa karawitan Bali mer-

upakan musik tradisi yang menggunakan suara 

manusia dan alat musik (gamelan) sebagai sumber 

bunyinya. Seni karawitatan vokal merupakan ung-

kapan ekspresi jiwa yang menggunakan media su-

ara manusia. Seni karawitan tabuh (instrumental) 

merupakan ungkapan ekspresi yang menggunakan 

media gamelan. 

	 Seni karawitan merupakan peninggalan 

para leluhur yang sangat berharga dan patut dile-

starikan. Bagi masyarakat Bali khususnya yang be-

ragama Hindu, karawitan sering ditampilkan pada 

upacara Agama. Menurut Sija berdasarkan hasil 

wawancara pada 28 Mei 2014 mengatakan:“Karaw-

itan to volal, suara manusia , ada masi uli gamelan. 

Pidan kak demen megamel, ape kedemeni yen be 

to seni. pekak man masi pentas ajak sekee Arja 

Bon. Amun ada ngayah kak bereng be ngayah. Jani 

be berkembang tusing di pura gen  nak megamel, 

ad pemilihan bupati pang meriah”.

	 Berdasarkan pernyataan tersebut diketa-

hui bahwa karawitan merupakan vokal, yaitu suara 

manusia dan ada juga yang berasal dari alat musik 

gamelan. Sija sangat senang bermain musik, apa 

pun disenangi asalkan itu di bidang seni. Sija juga 

ikut bergabung dengan sekaa Arja Bon dan Sija ser-
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ing ikut dalam kegiatan ngayah. Karawitan sering 

digunakan untuk mengiringi upacara keagamaan. 

Fungsi lain karawitan adalah sebagai musik pen-

giring pada saat pementasan seni tari, seperti tari 

arja. Seiring dengan kemajuan zaman dan kebutu-

han masyarakat, karawitan dipentaskan pada saat 

pemilihan bupati yang bertujuan untuk memeri-

ahkan acara tersebut. Dengan kata lain karawitan 

tidak hanya berfungsi sebagai bagian dari upaca-

ra keagamaan, tetapi juga dipentaskan untuk me-

menuhi kebutuhan masyarakat yang dapat meng-

hasilkan uang. 

	 Sija memiliki keahlian di bidang seni 

karawitan dengan cara berguru dan menonton per-

tunjukan. Menurut I Ketut Ladi (wawancara 15 Juni 

2014). Dahulu Sija sering mengajak ketut Ladi me-

nonton pertunjukan seni karawitan. Di mana pun 

ada pertunjukan seni karawitan yang dimainkan 

oleh pemain musik ternama pasti Sija menonton-

nya, seperti di Banjar Blangsinga. Sija menonton 

dan mengamati dengan baik bagaimana orang me-

mainkan kendang. Sampai di rumah Sija bersama 

Ketut Ladi melakukan latihan dan mengulang apa 

yang telah dilihat pada saat menonton pertunjukan 

tersebut. Latihan tersebut terus dilakukan sampai 

Sija benar-benar menguasai teknik kendang yang 

baik. Kedua cara yang dilakukan Sija seperti ber-

guru dan menonton pertunjukan seni karawitan 

sangat bagus. Cara menonton dan mempraktikkan 

untuk mendapatkan teknik yang benar merupakan 

langkah yang bagus untuk meningkatkan keahlian.

Seni Pedalangan 

	 Sija mengawali kariernya sebagai seorang 

dalang. Sija yang memiliki keinginan besar menjadi 

seorang dalang, selalu bersemangat untuk melaku-

kan latihan. Berdasarkan bakat dan ketekunan Sija 

dalam berlatih, I Gusti Lanang Oka memberikan 

satu kotak wayang dan seperangkat gender. Sarana 

tersebut sangat bermanfaat bagi Sija, selain untuk 

menujang kegiatan latihan, dengan sarana tersebut 

Sija mulai berkiprah menjadi seorang dalang. Ber-

bekal sarana tersebut Sija aktif melakukan pemen-

tasan di setiap upacara keagamaan. 

	 Menurut Sija sebagai seorang dalang harus 

mengetahui dharma pewayangan. Seorang dalang 

harus bisa dan menerapakan dharma pewayangan. 

Dharma pewayangan adalah peraturan-peraturan 

bagi seorang dalang. berikut pernyataan Sija ber-

dasarkan hasil wawancara 28 Mei 2014 menga-

takan:

	 “Dharma pewayangan to nak penting, 
dalang harus menjalan dharma pewayangan. Tapi 
sing konyangan dalang bisa dharma pewayangan. 
Dharma pewayangan to aturan ngewayang isine 
tentang alat-alat anggo ngewayang, cara papah biu 
to nak tanah, kelir to nak langit, lampu to nak surya, 
amun wayange to lamabang manusia. Ada masih 
mantra-mantra uli mare ngewang sampai suud. Liu 
to dharma pengawayanganne”.

	 Berdasarkan pernyataan tersebut diketa-

hui bahwa Dharma pewayangan adalah satu hal 

yang sangat penting bagi seorang dalang. Dharma 

pewayangan merupakan aturan-aturan yang ha-

rus dipahami dan dikuasai oleh seorang dalang, 

yaitu seorang dalang harus mengetahui alat-alat 

serta lambang yang digunakan dalam pertunjukan 

wayang. Alat-alat yang digunakan dalam pertunju-

kan wayang seperti batang pohon pisang melam-

bangkan tanah, kelir melambangkan langit, lampu 

melambangkan surya, dan wayang melambangkan 

manusia. Seorang dalang juga harus mengucapkan 

mantra-mantra dari awal memulai pertunjukan 

wayang sampai akhir.

	 Sija sebagai seorang seniman dalang yang 

terkenal sering mendapatkan tawaran untuk me-

mentaskan pertunjukan wayang kulit. Bahkan  

pada usiannya yang sudah tua tidak jarang ada 

orang yang meminta Sija untuk melakukan pemen-
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tasan wayang kulit. Karena Sija merasa tidak sang-

gup akibat faktor usia dan fisik, maka Sija meminta 

anak atau muridnya untuk mementaskan pertunju-

kan wayang kulit. Hal ini bertujuan untuk menjaga 

kelestarian seni, khususnya di bidang pedalangan.

Sarad

	 Sija sebagai seniman serba bisa memiliki 

pengetahuan tentang membuat sarad mendapa-

tkan kesempatan untuk membuat sarad pada up-

acara Eka Bhuana yang berlangsung di Pura Be-

sakih. Sebuah sarad agung setinggi sembilan meter 

dibuat oleh Sija. Pada bulan Mei 2015, I Made Sija 

khusus diundang ke Bangkok untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan yang diberi tema Spiritual dimensi 

Kebudayaan Beras di Asia Tenggara. Berbagai jenis 

dekorasi yang terkait dengan budaya padi disajik-

an, salah satunya adalah jajan sarad. Hal yang sama 

juga diungkapkan I Wayan Rai (wawancara 31 

Agustus 2016) mengatakan bahwa Sija diundang ke 

Bangkok untuk berpartisipasi dalam acara Spiritu-

al dimensi Kebudayaan Beras di Asia Tenggara. Di 

Bangkok Sija membuat sebuah sarad dan I Wayan 

Rai mendapatkan informasi dari Direktur SEAM-

EO SPAFA, Dr. Rujaya bahwa sarad Sija memi-

liki kekuatan. Pada bagian atas sarad Sija sebagai 

simbol dewi Sri muncullah sinar, hal tersebut di 

saksikan oleh staf dan direktur SEAMEO SPAFA. 

Sekarang sarad Sija diletakkan di kantor SEAMEO 

SPAFA.

	 Berdasarkan pernyataan tersebut diketa-

hui bahwa Sija di undang ke Bangkok oleh Direktur 

SEAMEO SPAFA, Dr. Rujaya untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan yang diberi tema Spiritual dimensi 

Kebudayaan Beras di Asia Tenggara. Pada kegitan 

tersebut Sija membuat sarad. Sarad tersebut diper-

cayai memiliki kekuatan karena direktur dan staf 

SEAMEO SPAFA melihat Sinar muncul tepat pada 

simbol Dewi Sri yang dibuat Sija. Hal ini menun-

jukan bahwa Sija menciptakan karya seni dengan 

tulus iklas. Sija mengabdikan dirinya kepada Sang 

Pencipta untuk menjadi “Manunggal”.

Sate Tegeh

	 Menurut Sija (wawancara, 25 juni 2014) ” 

sate tegeh to biasane anggo pas ada karya di pura, 

sik nak nganten nganggo masi tapi sate ne cenikan. 

Sate to menggambarkan bhurloka, ane penting di-

sate to harus misi sate galungan, Senjata Dewata 

Nawa Sang, misi Kober ajak Tedung”. Pernyataan 

Sija, sate tegeh itu biasanya digunakan pada saat 

upacara di Pura, di tempat orang menikah juga di-

gunakan tetapi lebih kecil. Sate itu menggambar-

kan bhurloka, yang terpenting di sate itu terdapat 

senjata Dewata Nawa Sanga.

	 Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa Sija 

adalah seniman yang benar-benar peduli dengan 

keberadaan seni di Bali. Sija telah banyak mence-

tak regenerasi untuk melestarikan kesenian. Cara 

yang dilakukan Sija adalah mengajak anak atau 

murid-muridnya terlibat dalam kegiatan ngayah. 

sehingga dapat mengasah kerampilan mereka.  

Kesenian adalah yadnya dan merupakan ajaran 

yang diterapkan Sija kepada anak-anak dan mu-

rid-muridnya. Segala kegiatan seni yang dilaku-

kan merupakan yadnya. Apabila kegiatan tersebut 

dilaksanakan pada kegiatan upacara keagaman, 

jangan pernah meminta imbalan karena itu adalah 

wujud puji syukur terhadap Tuhan. 

	 Keahlian yang ditularkan Sija kepada anak 

didiknya memberikan pengaruh yang cukup besar 

terhadap perkembangan seni. Seperti pada pem-

buatan sarad dan sate tegeh, murid-murid Sija 

mengeluarkan ide-ide kreatifnya untuk menghasil-

kan karya terbaik. Tujuannya adalah untuk kepua-

san batin. Selain itu orang-orang tertarik untk me-

lihat karya mereka. Murid-murid Sija tidak pernah 

melupakan aturan-aturan yang tidak boleh dihi-
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langkan dalam pembuatan sarad dan sate tegeh. 

Pada seni pertunjukan Sija telah turut melestarikan 

kesenian dengan melatih anak-anak yang belajar 

seni tari, karawitan, dan pedalangan.

Hasil Karya Sija 

	 Dalam perjalanan berkesenian, Sija telah 

banyak mengahasilkan karya seni untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat dan permintaan sebagai sa-

jian wisata. Sija yang selalu aktif dalam kegiatan 

ngayah tidak pernah berhenti untuk berkarya. 

Karya tersebut diciptakan tanpa mengharapkan 

apa pun. Meskipun tidak mendapatkan imbalan, 

Sija tidak pernah membuat karya seni yang sekadar 

saja. Bagi Sija dalam berkarya mendapatkan imbal-

an atau tidak, Sija tetap menampilkan karya seni 

yang terbaik. Setiap proses penciptaan karya seni 

adalah kesempatan para seniman untuk mengasah 

kemampuannya dan meningkatkan kualitas karya 

tersebut. Oleh karena itu, pengalaman sangat dibu-

tunkan dan sikap mau menerima kekurangan demi 

menyempurnakan karya.

	 Sija yang lebih menyukai seni tradisi ti-

dak pernah membatasi, baik dirinya maupun 

anak-anaknya dalam berkarya. Sebagai sajian 

wisata tentunya karya seni yang dibuat harus 

menarik. Ciri-ciri seni sebagai sajian wisata ada-

lah tiruan dari aslinya, dikemas padat atau singkat, 

dikesampingkan nilai-nilai primernya, penuh va-

riasi, menarik dan murah hargannya (Soedarsono, 

2002:274). Berdasarkan uraian di atas dapat dika-

takan bahwa sebagai sajian wisata, karya seni harus 

dibuat menarik dan tidak membosankan. Hal itu 

penting karena wisatawa  datang menyaksikan per-

tunjukan untuk memperoleh hiburan. Oleh karena 

itu, seniman harus memiliki kreativitas yang tinggi 

sehingga penikmat seni memperoleh hiburan dan 

ikut merasakan suasana yang ditampilkan pada 

karya seni. 

Teater Bali Agung

	 Teater Bali Agung  merupakan sebuah per-

tunjukan teater yang memberikan hiburan kepada 

pengunjung Bali Safari & Marine Park. Teater Bali 

Agung diciptakan pada tahun 2011 yang terinspi-

rasi dari cerita Raja Sri Jaya Pangus dan istrinya 

bernama Kang Ching Wie, putri seorang pedagang 

Cina. Ide cerita Teater Bali Agung merupakan ide 

cerita dari  Sija. 

	 Ide Cerita yang digunakan adalah ide Sija 

yang merupakan hasil diskusi Sija dengan anaknya, 

yaitu I Made Sidia. Cerita ini digunakan, pertama 

karena pemiliki dari tempat Wisata Bali Safari and 

Marine Park adalah keturunan orang Cina. Kedua 

agar masyarakat umum mengetahui bahwa telah 

terjadi akulturasi kebudayaan pada zaman kerajaan 

Sri Jaya Pangus. Teatar Bali Agung  ini diciptakan 

dengan melibatkan beberapa seniman dari Bali dan 

luar negeri, seperti Chom Lim (penata musik) ber-

asal dari Australia, Philip Leatlan (lighting desain-

er) berasal dari australia, Feres Al Junaed (lighting 

programmer) berasal dari Singapore, Richard Jez-

ziony (desain kostum, property, scenery, dan make-

up) berasal dari Australia, Peter Wilson (director) 

berasal dari Autralia, Collin Best (tehnical direktor 

) berasal dari Australia, Richard Sampilay (animal 

trainer) berasal dari Singapore, Ian Knowles (ko-

reografer) berasal dari Australia, dan I Made Sidia 

(artistik director) berasal dari Bali. 

	 Teater ini didukung oleh dua ratus orang  

yang terdiri atas penari, dalang, dan karawitan. 

Teater ini sangat unik karena melibatkan bina-

tang pada saat pementasan. Teater Bali Agung ini 

mengangkat dua kebudayaan, yaitu Bali dan Cina 

yang dapat dilihat pada penggunaan kostum dan 

tata rias. Dengan menonton pertunjukan Teater 

Bali Agung wisatawan dapat melihat binatang dan 

memperoleh informasi bahwa telah terjadi akul-

turasi kebudayaan pada masa kerajaan Sri Jaya 
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Pangus.

	 Teater Bali Agung memiliki pengaruh be-

sar terhadap perkembangan seni di Bali. Hadirnya 

Teater Bali Agung memberikan inspirasi kepada 

koreografer lain untuk menciptakan karya seni 

baru yang bertaraf internaional. Salah satu dian-

taranya adalah Devdan. Dari segi cerita memang 

tidak ada kesamaan, pada pertunjukan Teater Bali 

menampilkan akulturasi kebudayaan, yaitu Cina 

dan Indonesia, sedangkan pertunjuakan Devdan 

menampilkan berbagai kebudayaan yang terdapat 

di Indonesia. Pada desain panggung memiliki 

kemiripan, yaitu pada bagian depan pangguang 

terdapat kolam. Bagian tengah, kanan dan kiri 

panggung Teater Bali Agung didesain agar bisa 

digerakan ke atas dan bawah. Pada bagian tengah 

panggung Devdan didesain agar bisa digerakkan 

memutar. Ini menunjukkan bahwa ada karya Sija 

berpengaruh terhadap perkembangan seni di Bali.

Teater Bali Agung adalah pertunjukan yang sangat 

spektakuler yang bertaraf internasional. Dilihat 

dari aspek estetika, tiga unsur mendasar dalam 

struktur karya seni adalah keutuhan, penonjolan, 

dan keseimbangan. Keutuhan dilihat dari struktur 

pertunjukan sangat relevan memiliki keterkaitan 

antara bagian pertama dan bagian yang lainnya 

sesuai dengan cerita yang digunakan. Penonjolan 

dapat dilihat pada penggunaan kostum dan tata 

rias pemeran utama, seperti Raja Sri Jaya Pan-

gus, Kang Ching Wie, dan Dewi Danu ini untuk 

menunjukkan kedudukan dari tokoh tersebut. Pe-

nonjolan juga terdapat pada saat munculnya Dewi 

Danu dan Dewi Danu berperang dengan Pasukan 

Kang Ching Wie yang memiliki posisi lebih ting-

gi ini menunjukan bahwa Dewi Danu memiliki 

kekuatan. Penonjolan juga dapat dilihat pada peng-

guanaan properti seperti moster yang digerakkan 

seperti makhluk laut yang hidup.  Keseimbangan 

dalam pertunjukan Bali Agung dapat dilihat pada 

komposisi penari, jarak antara penari satu dan pe-

nari yang lain dan jumlah penari.

Wayang Arja

	 Wayang arja adalah salah satu jenis wayang 

kulit kreasi baru. Wayang ini tercipta pada tahun 

1976. Karya tersebut memberikan pengaruh yang 

cukup besar terhadap perkembangan seni di Bali. 

Wayang arja merupakan salah satu jenis kesenian 

wayang kulit kreasi yang mengintegrasikan un-

sur-unsur pentunjukan wayang kulit dengan un-

sur-unsur drama tari arja, yaitu aspek karawitan, 

lakon, penokohan, dan retorika “ paarjaan” disajik-

an melalui media pewayangan tradisi Bali (Sedana, 

2003:4 ). 

	 Awal terciptaya wayang arja di Bali adalah 

ketika adanya pertemuan loka karya arja se-Bali. 

Terkait dengan hal tersebut, berikut penuturan Sija 

hasil wawancara 25 Juni 2014 mengatakan:

	 “Samua di badung sereh Gus Bongkasa, 
Gus Wisnu, Gus Sugriwa, Ketut Rinda ngrawos 
wayang. Makejang ngraos wayang, calonarang 
ade wayangne, gambuh ade wayangne, parwa ade 
wayangne, ramayana ade wayangne. Adi ade Arja 
sing ada wayangne, nyen sanggup ngae Wayang 
Arja? Sing ada sanggup. Mesaut Ketut Rinda, saya 
sanggup. Bange tes biaya ngae wayang. Bapa nen-
gil disamping ne. Suud samua mulih. Nyen ngae 
Wayang Arja?, cai, cai jek bise ngae Wayang Arja, 
bin pitung dine pentas langsung di Gianyar, neh abe 
biaya,e. Lek Bapa jek ngae Wayang Arja langsung 
pentasan”.

	 Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui 

bahwa awal terciptanya wayang arja dari sebuah ra-

pat yang menyatakan adanya drama tari arja men-

gapa tidak ada wayang arja. Dari sinilah muncul 

ide terciptanya wayang arja yang diungkapkan oleh 

I Ketut Rinda almarhum. I Ketut Rinda member-

ikan kepercayaan kepada Sija untuk menciptakan 

wayang arja. Kepercayaan tersebut diberikan kare-

na I Ketut Rinda merupakan salah satu guru Sija 

yang mengetahui kemampuan Sija di bidang seni 
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khususnya di seni pedalangan. Kepercayaan yang 

diberikan oleh Ketut Rinda kepada Sija, tidak di-

sia-siakan. Setelah rapat Sija langsung pulang ke 

rumah, langsung membeli bahan-bahan wayang 

dengan biaya yang telah diberikan. Proses penger-

jaan wayang ini dilakukan selama tujuh hari, dari 

membuat wayang, berlatih menggunakan wayang, 

sampai pementasannya. Pementasan perdananya 

di Puri Agung Gianyar pada tahun 1976. 

Gambar I Made Sija memainkan Wayang Arja

(Dok. I Made Sija, 2016)

	 Dari gambar di atas dapat dilihat Sija yang 

sedang memainkan wayang arja. Sija sedang me-

mainkan wayang dengan tokoh galuh dan wijil. 

Bagi Sija sebagai dalang wayang arja tidak terlalu 

sulit, ini dikarenakan Sija selain seorang dalang 

juga seorang penabuh yang bergabung dengan 

sekaa Arja Bon.

	 Wayang arja memiliki pengaruh yang cuk-

up besar terhadap perkembangan seni di Bali yaitu 

munculnya dalang wayang arja I Nyoman Sedana, 

I Wayan Wija dan Ni Nyoman Candri. Dilihat dari 

apek estetika, tiga unsur mendasar dalam struk-

tur karya seni adalah keutuhan, penonjolan dan 

keseimbangan. Keutuhan dapat dilihat pada ceri-

ta yang digunakan tidak ada bagian yang dihilan-

gkan sesuai dengan pertunjukan pada drama tari 

arja pada umumnya. Penonjolan pada pertunjukan 

wayang arja adalah tembang karena merupakan 

transfomasi dari pertunjukan drama tari arja. Pe-

nojolan juga terdapat pada saat pergantian tokoh 

yang ditegaskan dengan suara dalang. Keseimban-

gan pada pertunjukan wayang arja dapat dilihat 

pada bentuk kayonan yang simetri. Letak serta kel-

uar masuknya wayang yang memiliki peran sebagai 

tokoh prontagonis dan antagonis. Tokoh prontago-

nis di tempatkan di bagian kanan dan peran antag-

onis di tempatkan di bagian kiri. 

SIMPULAN

	 Berdasarkan uraian pada bab-bab sebel-

umnya, dapat disimpulkan bahwa I Made Sija me-

nerapkan konsep Karang Awake Tandurin dari ide 

pedanda made sidemen dari Sanur. Kosep tersebut 

mengajarkan bahwa sebagai manusia harus terus 

belajar dan mengisi diri sendiri. Sija seorang seni-

man yang tidak pernah berhenti belajar, sampai 

saat ini Sija terus belajar sesuai dengan perkemb-

ngan zaman. Sija belajar dari guru-guru ternama 

untuk memperoleh pengetahuan di bidang seni.. 

Sekarang Sija dikenal sebagai seniman serba bisa 

(multi talent) karena keahlian yang dimilikinya. 

Dalam berkesenian Sija dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal dapat dilihat dari bakat dan keterampi-

lan. Faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan 

masyarakat, pariwisata, dan sarana.Sebagai seni-

man Sija telah banyak mengahasilkan karya seni. 

Teater Bali Agung dan Wayang Arja adalah karya 

seni Sija yang memberikan pengaruh yang cukup 

besar. Bali agung adalah karya seni yang dicip-

takan sebagai sajian wisata telah menjadi inspirasi 

bagi koreografer untuk mengciptakan karya baru 

yang berkualitas. Pada tahun 1976 terciptanya 

Wayang Arja sehingga muncullah dalang Wayang 

Arja, yaitu I Nyoman Sedana, Ni Nyoman Candri 

dan I Wayan Wija. Hal ini membuktikan bahwa 

karya Sija memberikan pengaruh besar terhadap 

perkembangan seni di Bali. Estetika hasil karya Sija 

dapat dilihat dari tiga unsur estetika yaitu keutu-

han, penonjolan dan keseimbangan.
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ABSTRAK
	 Reong balaganjuradalah instrumen pencol/bermoncol yang merupakan jenis pengklasifikasian 
musik dalam kelompok musik idiopohone.Hasil produksi dari perajin gamelan/reong sangat berarti da-
lam upaya pengembangan dan pelestarian seni budaya, serta memberikan peluang harapan pekerjaan 
bagi para seniman karawitan dalam berkarya, seperti salah satu karya Pande I Made Lanus yang memiliki 
keunggulan dalam proses pembuatannya sehingga menjadikan karya kerajinan yang berkualitas. Tersedi-
anya ruang pentas balaganjurbaik dalam bentuk parade maupun festival di Bali yang frekuensinya cukup 
tinggi ini turut mempengaruhi perajin gamelan di Desa Tihingan Klungkung  khususnya Pande Made 
Lanus selalu kebanjiran order atau pesanan.
	 Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi, yaitu:(1) bagaimanakahbentuk instru-
men reong balaganjur yang dihasilkan oleh perajin gamelan Pande I Made Lanus di Desa Tihingan , (2) 
bagaimanakahproses pembuatan reong balaganjur oleh perajin gamelan Pande I Made Lanus di Desa Ti-
hingan dan (3) bagaimana cara menghasilkan reong balaganjur yang berkualitas dan unggul secara estetis
Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa reong balaganjur dilihat dari bentuk fisik dan musikalitasn-
ya mempunyai bentuk bundar yang mempunyai keindahan mencol sebagai tempat dipukul sehingga 
menghasilkan suara yang indah, sedangkan dalam bentuk musikalitasnya reong mempunyai bentuk 
teknik permainan yang khas yang terdapat pada teknik kekilitannya. Proses pembuatan reong balaganjur 
memiliki cara-cara yang tradisional yang disebut dengan “dresta kuno” yang meliputi tahap-tahap proses 
pengerjaan di dalam prapen dan di luar prapen. Dilihat dari estetikanya reong memiliki keindahan dilihat 
dari fisiknya yaitu wujud, bentuk dan penampilan itu sendiri sehingga menghasilkan kualitas suara reong 
yang unggul.

Kata Kunci : reong, bentuk, proses pembuatan, estetika

Latar Belakang

	 Tingkat perkembangan balaganjur yang 

tambah semarak dikalangan masyarakat luas sep-

erti, anak-anak sekolah dan kalangan sekaa Ter-

una, juga tidak lepas dari peran pemerintah yang 

menstimulasi kegairahan generasi muda mencari 

balaganjur melalui berbagai ajang kegiatan budaya 

seperti, lomba, parade, festival, pawai, gelar seni, 

porseni, karnaval, pesta kesenian, dan event-event 

sejenis lainnya.

	 Frekuensi kegiatan balaganjur dengan 

event yang cukup padat, bagaimanapun berimbas 

terhadap kebutuhan akan sarana (instrumentasi) 

sebagai media ekspresi. Dalam kaitan dengan ajang 

kompetisi maka setiap group balaganjur menging-

inkan perangkatnya memiliki kualitas yang unggul 

secara estetis. Untuk mendapatkan apa yang diing-

inkan itu maka mereka “ berburu” instrumen re-
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ongpada perajin gamelan yang telah memiliki rep-

utasi menghasilkan instrumen reongyang unggul 

secara fisik dan musikalitas. Sementara ini pande 

gamelan yang dianggap paling mampu dalam pem-

buatan instrumen reong balaganjuradalah pande I 

Made Lanus.Hal ini terbukti kebanyakan reong 

balaganjur yang digunakan dalam ajang lomba dan 

event sejenisnya merupakan hasil karyanya.

	 Berdasarkan fenomena tersebut penulis 

sangat tertarik untuk mengetahui proses pembua-

tan reong.Popularitas Pande I Made Lanus mengin-

spirasi penulis meneliti menjadikan nya sebagai ob-

jek penelitian.Reong balaganjur adalah instrumen 

pencol/bermoncol yang termasuk dalam kelom-

pok  idiopohone (suaranya bersumber dari alat itu 

sendiri) yang digunakan dalam musik balaganjur. 

Umumnya reongdibuat dari bahan kerawang (cam-

puran timah murni dan tembaga), tetapi ada juga 

yang dibuat dari bahan besi atau pelat. Instrumen 

reong memiliki keunikan khusus dari segi proses 

pembuatan dan teknik permainan musikalitasnya. 

Pada proses pembuatan instrumen reong di pande 

Tihingan, Klungkung para perajin gamelan masih 

menggunakan sistem tradisional, sedangkang  dari 

teknik teknik musikalnya reong mempunyai teknik 

permainan yang unik yang terletak pada teknik 

ubit-ubitan yang dimainkan oleh enam orang pen-

abuh. Teknik ubit-ubitan dalam barungan gamelan 

lainnya sepadan dengan cecandetan, kotekan, teto-

rekan yang mengacu pada teknik permainan polos 

dan sangsih yang dalam lontar Prakempa disebut 

“gagebug” (Bandem, 1991:16). 

	 Pande gamelan Desa Tihingan merupakan 

aktivitas warga yang menggeluti industri gamelan 

yang ada di Desa Adat Tihingan, Klungkung. Ber-

bekal dari pengetahuan dan keterampilan yang 

diwarisi dari para leluhur, 90% warga menggelu-

ti pekerjaan sebagai industri kerajinan membuat 

gamelan Bali. Pande I Made Lanus salah satunya 

pengrajin gamelan di Desa Tihingan yang mengge-

luti usaha kerajinan pembuat gamelan Bali. Sebagai 

perajin kreatif, Lanus mempunyai keahlian dalam 

bidang pembuatan gamelan. Berbekal dari pelaja-

ran yang diwarisi dari sang ayah, Lanus sudah men-

gasilkan gamelan-gamelan yang sudah terkenal di 

seluruh wilayah Bali. Produk kerajinan yang dige-

mari oleh masyarakat atau kalangan seniman dan 

lainnya adalah kerajinan gamelan bermencol yaitu 

reong dan trompong. Hasil pekerjaan ini, Lanus 

mampu menghasilkan barang kerajinan gamelan 

Bali yang berkualitas mampu menembus pasar di 

seluruh wilayah Bali, nasional, bahkan mancaneg-

ara.Tersedianya ruang pentas Balaganjur baik da-

lam bentuk parade maupun festival di Bali yang 

frekuensinya cukup tinggi. Hal ini turut pengaruhi 

perajin gamelan di Desa Tihingan Klungkung  se-

lalu kebanjiran order atau pesanan.

	 Dari pemaparan tentang instrumen reong 

di atas, diketahui bahwa hasil produksi perajin 

gamelan sangat berarti dalam upaya pengemban-

gan dan pelestarian seni budaya. Di samping itu 

memberikan peluang harapan pekerjaan bagi para 

seniman karawitan dalam berkarya. Mengingat 

sangat strategisnya posisi perajin gamelan, maka 

menstimulasi keinginan dan ketertarikan penulis 

terhadap suatu tradisi kearifan lokal tentang proses 

pembuatan gamelan Bali yang dilakukan di Dusun/

Desa Tihingan Kabupaten, Klungkung. . 

	 Berdasarkan potensi (prospek) usaha yang 

sangat menjanjikan dewasa ini khususnya dalam 

pembuatan gamelan, penulis termotivasi dan ter-

tarik untuk meneliti instrumen reong yang men-

yangkut teknik-teknik dan nilai estetika dalam 

proses pembuatan reongoleh Pande I Made La-

nus di Desa Tihingan, Klungkung dengan kajian 

organologi. Karena ke eksissannya Pande I Made 

Lanus bergelut dalam kerajinan dibidang mencol 

yaitu salah satunya reong balaganjur.Organologi 
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mempelajari struktur instrumen musik berdasar-

kan sumber bunyi, cara memproduksi bunyi dan 

sistem pelarasan.  Sri Hendarto, (2011:02) menya-

takan seperti di bahwa ini.

“Organologi merupakan suatu cabang kegiatan 
studi dan dalam suatu cabang etonomusikologi 
yang mengkhususkan diri mempelajari instru-
men,ricikan, atau alat musik, baik mengenai aspek 
fisiknya maupun aspek non- fisiknya. Aspek fisik, 
misalnya bahan ,bentuk konstruksi, cara pembua-
tan, penggolongan fisik, penalaran, dan sebagainya, 
sedangkan aspek-aspek non- fisik, misalnya fung-
si dalam musik, hubungannya dengan kedudu-
kan musisi, sejarah, penyebaran perbandingan, 

perkembangan teknik penyajian, dan sebagainnya.” 

	 Dalam penelitian ini dititikberatkan pada 

aspek fisik dan nonfisik dalam sebuah kajian or-

ganologi. Aspek fisik merupakan proses pembua-

tan gamelan, seperti bahan, bentuk konstruksi, 

cara pembuatan, penggolongan fisik, penalaran, 

dan sebagainya. Sebaliknya aspek nonfisik ada-

lah  perkembangan teknik penyajian, estetika, 

dan fungsi instrumen yang difokuskan pada satu 

jenis instrumen dalam gamelan Bali, yaitu reong.

berdasarkan konsep organologi di atas, diketahui 

bahwa keberadaan reong sangat penting dalam 

gamelan balaganjuryang sanggup mewujudkan ke-

sempurnaan dalam repertoarnya. 

Materi Dan Metode

Materi	 : Proses Pembuatan Reong Balaganjur 

Pande I Made Lanus Desa Tihingan, Klungkung 

sebuah Kajian Organologi

Metode	: Dalam penelitian ini digunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara obser-

vasi, wawancara, studi dokumentasi, dan studi ke-

pustakaan. Pemahaman bentuk, proses pembuatan, 

dan estetika kajian pembutan reong ini dianalisis-

dan didukung dengan beberapa teori sebagai pem-

bedah permasalahan,yaitu teori organologi, teori 

akustika, dan teori estetika

HASIL DAN PEMBAHASAN

BENTUK FISIK REONG BALAGANJUR

	 Bentuk adalah susunan suatu bagian atau 

struktur yang merupakan suatu kesatuan sehing-

ga membentuk atau mewujudkan  suatu bentuk 

yang nyata (Djelantik, 2004:17).  Reong memiliki 

penampilan fisik berupa bentuk reong itu sendiri.

Awalnya berbentuk bulat pipih menyerupai bentuk 

gula Bali yang kemudian ditempa melebar dan me-

lengkung hingga berbentuk sesuai dengan maksud 

dan tujuan yang diinginkan. Sebagaimana yang 

telah dijelaskan diatas bahwa reong balaganjur-

merupakan suatu instrumen yang menggunakan 

deretan enam buah mencol, yang urutan nadanya 

dari yang rendah semakin tinggi dipasang secara 

horizontal dari besar sampai yang kecil. Adapun 

bagian-bagian dari bentuk reongadalah sebagi 

berikut.

a. Bagian basangmencol/ perut mencol merupakan 

bagian yang tidak tampak dari luar mencol jika re-

ong diletakkan secara tegak tidak di balik, karena 

bagian ini terletak pada bagian sisi tengah atau ba-

gian dalam reong.

b. Bagian pengilat merupakan bagian yang terletak 

pada bagian bawahreong yang merupakan ba-

tas bagian bawah yang berbentuk lingkaran, yang 

hampir menyerupai bentuk ujung gelas.

c. Bagian bibir (bibih)/ lambe merupakan bagian 

yang terletak pada bawah samping sebuah reong. 

Bagian ini menyerupai bentuk silinder, tetapi pada 

bagian bawah bentuknya agak ke dalam. Bagian ini 

berfungsi sebagai kaki reong sekaligus merupakan 

bagian yang bersentuhan langsung pada tali peng-

gantung reong.

d. Bagian pejungut adalah bagian yang terletak 



Program Pascasarjana ISI Denpasar
“Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“

93

pada sisi samping/sudut samping yang berben-

tuk lingkaran berada pada bagian atas lambe yang 

merupakan penghubung antara kaki reong dan 

mua/muka reong.

e. Bagian kalor adalah bagian yang posisinya mir-

ing pada bagian muka reong merupakan bagian 

penghubung antara pejungut dan usuk, yaitu pada 

bagian atas dibatasi oleh usuk dan bagian bawah 

dibatasi oleh bagian pejungut. Kalor merupa-

kan bagian yang sangat menentukan panjang dan 

pendeknya suara reong karena berpengaruh pada 

ketebalan bagian ini.

f. Bagian usuk adalah bagian reongyang terletak 

pada bagian muka/mua reong yang berupa garis 

lingkaran yang letaknya membatasi bagian atas 

kalor selain itu, juga membatasi  bagian muka re-

ongyang posisi datar dengan kalor yang posisinya 

miring. Bagian usuk berfungsi juga sebagai sumber 

bunyi yang merupakan tempat dipukulnya instru-

men ini, untuk mencari suara/warna suara yang 

berbeda dengan seuara yang dihasilkan oleh reong.

g. Bagian  tangkar merupakan bagian yang posis-

inya datar dari bagian muka reon, yaitu letaknya 

menghubungkan antara usuk dan bagian mencol.

Tangkar merupakan bagian pokok yang posisin-

ya sebagai letak pengatur tinggi rendahnya suara 

reong dan sekaligus merupakan tempat posisi di-

panggur dalam melakukan pelarasan reong.

h. Bagian mencolmerupakan bagian yang pal-

ing atas pada reong yaitu letaknya berada di ten-

gah-tengah mua/ muka reong, dan dalam setiap 

satu reong hanya memiliki satu buah mencol. Men-

col reong terdiri atas tiga bagian, yaitu gelang, ban-

gkiang mencol,dan muncuk mencolreong.

1. Gelang mencol, yaitu bagian dasar mencol yang 

posisinya berada pada pertemuan antara mencol 

dan tangkar atau penghubung antara mencol den-

gan muka reong yang membentuk sudut.

2. Bangkiang mencol, merupakan bagian yang ter-

letak pada atas gelang mencol reong  yang posisin-

ya di luar mengarah ke atas.

3. Muncuk menur atau puncak reong merupakan 

bagian yang paling tinggi atau paling atas dalam 

reong, yang berbentuk setengah bola. Bagian ini 

merupakan bagian yang dipukul sebagai tempat 

sumber suara reong balaganjur.

	 Bagian yang paling menonjol dalam in-

strumen reong adalahbagian mencol reong karena 

bagian ini mampu memberikan identitas dalam in-

strumen reong. Instrumen reong balaganjur memi-

liki ukuran mencol yang bervariasi seperti adanya 

ukuran yang endep dan tegeh.Dari ukuran nama 

tersebut terdapat nama istilah seperti di bawah ini.

1.	 Mencol taluh atau mencol tegeh merupa-

kan bentuk mencolyang memiliki ukuran yang 

tinggi dan bentuknya hampir menyerupai bentuk 

telur yang bundar.

2.	 Mencolmetajuh atau ngente merupakan 

mencolyang berukuran, baik rendah maupun ting-

gi, yang memiliki bentuk pada bagian dasar mencol 

berbentuk semacam cincin yang melingkari dasar 

mencol. Bentuk mencol ini hampir menyerupai 

bentuk genta.

PENGOLAHAN DAN PEMBUATAN BAHAN 
GAMELAN, DAN PEMBUATAN REONG 
BALAGANJUR

	 Dalam membuat reong balaganjur, Pande 

I Made Lanus Desa Tihingan bersama para pem-

beli gamelan terlebih dahulu akanmemikirkan dan 

memperhitungkan secara matang tentang jenis ba-

han gamelan yang dipakai dalam membuat gamelan 

(reong). Adapun bahan yang digunakan adalah ker-

awang.Kerawang telah diketahui oleh masyarakat 

Bali sebagai bahan pembuatan gamelan yang dapat 

menghasilkan gamelan dengan karakteristik yang 

berbeda dengan gamelan yang memakai bahan di 

luar kerawang. Gamelan yang dibuat dari bahan 

kerawang  memiliki penampilan suara yang khas. 
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Meskipun gamelan balaganjur dan instrumen-in-

strumen lainnya yangdibuat oleh pande gamelan 

di Tihingan bisa dibuat dengan bahan diluar ker-

awang, yaitu bahan besi, lebih banyak, baik pe-

mesan, pembeli, maupun pande gamelan lebih 

cenderung memilih bahan baku kerawang sebagai 

bahan baku pembuatannya. Hal itu dipilih karena 

gamelan yang terbuat dari kerawang menghasilkan 

suara yang lebih nyaring dan getaran suara yang di-

hasilkan lebih panjang daripada gamelan memakai 

bahan besi.

	 Dalam pengolahan bahan dan pembuatan 

gamelan pande I Made Lanus memiliki beberapa 

cara agar hal karyanya bisa memaksimal dalam 

proses penggrapannya yaitu:

1.	 Harus berhati-hati dalam memilih bahan 

bakunya, yaitu berupa timah dan tembaga, kedua 

jenis logam tersebut harus berupa logam murni (ti-

dak ada campuran logam lainnya)

2.	 Ketepatan dalam perumusan penakaran 

bahan baku untuk menghasilkan kerawang yang 

baik dan sesuai dengan kebutuhan.

3.	 Tingkat kematangan dan kesempurnaan 

pada campuran yaitu kualitas kerawang akan baik 

jika peleburannya sangat maksimal dalam arti di-

panaskan dengan waktu yang lama, yang tergan-

tung dengan jumlah bobot dalam penakarannya.

Pada proses pembuatan gamelan Bali  untukbahan 

campuran perunggugamelanterdiri atau takaran 

78% cuprum (Cu) + 22% stannum (Sn) (10,3). Per-

bandingkan tersebut bertujuan untuk menghasil-

kan bahan gamelan yang bagus. Artinya  ketika 

proses ini dikerjakan kerawang tidak akan cepat 

robek dan suara gamelan yang dihasilkan akan 

nyaring. Selain itu paduan ini dapat ditempa pada 

temperatur 350 – 450 C (prossessengeantmelt). Di 

luar temperatur ini perunggu akan sulit ditempa 

mengingat kemurnian tembaga dan kemurnian 

timah putih tidak tentu, maka paduan ini perlu 

dilakukan pengujian-pengujian terlebih dahulu 

agar cocok bila digunakan sebagai bahan gamelan.  

Logam (aloy) ini pada tingkat perbandingan terse-

but tidak dapat dikerjakan dalam keadaan dingin.

PROSES PEMBUATAN DANPELARASAN RE-
ONG BALAGANJUR OLEH PANDE I MADE 

LANUS.

	 Membuat reong merupakan suatu peker-

jaan yang membutuhkan keterampilan atau keah-

lian khusus,  pembuatan reong balaganjur yang 

dilakukan di Desa Tihingan Khususnya perajin 

gamelan Pande I Made Lanus menggunakan dua 

sistem yaitu dengan menggunakan sistem tra-

disional atau yang disebut dengan istilah “geg-

arap dresta kuno” yaitu pembuatan reong tanpa 

mempergunakan alat modern atau mesin-mesin 

yang canggih, dan menggunakan sistem modern 

yaitu sudah mempergunakan alat-alat modern.

(Wawancara dengan I Made Lanus 29 Nopember 

2014). Pembuatan dan pelarasan reong, I Made 

Lanus sering kali melakukan pekerjaan dengan 

cara dresta kuno, yang pada dasarnya merupakan 

teknik pembuatan reong dengan pengerjaan yang 

sangat apik dan hati-hati, karena dalam teknik ini 

lebih mementingkan hasil yaitu memperoleh re-

ong dengan kualitas yang bagus dari segi suara dan 

segi kekuatan. Prosesnya yang pelan membutuh-

kan waktu yang lama, sehingga dalam satu harinya 

dapat menyelesaikan satu buah reong saja.Jumlah 

atau hasil tidak diukur kesuksesan dalam sistem 

kerja ini melainkan kualitas reong yang bagus mer-

upakan tujuan utama.Untuk melakukan proses 

pembuatan dan pelarasan reong, supaya hasil yang 

dicapai maksimal sebelum melakukan pekerjaan, 

para pande gamelan di Tihingan khususnya Pan-

de I Made Lanus selalu mengawali dengan mencari 

hari baik atau dewasa ayu (nuasen) dalam pembua-

tan dan pelarasan reong. Proses inilah yang akan 

menjadikan gamelan (reong) menjadi berkualitas 
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dan unggul yang secara Bali memiliki nilai spritual 

yang dinamakan dengan Taksu.

	 Hari baik dalam memulai pembuatan 

gamelan adalah meliputi hari :ayu Nulus, karma 

sula dan dauh ayu,sedangkan hari yang dihindari 

dalam proses pembuatan gamelan adalah hari 

:sampar wangke, kale bancaran, kale beser.Hari-

hari tersebut dihindari karena hal tersebut berpen-

garuh buruk terhadap pekerjaan, sering menga-

kibatkan hasil tidak bagus dan sering mengalami 

kegagalan dalam bekerja.

	 Menurut Lanus, (wawancara 5 Nopember 

2014) Sebelum Proses nuasen dilakukan kegiatan 

persembahyangan dengan mengaturkan sesaji be-

rupa segehan brahma dan peras pejati pada peling-

gih prapen yang terletak pada pojok posisi timur 

di dalam sebuah prapen. Jika pembuatan gamelan 

atau reong sudah selesai dikerjakan biasanya 

dilakukan dengan mengaturkan upacara pemu-

put yaitu nunas tirta yang diperoleh dari peling-

gih prapen dan air bekas sepuhan kerawang, serta 

persembahan sesaji berupa  tebasan brahma, te-

basan sidakarya, soroan suci, peras pejati, jauman 

dan segehan. Upacara ini bertujuan sebagai ungka-

pan rasa syukur karena pekerjaan sudah mencapai 

hasil yang diinginkan dan reong yang sudah selesai 

dibuat dikaruniai umur yang panjang dan berma-

faat dikemudian hari (Juliarta 2010:59).

Tahap-tahapPembuatan Reong Balaganjur

1. Tahap Peleburan

	 Tahap Peleburan yaitu tahapan untuk 

melakukan percampuran bahan, percetakan atau 

membuat lempengan bundar/laklakan sebagai 

bentuk awal dari masing-masing pecahan lempen-

gan  dalam pembuatan reong hanya dibuat enam 

buah lempengan karena biasanya dalam reong 

balaganjur yang pada umumnya mempergunakan 

enam buah reong.

2. Tahap Pembentukan atau Nguad

	 Tahap pembentukan atau Nguad  merupa-

kan proses yang dilakukan dalam membuat reong. 

Pada proses nguad atau cara pembentukan den-

gan memperlebar lempengan atau laklakan dari 

keadaan semula menjadi berbentuk mangkuk yang 

disebut dengan cobekan dengan cara ditempa. 

Tahap pembentukan ini melibatkan tujuh orang 

tenaga kerja, yaitu satu orang bertugas sebagai juru 

sepit, satu orang bertugas sebagai juru marakin 

atau pemabakaran laklakan, dua orang sebagai juru 

penglambus atau pemompa dengan memgunakan 

pemuputan, tiga orang penempa atau tukang geb-

ug. Tukang gebug terdiri dari dari tiga orang yang 

memiliki tugas yang berbeda, yaitu satu orang se-

bagai pemahbah atau pemimpin, satu orang se-

bagai pengelaung atau penerus, satu orang sebagai 

siduri atau penutup.

3. Tahap Membangun Moncol atau Ngemoncolin

	 Tahap membangun moncol atau ngemon-

colin adalah proses pembentukan muka reong 

yang menitikberartkan pada pembuatan mencol, 

penataan, merapikan membuat garis lingkaran, 

dan membuat sudut pada bangunan reong. Pros-

es ngemoncolin membutuhkan waktu lebih lama 

dari pada proses penguadan dan dalam melaku-

kan pemanasan cobekan di dalam tungku perapian 

dilakukan lebih hati-hati diandingkan dengan pe-

manasan laklakan pada tahan penguadan. Hal ini 

disebabkan karena permukaan cobekan lebih tipis 

dari laklakan sehingga diperlukan panas yang mer-

ata pada semua bagian permukaan untuk mengh-

indari adanya sobekan atau pecahan akibat terlalu 

panasnya api dalam pembakaran.

4. Tahap finising ngelehang, Manggur dan Ngelaras

	 Tahap ngelehang atau finisng,yaitu mang-

gur, dan ngelaras merupakan tahap akhir yang 
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dilakukan diluar prapen atau disisi, artinya proses 

ini dilakukan tanpa mempergunakan api. Artinya  

setiap tahapan pemangguran tidak diikuti dengan 

pemanasan dan pembakaran reong. Pada proses ini 

dititikberatkan pada pembersihan dan penghalu-

san  bagian sisi reong atau finising sambil melaku-

kan penyetelan suara atau pelarasa reong. 

ESTETIKA FISIK REONG BALAGANJUR  

KARYA PANDE  I MADE LANUS

	 Menurut Djelantik, semua benda atau 

peristiwa kesenian mengandung tiga aspek yang 

mendasar, yakni wujud atau rupa, bobot atau isi 

dan penampilan atau penyajian. Namun, perbe-

daan seluruh makna estetika dari hasil penelitian 

tersebut dijadikan acuan untuk mengetahui proses 

menghasilkan reong balaganjur yang berkualitas 

dan unggul secara estetis dengan cara mengamati 

dengan indra terhadap wujud, bobot dan penampi-

lan reong balaganjur tersebut. Keberhasilan dalam 

proses membuat reong balaganjur dapat diihat dari 

segi estisnya dalam unsur-unsur estetika meliputi 

(1). wujud, (2). Bobot, dan(3). penampilan.  Hal 

ini merupakan faktor yang mendasari hingga kes-

empurnaan dalam penampilan terwujud. Keadaan 

fisik instrumen akan memengaruhi keindahan, 

baik suara maupun penampilan instrumen tersebut 

hingga dapat dinikmati secara sempurna, baik den-

gan cara dilihat maupun didengar. Reong balagan-

jur terdiri atas unsur-unsur yang sanggup mewu-

judkan kesempurnaan dalam bentuk repertoarnya, 

yaitu adanya suara instrumen dan keadaan fisik 

instrumen tersebut. Dalam penelitian ini dijelas-

kan terkait dengan proses menghasilkan reong bal-

aganjuryang berkualitas unggul secara estetis  yang 

meliputi  wujud, bentuk, penampilan.

a. Wujud Reong

Wujud mengacu pada kenyataan yang nampak se-

cara kongkrit (berarti dapat dipersepsi dengan mata 

atau telinga) maupun kenyataan yang tidak tampak 

secara kongkrit, yaitu abstrak, yang hanya bisa di-

tayangkan, menurut Djelantik, (1990:17). Aspek 

keindahan wujud meliputi dua hal yaitu  bentuk 

(form) dan struktur (structure). Dalam keberhas-

ilan proses pembuatan reong balaganjur menjadi 

berkualitas dan unggul, wujud merupakan gamba-

ran yang akan direalisasikan lewat bentuk. Bahwa 

untuk mencapai keberhasilan dalam proses meng-

hasilkan reong balaganjur yang berkualitas ada be-

berapa hal yang harus diperhatikan untuk mencapi 

keberhasilan tersebut secara estetis dapat dilihat 

dalam etika dan kesucian (siwan) proses penger-

jaan.Dipandang dari sudut ilmu agama etika mer-

upakan pengetahuan normatif, menunjukkan ten-

tang apa yang baik dan apa yang tidak baik, tingkah 

laku yang sesuai dengan norma-norma kehidupan 

beragama. Etika memiliki kedudukan sebagai pen-

gatur tingkah laku manusia dalam berhubungan 

dengan sesamanya, dengan lingkungan,dan Tuhan 

yang maha kuasa. Dalam aktifitas proses pembua-

tan gamelan Bali yang masih bersifat religius, etika 

memiliki peranan sangat penting dan menonjol 

dalam proses pembuatan gamelan (reong).

	 Seperti diuraikan juga dalam prasasti-pra-

sasti Raja-raja Bali Kuna sebelumnya, gamelan Bali 

biasanya dibuat oleh seorang ahli gamelan dina-

makan pande. Kata pande artinya seorang yang 

memiliki ketrampilan dalam menatah besi, tem-

baga, perunggu, perak atau emas. Seorang pem-

buat gamelan biasanya memiliki keahlian dalam 

mencampur kerawang atau perunggu (timah dan 

tembaga) dan lanjut membuatnya menjadi alat-

alat gamelan. Keahlian membuat gamelan sebagai 

sebuah kerajinan seni diabdikan kepada Bhaga-

wan Wismakarma. Bhagawan Wismakarma diang-

gap sebagai dewanya para pengerajin seni seperti 

pengerajin perak, emas, besi, bambu, anyam-any-
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aman termasuk kriya seni. Pembuatan gamelan 

Bali memerlukan proses yang cukup panjang dan 

etika awal mulai pembuatan gamelan itu didahu-

lui dengan memilih hari baik. Selain memilih hari 

baik seorang pande juga menyiapkan sesaji untuk 

sebuah upacara yang disebut nuasen, memulai 

penempaan bahan gamelan. Sesudah melalui pros-

es yang cukup lama pembuatan berjenis-jenis in-

strumen gamelan selesai dan biasanya masyarakat 

pemilik gamelan melakukan upacara pemelaspa, 

penyucian untuk percobaan pertama penggunaan 

gamelan itu. Sesaji yang lebih besar disiapkan lagi 

dan biasanya percobaan ini dilakukan bersamaan 

dengan pementasan gamelan yang terkait dengan 

pemelaspas itu. Sesudah diupacarai masyarakat 

diwajibkan memelihara gamelan dengan baik dan 

tertib, dan tidak seorang pun diperbolehkan me-

langkahi gamelan tersebut. Proses inilah yang akan 

menjadikan gamelan (reong) menjadi berkualitas 

dan unggul yang secara Bali memiliki nilai spritual 

yang dinamakan dengan Taksu.

b. Bentuk Reong

	 Keindahan bentuk merupakan aspek 

keindahan pada seni karawitan.Bentuk adalah 

susunan suatu bagian atau struktur yang mer-

upakan suatu kesatuan sehingga membentuk atau 

mewujudkan  suatu bentuk yang nyata (Djelantik, 

2004:17). Reong balaganjur merupakan instrumen 

mencol yang  memiliki bentuk-bentuk yang indah 

untuk menghasilkan kualitas suara yang unggul 

secara estetis. Meninjau aspek fisik dari reong bal-

aganjur, reong balaganjurmemiliki bentukestetika 

komposisi yang indah jika dilihat dari segi visualn-

ya, yaitu bagaimana keindahan bentuk reong yang 

bagus dilihat dari segi estetisnya supaya menghasil-

kan suara yang unggul. Bentuk reong estetis dan 

bagus dapat dilihat dari :

1. Bentuk reongyang horisontal, dimana ada per-

bedaan ukuran bentuk reong dari ukuran besar 

ke ukuran kecil. Perbedaan dari pengaruh ukuran 

ini akan berpengaruh terhadap hasil suara yang 

akan dihasilkan dari masing-masing intrumen re-

ongtersebut. Dari bentuk ukuran reong yang besar 

akan menghasilkan suara nada yang besar atau 

rendah, sedangkan bentuk ukuran reong yang ke-

cil akan menghasilkan suara nada yang lebih kecil 

atau tinggi.

2. Dalam proses pembuatan reong untuk menca-

pai kesempurnaan dalam membuat reong ada be-

berapa konsep yang akan dipakai dalam membuat 

reong dalam hal kajian bentuk yang estetis, yaitu 

konsep Tri Anggaadanya bagian kawitan pengawak 

atau pengecet atau bagian kepala badan dan kaki. 

Konsep Tri Angga biasanya digunakan dalam se-

buah bentuk komposisi sebuah gending tetabuhan 

Bali, namun dalam proses pembuatan gamelan Bali 

(reong), konsep tri angga dapat kita lihat dari ben-

tuk fisik reong yang ada seperti.

• Bagian Kepala

	 Bagian kepala merupakan bagian paling 

atas dalam instrumen reong balaganjur. Bagian 

kepala ini dalam reong baleganjur disebut den-

gan nama mencol reong yang dimana mencol re-

ong berfungsi sebagai tempat untuk dipukulnya 

instrumen ini ketika dalam memainkan gamelan 

balaganjur. Jenis jenis mencol reong ada beberapa 

bentuk yang sesuai dengan keindahan dari mas-

ing-masing pengrajin ada yang berbentuk mencol 

tegeh mencol endep, mencol ngente dan mencol ta-

luh. Dari berbagai mencol inilah bahwa keindahan 

reong dapat dilihat sesuai macam bentuk pencon 

sehingga menghasilkan reong balaganjur yang 

berkualitas.
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• Bagian Badan

	 Bagian badan merupakan bagian perten-

gahan dari instrumen reong. Pada bagian badan 

pada instrumen reong meliputi: bagian tangkar 

pengilat,usuk dan kalor. Bagian ini merupakan 

penghubung mencol ke bagian badan atau penga-

wak yang dimana bagian ini berfungsi sebagai pen-

ghubung bentuk reong, dan dalam memainkan se-

buah komposisibagian ini juga difungsikan untuk 

mencari nada angsel-angsel, ritme dalam sebuah 

balaganjur.

• Bagian Kaki

	 Bagian kaki merupakan bagian paling akh-

ir dan paling bawah dalam instrumen reong balag-

anjur. Bagian kaki merupakan bagian penghubung 

bagian badan ke kaki. Bagian ini meliputi bagian 

pajungut lambe dan bibih lambe. Bagian lambe ini 

juga difungsikan sebagai resonator dalam intru-

men reong dan juga sebagai tempat lubang gegerok 

yang nantinya ketika dalam menyajikan pemen-

tasan balaganjur berdiri atau beraktrasi, pemain 

reong bisa memegang instrumen reong dengan 

nyaman.

	 Dari pemaparan bagian-bagian reong di-

atas, semua bagian bagian bentuk reong memiliki 

peranan penting dalam keutuhan instrumen reong 

ini. Dari bentuk tersebut akan terlihat keindahan-

nya sehingga dalam menghasilkan karya reong, 

reong akan terlihat bagus berkualitas baik dan un-

ggul.

Penampilan reong

	 Penampilan merupakan cara penyajian 

yang disajikan kepada penikmat seni, penonton. 

Penampilan kesenian meliputi tiga aspek, yai-

tu bakat, keterampilan, dan sarana atau media. 

Penampilan reong balaganjur memiliki penampi-

lan yang cukup khas dan unik dari instrumen 

ini, selain ciri khasnya terdapat mencol sebagai 

simbul dari instrumen ini yang mana penampi-

lan reong balaganjurdapat dilihat dari  bentukn-

ya. Untuk menghasilkan reong balaganjur yang 

berkualitas unggul secara estetis,dapat dilihat dari 

segi penampilannya yang khas, berbentuk  bundar 

seperti ember dengan adanya ciri mencol diatasn-

ya. Dari penampilan  warnanya instrumen reong 

balaganjur memiliki warna kuning keemasan yang 

berkilau, tapi pada masa sekarang  reong balagan-

jur mulai mengikuti perubahan penampilan. Je-

nis-jenis macam warna reong secara estetis adalah 

sebagai berikut.

• Penampilan Reong Berwarna Kuning

	 Penampilan reong berwarna kuning mer-

upakan penampilan fisik reongyang waktu proses 

pengerjaan para pande memproses dengan mem-

bersihkan secara keseluruh sampai seluruh permu-

kaan reongmenjadi kuning,  dari permukaan reong  

berwarna hitam menjadi kuning keemasan.

• Penampilan Reong Berwarna Burik

	 Penampilan reong berwarna burik mer-

upakan penampilan fisik reong yang waktu proses 

pengerjaan para pande memproses dengan mem-

bersihkan secara keseluruh permukaan, tetapi da-

lam hal ini reong dibersihkan tidak sampai secara 

keseluruhan melainkan masih ada sisa-sisa warna 

hitam menempel sehingga reong menjadi seperti 

warna hitam putih, yang dalam istilah Bali disebut 

blang.

• Penampilan Reong Berwarna Hitam

	 Penampilan reong berwarna hitam mer-

upakan penampilan fisik reong yang waktu proses 

pengerjaan para pande memproses dengan mem-

bersihkan secara keseluruh permukaan tetapi, 

dalam hal ini reong dibersihkan ini hanya bagian 
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mencol saja yang dibersihkan untuk mendapat-

kan penampilan yang estetis dari instrumen reong 

tersebut.

Simpulan

	 Berdasarkan hasil dari pemaparan di atas 

dapat ditarik sebuah kesimpulan yaitu  instru-

menreong balaganjur merupakan sebuah alat seni 

musik tradisional Bali yang termasuk klasifikasi 

musik idiophone.Bentuk fisik dari reong balagan-

jur mempunyai bentuk bundar yang mempunyai 

keindahan mencol sebagai tempat dipukul sehing-

ga menghasilkan suara yang indah.Proses pembua-

tannya reong balaganjur oleh pande I Made Lanus 

Desa Tihingan memiliki cara-cara pembuatan yang 

tradisional yang disebut dengan “dresta kuno” yang 

meliputi tahap-tahap proses pengerjaan di dalam 

prapen dan di luar prapen. Dilihat dari estetikan-

ya memiliki keindahan dilihat dari wujudetika 

dan kesucian (siwan)  dalam proses pengerjaann-

ya. Keindahan bentuk reong balaganjur memiliki 

sistem bentuk tri angga (kepala badan dan kaki) 

dan penampilannya bahwa reong balaganjur sangat 

bervariatif ada yang berwarna (kuning, burik, dan 

hitam).
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ABSTRAK

	 Anjing merupakan hewan kesayangan sekaligus sahabat yang paling baik bagi manusia. Di Pu-
lau Bali, adanya hubungan antara masyarakat dan anjing Bali sudah terjalin sejak dahulu sangat dapat 
dirasakan. Dahulu anjing-anjing Bali hidup dengan tentram berdampingan bersama masyarakat, namun 
tidak dengan saat ini. Masuknya anjing ras dan merebaknya rabies mengubah segalanya. Fenomena terse-
but memunculkan ide untuk menciptakan karya fotografi dengan konsep fotografi ekspresi mengenai 
eksistensi anjing Bali dewasa ini.
	 Berbagai permasalahan yang timbul divisualkan dalam karya foto yang memiliki nilai estetik, 
baik yang bersifat lokal maupun universal dengan pertimbangan unsur-unsur visual karya fotografi, dis-
esuaikan dengan konsep penciptaan yaitu fotografi ekspresi. Adapun landasan yang digunakan dalam 
menciptakan karya, yaitu teori keindahan untuk mendapatkan hasil karya yang memiliki nilai estetika 
baik secara ideational maupun teknikal dan juga teori semiotika untuk menghasilkan karya yang kuat 
dalam penyampaian pesan. Tahap penciptaan selanjutnya menggunakan tahap eksplorasi yaitu melaku-
kan pengamatan mengenai keberadaan sosok anjing di dalam lingkungan sekitar, tahap improvisasi yaitu 
membuat sketsa awal, melakukan pemilihan objek pemotretan dan dilanjutkan dengan proses olah dig-
ital dengan menggunakan teknik montase, dan tahap pembentukan yaitu melakukan pemilihan karya 
dari karya yang sudah dihasilkan. Proses pengolahan pada komputer pasca pemotretan berperan sangat 
penting dalam penciptaan karya foto ekspresi yang menarik.
	 Hasil penciptaan foto ekspresi memvisualisasikan sosok anjing Bali yang tengah mengalami 
serangan di tanah kelahirannya sendiri, dimana keadaan ini berbanding terbalik dengan masa lampau.
Melalui karya cipta fotografi ekspresi mengenai eksistensi anjing Bali dewasa ini diharapkan masyarakat 
lebih menyadari akan fenomena yang terjadi. Anjing Bali yang dahulu memiliki arti, perlahan tersing-
kirkan.

Kata kunci : eksistensi, anjing Bali, fotografi ekspresi

I. PENDAHULUAN

	 Dewasa ini hewan kesayangan telah men-

jadi bagian yang penting dari sebuah keluarga. 

Anjing merupakan hewan kesayangan sekaligus 

sahabat yang paling disukai. Anjing telah terbukti 

didomestikasi sejak puluhan, bahkan ratusan ta-

hun silam. Persahabatan antara manusia dengan 

anjing mempunyai sejarah panjang. Hubungan itu 

dapat ditelusuri hingga dari jaman batu. Anjing 

adalah jenis mamalia karnivora yang telah men-

galami proses penjinakan atau domestikasi dari 

serigala sejak puluhan ribu tahun yang lalu, atau 

mungkin sejak ratusan tahun yang lalu berdasar-

kan bukti genetik berupa penemuan fosil dan tes 

DNA (Sadra, 2009 : 6). Anjing telah dibiakkan se-

cara selektif selama ribuan tahun, kadang-kadang 

melalui perkawinan sekerabat dari garis keturunan 

yang sama, atau kadang-kadang dengan anjing dari 
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garis keturunan yang sama sekali berbeda. Pem-

biakan anjing terus dilakukan hingga sekarang dan 

telah menghasilkan berbagai jenis dan ras anjing 

yang telah tersebar di seluruh dunia .

	 Seperti halnya manusia sosok anjing mer-

upakan hewan sosial. Anjing yang populer se-

bagai hewan peliharaan saat ini dikenal memiliki 

kemampuan beradaptasi sangat baik dan mampu 

bertahan hidup di berbagai habitat. Kedekatan pola 

prilaku anjing dengan manusia menjadikan anjing 

bisa dilatih, diajak bermain, tinggal bersama ma-

nusia, dan diajak bersosialisasi dengan manusia. 

Kesetiaan dan pengabdian yang ditunjukkan an-

jing sangat mirip dengan konsep manusia tentang 

cinta dan persahabatan (Sadra, 2009 : 10). Manusia 

merasa aman dan nyaman tinggal bersama anjing 

karena kehadiran anjing membantu menjaga ru-

mah dan harta benda tuannya. Sebaliknya anjing 

memperoleh kasih sayang, makanan, dan kehanga-

tan dari tuannya.

	 Di Indonesia khususnya Pulau Bali diketa-

hui bahwa adanya hubungan yang erat antara mas-

yarakat dengan anjing. Provinsi Bali merupakan 

daerah yang mayoritas penduduknya memeluk 

agama Hindu, sehingga memelihara anjing tidak 

menjadi pantangan untuk dipelihara. Sebagian be-

sar masyarakat Bali memelihara anjing. Selain di-

jadikani hewan kesayangan yang berperan sebagai 

teman, anjing juga dimanfaatkan sebagai penjaga 

rumah dan kebun. Di samping itu, anjing dengan 

ciri khusus (misalnya bang bungkem) dibutuh-

kan juga sebagai sarana adat tertentu. Anjing di-

gunakan sebagai salah satu hewan korban tatkala 

umat Hindu di Bali menyelenggarakan upacara 

yadnya, khususnya bhuta yadnya (Sudarsana, 2008 

: 54 ).

	 Di Bali hubungan antara masyarakat dan 

anjing Bali sudah terjalin dari dahulu hingga kini. 

Hal tersebut dapat dilihat mulai dari keberadaan 

anjing dalam lukisan wayang kamasan yang men-

ceritakan kakawin Ramayana dan Sutasoma. Selain 

itu juga tampak dibeberapa tempat anjing diwujud-

kan berupa patung-patung yang dianggap dibeber-

apa tempat di Bali. Dahulu anjing dipelihara oleh 

masyarakat pada umumnya diperlakukan dengan 

baik, tanpa diikat atau dikurung. Anjing bebas 

berkeliaran di mana saja. Meskipun berkeliaran, 

anjing mempunyai tuan yang memperhatikannya, 

memberinya makan, bertanggung jawab ketika 

anjing itu bermasalah, dan mencarinya manakala 

mereka tidak pulang.

	 Mengingat tingginya populasi anjing di 

Bali dalam sambutannya Ida Bagus Mantra (1928-

1995) selaku Gubernur Bali pada tahun 1984, telah 

menghimbau kepada para cendikiawan, agar men-

gadakan penelitian mengenai ciri-ciri, tingkah laku 

dan intelegensia anjing Bali. Hal itu disampaikan 

dalam sambutan pembukaan Simposium Nasion-

al Rabies yang dilaksanakan Perhimpunan Dokter 

Hewan Bali (PHDI). Hal tersebut diminta, karena 

Ida Bagus Mantra berkeyakinan hasil penelitian 

akan memberi sumbangan terhadap keberadaan 

anjing di Bali sehingga anjing Bali akan terangkat 

derajatnya, dan dapat disetarakan dengan anjing 

ras lainnya. Bila hal ini terjadi, jelas merupakan 

suatu sumbangan yang besar dan sebagai alternatif 

untuk mempertahankan Bali sebagai daerah bebas 

rabies. Karena penyayang hewan, khususnya pen-

yayang anjing tidak harus menyalurkan kasih say-

angnya hanya kepada anjing ras yang didatangkan 

dari luar Bali, tetapi bisa pada anjing Bali. Upaya 

 

Gambar 1 Kedekatan masyarakat Bali dengan sosok anjing 
Bali. Dok. Adi Dharmawan, 2016
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ini dimaksudkan agar problem masuknya anjing 

secara ilegal dari luar Bali dapat dipecahkan (Sa-

dra, 2009 : 85).

	 Namun kini yang terjadi sebagian besar 

masyarakat Bali kini cenderung lebih memilih me-

melihara anjing ras karena beberapa faktor yang 

membuat anjing ras dianggap lebih menarik, sep-

erti : penampilan yang lebih unik, mudah untuk 

dilatih hingga adanya nilai ekonomis. Kini dengan 

banyaknya anjing ras yang masuk dan menyebar di 

Bali sudah tentu membuat sosok anjing Bali mulai 

kehilangan tempat di tanah kelahirannya sendiri. 

Terbukti dengan adanya perbedaan perlakuan ter-

hadap anjing ras dan anjing Bali oleh masyarakat. 

Ketika anjing ras dipelihara dengan penuh kasih 

sayang layaknya anggota keluarga, anjing Bali 

mendapat perlakuan berbeda, yaitu anjing Bali ku-

rang diperhatikan hingga akhirnya menjadi liar.

	 Seiring denganberjalannya waktu, pop-

ulasi anjing liar di Bali terbilangdapat dikatakan 

mengkhawatirkan karena berpotensi sebagai 

penyebar penyakit rabies. Kepala Dinas Peter-

nakan Bali, I Putu Sumantra dalam artikel berjudul 

“Mengeliminasi Anjing Bukanlah untuk Pemban-

taian” menjelaskan bahwa populasi anjing di Bali 

diperkirakan hampir mencapai lima ratus ribu 

ekor. Jumlah ini setara dengan sepederlapan to-

tal penduduk Bali yang mencapai empat juta jiwa 

(Suksesi News, 2016). Belakangan ini banyak ma-

suknya anjing secara ilegal dari luar Bali sehingga 

menambah masalah di Bali. Anjing ras yang dulu 

dilarang masuk ke Bali, kini jumlahnya tampak se-

makin banyak. Inilah yang dituding sebagai salah 

satu penyebab merebaknya kasus rabies di Bali. 

Secara historis, Bali sebenarnya termasuk dalam 

daftar provinsi yang bebas rabies, tetapi sekarang 

Bali sudah menjadi daerah endemik rabies. Terkait 

dengan hal tersebut, Gubernur Bali secara resmi 

meminta kepada warga untuk memusnahkan an-

jing liar di Desa Ungasan dan Kedonganan, Kabu-

paten Badung. Imbauan itu disampaikan setelah 

mengetahui adanya warga yang meninggal di desa 

tersebut akibat digigit anjing yang positif mengidap 

rabies. Berawal dari kejadian tersebut hingga kini 

Pemerintah Bali sigap dalam mencegah penyeba-

ran wabah rabies di Bali, yaitu upaya yang dilaku-

kan adalah dengan cara vaksinasi hingga eleminasi 

massal di beberapa daerah di Bali (Sadra, 2009 : 

84).

	 Kini di Bali banyak anjing liar tanpa pemi-

lik yang dibiarkan berkeliaran tanpa ada tuan yang 

memperhatikannya. Kondisi anjing-anjing jalanan 

di Bali sangat memprihatinkan. Ada begitu banyak 

anjing-anjing yang terlantar karena dibuang setelah 

lahir oleh masyarakat yang tidak paham bagaima-

na mengatasinya. Selain itu, isu- isu pelanggaran 

kesejahteraan hewan sangat tinggi di Pulau Bali 

seperti penjualan dan konsumsi daging anjing, 

penganiayaan/penyiksaan, dan pelanggaran dalam 

merawat hewan.

	 Seorang fotografer dapat menciptakan 

karya seninya dengan mengamati dan melihat 

fenomena-fenomena dan objek-objek di sekitarn-

ya. Respons seorang individu terhadap sesuatu di 

luar dirinya, yakni lingkungan hidupnya berper-

an penting dalam pembentukan sebuah ide. Ber-

dasarkan fenomena perlakuan anjing Bali, maka 

muncul keinginan pencipta untuk menciptakan 

karya fotografi ekspresi yang memvisualisasikan 

keberadaan dan perlakuan anjing Bali yang sema-

Gambar 2 Perbedaan perlakuan terhadap anjing ras dan 
anjing Bali. Dok. Adi Dharmawan, 2016
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kin kurang layak dibandingkan dengan anjing ras. 

Upaya ini dilakukan dengan harapan memulihkan 

citra anjing Bali dan menyetarakan dengan anjing 

ras. Dengan demikian, nantinya mampu men-

yadarkan masyarakat Bali tentang pentingnya so-

sok anjing di Pulau Bali.

	 Seni fotografi merupakan bidang spesi-

alisasi yang pencipta tekuni selama ini. Hal itu 

didukung oleh kemampuan mengolah gambar 

digital dengan komputer ,sehingga membuat pen-

cipta memilih fotografi ekspresi sebagai media da-

lam menyalurkan ide dalam berkarya. Eksplorasi 

terhadap eksistensi anjing Bali dewasa ini dilaku-

kan dalam fotografi ekspresi dengan menonjol-

kan imajinasi, emosi, simbol, cerita, komposisi, 

bentuk, garis, dan warna. Proses pemotretan akan 

dilakukan di beberapa tempat di Bali. Dari segi 

visualisasi diterapkan unsur-unsur visual dalam 

karya fotografi, yaitu : bentuk, garis, tekstur, warna, 

dan ruang. Berbagai komposisi diatur agar dapat 

menampilkan visualisasi karya yang menarik.

	 Adapun hasil karya berupa foto berwarna 

dikarenakan foto berwana lebih dapat menjelaskan 

apa yang menjadi fokus utama pada foto, sehing-

ga membuat POI (point of interest) menjadi lebih 

jelas. Selain itu, dilakukan juga pengolahan foto 

menggunakan program Adobe Photoshop CS3 un-

tuk menggabungkan beberapa foto hingga menye-

laraskan mood beberapa dari karena perbedaan 

tempat, cuaca, dan waktu pemotretan.

II. METODE PENCIPTAAN

	 Metode adalah pola atau cara kerja un-

tuk melaksanakan suatu penciptaan. Sekumpulan 

peraturan, kegiatan dan prosedur yang digunakan 

oleh pelaku suatu disiplin ilmu. Studi atau analisis 

teoritis mengenai suatu cara/metode; atau cabang 

ilmu logika yang berkaitan dengan prinsip umum 

pembentukan pengetahuan (Noor, 2011 : 22)

2.1 Proses Kreatif

	 Kegiatan mengolah momen estetis atau 

pengalaman estetis yang ditangkap mata keda-

lam karya fotografi memerlukann adanya metode 

atau tahapan penciptaan agar karya yang tercipta 

tetap memiliki alur yang jelas. Menurut Munan-

dar (1985) kreativitas adalah kemampuan untuk 

membuat kombinasi baru berdasarkan data in-

formasi atau unsure-unsur yang ada. Hasil yang 

diciptakan tidak selalu berupa hal-hal yang sudah 

ada sebelumnya. Untuk memudahkan dalam pen-

uangan proses kreatif diperlukan teori yang menja-

di pikiran dasar. Menurut Alma M. Hawkins (Su-

mandiyo, 1990) terdapat tiga tahapan yang menjadi 

dasar dalam penciptaan karya seni, yaitu eksplor-

asi (exploration), improvisasi (improvisation), dan 

pembentukan (forming). Eksplorasi adalah proses 

imajinasi, memikirkan ide yang diwijudkan. Im-

provisasi adalah proses penyeleksian dari eksplor-

asi sedangkan pembentukan adalah proses akhir 

dari penciptaan karya seni.

2.2 Tahap-Tahap Penciptaan 2.2.1 Tahap Eksplorasi

	 Tahap eksplorasi merupakan tahap seorang 

seniman memerlukan stimulus/rangsangan yang 

menjadi inspirasi karya. Seorang seniman dapat 

menciptakan karya-karya seni dengan mengama-

ti dan melihat, baik fenomena-fenomena maupun 

objek-objek di sekitarnya. Respons seorang indivi-

du (seniman) terhadap sesuatu di luar dirinya, yak-

ni lingkungan hidupnya berperan sangat penting 

dalam pembentukan sebuah ide (Wiana, 2010 : 2).

Dalam tahapan eksplorasi diawali dengan men-

gamati dan mengabadikan keberadaan sosok an-

jing dalam lingkungan sekitar. Berawal dari men-

gamati membuat pencipta menjadi terinpirasi 

untuk memvisualkan fenomena- fenomena yang 

terjadi antara anjing Bali dan lingkungan sekitarn-

ya khususnya dalam karya cipta fotografi. Ide terse-

but diolah dengan melanjutkan ke tahap konsepsi 



104

Program Pascasarjana ISI Denpasar
“Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“

dengan menetapkan karya lebih kepada fotografi 

ekspresi. Fotografi ekspresi dipilih karena mam-

pu menyatakan, memperlihatkan, menyatakan 

maksud, gagasan, perasaan, dan lain sebagainya, 

dalam sebuah media fotografi. Ide yang diambil 

kemudian didukung dengan pengumpulan data, 

baik dengan cara observasi maupun wawancara. 

Observasi dilakukan di berbagai tempat mulai dari 

rumah warga hingga tempat-tempat umum untuk 

mengetahui bagaimana keberadaan anjing Bali di 

tempat-tempat tersebut. Setelah mengetahui ke-

beradaan dan karakter objek kemudian dipikir-

kan bagaimana menampilkannya ke dalam sebuah 

karya foto.

	 Dari keseluruhan tahapan eksplorasi pen-

cipta mendapatkan judul tentang keadaan anjing 

Bali yang terasingkan di pulau kelahirannya sendi-

ri yaitu Eksistensi Anjing Bali Dewasa Ini dalam 

Karya Cipta Fotografi Ekspresi. Kemudian dilan-

jutkan dengan proses penciptaan dengan menerap-

kan teknik-teknik yang sudah ditentukan sehingga 

dapat dihasilkan beberapa karya fotografi ekspresi 

yang memiliki pesan atau makna yang mendalam.

2.2.2 Improvisasi

	 Dalam tahap improvisasi dilakukan pemi-

lihan objek pemotretan, yaitu mulai dari membuat 

sketsa awal, menentukan objek utama, latar be-

lakang, latar depan, pencahayaan, komposisi dan 

objek-objek pendukung lainnya agar dapat meng-

hasilkan foto yang diinginkan. Tahap ini juga mer-

upakan tahap menggunakan imajinasi dan kreati-

vitas dalam mengolah rasa dengan menentukan 

lokasi pemotretan, unsur-unsur dalam pemotretan 

dan teknik yang akan digunakan hingga sesuai 

dengan konsep fotografi ekspresi dan mendukung 

ekspresi seniman dalam berkarya.

Selanjutnya pencipta melakukaan pemotretan ob-

jek dimulai dengan menentukan teknik yang di-

gunakan, baik dalam pemotretan maupun proses 

editing. Dalam proses pemotretan pencipta meng-

gunakan teknik (1) long shoot, (2) medium shoot, 

dan (3) close up. Di samping itu, juga digunakan 

teknik strobist yang khusus mengoptimalkan pe-

makaian flash-flash kecil atau external flash dalam 

pencahayaan objek. Setelah dilakukannya pemo-

tretan dilanjutkan dengan tahap seleksi hasil pem-

otretan. Pada tahap seleksi, pencipta melakukan 

pemilihan beberapa foto, sesuai dengan foto yang 

diperlukan dalam sketsa awal penciptaan.

	 Dalam proses digunakan teknik montase 

dalam program Adobe Photoshop CS3 sebagai 

teknik utama yang mendukung proses pembuatan 

foto komposit dengan memotong dan mengga-

bungkan dua foto atau lebih menjadi satu ilusi sub-

jek nyata. Berikut langkah-langkah dalam proses 

olah digital :

a. Seleksi awal dengan melakukan pemotretan. 

Selanjutnya data dari memory card ditransfer ke 

komputer. Hasil

pemotretan dipilih dan diseleksi dengan cara 

memilih foto yang sesuai dengan konsep karya.

b. Pencipta memotong semua objek yang berkaitan 

dengan konsep karya yang ingin diciptakan den-

gan menggunakan fitur pen tool dalam program 

Adobe Photoshop CS3. Pemotongan dilakukan se-

cara hati-hati untuk mendapatkan

hasil yang halus.

Gambar 3 Proses pemotongan gambar 
Dok. Adi Dharmawan, 2016
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c. Penggabungan seluruh gambar yang telah dipo-

tong sebelumnya dalam sebuah frame. Seluruh ob-

jek dan elemen- elemen pendukung yang dibutuh-

kan digabungkan menjadi satu kesatuan.

d. Setelah seluruh gambar yang dipotong tergabung 

dalam satu frame dilakukan penyelarasan tone 

menggunakan fitur Image – Adjustment – Col-

or Balance. Penyelarasan warna dilakukan untuk 

menyatukan mood seluruh gambar, yang awalnya 

setiap gambar tersebut memiliki mood yang ber-

beda-beda di karenakan tempat, cuaca, dan waktu 

pemotretan berbeda satu dengan lainnya.

e. Pada akhir tahap pencipta menggunakan fitur 

burn and dodge guna mengatur sisi highlight dan 

shadow dalam frame. Langkah ini bertujuan untuk 

mendramatisir foto melalui ruang cahaya yang ada.

Untuk memaksimalkan hasil pengolahan, pencipta 

menggunakan beberapa tools yang disediakan pro-

gram Adobe Photoshop CS3, yaitu sebagai berikut:

• Crop tool digunakan untuk memotong atau 

membuang bagian gambar yang tidak perlu.

• Pen tool digunakan untuk menyeleksi gambar.

• Eraser tool digunakan untuk menghapus bagian 

pada gambar.

• Patch tool digunakan untuk menambal ba-

gian-abagian yang tidak diperlukan pada bagian 

yang tidak diinginkan. • Duplicate Layer digu-

nakan untuk menggandakan gambar.

• Color Balance digunakan untuk mengubah war-

na.

• Flatten image digunakan untuk mempatenkan 

gambar dan menggabungkan seluruh layer gam-

bar menjadi satu. • Merge layer digunakan untuk 

menggabungkan beberapa layer gambar menjadi 

satu.

• Burn tool digunakan untuk menggelapkan ba-

gian-bagian pada gambar.

• Dodge tool digunakan untuk menerangkan ba-

gian-bagian pada gambar.

	 Dalam tahap pengolahan pada komput-

er dilakukan juga berbagai improvisasi, seperti : 

penambahan elemen-elemen pendukung dalam 

karya. Hal tersebut dilakukan pencipta dengan 

tetap berpatokan pada sketsa awal dan untuk mem-

perkuat makna yang ingin disampaikan pada foto 

ekspresi bergaya surealis yang diciptakan.

2.2.3 Tahap Eksekusi / Pembentukan

	 Pada tahap ini dilakukan penentuan bah-

an yang digunakan untuk mewujudkan hasil karya 

yang diciptakan. Untuk bahan pencipta menggu-

nakan bahan utama yaitu kanvas. Bahan kanvas 

dipilih pencipta karena bahan ini memiliki kelebi-

han, yaitu teksturnya yang memberikan kesan ar-

tistik dan daya tahan foto yang lebih baik. Selain 

itu bahan jenis ini juga memberikan hasil kualitas 

gambar dan warna yang high quality sesuai dengan 

perwujudan yang ingin dicapai pencipta.

Selanjutnya pada tahap eksekusi atau pembentukan 

pencipta melakukan pemilihan karya-karya yang 

Gambar 4 Proses penggabungan gambar 
Dok. Adi Dharmawan, 2016

Gambar 5 Penyelarasan warna gambar 
Dok. Adi Dharmawan, 2016
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sudah dihasilkan untuk diwujudkan atau dice-

tak dengan media atau bahan yang sudah dipilih. 

Dengan demikian, dapat dihasilkan karya fotografi 

yang menarik. Di samping itu, berhasil dalam pen-

yampaian pesan dan dapat diterima dengan baik 

oleh penikmat foto yang melihat.

2.3 Penentuan Alat

Alat yang digunakan untuk merekam objek oleh 

seorang fotografer adalah kamera. Kamera terdiri 

dari banyak jenis namun kamera yang terbaik saat 

ini adalah kamera digital SLR (Single Lens Re-

flect). 	

	 Dengan kamera tersebut seorang dapat 

mengabadikan sebuah objek dengan sempurna 

atau sama dengan aslinya. Penciptaan karya fo-

tografi ini memerlukan banyak pemahaman ten-

tang seni rupa, teknik kamera, dan pengalaman 

dalam pengambilan objek. Tentunya fotografer 

yang menciptakan karya ini harus memiliki ketiga 

hal tersebut. Adapun alat-alat yang digunakan da-

lam penciptaan karya tugas akhir ini, yaitu seperti 

berikut.

a. Kamera

b. Lensa

c. Flash

d. Memory Card

e. Komputer

III. WUJUDDANDESKRIPSIKARYA

	 Kreativitas fotografi adalah suatu petua-

langan pencapaian visi dari sang fotografer. Seti-

ap orang melihat dan mengartikan dunia secara 

berbeda-beda. Fotografer bagaikan sebuah anak 

panah yang berusaha keras menghasilkan imaji 

yang merupakan refleksi jiwanya. Dalam fotogra-

fi tidak sekedar merekam sebuah sisi dari subyek 

atau sekedar menangkap momen yang tepat tetapi 

juga mengolah unsur-unsur estetik subjek dengan 

menyusun elemen-elemen visual kemudian mene-

mpatkan semua elemen tersebut dalam bidang atau 

bingkai fotografi.

	 Foto merupakan suatu hal yang dapat me-

wakili seribu bahasa. Sebuah karya foto walaupun 

tidak diberikan penjelasan baik lisan maupun tu-

lisan tetap mampu memberikan informasi kepada 

pengamat atau penikmatnya seperti apa yang biasa 

terlihat pada sebuah foto. Terlebih fotografi ekspre-

si merupakan proses menyatakan, memperlihat-

kan, menyatakan maksud, gagasan, perasaan, dan 

sebagainya, yang menggunakan fotografi sebagai 

media dalam menyalurkan ide-ide atau gagasan 

dalam berkarya. Melalui karya fotografi ekspresi 

seorang pengamat atau penikmat foto mampu me-

lihat fenomena yang terjadi di lingkungan saat ini.

Kegiatan memotret eksistensi anjing Bali di Pu-

lau Bali merupakan salah satu cara bagi seorang 

fotografer untuk menampilkan serangkaian foto 

ekspresi yang berbeda walaupun terlihat simpel 

namun diharapkan setelah melihat foto- foto terse-

but penikmat mendapatkan sebuah informasi baru 

mengenai fenomena yang terjadi.

	 Ulasan karya bertujuan untuk mengung-

kapkan ide, makna dan teknik-teknik yang digu-

nakan dalam penciptaan karya foto. Selain itu ula-

san dan berbagai sudut pandang seperti komposisi 

dan nilai estetis dari karya yang diciptakan juga 

dijelaskan pada bab IV ini.

	 Adapun nantinya peyajian karya dilakukan 

di dalam lobby Pasca Sarjana ISI Denpasar. Tempat 

tersebut dipilih pencipta karena lokasi yang mudah 

diakses dan lebih terjamin keamanannya. Dengan 

konsep display karya digantung pada dinding dan 

menggunakan stand diharapkan mampu mem-

perkenalkan karya-karya foto yang tercipta kepada 

para penikmat.
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Gambar 6 Lokasi Pameran Dok. Adi Dharmawan, 2016

3.1 Karya dengan judul “Into the Darkness”

Gambar 7 Karya dengan Judul “ Into the Darkness“ Cetak 
foto dengan bahan kanvas, 100 x 100cm, 2016

	 Karya foto ini menceritakan bagaimana 

sosok anjing Bali yang berjalan menuju gerbang 

kegelapan. Dengan judul “Into the Darkness” yang 

diartikan “Menuju Kegelapan” dalam bahasa In-

donesia, pencipta memvisualkan fenomena yang 

terjadi dalam sebuah foto ekspresi bergaya sure-

alis. Kegelapan dalam karya ini diartikan sebagai 

sebuah ruang hampa yang menakutkan jauh dari 

kebahagiaan. Terciptanya karya ini berawal dari 

melihat penderitaan anjing- anjing Bali di tanah 

kelahirannya sendiri. Keadaan ini sungguh ber-

banding terbalik dengan salah satu kisah “Anjing 

Masuk Surga” yang terkenal di Bali. Dalam kisah 

tersebut diceritakan perjalanan suci Yudistira da-

lam epos Mahabharata menuju surga bersama kes-

etiaan seekor anjing yang ikut serta dalam perjala-

nan tersebut. Hingga akhirnya di penghujung kisah 

Yudistira bertemu Dewa Indra yang mengajaknya 

menaiki kereta untuk pergi ke surga namun den-

gan syarat seekor anjing yang bersamanya dilarang 

ikut karena tidak ada tempat bagi anjing di sorga. 

Karena kecintaan Yudistira terhadap anjing terse-

but, Yudistira terus memohon kepada Dewa Indra 

untuk mengijinkan ia pergi ke sorga bersama see-

kor anjing yang sudah dengan setia mengikutin-

ya. Hingga akhirnya Dewa Indra pun mengijink-

an Yudistira untuk pergi ke surga bersama anjing 

tersebut.

	 Dari kisah di atas pencipta menangkap 

bagaimana kecintaan seseorang dengan seekor an-

jing demikian juga kesetiaan seekor anjing pada 

tuannya. Kini yang terjadi bukanlah tentang ke-

cintaan dan kesetiaan, melainkan malah kesedihan 
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dan penderitaan anjing-anjing Bali. Fenomena ini 

merangsang pencipta untuk memvisualisasikan 

bagaimana dewasa ini sosok anjing-anjing Bali 

yang hidup menderita tanpa ada tuan yang mem-

perhatikannya dalam sebuah foto ekspresi bergaya 

surealis yang menampilkan sosok anjing Bali ber-

jalan menuju gerbang kegelapan.

	 Dengan terinspirasi dari karya foto “The 

Time Traveler” oleh Norvz Austria, pencipta men-

coba menciptakan karya fotografi ekspresi yang 

terlihat lebih nyata walaupun mengalami pros-

es pengolahan gambar dalam perangkat kom-

puter. Suasana yang terkesan dramatis pencipta 

maksudkan sebagai sebuah misteri. Banyaknya 

sampah yang berserakan di antara anjing-anjing 

menggambarkan bagaimana sosok anjing Bali 

yang hidup tanpa tuan layaknya sampah yang tak 

ada manfaatnya. Jalan membelah langit pencipta 

hadirkan sebagai sebuah keanehan dan keunikan 

sebuah karya surealis yang dimaksudkan untuk 

menarik perhatian penikmat karya ini. Sosok see-

kor anjing berwarna putih di ujung jalan sengaja 

pencipta hadirkan dengan maksud anjing tersebut 

akan menjadi sebuah point of interest, yaitu warna 

putih akan menonjol jika berada dalam kegelapan. 

Keberadaan patung “Yudistira dan Anjing” pada 

background selain sebagai landmark, pencipta 

hadirkan dalam karya ini dengan maksud, bahwa 

untuk memperkuat cerita secara visual. Patung 

tersebut menampilkan sosok Yudistira dan seekor 

anjing yang berdiri berdampingan. Untuk lokasin-

ya patung tersebut berada di kabupaten Klungkung 

tepatnya di depan SMAN 1 Klungkung.

	 Di lain sisi, dalam karya ini terdapat be-

berapa unsur-unsur visual yang ditonjolkan, yai-

tu seperti bentuk jalan membelah langit yang 

menampilkan garis melengkung yang dimaknai 

sebagai sebuah kelemahan yang mengarah pada 

sebuah titik kegelapan. Banyaknya jalan membelah 

langit menciptakan ruang kedalaman dalam karya 

ini. Selain itu, sisi highlight dan shadow pada lan-

git menciptakan tekstur semu pada tampilan visual 

yang dihasilkan. Dari segi warna, pengorganisasian 

warna-warna gelap dimaksudkan untuk mem-

perkuat makna yang ingin disampaikan sehingga 

memunculkan sebuah kesungguhan (intensity) da-

lam kesatuan unsur-unsur visual yang ada.

	 Secara teknis, karya ini diciptakan dari 

hasil penggabungan beberapa foto menggunakan 

teknik montase pada program Adobe Photoshop 

CS3 dalam perangkat komputer. Foto yang diga-

bungkan terdiri dari foto beberapa ekor anjing, 

sebatang bambu, sampah, dan langit. Penggabun-

gan tersebut dimulai dari melakukan pemotongan 

gambar atau yang biasa disebut cropping pada seti-

ap foto yang akan diolah. Setelah semua foto terpo-

tong dilanjutkan ke tahap composite sesuai dengan 

sketsa awal karya yang ingin diciptakan. Dan un-

tuk mempertegas sisi highlight dan shadow dalam 

foto , pencipta melakukan pengolahan secara dig-

ital dengan tools burn dan dodge. Di akhir tahap, 

pencipta melakukan penyelasaran tone dari semua 

layer melalui fitur Color Balance sehingga hasil 

montase yang tercipta memiliki mood yang sama 

antara semua layer di dalamnya.

3.2 Karya dengan judul “Born to Be Wild”

Gambar 8 Karya dengan Judul “Born to Be Wild “ 
Cetak foto dengan bahan kanvas, 100 x 100cm, 2016
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	 Karya foto ini menceritakan bagaimana 

sosok anjing Bali yang terlahir sebagai sampah 

yang dibuang begitu saja oleh masyarakat yang tak 

bertanggung jawab. Judul “Born to Be Wild” diarti-

kan “Terlahir Menjadi Liar” dalam bahasa Indone-

sia, pencipta memvisualkan fenomena yang terjadi 

dalam sebuah foto ekspresi bergaya surealis. Karya 

ini terinspirasi dari maraknya kasus penelantaran 

anjing di Bali bukan hal baru lagi. Di beberapa 

sudut jalanan di Bali dewasa ini, sangat mudah di-

jumpai anjing-anjing liar yang ditelantarkan sejak 

kecil. Kebanyakan anjing yang ditelantarkan ada-

lah jenis anjing Bali. Kondisi anjing-anjing yang 

ditelantarkan ini sungguh memprihatinkan. Artin-

ya anjing-anjing tersebut hidup dalam bahaya.

	 Berawal dari melihat fenomena tersebut 

merangsang pencipta untuk memvisualkannya 

kedalam karya fotografi ekspresi. Di samping itu, 

terinspirasi dari karya foto “Homeless Dog” oleh 

Sarolta Ban, pencipta menciptakan karya fotogra-

fi ekspresi yang menonjolkan kreativitas seorang 

fotografer dalam memvisualkan ide dan konsep 

yang ingin diciptakan. Visualisasi beberapa ekor 

anak anjing dalam kardus yang dibuang begitu saja 

di tengah jalan sebagai objek utama dalam cerita. 

Anjing-anjing tersebutlah pencipta maknai sebagai 

sekumpulan sampah yang dibuang oleh seseorang. 

Roda kendaraan yang melaju cepat di sebelah an-

jing, pencipta simbolkan sebagai bahaya yang dapat 

mengancam nyawa anjing-anjing tersebut. Ukuran 

roda yang tidak normal pencipta hadirkan sebagai 

sebuah keanehan dan keunikan dari sebuah karya 

surealis yang bertujuan untuk menarik perhatian 

penikmat karya ini. Objek pendukung yang ter-

diri dari beberapa ekor anjing lain pencipta had-

irkan untuk memperkuat cerita. Pada background 

terdapat beberapa masyarakat Bali dan bangunan 

khas Bali berfungsi sebagai landmark atau penegas 

bahwa dimana fenomena terjadi di Bali. Di samp-

ing itu, langit mendung berwarna coklat sebagai 

penambah kesan dramatis dalam karya ini.

	 Dalam karya ini terdapat beberapa un-

sur-unsur visual yang ditonjolkan, yaitu seperti 

bentuk beberapa roda dan garis putih pada jalan 

yang membentuk ruang kedalaman dalam karya 

ini. Tekstur semu pada kardus dimaknai sebagai se-

buah kerumitan dan pemilihan warna-warna gelap 

dimaksudkan untuk memperkuat makna yang 

ingin disampaikan pencipta. Secara teknis, karya 

ini diciptakan dari hasil penggabungan beberapa 

foto menggunakan teknik montase pada program 

Adobe Photoshop CS3 dalam perangkat komputer. 

Foto yang digabungkan terdiri dari foto beberapa 

ekor anjing, roda kendaraan, jalan raya, bukit, mas-

yarakat Bali, bangunan khas Bali dan langit. Peng-

gabungan tersebut dimulai dari melakukan pemo-

tongan gambar atau yang biasa di sebut cropping 

pada setiap foto yang akan di olah. Setelah semua 

foto terpotong dilanjutkan ke tahap composite 

sesuai dengan sketsa awal karya yang ingin dicip-

takan.

	 Untuk mempertegas sisi highlight dan 

shadow dalam foto , pencipta melakukan pengo-

lahan secara digital dengan tools burn dan dodge. 

Di akhir tahap, pencipta melakukan penyelasaran 

tone dari semua layer melalui fitur Color Balance 

sehingga hasil montase yang tercipta memiliki 

mood yang sama antara semua layer di dalamnya. 

Dengan tetap memperhatikan unsur-unsur visu-

al seperti; bentuk,warna,garis,ruang dan tekstur 

yang terkandung dalam foto, improvisasi terus 

dilakukan pencipta demi terciptanya sebuah karya 

fotografi yang mampu menggerakkan perasaan 

estetika dari para pengamat, dan akhirnya dapat 

dirasakan adalah kandungan penyampaian makna 

di dalamnya.
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3.3 Karya dengan judul “Heaven and Hell”

Gambar 9 Karya dengan judul “Heaven and Hell” 
Cetak foto dengan bahan kanvas, 100 x 100cm, 2016

	 Karya foto ini menceritakan bagaimana 

sosok anjing Bali yang cenderung mendapat per-

bedaan perlakuan dibandingkan dengan anjing 

ras. Dengan judul “Heaven and Hell”yang diartikan 

“Surga dan Neraka” dalam bahasa Indonesia, pen-

cipta memvisualkan fenomena yang terjadi dalam 

sebuah foto ekspresi bergaya surealis. Fenomena 

adanya perbedaan perlakuan yang diberikan oleh 

masyarakat kepada anjing Bali dan ras sangat mu-

dah dijumpai dewasa ini. Terlebih dengan angka 

populasi jumlah anjing ras yang terus meningkat 

membuat fenomena tersebut sangat mudah di-

jumpai dalam kehidupan sehari-hari, khususnya 

dalam lingkungan masyarakat Bali. Ketika anjing 

ras dipelihara dengan penuh kasih sayang layaknya 

anggota keluarga, anjing Bali mendapat perlakuan 

berbeda sementara anjing Bali kurang diperhati-

kan hingga akhirnya menjadi hidup liar.

	 Dari segi perawatan anjing ras tentu ter-

lihat lebih spesial. Hal ini dapat dilihat dari para 

pemilik anjing ras tak segan-segan membiayai un-

tuk membawa anjingnya ke salon anjing (petshop) 

untuk melakukan perawatan layaknya manusia. 

Jenis makanan pun sangat jauh berbeda dengan 

makanan untuk anjing Bali. Ketika anjing ras diber-

ikan makan dogfood. Sebaliknya anjing Bali hanya 

menggantungkan diri dari pasokan makanan si-

sa-sisa tuannya.

	 Berawal dari melihat fenomena ini mer-

angsang pencipta untuk memvisualkannya ke da-

lam karya fotografi ekspresi. Selain itu, dengan 

terinspirasi dari karya foto “Abandoned” oleh Final 

Toto, pencipta menciptakan karya fotografi ekspre-

si yang simpel namun kuat dalam penyampaian pe-

san. Pada foto ini tampak seekor anjing ras berma-

las- malasan di atas kursi mewah pencipta maknai 

sebagai sebuah kemakmuran. Terlebih dengan so-

sok anjing ras yang terlihat sangat terawat lengkap 

dengan kepang dan pita pada bagian kepalanya. 

Hal itu menandakan bahwa sosok anjing ras terse-

but hidup bahagia bagai di surga. Kursi berwana 

merah dengan lapisan warna emas yang menjadi 

point of interest dalam karya ini merupakan sim-

bol dari sebuah perlakuan seperti raja. Di sisi lain, 

tampak beberapa anjing Bali terlantar di antara 

kursi mewah tersebut dengan keadaan tidak ter-

awatt. Anjing-anjing tersebut pada karya foto ini 

berfungsi sebagai pembanding dalam narasi yang 

divisualkan. Keadaan anjing-anjing Bali tersebut 

dimaknai sebagai sebuah penderitaan yang dialami 

anjing Bali dewasa , layaknya hidup dalam neraka. 

Keberadaan anjing-anjing Bali diatur sedemiki-

an rupa dalam karya ini dengan tujuan mencip-

takan kedalaman dimensi ruang dalam karya foto 

ini. Selain itu, penggunaan komposisi dead center 

yang terkesan statis dipilih pencipta untuk menim-

bulkan rasa tenang dan tenteram sesuai dengan 

keadaan objek utama pada bagian tengah karya 

foto ini.

	 Dalam karya ini terdapat beberapa un-

sur-unsur visual yang ditonjolkan, yaitu seperti 

bentuk kursi mewah di antara anjing-anjing dan 

bentuk awan pada langit yang keduanya memben-
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tuk sebuah kesatuan yang memiliki nilai estetis 

yang baik. Dari segi warna, pencipta menggunakan 

warna-warna yang cenderung gelap dengan mak-

sud memperkuat makna yang ingin disampaikan. 

Keberadaan pasir dalam foto pun dihadirkan un-

tuk menciptakan kesan tekstur semu dalam karya 

ini. Secara teknis, karya ini diciptakan dari hasil 

penggabungan beberapa foto menggunakan teknik 

montase pada program Adobe Photoshop CS3 da-

lam perangkat komputer. Foto yang digabungkan 

terdiri dari foto beberapa foto anjing Bali, anjing 

ras, kursi mewah, pasir, bukit, dan langit. Pengga-

bungan tersebut dimulai dari melakukan pemoton-

gan gambar atau yang biasa di sebut cropping pada 

setiap foto yang akan di olah. Setelah semua foto 

terpotong dilanjutkan ke tahap composite sesuai 

dengan sketsa awal karya yang ingin diciptakan. 

Dan untuk mempertegas sisi highlight dan shadow 

dalam foto , pencipta melakukan pengolahan se-

cara digital dengan tools burn dan dodge. Di akhir 

tahap, pencipta melakukan penyelasaran tone dari 

semua layer melalui fitur Color Balance sehingga 

hasil montase yang tercipta memiliki mood yang 

sama antara semua layer di dalamnya.

3.4 Karya dengan judul “The Haunted”

	 Karya foto ini menceritakan bagaimana 

sosok anjing Bali yang hidup dalam ketakutan. 

Dengan judul “The Haunted” yang diartikan “Yang 

Dihantui” dalam bahasa Indonesia, pencipta mem-

visualkan fenomena yang terjadi dalam sebuah 

foto ekspresi bergaya surealis.

	 Berawal dari anjing yang ditelantarkan 

hingga membuat kondisi anjing-anjing tersebut 

semakin memprihantikan. Hidup mereka rentan 

akan terjangkit penyakit, bahaya dan tak jarang 

mendapatkan perlakuan yang buruk, seperti pen-

ganiayaan/penyiksaan dari masyarakat di sekitar. 

Tak jarang juga anjing-anjing yang menjadi korban 

penelantaran ini menemui ajal di tanah kelahiran-

nya sendiri. Fenomena ini merangsang pencipta 

untuk memvisualkannya ke dalam karya fotografi 

ekspresi bergaya surealis. Selain itu, dengan terin-

spirasi dari karya foto “Homeless Dog” oleh Sarolta 

Ban, pencipta mencoba menciptakan sebuah karya 

fotografi ekspresi yang menarik dengan objek uta-

ma anjing.

	 Foto seekor anjing Bali yang berdiri di an-

tara dua ekor burung gagak dimaknai kehidupan 

anjing Bali yang selalu dihantui kematian. Burung 

gagak dalam karya ini disimbolkan sebagai tanda 

kematian sesuai dengan mitos mengenai gagak di 

masyarakat Bali. Warna hitam pada gagak sebagai 

tanda kehidupan yang mencekam yang dialami an-

jing Bali. Burung berukuran agak besar ini selalu 

dianggap sebagai tanda yang membawa ketakutan. 

Dalam karya ini ukuran burung gagak terlihat ti-

dak normal bertujuan untuk menarik perhatian 

dan menggugah khayalan penikmat terhadap ob-

jek. Dari segi makna ukuran yang tidak normal 

pencipta artikan sebagai besarnya rasa ketakutan 

yang menghantui anjing Bali. Selain itu kondisi 

anjing Bali yang menjadi objek utama pada karya 

ini terlihat mengalami sakit kulit (gudig) sengaja 

dihadirkan untuk memperkuat kesan suram. Pada 

bagian foreground terlihat tumpukan sampah di 

mana-mana dan background langit yang kian gelap 

dimaknai sebagai nasib yang dialami anjing Bali 

Gambar 10 Karya dengan judul “The Haunted” 
Cetak foto dengan bahan kanvas, 130 x 90cm, 2016
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yang semakin mencekam karena kurang mendapat 

perhatian dari tuannya.

	 Dalam karya ini terdapat beberapa un-

sur-unsur visual yang ditonjolkan, yaitu seperti 

bentuk burung gagak serta garis melengkung pada 

ranting yang dimaknai sebagai sebuah kerumitan. 

Keberadaan tumpukan sampah pada foreground 

pun memperkuat unsur tekstur dalam foto khu-

susnya tekstur semu dalam sebuah karya fotografi. 

Pemilihan warna-warna yang cenderung gelap di-

maksudkan untuk mendukung makna yang ingin 

disampaikan. Secara teknis, karya ini diciptakan 

dari hasil penggabungan beberapa foto menggu-

nakan teknik montase pada program Adobe Pho-

toshop CS3 dalam perangkat komputer. Foto yang 

digabungkan terdiri atas foto seekor anjing Bali, 

burung gagak, sampah, ranting kering dan langit 

mendung. Penggabungan tersebut dimulai dari 

melakukan pemotongan gambar atau yang biasa di 

sebut cropping pada setiap foto yang akan di olah. 

Setelah semua foto terpotong dilanjutkan ke tahap 

composite sesuai dengan sketsa awal karya yang in-

gin diciptakan. Dan untuk mempertegas sisi high-

light dan shadow dalam foto , pencipta melakukan 

pengolahan secara digital dengan tools burn dan 

dodge. Di akhir tahap, pencipta melakukan penye-

lasaran tone dari semua layer melalui fitur Col-

or Balance sehingga hasil montase yang tercipta 

memiliki mood yang sama antara semua layer di 

dalamnya.

3.5 Karya dengan judul “Raining Blood”

	 Karya foto ini menceritakan bagaima-

na sosok anjing Bali yang menjadi salah satu ba-

han makanan bagi beberapa orang di masyarakat 

Bali. Dengan judul “Raining Blood”yang diartikan 

“Hujan Darah” dalam bahasa Indonesia, pencipta 

memvisualkan fenomena yang terjadi dalam se-

buah foto ekspresi bergaya surealis. Di beberapa 

provinsi di Indonesia, daging anjing dikonsumsi 

sebagai bahan makanan, baik secara terang-teran-

gan maupun tersembunyi. Masyarakat Minahasa 

umumnya menyebutkan daging anjing dengan isti-

lah RW (dibaca erwe, singkatan dari “rintek wuuk” 

yang dalam bahasa Tombulu). Di Bali juga banyak 

dijumpai tempat-tempat makan menjual bahan 

daging anjing. Tak jauh berbeda dengan di Mina-

hasa, sate anjing di Bali juga dikenal dengan sebu-

tan RW.

	 Merebaknya isu rabies di Bali tidak ber-

pengaruh bagi pedagang RW, dan peminatnya cuk-

up tinggi. Setiap harinya, puluhan anjing Bali men-

jadi korban. Anjing-anjing tersebut dibunuh secara 

sengaja oleh para pedagang RW untuk diambil 

dagingnya. Anjing-anjing yang dibunuh cendu-

rung anjing-anjing Bali yang hidup liar dijalanan. 

Sebenarnya hal tersebut melanggar Undang-Un-

dang No.18 Tahun 2009 Pasal 66-67 tentang Kese-

jahteraan Hewan.

	 Berawal dari melihat kondisi yang mem-

prihatinkan ini merangsang pencipta untuk mem-

visualkannya ke dalam karya fotografi ekspresi. 

Selain itu, dengan terinspirasi dari karya foto “The 

Time Traveler” oleh Norvz Austria, pencipta men-

coba menciptakan karya fotografi ekspresi yang 

terlihat lebih nyata walaupun mengalami proses 

pengolahan gambar dalam perangkat komputer. 

Sebagai wujud visualisasi dari fenomena yang ter-

jadi, dalam karya ini ditampilkan seorang pemuda 

Gambar 11 Karya dengan judul “Raining Blood” 
Cetak foto dengan bahan kanvas, 120 x 80cm, 2016
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yang sedang makan dengan lahap diantara banyak-

nya anjing Bali yang sudah dikuliti untuk dijadikan 

RW. Tubuh pemuda dengan perut besar meng-

gambarkan sifat manusia yang rakus dan serakah, 

seolah- olah tidak mengenal rasa belas kasih dan 

apapun dimakannya. Gaya berpakaian khas Bali 

dihadirkan dengan maksud sebagai tanda pemuda 

itu berasal. Seekor anjing ras jenis golden dalam 

foto dimaksudkan sebagai pembanding, dimana 

ketika anjing Bali di bantai untuk dijadikan bah-

an makanan, sementara anjing ras hidup dengan 

tenang dan terjaga oleh tuannya. Keberadaan an-

jing-anjing Bali yang sudah dikuliti diatur posis-

inya sedemikian rupa untuk memunculkan kesan 

perlakuan yang sadis terhadap anjing Bali. Banyak-

nya anjing Bali yang menjadi korban dimaksudkan 

sebagai ketidakwajaran yang justru menarik perha-

tian penikmat akan sebuah karya surealis. Adanya 

bercak darah pada batu dan tanah sebagai simbol 

kekejaman. Background gelap dihadirkan untuk 

menambahkan kesan menyeramkan dan untuk 

menampilkan kedalaman. Selain itu background 

gelap juga membantu penekanan pada warna-war-

na lain.

	 Dalam karya ini terdapat beberapa un-

sur-unsur visual yang ditonjolkan, yaitu seperti 

bentuk beberapa ekor anjing yang sudah dikuliti 

dan seorang pemuda berbadan besar yang keduan-

ya membawa pesan tersendiri. Unsur warna merah 

pada darah dimaknai sebagai sebuah kekerasan. 

Dari keseluruhan bentuk yang ada membentuk 

sebuah kedalaman ruang yang terkomposisi se-

cara rapi sehingga memiliki nilai estetis secara vi-

sual. Secara teknis, karya ini diciptakan dari hasil 

penggabungan beberapa foto menggunakan teknik 

montase pada program Adobe Photoshop CS3 da-

lam perangkat komputer. Foto yang digabungkan 

terdiri dari foto beberapa ekor anjing yang sudah 

dikuliti, seorang pemuda , batu, anjing ras, bercak 

darah, dan rumput. Penggabungan tersebut dimu-

lai dari melakukan pemotongan gambar atau yang 

biasa di sebut cropping pada setiap foto yang akan 

di olah. Setelah semua foto terpotong dilanjut-

kan ke tahap composite sesuai dengan sketsa awal 

karya yang ingin diciptakan.

	 Untuk mempertegas sisi highlight dan 

shadow dalam foto , pencipta melakukan pengo-

lahan secara digital dengan tools burn dan dodge. 

Di akhir tahap, pencipta melakukan penyelasaran 

tone dari semua layer melalui fitur Color Balance 

sehingga hasil montase yang tercipta memiliki 

mood yang sama.

4.6 Karya dengan judul “Beyond Coma and De-
spair”

	 Karya berikut menampilkan sisi kelam 

eksistensi anjing Bali karena merebaknya wabah 

rabies di Pulau Bali. Dengan judul “Beyond Coma 

and Despair” yang diartikan “Melampaui Koma 

dan Putus Asa” dalam bahasa Indonesia, pencipta 

memvisualkan fenomena yang terjadi dalam se-

buah foto ekspresi bergaya surealis. Jumlah kasus 

rabies yang terus meningkat tiap tahun membuat 

Pemprov Bali gencar perang melawan rabies den-

gan cara melaksanakan vaksinasi massal secara 

gratis ke seluruh daerah di Bali. Program tersebut 

di cetuskan oleh pemerintah guna menekan angka 

korban rabies dan mempercepat penuntasan kasus 

rabies di Pulau Dewata. Namun, dengan keter-

Gambar 12 Karya dengan Judul “ Beyond Coma and Despair“ 
Cetak foto dengan bahan kanvas, 120 x 80cm, 2016
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batasan jumlah vaksin dan jumlah anjing Bali ter-

us meningkat membuat upaya tersebut ditenggarai 

belum mampu memerangi penyakit rabies. Hingga 

saat ini saja tercatat 350 kasus gigitan baru yang 

saat ini tengah diproses di laboratorium. Sebanyak 

156 sampel di antaranya sudah diketahui positif ra-

bies (Liputan 6 , 2016).

Rabies merupakan penyakit hewan menular yang 

bersifat akut. Penyakit itu disebabkan oleh virus 

dan dapat menular pada manusia. Dengan keadaan 

seperti sekarang, yaitu jumlah populasi anjing liar 

sudah tidak dapat dikendalikan lagi membuat ada 

rasa takut masyarakat akan sosok anjing Bali yang 

bebas berkeliaran di jalan. Anjing- anjing tersebut-

lah yang dianggap sebagai penyebab utama mere-

baknya kasus rabies di Bali. Padahal sebelumnya 

dalam buku Anjing Bali dan Rabies yang ditulis 

oleh Sadra (2009 : 84) disebutkan bahwa menurut 

penelitian virus rabies bisa muncul di Bali ditud-

ing salah satu penyebab utamanya adalah karena 

banyaknya anjing ras ilegal yang masuk Pulau Bali. 

Berawal dari melihat fenomena tersebut merang-

sang pencipta untuk menciptakan sebuah karya fo-

tografi ekspresi. Selain itu, dengan terinspirasi dari 

karya foto “The Time Traveler” oleh Norvz Austria, 

pencipta mencoba menciptakan karya fotografi 

ekspresi yang terlihat lebih nyata walaupun men-

galami proses pengolahan gambar dalam perang-

kat computer, tentunya dengan tidak mengabaikan 

makna yang ingin disampaikan.

	 Dalam karya ini pencipta mengartikan 

tumpukan anjing-anjing Bali yang tertangkap jar-

ing petugas vaksinasi bagaikan sebuah gunung yang 

dipenuhi anjing-anjing liar yang ditenggarangi ter-

jangkit virus rabies. Pada bagian ujung tumpukan 

terdapat sebuah tangan yang terlihat kotor sembari 

membawa sebuah alat suntik dengan kondisi ujung 

jarum suntik sudah patah di maknai sebagai ket-

erbatasan pemerintah Bali dalam menanggulangi 

kasus rabies yang semakin meningkat di Bali ter-

lebih dengan jumlah anjing liar yang populasinya 

tak terkendali. Warna biru dalam cairan yang ter-

dapat dalam jarum suntik di artikan sebagai war-

na yang menyejukan layaknya sebuah vaksin yang 

berfungsi mencegah terjangkitnya suatu penyakit. 

Adanya beberapa ekor anjing Bali yang terbebas 

dari tangkapan petugas dihadirkan pencipta untuk 

memperkuat cerita secara visual. Langit gelap dan 

bertebarannya sampah menggambarkan betapa 

bergejolaknya keadaaan yang terjadi. Penambahan 

siluet gapura pada background dimaksudkan se-

bagai landmark terjadinya fenomena ini. Keanehan 

dan keunikan karya surealis ini dimaksudkan un-

tuk menarik perhatian penikmat terhadapat karya 

cipta fotografi ini.

	 Pada karya ini, terdapat beberapa unsur 

visual yang menonjol, seperti unsur visual bentuk 

pada suntikan yang patah serta tumpukan anjing 

bali dalam jaring. Adapun unsur garis ditonjolkan 

pada ujung jarum suntik yang patah. Dari segi tek-

tur, dalam karya ini keberadaan tekstur semu san-

gat dapat dirasakan khususnya pada bagian langit 

dan tumpukan anjing. Dari keseluruhan unsur-un-

sur tersebutlah membentuk sebuah kesatuan dalam 

komposisi sebuah karya fotografi. Secara teknis, 

karya ini diciptakan dari hasil penggabungan be-

berapa foto menggunakan teknik montase pada 

program Adobe Photoshop CS3 dalam perangkat 

komputer. Foto yang digabungkan terdiri dari foto 

beberapa ekor anjing dalam jaring, anjing Bali, 

petugas vaksinasi, tanah, gapura, sampah dan lan-

git mendung. Penggabungan tersebut dimulai dari 

melakukan pemotongan gambar atau yang biasa di 

sebut cropping pada setiap foto yang akan di olah. 

Setelah semua foto terpotong dilanjutkan ke tahap 

composite sesuai dengan sketsa awal karya yang in-

gin diciptakan.

	 Untuk mempertegas sisi highlight dan 
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shadow dalam foto , pencipta melakukan pengo-

lahan secara digital dengan tools burn dan dodge. 

Di akhir tahap, pencipta melakukan penyelasaran 

tone dari semua layer melalui fitur Color Balance 

sehingga hasil montase yang tercipta memiliki 

mood yang sama antara semua layer di dalamnya.

4.7 Karya dengan judul “The End of Pain“

	

	 Karya foto berikut menampilkan sisi ke-

lam eksistensi anjing Bali yang tereliminasi secara 

besar-besaran di tanah kelahirannya sendiri. Den-

gan judul “The End of Pain”yang diartikan “Akhir 

dari Penderitaan” dalam bahasa Indonesia, pen-

cipta memvisualkan fenomena yang terjadi dalam 

sebuah foto ekspresi bergaya surealis. Mengin-

gat jumlah angka kasus rabies yang masih belum 

terkendali, membuat Pemprov Bali tidak tinggal 

diam. Terhitung mulai tahun 2010 hingga saat 

ini, Pemprov Bali terus melakukan pengendalian 

rabies secara massal. Tindakan eliminasi massal 

pun dipilih Pemprov Bali sebagai tindak lanjut 

dari penanganan kasus rabies, tentunya dengan 

tetap mengindahkan norma-norma yang berlaku 

(Berita Dewata, 2015). Eliminasi yang berlangsung 

digadang-gadang dapat menekan jumlah populasi 

anjing Bali sehingga akan berdampak positif bagi 

pengendalian rabies di Bali. Ribuan ekor anjing 

liar tiap tahunnya menjadi korban program ini. Di 

pihak lain, tindakan eliminasi massal juga menuai 

banyak kecaman dari banyak kalangan. Banyak pi-

hak menilai langkah tersebut tidak akan efektif dan 

mengorbankan ribuan anjing. Tindakan tersebut 

bertentangan dengan Undang-Undang Kesejahter-

aan Hewan.

	 Berawal dari melihat permasalahan yang 

terjadi merangsang pencipta untuk memvisualkan-

nya dalam sebuah karya fotografi ekspresi. Selain 

itu, dengan terinspirasi dari karya foto “The Time 

Traveler” oleh Norvz Austria, pencipta mencoba 

menciptakan karya fotografi ekspresi yang terlihat 

lebih nyata walaupun mengalami proses pengola-

han gambar dalam perangkat computer, tentunya 

dengan tetap mengutamakan makna yang ingin 

disampaikan. Pada karya foto ini tampak banyak-

nya anjing Bali yang tereliminasi dengan menggu-

nakan suntik mati berukuran raksasa merupakan 

bentuk yang bermakna tentang permasalahan 

yang terjadi. Ukuran jarum suntik yang terlihat 

tidak normal dihadirkan pencipta sebagai wujud 

keanehan dan keunikan sebuah karya foto surealis 

yang dengan tujuan untuk menarik perhatian pe-

nikmat terhadapat karya cipta fotografi ini. Selain 

itu, jarum-jarum suntik tersebut diartikan sebagai 

sebuah hantaman yang kuat yang menghujani an-

jing-anjing Bali. Warna cairan hitam dalam jarum 

suntik diartikan sebagai sesuatu yang negatif bagi 

nasib anjing Bali, yaitu racun yang dapat mem-

bunuh. Banyaknya bangkai anjing-anjing Bali yang 

bergeletakan menggambarkan begitu banyakn-

ya korban anjing dari eliminasi massal yang ber-

langsung. Sementara itu, keberadaan anjing-anjing 

yang tereliminasi dan posisi jarum suntik diatur 

sedemikian rupa oleh pencipta dengan maksud 

Gambar 13 Karya dengan Judul “The End of Pain“ 
Cetak foto dengan bahan kanvas, 100 x 100cm, 2016
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untuk menghadirkan kedalaman dimensi ruang. 

Langit gelap menggambarkan bagaimana kondisi 

ini sangat memprihatinkan dan mencekam bagi 

anjing Bali.

	 Pada karya ini, terdapat beberapa unsur 

visual yang menonjol, seperti unsur visual bentuk 

khususnya pada bentuk jarum suntik dan unsur 

visual ruang akibat keberadaan beberapa jarum 

suntik dalam karya foto ini. Adapun unsur visu-

al garis pada bentuk suntikan yang menampikan 

wujud garis vertikal yang dapat diartikan sebagai 

sebuah kekuatan dan ketegasan. Dari, segi warna 

dipilih warna-warna yang cenderung gelap guna 

memperkuat makna yang ingin disampaikan.

	 Secara teknis, karya ini diciptakan dari 

hasil penggabungan beberapa foto menggunakan 

teknik montase pada program Adobe Photoshop 

CS3 dalam perangkat komputer. Foto yang diga-

bungkan terdiri dari foto beberapa anjing yang, 

jarum suntik, dan langit. Penggabungan tersebut 

dimulai dari melakukan pemotongan gambar atau 

yang biasa di sebut cropping pada setiap foto yang 

akan di olah. Setelah semua foto terpotong dilan-

jutkan ke tahap composite sesuai dengan sket-

sa awal karya yang ingin diciptakan. Dan untuk 

mempertegas sisi highlight dan shadow dalam foto 

, pencipta melakukan pengolahan secara digital 

dengan tools burn dan dodge. Di akhir tahap, pen-

cipta melakukan penyelasaran tone dari semua lay-

er melalui fitur Color Balance sehingga hasil mon-

tase yang tercipta memiliki mood yang sama antara 

semua layer di dalamnya. Dengan tetap memper-

hatikan unsur-unsur visual seperti; bentuk,war-

na,garis,ruang dan tekstur yang terkandung dalam 

foto, improvisasi terus dilakukan pencipta demi 

terciptanya sebuah karya fotografi yang mampu 

menggerakkan perasaaan estetika dari para pen-

gamat, dan akhirnya dapat dirasakan adalah kand-

ungan penyampaian makna di dalamnya.

IV. KESIMPULAN

	 Untuk memvisualisasikan eksistensi anjing 

Bali dewasa ini digunakan beberapa metode, sep-

erti pengumpulan data, observasi, wawancara, stu-

di pustaka, pemotretan, pengolahan, tahap seleksi 

dan pencetakan. Mulanya dilakukan dengan cara 

mengamati langsung ke lapangan untuk meli-

hat bagaimana fenomena yang terjadi, kemudian 

mempelajari permasalahan dari fenomena tersebut 

dan mempersiapkan elemen-elemen pendukung 

untuk penciptaan sebuah karya cipta fotografi ek-

spresi.

	 Melalui penglihatan fotografi tentang ek-

sistensi anjing Bali diharapkan mampu memperke-

nalkan sebuah fenomena mengenai keterasingan 

sosok anjing Bali di pulau kelahirannya. Berbagai 

makna, seperti penderitaan, kesedihan, dan keter-

purukan yang dialami anjing Bali, divisualkan pen-

cipta dalam serangkaian foto ekspresi.

	 Penyajian karya foto ekspresi bergaya su-

realis menciptakan suatu kesan unik yang menjadi 

sebuah daya tarik dan penggunaan simbol-simbol 

yang dikombinasikan dengan unsur-unsur visual 

membentuk sebuah karya yang memiliki nilai es-

tetis dan penuh makna. Dalam proses pengolahan 

digital, teknik montase dalam software Adobe

	 Photoshop memegang peranan besar. Da-

lam sebuah layar kerja, pencipta bebas berekspresi 

membuat suatu composite karya fotografi ekspresi 

yang berasal dari penggabungan beberapa karya 

foto yang sudah mengalami pemotongan ter-

lebih dahulu. Selain mengacu pada sketsa konsep 

awal, improvisasi ketika proses pengolahan digital 

membuat karya lebih bercerita ketika divisualkan. 

Pemilihan bahan kanvas sebagai bahan cetak di-

maksudkan untuk mendapatkan hasil cetak yang 

memuaskan, artinya dari segi kualitas dan warna 

tidak ada penurunan kualitas gambar secara visual.
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ABSTRAK
	 Perkembangan pariwisata di daerah Kuta dari tahun ke tahun tampak semakin pesat sehingga 
tidak dimungkiri telah menimbulkan berbagai dampak. Timbul dikotomi antara kegiatan budaya lokal 
dan kegiatan pariwisata, tetapi kondisi tersebut bagi masyarakat Kuta tidak dipertentangkan. Kegiatan 
budaya lokal dapat berlangsung demikian juga kegiatan pariwisata. Hal tersebut memunculkan ide untuk 
membuat karya fotografi dengan konsep fotografi dokumenter. Fotografi dokumenter digunakan untuk 
memvisualisasikan kegiatan budaya lokal dengan kegiatan pariwisata yang di Kuta. Kegiatan yang tampak 
bertentangan, tetapi bisa bersinergi satu sama lain dalam wilayah yang sama.
	 Berbagai kegiatan budaya lokal dan kegiatan pariwisata ditampilkan dalam fotografi dokumenter 
dengan pertimbangan unsur-unsur visual karya fotografi, disesuaikan dengan konsep penciptaan, yaitu 
fotografi dokumenter. Landasan penciptaan dengan teori estetika untuk mendapatkan hasil karya yang 
memiliki nilai estetika, baik secara ideasional maupun teknikal. Selain itu juga teori perspektif untuk 
menghasilkan karya dengan komposisi yang menarik. Tahap penciptaan selanjutnya menggunakan tahap 
eksplorasi, yaitu melakukan pengamatan di seputar wilayah Kuta, tahap improvisasi, yaitu melakukan 
pemilihan objek pemotretan dan dilanjutkan dengan proses pemotretan, dan tahap pembentukan, yaitu 
melakukan pemilihan karya dari karya yang sudah dihasilkan. Proses pengolahan pada komputer pasca 
pemotretan sangat membantu untuk memperoleh karya foto yang lebih berkualitas.
	 Hasil penciptaan foto dokumenter memvisualisasikan keselarasan dikotomi pariwisata budaya di 
Kuta, yaitu tidak terjadi perselisihan antara kegiatan budaya lokal dan kegiatan pariwisata di Kuta.
Melalui karya fotografi dokumenter mengenai dikotomi pariwisata budaya di Kuta diharapkan mas-
yarakat Kuta mampu menjaga kearifan budaya lokal. Budaya lokal yang dimiliki secara turun menurun 
dapat bertahan dan beradaptasi dengan segala pengaruh pariwisata.

Kata kunci : dikotomi, pariwisata budaya, Kuta, dan fotografi dokumenter

I. PENDAHULUAN

	 Pada awal tahun enam puluhan Kuta mer-

upakan sebuah desa nelayan yang sepi. Di Kuta ter-

dapat kebun kelapa dan di sepanjang pantai tum-

buh semak belukar yaitu pohon pandan dan kaktus 

besar. Mata pencaharian utama penduduknya ada-

lah menangkap ikan (Sutjipta, 2005:104). Lambat 

laun ketika arus modernisasi mulai datang ke Bali 

dan atas saran beberapa pelaku pariwisata maka 

wilayah Kuta dijadikan sebagai pusat pariwisata di 

Bali.

	 Pesatnya perkembangan pariwisata di Kuta 

tidak menutup kemungkinan masuknya pengaruh 

budaya luar yang dibawa wisatawan. Namun mas-

yarakat Kuta dapat menerima pengaruh tersebut 

tanpa mengesampingkan budaya lokal yang sudah 

dimiliki, yang biasa dilakukan dalam keseharian-

nya. Dalam pergulatan antara pariwisata dan bu-

daya, tampak beberapa kegiatan pariwisata dengan 

budaya budaya lokal Kuta mengalami dikotomi 

budaya, tetapi masyarakat Kuta mampu beradapta-

si dengan kebudayaan luar dan tetap bisa berjalan 
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satu sama lain tanpa adanya pertentangan. Hal 

tersebut terjadi karena masyarakat Kuta menyadari 

bahwa pariwisata dan budaya adalah hal yang sal-

ing membutuhkan. Pariwisata budaya ibarat pisau 

bermata dua dalam memanfaatkan warisan budaya 

sebagai daya tarik wisata. Di satu sisi, pariwisata 

akan dapat melestarikan warisan budaya tersebut, 

sedangkan di sisi lain kegiatan pariwisata dapat 

merusak atau berdampak negatif terhadap warisan 

budaya itu karena objek tersebut akan dikonsum-

si oleh wisatawan (Burns dan Holden 1995:112--

113).

	 Banyak orang berpendapat bahwa 

perkembangan pariwisata di Desa Kuta yang telah 

belangsung selama ini dapat menurunkan nilai ke-

sucian suatu kegiatan budaya lokal. Salah satu hal 

yang mengindikasikan pandangan tersebut, seperti 

adanya wisatawan berjemur hanya dengan meng-

gunakan bikini di sekitar areal berlangsungnya 

upacara melasti yang merupakan upacara sakral 

atau suci bagi keagamaan Hindu. Kondisi tersebut 

menyebabkan terjadinya dua sudut pandang bagi 

masyarakat Bali. Dengan kata lain bahwa kom-

ponen budaya Bali telah dijadikan komoditas un-

tuk dikonsumsi oleh para wisatawan sehingga me-

nimbulkan kesan komersialisasi budaya (Ardika, 

2007:78). Namun menurut I Made Wendra salah 

seorang tokoh masyarakat Kuta menyatakan bah-

wa sebagai berikut.

	 “Agama Hindu bersifat fleksibel karena 

antara kegiatan pariwisata dan budaya lokal dapat 

terjalin hubungan yang saling menguntungkan 

satu sama lain di wilayah Kuta. Kuta sebagai daer-

ah tujuan wisata harus siap menerima perubahan 

ataupun budaya luar yang dibawa wisatawan aki-

bat perkembangan pariwisata. Dan diupayakan 

agar pariwisata tidak mengakibatkan terjadin-

ya pergesekan satu sama lain. Umat Hindu da-

lam menjalankan kegiatan keagamaan tidak akan 

terpengaruh jika memang berkonsentrasi pasti 

pikiran hanya akan tertuju pada Ida Sang Hyang 

Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa) dan tidak 

akan terpengaruh oleh aktivitas sekitar” (I Made 

Wendra, wawancara 26/02/2016).

	 Berkat konsentrasi tersebut pengaruh 

perkembangan pariwisata terhadap budaya lokal 

dapat tetap terkendali, bersinergi dan dipadukan 

menjadi pariwisata berbasis budaya lokal. Pari-

wisata budaya dijelaskan oleh Geria (1983:13) da-

lam bukunya yang berjudul Pariwisata dan Dina-

mika Kebudayaan Lokal. Menurut Geria pariwisata 

di Bali yang menitikberatkan pada perkembangan 

segi-segi budaya Bali yang pada dasarnya bersum-

ber pada agama Hindu. Pariwisata budaya adalah 

salah satu jenis pariwisata yang mengandalkan

potensi kebudayaan sebagai daya tarik yang paling 

dominan dan sekaligus memberikan identitas bagi 

pengembangan pariwisata.

	 Berdasarkan penjelasan di atas diketahui 

bahwa budaya lokal yang dimiliki masyarakat di 

Desa Kuta terbuka lebar menerima pengaruh bu-

daya luar. Hal tersebut membuktikan bahwa ke-

beradaan industri pariwisata di Kuta tidak mengu-

rangi nilai budaya lokal yang dimiliki sejak zaman 

dahulu. Sebagai pencipta hal ini menjadi tantangan 

untuk memvisualisasikan dikotomi pariwisata bu-

daya di Kuta melalui fotografi dokumenter, meng-

ingat fotografi dokumenter dapat menyampaikan 

pesan pencipta melalui karyanya. Fotografi doku-

menter adalah suatu media komunikasi visual yang 

tidak hanya melihat sebuah realitas dari permu-

kaanya, tetapi juga dapat memberi informasi untuk 

melihat sesuatu lebih dalam.

	 Media fotografi, khususnya fotografi do-

kumenter bertujuan agar masyarakat Kuta tetap 

menjaga budaya lokal yang dimiliki dan mampu 

beradaptasi dengan setiap perubahan di tengah 

arus perkembangan pariwisata Kuta. Hal itu di-
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maksudkan agar masyarakat luar Kuta tidak be-

ranggapan bahwa terjadi penurunan kualitas ter-

hadap budaya lokal yang dimiliki. Budaya lokal 

memiliki keunikan yang dicari oleh wisatawan 

sehingga perkembangan pariwisata diharapkan 

mampu memberikan keserasian, keselarasan, dan 

keseimbangan antara pariwisata dan kebudayaan 

lokal Bali agar tetap terjalin hubungan yang serasi.

Proses pemotretan dilakukan di seputar wilayah 

Kuta, dengan memperhatikan pemilihan objek dan 

background agar memiliki suatu cerita atau pesan 

yang ingin disampaikan pencipta. Dari segi visual-

isasi pencipta menerapkan unsur-unsur visual da-

lam karya fotografi, yaitu komposisi, bentuk, garis, 

warna, tekstur, dan ruang. Berbagai komposisi 

diatur agar dapat menampilkan foto yang menarik 

dengan menerapkan teknik long shoot dan medi-

um shoot. Foto ditampilkan secara tunggal namun 

masih memiliki benang merah yang sama antara 

satu foto dan foto yang lainnya.

II. METODE PENCIPTAAN

	 Metode berasal dari kata Yunani, yaitu 

metodhos artinya cara atau jalan (Hasan, 2002:20), 

sedangkan kata penciptaan berasal dari kata cipta 

yang artinya menyusun sesuatu. Metode pencip-

taan berarti cara atau tata cara menyusun sesuatu. 

Secara teoretis, urutan terjadinya sebuah karya seni 

adalah (1) pengamatan terhadap kualitas, material; 

(2) penyusunan hasil pengamatan tersebut; dan (3) 

pemanfaatan susunan tadi untuk mengekspresikan 

emosi atau perasaan yang dirasakan sebelumnya. 

Jadi, dalam hal ini seni adalah susunan yang bagus 

yang dimanfaatkan untuk mengekspresikan suatu 

perasaan atau emosi tertentu (Soedarso, 1990 : 

42). 	

	 Dalam kaitannya dengan karya fotografi, 

metode dan proses penciptaan melingkupi prosedur 

dan teknik penciptaan yang merupakan penggam-

baran proses langkah-langkah yang dilakukan da-

lam menciptakan karya fotografi dari awal sampai 

tahap akhir. Kegiatan mengolah momen estetis atau 

pengalaman estetis yang ditangkap mata ke dalam 

karya fotografi memerlukan metode atau tahapan 

penciptaan agar karya yang tercipta tetap memiliki 

alur yang jelas. Menurut Alma M. Hawkins (Su-

mandiyo, 1990) terdapat tiga tahapan yang menjadi 

dasar dalam penciptaan karya seni, yaitu eksplorasi 

(exploration), improvisasi (improvisation), dan ek-

sekusi/pembentukan (forming). Eksplorasi adalah 

proses imajinasi, memikirkan ide yang diwujudkan 

improvisasi adalah proses penyeleksian eksplorasi 

dan pembentukan adalah proses akhir karya seni 

yang sudah mempunyai wujud. Penerapan teori 

tersebut ke dalam penciptaan fotografi dilakukan 

dengan menyesuaikan tahapan-tahapan seperti 

eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan dengan 

kebutuhan penciptaan karya fotografi dokumenter.

Kegiatan mengolah momen estetis atau pengala-

man estetis yang ditangkap mata ke dalam karya 

fotografi memerlukan metode atau tahapan pen-

ciptaan agar karya yang tercipta tetap memiliki 

alur yang jelas. Menurut Alma M. Hawkins (Su-

mandiyo, 1990) terdapat tiga tahapan yang menjadi 

dasar dalam penciptaan karya seni, yaitu eksplorasi 

(exploration), improvisasi (improvisation), dan ek-

sekusi/pembentukan (forming). Eksplorasi adalah 

proses imajinasi, memikirkan ide yang diwujudkan 

improvisasi adalah proses penyeleksian eksplorasi 

dan pembentukan adalah proses akhir karya seni 

yang sudah mempunyai wujud. Penerapan teori 

tersebut ke dalam penciptaan fotografi dilakukan 

dengan menyesuaikan tahapan-tahapan seperti ek-

splorasi, improvisasi, dan pembentukan pencipta-

an karya fotografi dokumenter.

III. PROSES PERWUJUDAN

	 Perwujudan karya dilakukan menggu-



Program Pascasarjana ISI Denpasar
“Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“

121

nakan tiga tahap yaitu tahap eksplorasi, impro-

visasi, dan pembentukan. Tahap eksplorasi mer-

upakan tahap yang dialami seorang seniman atau 

fotografer untuk menampilkan objek stimulus/ 

rangsangan yang menjadi inspirasi karya. Seo-

rang seniman atau fotografer dapat menciptakan 

karya-karya seni dengan mengamati dan melihat, 

baik fenomena-fenomena maupun objek-objek di 

sekitarnya. Respon seorang individu (seniman) 

terhadap sesuatu di luar dirinya, yakni lingkungan 

hidupnya berperan sangat penting dalam pemben-

tukan sebuah ide (Wiana. 2010:2).

	 Dalam tahapan eksplorasi pencipta men-

gawali dengan mengamati dan melakukan hunting 

foto di seputar wilayah Kuta. artinya mengamati 

dan mengabadikan fenomena yang terjadi di seki-

tar wilayah Kuta, baik aktivitas kepariwisataan 

maupun budaya. Hal itu dilakukan mengingat Kuta 

memiliki kontak langsung dengan aktivitas indus-

tri pariwisata sehingga muncul ide untuk mem-

buat sebuah karya fotografi dokumenter tentang 

pariwisata dan budaya di Kuta. Ide tersebut diolah 

dengan melanjutkan ke tahap pemilihan konsep 

dengan menetapkan karya lebih kepada fotografi 

dokumenter. Fotografi dokumenter dipilih karena 

ingin memvisualisasikan dan mendokumentasikan 

realita yang terjadi di Kuta terkait dengan aktivi-

tas pariwisata budaya. Ide yang diambil kemudian 

didukung dengan pengumpulan data, baik dengan 

cara observasi maupun wawancara.

	 Tahap ini juga merupakan tahap meng-

gunakan imajinasi dan kreativitas dalam mengo-

lah rasa dengan menentukan lokasi pemotretan, 

unsur-unsur dalam pemotretan dan teknik yang 

digunakan hingga sesuai dengan konsep fotografi 

dokumenter dan mendukung ekspresi seniman da-

lam berkarya.

	 Dari keseluruhan tahapan eksplorasi 

didapatkan judul tentang aktivitas budaya lokal 

dan kegiatan pariwisata yang bersinegi di Kuta wa-

laupun terlihat sangat jelas berbeda. Adapun judul 

yang dipilih adalah “Dikotomi Pariwisata Budaya 

di Kuta dalam Karya Fotografi Dokumenter”

	 Dalam tahap improvisasi dilakukan pemi-

lihan objek pemotretan, mulai dari menentukan 

objek utama, latar belakang, latar depan, pencaha-

yaan, dan komposisi. Tujuan tahapan ini agar dapat 

dihasilkan foto yang berkualitas.

	 Selanjutnya menentukan teknik yang 

akan digunakan. Dalam hal ini digunakan teknik 

pemotretan (1) long shoot, yaitu menyampaikan 

keadaan objek beraktivitas dengan keluasan suasa-

na lingkungan di mana objek berada tanpa men-

gurangi makna peristiwa yang ditampilkan dan 

(2) medium shoot, yaitu keseluruhan objek dalam 

pengadegannya mencerminkan kehidupan nor-

mal seperti layaknya kehidupan sehari-hari yang 

dilakukan manusia (Aditku 2012).

	 Setelah dilakukan pemilihan objek dan 

teknik yang digunakan, dilanjutkan dengan pros-

es pemotretan dengan menerapkan teknik-teknik 

yang sudah ditentukan dan menunggu momen 

yang tepat. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan 

agar diperoleh beberapa foto yang memiliki pe-

san atau makna yang mendalam sesuai dengan 

keinginan pencipta. Pemotretan dilakukan be-

rulang-ulang untuk mendapatkan alternatif pilihan 

foto.

	 Pada tahap eksekusi atau pembentukan 

dilakukan pemilihan karya foto-foto yang sudah 

dihasilkan dari kegiatan hunting foto dan editing 

foto yang terpilih untuk memperoleh hasil yang 

lebih maksimal. Kemudian ditentukan media / 

bahan yang digunakan untuk mewujudkan karya. 

Terkait dengan bahan yang digunakan dipilih bah-

an utama, yaitu media cetak frontlite karena selain 

warna yang dihasilkan lebih tajam juga bisa dicetak 

dengan ukuran besar. Berbeda dengan kertas foto 
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yang lainnya, biasanya hanya bisa dicetak dengan 

ukuran maksimal satu setengah meter. Selain me-

dia cetak tersebut juga digunakan media premium 

laster dan kanvas standart agar dihasilkan foto 

yang menarik. Di samping itu pesan yang hendak 

disampaikan bisa diterima dengan baik oleh penik-

mat fotonya ataupun oleh masyarakat luas.

IV. WUJUDKARYA

	 Pada bagian ini dibahas beberapa karya, 

baik ide, teknik, isi, maupun makna yang terkand-

ung di dalamnya. Selain itu, juga hal-hal teknis 

lainnya yang terkait dengan penciptaan karya foto 

dokumenter. Dengan demikian foto dapat dipaha-

mi dan diapresiasikan kepada masyarakat umum.

Melalui sebuah karya fotografi, pencipta berupaya 

untuk mewujudkan atau memvisualisasikan ide- 

ide ke dalam karya fotografi dokumenter. Dalam 

proses penciptaan, diterapkan teknik-teknik dan 

elemen- elemen visual sehingga melalui karya yang 

tercipta dapat disampaikan pesan kepada apresian.

Terkait dengan hal tersebut, berikut ini disajikan 

berbagai teknik pengambilan gambar, pengolahan

karya, analisis karya, dan pameran karya foto.

	

	 Pameran dilakukan di lobby gedung Pas-

casarjana Institut Seni Indonesia Denpasar. Pemili-

han tempat tersebut karena ruangannya cukup be-

sar dan tempatnya mudah diakses. Karya foto yang 

dipamerkan berjumlah tujuh karya. Karya foto 

ditampilkan dengan cara digantung di dinding. 

Akan tetapi, juga ada menggunakan stand, agar 

penyajian foto terlihat lebih menarik dan variatif 

sehingga memudahkan apresian untuk menikmati 

dan memahami karya foto yang dipamerkan.

Visualisasi dan analisis karya fotografi

	 Karya tersebut memperlihatkan bagaima-

na prosesi persembahyangan sedang berlangsung 

saat upacara melasti di Pantai Kuta. Sementara itu 

tepat di sebelah masyarakat yang sedang melaku-

kan persembahyangan ada seorang wisatawan 

mancanegara yang sedang tidur sambil berjemur 

dengan mengenakan pakaian bikini. Sehubungan 

dengan itu, dituntut konsentrasi yang kuat agar 

pikiran tetap tertuju pada Sang Hyang Widhi Wasa 

artinya tidak tergoda dengan keadaan di sekitar. 

Tanpa ada rasa terganggu satu sama lain mas-

yarakat lokal Kuta dan wisatawan bisa melakukan 

kegiatannya masing-masing dalam satu wilayah 

yang sama. Sebuah fenomena yang sangat unik 

karenak upacara melasti adalah upacara yang 

sacral. Namun karena perkembangan pariwisata 

Kuta mau tidak mau fenomena budaya dan pari-

wisata yang bersinergi satu sama lain bisa dijump-

ai di Kuta. Sebenarnya objek foto tersebut sangat 

bertolak belakang dan merupakan suatu fenomena 

dikotomi. Artinya di satu sisi masyarakat Kuta ha-

rus tetap berkonsentrasi dengan kegiatan budaya 

lokalnya, namun di sisi lain wisatawan harus tetap 

bisa menjalankan aktivitasnya di tempat yang sama 

Gambar 2. Karya foto “Tidur dan Doa”

Gambar 1. Lokasi pameran dan denah pemajangan karya
 (Sumber : dokumentasi I Komang Yorda Garmita, 2016)
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meskipun terlihat sangat berbeda. Pesan yang hen-

dak disampaikan dalam karya ini adalah sebagai 

umat Hindu harus tetap berjuang melawan segala 

pengaruh perkembangan pariwisata agar kearifan 

local yang dimiliki tidak hilang.

	 Untuk mendapatkan wisatawan yang se-

dang tidur tersebut tepat berada disebelah mas-

yarakat Kuta yang sedang sembahyang pencip-

ta melakukan beberapa kali pemotretan dengan 

memilih beberapa komposisi untuk menghasilkan 

karya yang memiliki nilai estetika dari segi ide yai-

tu bagaimana menampilkan dua aktivitas yang san-

gat berbeda dalam satu wilayah yang sama , agar 

foto yang dihasilkan memiliki pesan yang menda-

lam. Unsur visual pada karya di atas lebih kepada 

penerapan unsur ruang antara objek utama dan 

background, selain itu unsur warna juga diperha-

tikan dalam pemotretan, agar audien yang melihat 

langsung bisa tertuju pada objek utama. Dalam 

hal ini pencipta juga menerapkan unsur-unsur vi-

sual dalam pembuatan karya fotografi khususnya 

fotgrafi dokumenter yaitu kesatuan (unity) untuk 

memvisualisasikan kesatuan atau keseluruhan ob-

jek agar memiliki keterkaitan satu sama lain seh-

ingga foto terlihat lebih menarik. Foto diambil pada 

sore hari tepat cahaya menerangi bagian depan ob-

jek pada foto sehingga keseluruhan mendapat ca-

haya yang tepat. Pemotretan menggunakan teknik 

medium shot untuk mendapatkan komposisi yang 

tepat memperlihatkan bagaimana keadaan sekitar. 

Pengggunaan speed 1/160 dan diafragma f/8 agar 

foreground sedikit blur namun tiak kehilangan 

bentuk aslinya dan objek utama terlihat jelas. Foto 

dibagi dalam dua ruang sehingga komposisinya 

terlihat seimbang. Tahap selanjutnya dilakukan 

pengolahan data foto digital menggunakan soft-

ware Adobe Photoshop CS 3 dengan menaikkan 

kontras dan level pada gambar.

	 Upacara melasti atau melelasti dapat 

didefinisikan sebagai kegiatan menghanyutkan 

kotoran alam menggunakan air kehidupan. Da-

lam kepercayaan Hindu, sumber air seperti danau 

dan laut dianggap sebagai asal tirta amerta atau air 

kehidupan. Sehubungan dengan itulah, upacara 

melasti selalu diadakan di tempat- tempat khusus, 

seperti tepi pantai atau tepi danau. Karya foto di 

atas menampilkan bagaimana saat prosesi upaca-

ra melasti berlangsung di Pantai Kuta disaksikan 

oleh banyak wisatawan yang sedang mengunjungi 

Pantai Kuta. Bagi wisatawan Pantai Kuta merupa-

kan salah satu tempat yang wajib dikunjungi jika 

datang ke Bali. Di samping itu suatu keberuntun-

gan jika sekaligus dapat menyaksikan keindahan 

pantai Kuta dengan kegiatan masyarakat local, 

yaitu upacara melasti yang dilakukan masyarakat 

Bali khususnya Kuta setiap tahunnya. Dari banyak-

nya wisatawan yang menyaksikan upacara melasti 

yang sedang berlangsung sehingga terlihat adanya 

penurunan nilai dalam upacara melasti di Kuta. 

dikatakan demikian karena terdapat kerumunan 

wisatawan yang banyak, tetapi beginilah kenyata-

annya antara masyarakat Kuta dan wisatawan 

tetap bisa menjalankan aktivitasnya masing-mas-

ing dalam satu wilayah yang sama tanpa ada per-

tentangan satu sama lain meskipun sangat terlihat 

berbeda. Pesan yang hendak disampaikan dalam 

karya ini adalah penyelenggara pariwisata dapat 

Gambar 3. Karya foto “Di Tengah Keramaian”
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menghormati atau menyeimbangkan setiap kegia-

tan budaya lokal yang dilakukan masyarakat Kuta 

dengan kegiatan kepariwisataan, agar tidak terjadi 

penurunan kualitas atau melunturnya kesakralan 

suatu upacara keagamaan.

	 Adapun kerumitan (complexity) dalam 

pemotretan foto diatas yaitu cepatnya momen, dan 

pencahayaan yang sedikit redup sehingga penca-

hayaan foto yang dihasilkan menjadi sedikit datar. 

Pemotretan dilakukan dengan komposisi bird eyes 

view untuk mendapatkan nilai estetika dari objek 

yang ada pada foto yaitu menampilkan upacara 

melasti ditengah kerumunan wisatawan yang me-

ngunjungi Pantai Kuta, keterkaitan keseluruhan 

objek membuat pesan yang hendak disampaikan 

bisa diterima dengan baik. Unsur visual dalam 

karya foto diatas yaitu unsur warna pada objek 

utama sehingga focus of interest para penikmat-

nya tidak kemana-mana hanya tertuju pada objek 

utama. Selain unsur warna juga terlihat adanya 

tekstur yang mebentuk objek foto jika terlihat dari 

kejauhan. Foto di ambil secara horizontal dengan 

menggunakan komposisi arah gerak agar dapat 

menampilkan foto secara keseluruhan. Saat pem-

otretan pencipta naik ke salah satu bangunan yang 

ada di Pantai Kuta untuk mendapatkan hasil foto 

yang diinginkan. Pemotretan menggunakan teknik 

long shoot agar mendapatkan foto dengan kompo-

sisi yang tepat dan momen yang pas sehingga foto 

terlihat lebih menarik. Kemudian dilakukan sedik-

it dodging dan burning pada proses editing untuk 

menerangkan bagian yang agak sedikit gelap atau-

pun menggelapkan bagian foto yang terlalu terang.

	 Karya selanjutnya (gambar 4) menampil-

kan pelinggih (penungun karang) yang bagi orang 

Bali berfungsi sebagai penjagaan secara niskala 

dari ganguan yang bersifat negatif dengan seorang 

yang sedang melakukan persembahyangan atau 

mebanten. Dalam foto ini penunggun karang yang 

biasa terletak

di depan pekarangan bersanding dengan poster 

kontroversial dengan gambar pakaian khas wanita 

mancanegara yang biasa digunakan oleh wisatawan, 

yaitu bikini. Karena berkembangnya pariwisata di 

Kuta tidak dapat dimungkiri pelinggih di Bali yang 

bersifat sakral atau tempat yang biasa di puja umat-

nya bisa berada berdampingan dengan iklan bikini 

yang notabene bersifat porno di mata masyarakat. 

Tanpa ada rasa terganggu dengan keadaan sekitar, 

proses persembahyangan tetap khusyuk dilakukan. 

Dikotomi pariwisata dalam foto ini menggambar-

kan tantangan masyarakat Bali, khususnya Kuta 

untuk bertahan dengan budaya yang dimiliki dari 

serbuan segala efek perkembangan pariwisata. Tu-

juannya agar tidak terlihat ada penurunan norma- 

norma dalam kegiatan budaya lokal yang dilaku-

kan setiap hari. Pesan yang hendak disampaiakan 

alam karya di atas yaitu segala pengaruh pariwisata 

harus dapat diterima tanpa mengesampingkan bu-

daya lokal yang dimiliki agar identitas Bali sebagai 

pariwisata yang berbasis budaya tidak hilang.

	 Foto diatas dibagi kedalam dua ruang, 

dalam hal ini keduanya saling berinteraksi antara 

yang satu dan yang lainnya, yang menyebabkan 

adanya hubungan-hubungan ruang dalam suatu 

susunan. Iklan bikini sebagai tanda perkembangan 

pariwisata di Kuta, dan pelinggih sebagai identi-

tas Bali yang masih tetap dipertahankan sampai 

sekarang ini, walaupun terlihat sangat berbeda 

Gambar 4. Karya foto “Dalam Perbedaan”
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tapi kedua objek tersebut bisa berada dalam satu 

wilayah yang sama. Pada karya foto di atas, keseim-

bangan diaplikasikan pada dua sisi yang berbeda, 

yaitu antara kegiatan budaya lokal dan perkemban-

gan pariwisata. Pada foto di atas digunakan sudut 

pengambilan eyes level view dengan menggunakan 

lensa Nikon 17-55 mm. Pemotretan menggunakan 

teknik medium shoot untuk mendapatkan bagian 

foto yang ingin ditampilkan pencipta. Pada saat 

pemotretan cahaya matahari berada di atas objek 

utama sehingga secara keseluruhan objek foto tam-

pak jelas. Bentuk objek utama terlihat dengan jelas 

karena didukung warna background yang berbe-

da. Objek utama sengaja diletakkan di sebelah kiri 

agar dapat ditampilkan background yang diingink-

an, sehingga foto terlihat menarik dan pesan yang 

hendak disampaiakan bisa diterima dengan baik. 

Adapun pengolahan gambar dilakukan pada soft-

ware Adobe Photoshop CS 3 dengan hanya sebatas 

koreksi level dan kontras, selanjutnya dilakukan 

dodging untuk menerangi bagian foto yang tidak 

terkena cahaya agar terlihat lebih jelas dan hasil 

akhir pencipta melakukan cropping pada foto.

	 Pada karya foto di atas ditampilkan 

iring-iringan upacara melasti di Kuta, tepat dengan 

background salah satu restoran China dengan pa-

pan nama dengan menggunakan huruf khas neg-

ara China. Terlihat seperti suasana melasti bukan 

sedang berlangsung di Kuta melainkan di negeri 

yang berjuluk tirai bambu tersebut. Perkemban-

gan pariwisata di Kuta membuat tata ruang di Kuta 

sudah banyak berubah tidak terkecuali budayanya 

masih kental. Walaupun modernisasi menerjang 

Kuta dengan segala perbedaan dan pengaruh bu-

daya luar yang dibawa oleh wisatawan, masyarakat 

Kuta tetap menjaga dan melaksanakan ritual keag-

amaan sama seperti yang dilakukan masyarakat di 

Bali lainnya, dengan khusuk tanpa saling mengesa-

mpingkan satu sama lain. Meskipun sangat terlihat 

bertolak belakang dengan keadaan sekitar karena 

adanya fasilitas pendukung kepariwisataan, akti-

vitas budaya lokal tetap hikmad dilakukan oleh 

masyarakat Kuta. Dalam hal ini pesan yang hen-

dak disampaikan yaitu seharusnya setiap bangu-

nan atau segala pendukung fasilitas kepariwisataan 

yang ada di Kuta sebaiknya tetap menampilkan sisi 

kebaliannya, agar identitas Bali, khususnya Kuta, 

yaitu pariwisata berbasis budaya tidak hilang aki-

bat pengaruh pariwisata. 

	 Pada karya foto diatas, kesungguhan (In-

tensity) yang ditampilkan berupa momen yang 

benar-benar menampilkan realita yang terjadi di 

Kuta. yaitu bagaimana prosesi ritual melasti yang 

harus melewati berbagai sarana pendukung kepari-

wisataan, dengan demikian para penikmat foto 

dapat mengerti dan merasakan pesan apa yang in-

gin disampaikan oleh pencipta. Tulisan China pada 

objek foto sebagai tanda salah satu perkembangan 

pariwisata di Kuta yang sangat signifikan, sementa-

ra iring-iringan masyarakat Kuta yang mekakukan 

upacara melasti sebagai tanda salah satu budaya 

lokal yang masih bertahan di tengah perkemban-

gan pariwisata Kuta. Unsur warna sebagai usaha 

untuk memberikan penekanan dan penonjolan 

pada karya agar objek utama menjadi jelas dan foto 

menjadi lebih hidup. Perbedaan antara objek uta-

ma dan background terlihat jelas karena objek uta-

Gambar 5. Karya foto “Pergerakkan Budaya”
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ma berwarna putih atau cerah, sehingga mata yang 

melihat bisa langsung tertuju pada objek utama. 

Untuk mendapatkan foto ini pencipta menunggu 

momen iring-iringan upacara melasti tepat melin-

tas di depan retsoran tersebut dengan menggu-

nakan komposisi eyes level view sehingga suasana 

objek terlihat nyata seperti pandangan dari mata 

pencipta. Foto menggunakan tehnik slow speed 

dengan menggunakan speed 1/25 agar efek gerak 

dari objek bisa terlihat, tetapi bentuk dari objek 

utama masih terlihat. Pemotretan dilakukan pada 

malam hari agar warna yang dihasilkan antara ob-

jek utama dan background terlihat perbedaannya. 

Pengolahan secara digital pada peranti lunak (soft-

ware) Adobe Photoshop CS 3, dengan mengatur 

levels dan sedikit menaikkan kontras pada foto.

	 Karya foto di atas menampilkan seorang 

ibu dan anak yang sedang merapikan pakaian adat 

anaknya tepat di depan toko bikini. Foto di atas 

menunjukkan bagaimana pakaian tradisional Bali 

masih bisa dibanggakan dan dipertahankan oleh 

wanita khususnya yang berada di Kuta, walaupun 

sedikit mengalami modifikasi karena perkemban-

gan zaman, tidak melepas norma kesopanan. Terus 

berkembangnya pariwisata Kuta membuat banyak 

toko penyedia segala kebutuhan wisatawan. salah 

satu di antaranya adalah toko penjual bikini. Gaya 

hidup modern yang dibawa wisatawan ke Bali, 

khususnya ke Kuta akan banyak berpengaruh ter-

hadap kehidupan masyarakat lokal Kuta, terutama 

dari segi cara berpakaian. Bagi anak-anak ini dapat 

berdampak negatif, karena dapat mengurangi nilai 

kesopanan dalam berpakaian. Oleh karena itu di-

tuntut orang tua untuk dapat menanamkan nilai-

nilai budaya lokal sejak dini kepada anaknya. Hal 

itu penting karena daerah Kuta akan terus men-

galami perubahan ataupun perkembangan akibat 

pariwisata. Meskipun sangat jelas terlihat berbeda 

antara pakaian adat Bali dan bikini, masyarakat 

Kuta dapat menerima segala pengaruh tersebut 

tanpa adanya pertentangan satu sama lain. Pesan 

yang hendak disampaiakan melalui karya di atas 

adalah dapat beradaptasi dengan setiap perubahan 

yang terjadi akibat perkebangan pariwisata. 

	 Dalam hal ini fotografer memiliki peran 

sangat penting dalam pemilihan teknik yang di-

gunakan dalam pemotretan. Estetika pada tataran 

technical pada fotografi meliputi hal-hal yang 

berkaitan dengan teknis pengambilan gambar se-

buah foto. Seperti pada foto diatas pencipta meng-

gunakan teknik slow speed untuk menampilkan 

bagaimana keadaan yang sebenarnya pada foto, 

objek utama sengaja ditempatkan di tengah-tengah 

agar suasana di sekitar objek yang ingin ditampil-

kan pencipta bisa didapatkan sehingga foto terlihat 

lebih menarik. Pusat perhatian menjadi tertuju 

pada objek utama yang berada di tengah-tenagh. 

Suatu pusat perhatian di sekitar elemen-elemen 

lain bertebaran dan ikut membantu sehingga yang 

difokuskan menonjol, tetapi tidak lepas dengan 

lingkungannya. Sudut pengambilan gambar yang 

digunakan oleh pencipta adalah frog eyes view. 

Foto diambil hanya dengan memanfaatkan caha-

ya matahari yang pada saat itu sedikit mendung 

sehingga dimungkinkan untuk diterapkan tehnik 

slow speed. Kesulitan saat pemotretan tidak adan-

ya tripod dalam membantu penerapan tehnik slow 

Gambar 6. Karya foto “Tradisional dan Modern”
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speed yang diinginkan sehingga pencipta meng-

gunakan tas untuk membantu menopang kamera 

agar tidak goyang dan objek utama menjadi lebih 

tajam. Setelah mendapatkan foto yang diinginkan 

pencipta melakukan proses editing dengan menga-

tur levels dan kontras pada foto kemudian sedikit 

cropping agar foto terlihat lebih menarik.

	

	 Bagi wisatawan budaya Bali adalah hal 

yang unik dan menarik yang dicari jika berllibur 

ke Bali, seperti pada foto di atas wisatawan sedang 

santai menyaksikan masyarakat lokal yang menuju 

pantai untuk melakukan upacara melasti. Upacara 

melasti bisa dibilang upacara yang sakral atau suci 

bagi keagamaan Hindu, namun karena perkem-

bangan pariwista Kuta, wisatawan bebas berada 

di atas masyarakat lokal yang hendak melakukan 

ritual upacara melasti dengan membawa banten 

atau sesajen yang hendak dipersembahkan saat 

upacara melasti berlangsung ataupun digunakan 

untuk melakukan persembahyangan. Sehinggga 

dalam hal ini muncul kesan yang tidak sopan wisa-

tawan terhadap masyarakat lokal yang melakukan 

upacara melasti. Pihak penyelenggara pariwisata 

seharusnya dapat menyesuaikan setiap kegiatan 

yang dilakukan masyarakat lokal dengan kegiatan 

wisatawan agar tidak terjadi penurunan kualitas 

atau melunturnya nilai-nilai suatu kebudayaan lo-

kal yang biasa dilakukan oleh masyarakat Kuta dan 

tetap terlihat bersinergi meskipun sangat jelas ber-

beda. Pesan yang ingin disampaiakan pada karya di 

atas yaitu agar tidak muncul kesan komersialisasi 

budaya lokal di tengah perkembangan pariwisata, 

karena kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai 

atau norma-norma budaya lokal Bali

	 Penerapan garis yang ada dalam foto mem-

buat objek utama dengan background lebih jelas 

terlihat dan mata yang melihat bisa langsung ter-

tuju pada objek utama. Garis merupakan salah satu 

unsur penting, karena dengan garis dapat ditentu-

kan suatu bidang dan bentuk. Seperti pada karya di 

atas garis dapat membagi bidang antara objek uta-

ma dan background. Selain itu unsur warna putih 

pada objek utama membuat objek utama terlihat 

jelas. Dalam karya foto di atas kesatuan diwujud-

kan dengan perorganisasian unsur-unsur visual 

seperti manusia (masyarakat lokal), wisatawan, dan 

objek pendukung lainnya. Oleh karena itu, tercip-

ta kesatuan yang memiliki nilai estetis yang baik 

dan pesan yang ingin disampaikan dapat dipaha-

mi dengan baik. Pemotretan dilakukan pada saat 

menjelang sore hari, yaitu pencipta menggunakan 

bukaan diafragma f/8 dan shutter speed 1/320. 

Untuk mendapatkan foto ini pencipta menunggu 

momen masyarakat lokal Kuta melintas dibawah 

wisatawan yang sedang berada di areal hotel untuk 

menyaksikan upacara melasti berlangsung. Foto 

diambil menggunakan komposisi eyes level view se-

hingga suasana objek terlihat nyata seperti pandan-

gan dari mata pencipta. Shutter speed yang tinggi 

juga diperlukan dalam pemotretan pada karya foto 

ini karena objek utama terus bergerak. Foto yang 

dihasilkan oleh kamera lalu diolah menggunakan 

software Adobe Photoshop CS 3. Proses pengola-

han gambar hanya sebatas menaikkan kontras dan 

levels pada gambar.

Gambar 7. Karya foto “Numpang Lewat”
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Gambar 8. Karya foto “Tenang dalam Doa”

	

	 Karya foto di atas yang berjudul “Tenang 

dalam Doa”.foto ini menampilkan seorang penja-

ga salah satu restoran di Kuta sedang melakukan 

persembahyangan sebelum memulai pekerjaannya 

agar diberikan kelancaran. Sementara itu tepat di 

sekelilingnya ada wisatawan yang sedang menik-

mati hidangan restoran. Selain itu, ada juga seorang 

DJ yang sedang asyik melantunkan musik untuk 

membuat suasana malam semakin semarak. Tanpa 

ada rasa saling mengganggu satu sama lain semua 

aktivitas, baik kegiatan budaya lokal maupun pari-

wisata bisa tetap berjalan meskipun terlihat sangat 

jelas berbeda. Kepercayaan orang Bali yaitu sebe-

lum memulai sesuatu harus di mulai dengan ber-

doa agar sesuatu yang dikehendaki bisa tercapai 

dan bisa berjalan dengan lancar. Dentuman musik 

dan ramainya wisatawan tidak mengurangi kekhu-

syukan pegawai restoran tersebut untuk melakukan 

persembahyangan. Hal itu terjadi karena dari ker-

asnya dentuman musik dan ramainya wisatawan 

ia bisa hidup. Artinya sebagian besar penghasilan 

masyarakat Bali khususnya Kuta bergantung pada 

sektor pariwisata. Pesan yang hendak disampaikan 

melalui karya ini yaitu bagaimana menjaga kearifan 

budaya lokal yang dimiliki ditengah arus perkem-

bangan pariwisata, bagaimanapun situasinya. 

	 Estetika secara ideational dalam karya di 

atas ditinjau dari bagaimana pencipta menemu-

kan suatu ide dan mengungkapnya dalam bentuk 

karya foto. Ide dan konsep tersebut dapat dikem-

bangkan dan ditindaklajuti agar menghasilkan 

suatu karya yang memiliki nilai estetika dengan 

memanfaatkan objek yang berada di sekitar objek 

utama. Pada karya foto pencipta di atas, keseim-

bangan diaplikasikan pada dua sisi yang berbeda, 

membagi menjadi dua ruang, menempatkan ob-

jek utama disebelah kanan dan objek pendukung 

disebelah kiri. Saat pemotretan objek utama ter-

kena sinar dari lampu kendaraan yang melintas 

disekitar restoran, sehingga objek utama mendapa-

tkan cahaya yang tepat dan focus of interest yang 

melihat dapat langsung tertuju pada objek utama. 

Foto diambil dengan diafragma bukaan besar yai-

tu f/2.8. Penggunaan f/2.8 dikarenakan pencipta 

tidak menggunakan flash atau cahaya tambah-

an saat pemotretan, hanya memanfaatkan cahaya 

dari sekitar objek foto. Kondisi yang minim cahaya 

membuat pencipta sedikit kesulitan dalam melaku-

kan proses pemotretan. Namun karena didukung 

dengan bukaan lensa yang lebar hal tersebut bisa 

diatasi meski foto yang dihasilkan sedikit under 

exposure. Tahap selanjutnya pencipta melakukan 

proses editing dengan software Adobe Photoshop 

CS 3 dengan sedikit mengatur levels dan menaik-

kan brightness dan kontras agar foto terlihat lebih 

terang dan menarik.

V . KESIMPULAN

	 Untuk memvisualisasikan dikotomi pari-

wisata budaya di Kuta. Berawal dari fenomena 

antara kegiatan budaya lokal dan kegiatan pari-

wisata yang bersinergi satu sama lain. Berdasarkan 

fenomena tersebut muncul ide untuk membuat 

karya fotografi tentang fenomena yang terjadi di 

Kuta. Ide tersebut diolah dengan melanjutkan ke 

tahap pemilihan konsep dengan menetapkan karya 

lebih kepada fotografi dokumenter. Fotografi do-

kumenter dipilih karena ingin memvisualisasikan 
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sebuah realita yang terjadi di Kuta. Ide yang diam-

bil kemudian didukung dengan pengumpulan data, 

baik melalui observasi maupun wawancara. Se-

lanjutnya memikirkan pemilihan objek dan back-

ground agar foto bisa menyampaikan pesan yang 

ingin disampaikan pencipta. Kemudian dilakukan 

eksperimen, yaitu melakukan pemotretan berulang 

kali pada beberapa foto agar mendapatkan karya 

yang sesuai dengan keinginan pencipta. Melalui 

fotografi dokumenter tentang dikotomi pariwisata 

budaya di Kuta diharapkan masyarakat Kuta mam-

pu menjaga budaya lokal yang dimiliki di Kuta di 

tengah berkembangnya pariwisata beserta segala 

pengaruhnya.

	 Adapun pesan-pesan yang bisa disam-

paikan melalui dikotomi pariwisata budaya di Kuta, 

yaitu masyarakat Kuta tetap menjaga budaya lokal 

yang dimiliki dan mampu beradaptasi dengan seti-

ap perubahan di tengah arus perkembangan pari-

wisata Kuta. Di pihak lain masyarakat luar Kuta 

tidak beranggapan bahwa terjadinya penurunan 

kualitas terhadap budaya lokal yang dimiliki. Hal 

itu penting karena budaya lokal yang dimiliki mer-

upakan sesuatu yang dicari oleh wisatawan sehing-

ga perkembangan pariwisata diharapkan mampu 

memberikan keserasian, keselarasan, dan keseim-

bangan antara penyelenggara pariwisata dan ke-

budayaan lokal Bali agar tetap terjalin hubungan 

yang baik. Selain itu juga untuk mengetahui teh-

nik- tehnik yang tepat digunakan dalam memvisu-

alisasikan karya foto dikotomi pariwisata budaya di 

Kuta melalui fotografi dokumenter.

VI. DAFTARRUJUKAN
Ardika, I Wayan. Pusaka Budaya dan 
	 Pariwisata. Denpasar: 
	 Pustaka Larasan, 2007.

Burns, P.M and A. Holden. Tourism a New 
	 Perspective. London: Prentice Hall, 		
	 1995.

Geria. Pariwisata dan Dinamika Kebudayaan 
	 Lokal. Denpasar. Program Studi Magister 	
	 Kajian Pariwisata, Program Pascasarjana 	
	 Universitas Udayana, 1983.

Hawkins, Alma M. Y, Sumandiyo Hadi. Mencipta 	
	 Lewat Tari. Yogyakarta: Institut Seni 
	 Indonesia, 1990.

Sutjipta, Nyoman. Pariwisata Revolusi di Pulau 		
	 Dewata. Denpasar : Penerbit Universitas 		
	 Udayana, 2005.

Soedarso Sp. Tinjauan Seni; Sebuah Pengantar
	  untuk Apresiasi Seni. Denpasar: Saku 
	 Dayar Sana, 1988.

Sumber Online
Wiana, Winwin. 2010. Dasar Seni dan Desain. 3 
Mei 2016. file.upi.edu<http://file.upi.edu/Direkto-
ri/FPTK/JUR._PEND._KESEJAHTERAAN_KEL-
UARGA/1971 01101998022-WINWIN_WIANA/
DASAR_SENI_DAN_DESAIN_.pdf>
Tehnik Pengambilan Gambar. 2012. 15 Mei 2016. 
http://lensafotografi.com/teknik-pengambi-
lan-gambar/



130

Program Pascasarjana ISI Denpasar
“Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“

WAVE SEBAGAI KONSEP METAFORA 
PADA PERANCANGAN OBJEK BEACH CHAPEL SAWANGAN
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Abstrak
	 Pernikahan pada umumnya merupakan upacara pengikatan janji nikah yang dilaksanakan oleh 
dua orang dengan maksud meresmikan ikatan perkawinan secara adat, agama, dan hukum. Pernika-
han didokumentasi secara tertulis sebagai tanda bukti telah melangsungkan pernikahan secara resmi. 
Aktivitas yang terjadi juga beragam, tidak hanya pada kegiatan upacara pernikahan saja tetapi juga ada 
kegiatan lain seperti resepsi dan bulan madu. Penikahan saat ini tidak hanya dilaksanakan di tempat iba-
dah tetapi dapat diselenggarakan di tempat lain. Kapel (Chapel) merupakan salah satu fasilitas dibangun 
untuk mewadahi upacara pernikahan dengan cara yang berbeda, sehingga peristiwa yang spesial tersebut 
memiliki kenangan tersendiri. Bali telah menjadi destinasi yang diminati para wisatawan sebagai tempat 
ideal untuk menyelenggarakan pernikahan karena keindahan alamya, pilihan venue outdoor dan indoor 
dengan fasilitas penunjang lengkap yang dirancang dengan berbagai pilihan gaya arsitektur dan interior 
yang unik.
	 Berarsitektur berarti berbahasa ruang, maksudnya adalah suatu rancangan harus mampu men-
gomunikasikan fungsi dan wadah karya serta dapat diwujudkan dalam suatu keindahan bentuk dan 
seni. Gelombang ombak menjadi ide penciptaan dalam merancang Beach Chapel dikarenakan lokasi 
perancangan yang berada di pinggir pantai di kawasan Banjar Sawangan, Nusa Dua. Juga menjadi bahasa 
dan konsep metafora baik pada perancangan bentuk bangunan maupun interior. Bentuk gelombang di-
aplikasikan pada konsep perancangan di dalam kawasan ini, seperti perancangan zonasi, entrance, sirku-
lasi, landscape, estetika, dan elemen pembentuk ruang. Selain fungsi estetika, bentuk gelombang juga 
berfungsi sebagai akustik dalam ruangan sehingga menimbulkan efek psikis dan emosional yang baik 
bagi pendengarnya. Bentuk ini sangat cocok digunakan pada perancangan Beach Chapel karena keban-
yakan chapel yang telah dibangun di Bali memiliki kualitas akustik yang kurang baik, bergema, dan tidak 
maksimal. Selain itu gelombang atau wave juga memiliki makna kiasan / konotasi (intangiable metaphor) 
yang dapat diartikan sebagai pengaruh / efek / populer. Makna kiasan / konotasi ini diaplikasikan dalam 
perancangan beach chapel dengan penggunaan bahan material bekas yang bersifat natural, yang saat ini 
sedang popular, baik dalam dunia perancangan desain arsitektur maupun desain interior.
	 Dengan diwujudkannya wave sebagai konsep metafora pada perancangan objek Beach Chapel 
Sawangan diharapkan dapat memunculkan ide bagi para perancang dalam dunia arsitek dan interior 
untuk menghasilkan karya desain yang baru dan kreatif dengan bentuk gelombang. Selain itu juga meng-
gunakan material bekas yang masih layak digunakan tanpa mengurangi aspek kekuatan bangunan itu 
sendiri.

Kata kunci: arsitektur, interior, ruang, wave, metafora
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PENDAHULUAN

	 Wave atau gelombang merupakan salah 

satu bentuk garis dalam dunia desain. Garis se-

bagai bentuk mengandung arti yang lebih banyak 

dari titik karena dengan bentuknya sendiri garis 

dapat memberikan kesan tertentu pada pengamat. 

Garis yang lurus memberikan kesan kaku, pas-

ti, dan keras. Garis lengkung berkesan luwes dan 

lemah lembut. Kesan yang diciptakan juga bergan-

tung pada ukuran, tebal tipis dan penempatannya 

terhadap garis yang lain. Garis dalam keabstrakan-

nya memiliki tekanan tertentu terhadap perasaan 

inteligensia manusia. Garis dapat mengarahkan 

pergerakan, mengarahkan pandangan, ciri batas, 

dan menegaskan pola. Dalam desain arsitektur dan 

interior ditemukan banyak garis lengkung seper-

ti pada elemen pembentuk ruang. Ekspresi yang 

ditimbulkan oleh garis lengkung ini adalah mem-

berikan kesan lebih akrab dan romantis. Terdapat 

banyak variasi garis lengkung, seperti lengkung ke 

atas, lengkung ke bawah, dan lengkung berombak. 

Kombinasi garis-garis lengkung akan menciptakan 

suasana keceriaan dan kegembiraan.

	 Menurut Sadjiman Ebdi (2005 : 80), karak-

ter garis merupakan bahasa rupa dari unsur garis. 

Contohnya garis lengkung meliputi lengkung men-

gapung, lengkung kubah, dan lengkung busur. Hal 

itu mengasosiasikan gumpalan asap, buih sabun, 

dan balon. Disamping itu juga memberikan karak-

ter ringan dan dinamis, kuat yang melambangkan 

kemegahan, kekuatan, dan kedinamisan. Garis “S“ 

merupakan garis lengkung ganda yang merupa-

kan garis terindah di antara semua garis atau garis 

lemah gemulai (grace), mengasosiasikan ombak, 

suara yang merambat melalui udara (akustik), po-

hon tertiup angin, atau gerakan lincah anak/hewan. 

Hal tersebut memberikan karakter indah, dinamis, 

luwes yang melambangkan keindahan, kedinamis-

an, dan keluwesan.

	 Konsep perancangan yang menggunakan 

wave sebagai konsep metafora, baik pada bentuk 

bangunan maupun interiornya, juga dengan me-

manfaatkan beberapa material yang bersifat natu-

ral yang diaplikasikan ke dalam ruangan tersebut. 

Hal itu tidak hanya berfungsi sebagai estetika, 

tetapi juga dapat digunakan sebagai fungsi akustik 

dalam interiornya. Konsep metafora yang merupa-

kan gaya bahasa sering digunakan dalam dunia 

arsitektur dan interior. Metafora merupakan gaya 

bahasa yang umum dipakai dalam percakapan un-

tuk membandingkan kesamaan sifat suatu objek 

dengan sifat yang lain. Gaya bahasa ini juga digu-

nakan dalam arsitektur dan interior karena arsi-

tektur dan interior juga merupakan sebuah bahasa 

(Keraf, 2006:139). Pendekatan metafora ini digu-

nakan oleh perancang untuk menyampaikan mak-

sud perancangan, baik kepada pengguna maupun 

orang lain. Pendekatan metafora merupakan se-

buah proses pemikiran yang arsitektural. Artinya, 

melalui pengejewantahan desain, konsep tersebut 

‘dipindahkan’ ke dalam ruang tiga dimensi. Dalam 

hal ini tekstur, bentuk, dan warna dirancang untuk 

menghasilkan kualitas karya desain yang unik.

	 Metafora arsitektur sudah biasa dilakukan 

pada desain fisik bangunan. Ini dibuktikan oleh 

Tadao Ando dalam karyanya Church of The Water 

dan Church of The Light. Konsep metaforik yang 

dilakukan berangkat dari ide ‘diam dan merenung’ 

sehingga desain karya arsitekturnya mengek-

spresikan ketenangan, kesederhanaan, harmonisa-

si dengan alam, dan ketenteraman. Konsep image 

metaphor digunakan untuk memetakan kesan sifat 

yang abstrak (intangible metaphor) dalam kesan 

bangunan gereja (Francesco Dal Co, 1995). Kasus 

serupa dilakukan Frink 0. Gehry dalam karyanya 

Guggenheim Museum di Bilbao, Spanyol. Image 

metaphor-nya menggunakan ide bentuk visual 

`ikan’ dan ide suasana `hiruk pikuk’ untuk meng-
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hasilkan karya museum (combined metaphor). 

Metafora dalam arsitektur ini telah dilakukan ban-

yak arsitek di dunia untuk menghasilkan desain 

fisik bangunan, seperti Sydney Opera House karya 

Jorn Utzon (diprakarsai ide layar perahu nelayan 

Skandinavia), Albuquerque Blood Bank karya An-

toine Predock (berangkat dari ide tentang bank 

darah pada lokasi Rio Grande yang memerah oleh 

terbenamnya matahari), dan karya arsitektur lain-

nya.

 	 Arsitektur dan interior tidak hanya sebatas 

bentuk dan fungsi, tetapi juga seni. Artinya arsitek-

tur dan interior tidak bisa dibatasi oleh titik, garis, 

dan bidang tetapi bisa berkembang menjadi sebuah

 keindahan seni yang bersumber dari nilai-nilai 

budaya, moral, kehidupan, sejarah, dan lainnya. 

Berarsitektur berarti berbahasa manusia, maksud-

nya adalah suatu rancangan harus mampu mengo-

munikasikan fungsi dan wadah karya itu sendiri. 

Hal itu dapat diwujudkan dalam suatu keindahan 

bentuk dan seni. Menurut Mangunwijaya (Was-

tu Citra, 198:302), keindahan adalah pancaran 

kebenaran. Intinya estetika dalam arsitektur dan 

interior yang tertuang dalam bangunan haruslah 

kontekstual dan komunikatif. Kontekstual berarti 

memenuhi hakikatnya sebagai wadah dan fungsi, 

sedangkan komunikatif berarti memenuhi unsur 

seni dan keindahan sehingga mencerminkan fung-

si. Konsep wave memiliki makna metafora pada 

perancangan Beach Chapel. Pertama, wave

 memiliki makna bentuk gelombang atau ombak 

pantai yang langsung diaplikasikan ke dalam un-

sur- unsur pembentuk ruang, seperti dinding dan 

plafon, menggunakan material kayu bergelom-

bang (tangible metaphor). Gelombang merupakan 

bentuk garis tidak lurus/linier yang tampak din-

amis dan tidak terkesan kaku. Secara visual terli-

hat tidak seimbang, tidak tegas, dan tidak kokoh, 

tetapi dapat beradaptasi dengan kondisi lapangan 

atau site yang berbeda-beda. Bentuk ini sangat co-

cok diterapkan pada area atau bentuk permukaan 

tanah di kawasan Sawangan, Nusa Dua yang ber-

bukit dan lokasi perancangan yang berada tepat di 

pinggir pantai. Selain berfungsi sebagai estetika, 

bentuk gelombang juga dapat berfungsi sebagai 

akustik untuk meredam kebisingan dan menyebar-

kan suara ke segala arah di dalam ruangan tersebut 

sehingga menimbulkan efek psikis dan emosional 

yang baik bagi pendengarnya. Bentuk ini sangat 

cocok digunakan pada perancangan Beach Chap-

el karena kebanyakan chapel yang telah dibangun 

di Bali memiliki kualitas akustik yang kurang baik, 

bergema, dan tidak maksimal. Kedua, wave memi-

liki makna kiasan/konotasi (intangiable metaphor) 

dapat diartikan sebagai ‘pengaruh/efek/populer’. 

Maksud dari pengertian kedua, yaitu sebuah ga-

gasan pada perancangan objek ini dengan mengap-

likasikan bahan material bekas yang saat ini sedang 

populer digunakan dan disepakati sebagai salah 

satu cara untuk melaksanakan suatu pola pemban-

gunan baru atau konsep pembangunan berkelanju-

tan.Sampai dengan saat ini sudah banyak informa-

si tentang potensi material bekas sebagai material 

pengganti dalam perancangan bangunan dan inte-

rior.

	 Pariwisata menjadi sektor yang paling pe-

sat berkembang di Bali. Berbagai sarana penunjang

akomodasi untuk mendukung sektor tersebut juga 

semakin berkembang. Salah satu sarana penunjang

yang sangat berpotensi untuk dikembangkan ada-

lah chapel. Terbukti dengan mulai berkembangnya

 pembangunan wedding chapel dan telah dibangun 

di beberapa lokasi di Bali, seperti Blue Moon yang 

berlokasi di Kampial Nusa Dua, Wiwaha Chapel 

yang berada dalam kawasan Grand Nikko Hotel 

Sawangan, Cloud Nine Chapel yang berada dalam 

kawasan St. Regis Bali Resort Sawangan, Infinity 

Chapel yang berada dalam kawasan The Conrad 
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Hotel Tanjung Benoa, Blue Point Chapel yang ber-

lokasi di Uluwatu, The Ritual Chapel yang berlo-

kasi di Suluban, Diamond Chapel yang berlokasi 

di Sanur, Noah Chapel yang berlokasi di Jimbaran, 

dan lainnya. Semua memiliki seni, gaya arsitekur, 

dan interior yang berbeda.

 	 Saat ini Bali tidak hanya merupakan tu-

juan wisata dan berbulan madu. Akan tetapi, pu-

lau dewata juga dapat menjadi destinasi untuk 

melangsungkan acara pernikahan. Bali banyak 

dilirik oleh para wisatawan, baik domestik mau-

pun internasional sebagai tempat yang ideal untuk 

menyelenggarakan pernikahan karena keindahan 

alamya yang memukau, pilihan venue outdoor dan 

indoor yang beragam, dan berbagai kawasan wisata 

serta pilihan akomodasi yang lengkap untuk bulan 

madu. Golongan masyarakat yang akan menikah 

juga beragam, mulai dari pejabat, artis, hingga 

kaum ekspatriat. Pernikahan merupakan salah satu 

siklus kehidupan yang penting bagi manusia. Per-

nikahan adalah perkawinan atau perjanjian antara 

laki-laki dengan perempuan secara resmi. Pernika-

han memiliki makna yang umum dan luas serta 

kompleks yang terjadi pada setiap manusia den-

gan mengikuti aturan yang ada pada suatu daerah. 

Karena meski pada intinya merupakan cara untuk 

menyatukan dua insan dengan tujuan tertentu, 

pada hakikatnya pernikahan merupakan salah satu 

kebiasaan atau upacara pengikatan janji nikah yang 

dirayakan atau dilaksanakan oleh dua orang den-

gan maksud meresmikan ikatan perkawinan secara 

adat, agama, dan hukum. Terjadinya pernikahan 

memiliki banyak ragam dan variasi menurut tra-

disi suku bangsa, agama, budaya, maupun kelas 

sosial yang berkaitan dengan aturan atau hukum 

agama atau hukum secara umum.

	 Selain berlandaskan pada kebiasaan yang 

terjadi, secara hukum dan agama, pernikahan yang 

terjadi pada dua insan yang berbeda akan didoku-

mentasikan secara tertulis sebagai tanda bukti resmi 

kalau antara pria dan wanita sudah dilangsungkan 

pernikahan secara resmi. Kapel (Chapel) pernikah-

an dibangun untuk mewadahi upacara dan resepsi 

pernikahan dengan cara yang berbeda, sehingga 

peristiwa yang spesial tersebut memiliki kenangan 

tersendiri untuk kedua mempelai. Upacara per-

nikahan dapat dilaksanakan di tepi pantai dengan 

latar belakang matahari terbenam yang indah, di 

pinggir danau dengan latar belakang gunung yang 

menjulang, di atas tebing dengan pemandangan 

Samudra Hindia yang menakjubkan, atau di ten-

gah hamparan hijau persawahan. Di samping itu, 

juga terdapat beragam indoor venue yang diadakan 

di hotel, private villa, restoran, convention hall, dan 

beragam pilihan chapel dengan berbagai pilihan 

gaya. Semua itu untuk mewujudkan pernikahan 

impian di Bali. Hal ini menjadi salah satu fenom-

ena yang muncul dalam industri pariwisata di Bali 

dengan munculnya berbagai konsep bangunan dan 

interior yang digunakan untuk menyelenggarakan 

penikahan di Bali. (http://hotelku.co.id/pernikah-

an).

	 Beach chapel merupakan sebuah tempat 

yang mempunyai fungsi utama untuk mewadahi 

kegiatan upacara pernikahan yang berada di ka-

wasan Banjar Sawangan, Nusa Dua. Objek per-

ancangan ini tidak hanya terbatas pada kegiatan 

upacara pernikahan saja karena aktivitas yang ter-

jadi di dalamnya juga beragam, seperti acara rese-

psi pernikahan, kegiatan makan bersama, bulan 

madu dan kegiatan hiburan lainnya yang dilaku-

kan setelah upacara pernikahan. Sehingga perlu 

ada fasilitas lain menunjang kegiatan-kegiatan 

tersebut seperti ruang resepsi, honeymoon villa, 

honeymoon spa dan chapel resto. Dengan demiki-

an, pasangan yang ingin menikah dapat memilih 

paket pernikahan di chapel dengan berbagai fasil-

itas lengkap yang telah tersedia. Chapel akan be-



134

Program Pascasarjana ISI Denpasar
“Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“

rada di pinggir pantai dengan penataan landscape 

dan fasilitas penunjang di sekelilingnya. Pemilihan 

daerah Sawangan sebagai lokasi perancangan ber-

tujuan agar mendapat lokasi yang lebih private, 

jauh dari kebisingan dan polusi kendaraan, serta 

mendapatkan pemandangan pantai yang indah.

	 Kawasan Nusa Dua merupakan kawasan 

wisata yang banyak dikunjungi, baik wisatawan lo-

kal maupun internasional. Berbagai sarana penun-

jang pariwisata banyak terdapat di kawasan ini 

seperti resor, hotel, vila, spa, chapel, restaurant, dan 

lainnya. Berbagai aktivitas penunjang pariwisa-

ta juga banyak terdapat di kawasan ini baik yang 

langsung berada dalam area resor dan hotel mau-

pun yang berdiri sendiri, seperti water sport yang 

berada di kawasan Tanjung Benoa. Di kawasan 

Nusa Dua juga sudah terdapat beberapa chapel 

umumnya berada di dalam kawasan hotel dan re-

sor, karena chapel sudah menjadi gaya hidup dan 

trend yang berkembang.

	 Pengaplikasian wave sebagai konsep meta-

fora ke dalam elemen pembentuk ruang dan ban-

gunan dan berfungsi sebagai elemen estetika. Di 

samping itu juga berfungsi untuk mewadahi kegia-

tan pernikahan sehingga harus diwujudkan dalam 

perancangan Beach Chapel Sawangan.

Analisis dan Konsep Perancangan

1. Analisis Lokasi Beach Chapel di Sawangan

	 Analisis lokasi adalah perumusan potensi 

permassalahan yang terdapat di lokasi. Analisis ini

bertujuan untuk mengetahui karakteristik site yang 

akan dijadikan acuan dalam kegiatan perencanaan. 

Sehingga dapat dengan mudah ditentukan pro-

gram ruang dan konsep perencanaan pada tahap 

berikutnya. Pemilihan lokasi yang baik menjadi 

alasan utama untuk mendukung desain agar sesuai 

dengan konsep yang dibuat. Banjar Sawangan yang 

dekat dengan Nusa Dua merupakan salah satu ka-

wasan pariwisata di Bali yang sering dimanfaatkan 

oleh wisatawan untuk menghindari kepenatan dan 

kebisingan yang dirasakan saat berlibur ke Bali. 

Pemanfaatan lingkungan yang masih asri dan nat-

ural di daerah Nusa Dua akan semakin mengop-

timalkan perancangan Beach Chapel. Akses utama 

menuju lokasi ini juga merupakan searah dengan 

beberapa objek wisata, seperti Water Sport Tanjung 

Benoa, kawasan BTDC, Kawasan Wisata Pantai 

Gunung Payung dan Pantai Pandawa yang berada 

di area selatan Pulau Bali. Terdapat beberapa hotel 

dan resor berbintang yang berada di sekitar lokasi 

perancangan, yang semakin mendukung perenca-

naan ini

	 Beach chapel mengambil konsep metafora 

wave, baik sebagai ide perancangan interior mau-

pun eksteriornya. Bentuk ini sangat cocok diter-

apkan pada area atau bentuk permukaan tanah di 

kawasan Sawangan - Nusa Dua yang berbukit dan 

lokasi perancangan yang berada tepat di pinggir 

pantai. Selain berfungsi sebagai estetika, bentuk 

wave atau gelombang juga dapat berfungsi sebagai 

akustik untuk meredam kebisingan dan menyebar-

kan suara ke segala arah di dalam ruangan tersebut 

sehingga menimbulkan efek psikis dan emosional 

yang baik bagi pendengarnya. Bentuk ini sangat 

cocok digunakan pada perancangan beach chapel 

karena kebanyakan chapel yang telah dibangun di 

Bali memiliki kualitas akustik yang kurang baik, 

bergema, dan tidak maksimal.

2. Analisis Program

	 Analisis program adalah perumusan po-

tensi masalah yang terdapat di lokasi. Analisis ini 

bertujuan sebagai acuan aktivitas yang terjadi pada 

perancangan Beach Chapel. Melalui perumusan 

ini diharapkan dapat mencapai hasil yang optimal 

dalam memenuhi fungsi ruang sesuai kebutuhan 

persyaratan ruang dan estetika dalam tampilan ar-
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sitektur dan interior secara keseluruhan. Analisis 

Program meliputi program fungsional dan pro-

gram ruang. Program fungsional digunakan untuk 

mengidentifikasi pelaku kegiatan dan jenis kegia-

tan yang akan terjadi pada perancangan kawasan 

beach chapel. Sehingga dapat diketahui secara jelas 

para pelaku beserta aktifitas-aktifitas yang terjadi. 

Identifikasi ini diperlukan untuk mengetahui bera-

pa banyak ruang-ruang yang harus dipenuhi. 

	 Pelaku Kegiatan secara umum yang akan 

menggunakan chapel ini adalah 1. Pengantin mer-

upakan pasangan yang akan melakukan upaca-

ra, resepsi pernikahan dan menginap atau bulan 

madu. 2. Pengelola merupakan pihak yang bertang-

gung jawab atas segala sesuatu mengenai pelayanan 

dalam kawasan chapel. Pengelola meliputi direk-

tur/pemilik, manager dan pegawai. 3. Pengunjung 

merupakan pihak luar atau tamu yang berkunjung 

ke kawasan chapel dengan keperluan sesuatu. 

Tamu yang berkunjung adalah yang mempunyai 

kepentingan dengan pengantin dan pengelola. Pe-

ngunjung meliputi keluarga dan teman pengantin, 

tamu yang melakukan inspeksi, dan berlibur. 

	 Jenis Kegiatan yang terjadi di dalam ka-

wasan chapel adalah 1. Kegiatan pernikahan, mer-

upakan kegiatan upacara pengikatan janji nikah 

yang dirayakan atau dilaksanakan oleh dua orang 

dengan maksud meresmikan ikatan perkawinan. 

Meliputi kegiatan upacara dan resepsi pernikah-

an. 2. Kegiatan komunikatif, merupakan kegiatan 

yang dilakukan pengunjung dalam berkomunikasi 

dengan pengelola, pengantin maupun pengunjung 

lainnya. 3. Kegiatan Pribadi, merupakan kegiatan 

yang dilakukan secara pribadi oleh pasangan pen-

gantin baik yang menikah di chapel ini maupun 

yang hanya menikmati bulan madu. 4. Kegiatan 

pengelola, merupakan kegiatan yang menunjang 

kegiatan administrasi dan pelayanan kepada pe-

ngunjung atau tamu. 5. Kegiatan penunjang dan 

service, merupakan kegiatan menunjang segala ak-

tivitas dan kebutuhan pengunjung atau tamu yang 

akan dilakukan di dalam kawasan chapel termasuk 

kebersihan dan keamanan.

	 Pengelompokan ruang dilakukan untuk 

mendapatkan kriteria kualitas ruang dalam peng-

gunaannya. Pengelompokan ruang di dalam ka-

wasan chapel ini dibagi atas tiga kelompok ber-

dasarkan dengan sifat kegiatannya:

1. Publik, pengelompokan ruang publik didasarkan 

atas kegiatan yang melibatkan pihak luar di dalam 

aktivitasnya taman, ruang terbuka, parkir, lobby, 

restoran untuk publik.

2. Semi Privat, pengelompokan ruang semi privat 

didasarkan atas kegiatan yang melibatkan pihak 

luar tetapi dengan batasan tertentu seperti penge-

lola, wedding chapel, wedding hall, kolam renang 

umum, restoran semi privat (khusus untuk pen-

gantin dan tamu yang menginap).

3. Privat, pengelompokan ruang privat didasarkan 

atas kegiatan yang khusus ditujukan untuk ken-

yamanan dan keamanan pribadi yaitu pasangan 

pengantin atau tamu yang menginap seperti kamar 

tidur, kamar mandi, kolam renang pribadi (dapat 

dijadikan satu dalam ruang yaitu vila privat).

	 Pada program ruang dibahas fungsi ruang 

serta aktivitas yang terjadi di dalam ruang. Alur 

aktivitas pengelola dibedakan dengan pengunjung 

untuk memaksimalkan aktivitas masing-masing. 

Pengunjung yang datang harus melalui lobby ter-

lebih dahulu, sedangkan pengelola dapat langsung 

menuju bangunan-bangunan yang ada dalam loka-

si. Berdasarkan bagan di atas, tampak banyak jalur 

sirkulasi yang dirancang untuk memfasilitasi akses 

ke setiap ruang yang ada. Ruang terbuka akan di-

maksimalkan dan setiap ruang atau bangunan akan 

dibuat terpisah. 
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3. Konsep Perancangan

a. Konsep zonasi, Berdasarkan kontur site yang 

datar, maka pola cluster dapat diterapkan. Namun, 

agar sifat polanya tidak menjadi kabur dan saling 

mengikat antarruang, maka dapat memanfaatkan 

ruang terbuka/plaza. Tiga zona utama berdasarkan 

karakteristik tiap-tiap kegiatan, efisiensi waktu, 

dan kemudahan hubungan antarzona pada tapak. 

Gate entrance diletakkan sesuai dengan kondisi 

eksisting, yaitu terdapat jalan masuk pribadi di sisi 

barat. Dari gate entrance akses kendaraan hanya 

dapat menuju ke area parkir dan lobby yang bera-

da di sisi utara site. Dari kedua area ini kemudian 

dapat digunakan jalur akses pejalan kaki yang dise-

diakan menuju setiap bangunan yang ada di dalam 

site. Zonasi dibagi menjadi tiga zona, yaitu public 

area, semi private, dan private. Public area meliputi 

bangunan lobby dan ruang penerima, wave resto 

dan ruang terbuka. Zona semi private meliputi ba-

ngunan kantor, wedding reception hall, changing 

room, Pool Resto, dan chapel. Zona private meli-

puti bangunan vila.

b. Konsep entrance, merupakan pintu masuk/pen-

capaian menuju site sehingga harus mudah dilihat 

atau mudah dikenali. Sirkulasi melalui entrance 

harus berlangsung dengan aman dan nyaman. Da-

lam perancangan ini, konsep entrance terdiri atas 

entrance site, entrance gate, pagar, area parkir, dan 

drop area. Konsep wave dapat diaplikasikan den-

gan merancang jalur entrance yang melengkung 

mengikuti jalur eksisting. Di pihak lain pada gate 

entrance dan pagar pembatas tidak dirancang den-

gan konsep wave. Hal ini dimaksudkan untuk

mempertegas area kepemilikan lahan yang akan 

dirancang.

c. Konsep sirkulasi, berfungsi sebagai sistem pen-

ghubung antaraktivitas dalam site. Berdasarkan 

analisis bentuk site dan keadaan lingkungan di 

sekitar lokasi perancangan penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa pola sirkulasi yang sesuai ada-

lah pola sirkulasi radial. Artinya semua tertuju 

pada objek, mendukung efektivitas, mudah dalam 

pencapaian dengan orientasi yang jelas seperti 

yang direncanakan. Sirkulasi kendaraan dan pe-

jalan kaki direncanakan terpisah karena sifat dan 

jenis kegiatan yang berbeda. Hal itu dilakukan den-

gan memberikan pembatas yang jelas, baik melalui 

perbedaan ketinggian maupun perbedaan tekstur 

bahan, Selain itu, juga memperhatikan ukuran leb-

ar berdasarkan kapasitas yang akan ditampung.

d. Konsep landscape, penataan ruang luar harus 

mampu menciptakan suasana yang berkesan se-

juk, nyaman, dan aman. Hal ini dapat dilakukan 

dengan penataan elemen landscape berupa per-

mainan garis, bidang, tekstur, warna, bentuk, jenis 

tanaman, dan yang lainnya untuk menciptakan 

suasana ruang luar yang sederhana dan komu-

nikatif. Bentuk eksisting site yang berkontur dan 

sedikit menurun ke arah utara dan selatan akan 

menciptakan kondisi topografi yang melengkung 

dan dinamis. Bentuk kondisi topografi seperti ini 

dapat memperkuat konsep wave sehingga dapat 

dipertahankan. Di samping itu tidak memerlukan 

penambahan dan pengurangan urukan tanah un-

tuk mendapatkan bentuk kontur yang dinamis.
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e. Konsep Elemen Estetika

1. Bentuk, yang diaplikasikan adalah bentuk 

lengkung dan melingkar yang diadopsi dari kon-

sep wave pada rencana layout dan ruang dalam / 

interior. Bentuk suatu ruang memberikan kesan 

bagi orang yang melihatnya dan mengingatkann-

ya pada jenis kegiatan yang terdapat pada ruang 

tersebut. Beach chapel sebagai wadah kegiatan per-

nikahan akan membangkitkan kualitas dan vitali-

tas kawasan tersebut. Dinamika bentuk massa tetap 

kompak dan seimbang diikat oleh ruang terbuka 

sebagai pusat orientasi internal sekaligus titik temu 

jalur sirkulasi pejalan kaki. Terdapat dua bentuk 

ruang dalam site, yaitu bentuk lengkung dan perse-

gi simetris bergantung pada aktivitas yang ber-

langsung di dalamnya. Bentuk lengkung terdapat 

pada area ruang terbuka, area sirkulasi, dan resto 

yang aktivitasnya bersifat nonformal. Di pihak lain 

untuk bentuk persegi simetris terdapat pada ban-

gunan chapel dan wedding hall yang dipengaruhi 

oleh fungsi kegiatan pernikahan yang memiliki ciri 

bangunan yang formal.

2. Garis, garis lengkung dipilih sesuai dengan kon-

sep wave agar berkesan luwes dan lemah lembut 

(Sadjiman Ebdi, 2005:80). Garis lengkung dapat 

memberikan tekanan tertentu terhadap perasaan 

inteligensia manusia, mengarahkan pergerakan, 

pandangan, batas, dan menegaskan pola. Ekspresi 

yang ditimbulkan oleh garis lengkung ini adalah 

memberikan kesan lebih akrab dan romantis. Di 

samping itu, juga dapat menggunakan kombinasi 

garis lengkung yang akan menciptakan suasana ke-

ceriaan dan kegembiraan.

	 Pada perancangan beach chapel dengan 

konsep metafora wave terdapat makna bentuk ge-

lombang atau ombak pantai yang juga langsung di-

aplikasikan ke dalam unsur-unsur pembentuk ru-

ang seperti dinding dan plafon yang menggunakan 

material kayu bergelombang. Garis lengkung juga 

sangat cocok diterapkan pada area atau bentuk 

permukaan tanah di kawasan Sawangan, Nusa Dua 

yang berbukit dan lokasi perancangan yang berada 

tepat di pinggir pantai.

3. Warna, untuk mengaplikasikan konsep wave, 

dominasi warna hijau pada landscape dan war-

na biru pada kolam merepresentasikan bentuk 

lengkung dan gelombang. Hal tersebut memper-

tegas konsep perancangan wave pada perancangan 

beach chapel ini.

4. Tekstur, berhubungan dengan identitas suatu ba-

han yang dilekatkan pada suatu objek/elemen agar 

memiliki citra atau kesan karakter tertentu. Biasa 

juga disebut material finishing tampilan suatu ru-

ang atau bangunan. Material finishing yang dipilih 

merupakan material yang mudah didapat dan ma-

terial daur ulang, yaitu bambu, kayu, bata merah, 

konblok, dan semen. Dengan material-material 

tersebut sebagai finishing, akan memberikan kesan 

natural dan menyatu dengan alam. Perawatan lebih 

mudah karena tidak perlu serba mengkilap, hasil 

pembangunannya pun tidak perlu serba sempurna. 

Berbagai jenis material yang dipakai ditampilkan 

sesuai dengan aslinya. Suasana ruang dibentuk oleh 

tekstur dan warna material itu sendiri. Perancan-

gan ini juga berfokus pada upaya untuk menekan 

biaya dan memanfaatkan material daur ulang se-

bagai sikap penghematan sumber daya alam. Den-

gan demikian, wave sebagai perancangan metafora 

telah diaplikasikan pada perancangan beach chapel 

ini.

4. Desain Layout Beach chapel

Perancangan layout plan dan site plan akan me-

maksimalkan luas area perancangan tanpa meng-

abaikan potensi lingkungan yang ada. Orientasi 
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aktivitas mengarah ke pantai sebagai daya tarik 

yang mampu mendukung konsep desain. Dengan 

memanfaatkan area yang luas di dalam site akan 

terdapat banyak ruang terbuka dan landscape di 

sekitar bangunan sehingga akan terlihat menyatu 

dengan nuansa alam sekitar. Pola melingkar dan 

melengkung dioptimalkan untuk bentuk setiap ru-

ang sesuai dengan konsep “wave”. Besaran ruang 

ditentukan dari banyaknya kebutuhan dan aktivitas 

yang akan berlangsung pada tiap ruang. Semakin 

besar kebutuhan dan aktivitasnya, akan semakin 

luas ruang yang dirancang. Berikut adalah ruang 

yang dirancang dalam area Beach Chapel.

1. Entrance dan parkir, merupakan jalur utama 

masuk ke site dan area parkir yang berhubungan 

langsung dengan bangunan lobby. Terdapat juga 

signage berupa kolam tepat berada di depan lobby.

2. Lobby, merupakan bangunan yang berada di 

dekat gate entrance dan parkir. Berfungsi se-

bagai area penerima dan ruang tunggu tamu yang 

datang. Tamu yang menggunakan kendaraan ber-

motor dapat langsung turun di depan banganan 

lobby ini atau dapat juga memarkir kendaraannya 

di area parkir kemudian jalan menuju lobby.

3. Office dan wedding hall, merupakan bangunan 

terbesar yang ada di dalam lokasi ini. Fungsi uta-

manya adalah sebagai hall atau tempat resepsi aca-

ra pernikahan. Ruang ini dipisahkan dengan ruang 

upacara pernikahan agar dapat digunakan apabila 

membutuhkan kapasitas ruang yang lebih besar. 

Dalam bangunan ini juga terdapat beberapa ruang 

lain, seperti kantor manajer dan pemassaran, ruang 

ganti dan istirahat karyawan, ruang rapat dan ru-

ang ganti untuk pengantin.

4. Wave Resto, merupakan bangunan yang ber-

fungsi sebagai restoran yang bersifat publik. Tamu 

yang datang namun tidak menginap hanya sampai 

ke area ini untuk menikmati pemandangan dan hi-

dangan yang disajikan.

5. Pool Resto, merupakan bangunan yang bersifat 

semi private. Digunakan hanya untuk tamu, baik 

yang akan melangsungkan pernikahan maupun 

yang menginap di vila. Ruang ini berada di dekat 

kolam renang sehingga tamu dapat menikmati hi-

dangan sambil berenang di kolam.

6. Kolam Renang, diletakkan di tengah site, dekat 

dengan Pool Resto, merupakan publik Pool khu-

sus untuk tamu, baik yang akan melangsungkan 

pernikahan maupun yang menginap di vila sambil 

menikmati pemandangan dalam lokasi.

7. Ruang Terbuka, merupakan area di dalam site 

yang dapat berfungsi sebagai tempat menyeleng-

garakan resepsi pernikahan di luar ruangan den-

gan konsep garden party. Lokasi ruang ini berada 

di antara wave resto dan Pool. Bentuk dan ruang 

ini mengadopsi bentuk ruang ampitheater dengan 

pusat berada di tengah ruangan.

8. Chapel, merupakan bangunan utama yang ber-

fungsi sebagai tempat menyelenggarakan upacara 

pernikahan. Berada di sisi timur atau tepi pantai 

yang langsung menghadap ke laut.

9. Vila, berupa tiga unit bangunan yang berada di 

timur atau tepi pantai yang langsung menghadap 

ke laut. Digunakan untuk tamu yang ingin mengi-

nap. Tiap unit vila memiliki kolam renang sendiri 

(private Pool) yang juga mendapatkan view pantai.

Keterangan :
A. Gate Entrance
B. Pond and Signage C. Parking Area
D. Open area
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E. Lobby
F. Office dan Wedding Reception Hall G. Beach 
Chapel (Wedding Ceremony) H. Villa
I. PoolResto
J. Wave Resto

PENUTUP

	 Dalam proses penciptaan wave sebagai 

konsep metafora pada perancangan objek Beach 

Chapel Sawangan, dapat disimpulkan bahwa wave 

sebagai konsep metafora pada perancangan ob-

jek Beach Chapel Sawangan diaplikasikan dengan 

merancang bentuk gelombang pada konsep-kon-

sep perancangan di dalam kawasan ini, seperti 

perancangan zonasi, entrance, sirkulasi, landscape, 

estetika, dan elemen pembentuk ruang. Hasil per-

ancangan yang didapat adalah memberikan karak-

ter luwes, indah, dan dinamis yang terlihat pada 

bentuk-bentuk ruangnya. Wave sebagai konsep 

metafora juga memiliki makna kiasan / konota-

si (intangiable metaphor) yang dapat diartikan 

sebagai pengaruh / efek / populer. Makna kiasan 

/ konotasi ini diaplikasikan dalam perancangan 

beach chapel dengan penggunaan bahan material 

bekas yang bersifat natural, yang saat ini sedang 

popular, baik dalam dunia perancangan desain 

arsitektur maupun desain interior. Pada peran-

cangan objek Beach Chapel Sawangan, aplikasi 

konsep ini tidak hanya berfungsi sebagai estetika, 

tetapi juga dapat digunakan sebagai fungsi akustik 

pada desain interiornya. Aplikasi konsep ini juga 

memenuhi kebutuhan aktivitas pernikahan dalam 

perancangan objek Beach Chapel Sawangan.

SARAN

	 Saran yang dapat pencipta berikan adalah 

dengan diwujudkannya wave sebagai konsep meta-

fora pada perancangan objek Beach Chapel Sawan-

gan diharapkan dapat memunculkan ide bagi para 

perancang dalam dunia arsitek dan interior. Intin-

ya, agar di dunia arsitek dan interior dihasilkan 

karya desain yang baru dan kreatif dengan bentuk 

gelombang untuk memenuhi kebutuhan aktivitas 

di dalamnya. Di samping itu, juga menggunakan 

material bekas yang masih layak digunakan tanpa 

mengurangi aspek kekuatan bangunan itu sendiri.
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KAJIAN ESTETIKA DAN MAKNA 
PADA LOGO YAYASAN DHARMA SENI MUSEUM NEKA

I Gst Agung Ayu Widiari Widyaswari, I Nyoman Artayasa, Ida Bagus Kt. Trinawindu. 
Program Studi Seni (S2), Program Pascasarjana, Institut Seni Indonesia Denpasar, 
Jalan Nusa Indah Denpasar, Bali, Indonesia. Email : widiariwidyaswari@gmail.com

Abstrak
	 Dalam desain komunikasi visual, elemen desain dan logo sangat penting karena mampu men-
jadi jiwa yang mewakili karakter sebuah lembaga atau organisasi. Logo diperlukan sebagai identitas dan 
pengenal, serta menyebarkan citra kepada masyarakat. Salah satu logo yang diangkat adalah logo Yayasan 
Dharma Seni Museum Neka. Pada logo tersebut, penggunaan unsur desain terlihat penuh dan rumit se-
hingga sulit untuk diingat dan dipahami maksudnya.
	 Sebuah logo harus sesuai dengan unsur estetika dan prinsip desain, karena visualisasi adalah hal 
utama yang ditangkap oleh mata. Karena itu dilakukan penelitian agar mampu menjawab kasus sulitnya 
masyarakat dalam memahami keindahan dalam logo serta sulitnya memahami maksud dari logo terse-
but, sehingga nanti mendapatkan hasil yang mampu menjawab dan memberikan pemahaman kepada 
masyarakat, dan menjadi mengerti pentingnya estetika dan makna dalam logo.
	 Estetika logo dikaji dengan melihat unsur desain pembentuk estetika, dan teori semiotika un-
tuk membahas makna yang terkandung di dalamnya. Penelitian dilakukan dengan metode observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan pustaka. Pada hasil penelitian, estetika dapat dilihat dari prinsip desain 
yang sudah sesuai yaitu kesatuan, keseimbangan, irama, proporsi, dan dominasi. Sedangkan untuk kese-
derhanaan masih belum diterapkan pada logo tersebut. Pada makna denotasi dan konotasi, dapat dilihat 
pada unsur pembentuk logo yaitu garis, bidang dan warna. Semua unsur memiliki makna di dalamnya, 
kemudian makna tersebut disimpulkan secara keseluruhan dari bentuk utuh logo, yang terkait dengan 
filosofi dari logo Yayasan Dharma Seni Museum Neka.

Kata kunci : Estetika, Makna, Logo, Yayasan Dharma Seni Museum Neka

PENDAHULUAN

	 Desain Komunikasi Visual dalam aspek 

bidangnya menyuguhkan bentuk dan makna yang 

sangat berkaitan dengan penangkapan pesan mau-

pun informasi dalam sebuah media. Keberadaan 

media komunikasi visual tidak terlepas dari berb-

agai kebutuhan. Visualisasi merupakan salah satu 

hal yang pertama ditangkap oleh khalayak dalam 

sebuah media. Pemanfaatan elemen desain dan 

penggunaan logo telah menjadi bagian penting da-

lam sebuah desain media karena mampu menjadi 

jiwa yang mewakili identitas sebuah organisasi atau 

perusahaan pemilik media tersebut.

	 Logo merupakan identitas yang digunakan 

untuk menggambarkan citra dan karakter suatu 

lembaga atau perusahaan maupun organisasi (Kus-

rianto, 2009:232). Logo sangat dibutuhkan peru-

sahaan atau organisasi untuk mengenalkan identi-

tas dan menyebarkan citra, disamping itu dengan 

adanya logo maka konsumen terbantu mengenali 

produk yang dicari (Supriyono, 2010:103).

	 Sebuah logo haruslah unik, mencermink-

an dan mengangkat citra entitasnya sekaligus 

membedakannya dengan yang lain. Entitas ada-

lah objek sebenarnya yang dimaksudkan. Logo 

adalah sebuah identitas untuk dikenal dan dinilai 

oleh khalayak. Dalam penelitian ini yang diangkat 

adalah logo dari Yayasan Dharma Seni di Museum 
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Neka Ubud. Organisasi ini berlokasi di Jalan Raya 

Sanggingan, Ubud, Gianyar. Yayasan Dharma Seni 

Museum Neka telah berdiri sejak tahun 1982 oleh 

Bapak Pande Wayan Suteja Neka. Organisasi ini 

menyediakan sarana pameran, dan koleksi karya 

pelukis Bali, pelukis Indonesia Luar Bali dan pelu-

kis asing. Identitas yang ditampilkan dengan kon-

sisten akan memberi gambaran pada publik. Logo 

ini sendiri telah dirancang sejak tahun 1982 oleh 

Bapak Pande Kardi Suteja dan Nyoman Wahyu 

Suteja selaku kedua anak dari pemilik Museum 

Neka dimana logo tersebut tidak mengalami peru-

bahan pada desainnya sampai saat ini.

	 Perbedaan logo tersebut dengan logo 

yang serupa lainnya adalah adanya karakteristik 

tradisional pada elemen ilustrasi yang digunakan. 

Warna yang digunakan pada logo tersebut hanya 

hitam dan putih atau disebut tidak berwarna. Pem-

buatan logo Yayasan Dharma Seni Museum Neka 

menggunakan teknik handdrawing atau teknik 

gambar manual. Teknik ini digunakan untuk 

menggambar karakter yang dimiliki oleh peran-

cang sehingga mencerminkan konsep yang diing-

inkan dari setiap elemen yang digunakan. Bentuk 

logo Yayasan Dharma Seni Museum Neka terdiri 

atas elemen ilustrasi dan warna yang terinspirasi 

dari visi dan misi yayasan sehingga desainer me-

nemukan konsep terbentuknya logo. Banyak kha-

layak yang sulit memahami dan menikmati logo 

Yayasan Dharma Seni Museum Neka dikarenakan 

banyaknya unsur yang terdapat pada logo, teta-

pi hal tersebutlah yang menjadi ciri dari Museum 

Neka.

	 Sebuah logo dirancang melalui ekspresi 

yang tercipta menjadi sebuah bentuk baru yang 

memiliki keindahan pada bagian bentuk. Keinda-

han menyebabkan banyak struktur bentuk pada 

media tersebut lebih menarik untuk dinikmati se-

cara visual (Setiasih, 2015:5). Oleh karena itu es-

tetika menjadi nilai yang penting karena berkaitan 

dengan visualisasi yang menjadi hal utama yang 

dilihat oleh khalayak.

	 Sebuah logo yang indah tanpa memiliki 

makna tidak akan berarti. Menurut Bapak Pande 

Kardi Suteja, logo ini memiliki makna yang terin-

spirasi dari bentuk serta visi dan misi perusahaan. 

Pemaknaan pada logo dilihat pada elemen desain 

yang menjadi pembentuk logo. Makna yang dicip-

takan adalah makna yang sebenarnya dan makna 

kias. Dalam pemaknaan, peranan konsep dan visi 

misi perusahaan adalah hal utama yang dijadikan 

acuan untuk mengetahui makna yang terdapat 

pada logo Yayasan Dharma Seni Museum Neka. 

Adapun ruang lingkup permasalahan dalam pene-

litian ini dilakukan karena luasnya bahasan estetika 

dan makna. Batasan masalah pada estetika dibahas 

menggunakan prinsip estetika dalam bidang ilmu 

desain komunikasi visual, yaitu kesatuan, keseim-

bangan, irama, kesederhanaan, kejelasan, domina-

si, dan proporsi yang dilihat dari setiap elemen de-

sain yang ada. Sedangkan pada makna difokuskan 

pada makna denotatif dan konotatif yang ada pada 

logo Yayasan Dharma Seni Museum Neka.

	 Penelitian ini menggunakan studi kasus se-

buah museum yang terletak di Ubud yaitu Yayasan 

Dharma Seni Museum Neka, atau yang sering dise-

but Museum Neka. Yayasan Dharma Seni Museum 

Neka terletak di Jalan Raya Sanggingan Ubud, Gi-

anyar. Ditetapkan sebagai lokasi penelitian karena 

merupakan perusahaan yang memiliki dan meng-

gunakan logo tersebut, serta dengan melakukan 

penelitian di tempat tersebut akan lebih mudah 

mendapatkan data yang diperlukan.

	 Museum Neka terletak di Jalan Raya Sang-

gingan, Ubud, Gianyar yang telah berdiri sejak 

tahun 1976 dan diresmikan pada 7 Juli 1982 oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Dr. Daoed 

Joesoef pada waktu itu. Pande Wayan Suteja Neka 
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selaku pemilik usaha, namanya tak lagi asing da-

lam dunia seni rupa Indonesia. Dalam perjalanan 

hidupnya selalu ingin membenahi diri. Berbagai 

usaha dan cara telah dilaksanakan sesuai dengan 

kemampuan yang ada, guna memenuhi apa yang 

menjadi dharma dalam sebuah museum. Museum 

Neka ini mengoleksi lebih dari 300 lukisan. Yayasan 

Dharma Seni Museum Neka memiliki keunggulan 

yaitu berprinsip bahwa Museum tetap menjaga 

gaya lukisan atau karya seni yang diangkat dengan 

lima aliran yaitu wayang, Ubud, Batuan, seniman 

muda dan kontemporer Indonesia dan Internasi-

onal. Koleksi tersebut dipamerkan secara tetap di 

Museum Neka, yang setiap gaya atau aliran memi-

liki satu paviliun masing-masing.

	 Pada logo Yayasan Dharma Seni Museum 

Neka merupakan jenis logogram (device mark atau 

brand mark) yaitu jenis logo yang tersusun dari 

bentuk tak terucapkan (gambar). Logo Yayasan 

Dharma Seni Museum Neka dibuat sebagai identi-

tas organisasi. Logo ini diterapkan pada media ko-

munikasi visual seperti buku, umbul-umbul, papan 

nama, kartu nama, brosur, flyer, dan sebagainya. 

Logo Yayasan Dharma Seni Museum Neka bertu-

juan untuk menjadi jiwa yang disesuaikan dengan 

visi dan misi dari Museum.

	 Secara umum Museum hanyalah berupa 

bangunan dengan beragam koleksi. Hal tersebut 

tentu tidak menunjukkan visi dan misi sebuah 

Museum. Sejarah seni dan perkembangan seni 

akan menjadi daya tarik dari masing-masing karya 

seni, yang apabila ditata dengan baik akan menjadi 

satu kesatuan seperti bagian-bagian pada teka-te-

ki silang dan membentuk gambaran yang utuh 

(wawancara, 19 September 2015). Museum Neka 

memiliki keunikan karena koleksinya yang terdiri 

dari karya pelukis Bali, pelukis Indonesia luar Bali, 

pelukis asing, yang semuanya mengambil inspirasi 

dari keindahan alam, kehidupan dan budaya Bali. 

Koleksi-koleksi yang ada di Museum berfungsi se-

bagai sumber inspirasi, informasi, penelitian, dan 

pendidikan untuk masyarakat Indonesia dan luar 

negeri.

	 Seiring dengan berjalannya waktu dengan 

berbagai usaha yang dilakukan, Museum Neka 

telah sukses menjadi salah satu usaha seni, terwu-

judnya suatu pencitraan perjalanan seni lukis Bali. 

Apa yang ingin dicapai oleh pemiliki museum ini 

adalah terwujudnya histografi seni lukis bali men-

jadi keniscayaan, dan kini museum tersebut telah 

berfungsi sebagai sumber inspirasi bagi seniman, 

dan masyarakat mengenai seni budaya, referensi 

penelitian seni rupa, dan motivasi bagi pelestarian 

dan pengembangan seni rupa. Keberhasilan dan 

impian tersebut dituangkan dalam sebuah desain 

logo yang juga menjadi dan memberikan identitas 

pada Museum Neka.

	 Alam dan budaya Bali membentuk kes-

eimbangan dan keselarasan kehidupan budaya ma-

nusia, yang juga menunjukkan jati diri dan keprib-

adian Museum Neka. Selain itu juga menunjukkan 

irama dan ragam gaya yang ditampilkan dalam 

lukisan yang dipamerkan secara tetap di Museum 

Neka. Dengan berpegang pada filosofi tersebut, di-

harapkan Museum mampu mengamalkan fungsi 
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maksimal sebagaimana mestinya sebuah Museum 

didirikan sehingga mampu memberi daya guna 

untuk masa lalu, masa kini, dan masa yang akan 

datang, yang dimana semua hal tersebut dituang-

kan dalam sebuah logo.

	 Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi dan studi pustaka. Dalam penelitian 

ini analisis data yang digunakan adalah teknik 

deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini adalah te-

ori logo, teori estetika dan teori semiotika. Teori 

logo digunakan untuk mengetahui apa itu logo, 

pembagian jenis logo, kriteria logo yang baik, serta 

menciptakan branding melalui logo. Teori estetika 

digunakan untuk menganalisis estetika dari logo 

Yayasan Dharma Seni Museum Neka. Teori semi-

otika digunakan untuk menganalisis makna yang 

terkandung didalam logo Yayasan Dharma Seni 

Museum Neka. Analisa dipaparkan dengan cara 

mendeskripsikan keberadaan pada logo dengan 

kata-kata kemudian ditarik kesimpulan.

ESTETIKA LOGO YAYASAN DHARMA SENI 

MUSEUM NEKA

	 Unsur pembentuk dapat diartikan ber-

dasarkan susunan dari titik, garis, dan bidang yang 

jika disusun bersamaan dengan warna dan bentuk 

dapat membentuk sebuah logo. Jika dilihat dari 

unsur garis pada logo Yayasan Dharma Seni Muse-

um Neka, maka dapat dilihat bahwa logo tersebut 

memiliki garis pembentuk yaitu ; garis nyata yang 

terdiri dari garis vertikal, garis horisontal, zigzag 

dan garis gabungan bebas, sedangkan garis maya 

terdiri dari garis lengkung, dan garis vertikal.

	 Pada unsur garis, estetika dapat ditinjau 

dari setiap goresan atau garis yang dihasilkan kare-

na setiap garis akan memberikan kesan psikologis 

pada setiap garis yang dihadirkan, sehingga dari 

kesan yang berbeda maka garis mempunyai karak-

ter yang berbeda. Meskipun garis masih belum ter-

bentuk, tetapi garis telah mampu memberikan ke-

san estetis. Misalnya saja garis yang dibuat dengan 

tebal dan tipis atau tinggi dan pendek akan meng-

hasilkan kesan lebih indah dibandingkan dengan 

garis yang berukuran sama. Demikian juga pada 

unsur garis pada logo Yayasan Dharma Seni Muse-

um Neka.

	 Unsur garis pada logo ini memberikan 

pola pada logo. Ilustrasi terbentuk karena adanya 

garis. Garis merupakan medium untuk menerang-

kan suatu bentuk. Pada logo Yayasan Dharma Seni 

Museum Neka, garis yang digunakan adalah garis 

dengan goresan yang berbeda sehingga menimbul-

kan kesan indah dibandingkan dengan garis lurus 

saja.

	 Pada logo Yayasan Dharma Seni Museum 

Neka menggunakan bidang non-geometri, yaitu 

bidang yang dibuat secara bebas, dimana dapat ber-

bentuk bidang organik, yaitu bidang yang dibatasi 

lengkung-lengkung bebas, bidang bersudut bebas 

yaitu bidang yang dibatasi dengan garis patah-pa-

tah bebas, dan bidang gabungan yang merupakan 

gabungan antara lengkung dan bersudut. Pada logo 

Yayasan Dharma Seni Museum Neka, terdiri dari 

bidang non geometri gabungan, yaitu gabungan 

antara lengkung dan bersudut. pada logo Yayasan 

Dharma Seni Museum Neka. Dikarenakan hitam 

dan putih tidak termasuk ke dalam bagian unsur 

warna. Dalam estetika, warna mempunyai peranan 

penting, salah satunya sebagai lambang atau sim-

bol. Kehadiran warna melambangkan sesuatu yang 

merupakan tradisi atau pola umum. Kehadiran 

warna ini untuk memberikan tanda tertentu. Pada 
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logo Yayasan Dharma Seni Museum Neka, kehad-

iran hitam dan putih adalah untuk memberikan 

tanda tertentu sehingga terdapat nilai estetika pada 

unsur warna logo Yayasan Dharma Seni Museum 

Neka. Dalam menciptakan karya seni rupa atau de-

sain perlu memperhatikan prinsip dasar seni rupa 

dan desain, yang meliputi irama, kesatuan, domi-

nasi, keseimbangan, kesederhanaan dan proporsi 

sehingga tercipta suatu karya yang memiliki nilai 

keindahan (Dharsono, 2007:83).

	 Pada logo Yayasan Dharma Seni Museum 

Neka terlihat pengulangan garis yang membentuk 

sinar matahari, serta garis lengkung yang mem-

bentuk ombak. Sesuai dengan wawancara den-

gan Bapak Kardi Suteja pada 22 September 2015, 

Pada logo Yayasan Dharma Seni Museum Neka, 

kesatuan dapat dilihat dari elemen garis, bidang 

dan warna yang membentuk satu kesatuan desain 

yang utuh, serta adanya keterikatan dan keterkai-

tan antara setiap elemen, sehingga tidak terkesan 

cerai berai. Dapat dilihat pada logo Yayasan Dhar-

ma Seni Museum Neka, dominasi dapat ditemukan 

pada ilustasi sinar matahari. Bentuk sinar matahari 

ini memberikan tekanan pada desain dan menja-

di daya tarik bagi yang melihatnya. Sesuai dengan 

teori tersebut, pada sebuah karya seni atau desain 

diperlukan satu hal yang mampu menarik per-

hatian atau memberikan kesan surprise. Secara 

umum, logo dibuat dengan bentuk yang seseder-

hana mungkin, tetapi pada logo ini logo terlihat ru-

mit dengan komposisi yang digunakan tersebut se-

hingga terkesan sulit untuk dinikmati. Bentuk yang 

terkesan rumit tersebut tentunya terdapat maksud 

dan tujuan di dalamnya. Hal ini yang kemudian 

menjadi keunikan tersendiri bagi logo Yayasan 

Dharma Seni Museum Neka. Logo Yayasan Dhar-

ma Seni Museum Neka telah dibuat dari tahun 

1982 dan belum mengalami perubahan hingga saat 

ini. Hal tersebut tentunya menegaskan bahwa logo 

tersebut telah diketahui dan dikenali oleh orang-

orang yang terkait dalam bidang seni.

	 Pada logo Yayasan Dharma Seni Museum 

Neka menggunakan keseimbangan asimetris atau 

keseimbangan informal, yaitu penyusunan elemen 

desain yang tidak sama antara kiri dan kanan na-

mun terasa seimbang, karena diimbangi dengan 

satu objek besar di sisi lain sehingga terasa imbang. 

Logo Yayasan Dharma Seni Museum Neka telah 

menempatkan elemen-elemen dan membentuk 

komposisi sesuai dengan proporsi. Garis zigzag 

yang membentuk ilustrasi matahari dibuat lebih 

kecil ukurannya dari ilustrasi figur wayang, tetapi 

mampu menjadi penonjolan dalam bidang. Ilustra-

si figur wayang, ombak, dan warna menjadi penye-

imbang dalam desain.

	 Pada logo Yayasan Dharma Seni Museum 

Neka, terdapat banyak elemen yang tersusun dalam 

desain logo. Hal tersebut menjadikan logo terkesan 

sesak dan penuh sehingga sulit untuk dinikmati. 

Bapak Kardi Suteja menggunakan beberapa ben-

tuk dan elemen desain untuk memberikan arti 

yang berbeda pada setiap elemennya. Dalam logo 

ini, unsur atau komposisi dalam desain terlalu ru-

mit sehingga tujuan atau efek yang dikehendaki 

kurang tersampaikan. Tetapi pada logo Yayasan 

Dharma Seni Museum Neka, prinsip dominasi 

sangat berperan. Hal tersebut dapat dilihat dari 

banyaknya unsur yang memiliki peranan dom-

inasi pada logo. Selain memberikan penekanan 

pada desain, secara tidak langsung prinsip domi-

nasi memaparkan keindahan yang terdapat dalam 

logo melalui keunikan, keganjilan dan kelainan. 

Semua hal tersebut dilihat dari setiap unsur yang 

membentuk karakter tradisional. Seperti misalnya 

penggambaran figur pria dan wanita yang dibuat 

dalam bentuk wayang. Prinsip dominasi tersebut 

mampu mewakili identitas dari Yayasan Dharma 

Seni Museum Neka. 
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MAKNA LOGO YAYASAN DHARMA SENI 

MUSEUM NEKA

Garis lengkung kubah

	 Garis lengkung kubah yang terdapat pada 

logo Yayasan Dharma Seni Museum Neka mem-

bentuk tiga garis lengkung matahari. Arti dari garis 

lengkung kubah adalah memberikan kesan men-

gapung, ringan, dan dinamis. Pada logo Yayasan 

Dharma Seni Museum Neka, makna denotasi dari 

tiga garis lengkung tersebut adalah sebagai gamba-

ran potongan bentuk bulat pada matahari, bagian 

dalam, bagian tengah, dan bagian luar matahari. 

Sedangkan makna konotasinya adalah tiga garis 

lengkung tersebut berarti tiga lapisan yang ber-

makna bahwa museum tersebut memberikan daya 

guna untuk masa yang lalu, masa kini dan masa 

yang akan datang.

Garis Majemuk Zigzag

	 Makna denotasi dari sinar matahari ada-

lah sinar dari pusat tata surya, selain itu matahari 

merupakan bintang yang terdekat dengan bumi. 

Sedangkan makna konotasinya menandakan pan-

caran cahaya, sinar terang, dan sumber kehidupan.

Garis gabungan

	 Secara denotatif ilustrasi dua figur terse-

but memang menandakan figur pria dan wanita 

yang sebenarnya. Pria adalah kata umum yang di-

gunakan untuk menggambarkan laki-laki dewasa, 

sedangkan wanita adalah untuk perempuan dewa-

sa. Makna konotasi dari ilustrasi tersebut adalah 

menandakan keseimbangan dan keselarasan dalam 

kehidupan.

Garis majemuk berombak

	 Gelombang atau ombak secara denota-

tif adalah gerakan yang turun naik, atau bergu-

lung-gulung. Makna konotasi yang terkandung da-

lam ilustrasi tersebut adalah adanya beragam gaya 

yang ditampilkan dalam lukisan yang dipamerkan 

secara tetap di Museum Neka, yaitu Wayang, Ubud, 

Batuan, Seniman muda, serta kontemporer Indo-

nesia dan Internasional (Wawancara 3 November 

2015).

Bidang non geometri gabungan

	 Secara denotatif, bidang non geometri 

gabungan merupakan gabungan antara lengkung 

dan bersudut. Bidang non geometri adalah bidang 

yang dibuat secara bebas. Bidang non geometri 

memiliki kesan tidak formal, santai, dan dinamis. 

Secara konotatif, hal ini dimaksudkan juga untuk 

menyesuaikan dengan tujuan didirikannya muse-

um bahwa museum ini didirikan tidak semata-ma-

ta hanya sebuah bangunan yang hanya menyajikan 

karya- karya seni, tetapi mampu menjadi sumber 

inspirasi, informasi, penelitian, dan pendidikan 

untuk masyarakat Indonesia dan luar negeri.

Warna

	 Makna denotasi dari warna hitam adalah 

warna yang sering digunakan untuk menaikkan 

value warna dalam sistem warna CMYK. Triplet 

hex #000000, dengan subtractive sebesar C 0%, 

M 0%, Y 0%, K 100%, dan additive RGB (0, 0, 0). 

Dalam teori warna, hitam tidak termasuk dalam 

kategori warna, karena warna hitam terjadi kare-

na pigmen kuning dicampur magenta dicampur 

sian yang menghasilkan warna gelap/hitam. Hitam 

artinya tidak ada spektrum cahaya. Hitam diper-

gunakan bersama dengan putih mempunyai mak-

na kemanusiaan, resolusi, tenang, sopan, keadaan 

mendalam, dan kebijaksanaan (Sanyoto, 2010:50). 

Hitam memang memiliki asosiasi yang kontradik-

tif. Penggunaan hitam akan menciptakan fokus 

(Akmal, 2006:117).

	 Makna denotasi dari warna putih adalah 
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representasi kehadiran seluruh warna dasar dalam 

keadaan maksimum dengan proporsi sama besar. 

Triplet hex #FFFFFF dengan additive R 255, G 255, 

B 255, dan substractive CMYK (0, 0, 0, 0). Saat ca-

haya biru dipadukan dengan cahaya merah dan ca-

haya hijau akan menghasilkan cahaya putih jernih/ 

bening/ cahaya siang hari/ gabungan dari spek-

trum cahaya. Putih berarti memuat semua spek-

trum cahaya. Makna konotasi dari warna putih 

adalah rendah hati, suci, netral, tidak kreatif, masa 

muda, bersih, cahaya, penghormatan, kebenaran, 

damai, simpel, aman, harapan, lemah lembut, dan 

kosong (Rustan, 2010:73). Putih adalah warna pal-

ing terang, berasosiasi pada sinar putih berkilauan. 

Putih mempunyai watak positif dan cerah (Sanyo-

to, 2010:49). Penggunaan putih cenderung tanpa 

warna, sehingga setiap warna yang berada diatas 

putih menjadi warna yang menonjol dan putih 

berperan sebagai latar belakangnya. Tetapi dengan 

menggunakan warna putih maka mata menjadi 

lebih peka terhadap detail (Akmal, 2006:113). 

SIMPULAN

Adapun simpulan yang dapat ditarik dari hasil pe-

nelitian tentang logo Yayasan Dharma Seni Muse-

um Neka adalah :

1. Logo Yayasan Dharma Seni pada pembahasan 

estetika, keindahan logo dapat dilihat dari elemen 

pembentuk logo tersebut. Logo Yayasan Dharma 

Seni Museum Neka dibentuk oleh elemen garis; 

yakni garis lurus yang terdiri dari garis horisontal 

dan vertikal; garis lengkung yang terdiri dari garis 

maya lengkung busur dan garis lengkung kubah; 

garis majemuk yang terdiri dari garis zigzag dan 

garis berombak; serta garis gabungan yang terdi-

ri dari garis gabungan bebas, pada bidang terdiri 

dari bidang non geometri gabungan, dan warna 

yang terdiri dari warna hitam dan putih. Pemben-

tukan elemen tersebut tidak terlepas dari peranan 

prinsip desain yang membentuk yaitu prinsip ira-

ma, kesatuan, keseimbangan, proporsi, kesederha-

naan, dominasi dan kejelasan, agar tercipta suatu 

desain yang indah dan memenuhi kriteria desain. 

Dengan menggunakan prinsip dan elemen, desain 

logo Yayasan Dharma Seni Museum Neka belum 

memenuhi nilai keindahan, dikarenakan belum 

memenuhi prinsip desain seperti kesederhanaan. 

Tetapi pada logo Yayasan Dharma Seni Muse-

um Neka, prinsip dominasi paling berperan. Se-

lain memberikan penekanan pada desain, prinsip 

dominasi secara tidak langsung juga memapar-

kan keindahan yang terdapat pada logo melalui 

keunikan, keganjilan dan kelainan. Hal-hal terse-

but mampu mewakili identitas dari Yayasan Dhar-

ma Seni Museum Neka.

2. Pada makna, logo Yayasan Dharma Seni Muse-

um Neka menggunakan elemen-elemen visual se-

bagai perantara penyampaian informasi kepada au-

diens. Makna yang terdapat pada logo disesuaikan 

dengan visi dan misi Museum. Makna yang diba-

has adalah makna denotatif dan makna konotatif. 

Makna tersebut dapat dilihat dari elemen pem-

bentuk logo seperti garis, bidang, dan warna, yang 

disesuaikan dengan teori makna dan hasil waw-

ancara dengan narasumber. Pada Secara keseluru-

han desain, makna denotasi yang terdapat pada 

logo Yayasan Dharma Seni Museum Neka adalah 

sebuah identitas visual yang dirancang dengan tu-

juan untuk memperkenalkan dan mempromosikan 

Yayasan Dharma Seni Museum Neka yang dibuat 

dalam bentuk logo. Makna konotasi dari desain 

logo Yayasan Dharma Seni Museum Neka adalah 

sebagai jati diri dan kepribadian Museum yang 

berakar kuat pada alam dan budaya Bali, dengan 

tujuan sebagai sumber inspirasi, informasi, sarana 

pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat, 

objek pariwisata, kebudayaan, wadah pelestarian 
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dan kesinambungan. Terdapat lima ragam gaya 

yang ditampilkan dalam lukisan yang dipamerkan 

secara tetap di Museum Neka, yang digambarkan 

dengan ilustrasi gelombang yang menandakan ira-

ma dengan tujuan agar kelima gaya tersebut tetap 

mampu dilestarikan agar tidak punah. Makna pada 

logo Yayasan Dharma Seni Museum Neka ber-

pegang pada keseimbangan dan keselarasan da-

lam kehidupan budaya manusia. Oleh karena itu 

digunakan figur pria dan wanita sebagai lambang 

purusa dan predana dengan penggunaan hitam 

putih pada logo sebagai lambang keseimbangan 

dimana putih mengasosiasikan akan kebersihan, 

suci dan terang, sedangkan hitam mengasosiasikan 

tentang kegelapan. Gelap dan terang dinilai sebagai 

dua hal yang berbeda tetapi perbedaan tersebutlah 

yang menjadi kunci dalam keseimbangan dan kes-

elarasan kehidupan.

SARAN

Adapun saran dalam pengembangan penelitian ini 

adalah :

1. Kepada desainer, perlu adanya riset terhadap lo-

go-logo lain dalam proses perencanaan perancan-

gan logo. Hal ini dilakukan agar dapat melihat nilai 

logo lain karena berpengaruh kepada naik turunn-

ya nilai keindahan dari logo itu sendiri. Pada logo 

Yayasan Dharma Seni Museum Neka, apabila suatu 

saat diperlukan re-design logo, diharapkan logo 

Yayasan Dharma Seni Museum Neka tetap ber-

pegang kepada konsep dan filosofi dalam peran-

cangannya agar tetap mendapatkan ciri khas dari 

identitas yang mewakilinya.

2. Kepada instansi agar penelitian ini dapat ber-

manfaat untuk penelitian selanjutnya baik berupa 

karya maupun kajian sehingga banyak ilmu terkait 

yang didapatkan.

3. Kepada masyarakat agar penelitian ini nantinya 

berguna sebagai pengetahuan tentang logo bahwa 

sebenarnya terdapat nilai keindahan dan makna 

dalam sebuah desain logo.
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GANESHA SEBAGAI SUMBER INSPIRASI DALAM
PENCIPTAAN SENI PATUNG MINIMALIS

I NYOMAN PUTRAYASA
Program Pascasarjana ISI Denpasar

Abstrak
	 Seni patung merupakan pernyataan pengalaman estetik lewat bentuk tiga dimensional, yaitu ti-
dak hanya menjadi karya seni, tetapi dapat pula digunakan sebagai sarana pemujaan agama Hindu di 
Bali. Salah satu simbol yang diwujudkan sebagai sarana pemujaan bagi umat Hindu adalah patung Dewa 
Ganesha, merupakan simbol dewa penguasa ilmu pengetahuan, keselamatan dan kebijaksanaan. Patung 
Dewa Ganesha banyak ditemukan tidak hanya di sekolah-sekolah, perguruan tinggi tetapi juga di peru-
mahan dengan berbagai bentuk sesuai dengan ekspresi dan kreativitas penciptanya. Berdasarkan pen-
gamatan yang telah dilakukan, bahwa patung dewa Ganesha yang diciptakan banyak yang keluar dari 
pakem-pakem yang mengikat dalam perwujudannya, melainkan hanya mengekspresikan secara umum 
figur Ganesha yang menjadi sumber ide atau inspirasinya. Berdasarkan hal tersebut pencipta terinspi-
rasi untuk mengangkat Ganesha sebagai sumber inspirasi dalam penciptaan karya seni patung mini-
malis. Dalam perwujudan karya pencipta melakukan dengan cara deformasi yaitu perubahan bentuk 
objek yang dianggap mewakili tanpa menghilangkan karakter dari figur Ganesha dengan pendekatan 
gaya minimalis, sebagai penyampai pesan terhadap fenomena konsumtif yang terjadi pada masyarakat 
Bali. Metode yang digunakan dalam karya tugas akhir ini adalah eksplorasi, eksperimentasi dan pem-
bentukan. Berdasarkan proses yang telah dilakukan, maka terwujudkan lima buah karya dengan bentuk 
yang mengutamakan kesederhanaan. Kesederhanaan merupakan esensi dari sebuah pemujaan, semua 
aktivitas manusia dalam menyelenggarakan upacara yadnya hendaknya berdasarkan sebuah tujuan, tiak 
mengedepankan pola konsumtif yang selalu berpatokan bahwa uang adalah segalanya.

Kata kunci: Ganesha, deformasi, kesederhanaan, patung

I. PENDAHULUAN

	 Umat Hindu di Bali dalam melakukan 

yadnya dan pemujaan selalu menggunakan berb-

agai sarana dan simbol. Sehubungan dengan sim-

bol-simbol dalam agama Hindu, pada dasarnya 

tidak bisa dipisahkan dan memang erat kaitan-

nya dengan konsepsi teologi Hindu (ajaran ketu-

hanan). Simbol-simbol tersebut merupakan cara 

umat dalam mengekspresikan keyakinannya un-

tuk mendekatkan rasa cipta, dan karsanya kepada 

Tuhan. Karena bersifaf abstrak (tidak terpikirkan/

terbayangkan), dalam pemujaan “rasa kedekatan” 

dan atau “merasakan kehadiran-Nya” benar-be-

nar mantap dan meyakinkan. Bentuk-bentuk per-

wujudan itulah yang kemudian disebut sebagai 

manifestasi Ida Sanghyang Widhi dengan segala 

prabhawanya dari simbol-simbol bermakna yang 

tersembunyi di balik bentuk materialnya (Widana, 

2015:152).

	 Salah satu simbol sebagai sarana pemujaan 

bagi umat Hindu diwujudkan berupa patung Dewa 

Ganesha, sebagai simbol Dewa penguasa ilmu 

pengetahuan, keselamatan dan kebijaksanaan. Ga-

nesha merupakan putra Dewa Siwa dengan Dewi 

Parwati. Secara umum perwujudannya berbadan 

manusia yang gemuk berkepala gajah, bertangan 
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empat, dan kebanyakan dalam posisi duduk.

	 Pada zaman dahulu patung Ganesha di-

fungsikan sebagai sarana pemujaan ditempatkan 

di pura atau tempat-tempat suci lainnya. Berdasar-

kan pengamatan pada perkembangan dewasa ini, 

diketahui bahwa patung Ganesha yang bersifat 

sakral ditempatkan di depan pintu masuk rumah. 

Di samping itu banyak sekolah, perguruan tinggi, 

dan perkantoran memasang patung Ganesha se-

bagai dewa penyingkir segala rintangan dan dewa 

ilmu pengetahuan. Selain hal tersebut kini banyak 

umat Hindu atau masyarakat Bali menempatkan 

patung Ganesha sebagai hiasan ruangan dan de-

korasi taman. Dalam bentuk gambar diwujudkan 

pada baju, tas, tato pada kulit tubuh manusia, dan 

sebagainya. Selain itu, gambar Ganesha juga digu-

nakan sebagai logo, baik oleh lembaga pendidikan 

maupun perusahan-perusahan. Gambar Ganesha 

dibuat bervariasi sesuai dengan selera, yaitu dibuat 

lengkap dengan atributnya, tetapi ada pula yang 

disederhanakan. 

	 Sebagai karya yang bernilai provan ban-

yak bermunculan variasi bentuk Ganesha sesuai 

dengan selera pembuatnya, misalnya bentuk Ga-

nesha dalam posisi tidur, posisi  yoga posisi medi-

tasi,  berkepala tiga, bahkan ada yang diwujudkan 

dengan alat kelamin yang bersentuhan dengan 

belalainya. Selainitu, juga ada dalam bentuk anak 

kecil dengan karakter lucu dan berbagai bentuk 

yang lain. Pembuatan patung Ganesha pada masa 

dahulu mengunakan bahan seperti kayu, dan batu 

padas dengan teknik memahat. Namun, sekarang 

patung Ganesha juga diwujudkan menggunakan 

bahan, campuran semen, pasir, dan besi sebagai 

rangkanya, campuran serbuk batu padas dan se-

men, serta bahan fiberglass dengan teknik cetak. 

Seperti tampak di sepanjang jalan raya Batubulan 

banyak terdapat toko seni atau art shop menjual 

patung-patung Ganesha dengan berbagai bentuk, 

ukuran, jenis bahan, dan teknik pembuatanya. Se-

lain itu, ada juga dijual dengan menawarkan berke-

liling dari rumah ke rumah.

	 Berdasarkan hal tersebut pencipta terin-

spirasi untuk mengangkat Ganesha sebagai sumber 

inspirasi dalam penciptaan seni patung. Pemilihan 

Ganesha sebagai sumber inspirasi dalam pencipta-

an seni patung karena beberapa alasan berikut ini. 

Jika dicermati, setiap bentuk Ganesha memiliki 

makna filosofis, yang mengajarkan manusia untuk 

mengenal diri dalam hal ini untuk mengintrospek-

si diri. Salah satu contoh Ganesha digambarkan 

mengendarai seekor tikus yang bermakna bahwa 

seharusnya manusia dapat mengendalikan hawa 

nafsunya, bukan sebaliknya.

	 Perwujudan figur Ganesha ke dalam karya 

seni patung dengan deformasi yaitu perubahan 

bentuk tanpa menghilangkan karakter figur Ga-

nesha yang dijadikan sumber inspirasi. Dalam hal 

ini dapat dikatakan bahwa perwujudan figur yang 

sederhana dengan pendekatan gaya minimalis, se-

bagai media komunikasi visual dalam penyampaian 

pesan atau saran terhadap fenomena konsumtif 

yang terjadi pada masyarakat Bali. Artinya, berupa 

ajakan untuk mengenal pribadi dalam hubungan 

masyarakat dan individu dewasa ini yang serba in-

stan, cepat, materialistik, dan komsumtif.

II LANDASAN TEORI

1. Filosofi Ganesha

	 Ganesha dalam bahasa Sanskerta terdiri 

atas kata “gana” dan “isha”. Kata gana berati kelom-

pok, orang banyak, atau sistem pengelompokan, 

dan kata Isha berati penguasa atau pemimpin. 

Gana dalam konteks tersebut berati pasukan ber-

wujud setengah dewa yang menjadi pengikut Siwa. 

Nama Ganesha yang lain adalah Ganapati, Gana-

pati juga merupakan kata majemuk terdiri atas kata 

gana yang berarti kelompok, dan pati berarti pen-
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gatur atau pemimpin (Winanti, 2011:69). Secara 

semantik, Ganesha berasal dari kata Gana dan Isa. 

“Gana” berarti pasukan para dewa, Isa juga berati 

“pengatur, Tuhan atau penguasa. “Ga” merupakan 

simbol budhi (kecerdasan), “Na” berasal dari Vi-

jnana (kebijaksanaan) (Wirawan, 2011: 3).

	 Dewa Ganesha pada umumnya dikenal 

dengan wujud berbadan manusia, bertangan em-

pat, dan berkepala gajah dengan daun telinga yang 

lebar, mata sipit, dan mulut kecil. Kepala besar 

melambangkan manusia seharusnya lebih banyak 

menggunakan akal daripada fisik dalam memecah-

kan masalah. Sumber lain menjelaskan daun telin-

ga yang lebar (lambkarna), salah satu nama atau ju-

lukan Ganesha sebagai maha mendengar. Ganesha 

digambarkan memiliki telinga yang lebar bermak-

na hasrat beliau untuk mendengar doa-doa dari 

para bhakta-Nya. Di pihak lain mata sipit berarti 

sedang fokus atau berkonsentrasi. Pikiran harus 

diarahkan ke hal-hal positif untuk memperbaiki 

daya nalar dan pengetahuan. Ganesha juga memi-

liki mulut yang kecil dan hampir tidak kelihatan 

karena tertutup belalainya Mulut yang kecil men-

gajarkan manusia dapat mengontrol gerak mulut 

dan lidah untuk mengurangi pembicaraan yang 

tidak baik (Wirawan, 2011:4).

	 Titib dalam Teologi & Simbol-Simbol da-

lam Agama Hindu (2003: 350--352) menjelaskan 

bahwa belalai Ganesha yang panjang terkadang 

digambarkan membengkok ke kiri dan ke kanan. 

Arah kiri dan arah kanan dihubungkan dengan dua 

jalan yang selalu ada halangannya Belalai juga dil-

ambangkan sebagai swastika yang dapat diarahkan 

ke segala penjuru.

	 Ganesha berbadan gemuk dengan perut 

yang buncit (lambodara), melambangkan seluruh 

alam semesta beserta isinya berada dalam diri-Nya. 

Salah satu tangan Ganesha memegang kapak se-

bagai simbol memutuskan keterikatan para bhak-

ta-Nya dari keterikatan keduniawian. Pasa (tali), 

bermakna Ganesha mengikat para pemuja-Nya 

semakin dekat kepada Tuhan (Wirawan, 2011:6).

2. Pengertian Seni Patung

	 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2013: 643), patung diartikan benda tiruan bentuk 

manusia dan binatang yang proses pembuatannya 

dipahat. Pengertian ini berdasarkan terjemahan 

dari bahasa Inggris, sculpture karena pematung 

zaman dahulu kebanyakan menggunakan teknik 

memahat. Dalam buku Diksi Rupa dijelaskan bah-

wa seni patung merupkan tipe karya tiga demensi 

yang bentuknya dibuat dengan metode subtraktif, 

yaitu teknik mengurangi bahan, seperti memotong, 

menatah, dan yang lain atau dengan metode adi-

tif, yaitu dengan cara membuat modeling terlebih 

dahulu, seperti mengecor dan mencetak (Susan-

to, 2011: 296). Dimensi ketiga dalam seni patung 

yang senantiasa menjadi garapan pematung, yaitu 

kedalaman bentuk. Pada seni patung, bentuk dise-

babkan oleh volume padat atau hampa (Mucthar, 

1992:23).

	 Dalam sejarah jenis-jenis patung yang 

dihasilkan adalah freestanding sculpture atau pa-

tung berdiri yang sangat umum menggambarkan 

manusia atau obyek lainnya. Portrait sculpture atau 

patung potret memunculkan figur manusia atau 

penjelmaan Dewa. Equestrian statue merupakan 

tipe patung kuno yang melukiskan potret militer 

penunggang kuda yang biasanya diletakkan di ta-

man atau perempatan jalan kota. Relief sculptur 

atau secara sederhana disebut relief mempunyai 

background flat. Mobile atau kinetic sculptur, yaitu 

patung yang bergerak biasanya digerakkan dengan 

tenaga alam atau dengan tenaga buatan, misalnya 

listrik, motor, magnet, program komputer, atau 

elektronik sampai tenaga eksplosif (Susanto, 2011: 

296).
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3. Deformasi

Deformasi merupakan perwujudan bentuk yang 

menekankan pada interpretasi karakter dengan 

mengubah bentuk objek dan diwujudkan hanya se-

bagian yang dianggap mewakili (Kartika, 2004:42-

-43). Perubahan susunan bentuk dilakukan dengan 

sengaja untuk kepentingan seni, yang sering ter-

kesan sangat kuat/besar sehingga terkadang tidak 

lagi berwujud figur semula atau yang sebenarnya. 

Adapun cara mengubah bentuk, antara lain dengan 

penyederhanaan, pembiasan, dan penggayaan (Su-

santo, 2011:98). Selain deformasi perubahan ben-

tuk juga bisa dilakukan dengan distorsi. Distorsi 

adalah penggambaran bentuk yang menekankan 

pada pencapaian karakter dengan cara menyangat-

kan (dominan) pada benbtuk-bentuk tertentu pada 

objek yang diwujudkan (Kartika, 2004:43).

	 Berdasarkan pendapat tersebut, diketahui 

bahwa deformasi adalah cara menggayakan objek 

yang diciptakan dengan pengolahan susunan ben-

tuk melalui penyederhanaan yang hanya menon-

jolkan esensi dalam hal ini figur Ganesha dengan 

pendekatan gaya minimalis. Perubahan bentuk 

dilakukan dengan menekankan karakter atau esen-

si figur Ganesha itu sendiri, contohnya penggam-

baran kepala dan perut yang dominan dengan dis-

torsi. Distorsi dilakukan, karena merupakan salah 

satu cara untuk mencoba menggali kemungkinan 

bentuk atau figur baru pada penciptaan karya.

4. Minimalis

	 Istilah minimalisme muncul dalam kritik 

Barbara Rose sebelum pertengahan tahun 1960-

an. Istilah tersebut bukan sebuah gerakan, baik 

kelompok maupun pribadi, hanya menunjukkan 

kata minim. Artinya unsur-unsur, baik dalam seni 

lukis maupun patung, hanya menunjuk pada hal 

yang bersifat esensial. Minimalis dipenuhi dengan 

kemurnian dan kesederhannan bentuk yang mem-

bawa materi subjek elemen dan bentuk geometris 

(kubus, silinder, bulatan, dan lain-lain). Perkem-

bangan pesat minimalis terjadi pada tahun 1960-

-1970, terutama di Amerika dengan tokoh-tokoh 

Robert Morris, Donaid Judd, Tony Smith, John 

Larry Bell, dan Dan Flavin (Susanto, 2011: 261).

	 Minimal art khususnya dalam seni patung 

muncul pada tahun enam puluhan yang mengeten-

gahkan bentuk-bentuk sederhana (minimal) den-

gan warna-warna yang umumnya datar (Soedarso, 

2000:157).  Seni minimal diawali dari “epistemolo-

gi kubus” yang berlaku sebagai komitmen kemur-

nian yang nyata, ketegasan konsep, kearafiahan, 

dan kesederhanan (Kartika, 2004:129).

	 Seni minimal adalah sebuah gagasan ber-

karya yang ingin mengembalikan unsur-unsur ke 

dalam hakikat atau intinya masing-masing sehing-

ga unsur formal, seperti garis, warna, dan tekstur 

diminimalkan. Karya yang diwujudkan kemudian 

hannya dalam pola-pola tertentu dan terkesan san-

gat sederhana serta (kadang) minim, baik warna, 

garis, maupun tekstur. Dalam Karya patung yang 

diciptakan diwujudkan dengan pola-pola tertentu 

melalui proses penyederhanaan bentuk. Dalam 

mewujudkan ide pencipta memilih media tertentu 

dengan pendekatan gaya minimalis atau seni min-

imal. Pemilihan media bertujuan untuk mendekat-

kan perwujudan patung sedekat mungkin dengan 

ide awal, yaitu penyederhanaan bentuk dengan 

pengolahan bentuk sesuai dengan selera, bahan, 

teknik, dan ide yang diangkat.

III PROSES PERWUJUDAN

	 Sebuah karya seni tidak lahir begitu saja, 

tetapi terciptanya sebuah karya seni selalu melalui 

proses kreativitas yang tersistematis atau tersusun 

sehingga dapat memudahkan dalam perwujudan 

karya. Kreativitas sering kali dikaitkan dengan se-

suatu yang artistik, cerdas, di luar kebiasaan, lain 
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dari yang lain. Bagaimanapun kreativitas hadir da-

lam bentuk-bentuk yang lebih sederhana, seperti 

mencari jalan keluar dari masalah yang dihadapi 

sehari-hari.

	 Menurut Hawkins dalam Soedarsono 

(2001:207), menciptakan sebuah karya seni secara 

metode melalui tiga tahapan utama, yaitu eksplor-

asi (pencarian sumber ide, konsep, dan landasan 

penciptaan), perancangan (rancangan desain 

karya), dan perwujudan (pembuatan karya).

1 Eksplorasi

	 Dalam Kamus Besar Bahasa Indone-

si (2013:210) dijelaskan bahwa ekplorasi adalah 

penyelidikan dengan tujuan memperoleh pengeta-

huan baru, terutama tentang sumber-sumber yang 

dijadikan tema dalam perwujudan karya seni. Jadi, 

eksplorasi merupakan langkah penjelajahan dalam 

menggali sumber ide.  Langkah-langkah tersebut 

meliputi penggalian sumber penciptaan, baik se-

cara langsung di lapangan maupun pengumpulan 

data referensi mengenai tulisan-tulisan dan gam-

bar yang berhubungan dengan karya. 

2 Eksperimen/Perancangan

	 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2013:210) eksperimen dijelaskan merupakan 

percobaan yang bersistem dan berencana.  Chap-

man dalam (shaman, 1993: 119) menjelaskan pada 

tahap ini adalah menyempurnakan, mengembang-

kan dan memantapkan gagasan awal. Mengem-

bangkan menjadi gambaran pravisual yang nantin-

ya dimungkinkan untuk diberi bentuk atau wujud 

konkrit-lahiriah. Jadi gagasan yang muncul pada 

tahap awal tersebut pada tahap berikutnya masih 

harus disempurnakan menjadi gagasan sedemiki-

an rupa. Sehingga mempermudah tahap penu-

angan ke dalam media dengan bantuan alat dan 

teknik tertentu. Pada tahap eksperimen atau per-

cobaan dilakukan kegiatan menuangkan ide ran-

cangan atau gagasandari hasil eksplorasi ke dalam 

bentuk dua dimensional. Hasil rancangan tersebut 

selanjutnya diwujudkan dalam bentuk karya. Ran-

cangan meliputi beberapa tahapan, di antaranya 

rancangan desain alternatif (sketsa) dan maket. 

3. Pembentukan/Perwujuan

Tahap pembentukan merupakan proses mewu-

judkan ide, konsep, landasan, dan rancangan yang 

sudah divisualkan ke dalam bentuk maket men-

jadi karya. Dari semua tahapan dan langkah yang 

sudah dilakukan perlu dilakukan evaluasi untuk 

mengetahui secara menyeluruh kesesuaian ga-

gasan, bahan, alat, dan teknik dengan karya yang 

akan diwujudkan. Perwujudan karya seni patung 

dilakukan melalui beberapa tahapan, di antaranya 

persiapan bahan, alat, pembentukan, penghalusan, 

dan finishing akhir.
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IV HASIL KARYA

Gambar. 4.4 Karya Keempat
Judul 		  : Introspeksi
Tahun		  : 2016
Bahan		  : Mixed Media
Ukuran		  : 200 cm x 115 cm x 135 cm

	 Perwujudan karya ini dilakukan dengan 

mendeformasi bentuk untuk mencapai karakter 

bentuk Ganesha. Dalam menginterpretasi karak-

ter bentuk juga dilakukan dengan distorsi, yaitu 

menekankan pada karakter dengan menyangatkan 

pada bentuk-bentuk tertentu yang dapat mewakili 

figur Ganesha yang diwujudkan. Karya ini terin-

spirasi dari karya F. Wdayanto, yaitu figur Ganesha 

dengan perwujudun bentuk dibuat lebih besar dari 

pada setiap bentuknya.

	 Visualisasi figur Ganesha yang minimalis 

dalam karya ini diwujudkan dengan beberapa ba-

gian yang dibuat dengan tekstur halus dan di ba-

gian bentuk lainnya masih bertekstur kasar sebagai 

simbol judul introspeksi, yaitu mengurangi sifat-si-

fat egois, konsumtif, dan yang lain. Wujud karya ini 

menyerupai posisi Ganesha tidur dengan kepala 

merunduk ke bawah dan seolah sedang memper-

hatikan/melihat ujung belalainya. Dalam perwuju-

dan karya patung ini digunakan bahan yang terdiri 

atas styrofoam dan campuran resin, katalis, talek, 

met, dan pasir dengan tenik tempel. 

	 Adapun tujuan perwujudan karya ini ada-

lah ingin mengungkapkan perlunya sebuah pen-

yadaran diri terhadap perilaku konsumtif, khusus-

nya masyarakat Hindu di Bali. Konsumtif dalam 

hal ini dimaksudkan seperti penggunaan banten 

siap saji dalam melaksanakan upacara yadnya. se-

lain itu, juga menggunakan pakaian dan perhiasan 

mewah pada saat ke pura. Hal tersebut terlihat leb-

ih mementingkan penampilan yang bersifat ma-

teri daripada kekhusyukan hati pada saat melak-

sanakan sembah sujud kepada Ida Sang Nyang 

Widhi. Dapat disadari bahwa dunia ini adalah ma-

teri bukan yang sejati dan hakiki, apabila manusia 

mulai lupa akan kesejatian hidup. 

V KESIMPULAN

	 Proses perwujudan karya yang mengang-

kat Ganesha sebagai sumber inspirasi penciptaan 
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karya seni patung dilakukan dengan mengubah 

bentuk konvensional ke dalam bentuk yang se-

derhana. Perubahan bentuk dilakukan dengan 

cara mendeformasi, yaitu menekankan pada inter-

prestasi karakter. Bentuk diwujudkan dengan san-

gat sederhana.

	 Perwujudan karya seni patung dilakukan 

dengan teknik dan bahan yang berbeda. Pertama, 

teknik cetak. Pada teknik cetak dilakukan beber-

apa tahapan, yaitu tahap membuat model/master 

bentuk figur yang diwujudkan dengan bahan tanah 

liat, membuat cetakan dengan menggunakan bah-

an gypsum, dan yang terakhir membuat hasil den-

gan menggunakan bahan fiberglass. Kedua, teknik 

temple. Teknik tempel digunakan untuk empat 

perwujudan karya dengan campuran bahan fiber-

glas, teraso, dan tanah merah.

	 Kesederhanaan merupakan esensi dari se-

buah pemujaan. Semua aktivitas manusia dalam 

menyelenggarakan upacara yadnya hendaknya be-

rangkat untuk sebuah tujuan, tidak mengedepank-

an pola konsumtif yang selalu berpatokan pada 

uang.
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FENOMENA HIPEREALITAS PADA FASHION RAMAJA BALI MASA KINI 
DALAM SENI LUKIS

I Putu Gde Wahyu Paramartha
Mahasiswa Pascasarjana (S2) Penciptaan Seni
Institut Seni Indonesia Denpasar

ABSTRAK
	 Pencitraan diri menjadi prioritas utama untuk peningkatan status sosial di masyarakat. Sebagai 
konsumen, masyarakat tergiur untuk mengejar dan memiliki fashion terkini. Hal tersebut terlepas dari 
ideologi suatu desain dan mulai mengikuti perkembangan fashion yang ada. Melalui media publikasi 
masyarakat dengan mudah mengakses untuk memperoleh informasi tentang fashion kekinian. Tidak 
terkecuali para remaja Bali masa kini cenderung terpengaruh perkembangan budaya global sehingga 
mendorong rasa keingintahuan mereka untuk mencoba segala sesuatu terkait dengan trand fashion yang 
berkembang saat ini, seperti mengubah penampilan, membuat remaja tidak lepas dari kebutuhan kom-
sumsi, yaitu mengonsumsi barang-barang penunjang pencitraan diri agar terlihat beda, percaya diri, dan 
lebih menarik dari remaja lainnya. Dengan demikian, remaja perlahan-lahan akan terjerumus pada bu-
daya konsumtif, mengonsumsi segala sesuatu penunjang pencitraan diri untuk memuaskan hasrat priba-
di tanpa mempertimbangkan kegunannya. Kondisi tersebut berdampak pada perubahan sikap dan etika 
dalam berpenampilan. Kenyataannya yang terjadi kebanyakan remaja Bali berpenampilan tidak etis dan 
cenderung berlebihan (hiperealitas) dan ekstrem, seperti berbusana serba mini dengan mengesamping-
kan norma yang ada sebagaimana yang diatur dalam konsep tri angga.	
	 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan tentang perkembangan fashion remaja Bali masa 
kini, tentunya menarik untuk dijadikan sumber inspirasi dalam menciptakan karya seni lukis dengan 
menggunakan medium kaca. Melalui karya yang diciptakan, diharapkan menjadi bahan perenungan 
bagi para remaja Bali dalam mengimplementasikan makna-makna yang ada agar di kemudian hari dapat 
dipahami penggunaan busana yang baik dan sopan.

Kata Kunci: fashion, hiperealitas, remaja Bali masa kini, Seni lukis.

PENDAHULUAN

	 Para remaja dewasa ini mengejar penci-

traan diri melalui produk barang dan jasa. Hal itu 

terlihat dari gaya hidup remaja yang selalu mengi-

kuti perkembangan fashion. Keadaan tersebut di-

manfaatkan oleh produsen untuk menyediakan 

berbagai produk fashion dalam menciptakan gaya 

hidup baru sebagai trend masa kini yang disebar-

luaskan melalui media masa, seperti televisi, in-

ternet, majalah, dan katalog. Media tersebut dapat 

memicu timbulnya hasrat dalam diri remaja untuk 

mengikuti trend fashion yang dipublikasikan. Den-

gan demikian, perlahan-lahan remaja akan terpen-

garuh oleh budaya global sehingga terjerumus da-

lam gaya hidup konsumtif. 

	 Fashion adalah gaya atau kebiasaan ber-

pakaian yang mengacu pada trend terakhir da-

lam dunia mode yang sedang digemari (Susanto, 

2011:131). Dipihak lain dalam masyarakat kon-

temporer barat, fashion kerap digunakan sebagai 

sinonim dari istilah dandan, gaya, dan busana 

(Barnard, 2011:13). Besarnya rasa keingintahuan 

dan hasrat dalam diri remaja untuk mencoba se-

suatu yang baru, seperti mengubah penampilan 
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atau mengubah gaya busana membuat remaja ber-

sifat konsumtif, yaitu mengonsumsi barang-barang 

penunjang pencitraan diri agar terlihat beda, per-

caya diri, dan lebih menarik daripada remaja lainn-

ya. Segala sesuatu yang berhubungan dengan trend 

fashion masa kini diusahakan untuk diikuti den-

gan dalih agar tidak ketinggalan zaman atau tampil 

beda.

	 Kebanyakan remaja dalam mengkonsumsi 

atau memilih produk tidak lagi berdasarkan nilai 

guna produk tersebut, tetapi untuk memenuhi 

kepuasan hasrat dan makna-makna konotasi ter-

tentu, seperti menggunakan perhiasan mahal se-

lain untuk memperindah penampilan juga untuk 

menandai kekayaan yang dimiliki dan status sosial. 

Hal tersebut menunjukkan pencitraan diri melalui 

barang-barang yang mewah, bermerek, dan harga 

yang mahal. Perubahan paradigma tersebut dapat 

mendorong remaja menjadi bersifat mengonsumsi 

yang menggiring remaja terjebak dalam pola hidup 

konsumerisme yaitu pahan atau gaya hidup men-

gonsumsi barang-barang secara berlebihan sebagai 

ukuran kebahagiaan pribadi. Selain itu, pergaulan 

dan lingkungan di mana remaja tinggal juga san-

gat berpengaruh dalam membentuk moral remaja. 

Keadaan tersebut dapat mengubah pola pikir rema-

ja yang cenderung menjadi bergaya hidup mengi-

kuti mode budaya global, yang melanda sebagian 

besar masyarakat Indonesia di Bali. Hal itu terlihat 

dari cara remaja putri dalam berpenampilan meng-

gunakan busana serba mini untuk mengejar trend 

fashion masa kini atau hanya ingin tampil beda. 

Kondisi tersebut berdampak pada perubahan sikap 

dan etika dalam berpenampilan. Jika tidak pandai 

memilah, mereka akan terjerumus ke dalam gaya 

hidup hiperealitas atau berlebih-lebihan dalam 

berpenampilan. 

	 Hiperealitas berarti berlebihan atau 

melampaui batas. Melampaui batas yang dimak-

sud adalah melampaui batas kemampuan atas 

kenyataan dalam menciptakan suatu kondisi yang 

mengandung kepalsuan berbaur dengan keaslian; 

masa lalu berbaur dengan masa kini; fakta bersim-

pang siur dengan rekayasa; tanda melebur dengan 

realitas, dan dusta bersenyawa dengan kebenaran. 

Katagori-katagori kebenaran, kepalsuan, keaslian, 

dan realitas seakan-akan tidak berlaku lagi di da-

lam dunia seperti ini. Dengan demikian, hipere-

alitas juga dapat dipandang sebagai sebuah dunia 

rekayasa (Piliang, 2003:53). Keadaan inilah yang 

membuat masyarakat modern, termasuk para 

remaja Bali cenderung berlebihan dalam men-

gonsumsi sesuatu yang tidak jelas esensinya. Ke-

banyakan dari remaja mengonsumsi bukan kare-

na kebutuhan mereka, melainkan pengaruh dari 

model-model iklan yang menyebabkan gaya hidup 

remaja menjadi berlebihan, tidak sopan, dan ek-

sentrik dalam berpenampilan. Salah satu contoh 

gaya busana adat Bali wanita yang diubah agar 

tampil seksi, pemakaian busana serba mini, bahkan 

dengan tubuh yang ditato secara keseluruhan. Hal 

tersebut dilakukan tanpa memikirkan makna yang 

terkandung di dalamnya.

	 Fenomena tersebut menjadi inspirasi da-

lam penciptaan karya seni lukis. Hal ini sangat 

penting untuk direspons dan diangkat menjadi 

tema karya, sekaligus sebagai media menyam-

paikan suatu pesan moral, nilai penyadaran, im-

bauan terhadap berubahnya pola pikir remaja yang 

mengedepankan penampilan atau fashion untuk 

menunjang pencitraan diri di masyarakat, dan 

adanya pergeseran budaya yang terjadi saat ini tel-

ah melanda remaja Bali. Melalui karya yang dicip-

takan, diharapkan menjadi bahan perenungan bagi 

para remaja Bali atau masyarakat umum dalam 

mengimplementasikan makna-makna yang ada 

agar di kemudian hari dapat dipahami penggunaan 

busana yang baik dan sopan.
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	 Berdasarkan hasil pengamatan atas fenom-

ena tersebut, maka pencipta berkeinginan untuk 

mewujudkannya ke dalam seni lukis kaca. Dalam 

hal ini kaca dipandang tepat sebagai medium da-

lam memvisualisasikan fenomena hiperealitas 

terkait dengan fashion remaja Bali masa kini. Pen-

cipta ingin mengekspresikan ide bentuk dengan 

menggunakan medium nonkonvensional, yaitu 

kaca mobil pecah. Di lain sisi, medium kaca pecah 

mempunyai makna tersendiri terkait dengan pesan 

moral terhadap gaya hidup remaja Bali yang dis-

ampaikan lewat bentuk pecah tersebut. 

Filosofi Busana Adat Bali

	 Kemenag (2013) dalam seminar yang 

diselenggarakan oleh Kementrian Agama Kabu-

paten Bangli yang bertema “Filosofi Pakaian Adat 

Bali” dijelaskan bahwa busana adat Bali (busana 

ke pura) memiliki makna, filosofi, dan aturan yang 

mengikat dalam penggunaannya bersumber pada 

konsep tri angga. 

	 Tri angga berasal dari kata tri dan angga. tri 

berarti tiga dan angga berarti badan fisik. Tri angga 

merupakan konsep yang menekankan nilai badan 

atau fisik dibagi menjadi tiga, yaitu dewa angga 

yang mengatur penggunaan busana dari leher sam-

pai ke kepala, seperti penggunaan udeng jejateran 

(udeng untuk persembahyangan) pada pria meng-

gunakan simpul hidup dengan ujung menghadap 

ke atas sebagai lambang cundamani atau mata keti-

ga sebagai simbol pemusatan pikiran untuk meng-

hormati Sang Hyang Aji Akasa. Udeng jejateran 

memiliki dua bebidakan (bidang), yaitu bebidakan 

sebelah kanan lebih tinggi simbol Dewa Siwa dan 

sebelah kiri lebih rendah simbol Dewa Brahma 

yang berarti harus mengutamakan dharma. Udeng 

dara kepak dipakai oleh raja, masih ada bebidakan 

dengan tambahan penutup kepala sebagai simbol 

pemimpin yang selalu melindungi masyarakat dan 

pemusatan kecerdasan. Udeng beblatukan dipakai 

oleh pemangku tidak ada bebidakan dengan simpul 

berada di belakang diikat ke bawah sebagai simbol 

lebih mendahulukan kepentingan umum daripada 

kepentingan pribadi. Sebaliknya, pada wanita di-

gunakan pepusungan (gaya rambut) yang dibagi 

menjadi tiga, yaitu pusung gonjer dibuat dengan 

cara rambut dilipat sebagian dan sebagian lagi di-

gerai, pusung gonjer digunakan untuk wanita yang 

masih lajang atau belum menikah sebagai lambang 

masih bebas memilih pasangannya, pusung tagel 

digunakan oleh wanita yang sudah menikah, dan 

pusung podgala atau pusung kekupu digunakan 

oleh pendeta. 

 	 Manusa angga (dari pusar sampai leher) 

mengatur penggunaan baju pada pria dengan 

syarat bersih, rapi, dan sopan. Di pihak lain wani-

ta menggunakan baju kebaya dengan panjang satu 

jengkal dari ujung telapak tangan.

	 Butha angga (dari pusar sampai bawah) 

mengatur penggunaan kamen (kain) untuk pria 

yang diawali dengan melipat kamen secara mel-

ingkar dari kiri sampai kanan. Tinggi kamen satu 

jengkal dari telapak kaki karena pria sebagai pen-

anggung jawab dharma harus melangkah dengan 

panjang. Kemudian menggunakan kancut lelanc-

ingan dengan ujung yang lancip dan sebaiknya 

menyentuh tanah (menyapuh jagat) sebagai simbol 

penghormatan terhadap ibu pertiwi dan kejantan-

an. Selanjutnya menggunakan saput dengan tinggi 

satu jengkal dari ujung kamen, berfungsi sebagai 

penghadang musuh dari luar dan menggunakan 

selendang (umpal) diikat menggunakan simpul 

hidup di sebelah kanan sebagai simbol pengenda-

lian emosi. Sebaliknya, pada wanita diawali dengan 

memakai kamen dengan lipatan melingkar dari 

kanan ke kiri sesuai dengan konsep sakti yang ber-

tugas menjaga agar pria tidak menyimpang dari 

ajaran dharma. Tinggi kamen satu jengkal dari 
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telapak kaki, selanjutnya penggunaan bulang yang 

berfungsi untuk menjaga rahim dan mengenda-

likan emosi. Kemudian menggunakan selendang 

dengan ikatan menggunakan simpul hidup di se-

belah kiri tidak tertutupi oleh baju yang berarti se-

bagai sakti dan mebraya. 

	 Dari pemaparan di atas tentang makna, 

filosofi, dan aturan penggunaan busana adat Bali 

sangat jelas aturan-aturan yang mengikat penggu-

naan busana adat Bali agar di kemudian hari tidak 

menyimpang dari aturan yang ada, terlebih lagi 

pengubahan busana yang tidak memikirkan etika 

dalam berpenampilan.

Hiperealitas 

	 Hiperealitas berarti berlebihan; di luar 

atau melampaui batas. Melampaui batas yang di-

maksud di sini adalah melampaui batas kebenaran 

atas kenyataannya. Hiperealitas menciptakan suatu 

kondisi, yaitu di dalamnya kepalsuan berbaur 

dengan keaslian; masa lalu berbaur dengan masa 

kini; fakta bersimpang siur dengan rekayasa; tan-

da melebur dengan realitas, dan dusta bersenyawa 

dengan kebenaran. Katagori-katagori kebenaran, 

kepalsuan, keaslian,  realitas seakan-akan tidak 

berlaku lagi di dalam dunia seperti ini. Hipereal-

itas juga dapat dipandang sebagai sebuah dunia 

rekayasa (Piliang, 2003:53). Keadaan inilah yang 

membuat masyarakat modern, khususnya para 

remaja Bali cenderung berlebihan dalam mengon-

sumsi sesuatu yang tidak jelas esensinya. Keban-

yakan dari remaja mengonsumsi bukan karena 

kebutuhan ideologinya, melainkan pengaruh dari 

model-model iklan yang menyebabkan gaya hidup 

remaja menjadi berlebihan. Selain itu, kebanyakan 

dari remaja berpenampilan eksentrik dan nyeleneh. 

Salah satu contoh adalah gaya busana adat wanita 

yang diubah agar tampil seksi tanpa memikirkan 

makna yang terkandung di dalamnya.

TAHAPAN PENCIPTAAN

Penjajakan (Eksplorasi)

	 Eksplorasi adalah aktivitas merenung, me-

lihat, mengamati, memahami, dan mengetahui se-

cara menyeluruh suatu benda atau fenomena yang 

ingin ditelusuri. Tahap ini termasuk berpikir, beri-

majinasi, merasakan dan merespons objek yang di-

jadikan sumber penciptaan (Yudha, 2008:53). Ada-

pun eksplorasi yang dilakukan adalah mengamati 

fenomena yang terjadi pada remaja masa kini di 

Bali, yaitu terfokus pada fashion berlebihan. Proses 

ini dilakukan dengan cara melihat dan mengamati 

perubahan sikap para remaja yang tidak terkenda-

li oleh etika serta gaya busana yang dipakai cend-

erung tidak sopan, seperti busana adat Bali wanita 

yang diubah agar tampil seksi tanpa memikirkan 

makna yang terkandung dalam busana adat itu. Hal 

tersebut merupakan akibat pengaruh zaman global 

yang kurang disaring secara matang sehingga men-

gakibatkan terjadinya perubahan gaya hidup rema-

ja yang bebas dan mengarah pada pergaulan yang 

tidak sesuai dengan norma tradisional yang ber-

kaitan dengan etika dan moral. Di pihak lain pen-

gamatan secara khusus dilakukan dari pemakaian 

busana adat Bali yang dimodifikasi dan pemakaian 

busana serba mini. Di samping itu, juga dilakukan 

pengamatan terhadap tingkah laku remaja yang 

berlebihan lainnya didokumentasi melalui foto-fo-

to yang dapat dijadikan acuan dalam proses pen-

ciptaan. 

	 Pada proses ini juga dilakukan pengamatan 

melalui media cetak, seperti majalah atau katalog 

dan media elektronik, yaitu televisi atau internet 

karena pada media tersebut terdapat banyak tayan-

gan atau gambaran yang dapat dijadikan acuan. 

Selain itu, media internet merupakan media yang 

dipakai para remaja dalam melalukan aktivitas ha-

rian dengan variannya berupa program facebook, 

twitter, dan sebagainya.  Adapun eksplorasi terh-
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adap medium, alat, bahan, dan teknik yang tepat 

dijelaskan secara khusus sebagai berikut.

1. Eksplorasi Medium Dasar

	 Medium yang digunakan adalah kaca mo-

bil bekas tepatnya kaca mobil pecah. Dalam pe-

nentuan medium tersebut diawali dengan prinsip 

penyusunan medium nonkonvensional. Dalam 

hal ini pencipta berusaha mencari dan menelusuri 

berbagai medium yang ada seperti medium kaca. 

Setelah diamati dengan saksama, medium kaca 

mobil pecah memberikan kesan artistik. Selain itu, 

medium tersebut dengan mudah didapat karena 

berupa limbah. Dari sanalah muncul keinginan 

untuk mencoba. Jadi, kaca itu diolah untuk dija-

dikan medium dasar dalam penciptaan seni lukis 

kaca.

	 Kaca mobil pecah yang digunakan adalah 

kaca mobil tipe Lamisafe E6 43R- 00589. Keunggu-

lan kaca ini, antara lain memiliki bentuk pecahan 

yang artistik,  kualitasnya cukup baik dalam arti 

kaca tersebut sudah dilapisi dengan bahan plastik 

dan perekat sehingga pecahannya tidak bersera-

kan.  

	 Penggunaan medium kaca pecah, selain 

memiliki nilai artistik, medium ini juga memiliki 

keterkaitan dengan konsep penciptaan. Pecahan 

kaca pencipta analogikan sebagai rusaknya moral-

itas remaja. Selain itu, medium kaca dapat diolah 

sedemikian rupa dengan daya kreativitas sesuai 

dengan kebutuhan dalam proses penciptaan. 

 

2. Eksplorasi Teknik

	 Adapun teknik yang digunakan dalam 

proses penciptaan adalah sebagai berikut.

a. Teknik Cipratan

	 Teknik cipratan adalah teknik yang me-

nekankan pada pengaplikasian warna dengan cara 

mencipratkan warna pada medium kaca. War-

na-warna yang digunakan adalah warna pigmen 

(pengencer air) dan cat duco jenis candytone yang 

bersifat trasnparan. Kedua warna tersebut dicam-

pur dengan takaran masing-masing 200 cc kemu-

dian dicipratkan pada permukaan kaca untuk 

menghasilkan efek yang artistik.

b. Teknik Rol

	 Teknik rol adalah teknik yang menggu-

nakan alat rol modifikasi sehingga menghasilkan 

efek-efek garis tidak beraturan yang membentuk 

tekstur semu pada medium kaca. 

c. Teknik Semprot (Airbrush)

	 Teknik airbrush adalah teknik pengecat-

an menggunakan alat sprayer airbrush atau pen 

airbrush karena bentuknya menyerupai bolpoin. 

Sprayer yang digunakan dalam pembuatan karya 

adalah sprayer dengan tipe double action. Tipe 

double action membutuhkan dua gerakan dalam 

menekan tuas secara bersamaan untuk mengelu-

arkan angin dan cat, yaitu  dengan menekan tuas 

(untuk mengeluarkan angin) dan sekaligus menar-

ik tuas ke belakang (untuk mengeluarkan cat). Ke-

gunaan alat ini, yaitu untuk membuat detail yang 

kecil dan rumit sehingga memudahkan pencipta 

melukis dalam bidang yang kecil. Teknik ini dipilih 

karena sangat efektif dan mempercepat pekerjaan 

dalam proses penciptaan.

Eksperimentasi (Improvisasi)

Tahap ini adalah tahapan melakukan perco-

baan-percobaan setelah melakukan penjajakan 

tentang fenomena hiperealitas pada fashion rema-

ja  Bali masa kini yang cenderung keluar dari etika 

dan moral. Pada tahapan eksperimen lebih banyak 

didapatkan kesempatan untuk mencari kemungk-

inan-kemungkinan tentang teknik dan medium 

yang dipilih pada proses pembentukan. Artin-
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ya, pemilihan berdasarkan dari sekian percobaan 

yang dilakukan melalui seleksi material, penentuan 

teknik, pencarian bentuk-bentuk artistik, dan finis-

ing yang dapat menopang serta memaksimalkan 

karya yang diciptakan.

	 Adapun eksperimen yang dilakukan, yai-

tu berawal dengan membuat efek cipratan meng-

gunakan dua jenis cat berbeda, seperti cat minyak 

dipadukan dengan cat air. Selanjutnya membuat 

tekstur dengan menggunakan rol modifikasi se-

hingga menghasilkan efek garis-garis acak atau 

menyerupai susunan tumpang tindih garis yang 

membentuk tekstur semu. Selain itu, diggunakan 

cat duco dalam tahap pewarnaan karena cat terse-

but bersifat cepat kering, mudah diaplikasikan, dan 

mempercepat proses penciptaan.

	 Pada tahapan ini juga mulai dilakukan 

proses awal wujud karya seni lukis dengan pem-

buatan sketsa-sketsa sebagai alternatif dalam 

merealisasikan gagasan. Seketsa tersebut adalah 

bentuk visual imajinatif pencipta sesuai dengan 

pengalaman estetis yang memiliki nuansa dina-

mis, cemerlang, inovatif, dan estetik terkait dengan 

tema penciptaan. Setelah itu sketsa diseleksi untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik. 

Sketsa di atas dibuat berdasarkan pertimban-

gan-pertimbangan sesuai dengan keselarasan 

terhadap konsep dan pesan yang terkandung di 

dalamnya. Simbol-simbol pada karya tersebut 

sebagai representasi dari fenomena yang terjadi 

saat ini, yaitu fenomena fashion remaja Bali masa 

kini yang melampaui batas kesopanan dalam ber-

penampilan.  Tampak pada gambar di atas pada 

masa muda remaja akan mengalami masa-masa 

transisi. Kejiwaan remaja akan mudah goyah atau 

mudah berubah oleh pengaruh-pengaruh dari luar 

dirinya. Dengan demikian, remaja akan berusaha 

mengikuti trand fashion yang berkembang saat ini, 

seperti busana serba mini. Hal tersebut secara tidak 

langsung akan mengubah pola pikir dan perilaku 

remaja  mengarah pada ketidaksopanan dalam 

berpenampikan. Perilaku tersebut sangat berlawa-

nan atau bertentangan dengan budaya Bali yang 

kental dengan etika dalam berpenampilan.

	 Langkah selanjutnya adalah mentrasfer 

sketsa terpilih pada mediun kaca dengan meng-

gunakan bahan cat duko dengan teknik semprot. 

Semua percobaan yang dilakukan bertujuan untuk 

menciptakan karya seni yang artistik dan memiliki 

nilai kebaruan.

Wujud Karya	

Gambar .1
Sketsa berjudul “ Serba Mini”

Sumber: Dokumen I Putu Gde Wahyu Paramartha

	

Judul	 : Serba Mini
Ukuran	 : 127 cm x 105 cm ,  
Media	 : Media Campuran di Atas Kaca, 
Tahun 	 : 2015
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Pengertian Judul

	 Mini dalam Kamus Besar Bahasa Indone-

sia berarti berukuran kecil, berdimensi kecil. Jika 

dikaitkan dengan busana, yang dimaksud adalah 

celana berukuran di atas lutut. Jadi, karya berjud-

ul ”Serba Mini” yang dimaksud di atas menggam-

barkan fashion remaja Bali masa kini lebih me-

nekankan pada penggunaan busana mini. Dengan 

memakai busana tersebut, secara tidak langsung 

remaja mengedepankan daya tarik seksual yang di-

miliki ditujukan kepada lawan jenis.

	 Sikap remaja Bali yang terpengaruh oleh 

mode busana barat menjadi trend dan berkembang 

saat ini dengan karakteristik sebagai masyarakat 

konsumsi yang penuh dengan hasrat atas kebu-

tuhan, secara terus-menerus haus akan sesuatu 

yang baru. Hal tersebut kini populer dan diterima 

dengan baik oleh masyarakat Bali sebagai angga-

pan suatu perkembangan yang disesuaikan dengan 

zaman. Keadaan tersebut berindikasi pada peng-

globalan gaya busana, seperti pada karya di atas. 

Ide Penciptaan

	 Ide bentuk di atas muncul karena adanya 

fenomena yang merebak di lingkungan masyarakat 

Bali menyangkut gaya busana yang mengadopsi bu-

daya barat, seperti pemakaian busana serba mini. 

Objek wanita dengan busana serba mini diartikan 

sebagai pengaruh budaya global masuk dan meng-

gerogoti budaya Bali. Hal tersebut bukan suatu 

perlawanan remaja Bali atas tradisi yang dianut se-

belumnya, melainkan lebih kepada pengadopsian 

sesuatu yang baru tanpa sepenuhnya meninggal-

kan budaya asli. Hal itu tervisual pada objek yang 

terkesan ke luar dari bingkai, tetapi pandangann-

ya masih melihat ke belakang. Warna-warna yang 

disajikan pada objek terkesan nyata dengan men-

gaplikasikan teknik airbrush untuk mendapatkan 

efek plastis, sedangkan pada latar belakang cend-

erung bernuansa oranye kekuningan yang bermak-

na pemakaian busana serba mini dipicu oleh hasrat 

seksual dalam diri remaja. Komposisi dibuat secara 

dinamis dengan unsur efek tiga dimensi pada objek 

sehingga mengesankan objek tampak ke luar serta 

bidang kosong pada latar belakang dioptimalkan 

untuk membangun ruang. Keharmonisan dan ke-

seimbangan pada karya sangat diperhatikan untuk 

menciptakan karya seni lukis yang memiliki kuali-

tas.

PENUTUP

	 Fenomena hiperealitas pada fashion rema-

ja Bali masa kini menjadi inspirasi dalam seni lukis 

dengan menggunakan medium alternatif berupa 

kaca mobil pecah. Hal tersebut menjadi ide dasar 

untuk menciptakan karya lukis dengan medium 

nonkonvensional yang memiliki nilai artistik, este-

tik, dan inovatif, terlebih lagi medium kaca pecah 

memiliki makna terkait dengan konsep pencip-

taan berupa pesan yang disampaikan pada karya 

sebagai bentuk kritik terhadap para remaja Bali 

masa kini mengenai ketidaksopanan dalam berbu-

sana dan berpenampilan. Keadaan tersebut dipen-

garuhi oleh budaya global yang disebarluaskan 

melalui media publikasi. Berubahnya penampilan 

perlahan-lahan dapat mengubah pola pikir remaja 

cenderung bergaya hidup mengikuti mode budaya 

global atau trend fashion masa kini sehingga mem-

buat remaja terjerumus ke dalam budaya hipere-

alitas dan ke luar dari etika yang ada. Fenomena 

tersebut tersirat pada karya yang diciptakan dan 

dianalogikan dengan pecahan kaca, dimaknai se-

bagai pecahnya kemurnian remaja Bali masa kini. 
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SEMARE KARAWITAN BEBATELAN KREASI BARU

I Gusti Ngurah Alit Supariawan
NIM : 201221008
Istitut Seni Indonesia Denpasar

ABSTRAK

	 Gamelan batel merupakan sebuah barungan alit yang tergolong gamelan madya yang juga di-
pakai untuk mengiringi tari barong landung, barong bangkal  dan wayang kulit. Karawitan bebatelan 
kreasi baru yang berjudul semare ini adalah karawitan bebatelan kreasi baru yang menjadikan unsur 
bebatelan seperti irama dan melodi yang jatuh pada ketukan ajeg (on beat) dan irama melodi improvisa-
si atau susunan irama yang tidak ajeg (off beat), pola-pola tabuh beserta karakter tempo dan dinamika 
dari bebatelan. Tujuan penciptaan karawitan bebatelan kreasi baru ini adalah untuk mewujudkan ide 
garapan karya musik yang menampilkan estetika kekinian dengan mencoba menawarkan suatu bentuk 
kekaryaan musik baru yang dalam konsep garapnya tidak terikat aturan tradisi konvensional. Selain itu, 
kreasi baru ini juga bertujuan untuk mengekspresikan kesenian pada masa lalu dengan pola bebatelan se-
bagai sebuah karya yang memiliki nilai estetis dan kultur.  Garapan karawitan kreasi baru ini dipentaskan 
di jaba Pura Pucak Geni Jaya yang berlokasi di SD Negeri 2 Pangsan, Desa Pangsan, Kecamatan Petang, 
Kabupaten Badung. Garapan ini dihasilkan melalui tiga proses penciptaan yang menggunakan teori dari 
Alma M. Hawkins, yaitu tahap eksplorasi, tahap improvisasi, dan tahap pembentukan. Struktur dalam 
karya karawitan bebatelan kreasi baru semare ini dibagi ke dalam tiga bagian. Bagian pertama, penggarap 
menggambarkan suatu kehidupan zaman dulu dengan menggunakan delapan suling yang dipadukan 
dengan instrumen lain dan memasukkan olah vokal  sehingga memberikan nuansa harmoni pada gara-
pan. Bagian kedua penggarapan mengacu dari karakter-karakter kesenian dengan mengolah bentuk on 
beat dan off beat yang dipadukan dengan olah vokal yang menandai kekhasan dari kesenian ngelawang, 
arja dan janger. Dalam penggarapan bagian kedua ini dimasukan unsur teatrikal dalam permainan hing-
ga   pada peralihan menuju bagian ketiga. Bagian ketiga merupakan klimaks dari bagian-bagian sebel-
umnya karena pada bagian ketiga ini pengolahan on beat dan off beat serta unsur-unsur musikal, seperti 
melodi, ritme, tempo, dan dinamika digarap sama kuat dan memiliki nilai keseimbangan dalam tiap-tiap 
penggarapan. Semua unsur musikal dan teknik permainan dirangkai satu sama lain untuk menunjuk-
kan jalinan komposisi yang utuh dan seimbang hingga garapan komposisi ini terkesan sama kuat, yaitu 
semare.

Kata kunci: bebatelan kreasi baru, semare

PENDAHULUAN

	 Pada umumnya pikiran dan imajina-

si merupakan modal dasar yang diperlukan da-

lam berkreativitas. Pikiran digunakan sebagai 

daya nalar dan imajinasi digunakan untuk mem-

bayangkan dan menangkap fenomena-fenomena 

yang berlangsung dalam keadaan tertentu. Untuk 

mewujudkan hasil perenungan terhadap kejadian 

terdahulu, konon di Banjar Kasianan, Desa Pang-

san, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung pernah 

ada beberapa seni pertunjukan yang sangat dimi-

nati oleh masyarakat setempat. Kesenian tersebut  

memiliki nilai kearifan lokal karena sudah men-

yatu dengan sistem kepercayaan dan budaya yang 

diekspresikan dalam tradisi seni pertunjukan. Ken-

yataannya sekarang kesenian tersebut sudah mulai 
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ditinggalkan atau bisa dikatakan punah. Adapun 

kesenian yang pernah tumbuh dan berkembang, 

antara lain gamelan batel, ngelawang dan arja 

(1935), janger (1946), arja generasi kedua (1955), 

dan batel wayang (1957), kelompok paduan suara 

(koor) (1960), angklung (1960) dan gong kebyar 

yang masih ada sampai sekarang.

	 Dari hasil wawancara dengan salah seo-

rang pengamat kesenian, yaitu  I Gusti Nyoman 

Anom, dan I Gusti Ngurah Nabi,  diketahui bahwa 

kesenian-kesenian tersebut tidak memiliki regen-

erasi. Hal ini terjadi karena pelaku-pelaku seni ter-

lalu tenget pada gamelan (pada zaman itu gamelan 

masih dianggap barang yang sangat mahal akibatn-

ya masyarakat yang dianggap tidak memiliki kom-

petensi di bidang gamelan tidak diizinkan untuk 

memainkannya). Selain itu, para pinisepuh entah 

mengapa saat itu enggan dan mulai malas untuk 

meregenerasi kesenian tersebut. Berdasarkan pen-

jelasan yang diperoleh, penggarap berkeinginan 

untuk mewujudkan sebuah karya seni dengan ber-

titik tolak dari fenomena kesenian yang pernah 

terjadi sebelumnya. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 

cikal bakal kesenian yang terjadi di Banjar Kasian-

an dahulunya berawal hanya dari memiliki sebuah 

gamelan batel. Gamelan batel ini diperuntukkan 

mengiringi sesuwunan tapakan Barong Macan 

yang berada di Pura Penataran Agung Banjar Ka-

sianan.

	 Pemilihan bebatelan sebagai dasar pijakan 

karena keunikan bentuk permainannya  yang mam-

pu menggambarkan suasana yang ingin disam-

paikan oleh barungan gamelan ini dan media ung-

kap gamelan batel ini relatif kecil.  Pola garapan on 

beat dan off beat serta pola-pola bentuk bebatelan 

yang khas dikembangkan dalam pengolahannya 

sehingga menghasilkan bebatelan kreasi baru yang 

diberikan judul semare. Semare berarti sebanding 

(Anandakusuma, 1986:175). Di sini semare dimak-

sudkan pertemuan bentuk yang berbeda, tetapi 

sama kuat antara on beat dan off beat serta unsur 

musikal, seperti melodi, ritme, tempo, dinamika, 

dan permainan pola-pola dari karakteristik tabuh 

bebatelan yang akan menghasilkan sebuah keseim-

bangan pada garapan. Dalam penciptaan karawitan 

bebatelan kreasi baru ini, penggarap berkeinginan 

untuk mewujudkan ide garapan karya musik yang 

menampilkan estetika kekinian dengan mencoba 

menawarkan suatu bentuk kekaryaan musik baru 

yang dalam konsep garapnya tidak terikat aturan 

tradisi konvensional. Selain itu, kreasi baru ini juga 

diharapkan mampu mengekspresikan kesenian 

pada masa lalu dengan pola bebatelan sebagai se-

buah karya yang memiliki nilai estetis dan kultur. 

	 Tujuan dari penciptaan karya seni ini yai-

tu : (1) untuk mewujudkan ide menjadi sebuah 

garapan karya musik yang menampilkan estetika 

kekinian, (2) mencoba menawarkan kesan atau 

nuansa suatu bentuk kekaryaan musik baru yang 

dalam konsep garapnya memiliki nilai estetis dan 

memiliki ciri khas tersendiri yang dapat dilihat dari 

jenis alat musik yang digunakan serta motif-motif 

yang tertuang di dalamnya. Selain itu penggarap 

juga memiliki tujuan untuk mengetahui proses 

kreatif dalam merealisasikan ide ke dalam bentuk 

bebatelan kreasi baru semare serta untuk mengeta-

hui karakter estetik dan cara mengolah unsur-un-

sur musikal dalam kreasi baru semare. Karawitan 

bebatelan kreasi baru semare diharapkan mampu 

: (1) memberikan sumbangan ilmu di bidang seni 

terutama seni karawitan sehingga dapat dijadikan 

rujukan untuk pengembangan kesenian yang akan 

datang, (2) mewujudkan karya seni dengan cara 

pandang kekinian yang bersumber dari nilai-nilai 

budaya lokal, serta (4) memberikan kontribusi ter-

hadap pengembangan dunia seni karawitan khu-

susnya yang terkait dengan musik karawitan baru.
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Inti

	 Secara umum konsep musik garapan ini 

mengacu pada konsep karawitan bebatelan krea-

si baru karena karawitan tradisi dan karya musik 

baru sering dipandang selalu bertolak belakang 

atau saling bertentangan. Konsep garap yang dit-

erapkan dalam garapan ini masih memakai konsep 

tradisi inovasi, artinya masih ada elemen-elemen 

tradisi yang dipertahankan. Namun, disertai den-

gan pembaruan, baik dari segi teknik permainan 

maupun pengolahan fungsi tiap-tiap instrumen. 

Di dalamnya terdapat beberapa alat musik dari 

barungan yang berbeda dan olahan musik dengan 

teatrikal sebagai bentuk kebaruan. Di pihak lain 

secara substansi konsep garapan ini meliputi kon-

sep garap estetis. Garapan karya karawitan baru ini 

merupakan sebuah garapan komposisi yang me-

nekankan antara tempo ajeg dengan improvisasi 

yang menyatu dengan harmonis mencerminkan 

sebuah keseimbangan di dalam karya seni. Dari 

segi bentuk dan struktur garapan ini menggunakan 

bagian pertama, bagian kedua, dan bagian ketiga 

untuk memberikan kebebasan penggarap dalam 

menyusun komposisi garap. Garapan kreasi baru 

ini berangkat dari tradisi bebatelan yaitu kesenian 

yang pernah ada di Banjar Kasianan. Gamelan ba-

tel ini dipadukan dari sebuah pemahaman terha-

dap konsep bentuk musikalnya, kemudian diolah, 

dikembangkan sesuai dengan keinginan peng-

garap. Media ungkap garapan ini menggunakan 

alat-alat ritmis seperti gamelan batel yang sering 

juga disebut bebonangan di Banjar Kasianan. 

	 Gamelan ini terdiri atas kendang krum-

pungan lanang wadon, tawa-tawa berbagai ukuran, 

tiga buah ceng-ceng ricik berbagai ukuran, satu 

buah klenang, klemong, suling, dan kempur. Un-

tuk menambahkan warna baru dalam penggarapan 

komposisi ini ditambahkan seperangkat gamelan 

geguntangan, kendang berbagai ukuran, ceng-ceng 

kopyak, dan gong lanang wadon. Unsur musikal da-

lam komposisi bebatelan ini menggunakan melodi, 

ritme, tempo, dan dinamika yang ditata dengan po-

la-pola kontras di antara tempo-tempo ajeg atau on 

beat dan tempo-tempo tidak ajeg atau off beat. Un-

sur musikalitas dalam garapan karawitan bebatelan 

kreasi baru semare meliputi : unsur melodi, ritme, 

tempo dan dinamika. Teknik permainannya yaitu 

: teknik counterpoint, canon dan harmoni. Motif 

lagu yang digunakan antara lain : motif geguletan 

dan milpil. Untuk mendukung garapan karawitan 

bebatelan kreasi baru semare di dalam penyajian-

nya, para pendukung karya menggunakan rias wa-

jah (make up) dan kostum seperti : Udeng batik, 

kain atau kamen batik, sabuk dan selendang batik. 

Durasi garapan sekitar empat puluh menit yang 

dipentaskan di Jaba Pura Pucak Geni Jaya yang 

berlokasi di Banjar Pangsan, Desa Pangsan, Keca-

matan Petang, Kabupaten Badung.

	 Karya karawitan bebatelan kreasi baru 

semare ini terdiri atas tiga bagian. Bagian perta-

ma, penggarap menggambarkan suatu kehidupan 

zaman dahulu yang menceritakan keharmonisan 

antarmasyarakat yang sangat kental dengan kese-

derhanaan. Di samping itu, terdapat latihan bersa-

ma antara tiga kesenian antara lain barong macan, 

arja, dan janger yang diiringi gamelan batel secara 

bersamaan sehingga pada bagian ini muncul kes-

an “ramai” namun tertata. Bagian kedua merupa-

kan cerminan dari kesenian-kesenian yang pernah 

tumbuh di Banjar Kasianan. Penggarapan menga-

cu kepada karakter-karakter kesenian ngelawang, 

arja, batel wayang, dan janger. Dalam pengolahan 

instrumen dan bentuk yang disajikan tidak lepas 

dari pola-pola tradisi, tetapi diberikan sentuhan 

kebaruan dalam permainan melodi dan pola per-

mainan dari tiap-tiap instrumen. Dari semua kes-

enian di atas penggarap mengolah bentuk on beat 

dan off beat, pola-pola karakteristiknya seperti 
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angsel, tempo, dan melodi yang dipadukan dengan 

olah vokal yang menandai kekhasan kesenian arja 

dan janger hingga nantinya dapat menggambarkan 

kesenian-kesenian tersebut dengan memasukkan 

unsur teaterikal.  Bagian ketiga dari garapan ini 

merupakan bagian yang paling klimaks dari ba-

gian-bagian sebelumnya karena pada bagian keti-

ga ini pengolahan on beat dan off beat serta un-

sur-unsur musikal seperti melodi, ritme, tempo, 

dan dinamika digarap sama kuat dan memiliki 

nilai keseimbangan dalam tiap-tiap penggarapan.

Maksud yang disampaikan pada bagian ketiga ini 

adalah suatu keseimbangan yang digarap pada in-

strumen-instrumen tersebut dan jalinan-jalinan 

ritme pada bentuk musikal. Semua unsur musikal 

dan teknik permainan dirangkai satu sama lain un-

tuk menunjukkan jalinan komposisi yang utuh dan 

seimbang hingga garapan komposisi ini terkesan 

sama kuat, yaitu semare.

  

 

PENUTUP

	 Karawitan bebatelan kreasi baru yang 

berjudul semare merupakan garapan musik  yang 

terinspirasi dari kesenian yang terdapat di Banjar 

Kasianan, Desa Pangsan, Kecamatan Petang, 

Kabupaten Badung terdahulu yang menggunakan 

gamelan batel sebagai instrumen pengiringnya. 

Konsep garap yang diterapkan dalam garapan 

ini masih memakai konsep tradisi inovasi, 

artinya masih ada elemen-elemen tradisi yang 

dipertahankan, tetapi disertai dengan pembaruan, 

baik dari segi teknik permainan maupun 

pengolahan fungsi tiap-tiap instrumen.  

	 Karawitan bebatelan  kreasi baru semare 

memiliki keunikan dalam teknik permainan on 

beat dan off beat atau ajeg dan tidak ajeg yang 

menjadi karakteristik garapan ini. Strukturnya 

dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian pertama, 

penggarap menggambarkan suasana kehidupan 

zaman dahulu yang dimainkan menggunakan 

delapan instrumen suling yang dipadukan dengan 

instrumen lain dan memasukkan olah vokal  

sehingga memberikan nuansa harmoni pada 

garapan. Bagian kedua penggarapan mengacu 

dari karakter-karakter kesenian dengan mengolah 

bentuk on beat dan off beat yang dipadukan dengan 

olah vokal yang menandai kekhasan dari kesenian 

ngelawang, arja, dan janger serta memasukkan 

unsur teaterikal hingga pada peralihan menuju 

bagian ketiga. Bagian ketiga merupakan klimaks 

dari bagian-bagian sebelumnya karena pada bagian 

ketiga ini pengolahan on beat dan off beat serta 

unsur-unsur musikal, seperti melodi, ritme, tempo, 

dan dinamika digarap sama kuat dan memiliki nilai 

keseimbangan dalam tiap-tiap penggarapan. 

	 Perwujudan karya seni dalam komposisi 

karawitan bebatelan kreasi baru semare  ini 

dilakukan pengolahan dan pengembangan dari 

pola garap tradisi yang berpedoman pada tiga 
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unsur dasar estetik yaitu: (1) keutuhan atau 

kebersatuan (unity), (2) penonjolan atau penekanan 

(dominance),dan (3) keseimbangan (balance). 

Semua unsur musikal dan teknik permainan 

dirangkai satu sama lain untuk menunjukkan 

jalinan komposisi yang utuh dan seimbang hingga 

garapan komposisi ini terkesan sama kuat, yaitu 

semare.
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DINAMIKA EKOSISTEM HUTAN MANGROVE DESA SUWUNG KAUH SEBAGAI 
KREASI KEKARYAAN DRAMATARI PRAPAT

Ida Ayu Gede Sasrani Widyastuti
Program Studi Pascasarjana Insitut Seni Indonesia Denpasar
Email : idaayusasrani@gmail.com

Abstrak  
	 Dramatari Prapat merupakan garapan koreografi lingkungan bertemakan pelestarian lingkun-
gan hutan mangrove yang mengangkat potensi, fungsi, pengelolaan, dan kerusakan hutan mangrove ber-
dasarkan fenomena masyarakat di Desa Suwung Kauh dengan tidak meninggalkan nilai-nilai kearifan lo-
kal masyarakat setempat. Garapan ini menggunakan konsep Tri Hita Karana, yaitu konsep keseimbangan 
hubungan yang harmonis antara Tuhan, manusia, dan lingkungan.
	 Terdapat 3 (tiga) rumusan ide penciptaan pada garapan Dramatari Prapat ini yaitu Bagaimanakah 
proses penciptaan Dramatari Prapat?, Bagaimanakah wujud Dramatari Prapat?, dan Makna apakah yang 
terkandung dalam Dramatari Prapat?. Garapan ini memiliki tujuan dan manfaat yang terdiri dari tujuan 
umum dan tujuan khusus serta manfaat teoritis dan manfaat praktis. Dalam garapan ini digunakan Teori 
Proses Kreatif Alma M. Hawkins (eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan), Teori Estetika Post Mod-
ern, dan Teori Semiotika. 
	 Bentuk pertunjukan Dramatari Prapat menggunakan dialog keseharian masyarakat dan gerak 
tariannya berasal dari gerak-gerak yang terinspirasi dari gerak alam. Struktur pertunjukannya terdiri dari 
3 (tiga) babak yaitu babak pertama yang mengisahkan kecerian anak-anak dalam permainan tradision-
al yaitu bermain mobil-mobilan dari buah lindur, kemudian disusul babak kedua adalah penampilan 
masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan yang mendukung pelestarian hutan mangrove serta yang 
tidak memperhatikan pelestarian lingkungan. Babak ketiga adalah munculnya penari kepiting, penari 
lumpur, penari bakau, dan hadirnya sosok dewi mangrove dan anak-anak yang membawa rujak pedada. 
Pada bagian akhir dari pertunjukan Dramatari Prapat dikemas dengan makan rujak buah pedada. Makna 
yang terkandung pada garapan ini adalah makna pendidikan, kreativitas, kebersamaan, dan pelestarian 
lingkungan. Garapan ini dipentaskan di kawasan hutan mangrove Taman Hutan Rakyat (Tahura) Ngurah 
Rai, Km 21, Desa Suwung Kauh, Kota Denpasar. 

Kata Kunci : Dramatari, Prapat.

PENDAHULUAN

	 Ekosistem hutan mangrove ini adalah eko-

sistem hutan rawa yang hidup di air payau yaitu per-

temuan antara air asin dengan air tawar. Hutan ini 

membentang disepanjang perairan pesisir. Hutan 

mangrove memiliki satu bentuk ekosistem hutan 

yang unik dan khas yang terdapat di daerah pesisir 

laut yang memiliki potensi sumber daya alam yang 

potensial. Hutan mangrove hidup sebagai benteng 

abrasi di kawasan pesisir dan pantai. Kawasan pesi-

sir merupakan ekosistem transisi yang dipengaruhi 

daratan dan lautan yang mencakup beberapa eko-

sistem salah satunya ekosistem alam mangrove. 

Hutan mangrove memiliki tipe hutan yang secara 

alami dipengaruhi oleh pasang surut air laut, dima-

na air akan naik ketika sedang pasang dan air akan 

turun ketika surut. Hal tersebut dapat dipengaruhi 

oleh musim dan prakiraan cuaca yang kadang tidak 

menentu. Ekosistem hutan mangrove merupakan 

salah satu ekosistem pantai selain terumbu karang 
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dan lamun. Secara ekologis, hutan mangrove dapat 

berfungsi sebagai stabilitas atau keseimbangan 

ekosistem dan sumber unsur hara (Amran Saru, 

2014 : 2). Beberapa tumbuhan di ekosistem hutan 

mangrove juga merupakan tempat bagi berbagai 

biota melakukan pemijahan (spawning ground), 

tempat pengasuhan (nursery ground), dan tempat 

mencari makan (feeding ground) (Kordi, 2012 : vi). 

Mangrove juga merupakan mata rantai penting da-

lam pemeliharaan keseimbangan siklus biologis di 

suatu perairan karena mangrove memiliki potensi 

besar sebagai penyanga sedimentasi perairan pesi-

sir dari ancaman ombak tsunami dan gempa bumi. 

Ekosistem hutan mangrove memiliki fungsi ekol-

ogis yang sangat kompleks, diantaranya sebagai 

penampung dan pengolah limbah alami (bioreme-

diasi) atau biofilter alam yang sangat efektif dalam 

menanggulangi pencemaran. Ekosistem juga ber-

fungsi sebagai habitat berbagai hewan darat dan 

sebagai penahan intrusi garam ke darat. Yang tidak 

kalah penting ialah, hutan mangrove adalah bagian 

dari hutan tropis yang berfungsi sebagai “paru-pa-

ru” dunia. Seluruh sistem yang saling bergantun-

gan ini membentuk apa yang kita kenal dengan 

ekosistem mangrove (Nontji dalam Kordi, 2012 : 

12).

	 Hutan mangrove mempunyai tiga fung-

si utama bagi kelestarian sumber daya, yakni : (1) 

fungsi fisik, hutan mangrove secara fisik menjaga 

dan menstabilkan garis  pantai serta tepian sun-

gai, pelindung terhadap hempasan gelombang dan 

arus, mempercepat pembentukan lahan baru serta 

melindungi pantai dari erosi laut/abrasi (green belt). 

(2) fungsi biologis adalah sebagai tempat asuhan 

(nursery ground), tempat mencari makanan (feed-

ing ground) untuk berbagai organisme yang ber-

nilai ekonomis khususnya ikan dan udang. Tempat 

berkembang biak (spawning ground), sebagai peng-

hasil serasah/zat hara yang cukup tinggi produktiv-

itsnya, dan habitat berbagai satwa liar antara lain, 

reptilia, mamalia, hurting dan lain-lain. Selain itu, 

hutan mangrove juga merupakan sumber plasma 

nutfah. (3) fungsi ekonomi yakni kawasan hutan 

mangrove berpotensi sebagai tempat rekreasi (ec-

otourism), lahan pertambakan, dan penghasil de-

visa dengan produk bahan baku industri (Cahyo : 

2007, 2). Selain itu, secara khusus hutan mangrove 

juga berguna sebagai perangkap zat-zat pencemar 

dan limbah, mempercepat perluasan lahan, men-

golah limbah organik, dan sebagainya. Setiap saat 

pantai terancam abrasi akibat arus dan gelombang 

laut yang selalu bergerak. Tanpa keberadaan hutan 

mangrove dan hutan pantai, sangat besar peluang 

pinggir pantai tergerus oleh arus dan gelombang 

yang terus menerpanya.

	 Hutan mangrove berfungsi sebagai sum-

ber air, penghasil oksigen, rumah para satwa, dapat 

dimanfaatkan untuk makanan, bahan kecantikan, 

bahkan yang terpenting sebagai pemecah gelom-

bak ombak, penahan abrasi dan tsunami. Beberapa 

jenis tanamannya memiliki fungsi yang unik untuk 

dapat digunakan sebagai pewarna pakaian, lulur 

badan untuk kecantikan, bahan makanan, dan ba-

han pencuci piring. Ada empat jenis pohon bakau. 

Pertama, pohon bakau jenis lindur atau tanjang 

(Bruguiera Gymnorrhiza) berfungsi sebagai sum-

ber karbohidrat atau bisa sebagai pengganti nasi. 

Kedua, jenis bakau kacang, jangkah, atau selindur 

(Rhizophora Apiculata) yang berfungsi sebagai zat 

pewarna pakaian. Ketiga, bakau jenis bedada (Son-

neratia Alba) yang fungsi buahnya dapat dijadikan 

olahan makanan, seperti rujak, salad buah bakau, 

dan jus bakau. Jenis yang terakhir adalah jenis 

bakau banang-banang (Xylocarpus molluccensis / 

Xylocarpus granatum) yang berfungsi dapat men-

jadi sumber bahan kosmetik seperti lulur kecanti-

kan (Wawancara dengan Agung Soka, 22 Oktober 

2015). 
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	 Ekosistem hutan mangrove yang sekilas 

terlihat hanyalah hamparan hutan di wilayah pe-

sisir ternyata memiliki potensi dan fungsi yang 

menakjubkan. Demikian pula halnya dengan 

hutan mangrove yang berada di kawasan pesi-

sir pantai Kota Denpasar. Kota Denpasar masih 

memiliki hutan mangrove yang perlu dijaga kele-

starian dan kesuciannya seperti di wilayah Desa 

Suwung Kauh, Denpasar Selatan. Salah satu loka-

si hutan mangrove di Kota Denpasar selain digu-

nakan untuk kehidupan masyarakat juga sebagai 

kawasan konservasi pelestarian hutan mangrove 

yang diberikan nama Taman Hutan Rakyat (Tahu-

ra) Ngurah Rai. Kawasan ini memiliki daya tarik 

tersendiri dari pandangan seni pencipta yang dapat 

membangkitkan inspirasi dalam berkarya dengan 

tujuan menjaga kelestariannya. Kawasan Tahu-

ra ini berlokasi di Jalan Bypass Ngurah Rai yang 

berjarak kurang lebih enam kilometer dari pusat 

Kota Denpasar. Kawasan tersebut sangat kuat dija-

ga keberadaannya oleh masyarakat Suwung Kauh 

dan oleh pemerintah di bawah pengawasan Dinas 

Kehutanan Kota Denpasar dan Provinsi Bali. Se-

lain sebagai kawasan konservasi hutan mangrove, 

kawasan ini merupakan kawasan pariwisata yang 

estetik dan memberikan pemandangan hijau un-

tuk menyegarkan kesehatan jasmani dan rohani. 

Masyarakat Desa Suwung Kauh pun ikut menjaga 

kawasan hutan mangrove yang menjadi tumpuan 

hidup mereka mengingatkan kita bahwa hutan 

mangrove ini menjadi kawasan yang bermanfaat. 

Hal tersebut tercermin dari hubungan manusia 

dengan manusia, manusia dengan lingkungannya, 

dan hubungan manusia dengan Tuhan. Misaln-

ya, nelayan yang kesehariannya memancing ikan, 

menangkap kepiting dengan alat tradisional yang 

terbuat dari anyaman bambu, bertani garam, ada 

juga yang sekedar berkunjung ke hutan mangrove 

hanya untuk menghirup udara segar, dan bersem-

bahyang ke pura. Di dalam hutan mangrove juga 

terdapat situs pura sebagai tempat pemujaan un-

tuk menjaga keselarasan hubungan dengan Tuhan. 

Selain itu, di kawasan hutan mangrove Tahura ini 

juga memberikan rangsangan estetis dipandang 

dari kacamata seni, khususnya bagi pencipta da-

lam merespons ruang bakau, seperti gerakan daun 

yang tertiup angin, gerakan kepiting bakau, dan su-

ara-suara alamnya yang terkesan alami.

	 Di balik potensi dan fungsi tersebut masih 

saja ada sekelompok orang mengotori hutan man-

grove dengan sampah, terutama sampah plastik. 

Menurut Bapak Made Suta, kiriman sampah ha-

sil limbah masyarakat yang kebanyakan sampah 

plastik hampir selalu terjadi dalam satu jam. Bila 

sampah plastik tidak di- bersihkan dari areal hutan 

mangrove, maka akan merusak pertumbuhan po-

hon bakau yang ada di hutan mangrove dan meru-

sak oksigen dalam tanah yang berlumpur sehingga 

lumpur mangrove akan berbau dan rusak (Wawan-

cara dengan Bapak Made Suta, 29 Oktober 2015). 

Hal tersebut bisa merusak lingkungan sehingga 

menimbulkan kerugian pada ekosistem mangrove 

dan hilangnya keselarasan hubungan Tri Hita Ka-

rana. 

	 Kerusakan hutan mangrove yang terjadi, 

misalnya di Jalan Tol Bali Mandara sepanjang 12,7 

km tepatnya di Teluk Benoa yang masih meny-

isakan masalah yang mengancam ekosistem hutan 

mangrove. Material tanah kapur yang digunakan 

untuk proses pembentukan jalan tol masih meny-

isakan serpihannya sehingga mempengaruhi keak-

tifan tanah lumpur mangrove. Kawasan strategis 

hutan mangrove Taman Hutan Rakyat (Tahura) 

berada pada kawasan Teluk Benoa sangat mem-

pengaruhi pertumbuhan ekosistem hutan man-

grove mulai dari Sanur Kauh, Sidakarya, Sesetan, 

Serangan, Pedungan, dan Suwung Kauh. Penyebab 

kerusakan hutan mangrove di wilayah teluk Benoa 
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paling banyak diakibatkan dengan alih fungsi lah-

an. Dari 1.373,5 hektare terdapat 193 hektare lahan 

di dalam kawasan hutan yang digunakan untuk ke-

giatan luar sektor kehutanan. Misalnya, untuk lah-

an jalan, pengolahan air limbah, dan pemukiman 

warga (Wawancara dengan Agung Soka, 22 Ok-

tober 2015). Dengan iming-iming keuntungan 

ekonomi, manusia dengan mudah mengeruk ha-

sil hutan tanpa menjaga keseimbangan ekosistem 

hutan mangrove. Lingkungan alam yang rusak ini 

berdampak sangat besar pada kehidupan manusia. 

Kerusakan pada komponen hutan mangrove, sep-

erti lumpur yang tercemar sampah plastik, pen-

carian biota dengan menggunakan racun ikan, 

menebang pohon bakau sembarangan, dan tinda-

kan yang merugikan alam lainnya dapat merusak 

mata pencaharian masyarakat dan hilangnya fung-

si hutan mangrove. Apabila perusakan terhadap 

hutan mangrove terus dilakukan, maka akan ter-

jadi kerusakan lingkungan, mengancam ekosistem 

hutan mangrove dan abrasi. Apabila ada tsunami, 

maka pesisir pantai akan tenggelam ke dalam lau-

tan. Berangkat dari fenomena kerusakan lingkun-

gan hutan mangrove maka pencipta tergugah un-

tuk mengangkatnya ke dalam karya seni dengan 

bentuk dramatari lingkungan dengan judul Dra-

matari Prapat. 

	 Diharapkan ekosistem hutan mangrove 

ini senantiasa berada dalam konsep keseimban-

gan antara manusia, tuhan, dan lingkungan (Tri 

Hita Karana). Dengan adanya keseimbangan ini 

diharapkan dapat mengekspresikan rasa dan gerak 

tari dengan menggunakan komponen hutan bakau 

seperti pohon, air, akar, dan lumpurnya. Tidak ha-

nya itu pemanfaatan lingkungan, masyarakat juga 

mempengaruhi kreatifitas penggarap dalam mem-

bentuk garapan Dramatari Prapat ini. Tak hanya 

itu, adapun permasalahan yang akan mendasari 

karya ini nantinya yaitu bagaimanakah proses pen-

ciptaan, bentuk dan makna karya Dramatari Pra-

pat.

	 Tentunya di setiap pementasan memiliki 

tujuan yaitu menjelaskan kriteria aspek dinamika 

ekosistem hutan mangrove yang dapat mengin-

spirasi kekaryaan Dramatari Prapat. Mementas-

kan hasil implementasi dinamika ekosistem hutan 

mangrove dengan fenomena masyarakat tentang 

hutan bakau di Desa Suwung Kauh ke dalam karya 

Dramatari Prapat. Sedangkan manfaat yang dapat 

dipetik terdiri dari dua manfaat yaitu manfaat te-

oritik, yakni dapat menginformasikan keunikan 

biota di dalam ekosistem hutan mangrove kepada 

masyarakat umum. Memberikan pandangan ar-

tistik melalui kacamata seni dan rangsangan ide 

terhadap proses penciptaan seni tari kepada insan 

seni pada khususnya dan kepada masyarakat luas 

pada umumnya. Manfaat kedua adalah manfaat 

praktis, yakni memberikan sentuhan koreografi di 

hutan mangrove di Desa Suwung Kauh, Denpas-

ar Selatan dan dapat menyampaikan pesan akan 

pentingnya menjaga kelestarian hutan mangrove 

di Kota Denpasar pada khususnya dan di Bali pada 

umumnya. Dapat menciptakan karya seni tari khu-

susnya karya Dramatari Prapat di Hutan Mangrove 

(Tahura), Desa Suwung Kauh, Denpasar Selatan 

dan dapat menginspirasi munculnya karya seni 

di bidang seni lainnya. Diharapkan pesan yang 

disampaikan kepada masyarakat akan pentingnya 

menjaga kelestarian hutan bakau ini. 

METODE PENCIPTAAN 

	 Dalam mencipta sebuah karya seni khu-

susnya seni tari diperlukan metode penciptaan 

yang digunakan sebagai pedoman mewujudkan 

karya seni tersebut. Metode yang digunakan ber-

pedoman pada metode penciptaan Alma Hawkins 

yaitu Eksplorasi (Eksploration), Improvisasi (Im-

provisation), dan Pembentukan (Forming).
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1. Eksplorasi   : Dalam tahap ini dilakukan penja-

jagan dengan mengobservasi kawasan hutan man-

grove dan wawancara bersama narasumber terkait.

2. Improvisasi : Eksplorasi tempat, alur cerita, ek-

splorasi gerak. Dari improvisasi menimbulkan in-

spirasi dari sejuknya alam mangrove, asrinya per-

jalanan dari daratan menuju pura, terinspirasi dari 

issu masyarakat yang akhir-akhir ini potensial akan 

terjadi perubahan fungsi lahan yang pada akhirnya 

akan menimbulkan disharmoni lingkungan atau 

ketidak seimbangan alam.

3. Pembentukan : Konsep yang digunakan din-

amika ekosistem dalam pelestarian lingkungan. 

Bentuk pementasan : dramatari, Wujudnya : Ko-

reografi Lingkungan. Ruang tari : 3 ruang. Pertama 

alam bakau asri, kedua alam bakau yang gersang, 

dan areal pura Catur Muka. Musik yang digunakan 

: musik kolaborasi.

	 Berdasarkan metode penciptaan Alma M. 

Hawkins, dilakukan tahapan-tahapan pencipta-

an. Sebuah tahapan penciptaan karya seni, antara 

satu seniman dan seniman lainya mempunyai gaya 

penciptaan yang berbeda-beda. Dalam implemen-

tasi dari ide penciptaan di dalam mewujudkannya 

mempergunakan tahapan yang diungkapkan Sri-

natih dalam disertasinya yang berjudul “Repre-

sentasi Dolanan Mabarong-barongan Kabupaten 

Badung Pada Pesta Kesenian Bali XXXII Tahun 

2010 ”. adapun tahapan-tahapnnya adalah sebagai 

berikut.

1. Ide Penciptaan : Karya ini tersusun dari keter-

tarikan pencipta menggarap ruang alam mangrove 

yang ada di lingkungan Tahura Desa Suwung Kauh. 

Ketertarikan yang berlatar pelestarian lingkungan 

ini menimbulkan tantangan-tantangan tersendi-

ri di balik segala kemungkinan berekspresi di 

lingkungan alam mangrove. Berekspresi seni yang 

dilakukan di alam lingkungan serta bersinggun-

gan dengan aktivitas masyarakat sekaligus memuat 

problema yang sedang terjadi di lingkugnan sekitar 

merupakan suatu tantangan untuk berkretaivitas. 

Tantangan inilah yang memicu lahirnya ide, agar 

ketertarikan pencipta untuk menggarap alam man-

grove dapat terealisasi ke dalam karya yang nyata.

2. Nuasen : Nuasen berarti menentukan waktu yang 

baik untuk memulai kegiatan (Srinatih : 2014, 83). 

Ritual nuasen adalah upacara yang dilakukan un-

tuk memulai suatu kegiatan agar diberikan kesela-

matan lahir dan batin.

3. Penuangan ide : Ide yang dituangkan terbagi da-

lam tiga babak, yaitu pada babak pertama ide di-

jelaskan kepada ketua kelompok nelayan Simbar 

Segara untuk pembagian tugasnya masing-mas-

ing. Pada babak 3 dilakukan makan rujak pedada 

sebagai bentuk pelestarian. Diperlukan beberapa 

kelompok nelayan yang digarap menggunakan di-

alog kesehariannya dengan segala aktivitasn yang 

sering dilakukan di hutan mangrove.

4. Gladi bersih / pementasan : Kegiatan gladi bersih 

berlangsung persis seperti suasana saat pemen-

tasan sebenarnya yaitu pada sore hari.

Landasan teori yang digunakan dalam penyajian 

karya seni ini adalah

1. Teori Proses Kreatif : Dalam proses penggara-

pan Dramatari Prapat, digunakan tahapan-taha-

pan penciptaan yang dikemukakan oleh Alma M. 

Hawkins terdiri atas eksplorasi (exploration), im-

provisasi (improvisation), dan pembentukan (form-

ing).

2. Teori Estetika Postmodern : Teori ini digunakan 

untuk membedah keindahan pada wujud karya. 

Postmodern bila dikaji secara akar kata, terbagi 

menjadi dua suku kata, yaitu post dan modern. 

Kata post dalam bahasa Inggris berarti “later” atau 

“after”, sedangkan modern berati terbaru, mutakh-

ir, sikap, dan cara berpikir, serta bertindak sesuai 

dengan tuntutan zaman.
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3. Teori Semiotika : Teori ini digunakan untuk 

membedah makna garapan.

PROSES PERWUJUDAN

	 Alam dan lingkungan dapat mempen-

garuhi naluri estetis bagi penikmat seni berdasar-

kan pengalaman empiris individu dalam menemu-

kan inspirasi seni khususnya bagi penikmat seni. 

Sebagai seorang seniman yang merespons alam 

lingkungan menjadi ruang gerak seni tari, tentu 

pengalaman demi pengalaman yang diraihnya da-

lam proses observasi menjadi bingkai cerita ketika 

mewujudkan suatu garapan koreografi lingkungan. 

Sesuai dengan hasil pengamatan terhadap aktivitas 

masyarakat Suwung Kauh terhadap alam bakaun-

ya, fungsi dan jenis pohon bakau, serta aktivitas 

masyarakatnya ini merupakan landasan dasar ter-

wujudnya karya Dramatari Prapat yang dikemas 

sesuai fenomena yang dialami masyarakat ketika 

bersentuhan dengan hutan mangrove yang dike-

mas sesuai dengan proses kreatif seorang pencipta 

seni. 

	 Penciptaan karya Dramatari Prapat, 

dilakukan berdasarkan landasan teori proses kreat-

if yang ditawarkan oleh Alma M. Hawkins, yaitu 

tahap eksplorasi (exploration), improvisasi (impro-

visation), dan pembentukan (forming). Penjabaran 

proses kreatif yang dilalui dalam penciptaan Dra-

matari Prapat ini pun sesuai dengan tawaran proses 

kreatif oleh Hawkins, yaitu sebagai berikut. 

Eksplorasi

	 Eksplorasi secara garis besar dapat diseja-

jarkan dengan proses berpikir, berimajinasi, mera-

sakan, dan merespons (Hawkins dalam Sumandio 

Hadi, 2003: 24). Keseluruhan proses ini berlawanan 

dengan proses imitatif, proses yang terjadi dalam 

tahapan eksplorasi segala aktivitas yang ada termo-

tivasi dari sisi eksternal pencipta. Proses eksplorasi 

pertama-tama dilakukan dengan menjajaki lokasi 

untuk mengetahui kondisi hutan mangrove yang 

ditinjau dari konsep Tri Hita Karana. Satu demi 

satu hutan mangrove ditelusuri mulai dari daerah 

Sanur Kauh hingga daerah Suwung Kauh. Selama 

ini lingkungan hutan mangrove memang hanya 

dimanfaatkan sebagai lahan produktif. Namun, 

masih banyak masyarakat yang belum mengeta-

hui jenis, fungsi, dan makna hutan mangrove ter-

hadap kehidupan masyarakat luas bahkan dunia. 

Daerah Suwung Kauh menarik perhatian pencipta 

melalui rangsangan estetik sehingga hutan man-

grove wilayah Suwung Kauh menjadi objek utama 

penggarapan. Pada akhirnya hutan mangrove yang 

disebuh Taman Hutan Rakyat (Tahura) mejadi ob-

jek utama penggarapan.

	 Seiring dengan mengeksplorasi ruang 

hutan mangrove Tahura lahirlah ide-ide pencipta-

an dari hasil penjajakan lokasi tersebut. Ide atau ga-

gasan adalah buah pikiran cemerlang menghasil-

kan sesuatu yang baru dan terbaik (Surbakti, 2010 

: 2). Ide atau gagasan yang merupakan hasil dari 

buah pikiran pencipta adalah mengacu pada kon-

sep, garapan yaitu Tri Hita Karana, yaitu hubungan 

manusia dengan Tuhan, manusia dengan manu-

sia, dan manusia dengan lingkungan. Lingkungan 

hutan mangrove menjadi sangat penting bila kita 

bisa lebih dalam mengetahuinya. Tidak hanya se-

kedar hutan belantara, hutan mangrove memiliki 

ekosistem kehidupan yang mempengaruhi sistem 

kehidupan secara luas. Dari konsep tersebut mun-

cullah ide pencipta untuk menggarap berbagai 

aktivitas masyarakat yang terjadi di dalam hutan 

mangrove. 

	 Setelah menemukan ide, pencipta dengan 

segera lebih dalam mengetahui kondisi alam bakau 

di daerah Suwung Kauh yang sangat kuat berpen-

garuh terhadap kelangsungan hidup masyarakat-

nya. Setelah mengetahui potensi alam bakaunya, 
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pencipta menemui beberapa tokoh masyarakat un-

tuk meminta izin tempat agar dapat digunakan se-

bagai tempat pertunjukan. Setelah disetujui tokoh 

masyarakat seperti kepala desa dan ketua banjar 

yang memiliki wilayah tersebut maka pencipta me-

minta izin kepada Dinas Kehutanan Provinsi Bali 

dan UPT. Tahura Ngurah Rai untuk dapat berpros-

es di kawasan hutan mangrove Tahura. Tahapan 

penjajagan dilakukan melalui dua tahapan, yaitu 

eksplorasi lingkungan dan eksplorasi media ung-

kap.

	 Mengobservasi hutan mangrove daerah 

Suwung Kauh diketahui ternyata terdapat kawasan 

hutan mangrove yang dilindungi bernama Taman 

Hutan Rakyat (Tahura). Terbukti ketika mengeta-

hui potensi hutan mangrove yang dilindungi oleh 

masyarakatnya di wilayah konservasi hutan man-

grove Tahura maka rasa ingin tahu tentang man-

grove ini pun muncul. Artinya muncul keinginan 

untuk menelusuri aktivitas apa saja yang ada di 

dalamnya ternyata masyarakat sangat tergantung 

dengan keberadaan hutan mangrove ini.

	

	 Selanjutnya meninjau hutan mangrove 

lebih dalam lagi untuk dapat mengenal lebih jauh 

siapa si bakau nan hijau ini. Pertama-tama diamati 

lokasi pesisir tempat tumbuhnya bakau. Wilayah 

pesisir Desa Suwung Kauh menjadi perhatian khu-

sus karena bakau di desa ini merupakan kawasan 

yang dijadikan objek wisata sehingga dilindungi 

di Kota Denpasar. Setelah menyelami lebih jauh 

keberadaan bakau ini, ternyata terdapat kawasan 

hutan mangrove Tahura yang menjadi lokasi pasti 

untuk dapat dijadikan ruang berkarya. Hutan man-

grove Tahura menjadi kawasan wisata alam yang 

cukup dikenal di Bali, khususnya di Kota Denpasar. 

Selain itu, masyarakatnya juga biasa mencari kepi-

ting bakau menjadi sumber mata pencahariannya 

sehari-hari. Ada juga yang memancing ikan ber-

sama kawan-kawan mereka, dan memanfaatkan 

fungsi bakau sebagai sumber makanan dan olahan 

tekstil.

Improvisasi

	 Improvisasi merupakan suatu tahapan 

mengejawantahkan imajinasi secara spontan dan 

tekendali (Hawkins dalam Hadi, 2003 : 29). Rang-

sangan-rangasangan estetis yang timbul dari proses 

eksplorasi yang telah dilakukan, kemudian ditinda-

klanjuti dengan mencoba berbagai aktivitas gerak 

di masing-masing titik yang telah dipilih. Dalam 

proses improvisasi, seorang pencipta dapat mem-

pergunakan simpanan imajinasi yang diperoleh 

dari alam sekitarnya dan mereproduksinya dalam 

wujud yang baru. Dalam karya ini, proses impro-

visasi tidak hanya dilakukan pada elemen gerak 

tari saja, namun juga berbagai elemen pertunjukan 

lain seperti dialog, musik, kostum, properti dan 

tata rias.

	 Hasil dari mengeksplorasi gerak dan per-

ilaku biota kepiting mangrove kemudian mengin-

spirasi pencipta dalam menghasilkan bentuk pola 

gerak spontan. Improvisasi gerak biota kepiting ini 

dilakukan bersama-sama dengan beberapa orang 

pendukung untuk mempermudah pencipta men-

gamati pola-pola gerak yang dilakukan oleh mere-

ka. Proses ini dilakukan secara bebas dan imajina-

tif sehingga pola-pola gerakan yang timbul bersifat 

alami. Hal yang sama dilakukan pula pada proses 

Gambar 1. Lokasi hutan mangrove Tahura
(Dok. Ida Ayu Sasrani, 2016)
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improvisasi yang dilakukan di pohon mangrove 

dan lumpur di sekitarnya. 

	 Berdasarkan hasil diskusi dengan para ne-

layan setempat, pencipta juga mendapati bahwa di 

lingkungan mangrove lokasi ujian ini pada masa 

lalu pernah terjadi kejadian mistis, di mana salah 

seorang nelayan mengalami hal-hal di luar nalar 

karena aktivitas menangkap ikan yang dilakukan 

secara negatif seperti menggunakan bom dan men-

ebar racun. Semenjak kejadian tersebut, kelompok 

nelayan yang sekarang terbentuk di Desa Suwung 

Kauh begitu mengharamkan penggunaan bom 

ikan dan racun untuk menangkap ikan. Cerita 

yang diyakini kejadiaannya di lingkungan setem-

pat ini pun menjadi unsur pertunjukan yang cukup 

menarik untuk digarap, sebab memiliki nilai pele-

starian lingkungan dan pendidikan karakter yang 

tinggi. Pencipta mencoba untuk mengkemas cerita 

urban legend tersebut ke dalam karya seni dengan 

cara menginterpretasi ulang dan menggarap dialog 

dari sudut pandang estetis pencipta.

Pembentukan

	 Berdasarkan data riset di lapangan sesuai 

dengan hasil observasi lingkungan dilakukan pros-

es pembentukan setelah melalui proses eksplorasi 

dan improvisasi. Pada tahap ini dilakukan peny-

usunan dan penyatuan elemen-elemen pertunju-

kan yang telah diimprovisasi menjadi sebuah ben-

tuk yang diinginkan. Sesuai dengan konsep awal, 

karya ini dibentuk menjadi pertunjukan dramatari. 

Dengan demikian, unsur teater dan tari yang telah 

dicoba pada proses sebelumnya yaitu improvisasi 

coba disusun sebagai unit-unit struktur garapan 

sebelum dibentuk secara utuh. Dalam tahapan ini 

spontanitas masih penting, akan tetapi harus di-

tambah dengan proses pemilihan, pengintegrasian, 

dan penyatuan (Hawkins dalam Hadi, 2003:41). 

	 Gerak-gerak tari baik itu tari kepiting, tari 

bakau dan tari lumpur yang telah dipastikan po-

la-polanya kemudian disusun menjadi motif ger-

ak yang baku. Dalam penyusunan motif ini, ben-

tuk gerak yang ditampilkan tetap bersumber dari 

identitas teks yang dijadikan rujukan. Tari kepiting 

misalnya, diambil ciri khasnya berupa permaina 

capit yang lebih dominan. 

	 Kemudian tari lumpur, merupakan ger-

ak-gerak tari yang bersumber dari respon tubuh 

yang bersifat mengalir dan sesekali diselingi gera-

kan dengan kualitas stakato, yang terinspirasi dari 

tekstur lumpur yang lembut dan licin. Tari bakau 

memiliki gerak-gerak tari yang bersifat dinamis 

dan banyak mengandung desain-desain dalam, 

bersudut dan melengkung, sesuai dengan inspirasi 

yang datang dari bentuk dahan pohon bakau yang 

kompleks.

 

Gambar 2. Proses improvisasi gerak 
spontan pada areal hutan bakau.

(Dok. Ida Ayu Sasrani, 2015)

Gambar 3. Proses latihan pembentukan gerak tari lumpur
(Dok. IBG. Surya P., 2016)
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WUJUD KARYA

	 Makhluk hidup di muka bumi ini tidak 

dapat bergantung pada dirinya sendiri melainkan 

makhluk hidup harus berinteraksi dengan lingkun-

gannya untuk dapat bertahan hidup. Seluruh 

makhluk hidup tidak dapat berdiri sendiri tanpa 

memerlukan makanan dari keanekaragaman hayati 

dan nabati. Begitu juga alam dan lingkungan yang 

memerlukan bantuan manusia dalam mengolah 

lingkungan menjadi lahan yang bermanfaat dalam 

kelangsungan hidup makhluk hidup. Setiap bagian 

lingkungan merupakan bagian dari suatu kesatuan 

(a wholeness) yang tidak dapat terpisahkan antara 

satu sama lain. Setiap bagian lingkungan memben-

tuk satu kesatuan tempat hidup untuk membentuk 

generasinya yang disebut dengan lingkungan hid-

up.  Lingkungan hidup menurut UU no.23 tahun 

1997 adalah kesatuan ruang dengan semua ben-

da, daya, keadaan, dan makhluk hidup termasuk 

manusia dan perilakunya yang mempengaruhi 

kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan 

manusia serta makhluk hidup lain. Tentunya di da-

lam lingkungan hidup terdapat ekosistem sebagai 

wilayah berlangsungnya kehidupan. Salah satunya 

adalah wilayah ekosistem alam mangrove. 

	 Hutan mangrove menjadi salah satu eko-

sistem perairan payau yang hidup di wilayah pe-

sisir. Hutan mangrove ini menjadi tempat ber-

langsungnya kehidupan makhluk hidup seperti 

kepiting bakau, ikan, burung, dan berbagai biota 

yang ada di dalamnya. Keadaan biota di dalam 

hutan mangrove memiliki siklus rantai makanan 

yang mempengaruhi kebersahajaan lingkungan 

alam mangrove, manusia, dan Tuhan. Di Indone-

sia pun hutan mangrove menjadi salah satu hutan 

yang memiliki banyak fungsi. Mulai dari fungsi 

ekonomi, fungsi estetis, hingga fungsi sosialnya. 

Tak terhingga keberadaanya dari Sabang hingga 

Merauke pun membentang hamparan permadani 

hijau bagaikan permata di zambrud khatulistiwa 

ini. Tak khayal, Indonesia memiliki mangrove ter-

luas di dunia yang mencapai 25% (sekitar 4,2 juta 

ha) dan 75% dari luas mangrove Asia Tenggara. 

Areal hutan mangrove yang terluas antara lain ter-

dapat di pesisir timur Sumatra, pesisir Kalimantan, 

dan Papua (Irian Jaya) (Kordi : v). Hamparan hijau 

alam mangrove pun membentang hingga pesisir 

Pulau Bali, pulau seribu pura. Terbentang di sepan-

jang pesisir Kota Denpasar, Kabupaten Badung, 

hingga Kabupaten Klungkung seperti di daerah 

Pulau Serangan, Sanur, kepulauan Nusa Penida, 

Tanjung Benoa, Kedonganan, dan daerah Suwung 

Kauh.

	  Di setiap lingkungan khususnya lingkun-

gan hutan terjadi serangkaian putaran rantai 

makanan sebagai kodrat untuk menstabilkan mas-

ing-masing spesies. Rantai makanan adalah pros-

es perpindahan energi melalui jenjang makanan 

yang bergerak secara linear dari produsen ke 

konsumen teratas. Dalam proses berlangsungn-

ya rantai makanan di lingkungan alam mangrove 

sendiri akan menghasilkan elemen berupa bun-

ga, buah, daun, batang, akar, dan ranting. Ketika 

daun mangrove terjatuh ke air sebagian ada yang 

terapung ada yang perlahan tengelam bahkan seba-

gian lagi akan tergerus oleh arus. Elemen-elemen 

atau serapah tadi merupakan landasan penting 

bagi produksi ikan daerah sekitarnya. Hal terse-

but dikarenakan zat-zat organik yang berasal dari 

penguraian serapah mangrove. Meskipun hanya 

hanyutan daun itu pun mempengaruhi kehidupan 

ikan dan invertebrata mangrove lainnya. Mata ran-

tai makanan yang terdapat pada ekosistem man-

grove terdiri dari dua jenis yaitu rantai makanan 

secara langsung dan tidak langsung. Pada rantai 

makanan langsung, polanya diawali dari pohon 

mangrove sebagai produsen yang menghasilkan 

elemen pohon mangrove dan elemen itu hanyut 
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oleh air payaunya. Kemudian konsumen tingkat 

satu ikan-ikan kecil dan udang akan memakannya. 

Kemudian konsumen tingkat satu akan dimakan 

oleh konsumen tingkat dua yaitu ikan yang lebih 

besar dan kepiting bakau. Konsumen tingkat dua 

akan dimakan oleh konsumen tingkat tiga yaitu 

burung pemakan ikan. Pada akhirnya konsumen 

tingkat tiga pun akan mati dan diurai oleh bakteri. 

Begitu halnya dengan pola rantai makanan tidak 

langsung hanya saja penambahan konsumennya 

lebih banyak seperti pengurai dan bakteri lainnya.

      	 Sebagai konsumen khas ekosistem man-

grove, kepiting bakau memiliki peran penting da-

lam berlangsungnya ekosistem mangrove. Salah 

satu spesies hewan yang hidup di habitat perairan 

payau ini juga merupakan hewan penting sebagai 

penyangga keseimbangan ekologi. Dari sekian 

banyak fauna yang hidup kepiting bakau menjadi 

spesies kunci (keystone species) khusus di wilayah 

pesisir dikarenakan setiap aktivitasnya mempunyai 

pengaruh utama pada berbagai proses ekosistem 

misalnya rantai makanan. Peran penting itu me-

liputi mempertinggi mineralisasi, mengkonversi 

nutrient, meningkatkan distribusi oksigen ke da-

lam tanah, membentu daur ulang karbon, serta 

tempat penyedia makan alami biota perairan. Ke-

piting bakau (Scylla Sp) termasuk dalam spesies 

krustase yang ditemukan di ekosistem mangrove 

(Kordi : 2012, 56). Beberapa peran penting lainnya 

yang dilakukan kepiting bakau antara lain kepiting 

dapat menghancurkan dan mencabik-cabik daun 

atau serapah menjadi lebih serpihan kecil sehingga 

mikroba dengan mudah mengurainya, meningkat-

kan distribusi oksigen dalam lubang lumpur yang 

dibuat sebagai tempat perlindungan, dan penyedia 

makanan alami bagi konsumen. 

	 Seperti namanya, kepiting bakau juga 

hidup di ekosistem hutan bakau wilayah Desa Su-

wung, Pemogan, Denpasar Selatan, Kota Denpasar. 

Sebuah ekosistem bakau wilayah pesisir Pulau Bali 

tepatnya di Kota Denpasar yang masih eksis hingga 

saat ini. Lokasinya yang berada di pusat kota mem-

buat pemandangan alam yang sejuk dan indah 

ditengah hiruk pikuknya suasana pusat kota. Kepi-

ting bakau adalah makhluk hidup pemakan segala 

(omnivora) yang dapat memakan tumbuh-tumbu-

han dan hewan kecil seperti larva udang, plank-

ton, ikan teri ataupun cacing. Melihat potensi 

alam yang dimiliki, prospek kepiting bakau dapat 

menjadi komoditas ekspor untuk penambah devi-

sa negara. Kehidupan kepiting bakau bila di budi 

daya harus memperhatikan beberapa hal seperti 

pemilihan pakan yang mempengaruhi kandungan 

gizi dan tambahan karbohidratnya untuk menen-

tukan kualitas daging dan cangkang kepiting. Sali-

nitas air juga menjadi faktor pola makan yang baik 

pada kepiting karena proses naik dan turunnya air 

ini memudahkan kepiting dalam mencapit dan 

memasukkan makanan kedalam mulutnya. Begitu 

juga bila kepiting hidup di alam bebas. Makhluk 

bercangkang keras dan memiliki warna yang men-

colok pada capitnya ini dipengaruhi oleh salinitas 

air yang tinggi dan rendah terhadap daya tahan tu-

buhnya. Suhu juga mempengaruhi aktivitas gerak 

kepiting untuk melangsungkan perkawinan hing-

ga perkembangbiakannya. Bila dalam berkembang 

biak, kepiting betina akan bermigrasi menjauh 

dari areal mangrove sedangkan kepiting jantan 

tetap berada di areal mangrove. Bila keadaan alam 

yang memburuk kehidupan kepiting bakau dapat 

melakukan urbanisasi guna mencari tempat yang 

layak untuk kembali berkembang biak. Kehidupan 

urbanisasinya ini memberikan gambaran pula 

kepada sikap manusia yang mencari kehidupan 

yang layak dengan cara berpindah-pindah untuk 

mendapatkan hidup yang lebih layak dari sebelum-

nya dengan suasana lingkungan yang baru. Dengan 

mengimplementasikan pola hidup kepiting bakau 
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ini diharapkan mampu merangsang proses kreat-

if penggarap dalam mengolah konsep dinamika 

hutan bakau dengan ide kepiting bakau sebagai 

icon karya seni khususnya karya seni tari. Konsep 

garap nanti bersumber pada keselarasan hubungan 

Tuhan dimana di hutan mangrove pun terdapat 

situs pura sebagai pemujaan terhadap penguasa 

alam mangrove, hubungan manusia dimana me-

lirik dan mengikutsertakan kehidupan masyarakat 

setempat terhadap kondisi ekosistem alam man-

grove, dan hubungan antara keselarasan lingkun-

gan alam mangrove yang tertuang pada konsep Tri 

Hita Karana dalam agama hindu. Refleksi estetis 

dalam konsep keseimbangan tersebut juga berdi-

mensi dengan konsep Rwa Bhineda (dua hal yang 

berbeda) untuk mewujudkan interaksi, konflik, 

dan dinamika kehidupan alam mangrove. Melihat 

fenomena dan issu mesyarakat terhadap tentang 

pembicaraan mengenai hutan mangrove terkini 

menjadikan landasan inspirasi terciptanya karya 

seni tari.

	 Selain dinamika kehidupan kepiting yang 

menginspirasi karya, dilihat juga dinamika ke-

hidupan masyarakat Suwung Kauh dalam men-

golah alam mangrove sebagai sumber kehidupan. 

Segala aktivitas masyarakat dan biota mangrove di-

tangkan ke dalam struktur garapan karya Drama-

tari Prapat. Garapan Dramatari Prapat terdiri atas 

tiga babak, yaitu babak pertama yang mengisahkan 

tentang aktivitas anak-anak yang bermain mo-

bil-mobilan hasil dari prakarya orang tua mereka 

yang dibawa dan dimainkan dengan kawan-kawan. 

Balap-balapan merupakan kompetisi dari per-

mainan tradisional tersebut bermakna agar anak-

anak dapat berinteraksi langsung dengan kawan 

mereka, memiliki rasa sportifitas, mengedepankan 

permainan tradisional, dan menjunjung tinggi rasa 

kemanusiaan. Pada babak ini anak-anak dibagi 

menjadi tiga kelompok, yang pertama terdiri dari 

kelompok permainan mobil-mobilan, kelompok 

anak yang pergi memancing, dan kedua kelom-

pok anak-anak ini memiliki dua pendapat berbe-

da bahwa permainan tradisional terkesan kuno 

dibandingkan dengan permainan yang modern 

seperti video game. Kedua kelompok yang berbe-

da pendapat itu dilerai oleh sekelompon anak-anak 

yang sedang memetik buah pedada untuk dibuat 

rujak. Akhirnya, semua anak-anak bergegas mem-

buat rujak bersama agar suasana damai kembali 

mewarnai persahabatan mereka.

	 Pada babak kedua, yaitu muncul penari 

kepiting bakau yang menari di atas lumpur den-

gan mengadopsi gerak kepiting merdeka atau yang 

biasa disebut sesaing atau saing-saing oleh mas-

yarakat setempat. Gerak kepiting tersebut dikem-

bangkan tanpa menghilangkan gerakan khasnya, 

yaitu bergerak ke samping kanan dan ke samping 

kiri sambil memainkan capit kepiting dengan gera-

kan tangan penari. Setelah penari kepiting menari, 

datanglah sekelompok masyarakat petani bakau 

kemudian berdialog mengutarakan keindahan 

hutan mangrove, manfaat hutan mangrove, penye-

salan terhadap sampah, dan interaksi sosial yang 

terjadi di sekitar mereka. Namun, dari beberapa 

kelompok nelayan yang menjaga keindahan eko-

sistem hutan mangrove terdapat sekelompok mas-

yarakat yang acuh tak acuh terhadap keberadaan 

Gambar 4. Adegan anak-anak pada babak 1.
(Dok. Ida Ayu Sasrani, 2016)
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hutan mangrove. Hal itu tercermin dari mereka 

membuang sampah sembarangan, merusak ele-

men hutan bahau, dan menangkap ikan dengan 

racun ikan. Dengan demikian, terjadilah konflik 

masyarakat yang memberikan pandangan bahwa 

cara menangkap ikan yang instan adalah salah 

dan akan mendapat hukuman dari alam karena 

bagaimana kita melakukan alam, dengan cara itu 

pula alam akan membalasnya. Hal tersebut terbuk-

ti bahwa masyarakat yang membuang racun ikan 

untuk menangkap ikan tersebut pada akhirnya 

“disembunyikan’ oleh tanaman bakau sebagai aki-

bat perbuatannya.

	 Pada babak ketiga dalam garapan Drama-

tari Prapat ini akan muncul para penghuni hutan 

mangrove yang difilosofikan dengan dewi man-

grove. Sesuai dengan cerita masyarakat bahwa apa-

bila berada dikawasan hutan mangrove dilarang 

Gambar 5. Adegan nelayan pada babak 2
(Ida Ayu Sasrani, 2016)

Gambar 6. Tari kepiting bakau.
(Ida Ayu Sasrani, 2016)

Gambar 7. Tari lumpur.
(Ida Ayu Sasrani, 2016)

Gambar 8. Tari bakau.
(Ida Ayu Sasrani, 2016)

Gambar 9. Adegan konflik pada babak 3.
(Ida Ayu Sasrani, 2016)
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melakukan perbuatan terlarang seperti berkata 

kasar, merusak hutan dengan menebang hutan 

sembarangan, mencari ikan dengan menggunakan 

racun ikan maka akan mendapat “hukuman” dari 

alam itu sendiri. Masyarakat merasa bahwa dalam 

hutan mangrove pun terjadi hubungan antara ma-

nusia dengan Tuhan (parahyangan) maka dengan 

rasa tulus ikhlas mereka memohon kepada Tuhan 

agar masyarakat yang “disembunyikan” akibat per-

buatan terlarangnya. Akhirnya masyarakat tersebut 

di kembalikan dengan pesan agar masyarakat sela-

lu menjaga dengan baik hutan mangrove di sekitar 

tempat tinggal mereka. Hal itu diperkuat dengan 

makan rujak di akhir pertunjukan. Rujak menjadi 

salah satu kearifan lokal masyarakat Suwung Kauh, 

terutama rujak buah pedada berdasarkan olahan 

khas masyarakat setempat. Kegiatan makan rujak 

ini dituangkan di akhir garapan untuk member-

ikan pesan bahwa kinikmatan yang di dapat dari 

hutan mangrove tidak saja pada keindahan esteti-

kanya, melainkan juga potensinya yang dapat dio-

lah untuk kesejahteraan masyarakat Suwung Kauh.

PENUTUP

	 Garapan Dramatari Prapat merupakan 

garapan dengan konsep koreografi lingkungan ber-

temakan pelestarian lingkungan yang mengangkat 

potensi, fungsi, dan pengelolaan hutan mangrove 

berdasarkan fenomena masyarakat Suwung Kauh 

dengan tidak meninggalkan nilai-nilai kearifan lo-

kal masyarakat di Desa Suwung Kauh. Fenomena 

masyarakat Suwung Kauh yang diangkat ke dalam 

garapan adalah kepercayaan mereka terhadap aura 

spiritual yang ada di hutan mangrove, aktivitas-ak-

tivitas masyarakat yang bermata pencaharian se-

bagai nelayan pencari ikan, nelayan pencari kepi-

ting bakau, masyarakat yang hanya berplesiran ke 

hutan mangrove, masyarakat yang memanfaatkan 

buah pedada sebagai bahan rujak, dan buah lindur 

yang dimanfaatkan sebagai alat permainan anak-

anak, bahkan masyarakat yang tak sayang akan 

lingkungan hutan mangrove. 

Fenomena ini ditata apik ke dalam bentuk drama-

tari menggunakan bahasa keseharian masyarakat 

Gambar 10. Dewi mangrove.
(Ida Ayu Sasrani, 2016)

Gambar 11. Penari Dewi Mangrove bersama 
penari kepiting dan lumpur pada akhir pementasan.

(Ida Ayu Sasrani, 2016)
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yaitu Bahasa Bali agar tidak meninggalkan kes-

an alami. Terdapat tiga rumusan ide penciptaan 

pada garapan Prapat ini. Pertama, bagaimanakah 

proses penciptaan Dramatari Prapat?, kedua 

bagaimanakah wujud Dramatari Prapat?, dan 

Makna apakah yang terkandung dalam Dramatari 

Prapat?. Tentunya garapan ini memiliki tujuan dan 

manfaat yang terdiri atas tujuan umum dan tujuan 

khusus serta manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

Untuk mewujudkannya digunakan metode pen-

ciptaan Alma M. Hawkins, yaitu eksplorasi, impro-

visasi, dan pembentukan berdasarkan sumber ka-

jian pustaka dan kajian sumber diskografi dengan 

landaskan teori proses kreatif, teori estetika post-

modern, dan teori semiotika. 

	 Garapan Prapat ini terdiri dari tiga babak. 

Babak pertama mengisahkan keceriaan anak-anak 

dalam permainan tradisional, yaitu bermain mo-

bil-mobilan dari buah lindur. Babak kedua adalah 

penampilan masyarakat yang berprofesi sebagai 

nelayan yang mendukung pelestarian hutan man-

grove dan yang tidak memperhatikan pelestarian 

lingkungan. Babak ketiga adalah munculnya penari 

kepiting, penari lumpur, penari bakau, dan had-

irnya sosok dewi mangrove dan anak-anak yang 

membawa rujak bakau. Sebagai penutup pertunju-

kan, makan rujak pedada bersama memiliki pesan 

akan kenikmatan yang diberikan oleh keberadaan 

hutan mangrove kepada masyarakat hendaknya 

dinikmati dari dalam dan dilestarikan bersama-sa-

ma.

	 Hasil yang didapat dalam mewujudkannya 

adalah terdiri dari sinopsis, deskripsi karya, tema, 

struktur pertunjukan, tata rias dan busana, tempat 

pertunjukan, ragam gerak, musik iringan, properti, 

dan makna yang terkandung dalam Dramatari Pra-

pat. Adapun makna tersebut adalah makna makna 

kreativitas, kebersamaan, dan pelestarian lingkun-

gan.
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ABSTRAK
	 Gangguan bipolar disorder adalah gangguan pada perasaan seseorang akibat masalah di otak. 
Gangguan ini ditandai dengan perpindahan (swing) mood, pikiran, dan perubahan perilaku. Bipolar 
disorder merupakan salah satu masalah kejiwaan yang masih kurang dipahami. Bipolar disorder sering 
disebut juga manic depression. Depresi adalah krisis global yang merupakan penyakit pembunuh nomor 
satu. Bipolar disorder merupakan gangguan jiwa yang memiliki impact besar terhadap emosional. Ber-
dasarkan hal itu, maka sangat menarik untuk dibuat sebuah visualisasi dalam bentuk karya film.
	 Karya film berjudul “Mata” memvisualisasikan seseorang yang lelah dengan gangguan mood, 
emosi, depresi, dan mania dengan unsur naratif, sinematik, dan estetika. Tokoh utama bercerita secara 
langsung kepada penonton seolah sedang berbicara di dalam hati tentang kondisi yang dialaminya. Gaya 
film ini bertutur melalui audio atau visual. Hubungan audio dengan visual tidak dibuat tumpang tindih. 
Judul “Mata” dipilih karena ingin melibatkan penonton pada kondisi emosional yang dihadapi tokoh 
utama melalui sudut pandang tokoh utama itu sendiri. Dengan demikian, penonton dapat melihat se-
cara visual mengenai apa yang dirasakan dan apa yang sedang dilakukan oleh tokoh utama. Subjektivitas 
sutradara mendominasi seluruh aspek yang muncul pada film ini.
	 Untuk mendukung hal tersebut, film ini dibuat dengan pendekatan subjective shot dan monolog 
melalui audio untuk melibatkan penonton secara emosional. Film adalah suatu media komunikasi massa 
yang tepat untuk menyampaikan pesan dari realita yang terjadi dalam kehidupan sehari – hari berdasar-
kan subjektivitas sutradara. Film mampu menceritakan realitas masyarakat. Karya film “Mata” merupa-
kan sarana komunikasi sutradara terhadap masyarakat luas atau penonton berdasarkan sudut pandang 
sutradara dengan subjective shot. Kamera subjektif merupakan sebuah shot dari titik pandang seseorang. 
Dalam hal ini penonton berpartisipasi dalam peristiwa yang disaksikannya sebagai pengalaman pribadi 
penonton.
	 Karya film ini sebagai media ekspresi dan mewacanakan kembali mengenai bipolar disorder. Pe-
nonton diharapkan mendapatkan pengalaman yang melelahkan, membingungkan, dan tertekan dalam 
posisi sebagai penderita bipolar disorder, baik melalui audio ataupun visual, dengan teknik subjective shot 
pada beberapa adegan di film “Mata”.

Kata kunci: bipolar disorder, visualisasi bipolar disorder, subjective shot

I. PENDAHULUAN

	 Dunia psikiater Indonesia mengalami 

perkembangan cukup pesat. Salah satu di antara-

nya adalah studi kasus artis bernama Marshanda 

mengidap bipolar disorder di Indonesia. Menurut 

Joseph Goldberg, M.D. dalam tulisannya di www.

webmd.com mengenai bipolar disorder (2016), 

manic depression atau gangguan bipolar, yaitu ge-

jala yang menyebabkan pergeseran ekstrem suasa-

na hati (mood). Marshanda mengaku didiagnosis 

menderita bipolar disorder tipe dua oleh dr. Rich-

ard Budiman, seorang dokter ahli jiwa yang menan-

ganinya saat diwawancarai dalam program televisi 

‘Just Alvin’ di Metro TV (10/08/2014). Emosi Mar-

shanda kerap dianggap tidak stabil. Marshanda 

pernah mengunggah video luapan kemarahan ke 
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teman-temannya pada tahun 2009 (21/06/2015) 

dan kembali beredar video Marshanda di Youtube 

berjudul ‘Letter to God’.

	 Peristiwa yang dialami oleh Marshanda 

mengindikasikan ciri-ciri bipolar disorder. Awaln-

ya Marshanda tidak mengakui bahwa dirinya men-

gidap bipolar disorder, karena di Indonesia masih 

tabu dengan gangguan psikologi bipolar disorder. 

guan mood yang mencakup berbagai gangguan 

emosi yang membuat seseorang tidak berfungsi, 

mulai dari kesedihan pada depresi hingga euforia 

yang tidak realistis dan iritabilitas pada mania (Da-

vison, 2012:372). Berdasarkan hasil data Riskesdas 

2007 dikatakan ada 11,6 persen penduduk Indo-

nesia yang berusia di atas lima belas tahun men-

galami gangguan mental emosional atau berkisar 

Sembilan belas Juta penduduk atau 94% penduduk. 

Bahkan, di antaranya sekitar 0.46 persen menderita 

gangguan jiwa berat yang berarti sekitar satu juta 

orang. WHO (World Health Organization) (2012) 

menyatakan bahwa depresi adalah krisis global 

dan memprediksi pada tahun 2020 depresi penya-

kit pembunuh nomor satu. 350.000.000 orang ber-

juang menghadapi depresi di Bipolar disorder mer-

upakan sebuah sindrom seluruh dunia dan 850.000 

meninggal dunia dalam usahanya berjuang mela-

wan depresi.

	 Sama halnya di negara maju Amerika Ser-

ikat. Sekitar empat puluh ribu psikiater di Ameri-

ka Serikat tinggal di daerah perkotaan dan sisanya 

sekitar lima ribu tinggal di daerah terpencil. Adan-

ya ketidakmerataan psikiater di Amerika menjadi 

salah satu faktor kurangnya psikiater dibandingkan 

dengan populasi penduduk. Sebagai studi kasus 

dikutip dari tempo.co (31/01/2016), di Amerika 

seorang aktor kawakan Holywood bernama Robin 

William dikabarkan bunuh diri akibat menderita 

bipolar disorder. Tidak heran hal seperti itu terjadi 

karena penderita bipolar disorder kerap mengala-

mi halusinasi dan delusi. Halusinasi adalah suatu 

persepsi yang salah tanpa dijumpai adanya rang-

sangan dari luar. Walaupun tampak sebagai ses-

uatu yang “khayal”, halusinasi sebenarnya merupa-

kan bagian dari kehidupan mental penderita yang 

“terepsesi”. Halusinasi dapat terjadi karena dasar-

dasar organic fungsional, psikotik, dan histerik 

(Yosep, 2009:79).

	 Bipolar disorder merupakan salah satu 

masalah kejiwaan yang masih kurang dipahami 

masyarakat. Selain itu, penelitian, jurnal, karya 

videografi, dan film masih jarang mengangkat 

tema bipolar disorder. Menurut dr. Francis Mark 

Mondimore, gangguan bipolar adalah bunglon 

gangguan kejiwaan, artinya mengubah tampilan 

gejalanya dari satu pasien ke pasien lain, dan dari 

satu episode ke episode lain, bahkan pada pasien 

yang sama.

	 Pendapat Seyle, stres merupakan respons 

terhadap berbagai kondisi lingkungan dan didefi-

nisikan berdasarkan kriteria yang sangat beragam 

seperti penderitaan emosional, deteriorasi kinerja, 

atau berbagai perubahan fisiologis, seperti mening-

katnya konduktans kulit atau meningkatnya hor-

mon tertentu (Davison, 2012:274). Stress yang 

pernah dialami oleh tokoh digambarkan melalui 

visualisasi film yang merupakan sebuah pengala-

man pencipta/sutradara yang didapat berdasarkan 

data riset, observasi, dan wawancara. Hal ini mer-

upakan subjektivitas sutradara dalam membentuk 

naratif untuk membuat visual/gambar berdasarkan 

pengalaman melalui media film.

	 Bipolar disorder merupakan sebuah sin-

drom psikologi yang sangat menarik untuk divi-

sualisasikan ke dalam sebuah karya film. Terkait 

dengan itu, film “Mata” akan memvisualisasikan 

seseorang dengan gangguan mood, emosi, depre-

si, dan mania dengan unsur naratif dan sinematik. 

Karya film “Mata” merupakan sarana komunikasi 
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sutradara terhadap masyarakat luas atau penonton 

berdasarkan sudut pandang sutradara dengan sub-

jective shot. Menurut Sulastianto (2007), seni mer-

upakan sarana komunikasi perasaan dan pengala-

man batin seorang seniman kepada masyarakat 

dalam rangka memenuhi kebutuhan pribadinya.

	 Konsep karya film “Mata” menggunakan 

subjective shot sudut pandang orang pertama. Jere-

my Gilbert Rolfe berpendapat dalam buku Abstract 

Video the Moving Image in Contemporary Art 

bahwa sekarang ini mata manusia diibaratkan se-

bagai gambar video. “The video screen is what the 

sheet of paper once was, and what the film screen 

never was” (Gabrielle, 2015:67). Layar video dan 

selembar kertas memiliki kesamaan, layar film atau 

sebuah lukisan merupakan bagian dari seni, kita 

melihat segala sesuatu di video sekarang seperti 

halnya kita membaca sebuah buku.

	 Menurut H. Misbach Yusa Biran (2010: 

20), menggunakan kamera untuk merekam dari 

sudut pandang salah seorang pemain tertentu, 

yaitu penonton diminta untuk menyatu dengan 

pemain itu merupakan pengambilan kamera sub-

jective. Pengambilan kamera subjective diibaratkan 

sebuah mata seorang manusia yang akan mengam-

bil sudut pandang seseorang yang mengidap bi-

polar disorder. Upaya memvisualisasikan dengan 

pengambilan gambar mata kamera seolah sebagai 

mata pengidap bipolar disorder akan dirasakan 

mewakili apa yang dialami oleh pengidap bipolar 

disorder.

	 Ketertarikan pencipta terhadap tema bipo-

lar disorder karena adanya fenomena berdasarkan 

riset dimana gangguan mental emosional merupa-

kan masalah yang cukup serius. Selain itu, keter-

tarikan lain adalah bipolar disorder memiliki im-

pact besar terhadap emosional. Visualisasi akibat/

impact pada setiap manusia akan berbeda-beda. 

Kegiatan membuat sebuah karya seni memerlukan 

sebuah konsep untuk dapat menciptakan sebuah 

karya yang memiliki dasar teori dan konsepsi yang 

terstruktur.

	 Tujuan kegiatan menciptakan karya film 

“Mata” adalah menginformasikan kepada mas-

yarakat luas mengenai penderita bipolar disorder. 

Ketertarikan kepada ide atau tema besar bipolar 

disorder adalah modal awal untuk membangun 

struktur naratif cerita. Melalui skenario cerita bi-

polar disorder menyampaikan tujuan kepada pe-

nonton. Masyarakat diharapkan setidaknya meng-

etahui beberapa hal tentang bipolar disorder, mulai 

dari ciri-ciri penampilan, gaya berbicara, bersikap, 

dan bagaimana yang dialami pada saat depresi.

	 Menurut Poespoprodjo (1985:85--89), 

dalam buku Logika Scientifika, pembagian kon-

sep kompleks dan nonkompleks dan sebagainya 

merupakan logika sains. Logika seni tentu ada 

kekhasannya. Dalam bidang seni dan desain, Walk-

er (1989) menjelaskan dua macam konsep.

	 Pertama adalah konsep tertutup, sedang-

kan yang kedua adalah konsep terbuka. Konsep 

terbuka adalah konsep-konsep yang dikembang-

kan dalam seni, misalnya oleh kelompok seniman 

atau desainer avant garde (pelopor) dalam berk-

arya. Karya film “Mata” menggunakan konsep ter-

buka, yaitu tidak menutup kemungkinan disiplin 

berbagai ilmu akan digunakan. Misalnya disiplin 

ilmu psikologi, seni peran, dan ilmu sinema.

	 Manusia merupakan individu yang tidak 

dapat hidup sendiri. Mereka harus saling beker-

ja sama untuk mencapai tujuan masing-masing. 

Hubungan antar-individu dapat terjalin dengan 

baik ataupun sebaliknya bergantung pada sifat 

tiap-tiap individu. Kehidupan berkelompok ser-

ing kali tiap individu mementingkan kepentingan 

pribadi sehingga dapat menyebabkan perselisihan. 

Tekanan yang ditimbulkan dari hubungan di luar 

antarindividu dapat menyebabkan beberapa hal, di 
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antaranya depresi atau stres. Hal tersebut merupa-

kan salah satu faktor munculnya bipolar disorder, 

yaitu penderita tidak mudah mendeteksi gejalanya.

Kegiatan mewacanakan suatu fenomena, khusus-

nya menyangkut gangguan kejiwaan tidak cukup 

hanya melalui teks. Kekuatan teks dianggap belum 

mampu menjelaskan secara lebih terperinci suatu 

persoalan tanpa disertai dengan visual karena se-

tiap individu akan menginterpretasikan berbeda 

sesuai dengan pengalamannya. Yasraf Amir Piliang 

dalam pengantar buku karangan A.D. Pirous (2003: 

xiii) mengatakan bahwa perkembangan budaya vi-

sual telah menggeser budaya tulisan atau budaya 

teks ke dalam budaya visual berupa citra (image).

II. METODE PENCIPTAAN

	 Proses penciptaan karya seni dalam ben-

tuk apa pun ada baiknya didasari oleh sebuah pe-

nelitian sebagai pijakan. Menurut R.M. Soedar-

sono (1999:57) observasi cermat terhadap subjek 

dengan menggabungkan beberapa disiplin ilmu 

sebagai pendekatan dapat dilakukan dalam sebuah 

penelitian. Mengingat karya film “Mata” memiliki 

beberapa unsur pendekatan yang tidak berhenti 

pada satu disiplin ilmu, maka diperlukan proses 

riset yang mendalam sebelum mulai melangkah 

lebih jauh ke dalam proses penciptaan karya seni. 

Dalam penciptaan karya, ada beberapa tahapan 

yang diterapkan. Salah satu di antaranya berupa 

eksplorasi, kemudian pembentukan/perwujudan.

Teori yang digunakan adalah teori Roger Sesions 

dan Alma W.Hawkins, yaitu tahap inspirasi atau 

rangsangan untuk membuat sebuah karya didapat 

pada saat melihat sebuah video Marshanda yang 

menunjukkan ketidakstabilan emosinya melalui 

sebuah video yang diunggahnya di akun youtube 

miliknya.

	 Tahap selanjutnya adalah eksplorasi. Di 

dalam tahap eksplorasi ini dikumpulkan bebera-

pa sumber yang kredibel berupa buku-buku yang 

terkait dengan psikologi gangguan mood, psikolo-

gi abnormal, sinematografi, penyutradaraan, dan 

beberapa sumber referensi karya milik orang lain 

yang sudah di-publis. Proses eksplorasi pencip-

taan sebuah karya akan matang dengan mencari 

keorisinalitasan karya film “Mata” dengan menen-

tukan konsep yang akan diwujudkan. Konsep film 

“Mata” ini terfokus pada visualisasi seorang wan-

ita yang menderita bipolar disorder dengan satu 

plot untuk membentuk cerita. Selain itu, metode 

yang dipilih adalah metode subjektif shot untuk 

penekanan visual yang akan disampaikan.

	 Tahap konsepsi, yaitu merancang sebuah 

cerita dengan menulis tema besar yang akan di-

angkat dan sinopsis singkat cerita. Selain itu, tahap 

konsepsi bagaimana memikirkan secara matang 

konsep yang dipilih untuk memvisualisasikan 

emosi pada tokoh pengidap bipolar disorder.

	 Tahap improvisasi, yaitu pada pascasarjana 

tidak lagi menerapkan teori yang sudah ada, tetapi 

lebih kepada mengimprovisasikan teori ke dalam 

bentuk karya yang baru. Tahap akhir eksekusi atau 

forming, yaitu perwujudan karya dibentuk dengan 

teknik seperti apa untuk membentuk konsep yang 

sudah dirancang.

III. PROSES PENCIPTAAN

Eksplorasi

	 Eksplorasi adalah tahapan penetapan ide 

dan tema. Tahapan eksplorasi adalah tahapan ima-

jinasi gagasan-gagasan yang muncul. Dalam proses 

imajinasi dibutuhkan media, yaitu image. Image 

adalah perhatian terhadap fenomena yang terjadi 

dalam beberapa waktu terakhir yang memengaruhi 

munculnya ide tentang bipolar disorder. Tahapan 

selanjutnya adalah proses riset untuk pengem-

bangan data. Riset dilakukan di berbagai sumber. 

Pemilihan sumber riset bipolar disorder dilakukan 
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langsung dengan mewawancarai dan mendengar-

kan kisah langsung penderita bipolar disorder.

	 Hal lain, yaitu untuk mencari data yang 

kredibel dilakukan pula riset wawancara dengan 

psikiater Dr. I Gusti Rai Putra Wiguna, yang diwaw-

ancari pada 15/05/2016. Psikiater itu menyebutkan 

bahwa bipolar disorder dipengaruhi oleh gaya pen-

gasuhan yang tidak konsisten terhadap anak, baik 

oleh orang tua maupun keluarga yang mengasuhn-

ya. Dari data yang diperoleh memunculkan sebuah 

ide dasar penciptaan. Ide dasar penciptaan sebelum 

dikembangkan menjadi bentuk penciptaan secara 

menyeluruh. Data riset yang cukup akan menjadi 

modal untuk pencarian judul.

	 Pengembangan ide penciptaan dilakukan 

dengan mencari fokus utama karya yang dibuat, 

yaitu visualisasi bipolar disorder. Kemudian data 

yang diperoleh dari hasil riset dipilih dan disusun 

untuk menjadi suatu struktur yang utuh. Dari 

berbagai proses yang dijalani akhirnya didapatkan 

bentuk dan metode yang bisa digunakan untuk 

memvisualisasi permasalahan bipolar disorder.

Eksperimentasi

	 Hasil eksplorasi yang masih berbentuk 

dalam ide dasar dikembangkan melalui observasi 

terhadap karya yang sudah ada. Untuk perwujudan 

film “Mata” digunakan angle kamera lebih men-

guatkan konsep pesan yang disampaikan. Bentuk 

penciptaan didasarkan pada bidang yang sedang 

ditekuni yaitu videografi dan film. Sehingga secara 

umum dapat diketahui bahwa hasil akhir pencipta-

an adalah karya berupa film fiksi. Kemudian dilaku-

kan observasi terhadap bentuk-bentuk penciptaan 

yang serupa mulai dari film dan video seni. Dari 

proses eksperimentasi ditemukan bahwa metode 

subjektif shot dirasakan cukup memengaruhi emo-

si penonton untuk merasakan bipolar disorder. 

Walaupun subjektif shot lebih sering digunakan 

pada film bergenre action, sci-fi dan adventure, kali 

ini subjektif shot dipilih untuk memvisualisasikan 

penekanan pada film bergenre drama.

IV. WUJUD KARYA

	 Pada tahapan perwujudan diterapkan 

metode penciptaan lain yang umumnya digunakan 

dalam produksi video dengan terminologi yang 

lebih sistematik. The three stage of production di-

gunakan sebagai metode dalam perwujudan karya 

yang terdiri atas planning and preparation, pro-

duction, dan post production. Planning and prepa-

ration adalah tahap persiapan atau lebih dikenal 

sebagai pre- production, production menjadi taha-

pan eksekusi atau tahap produksi karya itu sendi-

ri, dan post production sebagai tahap akhir untuk 

penyempurnaan, seperti editing, ilustrasi musik, 

publikasi, mastering, dan sebagainya. Dalam hal ini 

tahap planing merencanakan proses casting, read-

ing hingga reharsel pengadegan naskah yang akan 

menjadi tokoh utama dalam memerankan tokoh 

pengidap bipolar disorder.

	 Karya film “Mata” dibahas dalam bentuk 

struktur tiga babak. Struktur drama tiga babak ada-

lah struktur plotline yang diawali dengan konflik, 

komplikasi, dan resolusi (Set, 2003: 26). Pertama, 

babak eksposisi (pengenalan), kedua bagian kon-

frontasi yang di dalamnya terdapat konflik/peng-

gawatan dan klimaks, serta bagian akhir resolusi 

masalah hingga ending film. Struktur tiga babak 

ini merupakan fondasi dalam membentuk skenario 

yang solid untuk televisi dan film, baik yang pan-

jang maupun pendek (Set, 2003:27). Struktur tiga 

babak pada film “Mata”, akan berwujud diagram 

sebagai berikut.
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Konsep film “Mata”

	 Seni berfungsi sebagai sarana pernyataan 

diri. Karya seni memungkinkan seseorang men-

gatakan kepribadiannya secara lebih leluasa. Karya 

seni merupakan sebuah ekspresi seniman untuk 

dapat berkomunikasi dengan masyarakat luas tan-

pa perlu malu-malu, tetapi selalu berkembang dari 

masa ke masa dengan pandangan manusia terha-

dapnya. Konsep, proses, dan bentuk seni cukup 

beragam dan terus berkembang, tetapi kebutuhan 

manusia pun berjalan mengikutinya. Tujuan men-

ciptakan karya film “Mata” merupakan sebuah un-

gkapan atau sarana komunikasi sutradara kepada 

masyarakat luas. Karya film “Mata” menyertakan 

subjektivitas, interpretasi, dan sudut pandang 

sutradara. Subjektivitas sutradara terletak pada 

bentuk naratif dan gaya penyutradaraan dalam 

membuat film bertema gangguan mood/bipolar 

disorder.

	 Film merupakan bagian dari proses kreat-

if seni. Film adalah gambar yang hidup. Film juga 

sering disebut movie (moving picture/gambar 

bergerak). Gambar yang hidup adalah bentuk seni, 

bentuk populer hiburan dan bisnis. Unsur seni 

yang terdapat dan menunjang sebuah karya fim 

adalah seni rupa, seni fotografi, seni arsitektur, seni 

tari, seni puisi sastra, seni teater, dan seni musik. 

Kemudian ditambah lagi dengan seni pantomin 

dan novel. Semuannya merupakan pemahaman 

dari sebuah karya film yang terpadu dan biasa di-

lihat. Kegiatan membuat sebuah karya seni film 

memerlukan landasan konsep secara utuh untuk 

membentuk sebuah kesatuan film yang baik.

	 Konsep adalah abstraksi atau penger-

tian tentang satu objek/fenomena tertentu (Za-

juli, 2001:26--27). Menurut Bruner dalam Lufri 

(2007:26), pemahaman pembentukan konsep dan 

pemahaman konsep merupakan dua kegiatan ber-

beda menuntut proses berpikir yang berbeda. Pada 

karya film “Mata” pemahaman konsep didapat 

dengan menganal isis rumusan ide penciptaan. 

Pembentukan konsep film “Mata” menjawab dan 

mampu memecahkan masalah penciptaan.

	 Konsep film “Mata” memvisualkan emosi 

pada penderita bipolar disorder dengan penekanan 

beberapa adegan dengan metode subjective shot. 

Menurut Pratista (2008:111), fungsi penggunaan 

kamera subjektif adalah agar penonton mampu me-



Program Pascasarjana ISI Denpasar
“Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“

191

lihat dan merasakan sensasi sama seperti karakter 

dalam cerita filmnya. Upaya memvisualkan emosi 

penderita bipolar disorder menggunakan metode 

subjective shot dirasakan mampu membuat ke-

dekatan penonton dengan tokoh utama. Emosi 

penderita bipolar disorder meliputi manik, hipo-

mania, dan depresi. “Kondisi manik mendorong 

kreattivitas melalui mood yang melambung, pen-

ingkatan energi, pikiran yang bergerak cepat dan 

kemampuan menghubungkan berbagai ide yang 

secara normal tidak akan terhubung” (Divison, 

2012:378). Film “Mata” memvisualkan fase man-

ik, hipomania dan depresi melalui subjective shot. 

Fase manic dan hipomania adalah ketika tokoh 

utama mengalami keputusasaan dalam menjalani 

hidup dengan kenangan masa lalu yang selamanya 

yang akan membekas. Hal ini seperti melakukan 

hal dengan terburu-buru tanpa berpikir, merusak 

barang, bahkan fase ketika akan melakukan perco-

baan bunuh diri.

	 Selain konsep metode subjective shot, da-

lam membuat karya film “Mata” ada beberapa un-

sur lain yang membentuk terciptanya karya film 

“Mata”. Ada dua unsur pembentuk karya, yaitu 

unsur naratif dan sinematik. Unsur naratif, yaitu 

alur cerita bagaimana pembentuk cerita bipolar 

disorder. “Tidak akan ada cerita tanpa alur cerita 

atau plot. Plot adalah rangkaian peristiwa yang satu 

sama lain dihubungkan dengan hukum sebab aki-

bat” (Sumardjo, 1986: 139).

	 Film “Mata” menggunakan alur nonlinier 

dengan single plot. Non-linier adalah pola yang me-

manipulasi urutan waktu kejadian dengan mengu-

bah urutan plotnya sehingga membuat hubungan 

kausalitas menjadi tidak jelas (Pratista, 2008:37). 

Penggunaan flashback pada film akan memperkuat 

sebab dan akibat masalah yang terdapat pada alur 

cerita/plot cerita. Sony Set juga menjelaskan da-

lam bukunya mengenai struktur drama tiga ba-

bak. Struktur plotline yang diawali dengan konflik, 

komplikasi masalah, dan resolusinya biasa disebut 

dengan struktur drama tiga babak (Set, 2003:26). 

Film “Mata” berstruktur tiga babak dengan pen-

genalan konflik tokoh utama, kemudian komplika-

si masalah untuk memperkuat klimak. Pada tahap 

terakhir adalah resolusi konflik/masalah yang di-

hadapi oleh tokoh utama. Film “Mata” menggu-

nakan open end untuk resolusi pada film. Open 

ending merupakan akhir cerita ditentukan oleh pe-

nonton dengan menduga- duga sendiri bagaimana 

kelanjutan cerita tersebut.

	 Unsur sinematik yaitu beberapa unsur un-

tuk membentuk visual dari penderita bipolar dis-

order. Tema bipolar disorder dikembangkan ke da-

lam sebuah cerita menggunakan angle kamera high 

level, eye level, dan subjective shot. Di samping itu 

secara teknis akan banyak menggunakan teknik 

meletakkan kamera pada kepala pemain dengan 

menggunakan kamera dengan resolusi sama, yaitu 

sony a7s mark II. Sekitar 40% pengambilan gambar 

film “Mata” menggunakan metode subjective shot 

untuk beberapa penekanan pada fase tertentu, se-

dangkan 60% berupa shotestablish, montage shot, 

shot exstrim close up, dan shot lainnya. Subjective 

shot bertujuan mengajak penonton ikut merasakan 

seolah-olah sebagai orang yang mengidap bipolar 

disorder. Menurut Pratista (2008: 111), kamera 

subjektif atau juga diistilahkan POV (point of view) 

shot merupakan arah pandang kamera persis sep-

erti apa yang dilihat karakter atau objek dalam 

film. Penonton akan menyaksikan kejadian dari 

titik pandang pemain, seperti berdiri sendiri tepat 

di tempat pemain tersebut, bahkan sedang berlari 

dan tidur.

	 Konsep metode subjective shot dipilih 

untuk memvisualisasikan peristiwa yang dialami 

oleh mengidap bipolar disorder. Hal itu dilakukan 

dengan menggunakan framing wide dan teknik 
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meletakkan kamera pada kepala pemain. Keterli-

batan penonton bertujuan agar lebih akrab dengan 

kejadian sehari-hari yang dialami oleh pengidap 

bipolar disorder dan akan merasa lebih dekat den-

gan peristiwa yang dialami oleh pengidap bipolar 

disorder. Selain itu, pengambilan konsep subjective 

shot memberikan penonton kilasan kejadian yang 

lebih intim. Visualisasi pengidap bipolar disorder 

dengan metode subjective shot merupakan cara 

sutradara untuk menginformasikan kepada mas-

yarakat luas mengenai seseorang yang menderita 

bipolar disorder.

	 Konsep subjektivitas sutradara dalam 

membentuk struktur naratif pada film “Mata” ada-

lah bagaimana proses interpretasi sutradara terh-

adap fenomena bipolar disorder. Interpretasi mer-

upakan proses aktif menempatkan makna sesuatu 

yang diamati, seperti teks, tindakan, atau situasi 

terkait dengan pengalaman apa pun. “Interpretasi 

adalah seni yang menggambarkan komunikasi se-

cara tidak langsung, tetapi dapat dipahami. Inter-

pretasi berhubungan dengan jangkauan yang harus 

dicapai oleh subjek dan pada saat itu pula diung-

kapkan kembali sebagai identitas struktur yang ter-

dapat dalam kehidupan, sejarah, dan objektivitas” 

(Kaelan, 1998:224). Konsep subjektivitas sutradara 

terdapat, baik pada proses riset teks maupun pen-

galaman yang dituangkan ke dalam cerita untuk 

membentuk sebuah film yang utuh.

Praproduksi

	 Tahap praproduksi merupakan tahap per-

encanaan, yaitu mulai dari ide sampai perancangan 

desain program sebelum pada akhirnya dilakukan 

eksekusi produksi shooting. Pada tahap ini sangat 

penting dilakukan secara matang agar pada proses 

produksi akan terencana secara matang dan mem-

perlancar ketika shooting.

Riset, Pengembangan Ide, Penulisan Skenario

Ide yang didapat ditindaklanjuti dengan riset pus-

taka dan riset visual untuk mendapatkan data yang 

lebih akurat. Data yang telah terkumpul dikem-

bangkan dalam bentuk desain program dan disem-

purnakan dalam bentuk skenario untuk mendapat-

kan struktur dasar bentuk cerita yang ingin dicapai.

Pembuatan Desain Program Film “Mata”

a) Judul

	 Judul karya ini adalah “Mata” yang mer-

upakan visualisasi tokoh utama yang menderita 

bipolar disorder atau sering disebut manic dan 

depression. Judul ini dipilih karena mewakili vi-

sualisasi pengambilan sudut pandang sutradara 

dalam memvisualisasi bipolar disorder yang meng-

gunakan metode pengambilan gambar subjektif. 

Selain itu, ketika pengambilan subjektif shot di-

gunakan monolog untuk memberikan penekanan 

jalan cerita.

b) Sinopsis

	 Lara merupakan wanita 35 tahun yang 

berprofesi sebagai arsitek. Lara menderita bipo-

lar disorder sejak umur 6 tahun. Lara mengalami 

masa tinggi atau manic dengan bekerja pagi hingga 

larut malam untuk menyelesaikan pekerjaannya 

karena janji-janjinya kepada atasannya bernama 

Rio. Akan tetapi Lara tidak bisa menyelesaikan 

semua pekerjaan yang telah Lara janjikan. Lara 

mengalami fase depresi dan membuat Lara meng-

ingat kembali masa kecilnya Ketika umur 13 tahun 

Lara selalu mengalami tekanan setiap hari karena 

orang tuanya bertengkar. Suatu hari ayah Larapun 

mengajak Lara untuk dititipkan oleh tante Lara 

yang tak lain adik ayah Lara. Hal itu yang mem-

buat Lara dan ibunya terpisahkan hingga besar. 

Lara diasuh dan tinggal bersama tante dan paman, 

hanya sesekali ayah Lara datang menjenguk Lara 

karena kesibukannya bekerja. Paman yang seha-
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rusnya menjaga Lara, justru melakukan pelecehan 

seksual terhadap Lara sejak kecil. Tekanan melihat 

pertengkaran orang tua, tidak adanya kasih saying 

dan trauma mendapat pelecehan seksual membuat 

Lara menjadi pribadi yang tidak mudah ditebak, 

hal ini yang menyebabkan Lara mengalami depresi 

yang mengakibatkan Lara mengidap bipolar disor-

der. Selain itu masa remaja Lara sangat pahit, Lara 

harus mengalami builly karena Lara dianggap aneh 

dan sering ngamuk saat di sekolah. Ketika selesai 

kuliah Lara sempat berobat kepada psikiater, yang 

mengharuskan Lara untuk mengkonsumsi rutin 

obat untuk menstabilkan moodnya. Tidak adan-

ya dukungan dari keluarga dan teman-temannya, 

membuat Lara sering menyendiri dan sengaja un-

tuk tidak meminum obat tersebut. Lara mengala-

mi tekanan depresi dengan pekerjaannya yang tak 

kunjung selesai. Pada akhirnya Lara dipecat oleh 

atasannya. Hal ini membuat depresi Lara semakin 

menjadi-jadi. Hidup sendirian dengan penyakit 

bipolar disorder membuat Lara semakin terpuruk 

untuk menghadapi masalah dalam kehidupannya.

c. Durasi

24 menit

d. Tokoh

1. Lara kecil

Nama: Larasati kecil

Umur: 11 tahun

Fisiologis: wajah oval, rambut hitam lurus panjang, 

mata sayu, kulit putih.

Psikologis: pendiam, pintar, suka menggambar, 

mengalami sindrom bipolar disorder.

Sosiologis: Anak sekolah dasar (SD)

2. Lara besar

Nama: Larasati dewasa

Umur: 35 tahun

Fisiologis: wajah oval, rambut hitam lurus panjang, 

mata sayu, kulit putih.

Psikologis: pendiam, pintar, ambisius, mandiri, 

bertingkah aneh mengalami sindrom bipolar dis-

order.

Sosiologis: arsitektur

3. Ibu Lara (Dewi Lestari)

Nama: Dewi Lestari

Umur: 37 tahun

Fisiologis: wajah oval, rambut hitam pendek, kulit 

putih, tinggi.

Psikologis: tidak setia, bertutur halus, melankolis.

Sosiologis: Ibu rumah tangga

4. Ayah Lara

Nama: Baskoro

Umur: 40 tahun

Fisisologis: wajah oval, berkumis dan berjenggot, 

kulit putih, badan berisi dan tinggi.

Psikologis: temperamental, overprotective, merasa 

benar/egois, suka menekan, suka memukul/ringan 

tangan.

Sosiologis: Pekerja keras, Bapak Lara

5. Rio

Nama: Rio

Umur: 42 tahun

Fisiologis: wajah bulat, rambut ikal, kulit sawo 

matang, badan berisi.

Psikologis: perfectionist, temperamental, berkuasa, 

tegas

Sosiologis: seorang direktur perusahaan

6. Tante Lara

Nama: Lastri

Umur: 30 tahun

Fisiologis: wajah oval, rambut lurus, kulit putih, 

badan kurus.

Psikologis: penyayang, baik, pekerja keras, ramah, 

melankolis.

Sosiologis: Karyawati swasta

7. Om Lara

Nama: Bagus

Umur: 35 tahun
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Fisiologis: wajah oval, rambut berombak, kulit 

sawo matang, badan berisi, kumis dan jenggot. Psi-

kologis: pendiam,misterius, licik

Sosiologis: Pengangguran

8. Exstras

Teman Lara kantor

e. Sinematografi
	 Menurut Pratista (2008: 89), sinematografi 

secara umum dapat dibagi menjadi tiga aspek, yak-

ni kamera dan film, framing, serta durasi gambar. 

Metode yang digunakan dalam pembuatan karya 

film “Mata” adalah subjektif shot dengan penem-

patan angle kamera eye level, komposisi gambar 

tertentu dengan exstreme close up. Hal ini dipilih 

untuk lebih menekankan informasi yang harus dis-

ampaikan. Kemudian high angel merupakan shot 

yang dipilih ketika tokoh utama sedang mengalami 

tekanan dan dalam keadaan yang depresi.

	 Artistik, dramatik, dan nada-nada tam-

bahan secara psikologi bisa disumbangkan dalam 

penuturan cerita melalui penataan tinggi kamera 

terhadap subjek (Mascelli, 2010:49).

f. Lighting

	 Konsep lighting menggunakan low key 

lighting. Low key lighting digunakan untuk mening-

katkan dramatik adegan dan memberikan look dan 

mood yang sesuai dengan naskah. Low key lighting 

merupakan cahaya kontras antara area gelap dan 

terang, biasanya digunakan untuk film bergenre 

drama berat, horror, film noir, misteri, dan thriller. 

Teknik pencahayaan ini memberikan efek mence-

kam, suram, dan menegangkan (Pratista, 2008:77).

	 Selain dominan dengan menggunakan 

pencahayaan low key lighting, pada film “Mata” 

tidak menutup kemungkinan pada beberapa scene 

menggunakan high key lighting, dimanateknik 

ini menciptakan batas yang tipis antara gelap dan 

terang. Teknik ini digunakan untuk adegan-adegan 

yang bersifat formal seperti kantor dan ruang pub-

lic lainnya (Pratista, 2008:79).

g. Suara

	 Unsur-unsur suara yang digunakan dalam 

karya ini adalah ilustrasi musik dan atmosfer su-

ara. Untuk scoring music, permainan tempo lebih 

ditekankan dalam setiap scene, untuk memen-

garuhi mood penonton. Tempo yang cepat digu-

nakan untuk memberikan kesan keterpurukan, 

depresi dan keruwetan dari sebuah masalah yang 

dialami. Di pihak lain tempo yang lambat dan ten-

ang digunakan pada beberapa scene adegan Lara 

termenung dan dalam keadaan kegelisahan. Musik 

ilustrasi yang digunakan adalah piano, biola, dan 

drum. Musik ilustrasi dibuat oleh Jorge Mendez 

seorang composer music asal Portugal. Album 

yang digunakan adalah fragments dan silhouettes.

	 Jenis suara dalam sebuah film dibedakan 

beberapa jenis, yaitu dialog, variasi dan teknik di-

alog, musik, efek suara. Film “Mata” akan meng-

gunakan konsep variasi dan teknik dialog dengan 

monolog. Monolog adalah bukan dialog percaka-

pan, namun merupakan kata-kata yang diucapkan 

seorang karakter (atau non karakter) pada dirinya 

maupun pada penonton (Pratista, 2008:152).

h. Artistik

	 Kegiatan membentuk artistik pada film 

adalah setting dan properti. Setting adalah wak-

tu dan tempat di mana cerita sebuah film ber-

langsung. Faktor pembentuk setting adalah tempo-

ral (waktu), geografik, faktor ekonomi, adatistiadat, 

Gambar 1. Gambar dokumentasi 
proses pengerjaan film “Mata” 

Sumber: dokumen pribadi
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sikap moral, kebiasaan, dan tingkah laku (Boggs, 

1992:68). Setting sebagai simbol dalam sebuah cer-

ita film bisa juga memiliki keenderungan untuk 

memamerkan sifat-sifat simbolik jika setting terse-

but digunakan tidak sekadar untuk menggambar-

kan tempat, tetapi juga menggambarkan suatu ide 

yang ada hubungannya dengan tempat tersebut 

(Boggs, 1992:72).

	 Konsep artistik didasari dari setting kelas 

menengah. Pemilihan properti yang ada dalam set-

ting dan pemilihan rumah pada film “Mata” adalah 

membangun sebuah pribadi yang menyukai warna 

monokrom. Tokoh utama adalah pribadi yang ti-

dak suka hal yang mencolok maka untuk property 

pada kamar, ruang tv, dapur dipilih gaya minima-

lis. Pemilihan warna cat tembok pada kamar Lara 

menggunakan warna abu-abu, hal ini mencer-

minkan bahwa pribadi yang tidak punya pendirian 

dan selalu berada di hitam dan putih.

i. Format

Gambar 2. Setting kamar Lara pada film “Mata” 

Sumber: dokumen pribadi 2016

Format produksi: Full HD

Format presentasi: Full HD, HD, dan DVD-PAL 

Pembuatan Director Shot

	 Director shot merupakan tahapan yang 

wajib dilakukan dalam proses pembuatan karya 

video atau film. Director shot diperoleh dari break-

down setiap scene pada naskah. Penghayatan seti-

ap scene dilakukan untuk mendapatkan shot yang 

dibutuhkan sehingga dapat membangun adegan 

yang sesuai dengan naskah. Film “Mata” memiliki 

beberapa point yang harus ada dalam director shot 

karena berhubungan dengan unsur sinematik se-

bagai bentuk visualisasi naratif. Subjektif shot den-

gan pengambilan gambar eye level juga disertakan 

pada director shot. Hal tersebut bermanfaat untuk 

memudahkan director of photography film “Mata” 

menerjemahkannya dalam bentuk visual. 

Hunting lokasi

	 Dalam hal ini menentukan lokasi yang 

akan digunakan sesuai dengan skenario. Lokasi 

setting yang digunakan adalah di Bali dengan latar 

kelas menengah, tetapi tidak memasukkan unsur 

bangunan khas bali. Setelah proses hunting lokasi 

ditentukan lokasi Jl. Batuyang Gg. Bangau untuk 

rumah 1 dan rumah 2, dan kantor Kota Jati di Jl. 

Malbor.

	 Setelah lokasi ditentukan, tahap selanjut-

nya adalah desain artistik yang diinginkan. Crew 

artistik merancang dan menentukan segala prop-

erti yang akan digunakan dalam set. Pemilihan 

properti dilihat dari kesesuaian naskah yang ada, 

seperti meja, kursi, dan properti simbolik karakter 

yang ada di dalam naskah sesuai dengan subjektif 

sutradara.

V. PENUTUP 

Simpulan

Karya film “Mata” secara luas berhasil mewa-

Gambar 2. Setting kamar Lara pada film 
“Mata” Sumber: dokumen pribadi 2016

Gambar 3. Gambar lokasi syuting film 
“Mata” Sumber: dokumen pribadi, 2016
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canakan atau memvisualkan penyakit bipolar 

disorder yang dialami oleh tokoh utama. Upaya 

mewacanakan suatu fenomena, khususnya men-

yangkut gangguan kejiwaan tidak cukup hanya 

melalui teks. Karya film “Mata” dirasakan mampu 

menjelaskan dengan visual gambar dan audio ses-

uai dengan subjektivitas sutradara. Sutradara atau 

pencipta karya film Mata menginterpretasi pen-

galaman melalui cerita naskah yang divisualkan 

melalui sebuah karya film.

	 Cara menyampaikan emosi, depresi, dan 

mania pada penderita bipolar disorder dilakukan 

dengan menentukan struktur, yaitu struktur tiga 

babak dalam cerita film “Mata”. Upaya menentukan 

di mana saja scene yang memerlukan visualisasi ac-

tion adegan mania dan depresi dilakukan melalui 

subjektif shot. Subjective shot memiliki dampak 

keintiman antara tokoh pada film dan penonton. 

Teknik high angle digunakan untuk mengesankan 

efek tertekan pada tokoh yang sedang mengalami 

depresi. Hal itu dilakukan dengan memilih warna 

panas pada setting artistik untuk memvisualkan 

emosi. Pemilihan monolog pada sepanjang film 

bertujuan untuk menyampaikan informasi apa 

yang dirasakan oleh tokoh.

	 Faktor yang membentuk visualisasi film 

“Mata” terdiri atas beberapa unsur. Adapun unsur- 

unsur yang dimaksud adalah (1) unsur sinematik 

meliputi mise en scene, sinematografi, dan suara/

audio, (2) unsur naratif meliputi naskah, dialog, 

dan monolog, dan (3) unsur estetika meliputi kom-

posisi, keseimbangan, harmoni/selaras, kontras, 

gradasi, repetisi, proporsi, dan kesatuan.

	 Hal-hal baru yang dapat ditemukan dari 

penciptaan film ini adalah bagaimana membuat 

sebuah teknik pengambilan gambar subjektif shot 

dengan pembuatan alat sendiri. Selain itu, dari segi 

cerita yang mengangkat bipolar disorder di Indo-

nesia sendiri masih jarang, bahkan dengan teknik 

subjektif shot belum ada. Subjektif shot banyak di-

gunakan untuk sebuah film action, sedangkan film 

Mata ini merupakan film bergenre drama.
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Abstrak
	 Konsep musik tradisi Bali dan Barat kerap dipadukan sehingga memunculkan musik-musik den-
gan warna berbeda dan kemudian berkembang menjadi sebuah identitas tersendiri. Salah satu di antara-
nya adalah lagu pop Bali. Konsep musik tradisi Bali dan musik Barat yang telah identik pada lagu pop 
Bali mengalami perubahan-perubahan pada era kekinian. Perubahan tersebut sangat jelas tampak pada 
memudarnya konsep tradisi Bali pada karya-karya lagu pop Bali pada era sekarang. Di tengah-tengah 
fenomena tersebut muncul sebuah album musik yang berupaya menghadirkan kembali konsep musik tr-
adisi Bali pada lagu-lagunya, yaitu album Bali Kumara I. Dalam penelitian ini, dilakukan pemilihan sam-
pel sacara purposif terhadap obyek kajian. Lagu Dewi Saraswati dipilih sebagai sampel dari empatbelas 
lagu dalam Bali Kumara I. Konsep musik tradisi Bali pada lagu Dewi Saraswati secara umum dapat dilihat 
dalam penggunaan titi laras pelog dan selendro, serta teknik ubit-ubitan. Konsep musik Barat pada lagu 
Dewi Saraswati dalam album Bali Kumara I dapat dilihat pada penggunaan prinsip kalimat pertanyaan 
dan jawaban pada melodi, penggunaan ritme/irama musik Barat jenis rhytm and blues, penggunaan akor 
mayor dan minor untuk membentuk harmoni, penggunaan sistem beat perminute untuk menentukan 
tempo, dan penggunaan dinamika lembut (p), sedang (mf), dan keras (f). Akulturasi konsep musik tra-
disi Bali dan Barat pada lagu Dewi Saraswati dalam album Bali Kumara I terdapat pada penggabungan 
unsur musik tradisi Bali dengan Barat, yakni titi laras dengan melodi, titi laras dengan harmoni, harmoni 
musik tradisi Bali dengan harmoni musik Barat, dan teknik ubit-ubitan dengan irama atau ritme.

Kata kunci: akulturasi, konsep musik tradisi Bali, musik Barat, lagu Dewi Saraswati, Album Bali Kumara I

PENDAHULUAN

	 Seni selalu berkembang dari waktu ke 

waktu sejalan dengan perkembangan masyarakat 

dan peradabannya, serta senantiasa menghasilkan 

hal-hal baru. Salah satu cabang seni yang men-

galami perkembangan pesat adalah seni musik. 

Perkembangan tersebut salah diantaranya berben-

tuk paduan antara satu konsep dan konsep lain 

yang kemudian melahirkan konsep yang baru. Da-

lam kehidupan kontemporer saat ini, konsep musik 

tradisi dan musik Barat kerap dipadukan sehingga 

memunculkan musik-musik dengan warna ber-

beda dan kemudian berkembang menjadi sebuah 

identitas tersendiri. Salah diantaranya adalah lagu 

pop Bali. Lagu pop Bali merupakan hasil kreativi-

tas seniman Bali yang memadukan konsep musik 

tradisi Bali dan musik Barat. Paduan konsep musik 

tradisi Bali dan Barat yang melahirkan lagu pop 

Bali ini merupakan sebuah akulturasi, yaitu sebuah 

musik baru muncul dengan tidak menghilangkan 

ciri masing-masing.

	 Lagu Pop Bali pertama kali masuk da-

lam industri rekaman sekitar tahun 1970-an yang 

dipelopori oleh Band Putra Dewata pimpinan 

Anak Agung Made Cakra dengan beberapa album-

nya, yakni “kusir dokar”, “Putri Bulan”, dan “Galang 

Bulan” (Darmayuda, 2007: 61). Nuansa musik tra-

disi Bali dan musik Barat pada karya-karya tersebut 
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sangat terasa, baik dari segi tangga nada, instru-

mentasi, maupun harmoni yang digunakan. Lagu 

pop Bali kemudian mengalami perkembangan 

dengan maraknya penggunaan instrumen musik 

Bali pada penggarapannya.

	 Konsep musik tradisi Bali dan musik Barat 

yang telah identik pada lagu pop Bali mulai men-

galami perubahan-perubahan. Perubahan tersebut 

sangat tampak pada memudarnya konsep tradisi 

Bali pada karya-karya lagu pop Bali pada era se-

karang. Masuknya genre-genre musik Barat seperti 

rock, rock n’ roll, reggae, blues, dan country men-

gakibatkan jarangnya penggunaan tangga nada 

atau laras pelog dan selendro pada melodi lagu pop 

Bali kini. Selain itu, unsur instrumen musik Bali 

seperti gangsa gender, kendang, dan lain-lain juga 

jarang muncul pada karya-karya lagu pop Bali se-

karang.

	 Di tengah-tengah kekhawatiran tersebut, 

pada 8 Juni 2014 muncul sebuah album yang ber-

isikan lagu-lagu pop Bali yang kental akan paduan 

musik tradisi Bali dan musik Barat. Album tersebut 

berjudul Bali Kumara I. Bali Kumara I merupakan 

sebuah album yang berisikan lagu- lagu pop Bali 

yang dinyanyikan oleh anak-anak didik sanggar 

Griya Musika Sukawati. Pencetus album Bali Ku-

mara I dan pencipta sebagian besar lagu-lagu yang 

terdapat di dalamnya adalah Komang Darmayuda 

yang sekaligus merupakan ketua sanggar Griya 

Musika Sukawati. Album Bali Kumara I resmi di-

luncurkan pada 8 Juni 2014. Adapun judul-judul 

lagu dalam album Bali Kumara I, yakni “Bali Asri”, 

“Bali Jagat Seni”, “Bali Kasub”, “Bali Kumara”, “Ben-

cana ring Bali”, “Dewi Saraswati”, “Lutung Jail”, 

“Medokaran”, “Muda Lara”, “Ngastitiang Jagat Bali”, 

“Pewaris Jagat Bali”, “Tangis Pertiwi”, dan “Taru Ke-

lapane Suci”.

	 Menurut Komang Darmayuda yang mer-

upakan komposer lagu-lagu album Bali Kumara I, 

salah satu lagu yang dapat mewakili paduan kon-

sep musik tradisi Bali dan Barat dalam album Bali 

Kumara I, yakni lagu Dewi Saraswati. Lagu Dewi 

Saraswati merupakan gubahan Komang Darmayu-

da yang disertai oleh Desak Suarti Laksmi dalam 

pembuatan lirik atau syairnya. Dari empat belas 

lagu yang terekam dalam album Bali Kumara I, 

komposer merasa bahwa lagu Dewi Saraswati yang 

mengandung paduan konsep musik tradisi Bali 

dan Barat yang paling pas, baik dari instrumentasi, 

titi laras, harmoni, maupun irama.

	 Akulturasi konsep musik tradisi Bali dan 

Barat pada lagu Dewi Saraswati Album Bali Ku-

mara I sangat menarik dikaji untuk mengetahui 

bagaimana konsep musik tradisi Bali dan musik 

Barat melebur pada lagu Dewi Saraswati dalam al-

bum Bali Kumara I.

	 Penelitian ini menggunakan metode pe-

nelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, 

dilakukan pemilihan sampel sacara purposif ter-

hadap obyek kajian. Lagu Dewi Saraswati dipilih 

sebagai sampel dari empatbelas lagu dalam Bali 

Kumara I. Komang Darmayuda merupakan kom-

poser lagu Dewi Saraswati yang sekaligus menja-

di informan utama dalamn penelitian ini. Pene-

litian difokuskan pada konsep musik tradisi Bali 

dan Barat serta akulturasi kedua konsep tersebut. 

Data diperoleh melalui observasi langsung, doku-

mentasi, dan wawancara yang dilakukan terhadap 

Komang Darmayuda sebagai komposer lagu-lagu 

album Bali Kumara.

PEMBAHASAN
Konsep Musik Tradisi Bali pada Lagu Dewi 

Saraswati

	 Konsep musik tradisi Bali pada lagu Dewi 

Saraswati dapat dilihat dari segi penggunaan titi 

laras pelog dan selendro, serta teknik ubit-ubitan. 

Titi laras pelog dimainkan pada bagian intro, A, 

A1, A2, A3, transisi, dan interlude oleh vokal, dan 



200

Program Pascasarjana ISI Denpasar
“Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“

beberapa MIDI pengiring seperti keyboard, gang-

sa, dan terompong. Titi laras selendro muncul pada 

bagain B lagu Dewi Saraswati yang dimainkan oleh 

vokal dan gangsa. Ubit-ubitan pada lagu Dewi 

Saraswati terdapat pada bagian B. MIDI yang di-

gunakan adalah gangsa dengan pukulan polos dan 

sangsih. Ubit-ubitan pada bagian B ini merupakan 

ubit-ubitan dengan prinsip neluin dan ngempat. 

Adapun motif ubit- ubitan ubit-ubitan yang digu-

nakan adalah motif kabelit.

Konsep Musik Barat pada Lagu Dewi Saraswati

	 Konsep musik Barat sebagai salah satu 

pembentuk lagu-lagu album Bali Kumara I (obyek) 

dapat diterjemahkan melalui unsur-unsur tertentu. 

Konsep musik Barat pada lagu Dewi Saraswati 

dalam album Bali Kumara I ditinjau berdasarkan 

unsur melodi, irama/ritme, harmoni, tempo dan 

dinamika.

	 Melodi merupakan susunan atau urutan 

nada- nada dalam musik yang terdengar dalam 

berbagai tinggi rendahnya nada (Kodijat, 1986: 

45). Di pihak lain, Hardjana (1983:10) menjelaskan 

bahwa melodi merupakan naik turunnya gelom-

bang bunyi baik yang terputus dan bersambung. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa melodi merupakan susunan atau urutan 

nada-nada yang naik turun dan memiliki tinggi 

rendah. Prier (2004: 2) menyatakan bahwa dalam 

ilmu bentuk musik Barat terdapat istilah kalimat 

pertanyaan (frase antecedens) dan kalimat jawaban 

(frase consequesns). Kalimat pertanyaan dan jawa-

ban dapat dibaca melalui melodi. Dalam lagu Dewi 

Saraswati, prinsip kalimat pertanyaan dan jawaban 

digunakan untuk membentuk panjang pendeknya 

nada. Jika diamati dari jumlah birama kalimat per-

tanyaan dan kalimat jawaban padanya, lagu Dewi 

Saraswati tergolong simetris dan asimetris. Kali-

mat pertanyaan dan kalimat jawaban yang memili-

ki jumlah birama berimbang seperti yang terdapat 

pada bagian B menunjukkan bahwa melodi lagu 

Dewi Saraswati tergolong simetris. Sedangkan ka-

limat pertanyaan dan kalimat jawaban yang memi-

liki jumlah birama tidak berimbang seperti pada 

bagian A menunjukkan bahwa lagu Dewi Saraswati

tergolong asimetris.

	 Menurut Kawakani (1975: 171-222), ritme 

atau irama dapat diurai menjadi dua topik, yak-

ni berdasarkan tipe ketukan (types of beats) dan 

warna irama special menurut gaya musik (special 

rhytm color according to style). Ditinjau dari segi 

tipe ketukannya (type of beats), lagu Dewi Sarawas-

ti tergolong menggunakan two-beats measures, 

dimana terdapat dua aksen (ketukan kuat) dalam 

satu birama dimainkan oleh MIDI bass dan drum. 

MIDI bass memainkan aksen (ketukan kuat) terse-

but dengan pola permainan ritme bernada pada 

ketukan pertama dan ketiga, sedangkan drum den-

gan hentakan kick pada ketukan ke pertama dan 

ketiga juga. Berdasarkan warna ritme menurut 

gaya musiknya, ritme lagu Dewi Saraswati ter-

golong dalam irama rhytm & blues . Hal ini terlihat 

pada pukulan-pukulan drum yang dominan mun-

cul pada lagu Dewi Saraswati.

	 Hardjana (1983: 10) menjelaskan bahwa 

harmoni merupakan paduan antara seluruh bunyi 

baik dalam keselarasan maupun kontras.Di samp-

ing itu, Kodijat (1986: 32) mengatakan bahwa har-

moni merupakan pengetahuan tentang hubungan 

nada-nada dalam akor serta hubungan antara mas-

ing-masing akor. Berdasarkan penjelasan terse-

but, dapat dijelaskan bahwa harmoni merupakan 

hubungan nada-nada dalam akor maupun antara 

masing-masing akor baik dalam keselarasan mau-

pun kontras. Penggunaan akor jenis mayor dan 

minor yang dimainkan oleh piano bergerak men-

giringi jalannya lagu Berdasarkan uraian tersebut, 

jenis harmoni yang digunakan dalam lagu Dewi 
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Saraswati adalah harmoni konvensional , dinama 

tidak terdapat penggunaan akor-akor sembilan, se-

belas, dan tigabelas seperti halnya musik jazz.

	 Ukuran tempo yakni beat per minute atau 

jumlah ketukan dalam satu menit. Menurut Mud-

jilah (2010: 81), istilah tempo secara garis besar 

dapat dikelompokkan menjadi tiga, yakni lambat 

(58bpm ke bawah), sedang (96-104bpm), dan ce-

pat (132bpm ke atas). Dalam lagu Dewi Saraswa-

ti terdapat tempo 65 beat per minute dan 90 beat 

perminute. Bagian intro sampai dengan A1 meng-

gunakan tempo 65 beat per minute dan tergolong 

tempo lambat. Bagian transisi naik menjadi 90 beat 

per minute yang masuk kategori sedang. Bagian A2 

kembali turun menjadi 65 beat per minute. Bagian 

B1 naik menjadi 90 beat per minute. Bagian A3 

sampai akhir turun menjadi 65 beat per minute.

	 Menurut Banoe (2003: 116), dinamik mer-

upakan keras lembutnya dalam cara memainkan 

musik, dinyatakan dalam berbagai istilah seperti p 

(piano), f (forte), mf (Mezzo forte), dan sebagainya. 

Tanda dinamik lembut dapat digolongkan menja-

di pianisisimo, piano, mezzopiano; tanda dinamik 

keras yaitu forte, mezzo forte, fortissimo, crescen-

do dan decrescendo untuk tanda dinamik makin 

lama maikn keras dan makin lama makin lembut 

(Mudjilah, 2010: 82). Pada lagu Dewi Saraswati, di-

namika yang digunakan adalah lembut (p) sedang 

(mf) dan keras (f). Dinamika lembut digunakan 

pada bagian intro dan interlude, dinamika sedang 

digunakan pada bagian A, A1, A2, dan A3, serta 

dinamika keras pada bagian transisi, B, dan B1.

Akulturasi Musik Tradisi Bali dan Barat pada 
Lagu Dewi Saraswati

	 Dalam penelitian ini, istilah akulturasi di-

gunakan sebuah landasan teori untuk membedah 

permasalahan paduan konsep musik. Akulturasi 

pada kategori sinkretisme meneliti hubungan un-

sur musik tradisi Bali dan Barat dalam memben-

tuk sebuah penggabungan atau penyatuan musikal. 

Menurut komposer, akulturasi musik tradisi Bali 

dan Barat pada lagu Dewi Saraswati dilakukan 

dengan cara menyatukan beberapa elemen musik 

tradisi Bali dan Barat, antara lain titi laras dengan 

melodi, titi laras dan harmoni, harmoni musik tra-

disi Bali dengan harmoni musik Barat serta teknik 

ubit- ubitan dengan ritme atau irama. Berikut ada-

lah uraiannya.

	 Hubungan Titi laras pelog dan selendro 

dengan prinsip kalimat pertanyaan dan jawaban 

merupakan sebuah paduan konsep musik tradisi 

Bali dan Barat. Penggunaan titi laras pelog dan 

selendro dapat dikatakan menjadi sebuah cara un-

tuk menimbulkan kesan tradisi Bali pada melodi, 

sedangkan menggunakan prinsip kalimat per-

tanyaan dan jawaban dalam susunan atau rang-

kaian melodi membawa kesan musik Barat itu 

sendiri. Titi laras pelog dan selendro dengan prin-

sip kalimat pertanyaan dan jawaban pada melodi 

musik Barat membentuk sebuah hubungan yang 

saling melengkapi satu sama lain.

	 Titi laras pelog dan selendro sebagai peny-

usun tinggi rendah nada dalam lagu Dewi Saras-

wati melebur dengan harmoni atau akor yang di-

mainkan oleh piano. Titi laras pelog dan selendro 

dengan prinsip harmoni musik Barat membentuk 

sebuah hubungan yang harmonis, dimana terjadi 

kecocokan nada pada melodi utama dengan triad 

akor yang dimasukkan.

	 Pada bagian B, terdapat permainan 

Ubit-buitan yang dimainkan oleh MIDI gangsa po-

los dan gangsa sangsih Dalam lagu Dewi Saraswati, 

terdapat prinsip neluin (bertemunya nada do atau 

nding dengan mi atau ndeng) dan ngempat (berte-

munya nada do atau nding dengan sol atau ndong) 

pada teknik permainan ubit-ubitan. Pertemuan 

dua buah nada yang dihasilkan oleh prinsip neluin 

dan ngempat merupakan sebuah harmoni musik 
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tradisi Bali. Dalam lagu Dewi Saraswati, teknik 

ubit-ubitan pada bagian B diiringi oleh harmo-

ni musik Barat berupa akor yang dimainkan oleh 

MIDI piano yang dipertegas oleh MIDI bass. Ada-

pun akor-akor yang muncul pada bagian B, antara 

lain akor I, ii, II, V, dan vi. Akor I tersusun atas na-

da-nada 1 (do) – mi (3) – 5 (sol), ii oleh nada-nada 

2 (re) – 4 (fa) – 6 (la), II oleh2(re)–4(fi)–6(la),Vole-

h5(sol)–7(si) –2(re),danvioleh6(la)-1(do)–3(mi).

Pada birama 40 dan 49 terdapat iringan akor I dan 

prinsip ngempat, pada birama 41 dan 50 terdapat 

iringan akor ii dan prinsip neluin, pada birama 44 

dan 53 terdapat iringan akor vi dan prinsip nelu-

in, pada birama 45 dan 54 terdapat iringan akor ii 

dan prinsip neluin, serta pada birama 46 terdapat 

iringan akor II dan prinsip neluin. Hubungan akor 

I dengan nada do (nding) dan sol (ndeng) merupa-

kan sebuah hubungan yang harmonis dimana nada 

do dan sol sendiri merupakan penyusun dari akor 

I. Hubungan akor ii dengan nada do dan mi mer-

upakan hubungan yang enharmonis, dimana nada 

do dan mi sendiri tidak merupakan bagian dari 

penyusun akor ii. Hubungan akor vi dengan nada 

do dan mi merupakan hubungan yang harmonis 

dimana nada do dan mi sendiri merupakan bagian 

dari akor vi. Hubungan akor II dengan nada do dan 

mi merupakan sebuah hubungan yang enharmonis 

dimana nada do dan mi sendiri tidak merupakan 

bagian dari penyusun akor II.

	 Pada bagian B terdapat teknik ubit-ubi-

tan yang dimainkan oleh MIDI gangsa. Pada saat 

yang bersamaan, ritme atau irama mengalun sei-

ring dengan jalannya ubit-ubitan tersebut. Pen-

yatuan unsur teknik ubit-ubitan dan ritme / irama 

ini terjadi ketika ruang kosong pada irama drum 

ditutupi oleh permainan ubit-ubitan MIDI gangsa, 

sehingga menimbulkan kesan “padat” dan “rapat”. 

ubit-ubitan dengan irama atau ritme R n B memi-

liki hubungan yang saling melengkapi satu sama 

lain. Pukulan not seperenambelas yang dibentuk 

oleh permainan ubit-ubitan mengisi ruang kosong 

pada pukulan not seperdelapan ritme R n B. Seba-

liknya, irama R n B memberikan pola yang teratur, 

sehingga pukulan ubit-ubitan tidak terkesan datar.

SIMPULAN

	 Konsep musik tradisi Bali pada lagu Dewi 

Saraswati terletak pada penggunaan titi laras pelog 

dan selendro, serta penggunaan teknik ubit- ubi-

tan. Konsep Barat terletak pada penggunaan prin-

sip kalimat pertanyaan dan jawaban pada melodi, 

irama atau ritme rhytm and blues, akor mayor dan 

minor pada harmoni, prinsip beat per minute pada 

tempo, dan dinamika lembut (p), sedang (mf), 

keras (f). Akulturasi konsep musik tradisi Bali dan 

Barat terjadi pada unsur titi laras dengan melodi 

yang menimbulkan hubungan saling melengka-

pi, titi laras dengan harmoni yang menimbulkan 

hubungan harmonis, harmoni musik tradisi Bali 

dan harmoni musik Barat yang menimbulkan 

hubungan harmonis dan enharmonis, dan teknik 

ubit-ubitan dengan irama atau ritme yang menim-

bulkan hubungan saling melengkapi.
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ABSTRAK
	 Samsara merupakan siklus perjalanan jiwa, yakni lahir, hidup, mati, dan kembali mengalami 
kelahiran yang berulang tertuang dalam konsep panca sradha di dalam ajaran agama Hindu Bali. Men-
gangkat samsara sebagai judul karya seni sebagai ekspresi diri dalam menyikapi fenomena yang terjadi 
dalam sosiokultural masyarakat Bali saat ini. Tema Mulat sarira atau introspeksi dipergunakan sebagai 
”bingkai” garapan ini. Selain itu, agem, tandang, tangkis, dan tangkep dan alat-alat bunyi yang digunakan 
dalam ritual keagamaan Hindu Bali seperti ketipluk (damaru), sunggu (sangka), genta orag, genta uter, 
genta padma merupakan medium atau materialnya. Unsur medium tersebut menjadi satu kesatuan dari 
proses kreativitas dan menemukan bentuk tari yang memiliki gaya dan kekhasannya. Bentuk tari Samsara 
terstruktur dari konsep tri semaya, yakni atita (masa lalu), wartamana (masa sekarang atau saat ini), 
dan negata (masa yang akan datang). Menciptakan garapan tari Samsara dipergunakan metodologi yang 
bernama Angripta sasolahan, berintikan ngrencana, nuasen, makalin, nelesin, dan ngebah. Nilai-nilai 
spiritual yang berlandaskan pada konsep tri hita karana merupakan pesan yang disampaikan melalui 
garapan tari Samsara. Intinya untuk memanusiakan manusia atau menjadikan manusia yang lebih baik 
dari sebelumnya. Oleh sebab itu, wujud garapan tari Samsara merupakan garapan tari Bali masa kini.

Kata Kunci: samsara, tari, kontemporer

I. PENDAHULUAN

	 Umat Hindu Bali percaya bahwa semua 

manusia yang lahir di dunia telah memiliki kar-

manya masing-masing. Karma terkait erat dengan 

perjalanan perbuatan manusia karena hukum kar-

ma bersifat abadi, hukum karma mengikat secara 

universal, hukum karma berlaku sepanjanag masa, 

hukum karma bersifat sempurna, dan tidak ada 

pengecualian dalam pelaksanan hukum ini (Anan-

das Ra, 2008:81).

	 Hasil karma tersebut dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu subha karma (perbuatan yang 

baik) dan asubha karma (perbuatan yang buruk). 

Karma baik dan karma yang buruk dibentuk dari 

faktor manacika (berpikir), wacika (berkata), dan 

kayika (berprilaku). Karma jiwa manusia dari di-

mensi waktu yang dipengaruhi oleh ketiga faktor 

tersebut akan menentukan perjalanan jiwa men-

galami terlahir kembali, atau jiwa kembali men-

yatu dengan Brahman (Tuhan atau Ida Sang Hyang 

Widhi). Jiwa yang masih terikat dengan materi-

al duniawi akan mengalami kelahiran berulang 

kembali (numitis/panumadian) disebut dengan 

samsara atau punarbawa. Sebaliknya, apabila jiwa 

tidak lagi mempunyai keterikatan material dun-

iawi, maka akan jiwa kembali menyatu dengan 

brahman (Ida Sahyang Widhi, atau Tuhan) disebut 

dengan moksha. Moksha merupakan pencapaian 

terakhir dari ”pendakian” spiritual jiwa manusia 

dalam ajaran agama Hindu yang tertuang di dalam 

kitab suci Weda.

	 Seiring perkembangan zaman yang se-

makin kompleks di era globalisasi, moralitas, kes-

ucian, terlihat semakin hari semakin merosot da-

lam masyarakat Bali. Karakteristik manusia yang 

terbentuk sejak lahir sangat kuat dipengaruhi oleh 

sifat tri guna (tiga sifat manusia yang dibawa sejak 

lahir), yakni satwam (ketenangan, kehalusan), ra-
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jas (dinamis, aktif, agresif), dan tamas (lamban, pa-

sif). Satwam (sattvaguna) menimbulkan kebaikan, 

kedamian, kemurnian, dan kebahagiaan. Rajas (ra-

joguna), menimbulkan kesedihan, kesengsaraan. 

Tamas (tamoguna) menimbulkan kemalasan, 

keengganan, kebuntuan (Donder, 2007; Suhar-

dana, 2008; Kurniawan, 2012). Satwam, rajas, dan 

tamas, yang tidak stabil atau tidak seimbang did-

ominasi, baik oleh rajas maupun tamas, atau ketiga 

sifat guna tersebut saling mendominasi, yang dis-

ertai adanya pengaruh sifat sad ripu (enam kege-

lapan bhatin) yang terdiri atas kama (keinginan), 

krodha (kemarahan), lobha (keserakahan), moha 

(kebingungan), mada (mabuk), dan matsarya (iri 

hati) sangat jelas terlihat fenomena kekerasan ma-

nusia (pemerkosaan, pertikaian, pembantaian) da-

lam sosiokultural menyelimuti manusia sekarang. 

Selain itu, wajah kekerasan alam seperti pembuan-

gan limbah pabrik maupun limbah rumah tangga 

ke sungai, pembabatan, pembakaran hutan, yang 

merupakan ulah manusia mencemari dan meru-

sak ekosistem alam yang kurang ”memanusiakan 

alam.” Hal itu tidak jauh brbeda dengan pandan-

gan Griya (2012:93), bahwa ”dekade kedua abad 

XXI sangat jelas diwarnai oleh fenomena kekerasan 

alam (natural violence) maupun kekerasan manu-

sia (human violence).” Sebuah fenomen yang terja-

di dalam sosiokultural masyarakat Bali terjadi saat 

ini.

	 Ini membuktikan bahwa ajaran panca 

sradha (lima keyakinan) dalam agama Hindu Bali 

yang meliputi brahman (keyakinan akan adanya 

Tuhan atau Ida Sang Hyang Widhi Wase), atman 

(keyakinan adanya atman atau roh), karmapha-

la (keyakinan adanya hukum karma atau hukum 

sebab akibat), punarbawa atau samsara (keyak-

inan terhadap penjelmaan kembali atau panu-

madian), dan moksha (keyakinan bersatunya ji-

watman dengan Brahman) (Jyoti, 2012:64--66), 

terabaikan. Munculnya perilaku manusia yang 

tidak lagi sejalan dengan tri kaya parisudha (tiga 

prilaku yang suci atau disucikan dan sempurna 

meliputi; berpikir, berkata, dan berprilaku yang 

baik), disebakan oleh ” material.” Material men-

jadi “berkuasa” yang sudah menggelapkan mata 

batin jiwa manusia. Catur purusa artha (empat 

tujuan hidup manusia) yang terdiri atas dharma 

(menyangkut perilaku atau tingkah laku yang baik, 

berkaitan dengan trikaya parisuda), artha (tujuan, 

harta atau kekayaan diperoleh dengan jalan dhar-

ma dan untuk kepentingan dharma), kama (nafsu 

atau keinginan yang dapat memberikan kepuasan 

atau kesejahteraan hidup yang tidak menyimpang 

dengan dharma), dan moksha (kebebasan, kelepas-

an, atau kebahagiaan kekal dan abadi) (2012:62--

63) tidak lagi sebagai landasan di dalam pencarian 

kebahagiaan dari tujuan hidup “suka tan pewali 

duka” atau kebahagiaan yang kekal dan abadi. Hal 

itu terjadi karena jiwa manusia masih terbelenggu 

dengan kemelekatan duniawi (suka, duka, lara, dan 

pati) yang mengakibatkan jiwa manusia mengala-

mi siklus lahir, hidup, dan mati yang terus berulang 

(samsara).

	 Perkembangan zaman yang semakin kom-

pleks pada era globalisasi meyebabkan terkikisnya 

tata susila (etika) agama Hindu Bali, kejujuran, 

tulus ikhlas, dan kesucian, yang semakin hari se-

makin merosot dalam tatanan masyarakat Bali. 

Kebersamaan yang berlandaskan nilai tolong me-

nolong, seperti pepatah Bali ”paras-paros sarpan-

aya, salunglung sebayantaka, briyuk sepanggul, tis 

panes bareng” (baik buruk dipikul bersama) (Pu-

tra, 2012:4), berlahan-lahan mulai memudar di 

tengah-tengah arus globalisasi. Arus global yang 

menuntut ke arah peningkatan taraf hidup indi-

vidual dilandasi persaingan yang ketat, bebas, dan 

terbuka terlihat jelas budaya modern memasuki 

pemikiran, dan perilaku masyarakat Bali saat ini. 
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Masyarakat Bali yang dulunya begitu taat dengan 

atruan-aturan adat istiadat ketimuran, ajaran susi-

la (etika) agama Hindu Bali, kini perlahan-lahan 

bergeser menjadi mengusung budaya barat atau 

modernitas. Menurut Dibia (2003:92), di dalam 

tulisan yang berjudul Nilai-nilai Estetika Hindu 

dalam Berkesenian Bali, “masyarakat Bali belum 

berhasil membentuk sikap mental, karakter, dan 

kepribadian orang Bali.” Di sinilah ajaran agama 

Hindu Bali menjadi “sepat siku-siku” (ukuran per-

timbangan) sehingga manusia mampu terlepas 

dari penderitaan. Di samping itu, mampu menuju 

mokshartam jagathita (menuju kebahagian lahir 

dan batin) karena esensi agama Hindu Bali dilan-

dasi kepercayaan dan keyakinan.

	 Untuk menyentuh jiwa masyarakat Hindu 

Bali agar lebih mencintai ajaran-ajaran agama Hin-

du Bali, seni dapat menjadi media alternatif dan 

media ekspresi tentang nilai-nilai spiritual untuk 

memberikan penyadaran dan pencerahan terha-

dap masyarakat Bali sekarang. Oleh karena itu, Bali 

tidak bisa terlepas seni dan agama, bahkan tidak 

bisa dipisahkan. Ida Wayan Oka Granoka (dalam 

Yudabakti dan Watra, 2007:32) memberikan per-

nyataan bahwa “agama adalah seni, dan seni adalah 

agama.” Pernyataan tersebut, memberikan pema-

haman yang berkaitan dengan istilah di Bali, yaitu 

nyolahang sastra. Sastra mampu memberikan se-

buah bentuk, wujud, dan isi sebuh karya seni.

	 Hal senada yang diungkapkan oleh Y. Su-

mandiyo Hadi (2014:9) dalam makalahnya yang 

berjudul ”Pewariasan Seni Tradisi Kerakyatan dan 

Istana sebagai Sumber Pengkajian dan Pencipta-

an Karya Seni” bahwa seni pertunjukan sebagai 

“teks dan konteks.” Teks, melihat faktor intraeste-

tik, sedangkan konteks pada faktor ekstraestetik 

atau konteksnya dengan disiplin ilmu pengetahuan 

yang lainnya.” Dari pemahaman Granoka dan Y. 

Sumandiyo Hadi terkait dengan seni dan agama 

dapat dikatakan terdapat korelasi yang tidak dapat 

dipisahkan. Korelasi yang tidak dapat dipisahkan 

terefleksi sama-sama memiliki kandungan nilai-

nilai yang terdapat di dalamnya, yakni tattwa (fi-

losofi), susila (etika), dan upacara (sarana). Tattwa 

atau filsafat Hindu Bali mengandung tiga dimensi 

ketuhanan, yakni satyam (kebeneran), sivam (ke-

sucian), dan sundaram (keindahan) merupakan 

tiga kerangka dasar yang diyakini menjadi ideologi 

Hindu Bali, yang tidak dapat dipisahkan-pisahkan 

(Triguna, 2012:viii). Begitu juga dengan seni itu 

sendiri, menurut Dibia (2012:53), ”karya seni yang 

baik, berisikan ketiga nilai tersebut, yang mas-

ing-masing menyangkut masalah moralitas, spiri-

tual, dan artistik.” Jadi, dapat dikatakan bahwa seni 

dan agama Hindu Bali merupakan kekuatan jiwa 

sosiokultural masyarakat Bali.

	 Seni dan agama menjadi kekuatan sosio-

kultural Hindu Bali yang menunggal terefleksi pada 

seni tari tradisional Bali. Tari tradisional Bali mam-

pu menjadi penghubung alam sekala (alam nyata) 

dan niskala (alam tidak nyata) atau antara manusia 

dan Tuhan mampu meyakinkan masyarakat Bali 

bahwa tarian tradisional memiliki kekuatan yang 

mampu menenteramkan jiwa lahir batin dengan 

adegan kerahuan atau trance yang menjadi alur 

klimaks di setiap pertunjukannya. Kerauhan atau 

trance menjadikan tari tradisional Bali memiliki 

kekuatan yang mampu menggetarkan perasaan 

atau greget, di Bali disebut dengan taksu. Menurut 

Dibia (2012:24), “ taksu pada dasarnya adalah 

kekuatan spiritual yang mampu mengubah sesuatu 

yang biasa menjadi luar biasa.” Kehadiran taksu ti-

dak terlepas dari adanya korelasi yang sangat erat 

antara seni dan agama Hindu Bali.

	 Seiring dengan perkembangannya, saat ini 

tari Bali dirasakan kehilangan identitas. Pergeseran 

idealisme berkreativitas menjadi penyebab esensial 

hilangnya identitas tersebut, seperti salah satu ka-
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sus di dalam ajang festival gong kebyar dalam pesta 

kesenian Bali (PKB) saat ini. Terlihat hasil garapan 

tari saat ini cenderung merata atau sama, yang leb-

ih menonjolkan bentuk kerumitan dan keglamo-

ran. Bentuk yang sangat dominan digarap tanpa 

memperhitungkan rasa. Menurut Dibia (2013:31), 

“gerak tari yang rumit, setiap aksen musik dicoba 

divisualkan ke dalam gerak, seolah menjadi per-

soalan yang penting dalam keberhasilan sebuah 

karya tari.” Selain bentuk yang rumit, keglamoran 

ditampilkan, baik dari sisi busana (costum), alat 

(property) yang digunakan, maupun kurangnya 

ekspresi individual oleh seniman yang lebih mem-

produksi kesenangan pihak lain, terlihat dalam 

perkembangan tari yang diciptakan saat ini.

	 Pergeseran idealisme terlihat juga dise-

babkan oleh merebaknya seni tari dilombakan 

dengan kriteria yang sama. Hal itu mengakibat-

kan kekhasan gaya, baik secara individual mau-

pun suatu daerah, menjadi kabur. Menurut Dibia 

(2013:33), ”adanya lomba-lomba seni dengan kri-

teria yang sama ikut mempercepat proses kepuna-

han gaya-gaya tari daerah yang ada.” Inilah yang 

menjadi dasar pemikiran atas dampak perasan dari 

titik kejenuhan dan titik kerinduan yang dirasakan. 

Titik kejenuhan akan suguhan yang mementing-

kan bentuk yang rumit dan keglamorannya. Titik 

kerinduan akan unsur-unsur bentuk gerak dengan 

kekhasan gaya yang unik, disertai nilai-nilai spiri-

tual dan bentuk kesederhanaan (sekuen atau frasa 

gerak) yang tersirat dalam seni tari tradisional Bali, 

seperti tari baris jangkang, baris gede, dan rejang, 

yang tergambar di dalam buku Dance and Drama 

in Bali memberikan stimulus yang secara intens 

bergejolak dalam batin.

	 Memvisualkan fenomena yang terjadi da-

lam sosiokultural ke dalam sebuah karya seni, ten-

tunya dibutuhkan sebuah kreativitas. Ketika kreati-

vitas dikaitkan dengan dimensi, menurut Sudira ( 

2010: 79) kreativitas dapat dibagai menjadi tiga 

dimensi, yaitu ”dimensi kognitif (berpikir kreatif), 

dimensi afektif (sikap dan kepribadian), dan di-

mensi psikomotor (ketrampilan kreatif).”

	 Dimensi kognitif. Pencipta berkeinginan 

mengolah ide-ide yang tertimbun dalam benak 

yang didapatkan secara empiris melalui panca in-

dera, yaitu pertama, mulai dari kelahiran anak dari, 

kehidupan yang dijalani, kematian dari sosok ibu, 

dan numitis (kelahiran kembali) atman (jiwa) sang 

nenek ke dalam tubuh anak dari pencipta. Kedua, 

dampak sikologi yang dirasakan dan dialami pen-

cipta ingin diekspresikan lewat karya seni tari. 

Ketiga, titik kejenuhan yang dirasakan saat men-

yaksikan perkembangan tari dewasa ini, serta ker-

induan akan suguhan yang sederhana dari bentuk 

gerak (agem, tandang, tangkis, dan tangkep) tari 

tradisional namun ekspresif seperti tergambar di 

dalam buku Dance and Drama in Bali dan film ten-

tang Bali tempo dulu(old of Bali), tahun 1930-an.

	 Dimensi afektif. Sungai Ayung dipilih se-

bagi ruang (tempat pementasan) dikarenakan akan 

keperdulian pencipta dengan lingkungan sungai 

yang banyak memberikan kenangan pada masa 

kanak-kanak yang kian hari kondisinya mem-

perihatinkan dari sisi kebersihannya. Kondisi ini 

disebabkan, sungai bukan lagi hal yang esensial 

dipergunakan sebagia sumber kehidupan, teta-

pi melainkan tempat pembuangan limbah rumah 

tangga, dan pembuangan limbah paberik. Melalui 

berkesenian (memilih tempat pementasan) men-

genang kerinduan masa kanak-kanak bermain di 

bantaran Sungai Ayung. Kedua, Sebagai sarana 

komunikatif menyerukan agar senantiasa menja-

ga keberishan dan menjaga kesucian lingkungan 

Sungai Ayung di Banjar Pondok, Peguyangan Kaja, 

Denpasar Utara. Ketiga sebagai edukatif, berkreati-

vitas tidak hanya di ruangan tertutup (in door) saja 

bisa di lakukan namun, di ruangan terbuka (out 
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door) pun bisa di lakukan, juga sebagai menyeru-

kan pentingnya menjaga kelestarian alam (back to 

nature).

	 Dimensi psikomotorik. Memanfaatkan 

pengalaman yang sudah didapatkan menempa 

diri di pendidikan formal serta, pengalaman bela-

jar dari membantu kakak kelas, pengampu (dosen 

dan guru) dalam kepentingan individualnya, dan 

pengalaman kolaborasi dengan seniman-seniman 

Bali ataupun seniman di luar Bali, dipergunakan 

meimplementasikan proses kreativitas. Pengeta-

huan tersebut dipergunakan untuk memilih gen-

dre (bentuk, katagori, atau klasifikasi), melahirkan 

identitas pribadi (gaya dan kekhasan), dan mencip-

takan karya seni.

Beranalogi dari pemaparan di atas, konsep samsara 

menjadi menarik perhatian pencipta sebagai ek-

spresi diri dalam menyikapi persoalan-persoalan 

yang terjadi dalam sosiokultural masyarakat Bali. 

Di samping itu, juga juga sebagai kritik atas situasi 

sosiokultural masyarakat Bali yang sudah terjerat 

budaya modern dalam arus globalisasi. Introspeksi 

diri dalam pencarian jati diri melalui berkesenian 

untuk memahami nilai-nilai spritual dalam ajaran 

agama Hindu Bali, yang tertuang di dalam kitab 

suci Weda dijadikan sebagai “bingkai” dari karya 

tari yang diwujudkan. Di pihak lain titik kerin-

duan dan titik kejenuhan dari perkembangan seni 

tari dewasa ini bergejolak secara intens digunakan 

sebagai pencarian bentuk artistik dalam garapan 

tari yang diciptakan oleh karena itu, tercetus ga-

gasan menciptakan garapan tari yang diberi judul 

Samsara.

II. METODE/ METODOLOGI PENCIPTAAN

	 Setiap garapan tari tentunya memiliki 

proses kreativitas yang digunakan untuk mewujud-

kan garapan tari tersebut. Begitu juga garapan tari 

Samsara yang mempergunakan proses kreativitas, 

yakni angripta sasolahan (menciptakan tari-tari-

an). Angripta sasolahan mempunyai lima tahapan, 

yaitu ngrencana, nuasen, makalin, nelesin, dan 

ngebah. Adapun proses kreativitas angripta sasola-

han akan dijabarkan seperti di bawah ini.

1. Ngrencana

	 Ngrencana atau merencanakan merupakan 

proses awal penjelajahan atau proses eksplorasi

(penjajakan) munculnya suatu ide atas pemikiran 

kreatif, yang terinspirasi (terilhami) dari peristi-

wa-peristiwa yang dialami secara empiris. Ide-ide 

dirasakan secara intens menimbulkan gejolak batin 

dari proses perenungan melalui berpikir, berimaji-

nasi, merasakan, dan merespons menjadikan suatu 

gagasan. Gagasan merupakan kumpulan yang ter-

struktur dalam pikiran, kemudian diimplementa-

sikan dalam garapan tari Samsara. Peristiwa-peris-

tiwa yang menjadikan inspirasi atas munculnya 

ide-ide tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.

Ide penciptaan ini diawali dari kelahiran putri pen-

cipta pada 5 Januari 2014. Melalui nunas bawos 

kepada balian (proses ritual menanyakan kepada 

orang pintar atau orang yang diyakini memiliki 

pengetahuan supranatural) bahwa jiwatman (jiwa) 

sang nenek pencipta kini bersemayam di dalam 

tubuh putrid pencipta. Dari kelahiran tersebut, 

perasaan senang itu hadir dalam diri pencipta. Na-

mun, satu tahun kemudian pada 7 Januari 2015, 

pencipta harus kehilangan ibu tercinta. Kepergi-

annya untuk selama-lamanya memberikan duka 

yang sangat mendalam dirasakan. Suka, dukha, 

lara, pati (senang, sedih, sengsara, mati) itu semua 

hadir, silih berganti, datang dan pergi, tanpa adanya 

kemampuan untuk memprediksi peristiwa-peristi-

wa yang dialami.

	 Kehadiran peristiwa tersebut menyebab-

kan pencipta mendapatkan pembelajaran tentang 

makna sebuah kehidupan yang berisikan suka, 
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dukha, lara, pati (perasaan senang, sedih, sengsara, 

mati). Kehidupan merupakan sesuatu yang bersi-

fat sementara atas keterikatan atau keterbelenggu-

an dengan hal-hal keduniawian. Jiwa yang terbel-

enggu dengan keduniawian mengakibatkan jiwa 

akan mengalami kelahiran yang berulang kem-

bali, seperti yang dijelaskan dalam konsep panca 

sradha dalam ajaran agama Hindu Bali. Jiwa yang 

mengalami kelahiran yang berulang kembali da-

lam konsep panca sradha disebut dengan samsara 

atau punarbawa. Dari peristiwa-peristiwa yang di-

alami tersebut, pencipta mendapatkan ide untuk 

mengimplementasikan sebuah garapan tari yang 

berhungungan dengan masalah lahir, hidup, mati, 

dan lahir kembali yang berulang (samsara).

	 Nilai spiritual berdasarkan ajaran agama 

Hindu Bali, yang tertuang di dalam kitab suci 

Weda, kurang diimplementasikan dalam menjalani 

kehidupan nyata karena digelapkan oleh kepentin-

gan material yang berujung pada terjadinya kasus 

perselingkuhan, perceraian, perebutan kekuasan 

yang berujung pada pertikaian dalam situasi so-

siokultural dalam masyarakat Bali saat ini menar-

ik untuk disikapi. Sifat tri guna dan sifat sad ripu 

dalam diri manusia yang saling mendominasi 

menyebabkan jiwa manusia tidak bisa terlepas dari 

perputaran siklus samsara karena masih berada 

dalam keterikatan dengan material duniawi. Ku-

rangnya kesadaran akan mulat sarira (introspeksi 

diri) manusia sekarang memunculkan ide untuk 

mengimplementasikan sebuah garapan tari untuk 

berkontemplasi akan nilai-nilai spiritual sebagai 

ranah media edukatif (pendidikan), tentang sikap 

mental, karakter, dan kepribadian yang lebih ma-

nusiawi untuk menuju kehidupan yang lebih sem-

purna.

	 Kertertarikan terhadap bentuk-bentuk 

gerak tari tradisional Bali yang unik dan ekspre-

sif dari foto-foto yang terpampang di dalam buku 

Dance and Drama in Bali, seperti tari baris jang-

kang, tari baris gede, dan tari rejang, yang terlihat 

memiliki kekhasan gerak, baik gerak kaki maupun 

gerak tangan. Disamping itu, juga olahan badan, 

serta memiliki koreografi yang polos (sederhana), 

memberikan ide, dalam pencarian bentuk sekuen-

sekuen gerak dan frasa-frasa gerak kebutuhan ko-

reografi garapan tari Samsara yang sebelumnya su-

dah mengalami distorsif (perubahan dari aslinya). 

Foto topeng tari Bali menampilkan bentuk, warna, 

karakter, yang terpampang dalam buku tersebut 

juga memberikan ide untuk digunakan sebagai ke-

butuhan pengungkapan karakteristik garapan tari 

Samsara, yang sebelumnya juga sudah mengalami 

distorsif (perubahan dari asilnya).

	 Penciptaan juga mempunyai kertertarikan 

dari mengamati proses pecaruan (ritual upacara 

kurban) yang menggunakan alat bunyi-bunyian, 

seperti genta padma, genta orag, genta uter, keti-

pluk (damaru), dan sunggu (sangka), yang ber-

fungsi untuk memanggil penghuni tri loka (alam 

bawah, tengah, dan atas), sebagai ritual pemahayu 

(pembersih alam semesta) atau somia (penetral-

isasi energi, kekuatan positif dan negatif) (Sastra, 

2008:117). Alat tersebut memunculkan ide untuk 

menggunakannya sebagai pengungkapan sim-

bol untuk penetralisasi energi, kekuatan positif 

dan negatif sebelum jiwa terlahir kembali di ba-

gian alur (plot) dalam garapan tari Samsara. Alat 

bunyi-bunyian tersebut dimainkan dan ditarikan 

sebagai bagian dari bentuk kesatuan koreografi 

garapan tari Samsara.

	 Instrumen reong, suling, gong, jublag, 

bende, dan singing bowl, juga digunakan sebagai 

bagian dari penguat suasana yang dibangun dari 

alur (plot) dramatiknya. Selain itu, juga penguat 

karakteristik keras ataupun halus dalam kebutuhan 

garapan tari Samsara. Instrumen tersebut dipilih 

berdasarkan ide dari siklus dari konsep samsara 
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itu sendiri. Kalau digambarakan, akan membentuk 

sebuah lingkaran (O). Selain instrumen tersebut, 

suara alam sekitar Sungai Ayung Banjar Pondok, 

Peguyangan Kaja juga memunculkan ide, sebagai 

bagian dari ritme (irama) yang dapat menguatkan 

suasana yang dibangun dalam alur (plot) dramatik 

garapan tari Samsara.

	 Sungai Ayung Banjar Pondok, Peguyan-

gan Kaja, Denpasar Utara memberikan kenangan 

tersendiri dari masa anak-anak sampai remaja, 

bermain air disertai canda gurau dilakoni setiap 

berkumpul di sungai pada saat itu, memberikan 

ide dalam proses kreativitas, baik dalam pencarian 

gerak maupun ritme yang dihasilkan dari olahan 

tubuh di air. Bongkahan bebatuan yang terdapat di 

sungai tersebut memiliki kemiringan yang berlain-

an juga memberikan ide dalam pencarian bentuk 

sekuen maupun frasa gerak atas dasar reaksi tubuh 

ketika berpijak di atasnya.

	 Ajaran Jnanasiddhanta memberikan ide 

atas alasan pemilihan sungai sebagai ruang dipen-

taskannya garapan tari Samsara. Dikatakan de-

mikian karena garapan tari Samsara merupakan 

garapan yang mengangkat masalah perjalanan jiwa 

manusia yang terlahir kembali (samsara). Selain itu, 

pementasan yang dilaksanakan di sungai tersebut, 

dapat membangun kesadaran masyarakat setempat 

(lingkungan Banjar Pondok) tentang pentingnya 

upaya menjaga dan merawat keberadaan sungai.

2. Nuasen

	 Nuasen merupakan tahapan yang menga-

wali proses sebelum melakukakan aktivitas (im-

provisasi gerak, musik) dalam menciptakan gara-

pan tari di Bali. Nuasen berguna untuk memohon 

izin sebagai sujud bakti kepada Tuhan Yang Maha 

Esa agar diberikan kelancaran dan keselamtan da-

lam proses pembentukan garapan tari Samsara.

	 Nuasen merupakan tahapan yang men-

gandung spiritual (upacara dan upakara). Tahapan 

ini merupakan pemilihan dewasa ayu (hari yang 

baik), agar apa yang diinginkan atau ingin diwu-

judkan sesuai dengan harapan dan tidak menemu-

kan hambatan yang berarti.

	 Sabtu, 19 Maret 2016 dipilih sebagai hari 

yang dipercayai dan diyakini merupakan hari baik 

karena hari tersebut merupakan dewasa ayu (hari 

baik) untuk mengawali, baik berkesenian maupun 

membuat benda-benda seni berdasarkan keper-

cayaan masyarakat Bali (primbon Bali). Pada hari 

itu juga biasanya diadakan oton (upacara ritual) 

instrumen atau alat-alat bunyi-bunyian (Sudiarta, 

wawancara 17 Maret 2016). Nuasen diikuti oleh 

semua pendukung garapan tari Samsara dengan 

mengadakan persembahyangan bersama menggu-

nakan sarana banten pejati (sesajen), sebagai per-

wujudan sembah bakti terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa. Tujuan persembahyangan adalah agar sepan-

jang proses pelaksanan pembentukan garapan tari 

Samsara diberkahi kelancaran. Persembahyangan 

itu dipimpin oleh pemangku (pendeta) sebagai 

perantaranya.

	 Tujuan mengadakan nuasen selain yang 

sudah dijelaskan di atas, adalah untuk menghad-

irkan energi positif, kekuatan spiritual untuk pen-

dukung garapan tari yang bermanfaat terhadap ek-

spresi garapan tari Samsara dalam pementasannya.

3. Makalin

	 Proses makalin merupakan proses tindak 

lanjut dari tahapan ngrencana yang kemudian di-

tuangkan dalam konsep karya. Tindakan mengim-

plementasikan tentunya membutuhkan dukungan 

yang sesuai dengan konsep garapan tari yang di-

wujudkan. Dukungan yang dimaksudkan meliputi 

pemilihan penari, pemilihan penabuh, penentuan 

tempat latihan, dan improvisasi gerak.

a. Pemilihan Penari
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	 Pemilihan penari dilakukan atas dasar 

mencari penari yang memiliki kesungguhan untuk 

membantu, dapat berkerja sama, memiliki kemam-

puan dari segi teknik (kompetensi), dan mampu 

mencerap instruksi pencipta agar garapan tari yang 

dihasilkan memiliki kualitas yang dapat memberi-

kan dampak pada perkembangan tari.

	 Pemilihan jumlah penari atas pertimban-

gan ruang (tempat pementasan) yang bersifat out-

doors (ruang terbuka). Tentunya jumlah penari 

disesuaikan dengan luas sempitnya ruang yang 

digunakan. Dalam garapan tari Samsara atas per-

timbangan ruang yang dipergunakan dibutuhkan 

penari sebanyak dua puluh lima orang. Menurut 

Dibia (2013:112 ), berdasarkan jumlah penari, ada 

dua kategori yang bisa dikatakan bentuk kelom-

pok, yakni bentuk kelompok kecil, yaitu tiga sam-

pai dengan lima belas orang dan kelompok besar 

atau massal atau kolosal, yaitu lebih dari lima belas 

orang sampai dengan ratusan orang. Dari pemaha-

man Dibia, dapat diketahui bahwa pola penyajian 

garapan tari Samsara dapat dikatakan berbentuk 

kelompok yang menggunakan jumlah penari se-

banyak tujuh belas orang. Garapan tari Samsara 

melibatkan tujuh belas orang penari dengan per-

timbangan agar mampu menyeimbangkan atau 

memenuhi ruang (tempat pementasan) areal yang 

dipilih di Sungai Ayung Banjar Pondok.

b. Pemilihan Penabuh

	 Pemilihan penabuh dalam garapan tari 

Samsara disesuaikan dengan kebutuhan instru-

men yang digunakan. Selain itu, juga pertimban-

gan kemampuan untuk memainkan instrument, 

seperti trompong, seruling, jublag, gong, dan alat 

bunyi-bunyian yang digunakan dalam upacara pe-

caruan, seperti ketipluk (damaru), sunggu (sang-

ka), genta padma, genta orag, dan genta uter. Se-

lain memiliki kemampuan memainkan instrumen 

tersebut dari segi teknik, juga memiliki kemam-

puan rasa peka untuk menyatukan suara-suara 

alam di sekitarnya dengan instrumen yang digu-

nakan. Hal itu penting karena runang pemenatasan 

dilaksanakan di Sungai Ayung Banjar Pondok, Pe-

guyangan Kaja, Denpasar Utara.

c. Pemilihan Tempat Latihan

	 Pemilihan tempat latihan juga diperhitung-

kan dalam pembentukan garapan tari Samsara 

karena merupakan faktor penting atas keberhasilan 

pembentukan di dalam mewujudkan sebuah gara-

pan tari. Karena ruang (tempat pementasan) yang 

dipilih adalah outdoors (ruang terbuka), pemi-

lihan tempat latihan lebih difokuskan di Sungai 

Ayung Banjar Pondok, Peguyangan Kaja, Denpasar 

Utara. Tujuannya agar penari mampu beradaptasi 

dan terbiasa dengan situasi dan kondisi di tempat 

tersebut. Selain itu, ruang tersebut dapat member-

ikan rangasangan-rangsangan untuk melahirkan 

sekuen-sekuen dan frasa-frasa gerak sesuai dengan 

koreografi garapan tari Samsara.

d. Improvisasi Gerak

	 Improvisasi merupakan langkah yang ti-

dak bisa diabaikan begitu saja. Dikatakan demiki-

an karena improvisasi merupakan sebuah pros-

es kreativitas atas pemikiran kreatif melahirkan 

sekuen- sekuen gerak dan frasa-frasa gerak yang 

pada akhirnya menghasilkan bentuk secara ter-

struktur atas repetisi (pengulangan) respons tubuh 

secara intens.

	 Improvisasi gerak menjadi hal penting di 

dalam melahirkan gerak. Improvisasi gerak dalam 

hal ini dilandasi atas dasar (1) kesan-kesan atas apa 

yang menjadi pengalaman hidup pencipta secara 

empiris yang melekat dalam imajinasi pencipta dan 

digunakan untuk melahirkan gerak melalui olahan 

tubuh; (2) spontan atau refleks gerak yang dihasil-
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kan penari atas proses adaptasi ruang (tempat pe-

mentasan) di Sungai Ayung Banjar Pondok, Peguy-

angan Kaja, Denpasar Utara; dan (3) pola tingkah 

laku sosial masyarakat Bali yang terakumulasi dari 

empat jenis gerak yang terdapat di dalam tari tra-

disional Bali, seperti agem, tandang, tangkis, dan 

tangkep.

	 Gerak merupakan ungkapan bahasa tu-

buh, baik yang terencana maupun tidak terencana 

(spontan atau refleks) dari aktivitas hidup manusia. 

Menurut Suteja (2012:28), “gerak adalah pengala-

man yang paling kuat bertahan dalam hidup manu-

sia, serta merupakan ekspresi hidup yang pertama 

dan terakhir.” Respons tubuh terhadap situasi dan 

kondisi akan mampu menghasilkan sekuen-sekuen 

gerak ataupun frasa-frasa gerak atas reaksi tubuh. 

Selama tubuh mampu beraktivitas tidak akan men-

galami “kekeringan” gerak.

4. Nelesin

	 Nelesin merupakan tahapan pembentukan 

atau komposisi atau lanjutan dari improvisasi

gerak yang menghasilkan sekuen gerak dan frasa 

gerak. Hasil improvisasi tersebut kemudian diben-

tuk atas kebutuhan koreografi yang diinginkan. 

Hasil bentuk gerak yang terstruktur tersebut diper-

halus melalui pemberian penekanan, persentase 

tenaga melalui konsep pranayama (pengtauran na-

pas).

	 Pranayama sangat dibutuhkan di dalam 

proses nelesin karena penggunaan napas lebih 

cenderung pada pendistribusian tenaga (ngunda 

bayu), intensitas tenaga yang dihirup, ditahan, dan 

dikeluarkan dari hidung sangat berpengaruh pada 

ekspresi gerak tari. Menurut Suteja (2012:25),” 

tenaga yang tersalur dengan baik di dalam tubuh 

akan mengakibatkan nilai estetis yang terpancar.” 

Menurut Dibia (2013:62), “ pengaturan penggu-

naan (ngunda bayu) tenaga merupakan salah satu 

faktor penentu bagi keberhasilan sebuah sajian 

tari.” Penyaluran tenaga identik dengan pengaturan 

napas, yaitu diawali dari menghirup udara melalui 

hidung ke paru-paru dan dikeluarkan kembali 

melalui hidung. Ada empat teknik pernapasan di 

dalam latihan “prana” atau energi vital yang dibu-

tuhkan dalam setiap individu untuk hidup sehat, 

yaitu (1) menarik dan menahan napas; (2) menge-

luarkan napas dan menahanya; (3) menahan napas 

seketika; (4) menahan saat keluar dan tahan napas 

yang ada di dalam (Somvir 2009:32). Teknik perna-

pasan tersebut dipergunakan akan bermanfaat un-

tuk ekspresi gerak. Pemilihan konsep pranayama 

yang diterapkan dalam tahapan nelesin dirasakan 

tepat untuk dapat menghasilkan bentuk gerak yang 

artistik.

5. Ngebah

	 Ngebah merupakan tahap akhir dari rang-

kaian proses kreativitas dalam metode angripta

sasolahan. Ngebah merupakan pementasan per-

dana yang bertujuan sebagai evaluasi keseluruhan 

bentuk garapan tari Samsara dari kemungkinan 

adanya kekurangmaksimalan dari sisi koreografi, 

musik, kostum, tema, dan konsep yang diimple-

mentasikan dalam garapan tari Samsara.

	 Ngebah dirasakan sangat berguna untuk 

meminimalisasi kurangmaksimalan seperti penon-

jolan gerak tertentu dari aksennya dan penonjolan 

suasana yang diinginkan dalam adegan atau alur 

(plot) damatik melalui musiknya, untuk memper-

jelas makna simbol yang ingin disampaikan da-

lam garapan tari Samsara. Selain itu, ngebah juga 

dirasakan penting untuk kostum karena dapat 

memberikan efek (akibat) terhadap keluwesan atau 

keleluasaan penari untuk bergerak. Di samping itu, 

ngebah sangat berguna untuk memberikan moti-

vasi menumbuhkan kepercayan diri penari (keyak-

inan dan mental) dalam mengekspresikan garapan 
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tari Samsara (pengungkapan rasa tari).

	 Ngebah merupakan pementasan perdana 

sekaligus juga sebagai evaluasi melihat keseluruhan 

bentuk untuk menyempurnakan. Ngebah garapan 

tari Samsara dilaksanakan pada Agustus 2016.

III. HASIL PENCIPTAAN

Deskripsi Garapan

	 Konsep karma (hukum sebab akibat) yang 

melahirkan konsep samsara (kelahiran kematian 

yang berulang kembali) merupakan bagian dari 

konsep panca sradha (lima keyakinan) dalam aja-

ran agama Hindu Bali. Konsep itu menjadi latar 

Gambar 1. Menggambarkan jiwa menempati tubuh yang 
baru dan penetralisasian sebelum lahir kembali. Cuplikan 

gambar garapan tari Samsara. Dok.Suarjana, 2016.

Gambar 2. Menggambarkan penonjolan sifat sattwam. 
Dok. Suarjana, 2016.

Gambar 3. Menggambaran gejolak sifat sattwam, rajas, dan 
tamas yang saling mendominasi yang dipengaruhi oleh sifat 

sad ripu yang mengakibatkan manusia lupa akan dirinya. 
Dok. Putra, 2016.

Gambar 4. Menggambarkan jiwa mengalami kelahiran 
kembali terulang (samsara) akibat dari karma kehidupan 

sebelumnya. Kemampuan mengintrospeksi diri, jiwa kembali 
lahir sebagai manusia yang lebih baik dari sebelumya. Dok. 

Putra, 2016.
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belakang ide yang memberikan sebuah gambaran 

bagaimana pesoalan samsara bisa terjadi dalam 

sosiokultural masyarakat Hindu Bali. Peristiwa 

kelahiran, kehidupan, kematian, dan kelahiran be-

rulang kembali yang secara empiris, yaitu dilihat, 

didengar, dirasakan melalui panca indra member-

ikan inspirasi pemikiran kreatif atas munculnya 

ide tersebut untuk “dibedah” yang memberikan 

daya tarik dan menyita perhatian pencipta. Untuk 

merangkum peristiwa tentang persoalan samsara 

itu bisa terjadi dan sebagai tindak lanjut dalam 

pencarian jati diri pencipta (berkontemplasi), dic-

iptakanlah sebuah garapan tari yang diberikan 

judul “Samsara ” sebagai “jalan alternatif ” untuk 

memahami konsep dari ajaran agama Hindu Bali 

yang tertuang di dalam kitab suci Weda, khususn-

ya mengenai perjalanan jiwa mengalami kelahiran 

yang berulang kembali (samsara).

	 Alur (plot) dramatik garapan tari Samsara 

yang terstruktur dengan menggunakan konsep tri 

semaya, merupakan struktur garapan ini, yaitu me-

liputi atita (masa lalu) atau bagian awal, wartamana 

(masa saat sekarang atau saat ini) atau bagian ten-

gah, negata (masa yang akan datang).

	 Diawali dari penggambaran penyatuan 

unsur panca maha bhuta (lima unsur pembangun 

badan kasar manusia) yang terdiri atas unsur padat 

atau tanah (pertiwi) yang membentuk tulang, dag-

ing, kuku, dan lain sebaginya. Unsur air atau un-

sur cair (apah) yang membentuk darah, air mata, 

air liur, dan sebagainya. Unsur udara (bayu) yang 

membentuk napas, unsur panas atau api (teja) yang 

membentuk suhu tubuh, dan unsur ehter (akasa) 

yang membentuk rongga dalam tubuh. Kelima un-

sur itu dikendalikan oleh manifestasi Tuhan, yaitu 

Tri Murti atau tri sakti (tiga manifestasi atau tiga 

perwujudan kekuatan, kemampuan, kekuasaan 

Ida Sang Hyang Widhi Wasa atau Tuhan melipu-

ti Dewa Brahma, Dewa Wisnu, dan Dewa Siwa). 

Dewa Brahma mengendalikan api, Dewa Wisnu 

mengendalikan air dan tanah, dan Dewa Siwa 

mengendalikan udara dan ether, yang disimbolkan 

dengan aksara suci; Ang, Ung, Mang disingkat (di-

ringkes) AUM dan dibaca OM. OM adalah sabda 

suci, luhur, agung dari Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 

OM adalah energi, kekuatan utama hidup karena 

bunyi napas setiap orang adalah gema suara OM. 

OM inilah yang menjadi sabda suci simbol Tuhan 

(Ida Sang Hyang Widhi Wasa) dalam susastra Hin-

du Bali (Donder, 2005: 128; Shuardana, 2008:4--5).

Setelah penggambaran pembentukan badan kasar 

manusia, selanjutnya digambarkan di alam bvah 

loka atau sering diistilahkan dengan alam tengah 

dalam konsep tri loka. Alam tengah terdiri atas 

bhur loka (dimensi alam-alam gelap), bvah loka 

(lapisan-lapisan dimensi siklus samsara, siklus ke-

hidupan-kematian), svah loka (lapisan-lapisan di-

mensi alam terang) ajaran agama Hindu Bali. Bvah 

loka, yaitu jiwa-jiwa tingkatan spiritual di alam ini 

terletak di tengah. Bvah loka dapat dibagi menjadi 

alam mayapada atau marcapada (dunia material di 

mana saat ini kita berada), dan mrtya loka (alam 

kematian) merupakan alam transisi atau alam pen-

ghubung dari alam kehidupan dengan alam-alam 

halus yang lainnya, dan alam antarabhava (alam 

di mana jiwa- jiwa antre untuk bisa terlahir kem-

bali). Di alam bvah loka digambarkan jiwa men-

galami penyomioan atau “penetralisasian” energi, 

kekuatan positif dan negatif, karena jiwa manusia 

memiliki energi, kekuatan positif dan negatif. Da-

lam konsep rwa binedha energi, kekuatan positif 

dan negatif yang memutar makrokosmos (alam 

semesta) dan mikrokosmos (diri manusia) menye-

babkan adanya tri kona, yaitu (kelahiran), stiti 

(kehidupan), dan prelina (kematian). Setelah pem-

bersihan atau penetralisasian, jiwa akan masuk ke 

alam antarabhava. Di alam ini jiwa akan mengala-

mi terlahir kembali disebabkan oleh karma jiwa 
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tersebut yang masih terbelenggu dengan material 

kedunawian; perasaan suka (suka), perasaan duka 

(duka), perasaan lara (sengsara), dan pati (mati).

Akibat terbelenggunya jiwa dari material kedun-

iawian, jiwa digambarkan mengalami kelahiran 

kembali dengan memilih raga atau tubuh manusia 

yang baru ke marcepada atau alam nyata. Jiwa lahir 

dalam tubuh manusia yang baru disertai dengan 

karakteristik yang dibentuk oleh sifat tri guna, yai-

tu satwam (ketenangan, kehalusan), rajas (dinamis, 

aktif agresif), tamas (lamban, pasif). Selain itu, juga 

disertai sifat sad ripu (enam kegelapan batin) dalam 

diri manusia yang terdiri atas kama (keinginan), 

krodha (kemarahan), lobha (keserakahan), moha 

(kebingungan), mada (mabuk), dan matsarya (iri 

hati). Satwam, rajas, dan tamas yang saling men-

dominasi dengan sad dripu mepengaruhi tiga sifat 

tersebut. hal itu mengakibatkan adanya perasaan 

suka (suka), persaan duka (duka), perasaan lara 

(sengsara), pati (mati) dalam diri manusia. Per-

saan tersebut (material duniawi) membelenggu 

kehidupan manusia yang mengakibatkan jiwa ma-

nusia berada dalam siklus, yaitu lahir, hidup, mati 

dan mengalami kelahiran kembali yang berulang 

atau “samsara.”

	 Keterikatan jiwa akan kehidupan duniawi 

dengan menyeimbangkan dengan melakuakan in-

trospeksi diri atau mulat sasira saat menjalani hid-

up (dunia nyata atau marcapada), jiwa masih men-

galami terlahir kembali (samsara) dengan saudara 

empat atau catur sanak atau kandapat (darah, la-

mad, yeh nyom, dan ari-ari) namun akan mengala-

mi kedidupan yang lebih baik dari sebelumnya. 

Itulah alur (plot) yang digambarakan dari garapan 

tari yang berjudul “Samsara.”

	 Garapan tari Samsara merupakan sebuah 

garapan yang pola penyajiannya berbentuk kelom-

pok. Garapan tari ini melibatkan penari sebanyak 

tujuh belas orang, yaitu lima orang penari wani-

ta dan sebanyak dua belas orang penari laki-laki. 

Keterlibatan tujuh belas orang penari merupakan 

dasar pemikiran pencipta terhadap keleluasan pe-

nari bergerak atas ruang yang dipilih. Di samping 

itu, juga menyeimbangkan areal sungai yang dipi-

lih sebagai tempat pementasan atau tempat presen-

tasi garapan tari Samsara.

	 Pemilihan ruang (tempat pementasan) di 

sungai, dengan acuan dari ajaran jnanasiddhanta 

yang diterjemahkan dari lontar Jnanasiddhanta. 

Ajaran ini memberikan penjelasan bahwa sungai 

yang berada di alam yang besar (bhuana agung) 

dilambangkan sebagai nadi yang berada di dalam 

tubuh manusia (bhuana alit). Nadi yang berada 

dalam tubuh manusia berfungsi sebagai jalan pen-

dakian atma (jiwa) menuju ubun-ubun serta per-

jalanan prana dalam tubuh. Ajaran jnanasidantha 

secara umum mengandung ajaran tentang “kele-

pasan” atau menyatunya atma (jiwa) kepada sum-

ber asalnya (Tuhan) (Sastra, 2008:214). Dari pen-

jelasan tersebut, diketahui bahwa Sungai Ayung 

Banjar Pondok, Peguyangan Kaja, Denpasar Utara 

dilihat sebagai ruang (tempat pementasan) atau 

tempat presentasi garapan tari Samsara karena sun-

gai tersebut digunakan oleh masyarakat setempat 

(Banjar Pondok) sebagai tempat pembuangan abu 

jenazah dalam konteks prosesi ritual upacara peng-

abenan (pelepasan sang atma atau jiwa bersatunya 

kembali dengan Tuhan ). Oleh sebab itu, pemili-

han sungai sebagai ruang (tempat pementasan) 

dari garapan tari Samsara dirasakan tepat karena 

garapan tari Samsara juga mengangkat persoalan 

tentang bagaimana proses perjalanan atau siklus 

jiwa mengalami kelahiran kembali (samsara). Ala-

san lain, pemilihan sungai sebagai ruang (tempat 

pementasan) dirasakan dapat memberikan sensasi 

tontonan yang berbeda. Sensasi yang dimaksud-

kan, yaitu pencipta membuat koreografi dengan 

kondisi para penari menari di atas bebatuan dan 
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di air. Selain itu, juga rimbunan pepohonan dan 

tebing-tebing di kanan kiri menjadi latar belakang 

yang natural merupakan unsur estetik atau nilai 

keindahan Sungai Ayung Banjar Pondok.

IV SIMPULAN

	 Garapan tari Samsara merupakan gara-

pan tari Bali masa kini atau contemporary Bali-

nese dance bertemakan spiritualisasi (mulat sarira 

atau introspeksi diri) dalam pembentukan karakter 

mental jiwa manusia. Garapan tari Samsara mer-

upakan garapan yang berlandaskan konsep ajaran 

agama Hindu Bali dan seni tradisional Bali dengan 

bentuk baik (sekuen maupun frasa gerak) yang 

memiliki kebaruan, dengan berdurasi kurang lebih 

tiga puluh lima menit.

	 Bentuk yang terstruktur dalam wujud gara-

pan tari samsara yang penggalian dari pola tingkah 

laku sosiokultural masyarakt Bali tyang terakumu-

lasi di dalam seni tari tradisional Bali seperti; agem, 

tandang, tangkis, dan tangkep. Tentunya bentuk 

tersebut terlebih dahulu sudah mengalami stilir-

isasi dengan dikondisikan ruang yang digunakan 

(Sungai Ayung Banjar Pondok, Peguyangan Kaja, 

Denpasar Utara). Melalui stilirisasi tersebut mela-

hirkan gaya dan kekahasan bentuk yang terdapat 

pada garapan tari Samsara.

	 Aspek suara internal maupun eksternal 

yang menjadi bagian kesatuan dari garapan tari 

Samsara, dipergunakan membangkitkan “emosi” 

penari dan memberikan stimulus tersendiri da-

lam memerankan atau membawakan tokoh atau 

karakter halus maupun keras dalam garapan tari 

Samsara. Pemilihan musik hidup atau instrumen 

yang dimainkan secara langsung memberikan 

gairah dan suasana hidup dalam pertunjukan. 

Keduanya memberikan keterikatan saling mengisi 

menjadi satu kesatuan ungkapan yang ekspresif.

Pesan yang disampaikan maupun konsep ajaran 

agama Hiandu Bali dalam garapan tari Samsara 

sebagai cara yang berbeda atau “jalan alternatif ” 

dalam menyikapi kehidupan pada atau zaman era 

globalisasi yang penuh dengan keterbukaan, per-

saingan, dan individualism. Berkontemplasi dari 

garapan tari Samsara manusia mampu memasuki 

kehidupan yang lebih baik dari pada sebelumnya.
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ANAK AGUNG GDE BAGUS MANDERA ERAWAN 
TOKOH SENI KAKEBYARAN 
DI DESA PELIATAN KECAMATAN UBUD KABUPATEN GIANYAR 

Ida Ayu Indah Teja Pratami
Institut Seni Indonesia Denpasar

Abstract: 
	 This article tries to discuss and analyze about the reality of Anak Agung Gde Bagus Mandera Erawan 
Conservationist of Kakebyaran in Peliatan Village, District of Ubud, Gianyar is a study on the journey of 
living the art by Anak Agung Gde Bagus Mandera Erawan, known as Agung Bagus. The study is composed 
of his role as a dancer, a choreographer, a teacher, as well as a consertvationist of kakebyaran. Data and facts 
presented here are drawn from our qualitative research, which the researcher describe the real facts. Data was 
obtained by the means of interview, documentations study, and literature study. Finding of this research con-
cludes that the life of Anak Agung Gde Bagus Mandera Erawan was not without his family’s encouragement 
who also worked in performing art in Peliatan village. The dedication of Anak Agung Gde Bagus Mandera 
Erawan to the development of kakebyaran in Peliatan is one of devotions for the sake of emerging the per-
forming arts in Gianyar particularly, and in Bali generally. Moreover, he preserved the performing arts in 
Peliatan by passing down his knowledge to his students, guiding young artists in Peliatan under Foundation 
Balerung Mandera Sri Nertya Waditra, and also working the legong nandir dance by projecting legong Peli-
atan style. 
	
Keywords: kakebyaran, Anak Agung Gde Bagus Mandera Erawan

Pendahuluan

	 Salah satu daerah di Bali yang terkenal 

akan kekayaan seni tarinya adalah Desa Peliatan 

yang terletak di Kecamatan Ubud, Kabupaten Gi-

anyar. Seni tari di Desa Peliatan mulai berkem-

bang dan dikenal oleh masyarakat luas setelah tour 

Sekaa Gong Peliatan ke Paris dalam acara Interna-

tional Colonial Exposition pada tahun 1931 yang 

salah satunya menampilkan tari Legong gaya Pe-

liatan. Kemudian dilanjutkan dengan lawatan ke 

Amerika Serikat selama sepuluh bulan pada tahun 

1952. Legong Peliatan dengan kekhasan dalam ger-

aknya memiliki daya tarik tersendiri dan digemari, 

baik oleh para pencinta seni tari Bali maupun wisa-

tawan asing. Semenjak tahun 1954 di Peliatan rutin 

diadakan pertunjukan tari dan hal tersebut banyak 

mengundang perhatian wisatawan asing untuk 

menyaksikan secara langsung pertunjukan Legong 

di Peliatan ataupun mempelajarinya. Hingga saat 

ini Legong Peliatan dijadikan simbol Desa Peliatan 

yang terpampang di atas pintu Kantor Kepala Desa 

Peliatan. 

	 Di mata masyarakat luas, Desa Peliatan 

selalu diidentikkan dengan tari Legong, padahal 

terdapat tari kakebyaran gaya Peliatan yang juga 

memiliki kekhasan gerak tersendiri jika diband-

ingkan dengan tarian dari daerah lain di Bali. 

Tari kakebyaran di Desa Peliatan juga mengalami 

perkembangan yang pesat setelah tour Sekaa Gong 

Gunung Sari Peliatan ke Amerika pada tahun 1952 

yang menampilkan tari Oleg Tamulilingan ciptaan 

I Mario. Dalam tour tersebut tari Oleg Tamulilin-

gan mendapat sambutan yang baik dan mengalami 

kepopuleran. Semenjak saat itu tari Oleg Tamulil-

ingan sebagai salah satu tari kakebyaran gaya Pe-

liatan sering ditampilkan dalam pergelaran seni 
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pertunjukan oleh sekaa gong di Peliatan. Selain tari 

Oleg Tamulilingan, tari kakebyaran yang ditampil-

kan di Desa Peliatan, yaitu tari Teruna Jaya, kebyar 

trompong, dan Kebyar Duduk. 

	 Salah satu  tokoh yang memiliki peranan 

besar dalam memajukan seni pertunjukan ku-

susnya seni kakebyaran di Desa Peliatan. Tokoh 

tersebut adalah Anak Agung Gde Bagus Mandera 

Erawan yang sudah setengah abad mendedikasikan 

diri terhadap seni pertunjukan di Desa Peliatan. 

Sebagai sosok seniman yang memiliki semangat 

berkesenian yang tinggi, Agung Bagus mempertah-

ankan kelestarian seni tari yang diperoleh dari para 

gurunya dengan cara mewariskan pengetahuan tari 

yang pernah dipelajari kepada anak kandung dan 

anak didiknya. Kepada mereka Agung Bagus sen-

antiasa menanamkan hal-hal fundamental terkait 

dengan ciri khas seni kakebyaran gaya Peliatan. 

KISAH ANAK AGUNG GDE BAGUS 
MANDERA ERAWAN DALAM MENEKUNI 
BIDANG SENI TARI

	 Kisah masuknya Anak Agung Gde Bagus 

Mandera Erawan ke dalam bidang seni tari mer-

upakan awal mula perjalanan berkesenian yang 

dilakukan oleh Agung Bagus. Tentunya dalam ki-

sah ini terdapat hubungan keterkaitan yang erat 

antara kisah masuknya Anak Agung Gde Bagus 

Mandera Erawan ke dalam seni tari terhadap be-

berapa sekaa gong di Desa Peliatan yang pernah 

mengiringinya dalam membawakan tari kakeb-

yaran. Adapun sekaa gong yang memiliki keterkai-

tan dengan Agung Bagus yaitu Sekaa Gong Gunung 

Sari, Sekaa Gong Tirta Sari, Sekaa Gong Genta Bhu-

ana Sari, dan Sekaa Gong Gunung Jati. Dalam sekaa 

gong tersebut agung bagus berperan aktif baik pada 

masa mudanya sebagai anggota sekaa yaitu penari 

kakebyaran dan juga penabuh, kemudian diusia 

senjanya Agung Bagus berperan sebagai pemimpin 

sekaa dan juga Pembina sekaa tersebut.

	 Awal mula Anak Agung Gde Bagus Man-

dera Erawan menekuni seni tari di Desa Peliatan 

tentunya melalui tahap demi tahap yang tidak mu-

dah dan memerlukan waktu yang panjang. Hal itu 

berawal dari seorang anak yang lebih cenderung 

memilih untuk bermain bersama anak-anak se-

usianya daripada belajar menari hingga akhirnya 

tertarik terjun ke dalam bidang seni tari dan men-

jadi penari utama di Sekaa Gong Peliatan. Untuk 

mengetahui perjalanan Agung Bagus tersebut di-

uraikan sebagai berikut. 

	 Anak Agung Gde Bagus Mandera Erawan 

lahir di tengah-tengah keluarga seniman yang 

mengutamakan nilai-nilai kebersamaan. Artinya, 

hampir semua anggota keluarganya termasuk ka-

kak-kakak tirinya dididik dari kecil dengan aja-

ran-ajaran yang berkaitan dengan kesenian dan di 

kemudian hari menjadi pelaku seni mengikuti je-

jak sang ayah sebagai seniman tabuh dan tari. Begi-

tu juga sang ibu yang seorang penari Janger semasa 

mudanya. 

	 Saat Agung Bagus mulai duduk di bangku 

sekolah dasar, ayahnya, yaitu Agung Mandera, 

mendatangkan seorang guru tari Baris untuk mel-

atih Agung Bagus kecil sepulang sekolah. Pada 

awal proses latihan, Agung Bagus berusaha mengi-

kuti dengan baik, tetapi lama kelamaan ia merasa 

seluruh tubuhnya kesakitan. Dalam benaknya ber-

pikir bahwa latihan menari ternyata tidak semu-

dah yang di kira, rasanya menyiksa dan sangat 

menyakitkan. Akan lebih menyenangkan apabila ia 

menghabiskan waktunya untuk bermain bersama 

teman sebayanya. Namun seiring dengan berjalan-

nya waktu dan sering menyaksikan kegiatan seni 

di peliatan, maka lambat laun Agung Bagus mulai 

tertarik untuk mempelajari seni tari.

	 Tarian pertama yang di pelajari adalah tari 

Baris tunggal karena tari Baris dianggap sebagai 

tarian dasar putra yang harus dikuasai sebelum 
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mempelajari tari Bali yang lainnya. Di sela-sela 

proses latihan baris, kadang kala Agung Bagus ber-

sama kedua saudari perempuannya dan seorang 

saudara laki-lakinya mengikuti latihan tari Legong 

yang diajarkan oleh Niang Sengog, seorang pela-

tih tari asal Banjar Tengah, Peliatan. Agung Bagus 

merasa tertarik ingin mengetahui dasar-dasar tari 

perempuan karena ingin menambah pengeta-

huannya. Tari Baris yang identik dengan gerakan 

yang keras terasa berbeda dengan tari Legong yang 

sebagian besar menampilkan gerakan yang lem-

but. Seperti yang diperlihatkan dalam salah satu 

gerakan ciri khas tari Legong Peliatan, yaitu ban-

yak terdapat gerakan nguleh. Gerakan nguleh ini 

menurut Agung Bagus sangat baik dilakukan un-

tuk mengembalikan kelenturan badannya setelah 

menarikan tari Baris yang terkesan kaku, penuh 

dengan gerakan keras, postur tubuh terkunci den-

gan bahu yang diangkat ke atas mendekati dagu. 

	 Setelah Agung Bagus dianggap mampu 

menarikan tari Baris, ia bergabung dengan Sekaa 

Gong Gunung Sari dan pertama kali tampil yai-

tu ngayah di Pura Gunung Sari Peliatan. Namun, 

dalam perjalanan berikutnya, ia tidak begitu lama 

mendapatkan kesempatan menarikan tari Baris. 

Apabila dirinya dibandingakan dengan anak-anak 

seusianya, ia mengalami pertumbuhan tubuh yang 

tergolong cepat. Agung Bagus tumbuh cukup ting-

gi dengan badan yang berisi, maka ia dianggap 

tidak cocok lagi menarikan tari Baris. Ia kemudi-

an digantikan oleh adik laki-lakinya, yaitu Anak 

Agung Gde Oka Dalem. Agung Bagus pun mulai 

menekuni latihan tari kakebyaran. Pada saat ia mu-

lai mempelajari tari kakebyaran, ia teringat kembali 

dengan pengalamannya mempelajari tari Baris dan 

tari Legong. Seperti memadukan kedua unsur tar-

ian tersebut, dalam tari kakebyaran, ia tidak hanya 

dituntut memiliki dasar-dasar tari pria yang telah 

didapatkannya dari mempelajari tari Baris, tetapi 

juga dituntut untuk dapat melakukan gerakan-ger-

akan yang lentur. Agung Bagus sangat bersyukur, 

gerakan lentur tersebut sempat di pelajari dari pen-

galamannya yang tidak sengaja mengikuti proses 

latihan tari Legong bersama saudara dan saudarin-

ya. 

	 Pada awalnya ia mempelajari dasar-dasar 

tari kakebyaran dari seniman asal Tabanan yaitu, I 

Mario. Proses belajar yang diterapkan, yaitu secara 

tradisional. Biasanya seorang murid menjadi can-

trik dan tinggal di rumah gurunya. Namun, sedikit 

berbeda dengan yang dialami Agung Bagus. Pada 

saat itu I Mario telah tinggal di Puri Kaleran un-

tuk menciptakan tari Oleg Tamulilingan bersama 

Agung Mandera untuk pementasan Gong Gunung 

Sari pada tahun 1952 ke Amerika Serikat dan Ero-

pa. Oleh karena itu, proses belajar pun berlangsung 

di tempat tinggal Agung Bagus, yaitu Puri Kaler-

an, Peliatan. Proses latihan biasanya dimulai pada 

siang hari, tidak tertentu jamnya dan bergantung 

pada kegiatan sekolah yang dijalani Agung Bagus 

sendiri. Pada saat latihan, Agung Bagus diiringi 

dengan permainan kendang yang dimainkan oleh 

ayahnya. 

	 Pada awal masa belajar tari kakebyaran, 

kesulitan yang dihadapi oleh Agung Bagus adalah 

pada saat membiasakan dirinya untuk melakukan 

gerakan tari dan agem bebancihan yang lebih halus 

jika dibandingkan dengan gerakan-gerakan pada 

tari Baris yang telah di kuasai sebelumnya. Agem 

tari bebancihan yang digunakan dalam tari kake-

byaran berada di tengah-tengah; yaitu jarak antara 

kedua kaki antara satu tapak, dengan posisi tubuh 

yang sedikit direbahkan ke samping. Agem be-

bancihan memadukan karakter laki-laki dan per-

empuan (Dibia, 2013:58--59). Namun, Agung Ba-

gus berusaha mengingat kembali memorinya saat 

ia pernah ikut dalam latihan menari Legong yang 

dilakukannya bersama saudara dan saudarinya di 



222

Program Pascasarjana ISI Denpasar
“Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“

bawah asuhan Niang Sengog. Berdasarkan pengala-

man tersebut akhirnya Agung Bagus dapat menga-

sah kemampuannya untuk lebih memahami gerak 

tari bebancihan dalam tari kakebyaran. Pengala-

man tersebut sangat berguna karena pada dasarnya 

agem kakebyaran tidak jauh berbeda dengan agem 

palegongan. Hal ini erat kaitannya dengan latar 

belakang tari kakebyaran yang sejak awal memang 

banyak dipengaruhi oleh tari palegongan. Posi-

si tubuh seperti ini memungkinkan penari untuk 

bergerak cepat dan lincah yang merupakan salah 

satu ciri khas dari tari kakebyaran (Dibia, 2013:59-

-60). Melalui asuhan I Mario, Agung Bagus mem-

pelajari tari muanin oleg, tari sabungan ayam, dan 

tari nelayan. 

	 Setelah menguasai dasar-dasar dan beber-

apa tari kakebeyaran dengan baik kemudian Agung 

Bagus memulai kisahnya dalam berburu guru. Ia 

tidak hanya mempelajari tari kakebyaran dari satu 

orang guru. Beberapa seniman kakebyaran selalu 

didatangkan ke Puri Kaleran yang pada saat itu 

menjadi sentra seni pertunjukan di Peliatan. Seni-

man tersebut, antara lain Gusti Ngurah Raka dari 

Tabanan. Proses belajar menari tidak hanya sema-

ta-mata seorang guru yang melatih murid dengan 

gerakan-gerakan menari, tetapi lebih dari itu. Ke-

dekatan hubungan batin antara guru dan murid 

juga berusaha dibentuk dengan cara selalu bersama 

termasuk pada saat tidur. 

	 Menurut pemaparan Agung Bagus ten-

tang kepercayaan keluarganya pada masa lalu, 

yaitu dengan menerapkan aktipitas bersama sang 

guru hingga saat tidur dianggap dapat menjalin ke-

dekatan batin antara sang guru dan anak didiknya. 

Hal itu serupa dengan kedekatan yang dijalin an-

tara orang tua dan anaknya. Dengan cara tersebut 

dipercaya bahwa ilmu yang dimiliki seorang guru 

akan dapat diserap dan dipelajari dengan baik oleh 

muridnya.

	 Melalui Gusti Raka, Agung Bagus mem-

pelajari teknik ngunda bayu. Teknik tersebut mer-

upakan teknik pengaturan dalam penggunaan 

tenaga agar lebih efektif dan efisien dengan tujuan 

agar seorang penari tidak cepat kehabisan tenaga 

pada saat pentas dan bisa tetap segar sampai akhir 

tarian. Cara ngunda bayu menyangkut dua prinsip 

utama, yaitu pengaturan keluar masuknya tenaga 

dan pengaturan penempatan tenaga. Prinsip pen-

gaturan tenaga yang pertama meyangkut dua hal, 

yakni mengeluarkan, menghabiskan, atau menger-

ahkan tenaga yang disebut dengan mesuang bayu 

dan memasukkan kembali, mengumpulkan, atau 

memulihkan tenaga yang disebut dengan nguli-

hang bayu. Melalui Gusti Raka, Agung Bagus men-

dalami tari Kebyar Duduk yang sebelumnya telah 

di pelajari dasar-dasarnya dari Anak Agung Breset 

dan I Mario. Setelah itu Agung Bagus juga sempat 

memperoleh pengalaman belajar tari kebyar trom-

pong dari seniman tari I Wayan Rindi dan tari Ter-

una Jaya dari I Gede Manik yang berasal dari Sing-

araja. 

	 Pengalaman yang dilalui Agung Bagus 

dengan mempelajari tari kakbeyaran dari banyak 

guru yang memiliki kemampuan tinggi dalam 

tari kakbeyaran menjadikan dirinya piawai dalam 

menarikan tari tersebut. Akan tetapi, Agung Bagus 

tetap mengakui bahwa kemampuan yang dimilikin-

ya dalam menari tidak akan pernah bisa menyamai 

secara total dengan kemampuan yang dimiliki oleh 

gurunya tersebut. Menurutnya, tari kakebyaran 

yang di tampilkan merupakan hasil kerja kerasnya 

menyerap ilmu pengetahuan yang diberikan oleh 

guru yang kemudian bercampur dengan pemaha-

man dan karakter dirinya sendiri. Setiap individu 

tentunya memiliki karakter diri yang berbeda-beda 

sehingga hal tersebut juga memberikan pengaruh 

dan menyebabkan setiap penari memiliki karakter 

yang berbeda. Agung Bagus berusaha menampil-
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kan tarian dengan teknik-teknik yang telah dipela-

jari, tetapi tidak mengesampingkan karakter dirin-

ya sendiri. Menurutnya justru percampuran inilah 

akan melahirkan suatu ciri khas tersendiri (Waw-

ancara 18 Juni 2016). 

Faktor Pendorong Masuknya Anak Agung Gde 
Bagus Mandera Erawan ke dalam Seni Tari 
Kakebyaran di Desa Peliatan

	 Terdapat faktor-faktor yang mendorong 

Agung Bagus  dan memberikan semangat untuk 

melakukan aktivitas di bidang seni demi meraih 

suatu tujuan tertentu., diketahui bahwa terdapat 

dua faktor yang memotivasi Agung Bagus sebagai 

tokoh pelestari seni kakebeyaran di Desa Peliatan, 

yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal adalah faktor yang memberikan dorongan 

keinginan yang timbul dari dalam diri sendiri dan 

tidak disertai rangsangan dari luar. Keinginan ini 

murni datang dari dalam diri seseorang yang ser-

ing kali muncul dengan tujuan memuaskan kebu-

tuhan diri senidri. Seperti halnya keinginan seo-

rang penari untuk melakukan aktivitas seni dengan 

tujuan memenuhi nalurinya sendiri. Jika ditelaah 

lebih dalam lagi, aktivitas seni sering kali dilakukan 

sebagai sebuah bentuk pemuasan terhadap kebutu-

han rohani karena kesenian merupakan manifesta-

si batin dan pengalaman estetis yang dimiliki oleh 

seniman tersebut (Pratiwi, 2013:59). Terdapat dua 

jenis faktor internal yang mendorong Agung Bagus 

dalam berkesenian. Faktor internal tersebut adalah 

ekspresi diri Agung Bagus yang diungkapkan pada 

saat menari dan eksitensi diri yang ditunjukkan 

melalui aktivitas-aktivitas seni yang dilakukannya 

hingga kini. 

	 Faktor eksternal merupakan dorongan 

yang timbul dari luar diri seorang seniman. Doron-

gan dari luar tersebut berasal dari lingkungan so-

sial di sekitar tempatnya tumbuh berkembang. Jika 

diamati lebih mendalam, terdapat beberapa faktor 

eksternal yang menjadi pendorong dan memberi-

kan pengaruh besar terhadap Agung Bagus untuk 

menekuni bidang seni tari kakebyaran.  Terdapat 

tiga faktor eksternal yang mendorong Agung Bagus 

dalam berkesenian. Pertama, faktor lingkungan 

keluarga seniman. Kedua, faktor pendidikan seni. 

Ketiga faktor adanya harapan untuk melestarikan 

seni kakebyaran di Desa Peliatan.

PERANAN ANAK AGUNG GDE BAGUS 
MANDERA ERAWAN DALAM SEKAA GONG 
DI PELIATAN 

	 Anak Agung Gde Bagus Mandera Erawan 

mulai menekuni bidang seni tari dari usia yang san-

gat muda dan berawal dari proses belajar menari 

dengan disiplin yang tinggi dari para guru tarinya 

terdahulu. Pada saat dianggap telah cukup men-

guasai teknik tari, ia diberikan kesempatan menja-

di anggota tetap sekaa gong utama di Peliatan, yai-

tu Sekaa Gong Gunung Sari. Peranan Agung Bagus 

dalam Sekaa Gong Gunung Sari tidak hanya se-

bagai penari biasa. Ia mengawali perannya sebagai 

penari Baris tunggal, pada masa remaja meningkat 

menjadi penari kakebyaran yang digemari oleh 

masyarakat luas, dan kemudian sempat memimpin 

sekaa gong tersebut, sekaligus merangkap sebagai 

pemain rebab. 

	 Pengalamannya bertahun-tahun berkec-

impung dibidang seni tari dan adanya dorongan 

naluri untuk sealu aktif berkesenian membuat 

Agung Bagus berinisiatif untuk selalu berkarya. 

Adanya keinginan untuk mendorong aktivitas 

Sekaa Gong Genta Bhuana Sari yang merupakan 

sekaa gong yang beranggotakan anak-anak muda, 

serta niat untuk membangkitkan kembali tari Le-

gong nandir yang pernah berjaya pada masa lam-

pau memberikan rangsangan yang besar terha-

dap Agung Bagus dengan demikian melahirkan 

garapan baru berupa tarian Legong nandir, yang 

tentunya ditarikan oleh para penari laki-laki dan 
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diiringi oleh Sekaa Gong Genta Bhuana Sari. 

Segala aktivitas berkesenian yang dilakukan oleh 

Agung Bagus memiliki kisah tersendiri di dalam-

nya. Oleh karena itu, sangat penting untuk men-

guraikan kisah tersebut sebagai sebuah rangkaian 

perjalanan hidup yang merupakan catatan peristi-

wa bersejarah. 

KONTRIBUSI ANAK AGUNG GDE BAGUS 
MANDERA ERAWAN TERHADAP SENI 
KAKEBYARAN DI DESA PELIATAN, 
KECAMATAN UBUD, KABUPATEN GIANYAR

	 Anak Agung Gde Bagus Mandera Erawan 

adalah seorang seniman yang telah setengah abad 

mengabdikan diri terhadap seni pertunjukan di 

Desa Peliatan. Dalam perjalanannya sebagai seni-

man ia memiliki jasa yang besar terhadap ke-

hidupan dan perkembangan seni pertunjukan di 

Peliatan. Jasa besar tersebut dapat dipandang se-

bagai suatu kontribusi yang telah memperkokoh 

kehidupan seni pertunjukan di Desa Peliatan. Usia 

senjanya saat ini membuat Agung Bagus sudah ti-

dak aktif untuk menarikan tari-tari kakebyaran. 

Namun, usahanya dalam melestarikan seni per-

tunjukan di Peliatan tidak redup begitu saja. Kon-

tribusi yang telah diberikan saat ini, yaitu dengan 

mewariskan pengetahuan seninya terhadap anak 

didiknya, membina para seniman muda di Desa 

Peliatan di bawah naungan Yayasan Balerung Sri 

Nertya Waditra, dan penghargaan yang diperoleh 

sebagai usaha yang pernah dilakukan di bidang 

seni pertunjukan. 

SIMPULAN

	 Pemaparan mengenai Anak Agung Gde 

Bagus Mandera Erawan sebagai tokoh pelestari seni 

kakebyaran di Desa Peliatan, Kecamatan Ubud, 

Kabupaten Gianyar menunjukkan hal penting 

meliputi perjalanan hidup mengenai pengalaman 

berkesenian yang penuh dengan suka dan duka 

sebagai seorang seniman. Kerja keras pada masa 

lalu kini telah berbuah manis, Agung Bagus telah 

dikenal oleh masyarakat luas lewat kiprahnya. Se-

lain itu, pemaparan dalam simpulan ini ditekank-

an mengenai beberapa hal yang mendasar terkait 

dengan Anak Agung Gde Bagus Mandera Erawan 

sebagai tokoh pelestari seni kakebyaran di Desa Pe-

liatan, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar.

	 Adapun beberapa hal mendasar yang 

dapat disimpulkan yaitu, kisah hidup Anak Agung 

Gde Bagus Mandera Erawan atau Agung Bagus 

tidak terlepas dari peran besar lingkungan keluar-

ganya yang berkecimpung di dalam seni pertunju-

kan di Desa Peliatan. Terutama sosok sang ayah, 

yaitu Anak Agung Mandera. Sang ayah yang selalu 

memberikan dorongan semangat dan memfasilita-

si Agung Bagus dalam menempuh proses belajar. 

	 Anak Agung Gede Bagus Mandera Erawan 

sebagai seorang seniman yang telah lima puluh 

tahun lebih mengabdikan diri terhadap seni per-

tunjukan di Desa Peliatan, tentunya memiliki per-

anan besar terhadap kemajuan sekaa gong di Desa 

Peliatan. Peranan yang dijalani tersebut bermula 

dari bergabung dengan Sekaa Gong Gunung Sari 

Peliatan. Sebagai anggota sekaa tersebut, ia ber-

peran sebagai penari. Setelah ayahnya meninggal, 

Agung Bagus mengambil alih melanjutkan tugas 

ayahnya untuk memimpin sekaa gong tersebut. Di 

tengah-tengah peranannya sebagai penari, Agung 

Bagus juga terkadang turut dalam sekaa tersebut 

sebagai pemain rebab. Namun, ia tidak hanya ber-

peran besar dalam Sekaa Gong Gunung Sari, tetapi 

juga turut ambil bagian dalam memajukan sekaa 

gong lainnya di Desa Peliatan, yaitu sebagai penari, 

penabuh, Pembina, dan penggarap tari. 

	 Kontribusi yang besar terhadap seni ka-

kebyaran di Desa Peliatan yang telah disumbang-

kan oleh Anak Agung Bagus Mandera Erawan, 
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yaitu dapat dilihat dari sikapnya yang konsisten 

dalam mempertahankan seni kakebyaran gaya 

Peliatan dengan cara memprakarsai berdirinya 

Yayasan Balerung Sri Nertya Waditra di Peliatan 

yang menaungi seniman seniman tari dan tabuh 

di Desa Peliatan. Di samping itu, juga membina 

dan melatih generasi muda dengan menanamkan 

nilai-nilai fundamental yang berkaitan dengan 

pelestarian seni kakbeyaran di Desa Peliatan. Na-

mun, tidak hanya dalam bidang seni kakebyaran, 

ia juga memiliki kontribusi besar terhadap usaha 

membangkitkan kembali tari Legong nandir yang 

popularitasnya telah memudar dan disertai dengan 

usaha pelestarian terhadap seni tari palegongan 

gaya Peliatan dengan menggarap dua tari Legong 

nandir, yaitu Legong Nandir Jaya Pangus dan Le-

gong Nandir Indra Maya. 
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ABSTRAK
	 Ardawalika adalah sebuah karya musik percampuran dengan pendekatan musik Barat yaitu jazz 
dan musik tradisional Bali. Terciptanya komposisi musik ini terinspirasi dari keris Ardawalika yang mer-
upakan keris kenegaraan Raja Klungkung, Ida I Dewa Agung Djambe, yang gugur dalam perang Pupu-
tan Klungkung pada 28 April 1908 melawan pasukan Belanda. Keris Ardawalika merupakan lambang 
kepahlawanan Raja Klungkung, Ida I Dewa Agung Djambe. Proses dalam menciptakan komposisi musik 
Ardawalika menggunakan teori dari Alma M. Hawkins yang terdiri dari tiga tahap proses penciptaan, 
yaitu tahap eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan.
Instrumen yang digunakan untuk komposisi musik Ardawalika adalah drum (drum set yang telah di-
tambahkan perkusi tradisional Bali), gender wayang Bali, contrabass, dan soprano saxophone. Teknik 
pukulan drum dalam komposisi musik ini diadaptasi dari permainan kendang Bali dan jazz.
	 Bentuk musik Ardawalika terdiri atas tujuh bagian. Bagian pertama adalah intro dengan men-
yanyikan kidung Puputan Klungkung yang direspons oleh permainan drum. Bagian kedua memainkan 
lagu Ardawalika dengan tempo lambat. Bagian ketiga memainkan improvisasi sesuai dengan tempo lagu 
Ardawalika pada bagian kedua. Bagian keempat memainkan lagu Ardawalika dengan tempo lebih cepat. 
Bagian kelima memainkan batel yang menggambarkan suasana pertempuran. Bagian keenam memain-
kan lagu Ardawalika dengan tempo lambat yang menggambarkan gugurnya Raja Klungkung Ida I Dewa 
Agung Djambe beserta pengikut setia kerajaan. Bagian ketujuh menggambarkan suasana hening.

Kata kunci: Ardawalika, Puputan Klungkung, tradisional Bali, jazz dan musik percampuran

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penciptaan	

	 Musik merupakan salah satu media untuk 

menyampaikan pesan, pengalaman, dan ekspresi 

kepada orang lain. Ekspresi dalam musik memiliki 

batasan yang luas, tidak hanya mengacu pada je-

nis musik yang diciptakan, tetapi juga mencakup 

segala aspek yang memengaruhi proses penciptaan 

itu sendiri (Theodor, 1947: 40). Musik adalah seni 

menyusun nada atau suara, kombinasi, dan hubun-

gan temporal untuk menghasilkan komposisi (su-

ara) yang mempunyai keseimbangan dan kesatuan. 

Musik adalah nada atau suara yang disusun sede-

mikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, 

dan keharmonisan (Kamus Besar Bahasa Indone-

sia, 1990: 602). 

	 Pulau Bali merupakan salah satu tujuan 

pariwisata populer di mancanegara.  Selain terke-

nal dengan keindahan alam, Bali juga terkenal den-

gan budaya dan kesenian yang unik dan menarik. 

Gamelan Bali merupakan kesenian musik asli Bali 

yang sejak dahulu telah digemari oleh wisatawan 

mancanegara. Banyak musisi dunia datang ke Bali 

untuk meneliti dan mempelajari seni musik Bali. 

Musisi dunia Colin McPhee dan Benjamin Britten 

pada tahun 1941 merekam permainan duet piano 

mereka dengan terinspirasi dan mentransforma-

sikan permainan gamelan Bali. Pada tahun 1976 

musisi Indonesia Guruh Sukarno Putra dengan 

group musik Guruh Gipsy membuat album per-

campuran musik Barat dan Bali dengan aliran atau 

genre musik progresive rock. 
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	 Perkembangan musik di Bali, khususnya 

musik percampuran telah mendapat perhatian dari 

pemerintah dan masyarakat pemerhati seni, seper-

ti  halnya diselenggarakannya festival tahunan Pes-

ta Kesenian Bali (PKB). Pada tahun 1986 diadakan 

lomba lagu pop daerah Bali dalam festival tahunan 

PKB, perwakilan Kabupaten Buleleng dengan mu-

sisi I Made Arsana dan anggota band  Smarandha-

na membawakan komposisi percampuran musik 

barat dan musik tradisional Bali. Pada tahun-ta-

hun berikutnya kabupaten lain menggunakan in-

strumen Bali dan sampai sekarang merupakan per-

syaratan dalam mengikuti parade lagu pop daerah 

Bali dalam ajang festival Pesta Kesenian Bali. Mu-

sisi Bali, seperti Dewa Budjana dan Balawan dari 

tahun 1990-an sampai sekarang membuat  karya 

musik percampuran jazz dan musik tradisional 

Bali.

	 Sumber inspirasi merupakan bagian yang 

sangat penting dalam penciptaan karya musik. Ber-

dasarkan hal ini pencipta ingin membuat komposisi 

musik yang terinsipirasi dari Puputan Klungkung. 

Puputan Klungkung merupakan peristiwa dalam 

perjalanan sejarah perjuangan rakyat Bali dalam 

menegakkan harga diri dan kedaulatan tanah Bali. 

Puputan Klungkung diawali oleh peristiwa Perang 

Gelgel yang meletus pada 18 April 1908, kemudian 

pada 21 April 1908 Belanda mengerahkan angka-

tan lautnya dari Pantai Jumpai. Keesokan harinya 

Belanda mendarat di Kusamba dan menyerang 

Klungkung dari arah timur, barat, dan selatan. Sua-

sana dalam perang “puputan” di Klungkung pada 

28 April 1908 digambarkan Van Kol seperti dikutip 

Ide A.A. Gde Agung (Ardika et al., 2013: 443) se-

bagai berikut.
	 “Dewa Agung muncul ke depan puri den-
gan memegang tombak di tangan kanannya hanya 
dalam jarak 200 meter dari tempat meriam-meri-
am pasukan Belanda. Atas nasehat Cokorda Gel-
gel, Dewa Agung menancapkan keris pusakanya 
di tanah dengan kepercayaan agar timbul suatu 
lubang besar yang akan menelan musuh semuan-

ya. Tiba-tiba jatuhlah peluru meriam yang meng-
hancurkan lutut Dewa Agung. Akan tetapi, dengan 
gagah perkasa dia bangun lagi sampai tertembak 
tewas dan kemudian rubuh.”
	

	 Koran Bali Post, 28 April 2008 memuat 

Puputan Klungkung sebagai bentuk heroisme dan 

patriotisme Raja Klungkung Ida I Dewa Agung 

Klungkung bersama kerabat dan rakyat Klungkung 

dalam membela kedaulatan dan kehormatan kera-

jaan dari nafsu kuasa Belanda. Sikap heroisme dan 

patriotisme itu dijiwai oleh nilai-nilai agama Hin-

du dan budaya Bali. Sikap patriotisme raja, kera-

bat, dan rakyat Klungkung itu memang terbingkai 

dalam kesadaran yang sangat lokal, membela ker-

ajaan, dilandasai kesadaran dan rasa nasionalisme 

sebagai bangsa.

	 Terinspirasi dari kisah heroik Ida I Dewa 

Agung Djambe dalam perang Puputan Klungkung, 

muncullah ide penata untuk membuat kompo-

sisi musik  yang mengekspresikan jiwa kesatria, 

ketegangan, dan rasa marah Ida I Dewa Agung 

Djambe dalam menghadapi pasukan Belanda di 

samping itu, juga kesedihan Ida I Dewa Agung 

Djambe yang menghendaki “puputan” (perang 

sampai titik darah penghabisan) bersama satu kelu-

arga beliau, pengikut setia Ida I Dewa Agung Djam-

be, dan jiwa kesatria Ida I Dewa Agung Djambe. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dengan 

musik, penata dapat menyampaikan pesan yang 

terkandung dalam perang Puputan Klungkung.

	 Penata ingin membuat komposisi per-

campuran musik Barat dan musik tradisional 

Bali. Akulturasi musik terjadi karena sifat dinamis 

kebudayaan yang selalu mengalami perubahan 

(Hastoko, 2015:1). Pengertian akulturasi menurut 

Koentjaraningrat (1990:253–254) adalah proses so-

sial yang timbul bila suatu kelompok manusia den-

gan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan 

unsur-unsur suatu kebudayaan asing sedemiki-

an rupa sehingga unsur-unsur kebudayaan asing 
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tersebut lambat laun diterima dan diolah ke dalam 

kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya 

kepribadian budaya itu sendiri.

	 Komposisi musik percampuran yang in-

gin dibuat penata adalah musik Barat dengan 

pendekatan genre jazz dengan musik tradisional 

Bali. Joachim Berendt mendefinisikan jazz sebagai 

sebuah gaya musik yang berasal dari Amerika Ser-

ikat. Musik itu dimainkan oleh orang-orang Af-

ro-Amerika yang mengontradiksikan musik Eropa 

(Berendt, 1981:317). Pengertian musik tradisional 

menurut Sedyawati (1992:23) adalah musik yang 

digunakan sebagai perwujudan dan nilai budaya 

yang sesuai dengan tradisi. Menurut Sugiarta 

(2015:47), musik tradisional Bali adalah musik 

yang dijiwai oleh nilai-nilai, identitas budaya, dan 

ekspresi artistik kelompok etnis Bali, Indonesia. 

Kekhasan musik tradisional Bali tercermin dari 

segi bentuk (sumber bunyi, musikalitas, ekspresi 

musikal, tata penyajian) dan konsep-konsep este-

tik (ilmiawi, filsafati), yang membedakannya den-

gan musik etnis lainnya di Indonesia. Percampuran 

atau akulturasi musik ini diharapkan sebagai karya 

original dan sebagai identitas musik penata dengan 

tidak menghilangkan warna musik jazz dan tra-

disional Bali .

	 Penata mengambil judul Ardawalika da-

lam karya musik percampuran jazz dan musik 

tradisional Bali. Kata Ardawalika ini diambil dari 

nama dari keris kenegaraan Raja Klungkung Ida I 

Dewa Agung Jambe, yang memaknai kisah heroik 

dalam perang Puputan Klungkung. Dalam Kamus 

Sansekerta-Indonesia Ardawalika diartikan naga 

dan peralatan untuk upacara (Purwadi dan Purno-

mo, 2008:10). Koran Nusa Bali, 28 April 2008 

memuat ulasan tentang keris kenegaraan Ardawa-

lika (keris Ardawalika adalah keris luk solas/lekuk 

sebelas, yang terbuat dari besi nikel berlapis emas 

dan permata.), merupakan keris pusaka yang di-

pakai Raja Klungkung terakhir, Ida I Dewa Agung 

Jambe saat gugur dalam Puputan Klungkung 28 

April 1908.

	 Terdapat banyak keunikan dalam men-

gomposisikan musik Ardawalika. Penata mentrans-

formasikan kendang Bali atau pattern Bali ke da-

lam permainan drum, yang menjadi ritmik musik 

penata. Penata memainkan instrument drum, be-

berapa perkusi tradisional Bali, seperti kendang, 

ceng-ceng ricik, klenang, dan kenong sekaligus saat 

bermain drum. Banyak eksplorasi yang dilakukan 

pencipta pada drum untuk mendapatkan berbagai 

pola atau pattern musik, dengan tetap memper-

tahankan warna musik khas jazz pada komposisi 

musik Ardawalika. Tiap-tiap pemain musik da-

lam komposisi Ardawalika melakukan improvisasi 

setelah memainkan form lagu Ardawalika, tetapi 

tetap mempertahankan keharmonisan. Dengan 

demikian, tiap-tiap pemain memiliki porsi yang 

sama.

Rumusan Ide Penciptaan

	 Berdasarkan pemaparan latar belakang di 

atas, dapat dikatakan bahwa ide penciptaan kom-

posisi musik Ardawalika adalah menggabungkan 

musik Barat genre jazz dengan  musik tradisional 

Bali. Dalam hal ini pencipta adalah pemain musik 

drum dan berkecimpung dalam musik jazz di Bali. 

Sebagai orang Bali dan mencintai kesenian Bali, 

pencipta ingin menciptakan karya percampuran 

dengan ciri khas pada pola permainan drum yang 

diadopsi dari permainan kendang atau perkusi Bali 

dan kombinasi permainan drum jazz. 

	 Konsep musik jazz dalam hal ini men-

gambil pendekatan free jazz, avantgarde, dan ek-

sperimental dengan format band yang minimalis. 

Penata memakai instrument Bali gender wayang 

yang mempunyai hak yang sama dalam bermain, 

berimprovisasi, dan memainkan form lagu, artinya 
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bukan hanya tempelan dalam musik Ardawalika. 

Contrabass selain memainkan pola jazz juga men-

gambil idiom gong dan jublag. Pemain soprano 

saxophone di samping sebagai instrument musik 

jazz juga mengambil idiom alat musik tradisional 

Bali seperti suling dan gangsa. Berdasarkan latar 

belakang ide tersebut terdapat tiga rumusan ide 

penciptaan yang diangkat dalam karya ini, yaitu 

sebagai berikut.

1. Bagaimanakah proses kreatif dalam komposisi 

musik Ardawalika? 

2. Bagaimanakah bentuk percampuran musik Barat 

dengan tradisional Bali dalam komposisi musik 

Ardawalika?

3. Bagaimanakah estetika hasil percampuran musik 

Barat dengan tradisional Bali dalam komposisi 

musik Ardawalika ?

Tujuan Penciptaan

	 Adapun tujuan penciptaan dalam karya 

musik Ardawalika adalah sebagai berikut.

Tujuan Umum

	 Penerapan konsep akulturasi musik di da-

lam berkesenian dengan memadukan dua unsur, 

yaitu musik Barat genre jazz dan tradisional Bali ke 

dalam satu garapan karya seni sehingga melahir-

kan musik baru, yaitu musik Bali jazz dan sesuai 

dengan identitas penata. Selain itu, pencipta juga 

ingin mewujudkan karya seni dengan cara pan-

dang kekinian yang bersumber dari nilai-nilai bu-

daya lokal.

Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui proses kreatif komposisi 

musik Ardawalika dalam hal ini mengekspresikan 

kisah-kisah heroik puputan klungkung, mengeta-

hui proses terciptanya pencampuran musik Barat 

dan musik tradisional Bali, mengetahui instrumen, 

dan teknik permainan, serta mengetahui pesan 

yang terkandung dalam komposisi musik pencam-

puran Barat dan tradisional Bali Ardawalika.

2. Ingin mengetahui bentuk percampuran musik 

Barat dan musik tradisional Bali dalam komposisi 

musik Ardawalika.

3. Mengetahui estetika dalam komposisi musik 

percampuran Barat dan musik tradisional Bali Ar-

dawalika yang terinspirasi dari kisah-kisah heroik 

Puputan Klungkung.

Manfaat Penciptaan
Manfaat Teoretis

1. Menambah wawasan tentang seni musik per-

campuran musik Barat dan tradisional Bali.

2. Musik percampuran Barat dan tradisional Bali 

ini diharapkan dapat dijadikan sebuah referensi 

dan acuan bagi penata lainnya.

Manfaat Praktis

1. Memperkenalkan kepada masyarakat luas 

perkembangan dunia seni musik melalui percam-

puran musik Barat dan tradisional Bali dan dihara-

pkan akan lebih mencintai dan bangga dengan seni 

musik dan seniman tanah air.

2. Manfaat bagi penata, yaitu diharapkan tugas 

akhir ini hanya sebagai langkah awal untuk men-

ciptakan ide-ide baru lainnya yang akan berman-

faat bagi perkembangan musik tanah air, mening-

katkan kemampuan dalam berkarya, dan dapat 

bermanfaat bagi kepentingan yang lebih luas.

3. Manfaat bagi pemerintah Kabupaten Klungkung, 

melalui karya musik Ardawalika, yaitu percampu-

ran Barat dan musik tradisional Bali dapat dile-

starikan, dikembangkan, dan dipromosikan musik 

tradisional Bali. Di samping itu, juga bermanfaat 

sebagai penghormatan terhadap sejarah Puputan 

Klungkung.
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PROSES / METODE PENCIPTAAN
Proses Kreatif

	 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) proses diartikan runtunan perubahan 

peristiwa dalam perkembangan sesuatu. Di pihak 

lain kreatif menurut KBBI adalah memiliki daya 

cipta, memiliki kemampuan untuk menciptakan, 

dan bersifat mengandung daya cipta. Proses kreatif 

adalah fase untuk menciptakan dan berimajinasi 

untuk  melahirkan karya seni.

	 Proses kreatif merupakan sebuah proses 

berpikir penata untuk komposisi musik Ardawa-

lika, yang terinspirasi oleh keadaan pada masa 

jayanya kerajaan Klungkung (Swecapura), yang 

dipimpin oleh Raja Ida I Dewa Agung Jambe. Pada 

masa itu telah terjadi gesekan-gesekan dengan pe-

merintah  kolonial Belanda. Demi kehormatan, 

Raja Klungkung memutuskan untuk puputan ter-

hadap pemerintah Belanda pada 28 April 1908.  

	 Proses penciptaan karya komposisi musik 

Ardawalika menggunakan teori yang dikemuka-

kan oleh Alma M. Hawkins dalam buku Creating 

Trough Dance” diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo 

Hadi dengan judul Mencipta Lewat Tari. Buku ini 

mengulas tiga tahapan dalam mencipta tari, yai-

tu tahap eksplorasi, tahap improvisasi, dan tahap 

pembentukan.

Tahap-Tahap Penciptaan

	 Berikut ini adalah tahap-tahap penciptaan 

komposisi musik Ardawalika. Tahap penciptaan 

sesuai dengan konsep teori penciptaan Alma M. 

Hawkins (tahap eksplorasi, tahap improvisasi, dan 

tahap pembentukan).

Tahap Eksplorasi

	 Dalam tahap eksplorasi ini penata be-

rangkat dari membaca fenomena sejarah Puputan 

Klungkung 28 April 1908. Selanjutnya, menuang-

kannya ke dalam bentuk musik. Sumber diambil 

dari sejarah Puputan Klungkung dari situs resmi 

pemerintah kabupaten Klungkung, Bali. Di da-

lamnya dijelaskan sebagai berikut (klungkungkab.

go.id).
“Pada masa pemerintahan Raja Klungkung terakh-
ir, yaitu Ida I Dewa Agung Gede Jambe tepatnya 
pada 28 April 1908 telah terjadi suatu peristiwa 
yang  menggemparkan di Kerajaan  Klungkung. 
Serdadu Belanda di bawah Komando Jenderal 
M.B.Rost Van Tonningen telah melakukan seran-
gan terhadap Kerajaan Klungkung. Raja Ida I Dewa 
Agung Jambe dengan disertai para Bahudanda 
(Pembesar kerajaan) dan segenap rakyatnya yang 
setia berupaya melakukan perlawanan yang  gigih 
terhadap serangan bengis pasukan Belanda terse-
but. Namun, sia–sia. Akhirnya, raja bersama seka-
lian dengan pengikutnya gugur di medan Puputan, 
sedangkan di pihak Belanda walaupun ada juga 
beberapa  yang tewas dan luka–luka, tapi ini tidak 
berarti apa–apa bagi keutuhan pasukan Belanda. 
Namun cukup memberikan pukulan psikologis 
terhadap Belanda. Kejadian itu sampai sekarang 
dikenal sebagai “Puputan Klungkung“. Sejak itu 
Kerajaan Klungkung dan seluruh Bali menjadi  ja-
jahan Belanda.”

	 Terinspirasi dari kisah heroik Raja 

Klungkung Ida I Dewa Agung Djambe dalam 

perang “Puputan Klungkung” komposisi musik 

ini diawali dengan membuat lagu yang berpato-

kan dengan nada gamelan gender wayang. Col-

in Mc Phee dalam buku Music in Bali (1966:202) 

menyatakan pertunjukan wayang kulit dilihat dari 

alat musik dan iringannya dapat dibedakan men-

jadi dua, yaitu gamelan batel dan gamelan gender 

wayang. Pada pertunjukan cerita Ramayana digu-

nakan iringan gamelan batel dengan instrumenta-

si, antara lain empat tungguh gender wayang, se-

pasang kendang lanang wadon, kempur, ceng ceng 

ricik, tawa-tawa, krenet, dan suling. Gamelan batel 

dalam cerita Ramayana memberikan suasana yang 

ramai, menggemparkan, dan mampu memberikan 

suasana peperangan yang terdapat dalam peperan-

gan antara raksasa dan pasukan Rama. Gender 
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wayang dipilih dalam komposisi musik Ardawalika 

karena alat musik tradisional Bali ini memberikan 

kesan yang klasik, magis, dan mampu memberikan 

suasana peperangan (batel) Puputan Klungkung 

dalam komposisi musik Ardawalika.

	 Alat musik tiup seruling Bali dipilih penata 

untuk menggambarkan suasana kesedihan di akhir 

lagu Ardawalika. Akan tetapi, tidak hanya di akhir 

lagu dimainkan, tetapi juga untuk berimprovisasi 

dan saling merespons pada lagu Ardawalika. Da-

lam KBBI dinyatakan bahwa seruling adalah alat 

musik tiup yang terbuat dari buluh, logam, dan se-

bagainya.

	 Di pihak lain untuk instrumen musik 

Barat, penata menggunakan instrumen drum, 

contrabass, dan soprano saxophone. Drum adalah 

kelompok alat musik perkusi yang terdiri atas ku-

lit yang direntangkan dan dipukul dengan tangan 

atau sebuah batang. Selain kulit, drum juga dibuat 

dari bahan lain, misalnya plastik. Drum terdapat di 

seluruh dunia dan memiliki banyak jenis, misaln-

ya kendang, timpani, bodhrán, ashiko, snare drum, 

bass drum, tom-tom, beduk, dan lain-lain. Dalam 

musik pop, rock, dan jazz, drum biasanya menga-

cu kepada drum kit atau drum set, yaitu sekelom-

pok drum yang biasanya terdiri atas snare drum, 

tom-tom, bass drum, cymbal, hi-hat, dan kadang 

ditambah berbagai alat musik drum elektronik. 

Orang yang memainkan drum set disebut “drum-

mer” (wikipedia.org).

	 Adapun drum set diatur seperti orkestra-

si perkusi gamelan Bali dan dapat dijelaskan ba-

gian-bagiannya, yaitu bass drum ukuran 18 inch, 

dua snare ukuran 14 inch dan ukuran 12 inch, ken-

dang, klenang, dan kenong yang sudah dimodifi-

kasi menggunakan kick pedal, singging bell, genta, 

ceng-ceng ricik, hi-hat ukuran 14 inch, ride cym-

ball ukuran 22 inch ditumpuk dengan ride cymball 

ukuran 20 inch (terkesan seperti suara ceng-ceng 

kopyak), dan ride cymball ukuran 22 inch.

	 Dalam KBBI dinyatakan bahwa saxophone 

atau saksofon adalah alat musik tiup yang dib-

uat dari logam, berbentuk lengkung seperti pipa 

cangklong, dilengkapi dengan lubang dan tombol 

jari. Saxophone adalah alat musik tiup kayu dengan 

reed tunggal ciptaan Adolfphe Sax, diperkenalkan 

tahun 1840 dimasukkan sebagai woodwine (tiup 

kayu) sebab sumber bunyinya adalah reed (kayu). 

Urutan keluarga saxophone adalah sopranino 

saxophone in-Es, soprano saxophone in-Bes, alto 

saxophone in-Es, tenor saxophone in-Bes, bariton 

saxophone in-Es, bass saxophone in-Bes (Banoe, 

2003:368). Saxophone biasanya terbuat dari logam 

dan dimainkan menggunakan single-reed seperti 

klarinet. Saxophone umumnya dihubungkan den-

gan popular music, big band music, dan jazz, tetapi 

awalnya ditujukan sebagai instrumen orkestra dan 

band militer (wikipedia.org).

	 Dalam KBBI dinyatakan bahwa contrabass 

adalah alat musik berdawai dengan suara rendah 

yang terbesar dari kelompok biola. Menurut Banoe, 

kontra bass adalah nama alat musik keluarga biola 

yang paling berdasar, dawai ditala dengan nada E1, 

A1, D, G ditulis dalam notasi satu oktaf lebih ting-

gi serta wilayah suara satu oktaf lebih rendah dari 

wilayah suara bass (Banoe, 2003:95).

Tahap Improvisasi

	 Pada tahap improvisasi, penata melakukan 

latihan bersama dengan pemain musik yang akan 

mengisi komposisi musik Ardawalika. Pengertian 

musik jazz adalah musik yang banyak berimpro-

visasi dalam isi dari komposisi musik Ardawalika. 

Penata dalam hal ini menekuni instrument drum 

dan perkusi bali, melakukan banyak research ten-

tang musik jazz dengan mendengarkan audio 

rekaman CD jazz dan menonton video konser 

musik jazz koleksi pribadi dan video di situs www.
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youtube.com.  Kemudian menuangkan ide-ide ke 

dalam musik Ardawalika. Proses rekaman den-

gan alat rekam audio zoom HQ3 dilakukan setiap 

berlatih bersama. Dengan mendengarkan kembali 

hasil rekaman latihan akan mematangkan dari segi 

musikalitas dalam komposisi musik Ardawalika.

	 Teknik permainan drum yang dilakukan 

penata adalah mentransformasikan permainan 

kendang Bali  ke permainan drum. Dalam hal ini 

penambahan unsur-unsur perkusi Bali yang telah 

dimodifikasi, seperti kendang Bali diposisikan ber-

diri (posisi kendang menggantikan flor tom) dapat 

dilihat pada foto 6 di atas, klenang dan kenong di-

modifikasi dengan memainkannya memakai pedal 

drum. 

	 Alat gesek biola atau bow dipakai dalam 

menggesek pada bagian ujung (edge) cymbal (Hi-

hat, ride cymbal, ceng ceng) dan menghasilkan 

bunyi cymbal dengan resonansi suara panjang. 

Cymbal adalah piringan logam yang bertumpu 

pada tongkat, dibunyikan dengan cara dipukul 

dengan stik pemukul, bagian dari peralatan drum-

set (Banoe 2003: 101). Bagian-bagian cymbal dapat 

dilihat pada foto 8.

	 Penata juga menggunakan beberapa ma-

cam stick drum untuk menghasilkan kesan suara 

yang berbeda pada drumset, seperti stick drum 

jenis mallet, brush, batang kayu, bahkan pencip-

ta kadang-kadang memakai alat musik pukul dari 

bumbung bambu (jarumbing) sebagai stick drum 

yang bersuara seperti geng gong. Geng gong atau 

jew’s harp adalah alat musik primitif berupa lidah 

getar (lempeng tipis) yang dikutil di muka rongga 

mulut sehingga menimbulkan suara dengung, ting-

gi rendah suaranya menurut kembangnya rongga 

mulut tersebut (Banoe, 2003: 204). Jarumbing ada-

lah alat musik bambu berupa seruas bambu utuh 

berbelah dua mirip garpu tala yang pada pangkaln-

ya berlubang untuk mendapatkan efek nada pada 

saat berbenturan mirip prinsip kerja genggong 

(Banoe, 2003: 202). 

	 Penata juga mencoba untuk menambah-

kan alat elektronik drum synth yang ditempel-

kan pada ring snare drum. Alat elektronik analog 

drum synth ini akan berfungsi dan berbunyi jika 

mendapatkan getaran setiap memukul snare drum 

dan volume. Jenis-jenis suara dapat diatur sendiri.

	 Pemain musik contra bass dan soprano 

saxophone selain berkecimpung dalam industri 

musik jazz, juga mendengarkan musik tradisional 

Bali. Selain itu mentransfer idiom-idiom tradision-

al Bali ke dalam komposisi musik Ardawalika. 

Misalnya, pemain contrabass mengambil idiom 

dublag, gong, dan kempur, sedangkan pemain so-

prano saxophone mentransformasikan permainan 

gangsa.

Tahap Pembentukan

	 Tahap pembentukan komposisi musik Ar-

dawalika merupakan penggabungan tahap eksplor-

asi dan improvisasi dengan menentukan form lagu. 

di samping itu, juga memilih tempat pementasan 

ujian akhir penciptaan karya seni yang akan dipen-

taskan di Gedung Natya Mandala ISI Denpasar. 

Penata memilih area Natya Mandala karena area 

tersebut merupakan gedung pertunjukan didalam 

ruangan (indoor) yang sangat mendukung dalam 

hal fokus terhadap sound yang dihasilkan dan in-

stalasi pertunjukan yang mendukung.

	 Proses pembentukan dan penyempurnaan 

musik Ardawalika diawali dari pertunjukan pada 

ujian penciptaan seni I, II, dan III. Upaya bertukar 

pikiran dan pendapat dengan pemain musik pen-

dukung karya ini sangat menentukan penyempur-

naan. Hal itu dilakukan dari proses mendengarkan 

dan memutar kembali rekaman audio video dari 

pementasan ujian penciptaan seni I, II, III.

	 Proses eksplorasi dilakukan dengan mem-
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baca dan memahami sejarah Puputan Klungkung 

selama satu bulan pada bulan pertama. Kemudian 

melakukan proses improvisasi pada bulan kedua. 

bulan ketiga, dan bulan keempat. Proses  pemben-

tukan atau forming pada bulan keempat, bulan ke-

lima, dan bulan keenam final dari komposisi musik 

Ardawalika dan siap dipentaskan dalam ujian tugas 

akhir karya penciptaan seni.

BENTUK PERCAMPURAN MUSIK 
ARDAWALIKA DAN ESTETIKA MUSIK 
ARDAWALIKA

	 Judul karya musik percampuran barat 

dengan genre Jazz dan Bali adalah Ardawalika. 

Nama itu diambil dari nama keris kenegaraan 

Raja Klungkung Ida I Dewa Agung Djambe yang 

gugur dalam perang Puputan Klungkung 28 April 

1908. Komposisi musik dengan judul Ardawalika 

ini mengekspresikan jiwa kesatria, ketegangan, 

dan rasa marah Ida I Dewa Agung Djambe dalam 

menghadapi pasukan Belanda. Di samping itu, 

juga kesedihan Ida I Dewa Agung Djambe yang 

menghendaki “puputan” (perang sampai titik dar-

ah penghabisan) bersama satu keluarga beliau dan 

pengikut setia Ida I Dewa Agung Djambe. Artin-

ya Ardawalika menggambarkan jiwa kesatria Ida I 

Dewa Agung Djambe. Berikut ini dibahas instru-

mentasi musik Ardawalika, struktur musik Ar-

dawalika, notasi musik Ardawalika, dan estetika 

musik Ardawalika.

Instrumentasi Musik Ardawalika

	 Pendukung musik Ardawalika terdiri atas 

empat orang pemain musik. Selain itu pada in-

tro disisipkan vokal kidung Puputan Klungkung 

yang menggambarkan suasana perang Puputan 

Klungkung dengan cara nembang pupuh malat. 

Nama-nama pendukung pemain musik dan vokal 

pada komposisi musik Ardawalika adalah Ida 

Bagus Putu Brahmanta (drum), I Made Subandi 

(gender dan suling), Ida Bagus Indra Gupta (con-

trabass), Pramono Abdih Pamungkas (soprano 

aaxophone), Ida Ayu Nyoman Dyana Pani (vokal 

kidung) serta didukung oleh penata panggung I 

Gusti Dibal Ranuh dan Anak Agung Mas Sudarn-

ingsih (penari). 

	 Alat musik yang digunakan dalam kompo-

sisi musik Ardawalika adalah drum, perkusi Bali 

(Genta, kendang, ceng-ceng ricik, klenang dan 

kenong), contrabass, soprano saxophone, dan gen-

der wayang Bali. Tiap-tiap instrumen ini memiliki 

peran yang sangat penting dan menyatu sehinga 

tidak ada kesan tempelan.

Adapun instrumentasi yang digunakan dalam 
komposisi musik Ardawalika  adalah:

1. Drum Set

	 Drum set standart pada umumnya terdiri 

atas snare, tom-tom, flor, kick drum, hi hat, crash, 

dan ride. Drum set dalam komposisi Ardawalika 

ini dicampurkan dengan perkusi tradisional Bali, 

antara lain kendang gupek lanang, genta, ceng-

ceng ricik, klenang dan kenong. 

	 Menurut Banoe (2003:211-212) kendang 

adalah alat musik membrafon, dikenal di Indo-

nesia dengan bebagai istilah: geundang, gendang, 

gondang, gonrang, dan lain-lain. Tabung silindris 

dengan lempeng kulit disalah satu ujung tabung 

atau dikedua ujung tabung, dimainkan dengan cara 

dipukul, baik dengan tangan maupun dengan alat 

pemukul. 

 	 Penata memilih instrumen kendang ada-

lah untuk menambah warna musik tradisi Bali dan 

menambahkan suasana perang dan suasana berge-

jolak dalam komposisi musik Ardawalika. Ken-

dang diposisikan berdiri, yaitu bagian membran 

yang ukurannya kecil diletakkan paling bawah 

dan langsung menempel ke lantai yang beralaskan 

karpet. Posisi kendang ini menggantikan posisi 

flor tom yang diletakkan di sebelah kanan. Cara 
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memukulnya menggunakan stick drum dan tan-

gan.

	 Genta adalah alat musik terbuat dari kun-

ingan menyerupai bell. Instrumen genta biasanya 

dipakai pada upacara keagaman Hindu di Bali. 

Menurut Banoe (2003:163) genta adalah lonceng 

besar berbentuk corong terbalik dengan bandul 

logam sebagai pemukulnya. Penata menggunakan 

instrumen genta untuk menggambarkan suasana 

yang sakral, magis, dan sunyi. Genta dimainkan 

dengan menggerakkan batang genta serta menggu-

nakan stick drum dan alat gesek biola (bow). Tu-

juan menggunakan bow adalah untuk memperoleh 

suara yang mendengung panjang.

	 Menurut Banoe (2003: 77) ceng-ceng ada-

lah simbal tangan dalam ukuran kecil, dipergu-

nakan dalam perangkat gamelan Bali. Ricik adalah 

kecil, seperti dalam contoh: saron ricik, bonang 

ricik, ceng-ceng ricik (Banoe, 2003: 358). Ceng-

ceng ricik dipilih oleh pencipta dan diletakkan 

menggunakan stand snare, diletakkan pada bagian 

kanan diatas kendang dan memainkannya dengan 

cara dipukul dengan stick drum. Ceng-ceng ricik 

berfungsi untuk menambahkan warna instrumen 

perkusi Bali, dan memberikan aksen-aksen yang 

tegas dalam komposisi musik Ardawalika.

	 Menurut Banoe (2003: 213) kenong adalah 

waditra berpencu yang diletakkan bertumpu pada 

kotak resonansi, dalam komposisi karawitan, mer-

upakan lambang koma bagi kalimat lagu apabila 

gong diibaratkan titik akhir kalimat. Alat sejenis 

dengan badan yang lebih rendah dan suara tidak 

berdengung adalah ketuk yang dimainkan dengan 

jembatan antara kenong dan gong. Klenang (uku-

ran kenong yang lebih kecil dengan nada yang leb-

ih tinggi) dan kenong dimainkan dengan memod-

ifikasikan pedal kick drum dan dimainkan dengan 

kaki. Letak klenang di sebelah kiri berdampingan 

dengan hi hat dan letak kenong disebelah pedal 

bass drum. Penata memilih instrumen klenang dan 

kenong dalam komposisi musik Ardawalika adalah 

untuk menambahkan warna perkusi Bali, mem-

perkuat batel yang melambangkan peperangan.

2. Gender

	 Menurut Banoe (2003: 161) gender mer-

upakan idiophone tradisional Jawa Bali, berupa 

bilah-bilah logam yang ditala, dilengkapi dengan 

tabung-tabung resonansi. Gender wayang dipilih 

oleh penata, karena gender wayang mempunyai 

nada-nada yang sakral dan menggambarkan beta-

pa agungnya peperangan Puputan Klungkung. 

Gender dalam hal ini dalam hal ini menggunakan 

dua alat pemukul atau panggul yaitu panggul kayu 

dan panggul berlapiskan kain. Panggul berlapiskan 

kain atau panggul lembut ini difungsikan untuk 

memainkan nuansa yang lembut, dimainkan pada 

awal lagu. Pada bagian akhir lagu pemain gender 

memainkan instrumen suling, yang menggam-

barkan kesedihan atas gugurnya Raja Ida I Dewa 

Agung Djambe beserta para pengikut kerajaan da-

lam perang puputan Klungkung.

3. Contrabass

	 Contrabass dimainkan dengan meng-

gunakan tangan dan digesek menggunakan bow 

khusus contrabass. Ukuran bow contrabass lebih 

besar dari pada ukuran bow biola. Penata memilih 

instrumen contrabass adalah untuk menggambar-

kan Belanda dan memberikan ciri khas atau nuan-

sa musik Barat dengan jenis musik jazz. Berikut ini 

dapat dilihat cara memainkan contrabass.

4. Soprano Saxophone

	 Soprano saxophone adalah alat musik 

musik tiup kayu (wood wind) dari kelompok sax-

ophone yang sumber bunyinya dari kayu (reed). 

Soprano saxophone dipilih dalam instrumentasi 
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musik Ardawalika mewakili nuansa jazz dan kaya 

akan improvisasi. Berikut ini adalah gambar cara 

memainkan soprano saxophone.

Struktur Musik Ardawalika

	 Menurut Banoe (2003:299), notasi ada-

lah lambang atau tulisan musik, sedangkan notasi 

balok adalah tulisan musik dengan menggunakan 

lima garis datar untuk menunjuk tinggi rendahnya 

suatu nada. Istilah not merupakan pengambilali-

han bahasa Indonesia dari bahasa Belanda, yaitu 

noot, sedangkan not balok adalah not-not yang 

ditulis bukan secara angka sebagaimana lazimnya 

dipelajari di Indonesia sejak zaman kolonial. Musik 

Ardawalika ini menggambarkan ekspresi dari Raja 

Klungkung Ida I Dewa Agung Djambe dalam 

menghadapi pasukan Belanda.

Berikut ini adalah bagian atau form lagu yang 
dinotasikan sesuai dengan struktur musik Ar-
dawalika.
Bagian dari lagu Ardawalika yang dibagi menja-
di tujuh bagian.

1. Bagian intro, yaitu kidung Pada Bagian intro lagu 

Ardawalika, penyanyi kidung menyanyikan kidung 

Puputan Klungkung dan diiringi improvisasi solo 

drum. Permainan solo drum merespons penyanyi 

kidung. Kidung ini menceritakan Raja Klungkung 

Ida I Dewa Agung Jambe beserta rakyat Klungkung 

dan pengikut setia kerajaan dalam perang Puputan 

menghadapi pasukan Belanda, kemudian setelah 

menyanyikan kidung Puputan Klungkung dilan-

jutkan dengan permainan improvisasi gender yang 

direspon permainan solo drum yang menggambar-

kan Raja Klungkung melakukan perundingan den-

gan pemerintah Belanda.

2. Bagian lagu awal Ardawalika tempo 60 bpm. 

Gender dan soprano saxophone memainkan 

lagu. Bagian ini menggambarkan Raja Klungkung 

menghadapi perundingan dengan Belanda. “Dewa 

Agung diberikan ultimatum untuk tunduk terha-

dap pemerintahan Belanda, tetapi Dewa Agung 

memutuskan untuk perang “puputan” bersama 

rakyat dan pengikut setianya”

3. Bagian improvisasi pertama tempo bebas, saling 

merespons, disesuaikan dengan lagu awal Ardawa-

lika.

4. Bagian lagu kedua Ardawalika dengan tempo 

80 bpm dimainkan, yang menggambarkan Raja 

Klungkung tidak mau tunduk terhadap pemerin-

tah Belanda.

5. Bagian improvisasi kedua tempo bebas, saling 

merespon, disesuaikan dengan lagu kedua Ardawa-

lika, yang menggambarkan suasana bergejolak, 

rasa marah, dan berani. Kemudian gender me-

mainkan batel, drum melakukan solo, menggam-

barkan peperangan yang sengit dan menakutkan.

6. Bagian lagu ketiga Ardawalika dimainkan den-

gan tempo 50 bpm, yang menggambarkan Raja 

Klungkung telah gugur dan pengikut setia kerajaan 

Klungkung melakukan serangan bunuh diri “pu-

putan”.

7. Bagian akhir atau ending lagu Ardawalika. Di 

bagian akhir ini digambarkan suasana hening, yai-

tu Raja Klungkung dan pengikutnya gugur dalam 

pertempuran sekaligus menggambarkan kesedihan 

diiringi dengan memainkan suling dan genta.

Tata Letak Pertunjukan

	 Pertunjukan musik percampuran Ardawa-

lika dilaksanakan di gedung pertunjukan Natya 

Mandala ISI Denpasar. Layar belakang (screen) 

panggung Natya Mandala ditampilkan foto dari 
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Raja Klungkung Ida I Dewa Agung Djambe beserta 

putra mahkota dan pengikut setia Raja Klungkung. 

Sound system yang diperlukan untuk mendukung 

pertunjukan ini disesuaikan dengan kapasitas area, 

2 x 2 subwoofer 12 inch dan 2 full range speaker 

yang masing-masing diletakkan di kanan dan kiri 

panggung. Monitor speaker untuk pemain musik 

diletakkan dekat dengan pemain musik. Posisi mix-

er audio diletakkan didepan sebelah kiri panggung, 

dengan maksud operator sound system agar lebih 

mudah mengontrol balance audio dari speaker uta-

ma. Lighting PAR LED dipilih untuk menambah-

kan efek warna dalam pertunjukan yang diletakkan 

diatas kain putih yang membentang panjang dari 

atas panggung. Posisi pemain musik dapat dilihat 

dalam gambar tata letak pertunjukan. Lampu beam 

akan diletakkan  dibelakang penari, didepan penari 

akan dibentangkan kain putih untuk menampi-

lakan siluet dari penari.

Tata Kostum

	 Salah unsur yang juga penting dalam se-

buah pertunjukan adalah busana atau kostum. 

Kostum merupakan pakaian dan segala kelengka-

pannya yang dikenakan pemain dalam sebuah pe-

mentasan. Kostum dan tata rias berfungsi meng-

hidupkan karakter setiap pemain di atas pentas atau 

panggung, seperti untuk menunjukkan situasi yang 

ingin digambarkan, periode atau masa, suku bang-

sa, usia, dan status. Pemilihan desain dan warna 

memerlukan pertimbangan yang matang. Dengan 

kostum yang tepat, selain harus membuat pemain 

merasa nyama, juga akan mendukung penampilan 

para pemain. Kostum juga memudahkan penonton 

memahami perbedaan peran dan karakter di atas 

panggung. 

	 Pada pertunjukan musik Ardawalika yang 

berlatar perang Puputan Klungkung 28 April 

1908, pencipta lebih menekankan pada aransem-

en musik, tetapi memahami pentingnya kostum 

untuk lebih memperjelas kesan yang ingin disam-

paikan. Para musisi mengenakan atasan lengan 

panjang berwarna putih, bagian bawah menggu-

nakan endek dengan warna gelap , dan menggu-

nakan udeng atau penutup kepala yang disesuaikan 

dengan gaya berpakaian pada jaman itu. Penyanyi 

kidung akan menggunakan endek dengan warna 

gelap. Rambut disanggul Bali model lama, den-

gan riasan wajah sangat sederhana, menampilkan 

kesan penuh kesedihan dan menyayat hati. Warna 

putih melambangkan keberanian yang suci dari 

Raja Klungkung dan rakyatnya pada masa itu un-

tuk melawan Belanda. Kostum itu menampilkan 

kesan tulus dan murni, siap menghadapi pasukan 

Belanda yang bersenjata lengkap sampai titik darah 

terakhir.

Estetika Musik Ardawalika

	 Penata menganalisa estetika musik Ar-

dawalika yaitu dengan mengetahui gaya musik Ar-

dawalika dan estetika postmodern yang terkand-

ung dalam musik Ardawalika. Estetika menurut 

Djelantik dalam Sachari adalah suatu ilmu yang 

mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan 

keindahan, mempelajari semua aspek yang disebut 

keindahan (Sachari, 2002:59).

	 Penata mengkomposisikan karya musik 

Ardawalika melakukan percampuran musik atau 

silang budaya antara musik barat dan timur, da-

lam hal ini budaya barat dengan pendekatan musik 

yang beraliran jazz dan budaya timur yaitu musik 

tradisional Bali dengan motif gamelan gender 

wayang dan permainan perkusi Bali.

	 Silang budaya menurut Dieter Mack dalam 

Sachari merupakan sebuah fenomena yang terjadi 

dalam masyarakat terbuka. Istilah sloganistis yang 

mendasari ideologi Pancasila ‘Bhineka Tunggal Ika’ 

(meskipun berbeda-beda tetap satu jua) merupa-
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kan opname falsafah nenek moyang bangsa indo-

nesia yang menandakan diterimanya silang budaya 

asal tetap memililki ‘benang merah’ yang memper-

satukan. Dalam kondisi ini terjadi pula perkawinan 

antara budaya modern dan tradisi, antara seni rupa 

dan musik, antara kebudayaan Barat dan Timur, 

antara seni dan teknologi, dan seterusnya. Istilah 

silang budaya berbeda dalam arti secara biologi se-

bagai suatu tindakan ‘penyilangan’ atau ‘penyang-

kokkan’ antara dua tanaman. (Sachari, 2002:160).

	 Seorang ahli estetika modern yang ber-

nama Monroe Beardsley (The Liang Gie 1996:43) 

menyatakan bahwa ada tiga unsur yang menjadi 

sifat-sifat membuat baik atau indah sesuatu karya 

estetik yang diciptakan oleh seniman yaitu (1) ke-

satuan (unity), (2) kerumitan (complexity), dan ke-

sungguhan (intensity).

	 Unity adalah hubungan yang harmonis 

antara bagian-bagian komposisi yang ada, dengan 

membentuk suatu kesatuan yang utuh, dimana 

setiap bagian memerlukan transisi atau peralihan 

(pengalihan) (Suweca, 2009:56). Ardawalika ada-

lah musik percampuran Barat dan tradisional Bali 

yang tentunya harus  dikomposisikan harmonis 

seperti pengertian unity diatas, dari bagian intro 

lagu sampai akhir lagu. Pencipta menempatkan 

penyanyi kidung Puputan Klungkung di bagian 

intro, kemudian peralihan ke improvisasi pemain 

gender wayang dengan pemain drum saling mer-

espon dan berkesinambungan. Peralihan dari lagu 

satu ke improvisasi sesuai dengan tempo dan sua-

sana musik dari lagu, kemudian lagu ke dua yang 

dimankan dengan tempo yang lebih cepat dari lagu 

pertama, dengan maksud untuk menciptakan sua-

sana yang berbeda, setelah memainkan lagu ke dua, 

improvisasi dimainkan sesuai dengan suasana lagu 

kedua, dan yang terakhir memainkan lagu ketiga 

dengan tempo yang sama dengan lagu pertama, 

yang akan mengantar ke suasana hening perang 

Puputan berakhir.

	 Kompleksitas menurut Suweca (2009:59–

60) adalah kerumitan yang ada pada suatu karya 

seni, terlebih komposisi karawitan. Karawitan dis-

amping mengandung arti kehalusan dan keinda-

han juga mengandung kerumitan. Makna kerum-

itan dalam sebuah karya komposisi antara lain:

1. Kerumitan adalah kehidupan: karya komposisi 

akan terasa hidup bila penonton ikut diajak terlibat 

dalam mencerna tingkat kesulitan yang ada.

2. Kerumitan adalah kedinamisan: Karya komposi-

si tidak memberikan kesempatan kepada penonton 

untuk mengabaikan suatu peristiwa yang sedang 

berlangsung, dengan kata lain penonton harus 

tetap melek.

3. Kerumitan adalah kesulitan: mereka yang mam-

pu memainkan sebuah komposisi hanyalah orang-

orang terlatih dengan talenta yang tinggi.

4. Kerumitan adalah keindahan: Sebuah kompo-

sisi yang indah bila memiliki tingkat kerumitan 

yang mengagumkan. Kerumitan yang bagaimana 

dapat dikatakan mengagumkan? tentu kerumitan 

yang tidak dapat dilakukan oleh orang kebanya-

kan. Apakah sebuah komposisi yang kerumitannya 

kurang mengagumkan tidak indah? tentu kualitas 

keindahannya tidak terlalu istimewa, karena ti-

dak membutuhkan pengalaman atau kemampuan 

teknik tingkat tinggi.

	 Kerumitan dari musik Ardawalika adalah 

dari segi improvisasi, mampu untuk merespon satu 

sama lain, dan melakukan komunikasi baik dari 

kontak mata maupun mendengarkan terhadap 

masing-masing pemain.

Intensitas menurut Suweca (2002: 58-59) dibagi 
menjadi tiga:

1. Intens dalam menyusun konsep : sejak awal, 

bagian demi bagian dapat saling menunjang dan 

mengalir sesuai dengan alur dramatika yang diing-

inkan oleh komposisi yang dimaksud, agar terjaga 
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keutuhannya.

2. Intens dalam penyajian: power setiap pemain 

harus diatur sedemikian rupa, sejak awal hingga 

akhir penampilan atau penyajian, dapat terjaga 

konsistensinya masing-masing, hingga penyaji-

annya tidak mengalami penurunan daya dukung. 

Bila terjadi penurunan intensitas pada suatu bagian 

niscaya bagian tersebut tampak lemah dan tidak 

berkualitas yang dapat merusak keutuhan. 

3. Intens dalam kekuatan kontemplasi : penjiwaan 

lewat ekspresi setiap bagian tidak boleh diabaikan 

karena dapat mengaburkan dramatika yang diing-

inkan pada setiap bagian. Bila itu terjadi tentu akan 

merusak alur dan pesan yang disampaikan. Sering 

tidak disadari oleh seorang pemain atau penabuh 

mereka hanya larut dalam intensitas yang bersifat 

instrumental atau teknik, dengan mengabaikan 

kekuatan kontemplasi atau kejiwaan hingga penya-

jian sebuah komposisi terasa hambar bahkan mati 

dengan kata lain tak bertaksu.

Intensitas dalam karya musik Ardawalika adalah 
sebagai berikut:

1. Kidung yang direspon oleh permain impro-

visasi solo drum: menggambarkan sejarah singkat 

dari Puputan Klungkung, dalam hal ini tentunya 

didukung oleh kemampuan atau teknik dari per-

mainan drum dalam membawakan improvisa-

si dan merespon dari penyanyi kidung Puputan 

Klungkung.

2. Intensitas dalam improvisasi permainan gen-

der wayang dan permainan improvisasi solo 

drum: menggambarkan perundingan Belanda 

dan raja Klungkung, Belanda memerintahkan 

untuk menyerah tanpa syarat, pada akhirnya raja 

Klungkung memilih untuk melawan perang.

3. Intensitas memainkan lagu awal, improvisasi 

awal, lagu kedua, improvisasi lagu kedua dan akhir 

lagu. Pemain musik dalam hal ini dituntut untuk 

merasakan, bergerak menurut kata hati, dan men-

jiwai makna dari lagu Ardawalika, sehingga pesan 

yang disampaikan dapat dipahami pendengar.

		

Gaya Musik Ardawalika

	 Dalam proses apresiasi karya estetis, 

Djelantik membagi menjadi tujuh bagian, yai-

tu (1) Sensasi berupa rangsangan yang ditangkap 

oleh mata dan telinga yang menghasilkan rasa 

enak atau tidak enak; (2) Persepsi berupa kesan 

terjadinya proses asosiasi, komparasi, diferensiasi, 

analogi dan sintesa; (3) Impresi berupa kesan yang 

berkembang menjadi keyakinan yang tertanam di 

dalam kesadaran manusia; (4) Emosi berupa ket-

ergugahan perasaan akibat mencerap objek estetik; 

(5) Interpretasi berupa penafsiran-penafsiran yang 

dilakukan melalui oleh pikir tatkala menyadari 

adanya objek estetik; (7) Penilaian (evaluasi) be-

rupa hasil apresiasi yang disampaikan secara lisan 

maupun tertulis. (sachari)

	 Penata dalam hal ini mengkomposisikan 

musik Ardawalika untuk mengekspresikan 

perasaan raja Ida I Dewa Agung Djambe dalam 

perang Puputan Klungkung 28 April 1908, dengan 

menggambarka perasaan sedih, marah, dan bera-

ni untuk mengambil keputusan “Puputan” perang 

sampai titik darah penghabisan melawan pasukan 

Belanda. 

	 Gaya musik dari Ardawalika ini adalah 

minimalis, dimana lagu yang dimainkan diulang se-

banyak tiga kali, yaitu diawal lagu dimainkan den-

gan tempo lambat 60 bpm yang menggambarkan 

perasaan Raja Klungkung sedih dan marah dalam 

menghadapi ultimatum untuk menyerah kan diri 

kepada Belanda dan Raja Klungkung mengambil 

keputusan untuk menentang, melawan dan memi-

lih perang,  untuk lagu ke dua dimainkan dengan 

tempo lebih cepat 80 bpm yang menggambarkan 
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jiwa kesatria Raja Klungkung dalam menghadapi 

pasukan Belanda dan lagu yang ketiga dimainkan 

dengan tempo 60 bpm yang menggambarkan Raja 

Klungkung tidak mau tunduk terhadap pemerin-

tah kolonial Belanda dan bersedia “Puputan” ber-

sama pengikut setia kerajaan. 

	 Adapun tokoh musik gaya minimalis ada-

lah Le Monte Young dan Terry Riley yang selan-

jutnya diikuti oleh Steve Rich dan Philip Glass. Ci-

ri-ciri musik minimalis adalah banyaknya repetisi 

ritme dengan pulse konstan. Repetisi ini bisa ber-

bentuk pengulangan motif ritme yang sama persis 

atau repetisi dengan bentuk-bentuk pengolahan, 

seperti sequend, retrograde, inverse, diminusi, dan 

bentuk pengolahan motif ritme lain. Sementara itu 

pulse yang konstan dalam permainan motif-motif 

ritme bertujuan membentuk efek interlocking seh-

ingga tercipta suatu harmoni yang khas (Hastoko, 

2015:77). Berikut ini adalah notasi lagu Ardawa-

lika yang dimainkan tiga kali pengulangan dengan 

tempo yang berbeda.

Estetika Postmodern dalam Musik Ardawalika

	 Postmodernisme bukan hanya mengikuti 

modernisme, melainkan juga mengkritiknya. Ke-

tika modernisme sangat mengagungkan keaslian 

atau orisinalitas dalam kreasi seni, seniman post-

modern lebih suka mengambil hasil karya seni 

yang sudah ada untuk dikembangkan dalam pola 

dan lingkup baru. Seniman postmodern mencak-

up bidang yang sangat luas dalam mengubah karya 

seni. Komunitas ini cenderung menjadi elektrik 

berkaitan dengan media seni, segala sarana dapat 

dipadukan, segala alat dapat digunakan untuk 

menjadi instrumen seni dengan sumber pengambi-

lan inspirasi mencakup bidang yang luas, yang ke-

banyakan dari budaya populer (Sachari, 2002:32). 

	 Menurut Piliang dalam Sachari, este-

tika postmodern dibaginya atas beberapa kon-

sep pendekatan, yaitu pastis (pastische), parodi, 

klitsch, camp, dan skizofrenia. Konsep-konsep es-

tetik tersebut secara luas telah digunakan sebagai 

model pemuatan makna-makna (juga anti makna). 

Dengan mengadopsi sejumlah teori dari para pe-

mikir postmodern, terutama Baudrillard, Barthes, 

Foucault, Habermas, Lacan, dan sejumlah pemikir 

lainnya, Piliang mencoba merumuskan paradigma 

baru wacana estetika ke arah estetika hiper-realitas 

yang ditandai oleh lenyapnya petanda, runtuhn-

ya ideologi, dan bangkrutnya realitas itu sendiri 

(Sachari, 2002:65). 	

	 Dalam hal ini penata menganalisa musik 

Ardawalika dengan pendekatan pastiche, dima-

na Pastiche adalah penciptaan karya-karya yang 

disusun dari elemen- elemen yang dipinjam dari 

karya lain dari masa lalu (dulu istilah pastiche khu-

sus dalam sastra). Konotasi pastiche negatif, seperti 

miskin kreativitas, miskin orisinalitas, juga dalam 

ketentuan dan kebebasan. Pastiche bersifat imitasi 

murni tanpa presentasi apa-apa. Pastiche meniru 

karya-karya masa lalu dalam rangka mengang-

kat dan mengapresiasi karya tersebut. Perbedaan 

antara karya pastiche dan karya yang ditiru just-

ru pada persamaan karya tersebut (Piliang, 2003 

:187— 190).

	 Komposisi musik Ardawalika adalah 

komposisi musik percampuran barat dengan jenis 

musik jazz dan tradisional Bali. Komposisi musik 

ini mengambil idiom tradisi jazz dan gamelan Bali 

dengan tujuan penghormatan kedua jenis musik 

yang berbeda, yaitu jazz dan gamelan Bali, yang se-

suai dengan pengertian pastiche.

	 Ardawalika mengandung unsur musik tr-

adisi Bali, seperti interlocking atau kotekan Bali, 

contrabass memainkan gong, dan drum memaink-

an permainan perkusi Bali (bebatelan). Komposisi 

musik Ardawalika memainkan tradisional rhythm 

jazz, yaitu swing ryhtem yang dimainkan oleh 
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drum dan contra bass, improvisasi bebas dalam 

permainan drum dan gender wayang, serta adan-

ya melodi-melodi jazz dalam improvisasi yang di-

mainkan oleh pemain musik soprano saxophone.

	 Postmodern dalam perspektif filosofis-so-

siologis, salah satunya adalah Jaques Derrida yang 

dikenal luas dengan konsep dekonstruksi. De-

konstruksi dalam tradisi filsafat terutama gagasan 

Derrida berkeyakinan manusia hakikatnya ber-

pikir melalui ‘jejak’ tanda dengan penafsiran sub-

jektivitasnya. Artinya, apapun yang dipikirkannya 

tidak terlepas dari ‘jejak-jejak’ masa lalu. Untuk 

mengamatinya, pengamat deberi peran menafsir-

kan dan merekonstruksinya secara bebas (Sacha-

ri, 2002:171). Dalam hal ini pencipta melakukan 

pendekatan dekonstruksi pada Drumset .

	 Drum set dalam komposisi musik Ar-

dawalika mencampurkan drum set standart, sep-

erti snare, bass drum, hi-hat dan cymball dengan 

perkusi alat musik Bali yaitu kendang, ceng-ceng, 

genta, klenang dan kenong. Penata mencampur-

kan  perkusi Bali dengan maksud untuk menam-

bah rasa tradisional Bali dalam drum yang sangat 

mendukung musik Ardawalika, dalam memaknai 

peperangan raja Klungkung dan pasukan Belanda.

	 Pada drum set pencipta terdapat ciri-ciri 

estetika postmodern dengan pendekatan dekon-

struksi pada drum set pencipta. Menurut Derrida, 

dekonstruksi bertujuan untuk membongkar oposi-

si biner, menolak adanya satu pusat sebagaimana 

dipahami oleh strukturalisme. Penolakan dilaku-

kan dengan perbedaan sekaligus penundaan. Pe-

nolakan terhadap adanya satu pusat dilakukan 

dengan decentering, artinya struktur tanpa pusat 

dan tanpa hierarki. Dalam dekonstruksi tidak ada 

yang abadi. Semua berupa jejak  (Ratna, 2005: 595). 

	 Penata memainkan dan meletakkan in-

strumen perkusi Bali dengan cara yang berbeda 

dengan yang dilakukan pada umumnya. Letak ken-

dang diposisikan berdiri dengan membran yang 

paling kecil diletakkan pada posisi bawah, sedang-

kan posisi membran yang lebih besar diletakkan 

di atas. Cara memainkan dengan stick drum dan 

membunyikannya dengan tangan. Hal itu berbeda 

dengan posisi memainkan pada umumnya, yaitu 

meletakkannya sejajar dengan posisi bersila atau 

duduk. Apabila berjalan beriringan, dimainkan 

dengan menggunakan bantuan tali atau strap yang 

dikalungkan.

	 Ceng-ceng ricik pada umumnya dimaink-

an dengan memukul menggunakan dua buah ceng-

ceng yang berdiameter enam inch, dalam hal ini 

pencipta memosisikan ceng-ceng ricik dekat den-

gan kendang. Selain itu, diletakkan dengan meng-

gunakan stand snare drum dan cara memainkann-

ya dengan memukul menggunakan stick drum. 

	 Klenang dan kenong dimainkan pada 

umumnya dengan menggunakan panggul reong 

menggunakan tangan. Dalam hal ini penata meng-

gunakan cara yang berbeda, yaitu dengan memakai 

bantuan kaki, menggunakan pedal drum yang tel-

ah dimodifikasi. Klenang diletakkan di sebelah kiri 

dari hi-hat pedal, sedangkan kenong diletakkan di 

belakang pedal bass drum.

PENUTUP

Simpulan

	 Komposisi musik dengan judul Ardawa-

lika adalah sebuah komposisi musik yang terinspi-

rasi dari kisah heroik Raja Klungkung Ida I Dewa 

Agung Djambe yang gugur dalam menghadapi 

pasukan Belanda pada 28 April 1908. Judul Ar-

dawalika diambil dari nama keris kenegaraan Raja 

Klungkung Ida I Dewa Agung Djambe. Komposisi 

musik Ardawalika ini mengekspresikan jiwa kesa-

tria, ketegangan, dan rasa marah Raja Klungkung 

Ida I Dewa Agung Djambe dalam menghadapi pa-

sukan Belanda. Di samping itu, juga kesedihan Ida 
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I Dewa Agung Djambe yang menghendaki “pupu-

tan” (perang sampai titik darah penghabisan) ber-

sama satu keluarga beliau dan pengikut setia kera-

jaan Klungkung.

	 Komposisi musik Ardawalika adalah per-

campuran musik barat dengan genre jazz dan 

gamelan Bali. Konsep musik ini adalah minima-

lis pemain, yang terdiri atas empat orang pemain 

musik. Adapun instrumen yang mendukung da-

lam komposisi ini adalah drum, gender wayang 

Bali, contrabass dan soprano saxophone. Drum set 

dikombinasikan dengan alat musik perkusi Bali, 

Kendang, genta, ceng-ceng ricik, klenang, dan 

kenong. Pemain gender wayang akan memainkan 

suling pada akhir komposisi musik Ardawalika. 

Pementasan musik ini didukung oleh vokal yang 

menyanyikan pupuh puputan Klungkung, dan pe-

nari yang merespons musik Ardawalika.

	 Gedung Natya Mandala dipilih sebagai 

tempat pementasan komposisi musik Ardawalika, 

dengan background panggung raja Klungkung Ida 

I Dewa Agung Djambe beserta kerabat kerajaan. 

	  Komposisi musik ini diciptakan melalui 

tiga proses penciptaan dengan menggunakan teori 

Alma M Hawkins, yaitu : tahap eksplorasi, tahap 

improvisasi, dan tahap pembentukan.

	 Komposisi musik ini dibagi menjadi tujuh 

bagian. Bagian I menggambarkan sejarah singkat 

puputan Klungkung. Bagian II menggambarkan 

suasana kerajaan Klungkung pada masa pemer-

intahan Ida I Dewa Agung Djambe menghadapi 

nafsu serakah pemerintah kolonial Belanda. Ba-

gian ke III menggambarkan perundingan kera-

jaan Klungkung dan pemerintah kolonial Belan-

da, bagian IV menggambarkan keputusan Raja 

Klungkung untuk berperang “puputan” melawan 

pemerintah kolonial Belanda. Bagian V menggam-

barkan kegigihan perjuangan rakyat Klungkung. 

Bagian VI menggambarkan peperangan puputan 

Klungkung. Bagian VII menggambarkan kehen-

ingan yaitu raja telah gugur dan pengikut setia 

melakukan serangan bunuh diri “puputan” yang ti-

dak mau tunduk terhadap pemerintahan Belanda. 

Saran

	 Komposisi musik Ardawalika ini masih 

bisa dikembangkan, misalnya dengan menambah 

instrumen tradisi Bali lainnya ataupun instrumen 

tradisi dari daerah lain. Pencipta lainnya juga dapat 

menciptakan dan mengembangakan karyanya 

dengan menggunakan tema-tema lain sebagai in-

spirasi.

	 Dengan banyaknya karya yang sudah 

dibuat oleh para seniman dan musisi untuk pele-

starian budaya dan pengembangan potensi tanah 

air, diperlukan dukungan pemerintah, baik secara 

moral dan material, misalnya dengan mengadakan 

festival seni dan budaya secara berkelanjutan. Ada 

banyak sekali kesempatan untuk tampil di festi-

val-festival musik dan seni di luar Bali. Akan teta-

pi, keterbatasan dana menyebabkan para seniman 

ataupun musisi tidak bisa berpatisipasi. Penata juga 

menyadari keberadaan Badan Listibya di setiap ka-

bupaten untuk mendukung kreativitas para seni-

man dan musisi. Namun, diperlukan program dan 

pengemasan kegiatan yang lebih baik serta koordi-

nasi dengan para seniman. 

	 Konsistensi media lokal dan nasional 

untuk membuat program seni dan budaya san-

gat mendukung semangat para seniman untuk 

berkreasi. Media cetak menyediakan kolom un-

tuk seni dan budaya, sedangkan media elektron-

ik membuat program acara musik secara reguler. 

Namun, bagaimana agar rubrik dan program ini 

bisa menyentuh segala genre atau jenis musik dan 

menampilkan para seniman yang berbeda pada se-

tiap program acara.
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TARI SEKAR JEPUN MASKOT KABUPATEN BADUNG 
KAJIAN BENTUK, ESTETIKA, DAN MAKNA

Made Ratnawati
Pascasarjana Institut Seni Indonesia Denpasar Bali
email ratnawati.kadek@gmail.com

Abstrak
	 Tari maskot Kabupaten Badung bernama tari Sekar Jepun.Garapan tari ini merupakan gagasan 
dari Himpunan Seniman Kabupaten Badung yang sepenuhnya didukung oleh Bupati Badung, A.A.Gede 
Agung pada periode jabatan  2005--2015. Proses penciptaan tari Sekar Jepun berdasarkan interpretasi 
estetis dari ikon KabupatenBadung yakni bunga Jepun. Penata tarinya Ida Ayu Wimba Ruspawati, S.S.T., 
M.Sn., dan penata iringan I Wayan Widia, S.SKar. Tari Sekar Jepun pertama kali dipentaskan pada 8 
Agustus 2008 dalam rangka peresmian gedung Pusat Pemerintahan (Puspem) Kabupaten Badung. 
Melaluihasil penelitian ini, diharapkan dapat memberi wawasan, ikut berpartisipasi dalam mempertah-
ankan, melestarikan dan mendokumentasikan seni tari Bali yang indah dan unik.Judul dalam penelitian 
ini adalah Tari Sekar Jepun Maskot Kabupaten Badung: Kajian Bentuk, Estetika dan Makna.  
	 Ada tiga permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu (1) bentuk tari Sekar Jepun maskot 
Kabupaten Badung, (2) estetika tari Sekar Jepun maskot Kabupaten Badung, dan (3) makna yang ter-
kandung dalam tari Sekar Jepun maskot Kabupaten Badung. Penelitian ini sangat penting dilakukan un-
tuk mengetahui lebih mendalam tentang Bentuk, Estetika, dan Makna tari Sekar Jepun Maskot Kabupat-
en Badung.Teori yang digunakan dalam membedah ketiga rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
teori bentuk, teori estetika, dan teori semiotika.
	 Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif ditinjau dari kajian seni per-
tunjukan.Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, dokumen, dan studi 
kepustakaan.Data-data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif. Selanjutnya teknik penyaji-
an analisis data menggabungkan analisis formal dan informal.
	 Hasil penelitian  menunjukkan bahwa elemen-elemen yang membentuk tari Sekar Jepun Maskot 
Kabupaten Badung terdiri atas sinopsis, tema, gerak tari, tata rias dan busana, musik iringan, tempat 
pementasan, pelaku, dan struktur pertunjukan. Estetika tari Sekar Jepun dapat dilihat dari wujud, bobot, 
dan penampilan. Kemudian makna yang terkandung dalam tari Sekar Jepun maskot Kabupaten Badung, 
yaitu makna religius, makna pendidikan, makna kreativitas, makna persatuan, dan  makna Pelestarian 
Lingkungan.

Kata kunci : tari Sekar Jepun, bentuk, estetika dan makna.

Pendahuluan

Materi dan Metode

Materi		  :	 Subjek pembahasan ada-

lah Tari Sekar Jepun maskot Kabupaten Badung  

dengan   objek kajian bentuk, estetika, dan makna.

Metode		 :	 Kepustakaan

Hasil dan Pembahasan

Tari Sekar Jepun

	 Tari Sekar Jepun adalah tarian yang meng-

gambarkan tentang bunga Jepun. MenurutKamus 

Besar Bahasa Indonesia (1993: 602 )Sekardiarti-

kan bunga dan Jepun adalah kamboja, yaitu nama 

salah satu jenis bunga.Dalam Kamus Ideal Bahasa 

Bali (2012:74), bunga kamboja adalah sama den-
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gan bunga Jepun. Jenis bunga dan warna Jepun 

beraneka ragam, warna-warni pada bunga Jepun 

tercermin dalam warna-warna pada tata rias dan 

busana yang dipakai dalam tari Sekar Jepun.Se-

dangkan jenis bunga Jepun yang menjadi ide dasar 

dalam tari Sekar Jepun maskot Kabupaten Badung 

adalah Jepun Bali yakni bunga Jepun yang dapat 

difungsikan sebagai sarana upakara dan persem-

bahyangan (wawancara bersama Ida Ayu Wimba 

Ruspawati, 10 Maret 2016).

	 Tari Sekar Jepun merupakan sebuah karya 

tari yang mengandung makna sebagai identitas se-

buah daerah yaitu Kabupaten Badung.Tari Sekar 

Jepun adalah tari pembuka pada acara-acara for-

mal. Tari Sekar Jepun merupakan tari kreasi baru 

yang ditarikan oleh lima orang penari putri den-

gan menggunakan kostum tari yang sama antara 

penari satu dan penari lainnya (wawancara dengan 

Ida Ayu Wimba 10 Maret 2016).Secara filosofi, tari 

Sekar Jepun maskot Kabupaten Badung merupa-

kan representasi estetik ikon Kabupaten Badung, 

yaitu bunga jepun.

	 Tari Sekar Jepun di ciptakan pada 8 Agus-

tus 2008  oleh Ida Ayu Wimba Ruspawati, S.S.T., 

M.Sn sebagai penata gerak dan busana, serta I 

Wayan Widia, S.SKar sebagai penata iringan. Ide  

terciptanya tari Sekar Jepunmaskot Kabupaten Ba-

dung adalah atas prakarsa dari Himpunan Seniman 

Kabupaten Badung (HSKB) yang diketuai oleh I 

Nyoman Catra dan didukung sepenuhnya oleh A.A 

Gede Agung Bupati Badung periode 2005-2015 

(wawancara dengan Catra 10 April 2016). Peneliti 

memandang, tari Sekar Jepun maskot Kabupaten 

Badung, mengandung makna dan keindahan serta 

merupakan penggambaran pemerintahan Badung 

yang memiliki religius, bersatu, kokoh, penuh in-

spirasi dan motivasi serta memiliki semangat da-

lam bekerja.

Bentuk Pertunjukan Tari Sekar Jepun

	 Struktur pertunjukan tari Sekar Jepun 

maskot Kabupaten Badung mengacu pada kon-

sep tari Bali yakni tri angga yang terdiri atas tiga 

bagian, meliputi pepeson (kepala), pengawak 

(badan), pengecet dan pekaad (kaki), (wawancara 

dengan Ida Ayu Wimba, 10 Mei 2016). Gambar 5.9 

berikut menunjukkan bagian Pepeson tahap perta-

ma.

	 Pepeson adalah bagian paling awal yang 

menggambarkan pohon Jepun dan cabang-caban-

gnya yang kokoh dengan suasana yang agung. Pada 

pepeson ini, diawali dengan dua penari melakukan 

gerakan berjalan ke depan menuju stage(panggu-

ng)  bagian tengah (center), dengan sikap tangan 

kiri mapah biu, mentang memegang sampur dan 

tangan kanan spat pale (setinggi bahu penari) ger-

ak-gerak tersebut menggambarkan kekokohan dan 

keagungan pohon Jepun. Kemudian pada bagian 

pepeson tahap kedua tampakseperti pada gambar 

5.10 berikut.

Gambar 5.9 Bagian Pepeson tahap pertama
Foto oleh : Ratnawati (2016)

 
Gambar 5.10 Bagian Pepeson tahap kedua

Dok. Ratnawati (2016)
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	 Pepeson bagian kedua. Pada gambar 5.10 

pepeson kedua ditandai dengan munculnya 3 

orang penari Sekar Jepun dengan melakukan ger-

akan yang sama seperti 2 orang penari sebelumnya 

yakni berjalan ke depan menuju stage(panggung)  

bagian tengah (center), dengan sikap tangan kiri 

mapah biu, mentang memegang sampur dan tan-

gan kanan spat pale(setinggi bahu penari). Sedang-

kan 2 orang penari pertama melakukan gerakan 

ngelung, piles, agem kiri dan kanan, anggut dan 

berputar bergerak kearah kanan dan kiri menuju ke 

belakang lalu kembali menghadap kedepan. Pada 

bagian pengawak (badan) adalah bagian pokok dari 

tari Sekar Jepun.Bagian ini menggambarkan per-

tumbuhan pohon Jepun secara keseluruhan, mulai 

berdaun, berbunga dari bunga kuncup, mekar dan 

berseri lalu berguguran.Gambar 5.11 adalah salah 

satu gerak pada bagian pengawak dalam tari Sekar 

Jepun maskot Kabupaten Badung.

	 Pertumbuhan pohon Jepun dari mulai 

berbunga hingga berguguran disimbolkan den-

gan gerak-gerak penari yaitu gerak ngegolyakni 

penggambaran tumbuhnya Jepun, nabnab gelung 

(menyentuh gelungan) menggambarkan Sekar 

Jepun sedang mekar, dan gerak mentang laras 

duduk (seperti pada gambar 5.11) menggambar-

kan Sekar Jepun yang telah berguguran namun 

tetap cantik dan segar. Selanjutnya gerak  ngigelang 

sampur (menarikan sampur/oncerpada gambar 

5.12)

	 Pada bagian pengawak seperti salah satu 

contoh gerak pada gambar 5.12 tersebut belum 

menunjukkan adanya gejolak.Dengan demikian, 

gerak-gerak yang disajikan pada bagian ini bersi-

fat lembut dan pelan digambarkan dengan suasana 

tenang.Bagian pengecet (kaki) merupakan bagian 

ketiga atau bagian akhir dari struktur pertunju-

kan tari Sekar Jepun maskot Kabupaten Badung.

Pada bagian ini merupakan penggambaran Jepun 

yang sedang berbunga secara serentak dan sedang 

bermekaran diterpa hujan, angin, matahari,tetapi 

tetap kokoh, tegar, mekar dan berseri.Salah satu 

bentuk gerak pada bagian pengecet terlihat pada 

gambar 5.13 berikut.

	 Pada bagian pengecet seperti tampak pada 

gambar 5.13, digambarkan suasana yang riang 

melalui gerak-gerak  penariyang lincah dengan ira-

Gambar 5.11 Bagian pengawak
Foto oleh : Ratnawati (2016)

Gambar 5.12 Bagian pengawak
Foto oleh : Ratnawati (2016)

Gambar 5.13 Bagian pengecet
Foto oleh : Ratnawati (2016)
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ma gerak yang cepat. Akhirnya, tarian ini ditutup 

dengan bagian pekaad, seperti salah satu contoh 

gerak pada gambar 5.14 di bawah ini.

	 Kelima penari dianalogikan sebagai po-

hon Jepun yang kokoh dan indah dengan gerak 

yang meniru bunga Jepun yang kuncup lalu mekar 

seperti tampak pada gambar 5.14.Selanjutnya pada 

bagian penutup dalam tari Sekar Jepun ini adalah 

ending on stage (berakhir pouse di atas panggung).

Gambar 5.15 berikut menunjukkan bagian ending.

	 Gerak tangan dan pose penari pada gam-

bar 5.15 memberikan gambaran pohon Jepun yang 

kokoh, kuat, bersatu, dan indah.

Estetika Tari Sekar Jepun Maskot 
Kabupaten Badung

	 Estetika adalah suatu ilmu yang mem-

pelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan 

keindahan, mempelajari semua yang disebut den-

gan keindahan.Secara ringkas hal-hal yang indah 

dapat digolongkan menjadi dua yaitu keindahan 

alami yang tidak dibuat oleh manusia dan keinda-

han yang dibuat oleh manusia yang secara umum 

disebut sebagai produk kesenian. Djelantik (1999: 

3) menyatakan bahwa, pada umumnya apa yang 

disebut indah di dalam jiwa adalah yang dapat 

menimbulkan rasa senang, rasa puas, rasa aman, 

nyaman dan bahagia, dan perasaan tersebut san-

gat kuat, merasa terpaku, terharu, terpesona serta 

menimbulkan keinginan untuk mengalami kemba-

li perasaan itu, walaupun sudah dinikmati berka-

li-kali. 

	 Estetika tari Sekar Jepun dapat dilihat mu-

lai bagian pepeson,yakni diawali oleh keluarnya 

dua orang penari memasuki panggung pemen-

tasan dengan sikap tangan kiri penari memegang 

sampur, tangan kanan sikap mapah biu, pandan-

gan lurus ke depan dengan ekspresi tersenyum.

Gerak tari tersebut semakin indah dan harmonis  

setelah diiringi gamelan reong yang memiliki tem-

po sedang dan sesuai dengan gerak langkah pe-

nari. Selanjutnya pada bagian pengawak  penari 

melakukan gerak agem mapah biu, milpil, ngeseh, 

metimpuh, gerakan mata, gerakan serempak, dan 

gerakan saling berbeda. Gerak- gerak  pada bagian 

pengawak  menggambarkan suasana tenang keti-

ka Jepun sedang berbunga. Kemudian pada bagian 

akhir, muncul gerak-gerak yang bertempo cepat, 

dinamis, posisi penari berpindah-pindah, gerak 

saling berbeda, gerak serempak, dan saling ber-

gantian.Gerak-gerak tari menjadi lebih ekspresif 

dengan adanya tempo dan dinamika musik pen-

giring tari.Ketiga rangkaian yang tersusun yaitu 

pepeson, pengawak dan bagian akhir pada tari 

Sekar Jepun maskot Kabupaten Badung merupa-

kan sebuah keharmonisan dan keselarasan.Ba-

Gambar 5.14 Bagian pekaad
Foto oleh : Ratnawati (2016)

Gambar 5.15 Bagian Ending
Foto oleh :Ratnawati (2016)
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gian-bagian itu tidak ada yang saling bertentangan, 

semua bagian harmonis dan selaras, yakni antara 

gerak tari, musik iringan dan kostumnya.Menurut 

Ida Ayu Wimba Ruspawati, bahwa “Harmonis dan 

selaras dapat dirasakan pada bagianpepeson, peng-

awak, pengecet dan pekaad dalam tari Sekar Jepun 

melalui gerak-gerak serempak, milpil, ngeseh dan 

metimpuh” (wawancara, 10 Mei 2016).

	 Harmoni memperkuat rasa keutuhan kare-

na dapat memberi rasa tenang dan nyaman.Djelan-

tik  (1990: 36) mengatakan bahwa salah satu unsur 

yang dapat menimbulkan rasa indah pada seorang 

penikmat atau pengamat karya seni adalah adanya 

harmonisasi atau keselarasan.

Makna Tari Sekar Jepun Maskot 
Kabupaten Badung.

	 Makna merupakan arti yang terkandung 

dalam suatu objek. Makna yang terkandung pada 

tari Sekar Jepun maskot Kabupaten Badung dibe-

dah dengan teori semiotika Saussure (lewat Pil-

liang, 2006:56) yang mengatakan bahwa tanda ter-

diri atas dua komponen, yakni penanda (signifier) 

dan petanda (signified). Penanda dilihat sebagai 

bentuk /wujud (fisik), sedangkan petanda adalah 

yang terungkap melalui konsep dan nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya.

	 Dalam tari Sekar Jepun maskot Kabupaten 

Badung terdapat penanda atau bentuk dan petan-

da atau konsep.Dengan demikian, penanda dan 

petanda pada tari Sekar Jepun merupakan dua 

komponen yang tidak dapat dipisahkan.Tari Sekar 

Jepun maskot Kabupaten Badung merupakan se-

buah bentuk karya seni yang menjadi simbol mas-

yarakat Badung dan mengandung nilai-nilai di da-

lamnya. Adapun makna dan nilai yang terkandung 

dalam tari Sekar Jepun maskot Kabupaten Badung 

adala makna religius, makna pendidikan, makna 

kreativitas, makna persatuan, dan makna pelestari-

an lingkungan.

Makna Religius

	 Dalam  kehidupan masyarakat di Bali, an-

tara agama dan kesenian tidak dapat dipisahkan. 

Demikian pula tari Sekar Jepun maskot Kabupat-

en Badung.Walaupun bersifat hiburan, sejak awal 

penciptaan hingga setiap pementasan tari ini tidak 

pernah lepas dari unsur-unsur upacara keagamaan. 

Artinya upaya mengawali proses penciptaan tari, 

penata tari telah mencari hari baik untuk memulai, 

lalu  mempersembahkanbanten untuk mepekel-

ing. Dalam pementasan tari Sekar Jepun di Pusat 

Pemerintahan Kabupaten Badung diawali dengan 

mempersembahkan pejati dan canang sari di Pura 

Lingga Buana.Selain itu juga disertai pemuspan 

(persembahyangan) para penari dan penabuh serta 

para pendukung lainnya dengan maksud memo-

hon keselamatan dan kelancaran pementasan. 

Setelah itu memohon tirta (air suci) yang diberi-

kan kepada para penari, penabuh, para gerongdan  

pendukung lainnya untuk kesuksesan.

	 Berdasarkan musik iringan tarinya, nilai 

kereligiusan tari Sekar Jepun dapat dirasakan 

melalui vokal yang dilantunkan oleh para gerong.I 

Wayan Widia penata iringan tari Sekar Jepun 

maskot Kabupaten Badung mengatakan sebagai 

berikut.Dalam syair vokal yang dinyanyikan para 

gerong mengandung pesan kepada masyarakat pe-

nikmat tari Sekar Jepun atau penontonnya, untuk 

selalu ingat melakukan sembah bakti kepada Sang 

Pencipta yakni Ida Sang Hyang Widhi Wasa.

Makna Pendidikan

	 Makna Pendidikan dalam tari Sekar Jepun, 

diantaranya adalah nilai religius, dapat ditanamkan 

kepada peserta didik melalui pembelajaran vokal 

pada iringan tari Sekar Jepun. Kemudian nilai di-

siplin dan kerja keras, melalui penguasaan gerak 

tari, iringan tari dan ekspresi tari. Nilai kreatif pe-

serta didik, melalui upaya individu untuk menca-
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pai hasil menari yang maksimal.Berikutnya nilai 

tanggung jawab, demokratis, peduli sosial, bersa-

habat dan komunikatif melalui pembagian kelom-

pok-kelompok kecil pada pembelajaran tari Sekar 

Jepun. Nilai cinta tanah air, peduli lingkungan 

melalui pemahaman tentang ide/gagasan atau kon-

sep tari Sekar Jepun ( wawancara dengan Ida Ayu 

Wimba, 18 Mei 2016). 

	 Makna pendidikan tari Sekar Jepun maskot 

Kabupaten Badung dapat dirasakan melalui pros-

es pembelajaran tari. Dikatakan demikian karena 

dalam proses pembelajaran tari tersebut dapat di-

tumbuhkan dan ditanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter bangsa kepada pelaku tari Sekar Jepun 

maskot Kabupaten Badung.

Makna Kreativitas

	 Dalam wawancara bersama penata tari Ida 

Ayu Wimba Ruspawati, dikatakan sebagai berikut 

“Penugasan oleh Bupati Badung untuk menggarap 

tari maskot merupakan sebuah prestasi atau nilai 

lebih bagi saya karena hasil karya tari yang digarap  

akan menjadi simbol atau identitas masyarakat Ba-

dung. Tarian yang digarap juga akan menjadi se-

buah sajian rutin dalam acara formal maupun in-

formal di Kabupaten Badung serta tidak menutup 

kemungkinan akan dipentaskan diberbagai tempat 

di luar Kabupaten Badung. Dengan pertimbangan 

tersebut, maka selaku seniman, saya ingin mem-

persembahkan sebuah garapan tari yang penuh in-

ovatif dan kreatif sehingga dalam proses garapnya 

semua dipikirkan dan dipertimbangkan semaksi-

mal mungkin baik dari gerak, kostum, dan musik 

iringannya agar dapat memberi hasil yang maksi-

mal “ (wawancara, 18 Mei 2016).  

	 Dari pernyataan tersebut, dapat disim-

pulkan bahwa dalam membuat sebuah karya baru 

merupakan sebuah kreativitas yang memerlukan 

pemahaman terhadap tari yang akan diciptakan se-

hingga antara konsep dan bentuknya menunjukkan 

sebuah kesatuan yang indah dan harmonis. Pen-

jelasan tersebut menunjukkan bahwa penggarapan 

tari Sekar Jepun merupakan sebuah garapan baru 

hasil kretivitas penggarapnya.

Makna Persatuan

	 Menurut Widia penata iringan tari Sekar 

Jepun yang ditemui saat istirahat latihan iringan 

tari Sekar Jepun di jaba tengah Pura Dalem Sem-

bung, bahwa “ Kelompok seni di daerah satu den-

gan daerah lain di Badung berbaur terutama untuk 

tari dan tabuh Sekar Jepun, kita berlatih bersama 

dan bersatu seperti contoh sekarang, saya melatih 

tabuh tari Sekar Jepun daerah Sembung saya dari 

Penarungan dan di Sembung penabuhnya ada-

lah perwakilan tiap Banjar yang ada di Sembung 

Mengwi. Kemudian saya juga melatih di Petang, 

Kuta Utara, Kuta Selatan.Adalagi, jika tari Sekar 

Jepun diperlukan untuk event Kabupaten penari 

dan penabuhnya beraneka ragam artinya tidak 

hanya dari satu daerah saja, melainkan gabungan 

orang-orang seni yang ada di Badung” (wawancara 

23 Juni 2016).

	 Hasil wawancara tersebut menunjukkan 

bahwa makna persatuan dalam tari Sekar Jepun 

adalah dapat mewujudkan persatuan dan kerjasa-

ma yang baik antara orang-orang didalamnya.

Makna Pelestarian Lingkungan

	 Menurut penata tari Ida Ayu Wimba Rus-

pawati, bahwa “ Lingkungan akan lestari jika mas-

yarakatnya secara ekonomi juga lestari. Tari Sekar 

Jepun telah ikut berperan dalam pelestarian terse-

but. Melalui eksistensi pementasan tari Sekar Jepun 

mampu menggerakkan ekonomi masyarakat sesuai 

konteksnya seperti adanya pengadaan kostum tari 

Sekar Jepun, pengadaan alat-alat dan bahan rias tari 

Sekar Jepun, adanya pengadaan alat-alat gamelan 
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tari Sekar Jepun, serta kebutuhan penting lainnya 

dalam tari Sekar Jepun. Kemudian, tari Sekar Jepun 

juga menjadi salah satu sajian pertunjukan dalam 

bidang pariwisata” (wawancara, 18 Mei 2016).

Melalui pernyataan tersebut, tampak bahwa tari 

Sekar Jepun mengandung makna pelestarian 

lingkungan termasuk dalam pelestarian bidang 

ekonomi sesuai filosofis Jepun yang kelima da-

lam putusan lokakarya yakni Jepun memiliki nilai 

ekonomis.

Simpulan

	 Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, 

dan pembahasan mengenai tari Sekar Jepun maskot 

Kabupaten Badung, dapat ditarik simpulan sebagai 

berikut: Bentuk tari Sekar  Jepun maskot Kabu-

paten Badung merupakan bentuk tari kreasi yang 

diciptakan berdasarkan interpretasi estetis dari 

ikon Kabupaten Badung. Tari Sekar Jepun bertema 

keagungan yang bersumber pada alam lingkungan, 

yakni pohon Jepun yang digarap dengan struktur 

pertunjukan yang mengacu pada pola garap seni 

tari Bali pada umumnya, yakni pepeson (kepala), 

pengawak (badan), pengecet dan pekaad (kaki). 

Adapun elemen-elemen pembentuknya adalah sin-

opsis, tema, gerak tari, tata rias dan kostum, tempat 

pementasan, musik iringan, penari, dan struktur 

pertunjukan.

	 Estetika merupakan nilai keindahan da-

lam tari Sekar Jepun  maskotKabupaten Badung  

terlihat pada tiga aspek, yakni wujud, bobot, dan 

penampilan. Selanjutnya makna yang mengacu 

pada nilai-nilai yang terkandung dalam tari Sekar 

Jepun maskot Kabupaten Badung, terlihat pada  

lima makna, yakni makna religius, makna pendi-

didkan, makna kreativitas, makna persatuan, dan 

makna pelestarian lingkungan.

Saran

	 Tari Sekar Jepun maskot Kabupaten Ba-

dung merupakan tari kreasi yang digarap ber-

dasarkan tema lingkungan, yakni pohon Jepun 

yang mengandung keindahan dan memiliki ben-

tuk yang bermakna. Berdasrkan bentuk karya tari 

yang bermakna, maka ke depan diharapkan para 

koreografer agar lebih banyak berkarya tari yang 

memiliki bentuk bermakna tidak hanya mement-

ingkan keindahan semata.

	 Pemerintah dan instansi terkait disarank-

an agar segera mengupayakan legalitas mengenai 

keberadaan tari maskot Kabupaten Badung sebagai 

upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan seni 

daerah setempat.Selanjutnya disarankan agar lebih 

banyak memfasilitasi dan memotivasi karya seni, 

baik seni klasik maupun seni kreasi.Hal tersebut 

dapat menggali, membina, dan mengembangkan 

seni budaya Bali agar eksistensinya tetap terjaga 

dan mampu bersaing mengikuti perkembangan 

zaman.
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ABSTRAK
	 Sebagai sebuah kategori historis, modernitas mengacu pada periode yang ditandai dengan mem-
pertanyakan tradisi, kesetaraan formal, kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, perubahan dari fe-
odalisme (atau agrarianisme) menuju kapitalisme, industrialisasi, dan urbanisasi. Menurut beberapa 
pemikir, ada lebih dari satu kemungkin jawaban yang bisa memberikan penjelasan tentang makna mo-
dernitas. Secara kultural, era modern dikarakterkan secara sosial dengan munculnya industrialisasi dan 
pengelompokan tenaga kerja (division of labour). Modernisasi berdampak pada perkembangan industri 
yang pesat serta perubahan bentuk sosial masyarakat dari masyarakat agraris menjadi masyarakat indus-
tri. Perubahan bentuk sosial ini membawa konsekuensi-konsekuensi yang belum pernah terpikirkan se-
belumnya, di antaranya adalah kemudahan-kemudahan akibat kemajuan teknologi yang pada gilirannya 
mengakibatkan pergeseran budaya yang melahirkan kesenjangan sosial. Kesenjangan sosial inilah salah 
satu yang menjadi dampak negatif modernisasi. Selain itu, masyarakat semakin merasa dimudahkan den-
gan kemajuan teknologi sehingga mereka merasa tidak lagi membutuhkan orang lain. Padahal, manusia 
diciptakan sebagai makluk sosial. Zaman modern ini mengarahkan kehidupan masyarakat ke arah yang 
lebih ‘instant’ dengan menggunakan teknologi sebagai fondasi dalam kehidupannya. Proses penciptaan 
ini, menghasilkan karya tiga dimensi yang memperhatikan unsur keindahan, tetapi tidak meninggalkan 
unsur fungsi yang dimiliki oleh sebuah gitar. Banyak objek keseharian yang dapat menginspirasi seniman 
dalam membuat karya kriya. Salah satu dari sekian banyak objek keseharian tersebut adalah gitar, alat 
musik yang umum di kalangan masyarakat, dan memiliki tiga syarat untuk bisa digolongkan sebagai 
sebuah seni kriya, yaitu (1) dibuat dengan tangan dengan kekriyaan tinggi, (2) umumnya dibuat dengan 
sangat dekoratif atau secara visual indah, dan (3) sering kali merupakan barang guna. Secara pemaknaan 
diharapkan karya ini mampu menggugah kesadaran masyarakat bahwa modernitas dan kemajuan te-
knologi merupakan sebuah sarana kemajuan sehingga manusia tidak diperbudak oleh teknologi, tetapi 
mampu memanfaatkan kemajuan tersebut demi kehidupan yang lebih baik.

Kata Kunci: modernitas, teknologi, dan kriya seni gitar

I. PENDAHULUAN 

	 Karya seni lahir dari seniman yang kreatif, 

dalam arti seniman selalu berusaha meningkatkan 

sensibilitas dan persepsi terhadap dinamika ke-

hidupan masyarakat. Pola pikir seorang seniman 

dapat dipengaruhi oleh lingkungan di sekitar. Se-

baliknya, pola pikir seorang seniman sangat me-

mungkinkan untuk memengaruhi lingkungan di 

sekitarnya. Hal ini disebabkan oleh adanya kebu-

tuhan akan keindahan sebagai pemenuhan batin 

manusia. Pada dasarnya penciptaan karya seni atau 

desain diharapkan memiliki nilai guna (use value) 

atau masyarakat diharapkan akan dapat merasakan 

manfaat terciptanya karya seni bagi masyarakat. 

Seniman yang kreatif dapat merangsang selera es-

tetik masyarakat yang lebih dalam. Artinya, karya 

seni bisa merangsang pengalaman estetis seseorang 

karena telah menikmati sesuatu yang terkandung 
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di dalam karya seni yang bukan mengarah kepada 

kedangkalan seni. Hal tersebut menuntut kretivitas 

seniman dalam proses cipta seni, yang secara teo-

retis membutuhkan pemikiran yang matang dan 

pengalaman estetis. 

	 Pengalaman estetis merupakan suatu pen-

galaman utuh yang melibatkan perasaan, pikiran, 

pengindraan, dan berbagai intuisi manusia. Jadi, 

penciptaan suatu karya seni tidak berangkat dari 

kekosongan, tetapi menjadi suatu kebutuhan pros-

es penciptaan yang berlangsung setelah adanya 

pengaruh dari objek dan pengendapan, baik secara 

rasional (pikiran) maupun emosional (Bastomi, 

2003:10).

	 Perenungan dan pengamatan terhadap 

pengalaman estetis membangkitkan spirit pengem-

baraan jiwa. Salah satu di antaranya adalah menga-

presiasi fenomena modernisasi. Perwujudan dalam 

bentuk simbol modernitas ini dengan mengambil 

bentuk-bentuk komponen otomotif untuk dapat 

menampakkan suatu kreasi bentuk. Melalui kreasi 

bentuk, dengan merangkai bentuk komponen oto-

motif sebagai simbol dalam merefleksikan fenom-

ena modernisasi. Adapun fenomena modernisasi 

sebagai sebuah kategori historis, mengacu pada 

periode yang ditandai dengan mempertanyakan 

tradisi, kesetaraan formal, kemajuan teknologi 

dan ilmu pengetahuan, perubahan dari feodalisme 

(atau agrarianisme) menuju kapitalisme, indus-

trialisasi, dan urbanisasi. Menurut beberapa pe-

mikir, ada lebih dari satu kemungkinan jawaban 

yang dapat memberikan penjelasan tentang makna 

modernitas. Secara kultural, era modern dikarak-

terkan secara sosial dengan munculnya industrial-

isasi dan pengelompokan tenaga kerja (division of 

labour).

	 Modernisasi berdampak pada perkem-

bangan industri yang pesat dan perubahan bentuk 

sosial masyarakat dari masyarakat agraris menjadi 

masyarakat industri. Perubahan bentuk sosial ini 

membawa akibat yang belum pernah terpikirkan 

sebelumnya, di antaranya kemudahan-kemuda-

han dari kemajuan teknologi yang pada gilirannya 

mengakibatkan pergeseran budaya yang melahir-

kan kesenjangan sosial. Kesenjangan sosial inilah 

merupakan salah satu dampak negatif modernisasi. 

Salah satu contoh adalah dengan adanya moderni-

sasi, gaya hidup kebarat-baratan lebih banyak dit-

erapkan oleh kebanyakan orang. Buktinya budaya 

asli mulai tergeser sehingga anak-anak muda tidak 

lagi menghormati hasil kebudayaannya sendiri. Se-

lain itu, masyarakat semakin merasa dimudahkan 

dengan kemajuan teknologi sehingga merasa tidak 

lagi membutuhkan orang lain. Padahal, manusia 

diciptakan sebagai makluk sosial. Dengan kata 

lain, zaman modern ini mengarahkan kehidupan 

masyarakat ke arah yang lebih ‘instan’.

	 Perubahan pola hidup tersebut terjadi 

karena manusia tidak pernah puas atas apa yang 

dimilikinya. Masyarakat yang dulunya bergerak 

secara komunal kini lebih memilih bergerak se-

cara individual dan cenderung bersifat konsum-

tif. Dalam artian, manusia ingin selalu mengikuti 

perkembangan zaman seiring dengan banyaknya 

produk-produk industri yang lahir, seperti barang 

maupun makanan. Adapun pengamatan terhadap 

produk industri dalam lingkungan pencipta yai-

tu, yang selalu mendominasi setiap aktivitas mas-

yarakat adalah kendaraan (industri otomotif). Art-

inya, otomotif merupakan suatu hal yang sangat 

berkuasa pada zaman modernisasi ini. Ditinjau 

dari sisi positif, otomotif sangat berperan pent-

ing dalam kehidupan manusia, misalnya kenda-

raan yang dapat mengantar manusia dengan cepat 

sampai ke tempat tujuan. Namun dari sisi negat-

if, pemanfaatan otomotif atau kendaraan terlalu 

berlebihan/berlimpah dan merupakan salah satu 

penyebab polusi tertinggi yang menjadi awal pen-



254

Program Pascasarjana ISI Denpasar
“Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“

deritaan bagi kehidupan.

	 Menyikapi fenomena tersebut pencipta 

merujuk pada pendapat Marianto (2001:205) ten-

tang surealisme dalam gerakan dadaisme. Suatu 

aksi yang menolak rasionalisme, empirisme, dan 

estetika yang muncul dari aturan sosial, budaya, 

dan politik, pada masa itu atau merepresenta-

sikan suatu hal yang bertujuan menggantikan se-

suatu yang logis dengan hal yang tidak logis. Seni 

surealisme memiliki keyakinan bahwa bebas dari 

aturan dan pikiran cenderung lebih imajinatif da-

lam ide-ide yang dihasilkan. Sebagai contoh aksi 

yang menyusupkan ketiba-tibaan seperti menyer-

ak-nyerakkan kata-kata dalam kalimat untuk mer-

usak makna naratif. 

	 Pendapat di atas sangat menginspirasi 

pencipta dalam pengolahan bentuk yang surealis-

tik. Dalam visualisasi karya menggunakan bentuk 

komponen otomotif, karena inti dari kendaran 

adalah komponen/onderdilnya. Keselarasan antara 

gerak sebuah kendaraan bergantung pada onder-

dil kendaraan tersebut. Adapun maksud penggu-

naan bentuk komponen otomotif tersebut sebagai 

sarana untuk mengkritisi kehidupan sekarang 

yang menggunakan teknologi sebagai fondasi da-

lam kehidupannya. Jika dipadu-padankan dengan 

gerakan modernisasi, maka teknologi merupakan 

komponen dari modernisasi. Kepadu-padanan an-

tara simbol dan bentuk visual inilah yang pencipta 

rasakan mampu sebagai tanda untuk mengung-

kap pola hidup instan. Dalam perwujudan adanya 

penggayaan atau stilisasi secara spontan sehinga 

bentuk-bentuk komponen otomotif tidak lagi sama 

persis dengan aslinya. Perwujudan bentuk-bentuk 

komponen otomotif juga ingin menggali nilai-

nilai yang tersimpan dibalik modernisme tersebut, 

kemudian direprentasikan dan dikaitkan dengan 

fenomena kehidupan saat ini. Dapat dipahami, 

perwujudan tersebut merupakan sebuah hasil pen-

gamatan dan penghayatan yang dirasakan sebagai 

ekspresi yang bersifat imajinatif.

	 Di pihak lain, surealisme mengungkap 

beberapa tahap dalam proses berpikir, yaitu pada 

suatu ketika sebuah percobaan tidak menemukan 

penyelesaian masalah. Kemudian mengalihkan 

pikiran sehingga dapat secara tiba-tiba muncul 

bibit-bibit penyelesaian dari masalah tersebut. Hal 

itu menunjukkan bahwa pikiran tidak diarahkan 

pada pokok masalah. Selain itu, pada saat yang 

bersamaan alam bawah sadar sedang mencari pe-

mecahan masalah. Saat seperti inilah yang men-

jadi masa pengeraman pencipta. Bagaimanapun 

inspirasi yang tiba-tiba muncul merupakan awal 

dari sebuah karya yang harus diikuti dengan us-

aha secara sadar untuk menciptakan karya pun-

cak dari inspirasi tersebut. Adapun asumsi yang 

muncul terhadap pandangan modernitas tersebut 

bagaikan konser band, yaitu sesuatu yang terjadi di 

dunia ini dipandang sebagai kejadian yang terjadi 

di atas panggung. Untuk merepresentasikan hal 

tersebut pencipta mewujudkan karya gitar dengan 

gaya simbolik yang memiliki karakter modernitas. 

Penggayaan tersebut juga untuk menyampaikan 

pesan tentang pola hidup ‘instan’ (serba cepat) dan 

diasiosiasikan dengan budaya mesin.

	 Gitar merupakan alat musik yang umum 

di kalangan masyarakat. Susunan atau komposisi 

nada yang dihasilkan oleh suara gitar menunjuk-

kan bentuk ekspresi dari perasaan terdalam para 

musisi. Gitar merupakan alat musik yang dimaink-

an dengan cara dipetik. Efek suara ditimbulkan dari 

bentuk dan teknologi pembuatannya. Gitar dapat 

digolongkan dalam dua jenis, yaitu (1) akustik dan 

(2) elektrik. Menurut Derry (2004:5--10), gitar 

akustik memiliki badan yang berlubang (hollow 

body) sebagai lubang resonansi yang memperkuat 

bunyi dari getaran senar atau dawai sehingga dapat 

memperkuat suara dawai. Dipihak lain gitar elek-



Program Pascasarjana ISI Denpasar
“Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“

255

trik adalah gitar yang dirancang agar menghasikan 

suara lebih keras yang diperkuat secara elektrik. 

Komponen utama pada gitar elektrik adalah pick-

up yang berfungsi mengubah getaran senar menja-

di sinyal yang diteruskan ke pengeras suara melalui 

kabel atau gelombang radio.

	 Teknik permainan gitar yang baik dalam 

mengiringi nyanyian akan meningkatkan kehar-

monisan irama lagu. Artinya, suara gitar merupa-

kan unsur terpenting dalam sebuah band. Dalam 

konser-konser band dewasa ini gitar sering ber-

peran sebagai alat musik penentu harmonisasi 

yang mampu menghadirkan banyak nada. Suara 

tiap-tiap jenis gitar memiliki kekhasan tersendiri. 

Sebagaimana halnya dengan vokalis, gitaris juga 

mengaransemen irama dan dapat membentuk po-

la-pola melodi. Itulah sebabnya gitar selalu men-

jadi instrumen paling favorit di kalangan mas-

yarakat. Bermain gitar tidak hanya menghasilkan 

keharmonisan nada atau suara, tetapi bentuk gitar 

juga berpengaruh terhadap penampilan musisi, 

khususnya pemain gitar. Dapat disadari, gitar san-

gat memiliki peranan yang begitu dekat dengan 

kehidupan masyarakat. Dengan demikian, pencip-

ta tertarik untuk mengeksplorasi alat musik gitar. 

Disamping itu, keunikan dan keindahan bentuknya 

menjadi pemicu timbulnya ide dalam menciptakan 

karya kriya seni. Karya kriya seni yang diciptakan 

merupakan modifikasi bentuk fisik gitar, sehing-

ga dapat menghadirkan suatu ungkapan perasaan 

yang beraneka ragam.

	 Dalam upaya memperkaya ide pencipta-

an, maka pencipta melakukan pengamatan terha-

dap karya-karya para seniman terdahulu dengan 

tujuan untuk pemantapan pengalaman estetis saat 

berproses. Dalam karya surealisme Salvador Dali, 

simbolisme digunakan dalam karya-karyanya. 

Salah satu yang terkenal adalah dalam karya yang 

berjudul The Persistance of Memory, dapat diinter-

pretasikan citra jam yang meleleh merupakan sim-

bol bahwa waktu adalah relatif dan tidak tetap atau 

berlaku kondisional. Salvador Dali dan beberapa 

seniman lain, di antaranya Rene Magritte dan Ro-

berto Matta dikenal mempraktikkan teknik-teknik 

akademik untuk menciptakan ilusi yang tampak 

absurd, yaitu dengan sering menyandingkan objek 

dunia nyata dengan situasi imajiner. Dalam pros-

esnya kaum surealis berusaha membebaskan diri 

dari kontrol kesadaran dan menghendaki sebebas 

orang yang tengah bermimpi. Kreativitas kaum 

surealis ini yang diterapkan ke dalam penciptaan 

karya gitar. Penciptaan yang mengambil ide dari 

surealisme ini tetap memperhatikan aspek-aspek 

kekriyaan, di antaranya dibuat indah secara visual 

dan tidak menihilkan nilai fungsi atau nilai gunan-

ya.

	 Dalam karya ini seluruh rangkaian pen-

ciptaan berada pada ranah seni kriya. Pengerjaan 

masih banyak melibatkan kemampuan tangan pen-

cipta dalam arti handicraft sebagai salah satu syarat 

seni kriya. Menurut Soedarso (2006:104), pada 

awalnya tidak ada pembedaan makna antara seni 

dan kriya sebagaimana dimaknai sekarang. Sebagai 

seni kriya semestinya memiliki tiga syarat, yaitu (1) 

dibuat dengan tangan dengan kekriyaan tinggi, (2) 

umumnya dibuat dengan sangat dekoratif atau se-

cara visual indah, dan (3) sering kali merupakan 

barang guna. Banyak objek keseharian yang dapat 

menginspirasi seniman dalam membuat karya kri-

ya. Salah satu dari sekian banyak objek kesehari-

an tersebut adalah gitar yang memiliki tiga syarat 

sepeti dijelaskan di atas untuk bisa digolongkan 

sebagai sebuah seni kriya.

	 Ide penciptaan ini, yaitu menciptakan 

karya kriya seni yang merupakan representasi 

bentuk gitar yang diolah dengan memadukan aku-

mulasi pengalaman yang berdasarkan kenangan, 

mimpi, dan asiosiasi bebas yang dikembangkan 
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dengan teknik kekriyaan. Citra yang terdapat pada 

pengalaman masa lalu diolah menjadi suatu karya 

kriya seni yang kaya dengan gagasan inspiratif. Ga-

gasan karya kriya seni tersebut diproses sehingga 

menghasilkan karya berbentuk gitar yang telah 

berubah dengan suatu pesan yang disampaikan 

dalam sebuah kiasan atau metafora. Metafora 

yang dibangun melalui pengolahan bentuk gitar 

dapat menghasilkan citra tekstual, dalam arti dapat 

memberikan bermacam tafsir pada pengamat seni.

Karya yang diciptakan dibentuk dengan mengom-

binasikan teknik pahatan dan pertimbangan kon-

struksi serta craftsmanship sehingga didapatkan 

suatu karya yang kreatif/inovatif. Keseimbangan 

dan keharmonisan yang merupakan elemen este-

tis dalam karya ini ditampilkan dengan permain-

an-permainan garis, bidang,  ruang, dan irama 

diolah sesuai dengan cita rasa pribadi. Pemun-

culan tersebut merupakan usaha agar karya yang 

ditampilkan tidak menoton yang berimplikasikan 

pada kejenuhan. Kekuatan seni kriya sebagai ung-

kapan pribadi terletak pada kesuksesan mengemas 

wujud fisik, spirit, roh, dan jiwa kesenian, termasuk 

penuangan makna dan pesan sosial serta kultural 

yang bermaksud memperbaiki perilaku, sikap, dan 

mengokohkan kepribadian yang dikandung dalam 

karya. Oleh karena itu, teknik pengerjaan yang 

berkaitan dengan keahlian/keterampilan berperan 

penting dalam proses perwujudan.

II. METODE PENCIPTAAN

	 Secara garis besar proses penciptaan karya 

ini terdiri atas tahapan-tahapan yang mengacu 

pada teori penciptaan kriya seni oleh S.P. Gustami. 

Teori itu menjelaskan metodologis proses pencip-

taan kriya seni yang disebut sebagai tiga pilar pen-

ciptaan karya kriya, yaitu eksplorasi, perancangan, 

dan perwujudan (Gustami, 2004:31). Hal tersebut 

juga sesuai dengan pendapat yang ditawarkan oleh 

Alma M. Hawkins.

1. Eksplorasi

	 Eksplorasi/penjajagan merupakan ak-

tivitas pengamatan dan perenungan baik secara 

langsung maupun tidak langsung, terhadap hal-hal 

yang berkaitan dengan sesuatu yang akan dicip-

takan. Adapun pengamatan secara langsung ada-

lah dengan memperhatikan hobi beberpa orang 

pada masa sekarang ini, baik dari segi gaya mau-

pun fashion. Sebaliknya, pengamatan secara tidak 

langsung adalah proses pengamatan melalui media 

massa, seperti televisi, internet, radio, koran, dan 

media-media lain yang ada kaitannya dengan pros-

es penciptaan (Gustami, 2004:32--33).

	 Pada proses ini juga dilakukan pen-

gamatan pada karya-karya yang pernah menerap-

kan hal yang sama. Pengamatan ini dilakukan agar 

pada proses penciptaan terdapat bahan pemband-

ing yang digunakan ketika melakukan penciptaan 

karya. Pertimbangan ini mencakup pengamatan 

dan penggalian ide atau gagasan tentang tema 

yang diangkat. Dalam proses ini segala faktor yang 

mencakup ide penciptaan karya dipikirkan dengan 

matang.

	 Dalam karya ini diambil ide bentuk dari 

komponen otomotif (onderdil kendaraan bermo-

tor). Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya 

bahwa modernisasi berdampak pada perubahan 

pola kebudayaan sosial dalam masyarakat. Peru-

bahan ini membawa dampak positif dan negatif. 

Dalam karya ini pencipta mendapatkan ide dari 

komponen otomotif. Ide ini ingin menunjukkan 

bahwa modernisasi jika tidak disikapi dengan bi-

jaksana akan menimbulkan dampak negatif yang 

lebih tinggi. Misalnya, penggunaan kendaraan ber-

motor yang berlebihan akan mengakibatkan polusi 

yang pada akhirnya akan menyebabkan menipisn-

ya lapisan ozon sehingga alam menjadi lebih ter-

polusi. Dalam kehidupan sosial masyarakat juga 
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muncul pola hidup instan atau “gerak cepat” sep-

erti mesin. Pola hidup tersebut memaksa manusia 

harus tepat waktu mengikuti standar-standar kerja 

tertentu yang tidak manusiawi. Hal tersebut dapat 

menimbulkan stres, jenuh, gangguan fisik, gang-

guan jiwa dan lain-lain. Demikianlah karya-karya 

yang dibuat pencipta, akan ada pemaknaan simbo-

lik dari gitar yang telah dibentuk menjadi seperti 

onderdil kendaraan bermotor tersebut. 

	 Eksplorasi material juga penting dilakukan 

dengan cara mencari kesesuaian rancangan seh-

ingga karya yang dihasilkan tidak hanya memiliki 

nilai estetik, tetapi juga memiliki nilai fungsi. Da-

lam hal ini material kayu yang dipilih berdasarkan 

kekuatan, bentuk yang tidak mudah berubah, ting-

kat keawetan dan kepadatan seratnya, tetapi mu-

dah diproses. Dari hasil eksplorasi itu, ditetapkan 

bahan utama kayu mahoni dan kayu sonokeling.

2. Perancangan

	 Tahap perancangan karya kriya seni gitar 

ini meliputi pertimbangan bentuk. Disamping itu, 

juga pertimbangan mengenai teknik dari produk 

gitar pada umumnya.

a. Pertimbangan Bentuk

	 Perancangan merupakan suatu tahap pen-

cipta mencoba mengolah hasil eksplorasi dan men-

erjemahkannya ke dalam sketsa di kertas. Di samp-

ing itu, juga mempertimbangkan jenis elemen yang 

akan dipakai dan pengambilan ikon yang tepat guna 

agar pesan yang ingin disampaikan di dalam karya 

terwujud. Proses perancangan dilakukan dengan 

mempertimbangkan berbagai macam bahan dan 

teknik untuk menunjang karya yang berkualitas. 

Sketsa-sketsa yang terpilih tidak mutlak ditransfer 

langsung untuk diwujudkan ke dalam karya, tetapi 

melalui pertimbangan-pertimbangan yang men-

yangkut ide, estetik, dan artistik.

b. Pertimbangan Teknik Produk Gitar

Penciptaan alat musik gitar tentu memiliki pakem 

untuk menentukan tingkat ketinggian nada ketika 

dimainkan. Jarak antara fret (tempat meletakkan 

jari-jari pada ruang di antara logam-logam pada 

leher gitar) pertama-tama ditentukan oleh jarak 

penyangga utama dawai gitar yang disebut nut dan 

bridge. Jarak tersebut disebut sebagai scale length. 

Adapun hitungan matematis untuk jarak-jarak 

tersebut dapat digunakan rumus pythagoras, yaitu 

SL/f=F1, (SL-F1)/f=F2, dan seterusnya. SL yang di-

maksud ialah f adalah angka pythagoras 17.817154, 

F1 ialah jarak dari nut ke fret pertama, F2 yaitu ja-

rak dari Fret pertama ke Fret kedua dan seterusnya. 

Teori ini dikenal juga dengan nama “Pythagorean 

Scale” yang digunakan pada instrument/alat musik 

yang mempunyai fret dan senar (Martin, 2004:70). 

Setelah menentukan scale length gitar yang dibuat, 

tahap ini dilanjutkan dengan aktivitas penyusunan 

elemen-elemen dan penerapan prinsip-prinsip 

penyusunan seni rupa, seperti komposisi, proporsi, 

dan harmoni. Pada tahap ini semua gagasan yang 

didapatkan melalui pengamatan dan perenungan 

pada tahapan penjajakan diseleksi secara cermat. 

Gagasan yang benar-benar relevan terkait dengan 

judul dipilih sebagai ide awal untuk sebuah karya 

seni yang hendak dikerjakan. Ide awal itu dibuat-

kan gambar kerja menggunakan sofware auto CAD 

untuk mendapatkan bentuk yang imajinatif dan 

pencarian komposisi yang baik. Proses rancangan 

ini juga dilakukan dengan pertimbangan aspek 

Gambar 2
Sketsa terpilih 1
Dok. Pencipta, 2015
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kompleksitas kriya, antara lain aspek material, 

teknik, konstruksi, ergonomi atau keamanan, dan 

kenyamanan. Rancangan tersebut dipakai sebagai 

pedoman dalam merealisasikan suatu gagasan un-

tuk diterapkan sebagai bagian dari proses eksperi-

mentasi (Gustami, 2004:33).

3. Perwujudan

	 Tahap ini merupakan tahap pembentukan, 

yaitu sket atau rancangan diterapkan dan diter-

jemahkan dalam wujud karya. Proses perwujudan 

diperlukan pemahaman yang cermat terhadap 

rancangan yang telah dibuat, sehingga pencapaian 

bentuk dan unsur estetiknya sesuai dengan yang 

ditetapkan. Dalam konteks pembuatan karya yang 

memiliki fungsi praktis, sangat kecil kemungkinan 

terjadi perubahan di luar rancangan (Gustami, 

2004:34). Karya kriya yang dibuat pencipta diben-

tuk dengan tehnik ukir dan konstruksi dengan 

melibatkan berbagai alat pada saat pengolahan ba-

han.

	 Penciptaan karya kriya seni selalu melalui 

beberapa proses kerja yang tidak sebentar. Pros-

es ini memerlukan waktu dan tenaga yang cukup 

sampai akhirnya sebuah karya bisa tercipta. Ada-

pun proses kerja yang dilalui pencipta dimulai dari 

proses pemotongan bahan. Penggunaan gergaji 

dilakukan untuk memotong bahan sesuai dengan 

ukuran dan bentuk yang diinginkan. Agar peng-

gergajian terasa lebih ringan dan hasil yang diper-

oleh lebih baik, media dapat dijepit media dengan 

klem. Tujuannya agar dapat selalu stabil pada saat 

menggerakan gergaji. 

Proses pembentukan ini meliputi tahap pem-

bakalan, yaitu pembentukan secara global dengan 

menggunakan pahat. Dalam proses pembentukan 

ini diperlukan pemikiran yang matang agar sesuai 

dengan rancangan awal. Pada proses ini pencipta 

harus memahami bentuk yang diinginkan, artinya 

bagian mana yang akan ditonjolkan dan mana yang 

akan tenggelam.

	 Penyerutan kayu bertujuan untuk mera-

takan permukaan kayu dan dapat juga mengurangi 

ketebalan kayu. Pada tahap ini pencipta meratakan 

bahan agar dapat disambung dengan baik. Dalam 

pembentukan leher gitar selain digunakan pahat 

juga digunakan kodokan (serut manual) untuk 

penghalusan tahap awal. Tahap meratakan bahan 

juga dilalui sebelum pembuatan lubang bor mau-

pun profil, yaitu kayu yang sudah rata akan meng-

hasilkan profilan yang rata juga. Setelah semua 

yang inginkan rata dapat dilanjutkan dengan pros-

es pengeleman.  

	 Pengeboran dalam penciptaan ini 

dilakukan untuk membuat lubang tempat kom-

ponen-komponen gitar dan baut-baut. Prinsip 

kerja bor adalah berputar untuk membuat lubang. 

Selain membuat lubang bor juga dapat digunakan 

untuk pengamplasan dengan cara menempelkan 

amplas ke mata bor/ batang besi sehingga dapat 

digunakan untuk pengamplasan di bagian yang 

berlubang. Cara tersebut digunakan, yaitu gerinda 

yang biasa digunakan dapat menghaluskan bidang 

lebih datar karena gerinda memutarkan mata amp-

las yang berdiameter 10 cm. 

	 Pengamplasan merupakan proses pertama 

dari tahapan finishing. Pengamplasan bertujuan 

untuk membersihkan pahatan-pahatan, mengh-

aluskan suatu karya, dan memperjelas serat kayu 

sehingga siap untuk dilapisi varnish. Finishing var-

nish bertujuan untuk dapat mempertahankan serat 

kayu dengan cara melapisi berulang-ulang untuk 

Gambar 3
Rancangan tampak depan karya 1

Dok. Pencipta, 2016
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mendapat hasil yang sempurna. Keberhasilan se-

buah karya ditentukan oleh finishing yang sem-

purna, dilanjutkan dengan pemasangan onderdil 

(spare part) gitar elektrik sehingga karya tersebut 

siap untuk disajikan. 

III.  HASIL PENCIPTAAN

Deskripsi Karya I

	 Judul yang digunakan pada karya ini, yaitu 

“pusaran kilat”. Dalam Kamus Umum Bahasa Indo-

nesia kata “pusaran” berarti sesuatu yang berpusar, 

melingkar, putaran (Poerwadarminta, 1983:180). 

Kata “kilat” berarti cahaya yang melayang dengan 

cepat di langit, dapat disebut petir, yaitu  kilatan 

listrik di udara yang bermuatan listrik, baik positif 

maupun negatif (Poerwadarminta, 1983:508). Jadi, 

judul “pusaran kilat” yang dimaksud di sini ialah 

penyampaian di mana adanya sesuatu yang ber-

putar cepat kilat seperti petir yang mampu meng-

hasilkan energi, baik positif maupun negatif, bagi 

kehidupan manusia.

	 Perwujudan karya ini melalui proses yang 

spontan dan improvisasi terhadap penggunaan 

teknis dan material. Dalam proses perwujudan 

dipengaruhi oleh banyak hal yang tak terduga se-

hingga dapat memberikan visual dan kesan yang 

unik dan multiinterpretatif. Body pada karya gi-

tar ini diambil dari bentuk seher atau piston dan 

rangkaian gear yang disusun sedemikian rupa. 

Seher pada kendaraan bermotor berfungsi untuk 

meneruskan gerakan linier secara naik turun agar 

menjadi gerakan memutar. Gerakan naik turun 

silinder vakum mencampur udara dan bahan ba-

kar masuk ke silinder lewat saluran isap diser-

tai klep secara pembukaan dan buang tutup atau 

yang dinamakan sistem isapan. Piston naik lagi 

menekan campuran udara dan bahan bakar tadi 

hingga tekanan keduanya sangat tinggi dan mudah 

terbakar atau yang selalu disebut kompresi dengan 

kondisi klep menutup kedua saluran. Ketika kondi-

si kedua klep masih menutupi kedua saluran, saat-

nya busi mengeluarkan api yang membuat gerakan 

pada piston sehingga terjadi gerakan ke bawah 

lagi dan gerakan naik lagi ke atas. Pembakaran 

didorong keluar melalui saluran buang, otomatis 

klep buang terbuka dan klep masuk tertutup. Pis-

ton adalah sumbat geser yang terpasang di dalam 

sebuah silinder mesin pembakaran dalam silinder 

hidrolik, pneumatik, dan silinder pompa.

	 Rangkaian piston dan gear yang menja-

di hiasan body gitar ini terbuat dari bahan utama 

kayu mahoni, pada bentuk kepala piston terdapat 

pickup dan disambung dengan leher (neck) gitar. 

Karya ini dapat berfungsi sebagai simbol bahwa te-

Gambar 4 
 Karya I “Pusaran Kilat” (2016)
Kayu Mahoni dan Sonokeling

103 x 31x 9 cm
Dok. Sumarjaya, 2016
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knologi merupakan ciri modernisasi. Modernisasi 

bertindak layaknya piston dalam perkembangan 

masyarakat dari pola masyarakat tradisional menu-

ju masyarakat industrial. Gerak perkembangan 

modernisasi ini berbanding lurus dengan perkem-

bangan teknologi. Teknologi bisa dikatakan se-

bagai salah satu pendorong gerak modernisasi 

sebagaimana piston yang memberikan kompresi 

pada mesin-mesin. Sekiranya masyarakat memer-

lukan pemahaman yang memadai pada teknologi 

agar nantinya kehidupan masyarakat tidak bergan-

tung sepenuhnya pada teknologi. Teknologi bisa 

memberikan efek baik, tetapi juga dapat menim-

bulkan keburukan pada kehidupan manusia. Agar 

manusialah yang mengontrol teknologi, bukan te-

knologi yang mengontrol kehidupan masyarakat 

manusia. Dengan kata lain agar nantinya manusia 

tidak diperbudak oleh teknologi. 

 

IV. SIMPULAN 

	 Upaya mengekplorasi komponen oto-

motif/teknologi kendaraan bermotor merupakan 

salah satu cara merefleksikan modernisasi atau 

pola hidup instan sebagai gagasan/ide dalam men-

ciptakan karya kriya seni. Penggunaan teknologi 

yang tidak terkontrol akan mengakibatkan sema-

kin meningkatnya akibat-akibat buruk dari mod-

erniasasi. Padahal sebagaimana telah dipaparkan 

sebelumnya bahwa modernisasi bertujuan untuk 

meningkatkan kehidupan masyarakat. Jika peman-

faatan teknologi tidak terkontrol, maka dampak-

dampak buruknya akan lebih dominan dibanding-

kan dengan positifnya. Yang diperlukan pada era 

modern ini adalah teknologi yang tepat guna dan 

penggunaan teknologi dalam arti pemanfaatan te-

knologi yang sesuai dengan kebutuhan dan tidak 

berlebihan. Ide tersebut disusun pencipta dalam 

konsep karya seni kriya gitar dengan medium 

kayu. Dalam perwujudan karya ini, diamana body 

gitar dibentuk menyeruapai komponen otomotif/ 

onderdil kendaraan bermotor.

	 Makna yang terkandung dalam karya ini 

terfokus pada modernisasi, yaitu pola hidup instan 

merupakan efek dari teknologi. Teknologi akan 

memberikan dampak positif bagi masyarakat. Jika 

penggunaannya tidak terkendali, niscaya akan me-

nimbulkan dampak negatif. Teknik dan jenis bah-

an yang digunakan dalam penciptaan karya kriya 

seni ini, yaitu teknik ukir, konstruksi gitar dengan 

menggunakan bahan kayu mahoni dan sonokeling 

yang dikombinasikan adenga aksesoris gitar elektr-

ik. 
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GAMELAN SAIH PITU SEKAR LANGON 
DALAM WAYANG KULIT CENK BLONK BELAYU
ANALISIS BENTUK ESTETIS, FUNGSI, DAN MAKNA

         
I Gusti Ngurah Wira Adnyana
ISI Denpasar

Abstrak

	 Gamelan Saih Pitu Sekar Langon adalah gamelan baru yang terinspirasi dari gamelan Gender 
Wayang dan Semaradana. Gamelan ini diciptakan khusus untuk mengiringi pertunjukan wayang kulit 
Cenk Blonk Belayu. Penciptaan gamelan ini adalah ide dari I Wayan Nardayana (Dalang Wayang Kulit 
Cenk blonk Belayu). Gender wayang merupakan gamelan kuno yang multi fungsi baik sebagai pengiring 
upacara, sajian instrumental maupun iringan wayang kulit. Gamelan ini menggunakan laras selendro 
lima nada dengan nuansa musikal yang lembut dan halus. Gamelan Semaradana adalah gamelan baru 
yang merupakan penggabungan gamelan Gong Kebyar dan Semar Pagulingan. Gamelan ini diciptakan 
pada tahun 1987 oleh I Wayan Beratha. Laras yang digunakan adalah pelog tujuh nada. Dalam gamelan 
ini terdapat permainan patet seperti selisir, tembung, sunaren dan lain sebagainya yang mampu meng-
hasilkan nuansa musikal yang berbeda-beda. Dengan demikian gamelan ini sangat potensial untuk di-
garap sebagai iringan tari, teater, sendratari, dan wayang kulit. Perpaduan dari kedua gamelan ini adalah 
gamelan yang diberi nama “Sekar Langon” dengan laras selendro dan pelog. Sekar Langon dibuat pada 
tahun 2006 oleh Pengrajin gamelan Jro Mangku Pager dari Blahbatuh, Gianyar. Keunikan dari gamelan 
saih pitu Sekar Langon yaitu mampu memainkan lagu-lagu Gender Wayang dengan baik dan selain itu 
mampu memainkan nada-nada dalam berbagai patutan (patet). Penonjolan nada-nada selendro menjadi 
cirri khas dalam gamelan ini.

Kata Kunci: Gamelan Saih Pitu Sekar Langon, Bentuk Estetis, Fungsi dan Makna

Sejarah Gamelan Sekar Langon

	 Lahirnya  gamelan Sekar Langon merupa-

kan sebuah proses kreativitas dalam berkesenian 

oleh Dalang I Wayan Nardayana. Sebuah ide untuk 

menggabungkan dua gamelan menjadi satu barun-

gan baru yang nantinya dapat memberikan kesan 

musikal yang cocok sebagai iringan wayang kulit. 

Menurut Nardayana, tujuan berkesenian di samp-

ing untuk memuaskan penonton atau penikmat 

seni, juga untuk memuaskan diri sendiri sebagai 

pelaku seni. Dalam sajian pertunjukan wayang 

kulit keberadaan musik iringan sangat penting se-

bagai pendukung yang mampu menggambarkan 

suasana dari keseluruhan pertunjukan yang dipen-

taskan. Sejarah Grup Cenk Blonk ini berdiri pada  

tahun 1992 sampai sekarang beberapa perangkat 

gamelan sudah pernah digunakan seperti Gender 

Wayang (Wayang Batel), Gong Kebyar, Angklung 

Kebyar dan Semarandana dan yang terakhir adalah 

Sekar Langon (Wawancara dengan I Wayan Nar-

dayana, 16 Pebruari 2016).

	 Selama lima tahun berdirinya wayang kulit 

Cenk Blonk Belayu, masyarakat belum banyak yang 

menanggapinya. Pertunjukan wayang kulit Cenk 

Blonk Ini biasanya ditanggap oleh masyarakat yang 

ada di sekitar wilayah Kabupaten Tabanan dan Ba-

dung, seperti di Desa Kaba-Kaba, Desa Kekeran, 

Desa Sembung Mengwi, Desa Gulingan, dan se-
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bagainya. Pada saat itu pertunjukan wayang kulit 

Cenk Blonk Belayu sudah dibayar sebanyak Rp. 

300.000. Setelah berjalan kurang lebih satu tahun, 

semakin banyaklah masyarakat penonton yang 

mengenal pertunjukan wayang kulit Cenk Blonk. 

Karena dikenal oleh khalayak ramai, maka muncu-

lah ide dalang Nardayana untuk mengubah bentuk 

pertunjukannya dari pertunjukan tradisi menjadi 

pertunjukan wayang kulit inovatif. Unsur-unsur 

estetik yang pertama diubah adalah iringan. 

	 Iringan sebelumnya adalah gender wayang/

batel yang diganti dengan Gong Kebyar dan An-

gklung Kebyar. Pergantian ini dilakukan pada awal 

tahun 1997. Gong kebyar yang digunakan untuk 

mengiringi pertunjukan wayang kulit Cenk Blonk 

Belayu pada saat itu bukanlah merupakan barun-

gan lengkap, melainkan hanya terdiri atas beberapa 

gangsa. Jumlah gangsa yang dipakai hanya empat 

tungguh, yang terdiri atas dua tungguh gangsa pe-

made, dua tungguh gangsa kantilan dan dua tung-

guh jublag. Untuk menambah ramainya suara atau 

permainan gangsa, maka ditambah dengan dua 

tungguh gender rambat palegongan. Dengan me-

makai iringan Gong Kebyar pertunjukan wayang 

kulit Cenk Blonk menjadi lebih semarak dan lain 

daripada yang lain.

	 Sementara penggunaan Angklung Keb-

yar dipergunakan pada akhir tahun 1997. Sekaa 

Angklung yang dipakai berasal dari Banjar Sem-

ana, Desa Bongkasa, Badung dan kini diteruskan 

oleh Dalang I Made Nuarsa yang terkenal dengan 

julukan D’Karbit. Rekaman pertama wayang kulit 

Cenk Blonk Belayu bekerja sana dengan Bali Re-

cord, dengan lakon yang berjudul ” Diah Ratna 

Takeshi” pada tahun 2002. Gamelan yang digu-

nakan sebagai iringan dalam pementasan sekaligus 

rekaman ini adalah Gong Kebyar dengan penata 

iringan I Wayan Tusti Adnyana bersama sanggar 

seni Bianglala Tabanan. Dengan adanya rekaman 

perdana ini membuat nama Cenk Blonk semakin 

populer di masyarakat order untuk pentas di berb-

agai daerah di Bali semakin meningkat. Akhirnya 

pada tahun 2003 Dalang Nardayana berinisiatif 

untuk mendirikan Sanggar Seni Cenk Blonk yang 

beranggotakan sekitar 35 orang. Anggota Sanggar 

Seni Cenk terdiri atas seniman tari, karawitan, dan 

pedalangan. Alasan dalang Nardayana mendiri-

kan sanggar ini adalah sebagai tempat khusus un-

tuk latihan dan menyimpan perlengkapan. Selain 

itu juga dan untuk memudahkan koordinasi den-

gan seluruh pendukung wayang kulit Cenk Blonk 

(Marajaya, 2014: 101).

	 Dengan semakin tingginya antusias pe-

nonton dan masyarakat pencinta seni tehadap 

pertunjukan wayang kulit Cenk Blonk membuat 

dalang Nardayana ingin memperdalam ilmunya 

dalam bidang seni pedalangan. Dalang Nardaya-

na kemudian melanjutkan studi S-1, yaitu kuli-

ah di ISI Denpasar. Sewaktu mengikuti kuliah di 

ISI Denpasar, Nardayana mendapatkan pengala-

man dalam bidang seni pedalangan yang sangat 

menginspirasi dan bisa dikembangkan dalam 

pertunjukan wayang Cenk Blonk. Para seniman 

karawitan, tari, pedalangan, senior-senior dan juga 

alumnus ISI Denpasar yang sudah berpengalaman 

di bidangnya dalam berkarya senantiasa member-

ikan arahan kepada Nardayana untuk terus ber-

kreativitas dan berinovasi dalam mengkemas saji-

an pertunjukan wayang kulitnya. Bapak Marajaya 

selaku dosen Mahasiswa pedalangan juga banyak 

memberikan masukan dalam penyajian wayang 

kulit yang baik dari aparatus pertunjukan dan lain 

sebagainya kepada Nardayana.   Pengalaman yang 

paling terkesan adalah ketika pagelaran karya ujian 

tugas akhir mahasiswa Fakultas Seni Pertunjukan 

ISI Denpasar, dalam pagelaran itu peserta ujian 

adalah mahasiswa karawitan, tari, dan pedalangan. 

Sebagai pembuka dalam ujian tugas akhir ini ada-
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lah penampilan dari mahasiswa dari Jurusan Seni 

Pedalangan. Di sini Nardayana dapat menyaksikan 

sebuah pengembangan baru dalam dunia seni 

pedalangan yang dipadukan dengan perkemban-

gan teknologi, yaitu tata lampu (lighting) sebagai 

pendukung suasana garapan, penggunaan kelir 

lebar dan besar, dan iringan musik yang digunakan 

dengan gamelan yang berbeda-beda seperti Gen-

der Rambat, Semar Pagulingan, Semaradana, Gong 

Kebyar, Gong Gede dan sebagainya. Garapan pake-

liran tersebut sangat inovatif dan banyak member-

ikan ide serta gagasan baru untuk dikembangkan.

	 Dengan adanya pengalaman terse-

but kemuadian Nardayana berkeinginan untuk 

melakukan perubahan dari aparatus pertunju-

kan seperti penggunaan kelir yang lebih besar, 

tata lampu dan mengganti barungan Gong Keb-

yar yang digunakan sebelumnya dengan gamelan 

Semaradana. Menurut Nardayana, gamelan ini 

sangat menarik dan cocok digunakan sebagai irin-

gan wayang kulit karena terdapat permainan patet 

yang memungkinkan kesan yang ditimbulkan akan 

memberikan rasa estetis tersendiri. Lagu-lagu da-

lam gamelan lain, seperti Semar Pagulingan, Gong 

Kebyar dan Gong Gede juga bisa dimainkan dalam 

gamelan ini. 

	 Pada tahun 2004 wayang kulit Cenk Bonk 

kembali mengadakan rekaman. Pada kesempatan 

kali ini bekerja sama dengan Aneka Record Ta-

banan dengan judul “Katundung Ngada”. Dalam 

rekaman ini gamelan Semaradana pertama kali 

digunakan dengan penata iringan I Made Arnawa. 

Rekaman berikutnya pada tahun 2005 yang juga 

menggunakan gamelan Semaradana adalah reka-

man dengan judul “ Ludra Murti” dan penata irin-

gan I Ketut Rudita.

	 Setelah melakukan pementasan di berb-

agai tempat dan dengan jadwal pementasan yang 

cukup padat, dalang Nardayana mendapat ban-

yak masukan, saran, dan pendapat dari berbagai 

kalangan masyarakat pencinta seni pertunjukan 

khususnya seni pedalangan. Dalam sebuah kesem-

patan ada seorang penggemar wayang kulit Cenk 

Blonk yang mengatakan ketika sedang mendengar-

kan pertunjukan ini dengan iringan Semarandana 

melalui kaset tape seolah-olah kesannya seperti 

pertunjukan sendratari. Dengan adanya masukan 

dari para penggemar, pencinta seni, dan teman 

teman seni pedalangan di ISI Denpasar merupakan 

ide awal Nardayana untuk membuat gamelan baru 

yang nantinya cocok untuk mengiringi pertunju-

kan wayang kulit Cenk Blonk.  Dalang Nardayana 

semakin termotivasi untuk menjaga kualitas per-

tunjukannya dalam setiap pementasan. Kemudian 

pada pertengahan tahun 2006 Nardayana meng-

gagas sebuah gamelan baru dengan menggabung-

kan dua gamelan, yaitu Semaradana dan Gender 

Wayang dengan harapan tetap menjaga tradisi. 

Disamping itu, tidak ketinggalan zaman. Artinya 

diharapkan gamelan ini merupakan gamelan ino-

vasi baru yang nantinya dapat memberikan nu-

ansa musikal yang berbeda terhadap pertunjukan 

wayang kulit.

	 Alasan dipilihnya gamelan Gender 

Wayang dan Semaradana dalam penggabungan ini 

adalah Gender Wayang dengan nuansa gamelan 

selendro merupakan ciri khas pertunjukan wayang 

kulit tradisi dengan karakter yang lembut, sedang-

kan Semaradana adalah gamelan yang kaya den-

gan nada. Selain itu, dapat memunculkan suasana 

musikal yang berbeda-beda dengan permainan 

patet dan fleksibel dalam memainkan lagu-lagu 

dari gamelan lainnya. Dengan istilah sederha-

na menurut Nardayana gamelan baru ini adalah 

Semaradana Selendro. 

	 Ide Nardayana kemudian disampaikan ke-

pada I Made Subandi seorang komposer karawitan 

Bali yang juga pembina di Sanggar Seni Cenk Blonk 
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Belayu. Selanjutnya  Subandi bersama dengan Nar-

dayana datang ke tempat Pengrajin Gamelan Bali 

yang sudah tidak asing lagi yaitu Jro Mangku Pager 

di Blahbatuh, Gianyar. Ide pembuatan gamelan ini 

disampaikan kepada Jro Mangku Pager dengan be-

berapa pertimbangan seperti nada selendro Gen-

der Wayang  lebih ditonjolkan dan  penempatan 

nada pemero. 

	 Proses awal yang dilakukan dalam pem-

buatan gamelan ini adalah menentukan nada gen-

der wayang sebagai penonjolan nada yang kemudi-

an diukur dengan alat ukur, yaitu chromatic tuner. 

Dalam membuat sisipan nada dalam gamelan ini 

tentunya memerlukan kejelian karena jarak atau 

interval nada dalam laras  selendro hampir sama 

rata. Jadi perbedaan jarak nada sisipan tidak boleh 

terlalu jauh. Gamelan ini terdiri atas  perangkat 

gamelan, yaitu dua tungguh gender rambat, dua 

tungguh gangsa pemade, dua tungguh jublag, dua 

tungguh jegogan, satu buah tawa-tawa, satu buah 

klenang, satu buah kemong, satu buah krenet, satu 

buah ceng-ceng gecek, satu buah kempur satu buah 

gong, suling, sepasang kendang krumpungan, se-

pasang kendang cedugan, dan enam cakep ceng-

ceng kopyak. Gamelan ini pertama kali digunakan 

sebagai pementasan perdana di Gedung Natya 

Mandala ISI Denpasar dalam ujian karya tugas 

akhir mahasiswa Fakultas Seni Pertunjukan tahun 

2007, yaitu tepatnya pada Januari 2007. Garapan 

pakeliran untuk meraih gelar Sarjana Seni (S1) 

yang dipentaskan oleh I Wayan Nardayana  berjud-

ul “Punggeling Setubanda”.

Instrumentasi Gamelan Saih Pitu Sekar Langon

	 Instrumentasi dalam gamelan saih pitu 

Sekar Langon adalah barungan yang terdiri atas 

dua buah gender rambat, dua buah gangsa, dua 

buah jublag, dua buah jegogan, tawa-tawa, krenet, 

klenang, kemong, kempur, gong, suling, dua buah 

kendang krumpungan, dua buah kendang krum-

pungan, dua buah kendang cedugan, ceng-ceng 

gecek, dan enam cakep ceng-ceng kopyak.

Nada

	 Nada-nada dalam gamelan Sekar Lan-

gon pada dasarnya dapat memainkan nada-nada 

gamelan Gender Wayang dan nada-nada gamelan 

saih pitu seperti Semar Pagulingan dan Semarad-

ana. Dalam gamelan saih pitu Sekar Langon juga 

terdapat nada pemero seperti dalam gamelan 

Semar Pagulingan dan Semaradana. Dalam 

gamelan saih pitu Sekar Langon terdapat sistem 

ngumbang ngisep yaitu sebuah sistem perbedaan 

nada pangumbang (nada yang lebih rendah) den-

gan nada pengisep (nada yang lebih tinggi), sistem 

ini sering diistilahkan dengan ombakan nada.

Tabel 1. Nada-nada Gamelan Saih Pitu Sekar 
Langon menurut Jro Mangku Pager

Keterangan
P*	 =  nada pemero				 
C#-10	 = 1 (ndang)
F#-40	 = 4 (ndong, nada Gender Wayang) 		
E-50	 = 3 (nding)
G#30	 = 5 (ndeng)					   
G#40	 = 5 (ndeng)
Bb40	 = 7 (ndung)					   
B-30	 = 7 (ndung)
C#-20	 = 1 (ndang)
Eb50	 = 3 (nding)
F#-10	 = 4 (ndong)

Gambar 1. Barungan Gamelan 
Saih Pitu Sekar Langon
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Tabel 2. Tabulasi Nada-Nada
Pangumbang dan Pangisep pada instrumen Gender Rambat
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Tabel 3. Tabulasi Nada-Nada
Pangumbang dan Pangisep pada Instrumen Gangsa

Tabel 4. Tabulasi Nada-Nada
Pangumbang dan Pangisep pada Instrumen Jublag
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Tabel 5. Tabulasi Nada-Nada
Pangumbang dan Pangisep pada Instrumen Jegogan

Laras

	 Yang dimaksud dengan laras adalah uru-

tan nada-nada dalam satu oktaf yang sudah diten-

tukan tinggi rendah dan jarak nadanya. Laras yang 

digunakan dalam gamelan saih pitu Sekar Langon 

adalah laras selendro dan laras pelog. Ciri khas dari 

gamelan ini yaitu mampu memainkan lagu lagu 

Gender Wayang dengan baik dan pangus, selain itu, 

juga mampu bermain patet seperti dalam gamelan 

saih pitu yaitu Semar Pagulingan dan Semarad-

ana. Gamelan Sekar Langon merupakan sebuah 

pengembangan dari gamelan saih pitu yang terin-

spirasi dari gamelan Gender Wayang dan Sema-

radana. Didalam karawitan Bali baik instrumenal 

(gamelan) maupun vokal (tembang) terdapat dua 

jenis laras (tangga nada) yaitu laras pelog dan laras 

selendro. Masyarakat Bali pada umumnya menye-

but kedua laras itu dengan nama saih gamelan gong 

dan saih gender wayang.

Laras Selendro

	 Laras selendro adalah susunan nada-nada 

dalam satu oktaf dengan jarak nada atau interval 

yang hampir sama, kalau terdapat perbedaan inter-

valnya sangat kecil. Dalam laras selendro juga ter-

dapat dua jenis laras yaitu laras selendro catur nada 

(empat nada) dan laras selendro panca nada (lima 

nada). Sesuai dengan uraian dari Prakempa bahwa 

laras selendro lima nada (gender wayang) terdapat 

tiga saih atau patet yaitu Patet Pudak Sategal, Patet 

Sekar Kemoning, Patet Asep Cina (Bandem, 2013: 

119).

Laras Pelog

	 Laras pelog yaitu susunan nada-nada da-

lam satu oktaf yang mempunyai jarak atau inter-

verval yang berbeda.  Dalam gamelan Bali terdapat 

dua jenis laras pelog yaitu laras pelog panca nada 

(lima nada) dan laras pelog sapta nada (tujuh 

nada). Laras pelog panca nada yang menggunakan 

nada pokok disebut saih lima, biasanya terdapat 

dalam gamelan Gong Kebyar dan laras pelog sapta 

nada yang menggunakan lima nada pokok dan dua 

nada pemero (kromatis), disebut “saih pitu” dan 

biasanya terdapat dalam gamelan Gambuh (musik 

iringan dramatari gambuh), gamelan Semar Pagul-

ingan (musik peraduan sang Raja zaman dahulu), 

dan Semaradana (penggabungan dari gamelan 
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Gong Kebyar dengan Semara Pagulingan. Pada umumnya laras pelog dapat digambarkan (lihat tabel 7).

Tabel 6. Laras Selendro

Tabel 7. Laras Pelog

Fungsi Gamelan Saih Pitu Sekar Langon dalam 

Wayang Kulit Cenk Blonk Belayu

	 Keberadaan musik iringan dalam sebuah 

pertunjukan baik  teater, drama, maupun  sendra-

tari sangat penting sebagai penunjang yang mampu 

memberikan gambaran suasana secara keseluru-

han dalam pertunjukan. Pertunjukan wayang ku-

lit sarat dengan nilai tuntunan dan tontonan serta 

sangat kompleks atau total teater. Dengan demiki-

an, keberadaan musik sangat penting sebagai salah 

satu aspek pendukung yang tidak dapat dipisah-

kan. 

	 Musik dalam wayang kulit adalah suatu 

pola ritmis yang dapat memberikan makna, struk-

tur, dinamika, kekuatan gerak dan aksentuasi da-

lam gerakan wayang. Gerak tanpa musik terasa 

belum lengkap. Unsur musik seperti ritme, tempo, 

dinamika, dan harmoni harus selalu dipertimbang-

kan dalam pertunjukan wayang kulit agar dalam 

penyajiannya lebih bermakna, memiliki struk-

tur, dinamika, dan kekuatan. Dalam pertunjukan 

teater wayang kulit musik dapat hadir baik dengan 

bentuk eksternal maupun internal. Dalam bentuk 

eksternal musik hadir dari luar, yaitu dari gamelan 

sebagai pengiring pertunjukan. Sebaliknya, dalam 

bentuk internal musik datang dari tubuh, yaitu 

pendukung pertunjukan,  misalnya dengan tepu-

kan tangan, vokal penabuh, dalang, gerong (di Jawa 
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sinden) dan tandak.

             Untuk iringan teater, musik dapat dibedakan 

atas tiga jenis. Pertama, musik sebagai pengiring 

teater,  yaitu hadirnya musik hanya diperankan un-

tuk mengiringi sebuah teater. Kedua, musik sebagai 

ilustrasi, yaitu hadirnya musik hanya berperan se-

bagai bentuk ilustrasi sebuah teater. Ketiga, musik 

sebagai patner gerak, yaitu hadirnya musik dalam 

teater tidak semata mengiringi atau menjadi latar, 

tetapi lebih memiliki karakter untuk dapat bersa-

ma-sama mengekspresikan maksud teater tersebut 

sehingga terjadi keharmonisan gerak dan musik. 

Fungsi gamelan saih pitu Sekar Langon dalam 

wayang kulit Cenk Blonk Belayu dapat dibagi men-

jadi empat. Keempat fungsi tersebut, yaitu pen-

giring (musik iringan) dalam wayang kulit Cenk 

Blonk Belayu, pemberi aksentuasi dalam gerak 

wayang, penggambar suasana, dan pemberi rasa 

indah.

Pengiring (Musik Iringan)

	 Musik sebagai iringan merupakan unsur 

yang sangat penting dalam pertunjukan audiovi-

sual seperti tari, drama, dan teater. Fungsi musik 

sebagai iringan wayang kulit adalah, (a) sebagai 

iringan penyaji dalam sebuah pertunjukan, yang 

menandakan awal dimulainya pertunjukan, (b) 

menambah semarak dan dinamisnya pertunjukan, 

yaitu iringan akan menghidupkan suasana dalam 

pertunjukan, (c) mengatur dan memberikan tanda 

efektif dalam gerak (gerak wayang kulit), dengan 

keseimbangan antara musik pengiring dan gerakan 

wayang, serta (d) pengendali dan pemberi tanda 

perubahan bentuk gerak dalam wayang kulit.

	 Iringan karawitan merupakan bagian 

yang tidak dapat  dipisahkan dengan pertunjukan 

wayang kulit sebab garapan pakeliran  dan musik 

(karawitan) merupakan  paduan yang harmonis. 

Musik atau iringan selain sebagai pengiring atau  

iringan, juga berfungsi sebagai penggambar suasa-

na pertunjukan  yang ditampilkan. Demikian juga 

warna bunyi (tonecolour) untuk iringan wayang 

kulit tentu disesuaikan dengan gerakan atau tarian 

wayang. Apabila gerak wayangnya dinamis, cepat, 

dan bersemangat, maka warna bunyinya juga ber-

irama cepat, bersemangat, dan keras. Sebaliknya, 

jika gerak atau tarian wayangnya lemah gemulai, 

lembut, tenang, maka iringan musiknya juga dip-

ilih yang tenang dan lembut.

Pemberi Aksentuasi

	 Dalam pertunjukan wayang kulit, musik 

sebagai pemberi aksentuasi sangat penting ke-

beradaannya untuk mempertegas gerakan wayang. 

Pertunjukan wayang kulit Bali dikemas dalam per-

tunjukan tradisional yang memadukan unsur ger-

ak dan musik gamelan sebagai iringannya. 

	 Gerakan wayang pada pertunjukan wayang 

kulit hampir sama dengan gerakan tari pada um-

umnya atau seperti gerakan penari. Setiap gerakan 

seperti pejalan, pesiat dan aksen-aksen tertentu 

yang bersifat spontanitas selalu memerlukan musik 

untuk mempertegas gerakan tersebut. Beberapa 

gerakan wayang, seperti ngliwes (wayang dimir-

ingkan dan tangannya diputar), ngangsel (wayang 

ditempelkan di kelir), nyledet (muka wayang ditar-

ik ke belakang dan gerakan tangan dengan cepat 

dikembalikan ke depan), ngembat kiwa (tangan kiri 

ditekuk ke depan), ngembat tengen (tangan kanan 

ditekuk ke depan),  gandang arep (wayang meleng-

gang ke depan). Dalam hal ini peran musik sebagai 

pemberi aksentuasi sangat penting karena musik 

akan memperindah dan memberikan keselarasan 

antara gerakan wayang dan  tokoh tertentu.

	 Aksentuasi gamelan dalam pertunjukan 

wayang kulit  berarti pemberian tekanan dengan 

suara gamelan, baik berupa ritme maupun melo-

di, pada gerakan wayang. Adegan pesiat dalam 
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wayang kulit merupakan salah satu adengan yang 

menggunakan aksen dalam teknik memainkan 

wayang. Motif gerakan wayang, seperti memban-

ting, memukul, melempar, menggigit, menusuk, 

menendang, dan melepaskan senjata, yang dilaku-

kan secara berulang-ulang memerlukan iringan 

musik untuk mempertegas gerakan tersebut.

Penggambar Suasana

	 Musik sebagai penggambar suasana sangat 

penting. Musik dapat membantu penggambaran 

setting, baik setting waktu maupun setting tem-

pat/lokasi yang dimunculkan dalam pementasan. 

Musik dapat  “membungkus” adegan yang berira-

ma lemah. Ketika keseluruhan adegan dalam pe-

mentasan ada adegan yang berirama landai atau 

jatuh, musik dapat digunakan untuk menaikkan 

atau paling tidak menjaga irama pada adegan 

tersebut. Musik dapat turut “menggarisbawahi” 

bagian-bagian adegan yang penting. Dalam pe-

mentasan biasanya ada bagian yang memunculkan 

poin-poin pokok yang menjadi tema atau hal yang 

dibicarakan/dipermasalahkan dalam pementasan. 

Selain itu, musik juga dapat menguatkan suasana 

yang dimunculkan dalam adegan. Misalnya, untuk 

menguatkan suasana sedih, marah, romantis, dan 

terharu pada suatu adegan, maka dapat dimuncul-

kan musik yang sesuai dengan suasana tersebut. 

Begitu juga dengan suasana-suasana yang lain.

	 Suasana agung, riang, dan gembira dapat 

digambarkan dengan patet selisir, Sedangkan 

suasana sendu, sedih, dan terharu dapat digam-

barkan dengan patet tembung. Penggambaran 

suasana melalui pengolahan unsur-unsur musi-

kal dalam gamelan saih pitu Sekar Langon dise-

suaikan dengan karakter wayang, misalnya iringan 

untuk menggambarkan putri sedih atau gending 

tetangisan dan Gatutkaca dengan karakter keras 

dan gagah perkasa.

Pemberi Rasa Indah

	 Sebagai cabang kesenian yang memiliki 

unsur-unsur keindahan seperti keutuhan, keru-

mitan, kesederhanaan, dan sebagainya, gamelan 

dapat berfungsi untuk menggugah perasaan indah 

seseorang. Untaian melodi ritme dan harmoni ti-

dak saja memberikan pemahaman yang menda-

lam terhadap makna suatu lagu, tetapi juga dapat 

menggugah perasaan dan memberikan kepuasan 

pada jiwa seseorang. Baik penikmat maupun pe-

main gamelan, dapat menikmati rasa indah dan 

kepuasan rohani melalui lagu-lagu gamelan (Ban-

dem, 2013: 114).

	 Musik sebagai pemberi rasa indah dalam 

pertunjukan wayang kulit dapat dihayati dengan 

sangat cepat oleh penonton. Dalam setiap adegan, 

tokoh, setting tempat terjadinya cerita tersebut, 

dan suasana yang digambarkan akan lebih kuat 

dengan adanya ilustrasi musik sebagai latar be-

lakang (background) suasana secara keseluruhan. 

Gamelan saih pitu Sekar Langon memiliki ciri khas 

sebagai pemberi rasa indah dalam pertunjukan 

wayang kulit Cenk Blonk Belayu. Iringan adegan, 

tokoh dan suasana dalam lakon wayang kulit den-

gan nada-nada selendro, mampu menghasilkan 

nuansa musikal yang berbeda. Permainan melodi 

yang ditata lebih melodis dengan menggunakan 

nada nada selendro lebih dominan, yang diselingi 

dengan perpindahan nada dasar ke nada lainnya 

sebagai nada dasar membuat gamelan ini sangat 

pas dan cocok digunakan sebagai iringan wayang 

kulit.    

Makna Gamelan Saih Pitu Sekar Langon dalam 

Wayang Kulit Cenk Blonk Belayu

 Makna Kreativitas

	 Proses pembentukan sebuah karya seni 

tidak dapat terlepas dari dua aspek mendasar un-

tuk mewujudkan suatu karya seni yang berkualitas. 
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Dalam perwujudan karya seni terdapat dua macam 

proses yang mendasar, yaitu (a) kreativitas, yang 

menghasilkan kreasi baru dan (b). produktivitas, 

yang menghasilkan produksi baru yang merupa-

kan pembaruan dari yang sudah ada dengan pe-

rubahan atau variasi baru. Kreativitas menyangkut 

penemuan sesuatu yang belum pernah terwujud se-

belumnya. Yang dimaksudkan bukan hanya wujud 

yang baru, melainkan juga pembaruan dalam kon-

sep-konsep estetikanya sendiri.	 Dalam gamelan 

saih pitu Sekar Langon bentuk kreativitas dapat 

dilihat dari penyajian gending gending sebagai 

iringan pertunjukan yang dikemas dengan pengo-

lahan unsur-unsur musik, seperti pola ritme, melo-

di, dinamika, permainan tempo, dan penguasaan 

gegebug atau teknik bermain gamelan. Menurut 

I Made Subandi, dalam proses penuangan gend-

ing sebagai iringan wayang kulit dengan menggu-

nakan gamelan saih pitu Sekar Langon diperlukan 

kematangan khusus dalam berkarya dan mengolah 

unsur-unsur musik yang ada di dalamnya. Selain 

keterampilan dalam bermain gamelan Gong Keb-

yar maupun gamelan pelog saih pitu seperti Semar 

Pagulingan, Semaradana, seorang komposer harus 

memahami karakter suara dari gamelan ini,  pen-

empatan pemero, dan suasana yang dihasilkan da-

lam bermain modulasi dengan gamelan ini. Bagi 

seorang pengrawit hal ini merupakan suatu tan-

tangan dalam berkarya. Teknik bermain dalam 

gamelan ini pun harus diperhatikan, tidak boleh 

memukul terlalu keras karena suara yang dihasil-

kan tidak akan bagus atau ndek

	  Penabuh gamelan ini memerlukan pema-

haman khusus dalam bermain. Gamelan ini mer-

upakan gamelan saih pitu yang terdiri atas enam 

belas nada dengan penempatan sisipan atau pe-

mero yang sedikit berbeda dengan gamelan pelog 

saih pitu pada umumnya. Jadi, di samping keter-

ampilan bermain, seperti tetekep dan tetekes, pen-

getahuan tentang letak nada harus menjadi perha-

tian. 

	

Makna Inovasi

	 Menurut Sugono (2008: 557), inovasi be-

rarti pemasukan hal-hal baru atau pembaruan. 

Gamelan Sekar Langon merupakan sebuah gamelan 

inovasi baru dalam dunia seni karawitan Bali. Ber-

dasarkan ide, yaitu gamelan gender wayang yang 

merupakan ciri khas dan identitas iringan wayang 

kulit tradisi atau wayang batel kemudian dipadu-

kan dengan gamelan Semaradana yang kemudian 

dikemas menjadi satu barung gamelan  baru.

	 Berdasarkan arti pembaruan atau sesuatu 

yang memiliki sifat kekinian. tidak berarti sesuatu 

yang terlepas dari tradisi, tetapi diciptakan melalui 

proses perenungan dan penghayatan yang menda-

lam terhadap tradisi dan diwujudkan dalam bentuk 

pengembangan tradisi yang dipadukan dengan un-

sur-unsur kekinian. 

	 Bentuk gamelan saih pitu Sekar Langon 

merupakan sebuah inovasi dalam seni karawi-

tan Bali. Sebagai sebuah bentuk kreativitas dalam 

berkesenian untuk menghasilkan karya seni dalam 

bentuk gamelan inovatif, gamelan ini merupakan 

pembaruan dari musik iringan yang digunakan 

sebagai gamelan pengiring dalam pertunjukan 

wayang kulit. Penyajian unsur-unsur musikal, sep-

erti tempo, ritme dinamika, harmoni, dan modula-

si dalam gamelan ini mampu memberikan nuansa 

musikal yang berbeda dari gamelan lainnya. Suara 

khas gamelan saih pitu inovatif  yang sedikit berbe-

da dari gamelan pada umumnya membuat gamelan 

ini memiliki nilai estetis tersendiri

Makna Estetis

	 Menurut Marajaya dalam Sedyawati (2007: 

125), tujuan orang melakukan kegiatan seni sebagai 

“sasaran langsung” ataupun sebagai “sasaran an-

tara”, yaitu untuk menghadirkan keindahan. Dika-
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takan “secara langsung” apabila penikmatan seni 

memang menjadi tujuan utama atau tujuan satu-sa-

tunya, sedangkan sasaran itu dikatakan “sasaran 

antara” apabila tujuan utama kegiatan berkesenian 

adalah sesuatu di luar penikmatan seni itu sendiri, 

misalnya pencapaian tujuan-tujuan keagamaan.

	 Menurut Djelantik (1990: 13), nilai este-

tis adalah kemampuan sesuatu benda untuk dapat 

menimbulkan pengalaman estetis bagi orang yang 

mengamati benda itu. Makin besar atau benda atau 

karya seni seseorang menimbulkan tanggapan es-

tetis pada orang lain, makin tinggi pula nilai estetis 

benda atau karya seni itu. Pada umumnya apa yang 

disebut “indah” adalah sesuatu yang dapat menim-

bulkan rasa senang, rasa bahagia, rasa tenang, dan 

rasa nyaman. Apabila kesannya lebih kuat, seni bisa 

membuat penikmat terpukau, terharu, dan timbul 

keinginan untuk kembali menikmatinya atau dise-

but kelangen.

	 Bermutu atau tidaknya sajian pertunju-

kan wayang kulit sangat besar ditentukan oleh un-

sur-unsur estetis yang terkandung di dalamnya. 

Oleh sebab itu, pengalaman estetik sangat besar 

berperan untuk menjawab apa yang baik, indah, 

elok, agung, dan apa yang jelek, tidak indah, tidak 

elok, dan sebagainya. Unsur-unsur estetis dalam 

pakeliran itulah yang meyebabkan pakeliran ber-

bobot dan berkualitas. Dalam tradisi pedalangan, 

seniman dalang telah mengenal konsep keindahan 

dalam pertunjukan wayang kulit (Marajaya, 2014: 

257).

	 Pembahasan mengenai estetika gamelan, 

dalam lontar Prakempa berintikan unsur-unsur 

laras (tangga nada) dan tabuh (struktur atau kom-

posisi lagu. Laras sebagai suatu susunan tangga 

nada yang dimiliki oleh tiap-tiap gamelan akan 

memberikan nuansa musikal yang berbeda antara 

gamelan satu dan yang lainnya. Laras pelog dapat 

memberikan kesan gagah, agung, keramat, dan 

sakral. Laras selendro dapat menghasilkan kesan 

lembut, sendu, sedih, dan romantis. Laras selendro 

dan pelog dalam gamelan saih pitu Sekar Langon 

merupakan sebuah pengembangan dari gamelan 

saih pitu, dengan penonjolan nada-nada selendro 

dalam gamelan gender wayang, teknik sisipan ini 

sama seperti dalam gamelan Semar Pagulingan 

yang terletak diantara nada ndang dan nding serta 

nada ndeng dan ndung. Dalam gamelan saih pitu 

pada umumnya terdapat bermacam-macam patet 

yang memiliki kesan musikal yang berbeda, seperti 

patet selisir yang terkesan lembut, halus, patet tem-

bung yang terkesan agung, dinamis. 

	 Dalam gamelan saih pitu Sekar Langon 

juga terdapat permainan patet seperti gamelan saih 

pitu pada umumnya, yaitu Semar Pagulingan dan 

Semaradana. Penonjolan laras selendro sebagai 

identitas musik iringan wayang kulit tradisi terden-

gar lebih dominan. Struktur  lagu dalam gamelan 

Sekar Langon mengacu pada struktur pertunjukan 

wayang kulit Cenk Blonk. Gending-gending yang 

biasanya digunakan dalam iringan wayang kulit 

Cenk Blonk terdiri atas tabuh petegak, tabuh kayo-

nan, nyejer wayang, batel, pesiat, dan lain sebagain-

ya. Komposisi lagu diaransemen susuai dengan 

karakter atau penokohan wayang dan aksen-aksen  

yang diberikan dalam setiap gerakan wayang.

Makna Identitas

	 Menurut Sugono (2008), pengertian iden-

titas adalah ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang 

atau benda. Dalam sebuah pertunjukan kesenian 

musik iringan merupakan suatu sarana pendukung 

yang tidak dapat dipisahkan. Sajian pementasan 

seni dapat dikenali melalui musik iringan. Hal ini 

mencerminkan suatu bentuk identitas pertunju-

kan yang disajikan. Misalnya, pada pertunjukan 

wayang kulit tradisi, yaitu wayang batel dengan 

lakon Ramayana dan wayang parwa dengan lakon 
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Mahabrata dapat dikenali dengan penggunaan 

iringan gamelan gender pat yaitu gender yang 

menggunakan dua buah gender pemade dan gen-

der kantilan.

	 Secara audiovisual musik iringan dalam 

seni pertunjukan mampu menggambarkan per-

tunjukan yang dipentaskan secara keseluruhan. 

Keberadaannya sebagai sarana pendukung ti-

dak dapat dipisahkan dari kesatuan pertunjukan 

membuat gamelan pengiringnya sebagai identitas 

pertunjukan tersebut. Sekar Langon merupakan 

gamelan yang diciptakan khusus sebagai musik 

iringan dalam pertunjukan wayang kulit Cenk 

Blonk Belayu. Penggunaan nada-nada dengan 

laras selendro dalam gamelan ini mampu mencer-

minkan kesan iringan wayang kulit kuno. Pengo-

lahan unsur-unsur musikal gamelan Sekar Langon 

menggunakan sistem laras yaitu saih pitu yang 

mampu menghasilkan kesan musikal yang berbe-

da dari gamelan lainnya, sehingga secara musikal 

gamelan ini memiliki keunikan dan merupakan 

identitas dari musik iringan wayang kulit Cenk 

Blonk Belayu.

	

Simpulan

	 Pertama, gamelan saih pitu Sekar Langon 

adalah gamelan inovasi dalam seni karawitan Bali 

yang terinspirasi dari gamelan Gender Wayang dan 

Semaradana. Dalam proses pembuatannya gamelan 

ini menggunakan konsep fusion, yaitu perpaduan 

dari dua unsur tanpa meninggalkan unsur aslin-

ya yang kemudian dibangun sebuah pemikiran 

baru dalam satu bentuk baru yang merupakan 

penggabungan dari kedua unsur tersebut. Bentuk 

barungan Sekar Langon adalah sebuah barungan 

yang terdiri atas dua tungguh gender rambat, dua 

tungguh gangsa, dua tungguh jublag, dua tungguh 

jegogan, satu buah gong, satu buah kempur, satu 

buah kemong, satu buah klenang, suling, enam 

cakep ceng-ceng kopyak, satu buah ceng-ceng gecek, 

satu buah tawa-tawa, dua buah kendang cedugan, 

dan dua buah kendang krumpungan. Laras yang di-

gunakan dalam gamelan ini adalah laras selendro 

dan laras pelog. Struktur lagu yang dalam gamelan 

Sekar Langon lebih mengacu pada struktur pertun-

jukan yang disajikan dalam pementasan. Adapaun 

bentuk lagu dalam gamelan saih pitu Sekar Langon, 

yaitu tabuh petegak, kayonan, penyacah parwa/

penyacah kanda, nyejer wayang, gending petangk-

ilan, dan  batel. Tata penyajian gamelan saih pitu 

Sekar Langon dalam pertunjukan  Wayang Kulit 

Cenk Blonk Belayu menggunakan konsep pertun-

jukan wayang kulit tradisi, yaitu dengan penataan 

instrumen seperti pertunjukan wayang batel den-

gan posisi gender, gangsa, dan instrumen lainnya 

yang disetting  berhadap-hadapan. 

	 Kedua, dilihat dari fungsinya dalam per-

tunjukan wayang kulit Cenk Blonk Belayu gamelan 

saih pitu Sekar Langon memiliki fungsi yang pent-

ing. Adapun fungsi tersebut adalah sebagai musik 

iringan. Keberadaan gamelan Sekar Langon dalam 

fungsi ini adalah sebagai musik yang mendukung 

jalannya pertunjukan dengan lakon yang disajik-

an dan melengkapi gambaran musikal secara kes-

eluruhan, baik dari suasana hati penonton maupun 

suasana pertunjukan. Pemberi aksen, gamelan saih 

pitu Sekar Langon berfungsi dalam memberikan 

aksentuasi dalam setiap gerakan wayang. Gera-

kan-gerakan wayang dipertegas dan diperjelas 

dengan aksen-aksen yang diberikan dengan gend-

ing-gending tertentu. Pemberi rasa indah, Sekar 

Langon sebagai musik pengiring dapat memberi-

kan kesan estetis atau rasa indah dalam pengola-

han unsur-unsur musikalnya seperti tempo, melo-

di, ritme dinamika, harmoni, dan ciri khas nada 

selendro sebagai identitas dari gamelan ini. Dalam 

pertunjukan wayang kulit Cenk Blonk gamelan ini 

memberikan rasa indah secara keseluruhan. Peng-
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gambar suasana, dalam hal ini penggambar sua-

sana yang dimaksud adalah nuansa musikal yang 

dihasilkan gamelan saih pitu Sekar Langon dalam 

setiap adegan tertentu. 

	 Ketiga, dilihat dan segi maknanya, gamelan 

saih pitu Sekar Langon memiliki makna tersendiri 

dalam pertunjukan wayang kulit Cenk Blonk Be-

layu. Adapun makna yang terdapat dalam gamelan 

saih pitu Sekar Langon  adalah sebagai berikut. Per-

tama, makna kreativitas merupakan proses kreatif 

dalam berkesenian dalam mewujudkan sebuah ide 

atau gagasan yang kemudian melahirkan bentuk 

karya seni. Dalam hal ini ide yang dimaksud ada-

lah memadukan dua unsur gamelan,  yaitu gamelan 

gender wayang yang memiliki karakter lembut dan 

halus dengan laras selendro, Semaradana dengan 

laras pelog saih pitu dengan karakter lebih dina-

mis dan mampu menghasilkan nuansa musikal 

yang berbeda-beda dari permainan patet. Perpad-

uan kedua gamelan ini adalah gamelan saih pitu 

yang menggunakan laras selendro dan pelog, yaitu 

selendro merupakan laras gender wayang sebagai 

pokok nada, sedangkan pelog merupakan sistem 

tangga nada dalam gamelan Semaradana yang 

menggunakan tujuh nada dalam susunan nada-na-

danya. Kedua, makna inovasi yaitu gamelan saih 

pitu Sekar Langon merupakan sebuah pembaruan 

atau pengembangan dari gamelan saih pitu, yang 

sudah ada sebelumnya. Inovasi dalam gamelan ini, 

yaitu adanya penonjolan nada-nada selendro seh-

ingga membuat gamelan ini memiliki karakteristik 

musikal yang berbeda dengan gamelan saih pitu 

lainnya.  Ketiga, makna identitas sebagai sebuah 

gamelan baru yang memiliki ciri khas tersendiri. 

Gamelan selendro sangat identik dengan pertun-

jukan wayang kulit tradisi. Iringan sebagai iden-

titas pertunjukan dapat dikenali melalui gamelan 

pengiringnya, gamelan saih pitu Sekar Langon 

dengan aransemen gending-gending pewayangan 

yang melodis merupakan identitas musik iringan 

wayang kulit Cenk Blonk Belayu. 
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Antara Teater dan Sinema,
Kemungkinan Pengembangan “Adaptasi” di Bali.

Koes Yuliadi
ISI Yogyakarta

Abstrak

	 Teater dan film memiliki kedekatan dalam beberapa aspek artistik dan cara kerjanya. Jika melihat 
Bali kini sebagai ruang yang memiliki kemungkinan sebagai pusat pengembangan berbagai disiplin baru 
dalam seni, film menjadi alternatif menarik untuk diekplorasi. Bali mempunyai beragam seni naratif 
yang sangat potensial dalam produktivitas film. Sementara pada masa-masa sebelumnya kebudayaan Bali 
telah menjadi objek dari banyak peneliti dengan menyertakan dokumentasinya yang filmis. Apakah tidak 
mungkin jika Bali bisa menjadi subjek atas kreativitas film di masa mendatang. 
	 Salah satu pertunjukan Bali yaitu arja, telah hadir dan tumbuh dengan berbagai kebaruan. Lakon 
arja yang berbasisi pada kisah Panji, kini telah mengalami perguliran melampaui batas tradisional dan 
modernitas. Telah terjadi proses perpaduan antara lakon Panji dengan folklore setempat, bahkan juga 
dengan sastra modern. Dibia telah mencoba mengadaptasi lakon-lakon Barat ke dalam pertunjukan arja. 
Ia kemudian mencoba mentranformasi prosa modern (Ketemu Ring Tampaksiring, Sukreni) ke dalam 
pertunjukan arja. Dalam hal ini Dibia selain menawarkan lakon-lakon baru, pilihan gaya lakon yang lebih 
mendekati realisme juga sangat fenomenal. Dibia telah memberikan interpretasi dan penciptaan pertun-
jukan klasik dengan bentuk yang mendekati realitas kekinian. Jika hal ini dikaitkan dengan kecenderun-
gan drama dan film maka bisa memberikan gagasan baru dala penciptaan seni kemudian. Banyak naskah 
film yang berangkat dari prosa, bahkan ini menjadi kelaziman kerana aspek realismenya. Oleh karena itu 
sangat mungkin Bali menjadi pusat pengembangan kreativitas di bidang film.  

Kata kunci: teater, film, arja, dan adaptasi.

Pendahuluan

	 Teater dan sinema menurut beberapa 

penulis film memiliki relasi yang menarik untuk 

diperbincangkan. Andre Bazin misalnya, mem-

berikan rincian tentang “teater yang difilmkan” 

sebagai sebuah proses transposisi seni dengan 

pandangan yang  kompleks. Tidak hanya mem-

perhitungkan narasi dramatik yang menjadi aspek 

utama. Akan tetapi aspek sinematografis tidak ka-

lah penting, karena memililiki disiplin sendiri da-

lam menghadirkan sebuah seni. Pendapat tentang 

kehadiran teater realis sebagai bentuk pra-sinema 

juga menggulirkan evaluasi panjang karena apa-

kah teater mampu menyajikan sepenuhnya irisan 

kehidupan. Perbincangan ini menjadi sangat ber-

makna karena Bazin menyatakan bahwa layar film 

mampu menampung semua drama apapun dalam 

segala gaya, asalkan kita bisa membayangkan re-

konversi ruang pentas ke pembentukan adegan 

dengan kaidah sinematografi. Upaya di atas perlu 

ditempuh karena pertunjukan-pertunjukan (teater 

klasik) di masa mendatang hanya mungkin dit-

ransformasi dalam sinema. 

	 Hal ini sejalan dengan pemikiran Danesi 

yang memandang film akan menjadi komponen 

instrinsik pada galaksi digital untuk masa yang 

akan datang (2010; 164). Gelombang ini sebetulnya 

mulai terasa di segala belahan dunia. Sesungguhn-
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ya kinipun kita mulai menyaksikan para aktor Bali 

dalam ruang-ruang virtual. Keberadaan televisi 

dan teknologi perekaman telah “mentransformasi” 

Drama Gong, Arja, serta beberapa pertunjukan lain 

ke dalam seni audio-visual (film dan video). Han-

ya kemudian apakah karya-karya di atas telah me-

menuhi kaidah sebagai karya sinema atau sekedar 

teater yang difilmkan, seperti yang menggelisah-

kan Bazin. Untuk mencoba menelaah hal ini dalam 

konteks Bali dengan kapita budaya yang dimilik-

inya, maka pertunjukan Arja bisa menjadi sebuah 

representasi.  

	 Wayan Dibia pada tahun 2005 mem-

pergelarkan lakon Ketemu Ring Tampaksiring da-

lam bentuk dramatari Arja. Pertunjukan ini mer-

upakan transformasi dari prosa yang ditulis oleh 

Made Sanggra (1970). Jika secara konservatif per-

tunjukan Arja selalu bersumber pada cerita Pan-

ji, maka Wayan Dibia mencoba mempergunakan 

prosa yang dalam wacana sastra memiliki kecend-

erungan berbeda dengan lakon-lakon dalam per-

tunjukan tradisi. Selama ini Arja selalu mengambil 

lakon yang bersumber dari khasanah cerita-cer-

ita babad dalam bentuk geguritan. Jika kemudian 

Wayan Dibia mengambil lakon dari prosa yang 

sifatnya lebih realistik maka akan memunculkan 

perubahan dalam penokohan dan pemanggungan. 

Lebih dari itu, penggagas mencoba menubuhkan 

narasi beserta tokoh-tokoh yang ada di dalamn-

ya di ke narasi Panji. Sebuah gejala yang menar-

ik dalam perkembangan pertunjukan Bali terkait 

dengan langkah-langkah yang memiliki kedekatan 

dengan cara kerja sinema. Pola semacam ini dalam 

dunia sinema disebut sebagai adaptasi.

Fenomena Adaptasi

	 Adaptasi secara kebahasaan bisa diter-

jemahkan sebagai upaya untuk menyesuaikan, 

mengubah, dan mencocokkan sebuah karya ke 

bentuk karya selanjutnya. Ini adalah sebuah upa-

ya untuk menuliskan cerita yang sama dari sudut 

pandang yang berbeda (Hutcheon, 2006: 7-8). Pola 

ini bermula dikenal dalam dunia film, yaitu adanya 

transposisi sinematik sastra. Hutcheon menandas-

kan bahwa adaptasi telah menjadi gejala yang mel-

uas secara global dalam realitas postmodern saat 

ini. Kisah-kisah dalam puisi, novel, drama, opera, 

lukisan, lagu, tarian, dan lainnya, terus-menerus 

diadaptasi dari satu medium ke medium lainnya 

dan kemudian bisa kembali lagi (Hutcheon, 2006: 

XI). 

	 Pada saat pertama kali gejala transposisi 

karya sastra ke bentuk film hadir, muncul berb-

agai macam tanggapan negatif. Problematika ini 

juga sangat mungkin terjadi dalam pertunjukan 

yang dilakukan Dibya. Adaptasi dipandang se-

bagai penyederhanaan yang menyesatkan, parasit, 

penyelewengan, dan lain sebagainya. Film sekan-

akan telah mengorbankan karya sastra. Banyak 

ketidakpuasan yang muncul dalam tulisan yang 

mengkritisi film-film hasil adaptasi dari novel. 

Persepsi yang muncul dalam sistem kerja ini ada-

lah film telah merusak cerita asli, melakukan pe-

nodaan, dan penyimpangan (McFarlane, 1996: 

12). Akan tetapi pada kenyataannya film-film yang 

mendapatkan penghargaan di Academy Award di 

US justru sebagian besar berawal dari novel.

	 Kini adaptasi ada di mana-mana: di layar 

televisi dan film, panggung musik dan drama, in-

ternet, novel dan buku komik, serta video. Ini bers-

esuaian dengan pendapat T.S. Eliot dan Northrop 

Frye yang memberikan keyakinan kepada para 

pelaku adaptasi bahwa seni berasal dari seni lain; 

cerita lahir dari cerita yang lain. Pendapat di atas 

jelas memberikan makna yang dalam apalagi jika 

dikaitkan dengan pendapat Hutcheon yang mem-

berikan batasan “adaptasi sebagai sebuah adaptasi”. 

Statement ini berasal dari sebuah kerangka bahwa 
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sebuah adaptasi selalu diawali dari proses pem-

bacaan interpretetatif sebuah teks dan kemudian 

menciptakan teks yang baru. Adaptasi memiliki 

aura tersendiri, hadir dalam ruang dan waktu yang 

unik. (Hutcheon, 2006: 6). 

	 Sebelum mempertunjukkan Arja Ketemu 

Ring Tampaksiring, Wayan Dibia juga pernah 

mengadaptasi Sukreni Gadis Bali (Panji Tisna) 

dan beberapa naskah Barat ke bentuk pertunjukan 

Arja. Apa yang dilakukan Wayan Dibia sebetulnya 

adalah sebuah langkah pembacaan ulang atas Arja 

dengan melakukan tawaran teks-teks baru yang 

lebih modern. Pada gejala awal, proses adaptasi 

selalu diawali dengan proses “resepsi” (process of 

reception). Adaptasi adalah bentuk intertekstual-

itas, berhubungan dengan karya-karya lain yang 

beresonansi melalui pengulangan dengan variasi 

(Hutcheon, 2006: 9).  Dibia melakukan pengu-

langan pertunjukan Arja, sekaligus menawarkan 

sebuah kebaruan. Ia mengambil teks-teks lain di 

luar narasi tradisi yang sudah ada dalam lakon 

Arja. Wayan Dibia membaca kembali Arja sebagai 

teks terbuka. Ia dengan bebas menubuhkan jiwa-ji-

wa baru dalam tubuh Raden Mantri, Putri Galuh, 

Patih Buduh, Liku, dan lain sebagainya. Atau bisa 

juga sebaliknya, jiwa-jiwa Raden Mantri, Putri Ga-

luh ditubuhkan dalam Van Steffen dan Ni Luh Rai 

pada pertunjukan Ketemu Ring Tampaksiring. 

	 Arja Ketemu Ring Tampaksiring berkisah 

tentang Ni Luh Rai, penjual bunga di Tirta Empul 

dengan Van Steffen orang Belanda. Ketika api asma-

ra semakin bergejolak di antara Luh Rai dan Stef-

fen, akhirnya membuka kisah lama tentang percin-

taan yang kelam. Akhirnya semua akan mengerti 

bahwa keduanya bersaudara. Steffen tak lain adalah 

anak seorang Belanda yang pernah tinggal di Bali. 

Lelaki Belanda tersebut saat di Bali menikahi Luh 

Kompyang, ibu Luh Rai. Karena ternyata mereka 

bersaudara menurut garis ayah, akhirnya hubun-

gan kedua remaja itu harus diakhiri. Kisah ini 

memiliki kecenderungan naratifnya yang realistik.  

Sudah tentu sangat berbeda dengan lakon-lakon 

dalam Arja klasik yang lebih cenderung berkisah 

tentang para raja, putri, dan pangeran. Semangat 

realisme telah hadir dalam karya Dibya, Ketemu 

Ring Tampaksiring. 

	 Pada tataran selanjutnya kualitas keja adap-

tasi bisa dilihat dalam process of creation (proses 

penciptaan). Dalam hal ini tindakan adaptasi meli-

batkan kerja re-interpretasi dan kemudian re-krea-

si. Karya yang muncul kemudian bisa merupakan 

penolakan ataupun penyelamatan tergantung dari 

perspektif pencipta (Hutcheon, 2006: 8). Dalam hal 

ini mungkin bisa dilihat apakah Dibia telah mem-

berikan bentuk baru atas pertunjukan Arja pada era 

selanjutnya. Sebagai pembanding misalnya novel 

Janda dari Jirah karya Cok Sawitri merupakan rep-

resentasi yang sangat menarik dalam ranah sastra. 

Sawitri telah melakukan interpretasi dan re-kreasi 

atas karya klasik Calonarang dalam bentuk baru. 

Ada perbedaan yang jelas tokoh Calorang dalam 

karya novel yang ditulis Pramoedya Ananta Toer 

dengan Calonarang versi Sawitri. Toer memperli-

hatkan tokoh Calonarang sebagai perempuan tu-

kang tenung yang ganas dan memiliki nafsu mem-

bunuh. Sedangkan Sawitri melakukan demitefikasi 

atas tokoh Calonarang yang dituliskan oleh Toer. 

Calonarang versi Sawitri adalah perempuan yang 

selalu berbaju putih dan menolak tanahnya dile-

wati para tentara dengan tujuan peperangan dan 

pembunuhan. Calonarang Sawitri lebih mencintai 

perdamaian. Kiranya Dibya dalam Ketemu Ring 

Tampaksiring telah melakukan perombakan atas 

gaya dan bentuk pertunjukan. Dalam hal ini proses 

adaptasi yang dilakukan kedua tokoh di atas mer-

upakan re-kreasi yang sangat menarik dan berha-

sil.

	 Made Bandem mengamati keberhasilan 
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adaptasi di Bali terjadi karena proses panjang da-

lam pembentukan hingga menjadi “the living the-

atre”. Ia mencontohkan adaptasi lakon Sam Pek Ing 

Tai di Bali. Lakon ini mampu diterima oleh mas-

yarakat Bali dalam waktu yang cukup lama. Pada 

perkembangannya kemudian, masyarakat Bali bisa 

memahami secara lebih mendalam konsepsi mok-

sa melalui lakon ini. Sam Pek Ing Tai yang ada da-

lam Arja maupun Drama Gong telah betul-betul 

menyatu atau mewadahi ajaran Hindu. Inilah yang 

oleh Made Bandem dinyatakan bahwa lakon Sam 

Pek Ing Tai telah menjadi the living theatre di Bali. 

Untuk menjadikan karya semacam itu diperlukan 

proses yang panjang. Ketika adaptasi telah terben-

tuk dengan unsur lokal, maka masyarakat akan 

menerima dengan terbuka meskipun dipertun-

jukan dalam bentuk apapun (Singapadu: Agustus 

2012). 

	 Jika dikaji secara diakronik, para sastrawan 

lama Bali bahkan penguasa Klungkung juga telah 

mengadaptasi kisah-kisah dari Jawa. Kisah Calon 

Arang atau Janda Dirah (Jirah) diadaptasi dalam 

bentuk prosa maupun puisi (kidung dan geguri-

tan). Di Bali, kisah ini mulai dikenal sejak masa 

Gelgel dan Klungkung abad ke-16. Bagi masyarakat 

Jawa dan Bali nama Calon Arang tidak asing se-

bagai tokoh yang kontroversial. Kisah ini terus ber-

gulir secara lisan sebagai dongeng. Di dalam arus 

awal sastra Bali, kisah Calon Arang diawali dengan 

Raja Airlangga yang meminta bantuan pendeta 

sakti Mpu Bharadah agar menepis malapetaka dan 

bencana yang sedang mewabah di Kediri. Seseo-

rang yang menyebarkan bala buruk tersebut tia-

da lain Calon Arang. Perempuan ini mendendam 

dan sakit hati karena tidak ada seorangpun lelaki 

yang berani melamar Retno Manggali, anaknya. 

Calon Arang bersama sisya-sisyanya menyebar-

kan penyakit, teluh, dan segala macam ilmu hitam. 

Penguasa pada masa itu beranggapan bahwa per-

ilaku Calon Arang dan pengikutnya mengganggu 

ketenteraman rakyat dan bisa merongrong kera-

jaan. Meskipun pada akhirnya keberingasan janda 

Dirah bisa diredam, tetapi akibat lain yang timbul 

adalah kerajaan Kediri harus dibagi menjadi dua, 

Daha (Kediri) dan Jenggala. Raja Airlangga yang 

terpukul dengan kejadian ini selanjutnya memasu-

ki kehidupan suci. Ia mengikuti perjalanan hidup 

Mpu Bharadah untuk menjadi pendeta (Suastika, 

1997; 3). 

	 Masa keemasan “pem-balian” cerita-cer-

ita dari Jawa berlangsung pada masa kerajaan 

Klungkung dari tahun 1690 hingga tahun 1908 se-

bagai penerus masa kerajaan Gelgel (abad ke-16 – 

1690). Kisah Calon Arang pun digubah oleh penulis 

Bali pada masa Kerajaan Klungkung. Ada perbe-

daan yang mendasar misalnya pada segi penoko-

han. Calon Arang di Jawa lebih mengutamakan 

tokoh Mpu Bharadah, sementara di Bali justru 

Janda Dirah yang menjadi tokoh utama (Suastika, 

1997; 348-349). Kisah ini juga mengandung fungsi 

sebagai teks penyucian (ruwat) seperti halnya cer-

ita Sudamala. Calon Arang dalam geguritan Bali 

diakhiri dengan kesadaran sang Janda Dirah untuk 

disucikan kembali oleh Mpu Bharadah. Dalam tr-

adisi Siwa-Buda dikenal adanya proses moksa se-

bagai jalan puncak menuju nirwana. Moksa mulai 

dikenal dalam wacana spiritual Bali yang berfaham 

Hindu pada masa Klungkung. 

	 Puncak penulisan sastra di Klungkung 

dengan adanya pola adaptasi kakawin atau kidung 

Jawa tidak lepas dari dukungan penguasa. Pada abad 

ke -19. salah seorang penyair yang terkenal adalah 

I Dewa Agung Istri Kania yang juga dikukuhkan 

sebagai Raja Klungkung. Bisa dibayangkan pada 

masa itu Kerajaan Klungkung telah menduduk-

kan seorang perempuan sebagai penerus dinasti 

kekuasaan. Dalam teks Calon Arang, penyair AA 

Gde Pemeragan menempatkan Dewa Agung Istri 
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Kania yang memerintah kerajaan Klungkung se-

bagai pelindung sastra. Atas perlindungannya-lah 

tradisi kesusasteraan dan kepujanggaan di kerajaan 

Klungkung mulai aktif dan memunculkan karya-

karya baru seperti geguritan Calon Arang (Suasti-

ka, 1997; 345). Pemakaian bahasa Bali sudah tentu 

memberikan aspek komunikatif di segala lapisan 

masyarakat. Bentuk komunikasi semacam ini se-

makin diperkuat dengan munculnya drama tari 

Arja (Basset dalam Suastika, 1997; 333). 

	 Selain geguritan Calon Arang, geguritan 

Jayaprana mendapatkan tempat yang spesial di 

hati masyarakat Bali karena menghadirkan kisah 

percintaan yang telah melekat di hati setiap pen-

duduk. Kisah-kisah percintaan yang mengakibat-

kan peperangan, perpisahan, dan kesedihan sangat 

diminati penonton. Raja Dewa Agung Istri Kania 

adalah raja ketujuh yang memerintah Klungkung 

(1815-1849). Ketika Klungkung dikalahkan Be-

landa dalam perang Kusamba, maka mulai saat itu 

Wilayah Klungkung berada di bawah pengaruh 

Belanda. Raja Klungkung yang ke-sembilan dan 

ke-sepuluh, meskipun masih bergelar Dewa Agung 

tapi kekuasaannya telah dibatasi. Mereka hanya 

mengurusi masalah agama dan adat istiadat (Rai 

Putra dalam Munandar, 2005: 153). 

	 Pola adaptasi di Bali telah mengakar sekian 

waktu dan memberikan kontribusi yang berharga 

dalam proses penciptaan seni sastra, pertunjukan, 

bahkan seni rupa hingga kini. Namun ketika kita 

membahas adaptasi dalam ranah sinema maka 

proses terakhir yang harus mendapatkan perhatian 

ialah process of transposition (Hutcheon, 2006: 7). 

Hal ini melibatkan pergeseran genre misalkan dari 

puisi ke film atau dari epik ke novel, atau perubah-

an konteks cerita karena perbedaan sudut pandang. 

Transposisi dapat pula berarti pergeseran ontologis 

dari dunia nyata ke fiksi, dari sejarah (biografi) ke 

narasi fiksi atau drama. 

	 Ketika karya sastra diadaptasi ke da-

lam bentuk film maka akan berlangsung proses 

transcoding dengan mengalihkan teks ke bentuk 

bahasa yang baru. Tahap adaptasi ke layar sine-

ma harus lebih memperhitungkan apa yang dise-

but Charles Sanders Pierces dalam indeksikal dan 

ikonik sebagai tanda. Karya sastra lebih banyak 

menggunakan tanda-tanda simbolik dan konve-

sional. Antara novel, panggung, dan film memi-

liki tatabahasa yang berbeda. Film bisa dikatakan 

paling inklusif dan mensintesis kinerja bentuk seni 

yang lain. Ekspresi film membutuhkan komposisi 

yang terdiri dari suara, fotografi, gerakan tari, de-

korasi arsitektural, dan kinerja teater (Stam, 2000: 

61). Dalam catatan Sergei Eisenstein yang juga 

membahas teater dan sinema (Throught Theater to 

Cinema) termaktub penjelasan pada bagian awal 

bahwa kehadiran fotografi adalah sebagai sebuah 

system reproduksi untuk merapikan kenyataan ak-

tual. Reproduksi ini dapat dikombinasikan dengan 

berbagai cara hingga mengijinkan setiap distorsi 

demi tercapainya gambaran natural (1977; 3). 

	 Sejak fotografi ditemukan hingga film 

Lumière Bersaudara ditayangkan kepada publik, 

maka telah terjadi babak dimana kenyataan bisa 

terjangkau dalam sebuah gambar yang hidup. Sine-

ma bisa menjangkau yang nyata tanpa persoalan 

yang berarti.  Teknologi reproduksi kenyataan itu 

telah merebut ‘yang nyata’ (the real), apalagi keti-

ka film bicara mulai menemukan bentuknya. Da-

lam hal ini sinema mencapai kesempurnaan da-

lam mengetengahkan kenyatan hingga realisme 

menjadi genre yang paling dieksplorasi setelah 

Perang Dunia I. Lebih dari itu, Film menjabat se-

bagai sebuah lambang “baru”, reproduksi mekanik 

pada awal abad kedua puluh untuk sebuah budaya 

kesegaran dan tontonan di awal dua puluh satu. 

Akhir-akhir ini bahkan film dalam proses berebut 

spasial memperkenalkan tempat-tempat lain da-
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lam jarak yang tak terbatas, mengangkat yang lokal 

dalam sirkuit global (Harbord, 2002: 1). Pada ken-

yataannnya film-film mainstream tetap meyakini 

realisme sebagai genre yang sangat komunikatif 

dan mudah diterima oleh penonton karena men-

awarkan proses identifikasi yang mapan. 

	 Jika Dibia telah mencoba menawarkan re-

alisme dalam pertunjukan drama tradisional Bali 

dan mereproduksi juga dalam bentuk cakram, 

maka sesungguhnya telah berada dalam pros-

es menuju transposisi kerja adaptasi. Akan tetapi 

ketika memasuki wilayah sinema maka persoalan 

kemudian yang muncul adalah - seperti yang telah 

disebutkan di awal - sejauh mana sentuhan sine-

matografi harus dikembangkan dalam proses ke-

berlanjutannya. Untuk mengukuhkan kebebasan 

dalam mentransposisikan teks sastra ke dalam 

film, seorang kreator tidak bisa menisbikan begitu 

saja teori sinema. 

	 Deleuze baru-baru ini menuliskan kem-

bali teori sinema dalam 2 periode umum yaitu; 

pra-Perang Dunia II dan pasca-Perang Dun-

ia II. Ia mencatat telah terjadi perubahan yang 

sangat mendasar pada jenis-jenis film yang ber-

muara pada perbedaan representasi atas waktu. 

Pada movement-image (imaji-gerak), Deleuze 

memaparkan bagaimana representasi imaji tak 

langsung atas waktu bekerja pada film-film klasik 

(pra-PD II). Logika aksi dan reaksi pada film-film 

jenis ini disusun melalui montage. Aksi demi aksi 

disusun selayaknya sebuah drama dengan plot Ar-

istotelian dalam sastra maupun teater. Setiap aksi 

menimbulkan reaksi dalam klausal sebab-akibat 

yang disusun secara kronologis. Dengan demiki-

an akan terbentang secara jelas waktu lalu, seka-

rang, dan masa depan seperti gerak mekanik jam. 

Hal inilah yang akhirnya dikatakan sinema klasik 

merepresentasikan imaji tak langsung atas waktu. 

Deleuze juga menambahkan bahwa sinema di atas 

menghasilkan imaji-imaji yang masih dapat dipa-

hami melalui skema sensori-motorik. Imaji-gerak 

dengan sendirinya menunjukkan pemaparan ima-

ji tak langsung atas waktu. Waktu dalam sinema 

dibentuk dalam pergantian shot yang dihubungkan 

dengan teknik montage. Waktu menjadi subordi-

nasi atas cerita (naratif). Hal ini menjadikan waktu 

tidak dapat direpresentasikan secara langsung. 

	 Montage dipandang sebagai kerja kreatif 

yang menghasilkan sesuatu dengan menggabung-

kan atau memisahkan beberapa pengambilan gam-

bar yang terpisah menjadi sebuah adegan tersendi-

ri yang memiliki makna. Sesuatu yang dihasilkan 

bisa berupa ide, suatu perasaan, suatu hubungan, 

suatu pengalaman, suatu aksen, atau suatu pen-

gertian. Oleh karena itu kerangka ini sudah harus 

dilakukan secara konseptual dalam tataran awal 

kerja film. 

	 Montage menurut Deleuze bukan seke-

dar gaya pemotongan (style of cutting). Montage 

merupakan upaya untuk mengekspresikan logi-

ka komposisi, sebuah konsep dalam makna fil-

safat. Dalam kaitannya dengan gerak, montage 

mengekspresikan perubahan, memberikan bentuk 

atas waktu, baik langsung maupun tidak langsung 

(Deleuze, 2006: 29). Montage yang ada dalam sine-

ma klasik telah dibongkar oleh beberapa karya 

sinema yang memiliki kecenderungan baru seperti 

Orson Welles (Amerika), neo-realisme (Italia), dan 

new-wave (Perancis). Kronologi waktu dihancurle-

burkan, di mana masa lalu, sekarang, dan masa 

depan tidak dapat dikenali lagi atau diperbanding-

kan. Semuanya menjadi masa sekarang (the eternal 

present). Waktu tidak lagi menjadi subordinat dari 

gerak. Akhirnya penghacuran waktu semacam ini 

menghasilkan imaji langsung atas waktu (time-im-

age). 

	 Perbedaan di atas bagi Deleuze bukanlah 

untuk menunjukkan kemajuan dari yang baru atas 
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yang lama. Ia hanya memberikan suatu pema-

haman bahwa pada kasus yang pertama, sinema 

menyajikan imaji tak langsung atas waktu (ima-

ji-gerak). Dalam hal ini waktu menjadi subordinasi 

gerak. Kemudian yang kedua, sinema menyajikan 

imaji langsung atas waktu (imaji-waktu). Waktu 

sangat dibebaskan dari gerak. 

	 Deleuze mengklasifikasikan tiga tipe ima-

ji-gerak yang masing-masing merupakan titik 

pandang dalam keseluruhan film. Pertama, “ima-

ji-perseptif ” yang mengetengahkan jarak pandang 

jauh (long shot) yang memiliki aspek objektif dan 

subjektif. Pada kamera jika mewakili mata penon-

ton maka bisa dikatakan pandangan objektif. Akan 

tetapi jika mewakili mata seorang tokoh dalam film 

maka disebut pandangan subjektif. Kedua, “ima-

ji-aksi” merupakan jarak sedang (medium shot) 

yang lebih menyiratkan keberadaan tokoh dalam 

relasinya dengan lingkungan sekitar. Ini bisa terkait 

dengan lingkungan sosial, sejarah, ruang- waktu, 

maupun dengan tokoh lain. Kemudian yang ketiga, 

“imaji-afeksi” yang merupakan titik pandang dekat 

(close-up). Imaji-imaji yang ditampilkan dalam 

jarak dekat selalu memperlihatkan sesuatu yang 

penting karena sama pentingnya dengan wajah, 

memberikan pengaruh dan detail (Deleuze, 2006: 

61, 141). 

	 Dalam buku Cinema 2 yang membahas 

tentang imaji-waktu, Deleuze memberikan pen-

gantar yang sangat sugestif; bahwa pada masa pas-

ca-perang, sinema lebih melibatkan pemikiran. 

Produksi sinematik jenis baru akan melebihi ba-

tas-batas tindakan dan narasi. Ia tidak memberi-

kan definisi tunggal pada imaji- waktu, atau mem-

berikan indikasi yang jelas pada apa yang disebut 

dengan “imaji langsung atas waktu”. Namun pada 

intinya saat sinema tidak lagi menjadi “kaki- tan-

gan” cerita maka akan banyak kemungkinan dan 

kejutan. Pergantian- pergantian imaji tidak bisa 

diduga dan tidak kronologis (irrational cutting). 

Realitas bisa hadir pada lembaran-lembaran 

masa lalu yang tak jelas kapan dan tak dimenger-

ti di mana berlangsung. Istilah recollection-image 

diketengahkan oleh Deleuze untuk memberikan 

pengertian bahwa kumpulan imaji telah ada da-

lam memori dunia dan dapat diambil kembali. 

Hal ini bisa digambarkan jika seseorang membuat 

catatan memori untuk kepentingan masa depan 

ketika masa sekarang juga akan menjadi masa lalu. 

Sinema dapat menempatkan kita pada masa lalu, 

memilih salah satu dari lembaran tersebut. Masa 

lalu, masa kini, dan masa depan bukan lagi sebuah 

urutan pergantian, tetapi telah dinyatakan secara 

simultan. Masing-masing lembaran bisa dikontra-

diksikan, dilenyapkan, dicabangkan, dan dikemba-

likan (Deleuze dalam Panji, 2008: 5).

	 Kedua teori imaji yang ditawarkan Deleuze 

sama-sama bergerak dan dipergunakan oleh para 

film-maker. Jika proses indentifikasi tetap diyakini 

sebagai kekuatan film maka realisme tetap menjadi 

rujukan dan orentasi pembuatan film. Deleuze dan 

juga Bazin merekomendasi gagasan realisme yang 

kreatif, salah satunya adalah film-film Italia yang 

kemudian mengusung gaya neo-realisme. 

	 Para kritikus film mulai menandai kemun-

culan gaya ini pada saat film The Open City diputar 

di berbagai festival. Film ini dibuat oleh Roberto 

Rossellini sejak tahun 1943 dan diputar pada tahun 

1945. The Open City merupakan sebuah kisah tra-

gis yang memotret perjuangan manusia melawan 

belenggu penjajahan. Film ini mampu menggam-

barkan realitas politik yang sebenarnya terjadi di 

balik segala keindahan yang ditampilkan pemerin-

tahan Mussolini. Lewat sorotan kameranya, Rosse-

lini menggambarkan penderitaan masyarakat Italia 

saat dijajah Jerman, dan bagaimana para pejuang 

yang selamat membangun republik yang baru. Para 

kritikus kemudian mencoba menemukan cara un-
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tuk mendefinisikan ketrampilan meramu unsur 

tradisional, cerita melodramatis, dan cara baru 

membuat film. Mereka berpikir bahwa itu adalah 

gambaran terbaik dari moral dan kerusakan fisik 

yang disebabkan oleh perang, dan memberikan 

gambaran manusia yang berhadapan dengan kepu-

tus-asaan (Sorlin, 1996: 89). 

	 Rosselini merealisasikan neo-realisme 

secara teknis ketika membuat film Paisan (1946). 

Subjek yang diangkat sama dengan The Open City 

yaitu kondisi Italia waktu Perang Dunia II. Pada 

film ini Rosselini memilih untuk memotretnya 

dengan cara yang sangat dingin. Rujukannya ada-

lah rol berita (newsreel). Rosselini pun mengkon-

struksi filmnya sekasar mungkin. Stok film yang 

dipakai adalah stok film tua yang penuh bercak 

(grainy). Aktor-aktor yang dipakai hampir tidak 

punya pengalaman dalam seni peran. Mereka 

melakonkan naskah Rosselini seadanya saja, tanpa 

ada usaha untuk terlihat artistik. Sebagai peleng-

kapnya, setiap episode dalam Paisan diiringi den-

gan suara narator yang dingin dan datar. Satu-sat-

unya hal yang dramatis dari Paisan adalah montage 

cepatnya. Namun, dengan materi adegannya yang 

sangat kasar, montage tersebut hanya memperkuat 

realisme dalam Paisan. 

	 Penggunaan aktor amatir juga diterapkan 

oleh Vittorio De Sica. Bagi De  Sica, orang biasa 

akan lebih fasih memerankan tokoh biasa daripa-

da aktor. Hal tersebut sangat terlihat dalam film 

Bicycle Thieves (1948). Film ini berkisah tentang 

seorang bapak dan anaknya dalam mencari sepeda 

yang hilang. Mereka berjuang keras mencari ben-

da itu hingga si bapak harus mencuri sepeda yang 

lain dan dipukuli. Sepeda dalam kisah ini menja-

di barang yang sangat berharga untuk kelangsun-

gan kerja si bapak dalam menafkahi keluarganya. 

Tokoh-tokoh dalam karya itu tidak mungkin ada 

dalam film-film Hollywood. Adanya aspek doku-

menter dalam film juga memunculkan pertanyaan 

batasan fakta dan fiksi, kenyataan dan ilusi dalam 

perdebatan estetika neo-realisme. Beberapa dari 

film- film di atas cukup populer dan menghasilkan 

kehormatan sebagai box office. Mustahil untuk me-

nilai dampak neo-relisme atas sinema Italia tanpa 

merujuk pada karya-karya yang menarik ini, kare-

na mereka memberi kesaksian yang luar biasa dan 

kekayaan berbagai ekspresi khas sinema Italia da-

lam periode pasca-perang (Bondanella, 1990: 74-

75). 

Kesimpulan

	 Catatan di atas memperlihatkan bagaima-

na budaya Bali telah memiliki pola adaptasi yag 

sangat signifikan dala penciptaan seni. Penggubah-

an sastra ke dalam bentuk geguritan, pertunjukan, 

dan seni rupa telah memililiki sejarah yang pan-

jang dan karakteristik yang mapan. Seandainya ini 

dikembangkan secara lebih luas untuk kepentingan 

sinema maka tidak hanya berpihak pada masalah 

bentuk, akan tetapi sangat mungkin karya-karya 

agung yang telah ada menjadi dasar pijakan dalam 

bekarya selanjutnya dalam dunia film. Bentuk dan 

isi bisa seiring berkembang dalam menumbuhkan 

kesenian baru yang memiliki jangkauan global di 

masa kini dan mendatang.
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PROBABILITAS ESTETIK LEBAH MADU 
DALAM SENI KRIYA
 
I Nyoman Suardina
Institut Seni Indonesia Denpasar
e-mail: bais.sliwah@gmail.com

Abstrak
	 Dalam proses penciptaan seni ini, hal-hal yang metaforik dalam estimasi projek mengekspos 
hal-hal kecil dalam dunia Lebah Madu, direpresentasikan dalam deskripsi yang lebih besar melalui topik 
Probabilitas Estetik Lebah Madu dalam Seni Kriya. Dalam proses penciptaan karya seni kriya, tentu 
melalui berbagai tahapan. Tahapan tersebut di dalam aturan akademis terstruktur, dan sedapat mun-
gkin menggambarkan suatu proses penciptaan yang teratur dan rasional. Untuk memudahkan dalam 
proses pelaksanannya, diperlukan pendekatan atau acuan metode yang comparable dengan proses pen-
ciptaan yang dilakukan secara cerdik dan sadar membuat proses penciptaan seni kriya itu melalui tiga 
pilar penciptaan karya kriya seperti eksplorasi, perencanaan, dan perwujudan. Tentu di antara tiga pi-
lar utama proses penciptaan ini diikuti oleh proses seperti pengkajian sumber ide, perwujudan konsep, 
mendiskripsikan masalah, dan mencari solusi untuk kemudian menjadi perancangan yang diinginkan. 
Perancangan diteruskan dengan predisain, mendisain, serta mewujudkan model sebagai awal dari pem-
bentukan akhir karya seni. Perwujudan diikuti oleh finalisasi karya seni konstruksi dan pengujian artis-
tik, serta memberi asesemen sebelum karya kriya itu disosialisasikan kepada masyarakat. Proses seperti 
itu memberi gambaran dasar kepada setiap pencipta seni kriya dan guna memahami suatu proses pen-
ciptaan kriya seni yang di samping bisa dilaksanakan secara intuitif, proses ilmiah juga berlaku dalam 
sebuah penciptaan.

Kata Kunci: Probabilitas, Lebah Madu, Penciptaan Seni Kriya

Pendahuluan

	 Lebah madu merupakan serangga yang 

sangat penting bagi kehidupan di bumi. Keman-

faatannya telah lama dirasakan manusia, terutama 

dalam dunia modern lebah madu dianggap salah 

satu aspek yang mengawal kehidupan. Semua 

itu disebabkan di samping madu yang dihasilkan 

yang bermanfaat luas bagi manusia, juga proses 

penyerbukan yang dilakukan lebah sangat berper-

an dalam siklus kolosal rantai kehidupan flora dan 

fauna di bumi. Demikian penting keberadaan leb-

ah madu bagi kehidupan, hingga Einstein pernah 

mengkawatirkan jika suatu saat bumi kehilangan 

mereka. Isu yang cukup spektakuler tentang leb-

ah madu namun kini terkubur dalam kehidupan, 

pernah diketengahkan Einstein yang mengatakan: 

“Jika lebah madu punah, maka kepunahan manu-

sia tinggal menunggu beberapa tahun lagi”. 

	 Apakah hipotesa ini akan menjadi akurat 

kebenarannya, karena dalam berbagai catatan me-

nerangkan bahwa satu persatu spesies lebah madu 

mulai punah. Apakah kata-kata Einstein hanya 

mitos? Diasumsikan ada empat dugaan penyebab 

punahnya lebah madu secara global: (1) tanaman 

hasil hibrida genetik yang dikembangkan Mosanto 

(2) gelombang ponsel menyebabkan navigasi leb-

ah madu kacau dan tidak bisa kembali ke sarang-

nya (3) adanya virus yang menyerang lebah madu  

(4)  semacam hewan parasit yang menyerang leb-

ah madu. Sementara, ada lebih dari 130 ribu jenis 

tanaman yang membutuhkan jasa lebah madu, 

guna menyempurnakan proses pembuahan, mulai 
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dari melon hingga labu, raspberry dan tanaman 

buah-buahan lainnya termasuk cengkeh.  Bagi ke-

butuhan nutrisi manusia, madu yang dihasilkan 

lebah, khasiatnya lebih besar dibandingkan kon-

sumsi produk unggas. Namun dewasa ini begitu 

besar juga masalah yang dialami lebah madu dalam 

mempertahankan koloninya, bahkan tidak menut-

up kemungkinan terhadap bahaya pemakaian pes-

tisida yang tidak terkendali. 

	 Penjelasan itu hanyalah sebuah gambaran 

betapa pentingnya peran lebah madu dalam men-

gawal kehidupan di alam. Disamping keberadaan-

ya sebagai penghasil madu yang bermanfaat bagi 

kesehatan manusia, juga sebagai petugas utama 

penyerbukan untuk kelangsungan siklus kehidupan 

flora dan fauna di muka bumi. Yang dapat menja-

ga keseimbangan siklus itu tetap terjaga hanyalah 

kesadaran manusia akan keberadaan lebah madu 

dengan mulai introspeksi dan mengontrol segala 

kegiatan yang kontra-produktif terhadap keseim-

bangan ekologi.

	 Di masa sekarang, kesadaran manusia 

hanya semata bertumpu pada realitas hidup yang 

dihadapi. Realitas memang selalu memberikan sig-

nifikasi pada intelektualitas manusia, namun pen-

anggapan tersebut ternyata sangat beragam pada 

setiap manusia. Itu disebabkan karena realitas dapat 

menghasilkan multi persepsi bagi setiap makhluk 

hidup, karena sebuah realitas yang dapat dilihat, 

didengar, diraba, dibaui, dipikirkan, maupun dira-

sakan, akan selalu terkait dengan kebutuhan yang 

berbeda. Tidak jarang dalam deskripsi yang lebih 

besar penanggapan manusia dapat mengancam 

keseimbangan ekologi, sebab terkadang manusia 

mengambil keputusan terhadap pengelolaan alam 

hanya berdasarkan kepentingan sesaat, kepentin-

gan perseorangan, atau golongan dan bangsa ter-

tentu. Yos Suprapto memaparkan solusi dan pan-

dangan tentang keseimbangan dalam membangun 

lingkungan sebagai berikut.

	 Oleh sebab itu, perlu dicarikan jalan keluar 
yang melibatkan kesadaran tentang sebuah sistem 
tentang kesatuan hidup untuk  menciptakan  kon-
sep  atau  gagasan-gagasan  yang bertanggungjawab 
sebagai langkah konkrit dalam mengantisipasi per-
masalahan di atas. Karena itu pada saat-saat seperti 
sekarang kehadiran serta peran ilmu pengetahuan 
ilmiah yang bisa menghormati dan memahami jar-
ing-jaring keterkaitan hidup setiap mahluk yang 
saling membutuhkan sebagai fenomena alam, amat 
sangat diperlukan. Kehadiran serta peran ilmu 
pengetahuan yang bisa menghubungkan kembali 
kesadaran manusia dalam usaha membangun ke-
samaan persepsi tentang kehadiran semua mah-
luk di muka bumi ini sebagai kesatuan organisme 
hidup.  Ilmu pengetahuan yang bisa membuka ke-
sadaran manusia untuk bisa menerima dialektika 
kehidupan dalam ikatan saling membutuhkan dan 
mendukung. Dengan kata lain kesadaran manusia 
sebagai bagian dari alam dan hidup di dalam alam. 
Ini berarti bahwa ilmu pengetahuan yang kita per-
lukan adalah ilmu pengetahuan yang bisa melahir-
kan gagasan tetang pentingnya kesadaran tentang 
bagaimana kita bisa menghormati alam seperti kita 
menghormati diri kita sendiri dengan penuh kes-

adaran. (Suprapto: 2009, p. 2).

	 Namun, jika manusia masih membutuh-

kan madu dalam kehidupan, sepanjang itu pula 

manusia akan selalu berupaya mempertahankan 

keberadaan lebah madu dengan membudidaya-

kannya. Hal ini terbukti masih eksisnya pembudi-

dayaan lebah madu di berbagai Negara baik secara 

tradisional maupun modern. Masyarakat Bali juga 

gemar membudidayakan lebah madu. Pembudi-

dayaan tersebut masih dilakukan secara tradision-

al pada suatu tempat yang disebut kungkungan. 

Kungkungan umumnya berbentuk silinder, terbuat 

dari bambu yang besar atau sepotong kayu yang 

dilobangi sebagai ruang untuk hidup ternak leb-

ah, badan kungkungan dibungkus dengan ijuk dan 

ditutup dengan batok kelapa pada ujungnya. Tut-

up ini sekaligus berisi lobang kecil di tengah-ten-

gahnya sebagai pintu keluar masuk lebah. Tujuan 

pembudidayaan ini bukan semata-mata ditekank-

an pada nilai komersialnya akan tetapi pada kebu-

tuhan yang terbatas, seperti madu (untuk obat), 
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nimfa (untuk bahan lawar/ pepes), dan terkadang 

nimfa dimanfaatkan sebagai umpan untuk me-

mancing ikan/ udang. Apapun bentuk yang dilaku-

kan masyarakat secara tidak langsung telah ikut 

menjaga pemetaan kelestarian lebah madu di seti-

ap desa. Dalam kesadaran saya, itu adalah ‘sesuatu’ 

yang indah, sebuah eko art yang dipersembahkan 

masyarakat sipil. Dalam konteks ini, ‘kegelisahan’ 

saya telah berada pada suatu dialektika yang men-

awarkan gagasan-gagasan untuk menggali katarsis 

dalam ladang penciptaan.

	 Dalam menanggapi setiap detail realitas, 

penulis selalu gelisah. Realitas sering memberikan 

signifikasi yang menggelitik pikiran, yang dapat 

memendarkan rasa senang, bahagia, cemas, takut, 

sedih, kecewa, dan sebagainya. Namun itulah yang 

selalu saya hadapi. Setiap detail realitas terkadang 

tidak dapat diprediksi dengan sempurna. Setiap 

kejadian dapat berlalu tanpa makna, sehingga saya 

sering merasa kehilangan waktu dan kesempatan.

	 Realitas dan detail selalu berubah dan 

datang silih berganti, dalam jiwa penulis muncul 

sebagai imaji-imaji yang menantang sebagai suatu 

insight. Penulis menggarisbawahi, memberikan 

frame, atau memberikan pemaknaan terhadapnya, 

sehingga apa yang penulis lalui menjadi lebih be-

rarti. Namun itu bukanlah sesuatu yang mudah, 

karena untuk dapat melihat sesuatu yang besar, 

harus didahului memperhatikan hal yang kecil, 

meng-close up persoalan atau objek kecil menja-

dikannya subjek yang lebih besar agar mendapat 

suatu kejelasan. Muara dari semua proses tersebut 

adalah metafor. Bambang Sugiharto menjelaskan 

bahwa imajinasi dan metafor merupakan persoa-

lan yang sangat berkaitan. 

     Imajinasi di sini dilihat sebagai sumber dari 
metafor. Ini berarti, bertentangan dengan angga-
pan tradisional, imajinasi yang bermetafor ini pada 
akhirnya adalah sarana utama untuk mengkate-
gorisasikan segala fakta, menggabung-gabungkan 
medan semantik dan semiologis yang berbeda da-
lam tindakan-tindakan bisosiatif, dan mengkom-
binasikan segala ide dan teori menjadi teori baru. 

(Sugiharto: 2002, p. 20).

	

	 Hal-hal yang dapat menimbulkan perasaan 

indah sering disebut pengalaman estetis. Pencip-

taan suatu karya seni kerap muncul sebagai lua-

pan endapan pengalaman estetik. Pengendapan 

perasaan estetik itu sendiri bisa sudah berjalan 

sangat lama atau baru dalam hitungan detik yang 

telah lalu. Pengalaman estetik timbul akibat reaksi 

positif terhadap penanggapan lingkungan di seki-

tar yang dapat memunculkan perasaan indah. Dick 

Hartoko menjelaskan sebagai berikut.

     Dalam kesenian dan pengalaman estetik itu 
budi manusia memainkan peranan utama, tetapi 
bukan budi yang diskursif (yang menganalisa dan 
bernalar), melainkan yang bersifat intuitif (melihat 
dalam sekejap mata) dan konotural (karena per-
samaan dalam sifat dan tabiat). Terjadi semacam 
interpenetrasi (saling menerobos) antara alam dan 
manusia. Kedua belah pihak saling meluluh  tanpa 

Bentuk/ model kungkungan 
yang masih terlihat di rumah-rumah penduduk

Foto: I Nyoman Suardina
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kehilangan identitasnya masing-masing. Manusia 
yang merasakan getaran keindahan alam mengada-
kan semacam identifikasi spiritual dengan alam itu, 
bahkan alam memasuki kalbunya. Dan sebaliknya: 
manusia memasuki alam, memeteraikan alam den-
gan kehadirannya, merasakan keindahan alam itu 
sejauh alam mengandung unsur-unsur manusiawi, 
mengandung isyarat-isyarat yang melambangkan 
emosi dan pengalaman manusiawi. (Hartoko,1991, 
p.12).

 	 Pengalaman estetik tersimpan dalam alam 

pikiran bawah sadar. Dorongan hasrat yang aktif 

untuk menciptakan sesuatu, sering mendesak-de-

sak tidak tertahankan, dan terkadang spontan.  

Apabila terjadi suatu penanggapan perasaan yang 

mendalam terhadap konteks yang sama pada suatu 

ketika, dalam situasi atau konteks tertentu,  jiwa 

terasa terpanggil untuk mengekspresikan endapan 

tersebut ke dalam wujud visual. Dengan demiki-

an, terciptanya karya seni, akibat munculnya suatu 

stimulan yang menggugah perasaan, kemudian 

diekspresikan dalam karya yang dibuat. Bertemu-

nya antara unsur internal dan eksternal seorang 

seniman, masih dirasa absurd untuk menciptakan 

suatu karya seni, sebelum munculnya intuisi, atau 

perasaan yang intuitif. The Liang Gie, menyitir 

pendapat seorang filsuf Italia, Benedetto Croce 

(1866-1952), menyatakan sebagai berikut: 

     Seni adalah pengungkapan dari kesan-kesan (Art 
is expression of impressions). Pengungkapan adalah 
kata yang sepadan dengan intuisi dan berlawanan 
dengan sesuatu yang bersifat intelektual, praktis 
atau moral. Intuisi adalah pengetahuan bisikan 
hati yang diperoleh melalui penghayatan tentang 
hal-hal individu yang menghasilkan gambaran an-
gan-angan. (Liang Gie,1996, p. 33). 

 	 Intuisi  bukan sekadar gejolak jiwa, dan 

bukan pula persoalan yang mudah. Karena intuisi 

masing-masing orang bisa berbeda dalam kondisi 

dan situasi yang sebenarnya sama. Misalkan dalam 

menanggapi fenomena lingkungan, sampai men-

jadi ide karya seni, sangat tergantung dari kejelian 

mengambil ide dari penghayatan dan emosi yang 

ditimbulkan. Popo Iskandar menjelaskan - - -  apa 

yang disajikan oleh seni bukan saja berupa peng-

hayatan yang dialami seniman dari alam lingkun-

gannya, akan tetapi juga kerap kali berupa pencer-

minan apa yang menjadi ide dan idaman suatu 

susunan masyarakat atau si seniman sendiri, karena 

mau tidak mau harus diakui, bahwa penghayatan 

yang dialami oleh si seniman kerap kali hanyalah 

merupakan suatu perangsang untuk mencari ben-

tuk kepuasan dalam penciptaan yang ideal. Lebih 

jauh dijelaskan bahwa---seorang seniman yang 

kreatif membutuhkan kesan-kesan dan rangsangan 

baru, jika ia tidak mau tenggelam dalam lingkaran 

pengulangan yang membosankan jiwa, maupun 

penjernihan ide. (Iskandar, 2000, p. 115).

	 Penulis ingin menelusuri dan mengetahui 

lebih jauh tentang fakta sebuah keseimbangan eko-

sistem yang diperankan Lebah Madu di alam. Dari 

penelusuran itu timbul berbagai pertanyaan yang 

mengganjal, apakah lebah madu itu, apa manfaat 

dari keberadaannya, bagaimana ia hidup dalam 

sistem yang lebih besar di alam, apa probabilitas 

estetik yang dimilikinya yang dapat disuguhkan 

melalui karya seni kriya. Melalui topik yang diang-

kat, penulis menangkap imaji-imaji, meng-close up 

dalam pemaknaan baru, membingkai, tentu dalam 

konteks penciptaan karya seni visual. Hal-hal yang 

metaforik dalam estimasi projek mengekspos hal-

hal kecil dalam dunia Lebah Madu, direpresenta-

si dalam deskripsi yang lebih besar melalui topik 

Probabilitas Estetik Lebah Madu dalam Seni Kriya. 

Pembahasan

	 Judul atau topik penciptaan ’Probabilitas 

Estetika Lebah Madu dalam Seni Kriya’ terlahir 

dari sebuah eksplorasi pemikiran terhadap proses 

estetika penciptaan seni kriya dari waktu ke waktu. 

Penulis mencoba menelusuri esensi penciptaan itu, 

pada beberapa artefak yang bisa dijadikan sampel 

untuk dapat dipakai landasan menemukan teorin-
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ya. Saya mulai berpikir, mengapa ciptaan manusia 

khususnya seni kriya selalu mengalami perubah-

an, mulai dari bentuk, penyisipan ornamen, atau 

aksen-aksen tertentu. Apakah itu yang dapat me-

mengaruhi eleganitas, bentuk, komposisi, estetika, 

karakteristik, bahkan tingkat kenyamanan dalam 

fungsionalnya. Semua itu bukanlah terlahir begi-

tu saja, dan saya yakin pula bahwa itu hasil dari 

virtousitas yang tinggi dari manusia. Tapi tidak 

cukup sampai disitu, hal apa yang melandasi semua 

itu bisa terjadi, adalah sebuah ‘Kemungkinan’, yang 

selanjutnya saya sebut sebagai ‘Probabilitas’ dalam 

rintisan teori penulis, dan dalam hal ini M. Dwi 

Marianto mengisyaratkan sebagai sebuah ‘Kebole-

hjadian’. Dalam pengamatan, penulis telah melihat 

bahwa dunia penciptaan seni kriya dipenuhi sangat 

banyak ‘nilai kemungkinan’, sehingga probabilitas 

itu pula yang telah menghantarkan manusia memi-

liki virtousitas terhadap dunia ciptaannya. Itulah 

sebuah Insight yang penulis temukan dalam ek-

splorasi awal.

	 Walaupun ini merupakan rintisan awal, 

tetapi dalam hubungan ini penulis telah melihat 

persoalan probabilitas sebagai hal yang Metaforis. 

Konsep ini telah menginformasikan beberapa as-

pek yang dapat dipakai pijakan dalam penciptaan 

seni kriya:

 Probabilitas Religi, seni kriya diciptakan sebagai 

benda pendukung pelaksanaan agama

 Probabilitas Fungsional, seni kriya diciptakan se-

bagai benda fungsional

 Probabilitas Ideologi, seni kriya diciptakan untuk 

menyampaikan gagasan 

 Probabilitas Estetik, seni kriya diciptakan untuk 

pemenuhan kebutuhan akan keindahan

 Probabilitas Alamiah, seni kriya tercipta dari 

kondisi alamiah, seperti ketersediaan bahan atau 

kebutuhan saat itu

 Probabilitas Sosial, seni kriya diciptakan dari in-

teraksi sosial dan untuk menunjang kebutuhan ke-

hidupan sosial

	 Dalam topik ‘Probabilitas Estetik Leb-

ah Madu dalam Seni Kriya’ akan mengawal seti-

ap ide penciptaan yang dilakukan. Terutama dari 

pencitraan berkaitan dengan kehidupan Lebah 

Madu. Dengan konsep ini, diharapkan akan diper-

oleh materi penciptaan karya seni yang memadai. 

Kemudian, fenomena itu diurai dalam faset-faset 

yang lebih kecil dalam setiap substansi karya yang 

akan diciptakan. Visi dalam topik tersebut adalah 

menciptakan karya kriya kreatif, yang secara vi-

sual dapat menawarkan konsumsi estetik serta 

dapat mengisyaratkan tentang keberadaan lebah 

madu sebagai bagian dari ekosistem yang sangat 

penting, suatu yang dapat menggelitik kesada-

ran masyarakat akan pentingnya keberadaan 

lebah madu dalam kehidupan di alam. Gagasan 

tersebut akan diproses melalui beberapa tahapan 

melalui: eksplorasi, membangun simbol, pemili-

han bahan/medium, teknik pengerjaan, serta ben-

tuk dan struktur karya yang semuanya didasarkan 

hal-hal kebaruan sebagai hasil dari eksperimen-ek-

sperimen merupakan misi yang diharapkan dapat 

memberi kontribusi dalam kasanah perkembangan 

penciptaan seni kriya di masyarakat.

	 Dalam eksplorasi tercakup proses 

mendapatkan ide dan menetapkan konsep dalam 

berkarya. Untuk itu akan dilakukan penelitian ke-

cil tentang kehidupan lebah madu secara langsung 

maupun melalui sumber-sumber sekunder yang 

ada. Sebagai data yang inspiratif, hasil penelusu-

ran itu diasumsikan sebagai sebuah image. Image 

yang didapat dari penelusuran tersebut tentu dapat 

memberikan signifikasi yang berarti sebagai  penci-

traan-pencitraan yang dapat menimbulkan insight 

dan metafor baru. Kedua hal ini sering memuncul-

kan infuls yang bias, dan secara tiba-tiba berada 

pada wilayah-wilayah lain, mungkin saja tentang 
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perjuangan hidup, kelahiran, kematian, kesuburan, 

persoalan gender, kepahlawanan, dan sendi-sendi 

kehidupan yang lain. 

	 Dalam mempresentasikan semua itu, hal 

penting, yang harus diperhatikan adalah wujud 

awal gagasan yang memiliki kemampuan asosiat-

if dan kontekstual. Dalam rencana penggarapan 

karya, banyak hal dapat digunakan sebagai sum-

ber inspirasi, gubahan-gubahan yang dihasilkan 

merupakan cerminan eksplorasi terhadap objek. 

Stilisasi, pengolahan dalam struktur, penggabun-

gan bentuk, penampilan bentuk-bentuk tidak utuh 

(partial) dan sebagainya, merupakan suatu upaya 

dalam mencapai keluasan berekspresi. Pola, motif, 

dan narasi yang didesain merupakan rancangan 

yang mengacu pada inspirasi pencitraan dunia leb-

ah madu. Keseluruhan bentuk karya merupakan 

ciri karya yang bersifat personal.  

	 Dalam membuat karya seni kriya pada 

umumnya, ketepatan pemilihan bahan sangat me-

nentukan kesempurnaan karya yang diciptakan. 

Yang terpenting, dalam pemilihan bahan tersebut, 

dapat menunjang kekuatan fisik, keutuhan bentuk, 

karakter estetik yang dimunculkan, dan unsur hi-

genis. Dalam rencana projek ini sangat memungk-

inkan untuk menggunakan berbagai jenis bahan 

yang ada, seperti kayu, logam, fiberglass, keramik, 

batok kelapa, atau yang lainnya sesuai kebutuhan 

bentuk karya. 

	 Bentuk karya kriya inovatif saat ini secara 

fragmatif dapat dibuat dalam matra tiga dimensi, 

hal ini akan lebih menguntungkan dalam penge-

lolaan ruang analog dan dapat membuka apresia-

si pengamat secara multilevel. Kondisi masyarakat 

dengan apresiasi terhadap seni yang makin tinggi, 

maka penggunaan media, material dan ukuran ti-

dak menjadi batasan, sehingga eksplorasi terhadap 

hal tersebut selalu dapat dilakukan sepanjang dapat 

menunjang keutuhan dalam berkarya. Dalam karya 

yang dibuat, struktur organisnya berupa susunan 

materi subjek yang digunakan, seperti; figur lebah 

madu dan bidang geometri (segi tiga, segi empat, 

segi enam, lingkaran, dan lain-lain). Sedangkan el-

emen formalnya, menegaskan dari masing-masing 

unsur tersebut, sehingga dapat memancarkan ek-

spresi karya secara keseluruhan.

	 Dalam kaitannya dengan topik, maka 

deskripsi projek ini adalah: Sebuah perenungan 

yang membuka mata hati untuk melihat Signifika-

si Dunia Kecil, tanda-tanda dari luar pusat-pusat 

perhatian keseharian manusia yang diperlihatkan 

oleh alam, yang layak mendapat perhatian dan 

pengamatan. Terhadap hal itu, tumbuh kemudian 

kesadaran untuk sebuah inisiasi penciptaan karya 

seni yang bersumber darinya. Melalui ‘probabilitas’ 

(kebolehjadian) yang dijadikan dasar pemikiran, 

akan digali berbagai nilai kemungkinan sebagai 

suatu hal yang estetik yang diisyaratkan dalam ke-

hidupan Lebah Madu, diwujudkan melalui suatu 

metode dalam penciptaan seni kriya. Karya yang 

tercipta dapat menumbuhkan apresiasi masyarakat 

akan kesadaran diri berada ditengah-tengah alam 

kecil dan alam besar, serta tidak selalu mengab-

aikan dunia kecil yang sesungguhnya dapat mem-

beri maanfaat yang besar bagi kehidupan.

	 Dalam proses penciptaan karya seni kriya, 

tentu melalui berbagai tahapan. Tahapan tersebut 

di dalam aturan akademis terstruktur, dan sedapat 

mungkin menggambarkan suatu proses pencipta-

an yang teratur dan rasional. Untuk memudahkan 

dalam proses pelaksanannya, diperlukan pendeka-

tan atau acuan metode yang comparable dengan 

proses penciptaan yang dilakukan. SP Gustami, 

seperti yang disitir I Made Bandem dalam buku 

Metodologi Penciptaan Seni, mengajukan tigapilar 

penciptaan karya kriya. SP Gustami secara cerdik 

dan sadar telah ...membuat proses penciptaan seni 

kriya itu melalui tiga pilar penciptaan karya kriya 
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seperti eksplorasi, perencanaan, dan perwujudan. 

Tentu di antara tiga pilar utama proses pencipta-

an ini diikuti oleh proses antara seperti pengkajian 

sumber ide, perwujudan konsep, mendiskripsikan 

masalah, dan mencari solusi untuk kemudian 

menjadi perancangan yang diinginkan. Perancan-

gan diteruskan dengan predisain, mendisain, serta 

mewujudkan model sebagai awal dari pemben-

tukan akhir karya seni. Perwujudan diikuti oleh 

finalisasi karya seni konstruksi dan pengujian ar-

tistik, serta memberi asesemen sebelum karya kri-

ya itu disosialisasikan kepada masyarakat. Proses 

seperti itu memberi gambaran dasar kepada seti-

ap pencipta seni kriya dan guna memahami suatu 

proses penciptaan kriya seni yang di samping bisa 

dilaksanakan secara intuitif, proses ilmiah juga 

berlaku dalam sebuah penciptaan. (Bandem: 2001: 

3-4). Berdasarkan acuan metode penciptaan seni di 

atas, ada beberapa tahap penyelesaian yang dilaku-

kan dalam penciptaan ini. 

Eksplorasi

	 Dalam eksplorasi yang menyangkut riset 

data lapangan, diperlukan suatu pendekatan un-

tuk mendapat informasi yang akurat tentang ke-

beradaan objek. Pendekatan yang saya gunakan 

adalah metode pendekatan Fenomenologi. Fenom-

enologi adalah pendekatan yang dirumuskan oleh 

Edmund Husserl pada awal abad ke-20. (Hardi-

man: 2003, p. 21).  Pendekatan ini penulis gunakan 

untuk mendapatkan perspektif yang lebih jelas 

terhadap pertama, seni kriya serta wacana yang 

timbul atas perkembangannya. Untuk itu prnulis 

mencoba mengadakan penelusuran awal terhadap 

objek mengenai karya-karya kriya akademis mau-

pun non akademis, perkembangan kerajinan, dan 

Contemporary Craft. Kedua, tentang Lebah Madu 

yang menyangkut fisik, cara hidup, dan manfaat-

nya bagi kehidupan. Semua itu dilkukan melalui 

riset lapangan, penelusuran di Internet, dan dari 

literatur. Dari pemaparan itu dalam projek pencip-

taan ini saya ingin menggali ‘oasis’ melalui prob-

abilitas yang ditawarkan perkembangan seni kriya 

masa kini dan estetika yang terkandung dalam ke-

hidupan Lebah Madu.

 

Perencanaan

	 Dalam membuat karya seni modern, 

yang menjadi ukuran salah satunya adalah nov-

elty (kebaruan). Hal-hal baru (yang berbeda dari 

konvensional) menyangkut teknis dan non teknis. 

Terutama yang menyangkut hal-hal teknis, eksper-

imen sangat penting dilakukan. Misalnya mencari 

kemungkinan-kemungkinan lain dalam mengolah 

material.

Mencoba kemungkinan-ke-
mungkinan, seperti teknik 
membangun dan pengujian 
material
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Dalam membuat harmonisasi, atau kontras-kon-

tras tertentu, dalam proses berkarya diperlukan 

kepekaan membedakan dan mempertimbangkan 

sesuatu. Karena lebih dominan digerakkan intuisi, 

hal  ini  tidak jarang  dicapai  secara  spontan. Na-

mun karena teknik pengerjaan seni kriya tergolong 

sulit (teknik tinggi), yang membutuhkan keuletan 

dan kesabaran, serta peralatan yang beraneka rag-

am, maka pencapaian itu tetap tidak seekspresif 

dalam seni lukis.

	 Evaluasi terhadap hasil-hasil eksperimen 

perlu dilakukan. Hal ini sangat menentukan dalam 

menjawab tantangan pencapaian integritas dan 

kesatuan dalam karya. Hasil evaluasi menentukan 

berhasil atau tidaknya sebuah eksperimen sehingga 

bisa ditindaklanjuti/ diaplikasi dalam karya seni.

Pembentukan 

	 Pembentukan adalah proses penterjemah-

an sket/ sketsa ke dalam wujud karya seni. Visual-

isasi diwujudkan dalam bentuk tri matra. Kesatuan 

dicapai melalui komposisi unsur seni rupa, aplikasi 

material yang berbeda untuk mendapat karakter 

yang diinginkan. Memberikan bobot seni. Keru-

mitan, kesederhanaan, dan intensitas, ditentukan 

dari membuat detail rancangan. Finishing adalah 

finalisasi atau proses akhir penyelesaian karya seni 

kriya. Bentuk karya seni merupakan variasi dari 

bentuk-bentuk polygon, lingkaran, atau bentuk 

tak beraturan, dengan ornamentasi yang  melam-

bangkan  simbol-simbol  pribadi. Dibentuk den-

gan teknik laminating, carving, dan konstruksi. Ini 

dicapai dengan memberikan aksentuasi yang di-

pandang perlu, termasuk pelapisan  dengan warna 

plakat atau pun transparan. 

Berikut adalah hasil eksperimen awal dalam meres

-pon gerakan lebah: 

Kesimpulan

	 Dalam proses penciptaan sebuah karya 

seni kriya, hal-hal yang metaforik dalam estima-

si projek mengekspos hal-hal kecil dalam dunia 

Lebah Madu, direpresentasi dalam deskripsi yang 

lebih besar melalui topik Probabilitas Estetik Lebah 

Teknik laminating kemungkinan akan dapat menjadi 
alternatif dalam menyiapkan bahan, ekspose serat kayu arah 

melintang, menimbulkan karakter bahan yang menunjang 
penciptaan karya seni yang diinginkan.



Program Pascasarjana ISI Denpasar
“Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“

293

Madu dalam Seni Kriya. Dalam kaitannya dengan 

topik, maka deskripsi projek ini adalah: Sebuah 

perenungan yang membuka mata hati untuk me-

lihat Signifikasi Dunia Kecil, tanda-tanda dari luar 

pusat-pusat perhatian keseharian manusia yang 

diperlihatkan oleh alam, yang layak mendapat per-

hatian dan pengamatan. Terhadap hal itu, tumbuh 

kemudian kesadaran untuk sebuah inisiasi pencip-

taan karya seni yang bersumber darinya. Melalui 

‘probabilitas’ (kebolehjadian) yang dijadikan dasar 

pemikiran dilakukan sebuah pengalian dari berb-

agai nilai kemungkinan sebagai suatu hal yang 

estetik yang diisyaratkan dalam kehidupan Lebah 

Madu, diwujudkan melalui suatu metode dalam 

penciptaan seni kriya. Karya yang tercipta dapat 

menumbuhkan apresiasi masyarakat akan kesada-

ran diri berada ditengah-tengah alam kecil dan 

alam besar, serta tidak selalu mengabaikan dunia 

kecil yang sesungguhnya dapat memberi maanfaat 

yang besar bagi kehidupan. 

	 Dalam proses penciptaan sebuah karya 

seni kriya, ada tiga pilar utama proses pencipta-

an yang digunakan, kemudian diikuti oleh proses 

seperti pengkajian sumber ide, perwujudan kon-

sep, mendiskripsikan masalah, dan mencari solusi 

untuk kemudian menjadi perancangan yang diing-

inkan. Perancangan diteruskan dengan predisa-

in, mendisain, serta mewujudkan model sebagai 

awal dari pembentukan akhir karya seni. Perwu-

judan diikuti oleh finalisasi karya seni konstruksi 

dan pengujian artistik, serta memberi asesemen 

sebelum karya kriya itu disosialisasikan kepada 

masyarakat. Proses seperti itu memberi gambaran 

dasar kepada setiap pencipta seni kriya dan guna 

memahami suatu proses penciptaan kriya seni.

KEPUSTAKAAN DAN SUMBER ACUAN

Bandem, I Made, 2001, Metodologi Penciptaan 		
	 Seni: Kumpulan Bahan Mata 
	 Kuliah, Program Pascasarjana Institut 

	 Seni Indonesia Yogyakarta, Yogyakarta. 

BBC Video, 2005, ANIMAL: CAMERA Airbone 		
	 and Desert Stakeout, PT. Intermedia 
	 Prima Vision, Jakarta. 

Benin-Elemen, 2002, Oxford Ensiklopedi 
	 Pelajar, Jilid 2, Oxford University 
	 Press, Walton Street, Oxford OX2 6DP. 

_______,  2002, Oxford Ensiklopedi Pelajar, 
	 Jilid 4, Oxford University Press, 
	 Walton Street, Oxford OX2 6DP. 

_______,  2002, Oxford Ensiklopedi Pelajar, 
	 Jilid 5, Oxford University Press,
	  Walton Street, Oxford OX2 6DP. 

_______,  2002, Oxford Ensiklopedi Pelajar,
	  Jilid 6, Oxford University Press, 
	 Walton Street, Oxford OX2 6DP. 

Berger, Arthur Asa, (1984), Tanda-tanda 
	 dalam Kebudayaan Kontemporer, terj.
	  M. Dwi Marianto, 2005, Tirta Wacana,
	  Yogyakarta.

Hardiman, F. Budi, 2003, Heidegger dan Mistik 		
	 Keseharian: Suatu Pengantar Menuju 
	 Sein and Seit, KPG (Kepustakaan
	  Populer Gramedia), Jakarta. 

Djelantik, A.A.M., 2004, Estetika: Sebuah 
	 Pengantar, Masyarakat seni 
	 Pertunjukan Indonesia, Bandung.

Lilies S., Christina, ed., 2002, Kunci Determenasi 		
	 Serangga: Program Nasional Pelatihan dan 	
	 Pengembangan Pengendalian Hama 
	 Terpadu, Kanisius, Yogyakarta.

Gie, The Liang, 1996, Filsafat Seni: Sebuah
	  Pengantar, Pusat Belajar Ilmu 
	 Berguna (PUBIB), Yogyakarta.

Gustami, SP., 2004, Proses Penciptaan Seni Kriya 		
	 “Untaian Metodologis”, Program 
	 Pascasarjana, Program Studi S2 
	 Penciptaan Seni, Institut Seni 
	 Indonesia Yogyakarta, Yogyakarta. 

Hadi, H. Mochamad, dkk.,  2009, Biologi Insekta: 	
	 Entomologi, Graha Ilmu, Yogyakarta.

Hartoko, Dick, 1991, Manusia dan Seni, Kanisius, 	
	 Yogyakarta.

Imes, Rick, 2000, Beginner’s Guide to Entomologi, 	
	 Chancellor Press, London.



294

Program Pascasarjana ISI Denpasar
“Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“

Iskandar, Popo, 2000, Alam Pikiran Seniman, 		
	 Yayasan Popo Iskandar, Yogyakarta.

Marianto, M. Dwi, 2002, Seni Kritik Seni, 
	 Lembaga Penelitian ISI Yogyakarta, 
	 Yogyakarta.

Pusat Perlebahan APIARI Pramuka, 2006, Lebah 		
	 Madu: Cara Beternak & 
	 Pemanfaatan, Penebar Swadaya, 
	 Jakarta, IV. 

Sahman, Humar, 1993, Mengenali Dunia Seni 		
	 Rupa, IKIP Semarang, Semarang, I. 

Saini K.M., 2001, Taksonomi Seni,
	  STSI Press Bandung, Bandung. 

Sihombing, D.T.H., 2005, Ilmu Ternak Lebah
	  Madu, Gadjah Mada University Press, 
	 Yogyakarta.     

Sugiharto, Bambang, 2002, Postmodernisme 
	 Tantangan Bagi Filsafat, Kanisius, 
	 Yogyakarta.

Suprapto, Yos, 2009, Teknologi Tepat Guna 
	 Dalam Konteks Estetika, program 
	 Pascasarjana ISI Yogyakarta, Yogyakarta.

Susanto Mikke, 2003, Membongkar Seni Rupa, 		
	 Buku Baik & Jendela, Yogyakarta

Tabrani, Primadi, 2000, Proses Kreasi, Apresiasi, 

	 Belajar,  Penerbit ITB, Bandung. 



Program Pascasarjana ISI Denpasar
“Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“

295

“THE LOST OF WATER CASTLE”
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ABSTRAK
	 Kawasan Tamansari dikelilingi oleh permukiman penduduk yang tersebar diseluruh jalan Ta-
manan. Warga di sekitar tempat ini sebagian besar memiliki usaha sebagai ‘akomodasi’ wisata Taman-
sari seperti usaha makanan, souvenir, penginapan, transportasi, atau penukaran uang asing. Jika dilihat 
secara sekilas, berbagai jenis usaha ini belum digarap secara maksimal justru keberadaannya menjadi 
konflik pemanfaatan lahan, ada ambigu antara tujuan pelestarian benda cagar budaya dengan kebutuhan 
permukiman. Perubahan fungsi Tamansari dari tempat pribadi keluarga Keraton menjadi tempat umum 
memiliki berbagai dampak positif maupun negatife pada warga dan lingkungan sekitar. Diantara dampak 
tersebut adalah dampak ekonomi, dampak sosial, dan dampak budaya.	

Kata kunci: Taman Sari, Wisata, Perubahan Sosial

PENDAHULUAN

	 Yogyakarta mempunyai tradisi pemerin-

tahan sendiri jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Yogyakarta adalah Kasultanan, termasuk di dalam-

nya terdapat Kadipaten Pakualaman. Kasultanan 

Ngayogyakarta Hadiningrat didirikan sejak tahun 

1755 oleh Pangeran Mangkubumi yang kemudian 

bergelar Sultan Hamengku Buwono I. Kadipaten 

Pakualaman didirikan sejak 1813 oleh Pangeran 

Notokusumo (saudara Sultan Hamengku Buwono 

II ), kemudian bergelar Adipati Paku Alam I. Ka-

sultanan maupun Pakualaman diakui oleh Pemer-

intah Hindia Belanda sebagai kerajaan dengan hak 

mengatur rumah tangga sendiri. Semua itu dinya-

takan di dalam kontrak politik. Terakhir kontrak 

politik Kasultanan tercantum dalam Staatsblad 

1941 No. 47 dan kontrak politik Pakualaman da-

lam Staatsblad 1941 No. 577. 

	 Pada saat Proklamasi Kemerdekaan RI, Sri 

Sultan Hamengku Buwono IX dan Sri Paku Alam 

VIII menyatakan bahwa Daerah Kasultanan Yog-

yakarta dan Daerah Pakualaman menjadi bagian 

wilayah Negara Republik Indonesia, serta ber-

gabung menjadi satu mewujudkan satu kesatuan 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Sri sultan Hamengku 

Buwono IX dan Sri Paku Alam VIII sebagai Kepa-

la Daerah dan Wakil Kepala Daerah, bertanggung 

jawab langsung kepada Presiden Republik Indone-

sia. Berikut landasan hukumnya:

1. Piagam kedudukan Sri Sultan Hamengku Buwo-

no IX dan Sri Paku Alam VIII tertanggal 19 Agus-

tus 1945 dari Presiden Republik Indonesia.

2. Amanat Sri Sultan Hamengku Buwono IX dan 

Amanat Sri Paku Alam VIII tertanggal 5 Septem-

ber 1945 ( yang dibuat sendiri-sendiri secara ter-

pisah).

3. Amanat Sri Sultan Hamengku Buwono IX dan 

Sri Paku Alam VIII tertanggal 30 Oktober 1945 ( 

yang dibuat bersama dalam satu naskah ).

	 Pada saat ini Kraton Yogyakarta dipimpin 

oleh Sri Sultan Hamengku Buwono X dan Puro Pa-

kualaman oleh Sri Paduka Paku Alam IX. Keduan-
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ya memainkan peranan yang sangat menentukan di 

dalam memelihara nilai-nilai budaya dan adat-is-

tiadat Jawa dan merupakan pemersatu masyarakat 

Yogyakarta.

	 Tamansari di bangun oleh Sri Sultan 

Hamengkubuwono I pada tahun 1755 M, kemudi-

an dilanjutkan oleh Sri Sultan Hamengkubuwono 

II. Pada masa kejayaan Keraton, Tamansari mer-

upakan tempat untuk bercengkrama dan rekreasi 

bagi keluarga besar Sultan, hal ini ditandai dengan 

terdapatnya ruang-ruang khusus untuk berbagai 

kegiatan seperti pertunjukan tari, karawitan, ber-

enang, berperahu, sauna yang dilengkapi peman-

dangan indah dari taman dan kolam yang dikel-

ilingi air. Tamansari tidak hanya sebagai tempat 

bersuka cita tetapi juga memiliki beberapa makna 

yang salah satunya berbunyi Sajroning among suka 

tan tinggal duga lan prayoga, yang berarti ketika 

bersuka ria tidak meninggalkan sopan santun dan 

hal yang baik.

	 Beberapa pakar budaya menyatakan bah-

wa Tamansari mememiliki beberapa fungsi, dian-

taranya: 

1. Rumah peristirahatan dalam bentuk water castle 

dengan taman yang indah. Fungsi ini ditandai den-

gan terdapatnya danau buatan, kolam pemandian, 

dan taman besar yang ditanami berbagai jenis po-

hon. 

2. Tampat berolah raga dan hiburan; berlayar, ber-

enang, berburu rusa, tari klasik bedoyo dan srimpi, 

dan music gamelan. 

3. Tempat bermeditasi, ditandai dengan dibangun-

nya debuah masjid di Pulau Kenanga yang hanya 

dapat dijangkau melalui dua buah terowongan 

bawah air. 

4. Sebuah istana yang digunakan sebagai persem-

bunyian Sultan. Tempat ini sangat penting dan 

sangat dilindungi untuk dijaga. Itulah kenapa 

di Tamansari didirikan dua benteng, yang mas-

ing-masing memiliki 12 dan 16 buah meriam. Da-

hulu tentara kerajaan dari unit Suronoto, Bugisan, 

dan pengawal Kerajaan juga ditempatkan di sini. 

Untuk keamanan juga dibuat lorong bawah tanah 

yang sewaktu-waktu dapat dibanjiri dengan air. 

	 Pada musim liburan sekolah atau hari li-

bur nasional, Tamansari dipadati oleh wisatawan. 

Pihak pengelola biasanya memperpanjang jam 

kunjungan untuk memberi kesempatan bagi se-

tiap wisatawan yang datang. Pada hari-hari biasa 

Tamansari dibuka mulai pukul 09.00 WIB sampai 

dengan pukul 15.00 WIB namun pada masa libur, 

waktu kunjungan diperpanjang selama 1 jam, tem-

pat wisata ini baru ditutup pada pukul 16.00 WIB. 

Wiyono salah satu penjaga loket Tamansari me-

nuturkan bahwa penambahan waktu operasional 

hanya untuk menyesuaikan peningkatan jumlah 

pengunjung selama liburan. Jika jumlah wisatawan 

mulai menurun, waktu kunjungan Tamansari akan 

dikembalikan seperti semula. Selama libur lebaran 

biasanya jumlah pengunjung Tamansari mening-

kat hingga dua kali lipat. Sejak mulai dibuka satu 

hari pasca lebaran rata-rata jumlah pengunjung 

Tamansari mencapai sekitar 1500 orang per hari. 

Diperkirakan peningkatan jumlah pengunjung 

tersebut masih akan terjadi hingga akhir pekan de-

pan. 

	 Kawasan Tamansari dikelilingi oleh per-

mukiman penduduk yang tersebar diseluruh jalan 

Tamanan. Warga di sekitar tempat ini sebagian be-

sar memiliki usaha sebagai ‘akomodasi’ wisata Ta-

mansari seperti usaha makanan, souvenir, pengi-

napan, transportasi, atau penukaran uang asing. 

Jika dilihat secara sekilat, berbagai jenis usaha ini 

belum digarap secara maksimal justru keberadaan-

nya menjadi konflik pemanfaatan lahan, ada am-

bigu antara tujuan pelestarian benda cagar budaya 

dengan kebutuhan permukiman. 
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PEMBAHASAN

	 Analisis hasil penelitian yang disajikan 

dalam bab ini adalah uraian data yang diperoleh 

melalui beberapa hasil wawancara dari narasum-

ber ditambah dengan penjelasan yang berasal dari 

studi kepustakaan.

1. Dampak Sosial Budaya dari Wisata Tamansari 

Bagi Masyarakat

	 Tamansari yang pada awalnya digunakan 

sebagai tempat istirahat kereta kuda yang akan per-

gi ke Imogiri dan tempat pemandian putri raja ber-

sama para selir, sekaligus sebagai tempat relaksasi 

Sultan bersama keluarga, sekarang berubah menja-

di tempat wisata yang terbuka untuk umum. Tentu 

hal ini memiliki dampak bagi lingkungan disekitar 

jalan Tamanan ini. Berikut dampak yang ditimbul-

kan: 

a) Dampak Ekonomi

Tamansari memberikan peluang usaha baru bagi 

warga yang bermukim di sekitar jalan Tamanan 

dan warga luar, seperti dari daerah Sleman atau 

Bantul yang mencoba keberuntungan di tempat 

wisata ini. Mereka membuka berbagai jenis usa-

ha yang bersifat akomodasi bagi para pengunjung 

wisata Tamansari.

“Jika kita mengacu pada peraturan yang berlaku 

sebenarnya berjualan di sekitar area Taman Sari itu 

tidak diperbolehkan karena Taman Sari merupa-

kan salah satu cagar budaya, namun karena alasan 

kemanusiaan, maka para penjual itu masih kami 

izinkan untuk berjualan disini”. Tutur salah satu 

guide di Taman Sari.

	 Mayoritas warga setempat adalah pengra-

jin batik tulis dan wayang kulit. Hasil kerajinan 

ini biasanya dipamerkan di rumah yang sekaligus 

menjadi kios dan galeri. Pemilik usaha biasanya 

dibantu oleh satu sampai dua orang pekerja yang 

masih memiliki hubungan kekerabatan atau secara 

historis memiliki hubungan pertemanan akrab. 

Ada beberapa pengrajin yang berhasil menjual ba-

tik tulis dan wayang kulit sampai ke luar kota sep-

erti Bali dan Jakarta, bahkan sampai ke luar negeri 

seperti Swiss, namun banyak sekali pengrajin yang 

hanya memiliki target market untuk para pengun-

jung Tamansari. Mereka hanya menunggu pembeli 

tanpa ada keinginan untuk menjual dagangann-

ya ke tempat lain atau mungkin berpikir tentang 

strategi promosi baru yang dapat mendongkrak 

penjualan. Misalnya kerajinan wayang kulit yang 

terletak di dalam kawasan situs Tamansari. Pen-

gukir wayang akan bekerja selama jam operasion-

al Tamansari dan ada beberapa orang pengukir 

yang bekerja saat pengunjung ingin mengetahui 

cara mengukir. Dan satu hal yang menarik yang 

sejauh ini hanya penulis temui di tempat ini ada-

lah pengunjung dikenakan charge dengan jumlah 

“seiklasnya” jika melakukan pemotretan terhadap 

aktifitas yang dilakukan pengrajin. Proses kera-

Gambar 1. Pedagang Makanan di Tamansari

Gambar 2. Pengrajin Wayang Kulit
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jinan wayang kulit kerbau ini akhirnya menjadi 

semacam “diorama” kerajina tradisional ditempat 

tersebut.

	 Tidak jauh beda dengan kerajinan ba-

tik tulis. Para pemilik usaha memiliki seorang 

karyawan perempuan yang akan membatik saat 

pengunjung ingin mengetahui cara pembuatan ba-

tik. Menurut pengakuan seorang pedagang, batik 

yang sudah jadi berwujud pakaian, ada sebagian 

yang dibeli dari tempat lain dan bukan dipro-

duksi dari awal di tempat tersebut. Sementara 

itu untuk galeri lukisan batik menerapkan sistem 

konsinyasi. Pemilik galeri hanya menyediakan 

tempat sementara isi dari galeri didapat dari para 

pelukis batik dari daerah sekitar Tamansari atau-

pun dari luar yang ingin menitip karyanya untuk 

dijual ditempat tersebut. Di sini tidak ada strate-

gi promosi khusus untuk mendongkrak penjual-

an seperti iklan oline di daring market atau expo, 

pemilik masih tetap menggunakan cara menung-

gu pengunjung Tamansari untuk meminang.

	 Dari sekian jenis usaha di sekitar wisata 

Tamansari, penulis mengamati kurang adanya pen-

anganan yang serius dari pemilik usaha atau lebih 

jauh dari pemerintah setempat, maka sangat wajar 

jika ditempat ini juga ditemui beberapa bekas kios, 

toko, studio lukis, warung, yang mengindikasikan 

pemilik usaha gulung tikar. Beikut gambaran sing-

kat tentang berbagai jenis usaha disekitar Taman-

sari, target market, dan kondisinya.

b) Dampak Sosial

Seiring dengan banyaknya wisatawan yang me-

ngunjungi Tamansari, mambuat masyarakat se-

tempat mau ataupun tidak harus membuka diri, 

artinya mereka harus siap menerima kedatangan 

pengunjung dengan tangan terbuka. Wisatawan 

yang datang ke Tamansari cukup beragam mulai 

dari wisatawan lokal sampai wistawan mancaneg-

ara. Tujuan dari kedatangan mereka pun berma-

cam-macam, ada yang hanya sekedar untuk libu-

ran, belajar, sampai riset.

	 Dampak sosial yang paling mencolok bagi 

masyarakat setempat dapat dilihat dari interaksi 

mereka. Kebiasaan dari masyarakat Jawa yang bi-

asanya menggunakan bahasa Jawa dalam berkomu-

nikasi, kini mereka dituntut untuk menggunakan 

bahasa Indonesia dengan alasan tidak semua wisa-

tawan mengerti bahasa Jawa. Terlebih lagi jika ada 

wisatawan yang berasal dari luar negeri, yang men-

jadi tantangan warga setempat adalah bagaima-

Gambar 3. Galeri Lukisan Batik

Gambar 4. Warung Makanan yang Tutup

Gambar 5. Kios-kios Toko yang Tutup



Program Pascasarjana ISI Denpasar
“Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“

299

na mereka harus bisa memahami bahasa mereka 

dan akhirnya jika warga tidak bisa berkomunikasi 

menggunakan bahasa Inggris, maka dalam kondisi 

“terpaksa” semacam ini mereka biasanya berkomu-

nikasi menggunakan bahasa isyarat. Hal itu secara 

otomatis pasti membawa dampak sosial bagi warga 

setempat khususnya dalam hal berinteraksi.

c) Dampak budaya

	 Seiring dengan semakin banyaknya wisa-

tawan baik lokal maupun mancanegara yang 

datang ke Tamansari  membuat masyarakat setem-

pat lebih semangat untuk memperkenalkan batik 

dan wayang khas Indonesia. dan ternyata hal ini 

mendapat sambutan hangat dari para wisatawan. 

Banyak diantara mereka yang tertarik dengan batik 

dan wayang, sehingga hal ini memberikan dampak 

yang positif bagi budaya lokal, karena selain mer-

eka lebih mengenal budaya kita, kita pun menjadi 

semakin bangga karena ternyata wisatawan asing 

pun menyukai budaya kita.

	 Budaya merupakan salah satu aset yang 

penting bagi suatu negara. Dengan adanya budaya 

itulah suatu Negara mempunyai ciri khas yang 

mungkin tidak dimiliki oleh Negara lain. Begitu 

juga dengan bangsa Indonesia, melalui beberapa 

produk kebudayaannya yaitu batik dan wayang 

maka Indonesia menjadi bangsa yang “istimewa” 

di mata dunia. Melalui berbagai jenis usaha tr-

adisional inilah warga di sekitar Tamansari ikut 

mengambil bagian dalam usaha untuk melestari-

kan sekaligus memperkenalkan budaya Indonesia 

pada dunia.

2. Interaksi sosial yang terjadi di sekitar wisata 

Tamansari

	 Interaksi sosial merupakan hubun-

gan-hubungan sosial yang dinamis yang men-

yangkut hubungan antara orang perorangan, 

kelompok-kelompok, maupun antara peorangan 

dan kelompok warga. Interaksi sosial yang terjadi 

disekitar Tamansari cukup kompleks yang dise-

babkan oleh kenyataan bahwa ditempat wisata ini 

menjadi pertemuan berbagai suku bangsa dari In-

donesia maupun mancanegara dengan berbagai 

kepentingan. Warga setempat tidak hanya melaku-

kan interaksi antar warga saja, namun mereka juga 

melakukan interaksi dengan para pengunjung. 

Proses interaksi yang terjadi pun ada yang bersi-

fat asosiatif, berupa kerjasama (coorperation) an-

tara orang perorangan atau kelompok warga untuk 

mencapai satu atau beberapa tujuan bersama. Se-

lain proses interaksi yang asosiatif, di masyarakat 

sekitar Tamansari juga terjadi proses interaksi yang 

disosiatif, yaitu persaingan. 

	 Berdasarkan pada penuturan salah satu 

guide di Tamansari, di tempat tersebut jarang seka-

li terjadi konflik yang tajam terutama antara warga 

lokal dengan wisatawan asing. Meskipun banyak 

wisatawan yang datang ke Tamansari menggu-

nakan bahasa mereka, dimana tidak semua warga 

setempat mengerti bahasa yang digunakan, namun 

hal itu tidak menyebabkan terjadinya konflik yang 

disebabkan tidak mengertinya bahasa dari mas-

ing-masing pihak. Jika diantara mereka tidak bisa 

berkomunikasi menggunakan bahasa dari mas-

ing-masing pihak, biasanya mereka menggunakan 

bahasa isyarat. Ini merupakan wujud interaksi sim-

bolik. 

PENUTUP

	 Tamansari sebagai salah satu daerah wisata 

di Yogyakarta merupakan tempat wisata yang cuk-

up diminati oleh pengunjung. Adanya ratusan pe-

ngunjung yang datang ke Tamansari baik dari lokal 

maupun mancanegara. Perubahan fungsi Taman-

sari dari tempat pribadi keluarga Keraton menjadi 

tempat umum memiliki berbagai dampak posi-

tif maupun negatife pada warga dan lingkungan 
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sekitar. Diantara dampak tersebut adalah dampak 

ekonomi, dampak sosial, dan dampak budaya. 

DAFTAR PUSTAKA
Nichols, Bill. 1991. Representing Reality: Issues and 
	 Concepts in Documentary. Indianapolis: 
	 Indiana University Press.

Janu Murdiyatmoko. 2007. Sosiologi: Memahami 
	 dan Mengkaji Masyarakat. Bandung: 
	 Grafindo Media Pratama.

Pendit, Nyoman S. 1994. Ilmu Pariwisata Sebuah 
	 Pengantar Perdana. Jakarta : Pradnya 
	 Paramita.

Elly M. Setiadi. 2007. Ilmu Sosial Dan Budaya 
	 Dasar. Jakarta: Kencana Prenada Media 
	 Group.

Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif, 
	 Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alfabeta.

Emzir. 2013. Metodologi Penelitian Pendidikan 
	 Kuantitatif & Kualitatif. Jakarta: Raja 
	 Grafindo.

Craib Ian. 1992. Teori-Teori Sosial Modern dari 
	 Parsons sampai Habermas. Jakarta: CV 
	 Rajawali.
  
Soerjono Soekanto. 2012. Sosiologi (Suatu 
	 Pengantar). Jakarta: PT Raja Grafindo 
	 Persada.

David Woodruff Smith. 2007. Husserl, The 
	 Routledge Philosophers. London: 
	 Routledge.

Cresswell, Jhon W., (2012). Eduactional Research: 
	 Planning, Conducting, and Evaluating 
	 Quantitative and Qualitative Research. 
	 Ney Jersey: Person Education, Inc.

A, Yoeti, Oka. Edisi Revisi 1996, Pengantar Ilmu 
	 Pariwisata. Bandung: Penerbit Angkasa.

A, Yoeti, Oka. Edisi Revisi 1983, Pengantar Ilmu 
	 Pariwisata. Bandung: Penerbit Angkasa.

Soetomo. 2008. Masalah Sosial dan Upaya 
	 Pencegahannya. Yogyakarta: Pustaka 
	 Pelajar.

Moleong, Lexy J. 2006. Metodologi Penelitian 
	 Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya.  

Dewi Wulansari. 2009. Sosiologi: Konsep Dan Teori. 
	 Bandung: PT Refika Aditama.

Slamet Santosa. 2010. Teori-Teori Psikologi Sosial. 
	 Bandung: PT Refika Aditama.

Dwi Narwoko. 2010. Sosiologi Teks Pengantar dan 
	 Terapan. Jakarta: Kencana.  

Nasution. 2003. Metode Penelitian Naturalistik 
	 Kualitatif. Bandung: Tarsito.  

Ary. H. Gunawan. 2010. Sosiologi Pendidikan.
	  Jakarta: Rineka Cipta.



Program Pascasarjana ISI Denpasar
“Kecerdasan Dalam Menggali Budaya Nusantara Sebagai Sumber Penciptaan dan Pengkajian Seni“

301


